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Sebelum membaca buku ini, ada beberapa hal penting yang 
perlu diperhatikan: 

Pertama: Hukum hadits biasanya diletakkan di akhir hadits. 
Akan tetapi dalam buku ini, kami memilih karakter tulis alternatif; 
dengan meletakkan hukum hadits di awal hadits setelah nomor 
urut umum dan nomor urut bab. Ini kami tempuh karena dua hal: 

1. Demi mengikuti karakter tulis kitab asli, di mana hukum hadits 
diletakkan di samping halaman, persis di samping nash hadits 
bersangkutan. 

2. Karena terkadang dalam satu nomor hadits, mu'allif-Syaikh 
al-Albani- memberikan dua hukum hadits yang berbeda. 

Contoh: (51) - 3-a: (Hasan Shahihl 


Dari Mu'awiyah 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud, dan dia menam¬ 
bahkan dalam suatu riwayat: 

3-b: [Hasan] 

dan seterusnya. 

Kedua: Berkaitan erat dengan poin di atas, nomor a, b, c dan 
seterusnya yang terkadang terdapat setelah nomor urut umum dan 
nomor urut bab, pada dasarnya tidak ada pada kitab aslinya. Ini 
kami imbuhkan semata-mata untuk memberi isyarat adanya per¬ 
bedaan hukum yang diberikan mu'allif, sebagaimana yang anda 
saksikan pada contoh di atas. Artinya, bukan berarti nomor b ada¬ 
lah hadits lain, lalu nomor c juga lain. 

Contoh, silahkan anda lihat hadits no. [224] -1-a, 1-b, dan 1-c. 


Editor 
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DAFTAR ISTILAH ILMIAH 


Al-'Adalah 


Al-Jarh (at-Tajrih) 

Al-Jarh wa at-Ta'dil 

Al-Mutaba'ah 

Ashhab as-Sunan 

Ash-Shahihain 

Asy-Syaikhain 

At-Ta'dil 

Hadits Ahad 


: Potensi (baik) yang dapat membawa pemi¬ 
liknya kepada takwa, dan (menyebabkannya 
mampu) menghindari hal-hal tercela dan 
segala hal yang dapat merusak nama baik 
dalam pandangan orang banyak. Predikat 
ini dapat diraih seseorang dengan syarat- 
syarat: Islam, baligh, berakal sehat, takwa, 
dan meninggalkan hal-hal yang merusak 
nama baik. 

Dalam definisi lain, rawi yang adil ialah: vang 
meninggalkan dosa-dosa besar dan tidak 
terus-menerus melakukan dosa-dosa kecil. 

: Celaan yang dialamatkan pada rawi hadits 
yang dapat mengganggu (atau bahkan meng¬ 
hilangkan) bobot predikat "a!-'adalah" dan 
"hafalan yang bagus", dari dirinya. 

: Pernyataan adanya cela dan cacat, dan per¬ 
nyataan adanya "al-'adalah" dan "hafalan 
yang bagus" pada seorang rawi hadits. 

: Hadits yang para rawinya ikut serta meriwa- 
yatkannya bersama para rawi suatu hadits 
gharib, dari segi lafazh dan makna, atau mak¬ 
na saja; dari seorang sahabat yang sama. 

: Para ulama penyusun kitab-kitab "Sunan" 
yaitu: Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, 
Ibnu Majah. 

: Dua kitab shahih yaitu: Shahih al-Bukhari dan 
Shahih Muslim. 

: Imam al-Bukhari dan Imam Muslim. 

: Pernyataan adanya ”al-’Adalah" pada diri 
seorang rawi hadits. 

: Hadits yang sanadnya tidak mencapai derajat 
mutawatir. 
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Hadits Dha'if 

Hadits Hasuti 


Hadits Masyhur 

Hadits Matruk 
Hadits Maudhu' 
Hadits Munkar 

Hadits Mutawatir 

Hadits Shahih 


Ihalah 

Ulat 

Inqitha’ 


: Hadits yang tidak memenuhi syarat hadits 
hasan, dengan hilangnya salah satu syarat- 
syaratnya. 

: Hadits yang sanadnya bersambung, yang 
diriwayatkan oleh rawi yang ' adil dan me¬ 
miliki hafalan yang sedang-sedang saja (kha- 
fif adh-Dhabt) dari rawi yang semisalnya sam¬ 
pai akhir sanadnya, serta tidak syadz dan 
tidak pula memiliki illat. 

: Hadits yang diriwayatkan oleh tiga orang 
rawi atau lebih dalam setiap tabac\ah, tetapi 
belum mencapai derajat mutawatir. 

: Hadits yang di dalam sanadnya terdapat 
rawi yang tertuduh sebagai pendusta. 

: Hadits dusta, palsu dan dibuat-buat yang 
dinisbahkan kepada Rasulullah 

: Hadits yang diriwayatkan oleh seorang rawi 
yang dha'if (lemah) dan bertentangan dengan 
rhvayat rawi yang tsicjah (kredibel). 

: Hadits yang diriwayatkan oleh banyak orang 
rawi dalam setiap tabaijah, sehingga musta¬ 
hil mereka semua sepakat untuk berdusta. 

: Hadits yang sanadnya bersambung, yang 
diriwayatkan oleh rawi yang 'adil dan Itiemi- 
liki tamam adh-Dhabt (hafalan yang hebat) 
dari rawi yang semisalnya sampai akhir sa¬ 
nadnya, serta tidak syadz dan tidak pula me¬ 
miliki illat. 

: Isyarat yang diberikan seorang mu'allif, be¬ 
rupa tempat yang perlu dirujuk berkaitan 
dengan hadits atau masalah bersangkutan. 

: Sebab yang samar yang terdapat di dalam 
hadits yang dapat merusak keshahihannya. 

: Terputusnya rangkaian sanad. Dalam sanad¬ 
nya terdapat inqitha\ artinya: dalam sanad 
itu ada rangkaian yang terputus. 
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laluilah 

Layyin 

Lidzatihi 


Lighairihi 


Majhul 

Majhul al-'Adalah 
Majhul al- 'Ain 
Majhul al-Hal 
Maqthu' 


Marfu ’ 


Maucjuf 


Mu'allay 


Mubham 

Mudallis 


: Tidak diketahui secara pasti, yang berkaitan 
dengan identitas dan jati diri seorang rawi. 

: Lemah. 

: Pada dirinya (karena faktor internal). Misal¬ 
nya: Shahih Lidzatihi, ialah, hadits yang sha- 
hih berdasarkan persyaratan shahih yang 
ada di dalamnya, tanpa membutuhkan pe¬ 
nguat atau faktor eksternal. 

: Karena didukung yang lain (karena faktor 
eksternal). Misalnya: Shahih Lighairihi ialah, 
hadits yang hakikatnya adalah hasan, dan 
karena didukung oleh hadits hasan yang lain, 
maka dia menjadi shahih lighairihi. 

: Rawi yang tidak diriwayatkan darinya ke¬ 
cuali oleh seorang saja. 

: Tidak diketahui kredibelitasnya. 

: Tidak diketahui identitasnya. 

: Tidak diketahui jati dirinya. 

: Riwayat yang disandarkan kepada tabi'in atau 
setelahnya, berupa ucapan atau perbuatan, 
baik sanadnya bersambung atau tidak ber¬ 
sambung. 

: Yang disandarkan kepada Nabi 58S baik ucap¬ 
an, perbuatan, persetujuan (taqrir), atau sifat; 
baik sanadnya bersambung atau terputus. 

: (Riwayat) yang disandarkan kepada sahabat, 
baik perbuatan, ucapan atau taqrir. Atau, ri¬ 
wayat yang sanadnya hanya sampai kepada 
sahabat, dan tidak sampai kepada Nabi 
baik sanadnya bersambung ataupun terputus. 

: (Hadits) yang sanadnya terbuang dari awal, 
satu orang rawi atau lebih secara berturut- 
turut, bahkan sekalipun terbuang semuanya 

: Rawi yang tidak diketahui nama (identitas)nya. 

: Rawi yang melakukan tadlis. 
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Mu'dhal 

Munqathi' 

Mursal 

Nnkarah 

Syadz 

Syahid 

Tadh’if 

Tadlis 

Tahqiq 


: Hadits yang di tengah sanadnya ada dua 
orang rawi atau lebih terbuang secara ber- 
turut-turut. 

: Hadits yang di tengah sanadnya ada rawi 
yang terbuang, satu orang atau lebih, secara 
tidak berurutan. 

: (Hadits) yang sanadnya terbuang dari akhir 
sanadnya, sebelum tabi’in. 

Gambarannya, adalah apabila seorang tabi- 
'in mengatakan, "Rasulullah bersabda, 
..." atau "Adalah Rasulullah sg melakukan 
ini dan itu 

: Makna hadits yang bertentangan dengan 
makna riwayat yang lebih kuat. Bila dikata¬ 
kan, "Dalam hadits tersebut terdapat tiakarah" 
artinya, di dalamnya terdapat penggalan ka¬ 
limat atau kata yang maknanya bertentangan 
dengan riwayat yang shahih. 

: Apa yang diriwayatkan oleh seorang rawi 
yang pada hakikatnya kredibel, tetapi riwa¬ 
yatnya tersebut bertentangan dengan riwayat 
rawi yang lebih utama dan lebih kredibel 
dari dirinya. 

: Hadits yang para rawinya ikut serta meriwa- 
yatkannya bersama para rawi suatu hadits, 
dari segi lafazh dan makna, atau makna saja; 
dari sahabat yang berbeda. 

: Pernyataan bahwa hadits atau rawi bersang¬ 
kutan dha 'if (lemah). 

: Menyembunyikan cela (cacat) yang terdapat 
di dalam sanad hadits, dan membaguskan- 

nva secara zhahir. 

✓ 

: Penelitian ilmiah secara seksama tentang 
suatu hadits, sehingga mencapai kebenaran 
yang paling tepat. 
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Tahsin 

: Pernyataan bahwa hadits bersangkutan ada 
lah hasan. 

Takhrij 

: Mengeluarkan suatu hadits dari sumber- 
sumbernya, berikut memberikan hukum atas¬ 
nya; shahih atau dhaif. 

Ta'liq 

: Komentar, atau penjelasan terhadap suatu 
potongan kalimat, atau derajat hadits dan 
sebagainya yang biasanya berbentuk cacatan 
kaki. 

Targhib 

: Anjuran, atau dorongan, atau balasan baik. 

Tarhib 

: Ancaman, atau balasan buruk. 

Tashhih 

: Pernyataan shahih 

Tsiqah 

: Kredibel, di mana pada dirinya terkumpul 
sifat al-'Adalah dan adh-Dhabt (hafalan yang 
bagus). 
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Sesungguhnya segala puji bagi Allah, kami memujiNya, me¬ 
mohon pertolonganNya, dan memohon ampunanNya. 1 Kami 
berlindung kepada Allah dari keburukan diri kami dan kejelekan 
amal kami. Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah maka ti¬ 
dak ada yang menyesatkannya, dan barangsiapa yang disesatkan 
maka tidak ada yang memberinya petunjuk untuknya. Aku bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali hanya Allah 
semata, tiada sekutu bagiNya dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusanNya. 

Amma ba'du. 

Kami telah mencetak jilid pertama dari kitab saya yang ber¬ 
harga lagi tercinta yaitu Shahih at-Targhib wa at-Tarhib beberapa kali 
cetakan, terakhir adalah cetakan ketiga tahun 1409 H dengan distri¬ 
butor Maktabah al-Maa'rif Riyadh milik seorang Syaikh yang mulia 
Saad ar-Rasyid. Saat ini dia berharap dariku -semoga Allah mem- 


1 Saya bertata, 'Sebagian khatib menambahkan, 'Dan kam memohon petunjuk dariNya’.’ Tambahan ini tidak ada 
dasarnya dalam khutbah yang mulia im yang dikenal dengar, nama 'Khutbatul Hajati Tambahan itu tidak 
tercantum dalam satu pun jalan periwayatanrya dari Nabi yang telah saya kumpulkan dalam sebuah risalah 
kecH. Di calamnya terdapat keterangan bahwa kadang-kadang Nabi membaca tiga ayat sesjdahnya dari 
Ali Imran, an-NIsa dan ai-Ahzab. Sebagian khatib mendahulukan dan mengakhirkan bagiannya tarpa me¬ 
nyadari bahwa hal tu nenyelisihi petunjuk Nabi dan bahwa tidak boleh melakukan tindakan gubahan dalam 
urusan wirid walaupun hanya dengar mengganti satu Iafa7h yang tidak berakibat berubahnya makna. Lihat 
Ta1iq (komentar) paca had.ls Barra' berikut yang tercantum di (6-an-Nawafil/ S).“ 
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borkahinya- mempersiapkan jilid-jilid yang tersisa untuk dicetak, 
termasuk bagian dari padanya yaitu Dhaif at-Targhib di mana sebe¬ 
lumnya saya belum bisa mengeluarkan sesuatu darinya. 

Oleh karena itu saya melihat bahwa sudah menjadi keharusan 
untuk melakukan kajian ulang terhadap 'as-Sltahih ' dan 'adh-Dhaif nya, 
karena walaupun saya sudah berusaha keras dalam menyusun 
keduanya, meneliti secara cermat hadits-haditsnya berdasarkan 
metode ilmiah yang akurat yang pernah saya jelaskan di mukadi¬ 
mah cetakan pertama dari jilid pertama, sebagaimana anda akan 
melihatnya di poin 34 berikut, walaupun begitu saya dulu terpaksa 
berpegang kepada al-Mundziri dalam urusan tashhih (mensha- 
hihkan hadits) dan tadh'if (mendhaifkan hadits), jarh dan ta'dil 
dan lain-lainnya manakala saya tidak dimungkinkan untuk merujuk 
kepada referensi-referensi dan sumber-sumber yang beliau jadikan 
rujukan. Begitu juga saya berpegang kepada selain al-Mundziri 
sebagaimana saya jelaskan di poin 35 berikut. 

Hari ini, 20 tahun lebih telah berlalu dari tahqiq tersebut telah 
terjadi banyak perkara, pendapat-pendapat dan pemikiran-pemi¬ 
kiran semakin berkembang. Maka mengulang penelitian terhadap 
hasil karya adalah suatu kelaziman dengan berpijak kepada sembo¬ 
yanku "Ilmu tidak mengenal stagnasi". Di antara perkara-perkara 
penting tersebut yang menjadi pemicu berkembangnya pemikiran 
adalah munculnya kitab-kitab hadits, baik yang dicetak atau yang 
masih dalam wujud copy (dari tulisan tangan penulis) yang belum 
dikenal sebelumnya. Dan banyak di antaranya yang menjadi ruju¬ 
kan al-Mundziri seperti yang telah saya isyaratkan di atas. Di antara 
kitab-kitab tersebut, sebagai contoh: 

1. Shahih Ibrtu Hibban, al-Ihsan. 

2. MusnadAbuYa'la. 

3. Kasyf al-Astar An Zawa'id al-Bcizzar. 

4. Yang terakhir induknya yang diberi nama al-Bahru al-Zakh- 
khar, yang sampai hari ini telah dicetak delapan juz (jilid). 

5. Al-Mu 'jam al-Kabir karya ath-Thabrani. 

6. Al-Mu'jatn al-Ausath karya ath-Thabrani. 

7. Ad-Dua’ karya ath-Thabrani. 
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8. Si/m ’ab al-Iman karya al-Baihaqi. 

9. Az-Zuhd al-Kabir karya al-Baihaqi. 

10. Kitab-kitab karya Ibnu Abi ad-Dunya yang berjumlah banyak. 
Untuk kitab-kitab tersebut telah dicetak 'Katalog hadits-hadits' 
karya Muhammad Khair Ramadhan Yusuf. 

Dan masih banyak lagi kitab-kitab lainnya dalam berbagai 
bidang ilmu hadits, baik kitab-kitab musnad maupun kitab-kitab 
biografi rawi dan lain-lain. 

Adapun yang dalam bentuk copy, maka di antara yang ter¬ 
penting adalah: 

1. Al-Mathalib al-Aliyah al-Musnadah karya Ibnu Hajar al-Asqalani. 

2. Tafsir Ibnu Abi Hatim. Kitab ini kemudian dicetak baru-baru ini. 

3. At-Thib an-Nabawi karya Abu Nuaim. 

4. Al-Ghara'ib aI-Multaqathah min Musnad al-Firdaus karya Ibnu 
Hajar. 

5. Al-Kuna iva al- Asma' karya Abu Ahmad al-Hakim. 

6. Musnad as-Siraj. 

7. Ma'rifah ash-Shahabah karya Abu Nuaim. Kemudian dicetak jilid 
yang pertama dan kedua darinya. 

8. Al-Bir wa ash-Shilah karya Ibnul Mubarak. 

9. Al-Mu 'jam karya Ibnu Qani'. Kemudian dicetak dalam tiga jilid. 

10. Al-Wahmu wa al-lham karya Ibnul Qaththan al-Fasi. Terakhir 
ia dicetak dalam enam jilid. Dan masih banyak lagi. 

Saya katakan, bahwa rujukan-rujukan ini adalah salah satu 
sebab yang membuka jalan baru bagiku untuk men tahqiq lebih 
optimal dari yang telah saya persembahkan. Di dalam kitab-kitab 
itu saya mengetahui jalan-jalan periwayatannya, hadits-hadits sya¬ 
hid (penguat) dan mutdba’ah 1 bagi banyak hadits yang dulu saya dhaif- 
kan, karena mengikuti al-Mundziri dan lainnya (yang saya hukumi) 
atau secara independen dengan mengkaji sanad-sanad sumbernya 
yang disebutkan olehnya atau lainnya, maka saya pun menguat¬ 
kannya karena itu dari kelemahan yang mengiringi sanad-sanad : 


1 Uhat cafta- istilah dl awal kitab, ed. 

Lihat sebagai contoh hadts pertama berikut di (4 - Thaharah/3), penulis menyatakannya sebagai hactts 
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sumbernya yang disebutkan di kitab itu, dan faidah-faidah lain 
yang tidak mungkin untuk disebutkan satu demi satu. Saya telah 
mengoreksi sebagian darinya dengan cara meletakkan catatan kaki. 
Bisa dilihat sebagai contoh komentar atas hadits no.10 (5 - shalat/8), 
hadits no.5 (5-shalat /12) dan hadits no.10 darinya. 

Lain daripada itu, sebagian dari jalan-jalan periwayatan yang 
tercantum di kitab-kitab referensi yang baru tersebut telah memban¬ 
tuku mengungkap Ulat-illat banyak hadits yang dikuatkan oleh penu¬ 
lis dan lainnya seperti s yudziuiz, nakarah, inqitha’, tadlis, jahalah dan 
lain sebagainya. 1 la juga membantuku membuka kesalahan penisba- 
tannya kepada sebagian sumber-sumber tersebut, seperti menisbat- 
kannya secara mutlak kepada an-Nasa'i di mana maksudnya ada¬ 
lah di as-Sunan as-Shughra padahal yang benar adalah di as-Sunan 
al-Kubra. Atau menisbatkan kepada ath-Thabrani secara mutlak 
dengan maksud di al-Mu'jam al-Kabir padahal sebenarnya ia di at 
Mu'jam al-Ausath 2 dan lain sebagainya. Sebelumnya tidaklah mungkin 
memperoleh rujukan-rujukan baru seperti ini di mana sebagian dari¬ 
nya telah saya sebutkan di alas. Begitu pula hal itu membantuku 
mengoreksi kesalahan-kesalahan penting yang terkadang berakibat 
dilemahkannya sebuah hadits shahih karena seorang rawi dhaif 
seperti Syahr bin Hausyab, padahal dia tidak terdapat pada sanad- 
nya sebagaimana anda akan melihatnya di hadits (2) di (6 -Nawafil/8) 
dan kesalahan-kesalahan lain yang sulit untuk diketahui tanpa 
rujukan-rujukan tersebut. 

Ini berkenaan dengan rujukan-rujukan ilmiah yang muncul 
baru-baru ini. 

Adapun yang berkaitan dengan pendapat dan pemikiran maka 
seorang manusia berdasar kepada tabiatnya yang lemah, berusaha 
dan berpikir, dan dia selalu meningkat dalam kebaikan baik secara 
materiil maupun moril berdasarkan kehendak Allah Oleh karena 
itu pemikirannya akan terus berkembang, ilmu pengetahuannya 

yang cacat (memiliki fflaf), ka-ana ketidakjeiasan salah seorang rawinya, dan saya merguatkannya karena 
terdapat hadits yang menguatkannya (syahtd) dan jalan lain. Ini adalah sa'ah satu ilmu yang saya daoal 
dari kitab Ibnul Qa!hthar al-Fasi. Sama sepertinya hadits (7) di (1 - Ikhlas/1). Dan Masih banyak contoh 
yang lain. 

1 Lihat definisi istilah-istilah ini di daftar istilah, ed. 

* Lihat komentar atas hadits (6) di (2 - as-Sunnah/2). 
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akan terus bertambah. Ini adalah perkara yang secara nyata bisa 
diraba dalam semua disiplin ilmu, termasuk ilmu hadits yang ber¬ 
pijak kepada pengetahuan terhadap ribuan biografi para rawi dan 
apa yang dikatakan berkenaan dengan mereka dari sisi jarh dan ta'dil, 
juga pengetahuan terhadap ribuan jalan periwayatan dan sanad 
hadits. Maka tidak aneh jika ucapan seorang hafizh tentang seorang 
rawi dan sebuah hadits bisa berbeda seperti perbedaan pendapat 
seorang imam dalam satu masalah sebagaimana hal itu telah diketa¬ 
hui dari pendapat-pendapat para imam. Tidak perlu mendatangkan 
contoh, karena ia merupakan sesuatu yang maklum. Lebih-lebih 
salah seorang dari kami -para peneliti- dia bisa mempunyai lebih dari 
satu pendapat tentang seorang rawi dan haditsnya. Untuk menjelas¬ 
kan hal ini, maka tidak ada salahnya jika kita meletakkan contoh: 

1. Abdullah bin Lahi'ah al-Misri, seorang qadhi yang jujur. 1 
Kami hidup tumbuh di dalam ilmu ini. Kami mengetahui bahwa 
dia adalah seorang rawi yang haditsnya lemah karena hafalannya 
yang campur aduk kecuali dalam hadits yang diriwayatkan oleh al- 
Abadilah (yang tiga dari padanya) 2 . Dengan penelitian dan kehati- 
hatian terbukalah untukku bahwa Imam Ahmad mengklasifikasikan 
Qutaibah bin Said al-Misri dengan mereka sebagaimana hal itu 
telah saya jelaskan di ash-Shahihah no. 2517, dan bisa jadi masih ada 
yang lain lagi. 

2. Darraj bin Sam’an Abus Samh al-Misri. Beberapa tahun se¬ 
belum ini saya telah terbiasa mendhaifkan haditsnya secara mutlak 
baik hadits itu dari Abui Haitsam atau lainnya, kemudian terbukalah 
untukku bahwa haditsnya adalah hasan kecuali (yang dia riwayat- 
kan) dari Abui Haitsam. Hal ini saya tulis dalam pembahasan yang 
saya cantumkan dalam ash-Shahihah no. 3350. 3 

Oleh karena itu tahqiq baru menuntutku melakukan kajian 
ulang terhadap semua hadits di kitab Targhib di mana pada sanadnya 
terdapat salah satu dari dua rawi di atas agar bisa diklasifikasikan 
-sesuai dengan keterangan di atas- kepada shahih atau kepada dhaif. 


* Lihat sebagai contoh komenta' atas nadits (6) di (4 - Thaharah/7) dan komentar (ti'Htf) atas hadits (6) 
juga (4 - Thaharah/10) serta hadits (15) di (8 - sedekah/3). 

1 Abadilah yang tiga ialah: Abdullah bin al-Mubarak, Abdullah bin Wahab, dan Abdullah bin al-Mugri, ed. 

5 Lihat hadits no. 3 di (3 - llmu/8). 
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Tidak berbeda dengan ini -dari sisi kajian ulang- adalah para 
rawi yang terkenal dengan hafalannya yang campur aduk ( iklitilath ) 
atau tadlis dan rawi-rawi yang tsiqah, tetapi didhaifkan berkaitan de¬ 
ngan sebagian syaikh mereka dan perkara-perkara lain yang dikenal 
di kalangan para pemerhati ilmu yang mulia ini. Rawi semacam 
ini menuntutku mengeluarkan usaha khusus untuk membedakan 
hadits mereka antara yang shahih dengan yang dhaif. Saya telah 
menemukan begitu banyak yang berkaitan dengan hal ini, sebagai¬ 
mana nanti akan pembaca lihat isyarat tentang hal itu dalam komen¬ 
tar-komentarku yang singkat. Dan keutamaan hanyalah milik Allah, 
pertama dan terakhir. 

Sebab lain yang menuntut kajian ulang terhadap kitab yaitu 
kesalahan dan kealpaan yang telah menjadi tabiat manusia. Walau¬ 
pun seseorang tidak disalahkan (dicatat sebagai suatu dosa) karena¬ 
nya, sebagaimana yang shahih di dalam al-Qur'an dan sunnah, 
akan tetapi mempertahankan kesalahan yang sudah terbukti ada¬ 
lah dilarang. Oleh karena itu sudah menjadi kebiasaanku jika saya 
menemukan kesalahan atau kekeliruan, maka saya akan menunjuk¬ 
kannya di catatan kaki di kitab peganganku. Jika kitab tersebut ditak¬ 
dirkan untuk dicetak ulang, maka saya bisa merevisinya kembali. 
Hal ini telah saya terapkan dalam setiap kitabku yang dicetak ulang 
tanpa harus terhalangi oleh sebagian orang yang membenci dan me- 
musuhiku dari kalangan para pengekor hawa nafsu yang terkenal 
memusuhi sunnah dan selalu berdakwah untuk memeranginya (di 
mana mereka memanfaatkan kesalahanku tersebut), dari kalangan 
orang-orang yang menjadikan ma'ruf menjadi mungkar, dan mung¬ 
kar menjadi ma'ruf. Dan mereka berpura-pura lupa terhadap kebiasa¬ 
an para imam kita yang mulia di mana mereka kembali kepada kebe¬ 
naran jika hal itu telah jelas bagi mereka. Dan atsar-atsar tentang hal 
ini dari mereka sangat masyhur dan terkenal. 1 

Jika seseorang menyadari tabiat manusiawi yang satu ini, maka 
dia bisa menangkis ujub dan kesombongan dari dirinya, dia akan 
terus terdorong untuk mengakui kelemahan dan kelalaian untuk 
meraih kebaikan dan kebenaran yang telah luput darinya, membe¬ 
rikan yang terbaik dan paling berguna bagi pembaca dengan izin 


1 Makan merujuk mukadimah saya di jilid pertama ash-SftnMiaft (cetakan baru dan mukadimah jilid keenam d 
kitab yang sama tentang bantahan terhaoap orang-orang yang menyerangku). 
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Allah supaya dia menjadi seperti yang disabdakan oleh Rasulullah 

& 


^ U' 



"Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia." 

(Ash-Shahihah no. 127). 

Saya membagi derajat hadits-hadits at-Targhib ini menjadi lima 
derajat mengganti dua derajat: shahih dan hasan sebelumnya, dan 
ia adalah sebagai berikut: 

1. Shahih: Yaitu hadits yang memenuhi seluruh syarat kesha- 
hihan sebuah hadits sebagaimana hal itu telah diketahui di ilmu 
mushthalah al-hadits. 


2. Hasan: Yakni, lidzatihi yaitu hadits yang memenuhi sya¬ 
rat-syarat hadits shahih, akan tetapi hafalan salah seorang rawinya 
kurang dari (standar) hafalan rawi hadits shahih. 

3. Hasan shahih: Yaitu, hasan lidzatihi, hanya saja ia dikuat¬ 
kan oleh hadits mutabi' atau hadits syahid. Penggunaan istilah ini 
telah dikenal dari sebagian hafizh terdahulu seperti at-Tirmidzi. Dia¬ 
lah yang mempopulerkannya dalam Sunannya, hanya saja tanpa 
keterangan yang menjelaskan maksudnya dengan istilah itu. 

4. Shahih lighairihi: Yaitu hadits yang menjadi kuat karena 
banyaknya jalan periwayatan di mana kelemahannya tidak parah. 

5. Hasan lighairihi: Yaitu hadits seperti yang sebelumnya, 
akan tetapi jalan periwayatannya tidak banyak. Cukup padanya 
dua jalan periwayatan di mana kelemahannya tidak parah. 

Di antara perkara yang patut dikatakan di sini adalah bahwa 
penetapan dua derajat yang terakhir ini diambil setelah mengkaji 
sanad hadits di kitab-kitab rujukan yang disinggung dalam kitab 
ini, kemudian dengan mengkaji sanad-sanad rujukan lain yang tidak 
disebutkan oleh penulis. Maka saya mengangkat derajatnya ke salah 
satu dari dua derajat tersebut, akan tetapi hal ini tidak berarti bahwa 
pada keduanya tidak terdapat hadits shahih lidzatihi, lebih-lebih 
hasan. Tidak begitu, bisa jadi pada keduanya terdapat salah satu 
dari keduanya, akan tetapi saya tidak mengharuskan diriku untuk 
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menjelaskannya di catatan kaki agar jumlah halaman kitab ini tidak 
menggelembung. Penjelasannya ada di kitab-kitabku lainnya yang 
panjang lebar seperti ash-Shahihah, al-lnoa’ dan lain-lain. Terkadang 
saya memberi isyarat kepadanya, maka mohon diperhatikan. 

Saya menggunakan istilah ini, sementara para ulama menya¬ 
takan bahwa tidak ada perselisihan dalam perkara istilah (asalkan 
maksudnya sama; pent) karena dua alasan: 

Yang pertama: Bahwa itu lebih detil dalam mengungkap haki¬ 
kat kekuatan derajat hadits menurut penulis dan metode yang diam¬ 
bilnya dalam penggunaannya sebagai derajat dari derajat-derajat 
yang lima. 

Patut diungkap di sini bahwa jerih payah yang dikeluarkan 
oleh penulis untuk mengeluarkan tiga derajat terakhir tidaklah 
seperti upaya untuk mengetahui derajat pertama dan kedua, sebagai¬ 
mana hal itu tidak samar bagi para pemerhati disiplin ilmu yang 
satu ini. Tidak berlebih-lebihan jika saya katakan bahwa saya pun 
terkadang memerlukan waktu yang panjang, bahkan berhari-hari, 
bermalam-malam untuk menetapkan derajat keempat dan kelima 
terhadap sebagian hadits. Terkadang hasilnya adalah bahwa hadits 
itu tetap dhaif karena tingkat kelemahan jalan periwayatannya 
yang parah dan matannya yang mungkar. Dan hakikat seperti ini 
hanya diketahui oleh orang yang memberi perhatian serius. Semua 
itu demi menjaga hadits Rasulullah m dan pembelaan terhadapnya 
agar apa yang tidak beliau sabdakan tidak dinisbatkan kepadanya 
atau sebaliknya apa yang beliau sabdakan justru malah terbuang. 

Alasan kedua: Istilah ini lebih mujarab untuk meredam ke¬ 
mungkinan 'kata si ini dan kata si anu', menghindarkan dari perselisi¬ 
han dan perbedaan pandangan dengan saudara-saudaraku yang 
mencintai (sunnah) atau selain mereka. Tahun-tahun berlalu, semen¬ 
tara saya sering disodori pertanyaan-pertanyaan dan sanggahan- 
sanggahan dari beberapa orang dari berbagai negara, di antara 
mereka adalah orang yang ikhlas ingin belajar, ada pula yang menen¬ 
tang lagi tinggi hati, "Bagaimana anda menghasankan hadits ini 
dan menshahihkan hadits itu sementara pada sanadnya terdapat 
Ibnu Lahi’ah atau Syahr bin Iiausyab atau rawi-rawi seperti kedua¬ 
nya?" Maka saya mengingatkan mereka dengan hadits hasan ligltairih: 
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yang dikenal dalam ilmu mushthalah yang secara nyata telah diprak¬ 
tekkan oleh Imam at-Tirmidzi dalam Sunannya dan para hafizh 
muta'akhirin dalam takhrij mereka terhadap hadits-hadits seperti 
adz-Dzahabi, al-Iraq, al-Asqalani dan lain-lain. Di antara mereka 
ada yang ingat firman Allah dl£, 
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"Hanyalah orang-orang yang berakal saja yang dapat mengambil 
pelajaran". (Ar-Ra'd: 19) 


Di antara mereka ada pula yang memaksakan pendapatnya 
dan berpaling. Kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang 
mengira memiliki ilmu di bidang ini, padahal tiada ilmu yang mereka 
miliki. Satu dari mereka seperti yang diungkapkan oleh adz-Dzahabi, 
"Ingin terbang tetapi bulunya belum tumbuh". Kami telah menguji 
mereka dan kita telah diuji dengan mereka. Wallahu musta’and 

Di antara manfaat penggunaan dua istilah (dua derajat, pent) 
yang terakhir adalah bahwa bisa jadi di sebagian hadits-hadits kedua¬ 
nya terdapat kalimat atau kata yang kurang dipahami oleh sebagian 
orang dan dia mempunyai argumen tersendiri dalam hal ini, maka 
istilah tersebut bisa mengingatkan dan membantunya merujuk 
kepada matan hadits shahih lidzatihi jika ada atau meneliti matan- 
matan yang lain yang dengan itu apa yang kurang dia pahami bisa 
diungkap. 

Istilah ilmiah yang insya Allah bermanfaat ini telah membebani- 
ku untuk mengerahkan upaya keras, kelelahan yang sangat dan wak¬ 
tu yang panjang, karena ia menuntutku mengkaji ulang dua derajat 
tersebut pada hadits-hadits, baik seluruhnya atau sebagian besar 
darinya demi untuk menyesuaikannya dengan lima derajat vang 
baru, sampai-sampai saya merasa seandainya saya menyusunnya 
dari awal, itu lebih ringan bagiku. 

Akan tetapi seluruh kebaikan terletak pada apa yang ditakdirkan 
oleh Allah terhadap hambaNya yang beriman. Di tengah-tengah 
kajian ini Allah telah membuka untukku beberapa kekeliruan dari 
penulis dalam perkara takhrij, matan dan lain-lain selain yang telah 


1 Alasan iri bisa dirujuk di mukadimah saya daam .Shghih Ibnv Mgjah hai 6-7 cetakan al-Ma'anf. 
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saya singgung sebelumnya, sebagaimana saya pun menyadari seba¬ 
gian kekeliruan yang saya lakukan sendiri, bisa dilihat sebagai contoh 
komentar atas hadits no.2 di (5-Shalat/31). 

Di antara kebaikan itu adalah bahwa saya telah menyatakan 
bahwa memegang istilah ini adalah perkara yang tidak bisa tidak 
sebagaimana telah dijelaskan. Saya berangan-angan seandainya 
saya mengetahuinya sebelum ini atau ada yang mengingatkanku. 
Oleh karena itu saya sudah bertekad untuk memegangnya dengan 
teguh dalam pekerjaan-pekerjaanku yang akan datang yang berkaitan 
dengan "Taqrib as-sunnah bawa yaday al-Ummah' (mendekatkan sun- 
nah di hadapan umat), sebagaimana saya juga menasihatkan kepada 
para pelayan sunnah yang memahami ilmu takhrij, tashhih, tadh 'if dan 
segala hal yang berkaitan dengannya agar memegangnya- 

Karena itu saya bersyukur kepada Allah atas taufik dan kemu¬ 
dahan yang diberikan kepadaku untuk melakukan tahqiq terhadap 
kitab ini sekali lagi sementara umurku telah memasuki tahun 85 
dengan kalender hijriyah. Hanya milik Allah segala pujian dan 
kemuliaan. KepadaNya saya memohon dengan kerendahan hati agar 
melimpahkan berkahNya kepada umur dan waktuku yang tersisa, 
menjadikanku bisa mengambil manfaat dari pendengaranku, peng¬ 
lihatanku dan kekuatanku, selama Dia mengizinkanku hidup dan 
memberiku pertolongan dari sisi dan kanmiaNya sehingga saya bisa 
terus melayani sunnah NabiNya sg sampai hembusan nafas ter¬ 
akhirku, menyertakan saya bersama orang-orang yang shalih jika 
ajal menjemputku. Sesungguhnya Dia Maha mendengar lagi Maha 
Menjawab. 

Kemudian sebelum ini saya telah menyinggung bahwa dalam 
hal takhrij hadits-hadits kitab ini yang memerlukan takhrij, saya 
memberikan ihalah untuk merujuk kitab-kitab saya yang panjang 
lebar. Ini jika hadits atau atsar tersebut terdapat di sana, jika tidak 
maka sudah menjadi kelaziman atasku untuk mentakhrijnya dan 
memberikan komentar jika ia dinyatakan memiliki cacat oleh penu¬ 
lis atau dia menghukuminya dengan cara yang menyelisihi metode 
ilmiah yang akurat dalam pandanganku dengan mengungkap dera¬ 
jatnya dalam bingkai lima derajat di atas disertai keterangan yang 
sesingkat-singkatnya. Sebagai contoh lihat nomor-nomor berikut 
(173,197,390, 570 dan 710) dan masih banyak lagi selain itu. 
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Termasuk perkara yang sepatutnya diketahui oleh pembaca 
adalah bahwa mungkin saja dia mendapatkan isyarat tambahan 
terhadap sebagian hadits shahih di sini dan hadits dhaif di sana 
dengan kata pada masing-masing, 'mau(]uf' dan 'maqthu Maksud 
keduanya adalah pemberitahuan bahwa yang bersangkutan bukan¬ 
lah hadits marfii kepada Nabi, ia hanya ucapan sebagian salaf. Jika 
dari sahabat maka kami katakan mauquf, jika dari orang di bawah 
mereka maka kami katakan maqthu'. Ini adalah perkara yang telah 
dikenal dalam ilmu mushthalah al-hadits. Saya ingin menghidupkan¬ 
nya dan mengingatkannya. Sebagai contoh lihat hadits-hadits no. 
348, 349 dan 964. 

Karena saya masih membicarakan derajat-derajat di atas, maka 
saya merasa harus mengingatkan pembaca dengan istilah yang dipakai 
di cetakan ini, ialah sebagai berikut: 

Tampak bagi saya ketika saya sedang melakukan kajian ulang 
terhadap kitab ini bahwa cara terbaik dan tercepat untuk mengingat¬ 
kan pembaca terhadap derajat hadits adalah mencetak derajat- derajat 
hadits di samping hadits-hadits itu sendiri berdasarkan metode be¬ 
rikut: 

1. Untuk hadits shahih atau hadits hasan lidzatihi, derajatnya 
dicetak lurus baris pertama di sebelah kanan atau kiri halaman kitab. 

2. Untuk hadits shahih lighairihi dan hasan lighairihi, derajatnya 
dicetak lurus dengan matan hadits, baik awal matan itu di baris kedua 
atau setelahnya. Dan apabila setelah baris pertama tidak ada matan 
karena penulis merasa cukup dengan yang sebelumnya maka dera¬ 
jatnya dicetak lurus dengan baris seperti hadits no. 108 dan 136. 

3. Untuk derajat hasan shahih maka kata hasan dicetak lurus 
dengan baris pertama untuk menunjukkan bahwa hadits itu bersanad 
hasan, sementara kata shahih dicetak lurus dengan baris kedua atau 
sesudahnya untuk menunjukkan bahwa ia shahih secara matan, 
bisa lidzatihi atau lighairihi seperti yang telah dijelaskan. 

Dalam kesempatan ini saya katakan: 

Orang yang banyak dan terus menerus membantuku dalam 
menerapkan metode ilmiah yang akurat ini meletakkan masing- 
masing derajat hadits di tempatnya yang sesuai, begitu pula dalam 
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urusan kajian ulang terhadap kitab ini adalah putriku Ummu 
Abdullah -semoga Allah melimpahkan berkahNva kepadanya 
dan kepada anak-anaknya-. Respon baik juga ditunjukkan oleh pihak 
yang berkompeten untuk mencelak kitab ini di mana mereka selalu 
bersabar bersama kami untuk meneliti dan merevisi. Kepada me¬ 
reka dan kepada semua pihak yang memiliki peran dalam hal itu, 
terkhusus para pegawai di al-Maktabah al-Islamiyah di bawah pim¬ 
pinan menantuku yang mulia Nizham Sakijha. Kepada mereka semua 
saya mengucapkan terima kasih banyak. 

Demikianlah, dan sebuah problem muncul bagiku setelah 
memilah-memilah yang shahih dengan yang dhaif, yaitu bahwa 
penulis kadang-kadang menyebutkan sebagian tambahan atau 
lafazh-lafazh yang termasuk kategori tidak shahih dengan menis- 
batkannya kepada sebagian kitab rujukan. Dari sini maka semes¬ 
tinya ia dikelompokkan kepada yang dhaif, akan tetapi jika saya 
meyebutnya tanpa menyebut seluruh hadits, maka hal itu akan 
menyulitkan pembaca untuk memahami maksudnya, sebagaimana 
penjelasannya akan disampaikan tidak jauh lagi dengan sebagian 
contoh. Maka dalam kondisi ini harus dipilih satu dari dua perkara. 

1. Mencantumkannya bersama haditsnya dalam hadits yang 
shahih. Ini tentu tidak cocok, sebab orang yang tidak memahami bisa 
membayangkannya shahih seperti pokoknya di mana ia dicantum¬ 
kan padanya, lebih-lebih jika matannya panjang dan tambahannya 
pendek, seperti riwayat, 



"Kemudian mengangkat pandangannya ke langit, kemudian berkata..." 

Dalam hadits tentang doa setelah wudhu no. 224 berikut. 

2. Mencantumkannya bersama haditsnya dalam hadits yang 
dhaif. Ini juga tidak cocok, sebab hal ini bisa memunculkan persepsi 
bahwa hadits itu adalah dhaif secara total dari pokoknya. 

Maka akhirnya saya memutuskan untuk tidak mencantumkan¬ 
nya, tidak bersama yang pertama tidak pula bersama yang kedua. 
Saya hanya mencantumkannya di catatan kaki sebagai komentar atas 
hadits disertai keterangan derajatnya di kelompok dhaif. Agar lebih 
jelas saya meletakkan dua contoh untuk para pembaca: 
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Pertama: Doa yang tercantum dalam hadits no, 36 berikut. 


, , / * < . • f J. , ^ 

J t , • y . #x x . 0 f . f • x , 

Ulli UjJui ut 


"Ya Allah sesungguhnya kami berlindung kepadaMu dari menye- 
kutukanMu dengan sesuatu yang kami ketahui..." terdapat pada¬ 
nya tambahan, 

O'/ JT J 


"Mengucapkannya setiap hari tiga kali." 


Jelas sekali jika tambahan ini dicantumkan dalam hadits dhaif, 
maka hal itu tiada berguna sama sekali, justru itu membuat fikiran 
pembaca terganggu dan bertanya-tanya, apa korelasinya? 


Kedua: Hadits no. 209 berikut, 

J3 jAj jvjilJ a J& 3 -* J' 

"Siwak itu menyucikan mulut dan mendatangkan ridha ar-Rab." 
Setelahnya terdapat riwayat tambahan, 

a U/ ^ x 


"Dan membuat pandangan tajam." Korelasi antara tambahan 
ini dengan lafazh di atas hanya bisa diketahui oleh orang-orang khu¬ 
sus dari para ulama dan penuntut ilmu. 

Oleh karena itu saya memutuskan untuk mencantumkan tam¬ 
bahan-tambahan dan lafazh-lafazh seperti ini pada catatan kaki 
hadits Shahih ini, selama itu memungkinkan dengan menjelaskan 
derajatnya seperti yang telah dijelaskan dengan harapan saya telah 
memperoleh taufik dalam hal ini dan dalam semua kitab yang saya 
tulis dan saya susun. Dan hanya Allah-lah pemberi taufik. 

Terakhir saya katakan. 

Termasuk perkara yang patut dijelaskan dan agar para pembaca 
menolehkan pandangan kepadanya, adalah bahwa tujuan utama 
dari dua kitab ini yaitu ash-Shahih dan adh-Dhaif dan kitab-kitab 
lain yang termasuk di dalam proyekku yang terkenal adalah merupa¬ 
kan, 'Tacjrib as-sunnah baina yaday al-ummah' (mendekatkan as-Sunnah 
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di hadapan umat) di mana konsekuensinya adalah membedakan 
antara yang shahih dengan yang berpenvakit sebagai upaya memberi 
nasihat kepada umat. Oleh karena itu saya katakan, 

Saya tidak bertanggung jawab terhadap kesalahan-kesalahan 
yang mungkin ada pada kitab-kitab induk dan referensi di mana 
saya mengkaji dan memilah hadits-haditsnya dari segala kekeliru¬ 
an, sebab perhatian terhadap urusan ini dan koreksi terhadapnya 
adalah urusan lain yang memiliki para ahli secara tersendiri. Saya 
sendiri tidak begitu memfokuskan diri kepadanya dan memperhati¬ 
kannya kecuali dalam takaran tertentu karena sempitnya waktu, 
sebab fokus utama saya adalah apa yang saya katakan, yaitu men¬ 
dekatkan dan membedakan, walaupun pada saat saya menunaikan 
itu Allah telah banyak memberiku taufik untuk mengoreksi banyak 
kesalahan yang terjadi pada sebagian nash-nash, sanad-sanad, rawi- 
rawi dan takhrij-takhrij. Lebih-lebih pada saat dilakukan kajian dan 
cetak ulang, sebagaimana hal ini akan dilihat secara jelas oleh para 
pembaca di kitab pertama dari kitab Shahih at-Targhib ini dan kitab- 
kitab lanjutannya, insya Allah. Lain halnya dengan sebagian penulis 
yang baru tumbuh yang mengklaim tahqiq dan la '\iq terhadap kitab- 
kitab hadits, padahal sebenarnya mereka "tidak bersama rombo¬ 
ngan dagang, tidak pula bersama rombongan perang" seperti kata 
pepatah. 

Dalam kesempatan ini sangatlah baik jika saya menjelaskan hal 
berikut ini sebagai peringatan, teguran dan nasihat. 

Telah sampai di tanganku kitab karya al-Hafizh al-Mundziri 
at-Targhib wa at-Tarhib cetakan baru dengan tiga orang muhaqqiq 
sekaligus mualliq -begitu yang mereka katakan- sementara saya 
sedang mengkaji ulang kitab yang sama, maka saya berhasrat me¬ 
milikinya dengan harapan saya menemukan apa yang bisa memban¬ 
tuku dalam pekerjaan yang sedang saya hadapi yaitu kajian ulang 
terhadap ash-Shahih dan adh-Dhaif dan mengoreksi sebagian kesalahan 
yang terjadi di kitab induk yang terlewatkan sehingga saya tidak 
menyinggungnya seperti yang telah dijelaskan. Ternyata saya tidak 
mengambil manfaat apa pun yang berarti dari tahqiq mereka. Justru 
saya melihat mereka adalah orang-orang bodoh tak berilmu, mereka 
hanya bersandar pada ta 'liq atas kitab ini yang mana telah terjadi 
padanya banyak kekeliruan yang membuat al-Hafizh Ibrahim an- 
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Naji mengeluh karenanya, sebagaimana hal itu telah saya jelaskan 
darinya di cetakan pertama seperti yang akan hadir di poin 43 dari¬ 
nya. Tentang mereka saya katakan dengan sebenarnya, 

Mereka adalah orang-orang jahil, yang tidak mempunyai ilmu 
tentang hadits, matan-matan dan ushul-ushulnya, begitu pula fikih 
dan bahasa. Inilah yang membuat mereka tidak kapabel -minimal 
jika mereka mengetahuinya- untuk mer\tahqiq pandangan yang 
benar atas nash-nash dan membedakan mana yang kuat dan yang 
lemah darinya pada saat terjadi perbedaan-perbedaan teks atau 
referensi. Bahkan tahqiq model ini mereka pun tidak mampu mela¬ 
kukannya. Lebih dari itu mereka pun tidak mampu mengoreksi 
kesalahan fatal yang diketahui oleh para penuntut ilmu yang ter¬ 
jadi di kitab cetakan mereka yang dihiasi dusta karena mengikuti 
kitab induk. Contohnya sangat banyak, cukup bagiku memaparkan 
satu contoh atas itu yaitu hadits berikut di (9-puasa/11 nomor 5) 
dengan lafazh. 



"Janganlah kamu berpuasa pada hari sabtu kecuali puasa yang diimjib- 
kan atas kalian." 


Mereka mencetaknya dengan mengikuti kitab induk yang 
salah dengan lafazh. 



"Janganlah kamu berpuasa di malam sabtu." 

Semua orang tahu bahwa malam bukanlah waktu untuk ber¬ 
puasa. Bagaimana mereka bisa lalai dari kesalahan fatal ini? 
Mungkin kami bisa mencari alasan untuk mereka -sebagaimana 
yang dinyatakan oleh sebagian salaf- bahwa itu adalah kesalahan 
cetak seperti kesalahan yang terjadi pada kitab induk. Akan tetapi 
alasan ini tidak berkorelasi di sini, sebab sulit dimengerti adanya 
kesalahan yang sama pada satu lafazh. Kemudian di manakah peran 
tahqiq yang diklaim yang tidak hanya dari satu orang tetapi tiga 
orang? 

Kitab yang mereka ringkas dari cetakan mereka terhadap at- 
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Targhib berbicara tentang kebodohan mereka dalam urusan bahasa. 
Mereka mencetaknya dengan judul. 




0 
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(Intisari at-Targhib wa at-Tarhib dari Hadits-hadits Shahih; edisi 
cetakan yang di tahqiq dan eksklusif dengan hadits-hadits shahih.' ) 

Lalu di bawahnya tertulis nama tiga orang muhaqqiq yang 
telah disinggung sebelumnya. 

Judul di atas justru berlawanan dengan maksud mereka, sebab 
"men tahdzib sebuah kitab" berarti membersihkannya dari hadits- 
hadits lemah dan bukan dari hadits-hadits shahih. Dalam kitab-kitab 

• f « # 

bahasa dikatakan "vtSJl (men tahdzib kitab) berarti meringkas¬ 
nya, membuang tambahan-tambahan yang dipaksakan atau tidak 
diperlukan. (Al-Mu'jam al-Wasith). 

Sesuai dengan makna ini ditulislah beberapa kitab yang terkenal 
di kalangan para penuntut ilmu lebih-lebih para ulama seperti Tah¬ 
dzib al-Asma' wa al-Lughat karya an-Nawawi, Tahdzib al-Kamal karya 
al-Mizzi, Tahdzib at-Tahdzib karya al-Asqalani dan lain-lainnya. 

Seandainya tiga orang muhaqqiq itu -begitu klaim mereka- 
berasal dari negeri ajam sepertiku dan mereka adalah benar-benar 
pencari ilmu, niscaya itu saja sudah cukup untuk menghindarkan 
mereka dari kesalahan yang memalukan ini. Akan tetapi saya telah 
memastikan dengan membaca ta'liq-ta'liq mereka bahwa mereka 
bukanlah penuntut ilmu bahkan tidak pula termasuk orang-orang yang 
berkesempatan untuk menyimak ilmu ini. Saya juga ragu jika mereka 
dari negeri ajam atau mereka adalah orang Arab yang menjadi ajam. 

Benar, mereka bukan penuntut ilmu yang sebenarnya, sebab 
para penuntut ilmu dari negeri ajam mengetahui apa yang tidak 
mereka ketahui. Siapa yang tidak mengetahui ijtna ' umat ini bahwa 
menunda shalat dari waktunya karena lupa tanpa sengaja bukan 
merupakan kemaksiatan? Dalam hadits shahih dinyatakan bahwa 
Allah mengabulkan doa para sahabat tatkala mereka berkata, 



"Ya Tuhan kami janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa 
atau huni bersalah." (Al-Baqarah) 
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Adapun ketiga orang jahil itu, mereka menyatakan di bawah 
apa yang mereka namakan dengan "fikih bab ini" (1/446). 

"Hadits-hadits secara keseluruhan menunjukkan bahwa me¬ 
nunda shalat dari waktunya karena lupa atau lalai adalah kemak¬ 
siatan besar." 


Demi Allah, sungguh mereka telah berdusta. 1 ladits-hadits itu 
sama sekali tidak menyebutkan orang yang lupa secara mutlak, bah¬ 
kan justru sebaliknya dalam kebanyakan hadits-hadits tersebut 
adalah lafazh 'muta'ammidan' (secara sengaja). Akan tetapi mereka 
karena kebodohan mereka terhadap ijttia' umat dari satu sisi dan 
dari sisi lain minimnya modal ilmu fikih mereka, mereka menyama¬ 
ratakan antara an-Nasi dengan as-Sahi yang dicela dalam firman 
Allah, 



■f > t ^ 
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"Maka celakalah orang-orang gang shalat, yaitu orang-orang yang 
lalai dalam shalatnya." (Al-Ma'un: 3-4) 

Karena begitu lalainya mereka sehingga mereka tidak me¬ 
ngerti bahwa yang dimaksud dengan (orang-orang yang 

lalai) di sini adalah orang-orang yang secara sengaja menyia-nyiakan 
shalat dari waktunya dengan bermain-main darinya sebagaimana 
Sa'ad bin Abu Waqqash menafsirkannya di bab yang mereka isyarat¬ 
kan sendiri. Dan akan datang di nomor 576. 

Semestinya mereka bisa menghindari kebodohan yang dibung- 
kus dengan fikih busuk ini, seandainya mereka memiliki sedikit 
kecermatan dan pemahaman. Dan itu cukup dengan membaca judul 
yang diletakkan oleh al-Mundziri terhadap hadits-hadits bab tersebut, 
"Tarhib (ancaman) dari meninggalkan shalat secara sengaja dan me¬ 
ngeluarkannya dari waktunya karena menyepelekannya". Maha- 
benar Allah dengan firmanNya, 

$ >1 S * .1 


"Dan barangsiapa yang tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah, maka 
tiadalah dia mempunyai cahaya sedikit pun." (An-Nur: 40) 
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Di antara kesalahan mereka adalah jika kata '«s' yang ada 
dalam hadits-hadits tentang manasik haji maksudnya adalah Muzda- 
lifah, tanpa ada ragu. Tetapi mereka justru menafsirkannya (2/154) 
dengan 'Arafah'. 

Hal ini akan dijelaskan di ta'liq atas hadits Ubadah bin Shamit 
dalam jilid pertama Dhaif at-Targhib (11 - Haji/9 hadits 3) irtsya Allah. 

Termasuk dalam hal ini adalah penafsiran mereka terhadap 
hadits Nabi, 



"Jika kalian berjual beli dengan cara 'inah...'' 1 

Kata mereka (2/305): Dengan cara 'inah yaitu dengan uang yang 
hadir (kontan), padahal setelah itu mereka menukil penafsiran yang 
benar dari Ibnul Atsir di mana ringkasnya adalah bahwa uangnya 
tunda sementara barangnya ada dan tidak bergerak, oleh penjual ia 
dijual dengan harga tunda, lalg pembelinya menjualnya^kembali 
kepada penjualnya dengan harga kontan di bawah harga pertama. 
Perbedaan harga sebagai kompensasi tempo, oleh karena itu ia ter¬ 
masuk jual beli riba, sebagaimana ia termasuk keberkahan jual beli 
dengan cara kredit yang dibolehkan oleh banyak orang. Yang jelas 
apa yang mereka nukil dari Ibnu Atsir semestinya membuat mereka 
tidak melakukan kebodohan ini atau minimal keajaman, akan tetapi 
benarlah orang yang mengatakan bahwa yang merembes dari bejana 

adalah isinya. 

✓ 

Sama dengan ini bahkan lebih buruk darinya adalah penafsiran 
lafazh "2-2Si" di hadits tentang seorang wanita yang terkena sedikit 
kegilaan, dia meminta kepada Nabi agar mendoakannya, dan Nabi 
memberinya pilihan antara doa untuknya, maka dia sembuh dan 
bersabar dan tidak ada hisab atasnya. Dia menjawab, "Saya bersabar 
dan tiada hisab atasku." 2 

Ketiga pemberi komentar yang bodoh itu berkata, "jUi adalah 
mendekati kemaksiatan dan ia dikatakan untuk menunjukkan dosa 
kecil." 


1 Lihat hadits irv di Kitab kedua dari ashShafttf) (12 IS/hadits 2). 

1 Akan hadir di (25 Jam 'jctf3/had'ts 26) pada Jilid ketiga dari StMtiih at Targhib ku. 
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Renungkanlah wahai pembaca yang budiman, bagaimana me¬ 
reka menafsirkan sebuah lafazh dalam hadits dengan makna yang 
sama penafsirannya pada firman Allah, 



"Orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji 
yang selain dari kesalahan kesalahan kecil." (An-Najm: 32) 

Mereka mencampur aduk makna dengan buruk sekali. Arti ini 
tidak layak bagi hadits secara mutlak sebagaimana hal itu bisa 
terbaca hanya dengan sedikit perenungan, sebab jika demikian 
maka maknanya adalah bahwa wanita tersebut datang mengadukan 
perbuatan dosanya dan bahwa Nabi memberinya pilihan antara 
tetap dalam kondisi seperti itu dan tiada hisab atasnya dan mendoa¬ 
kannya. Ini jelas merupakan kebathilan yang paling bathil. 



"Maka menyapa orang-orang itu hampir-hampir tidak memahami 
pembicaraan sedikit pun." (An-Nisa':78) 


Jika keadaan mereka dalam urusan fikih dan bahasa adalah 
demikian, maka dalam urusan hadits mereka lebih jahil lagi, balikan 
ia merupakan penyakit kronis sebab ia adalah kebodohan kuadrat, 
jika kita berbaik sangka kepada mereka, jika tidak maka mereka 
telah berbicara tanpa ilmu secara sadar, maka mereka termasuk 
dalam ancaman Nabi dalam hadits Muttafaq Alaihi, 


9 ^ > i • t ^ I . 4i. / f f y®/ ^ 9 / , i % ^ •> 
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"Sesungguhnya Allah tidak mengambil ilmu dengan cara mencabut¬ 
nya dari manusia akan tetapi Dia mengambil ilmu dengan mengam¬ 
bil (mewafatkan) para ulama, sehingga ketika tidak meninggalkan 
seorang ulama pun, orang-orang mengangkat para pemimpin yang 
jahil, mereka ditanya maka mereka memberi fatwa. Mereka sesat 
dan menyesatkan." 
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Sesuatu yang pasti di kalangan para ulama adalah bahwa 
menangani urusan tashhih dan tadh'if h&diis yang dilakukan oleh 
orang-orang yang tidak berilmu (tentang hadits ) adalah lebih 
buruk dan lebih berbahaya daripada memberi fatwa tanpa ilmu, 
sebab hadits nabawi adalah sumber kedua setelah al-Qur'an al-Karim. 
Berbicara tentang hadits tanpa ilmu lebih berbahaya kesesatan dan 
penyesatannya sebagaimana hal itu telah dijelaskan, lebih-lebih jika 
ada udang di balik batu dalam bentuk materi, nama, harta, atau 
pangkat. Dalam kondisi ini ia memperoleh bagian atau kemiripan 
dengan orang yang difirmankan oleh Allah, 
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"Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang menulis 
al-Kitab dengan tangan mereka sendiri, lalu dikatakannya, 'Ini dari 
Allah’, (dengan maksud) untuk memperoleh keuntungan yang sedikit 
dengan perbuatan itu. Maka kecelakaan besarlah bagi mereka, akibat 
dari apa yang ditulis oleh tangan mereka sendiri, dan kecelakaan 
besarlah bagi mereka, akibat dari apa yang mereka kerjakan." (Al- 
Baqarah: 79). 

Tidak berlebih-lebihan jika saya katakan bahwa saya belum 
pernah melihat -padahal orang-orang dengan tendensi tertentu 
dan para pengikut hawa nafsu di zaman ini sedemikian banyaknya- 
satu orang lebih-lebih tiga orang bersepakat memvonis hadits-hadits, 
baik dengan menyatakannya shahih atau dhaif tanpa landasan ilmu 
yang lebih berani dari mereka. Dalam skala yang besar, di mana 
jumlah hadits-hadits dalam cetakan mereka mencapai 5580 dalam 
empat jilid besar yang lebih dari 3000 halaman. Di dalamnya tidak 
ada ilmu yang berarti kecuali hanya pengulangan rujukan-rujukan 
yang ada di at-Targhib di catatan kaki yang diiringi dengan nomor 
jilid dan halamannya atau nomor-nomor haditsnya, di mana pembaca 
bisa mengira bahwa itu adalah jerih payah mereka, padahal sebenar¬ 
nya ia hanyalah menukil dari daftar-daftar isi yang banyak ditemu¬ 
kan di zaman ini. Walaupun begitu mereka tidak mengambil manfaat 
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apa pun darinya untuk mengoreksi sebagian kesalahan yang ada 
di at-Targhib, padahal jumlahnya banyak. Para pembaca akan meli¬ 
hatnya insya Allah dengan keterangan di catatan kaki. 

Kita kembali kepada maksud yang terpenting di sini, maka saya 
katakan. 


Hukum-hukum yang mereka berikan kepada hadits-hadits 
secara umum terbagi menjadi dua bagian: 


Pertama: Hasil mencuri dari sebagian penulis dulu dan seka¬ 
rang, dan sebagian lagi patut untuk dikaji ulang. Mereka banyak 
sekali mengutip dari jilid pertama dari Shahih at-Targhib ini di seba¬ 
gian cetakannya yang lalu 1 bahkan di mukadimah mereka tanpa 
memegang etika para ulama, "Di antara keberkahan ilmu adalah 
menisbatkan setiap pendapat kepada pemiliknya, lebih-lebih jika itu 
dihasilkan melalui kajian dan penelitian yang memerlukan jerih 
payah dan ilmu di mana mereka tidak mampu melakukannya sendiri. 
Saya khawatir mereka dan orang-orang seperti mereka termasuk di 
dalam sabda Nabi, 
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"Orang yang mengenyangkan dirinya dengan apa yang tidak diberi¬ 
kan kepadanya (baca: yang tidak dia miliki) seperti pemakai dua helai 
baju kedustaan." 2 (Muttafaq Alaih) 


Jika Nabi melaknat al-washilah yaitu wanita yang menyambung 
rambutnya dengan rambut lain, dan beliau menamakannya az-Zur 
(dusta) sebagaimana dalam ash-Shahihain dan lain-lainnya, hal ini 
karena ia mengandung penipuan dan manipulasi, maka tanpa ragu 
pertimbangan yang benar dan fikih yang rajih menuntut diharam- 
kannya apa yang lebih buruk darinya yaitu orang bodoh berlagak 
alim, dan mengklaim mentahqiq, padahal sebenarnya dia adalah se¬ 
orang pengekor rendahan kepada orang lain dengan menisbat- 
kannya kepada dirinya seperti yang mereka lakukan. Semoga Allah 
memberi mereka petunjuk. 


1 0*eh karena itu jilid pertama dari empat lotab mereka terlepas dar' berbagal macam kesalahan yang aca 
di Jilid-jilid sesudahnya. 

! Lihat sebab wurud dan Syarah hadits ini di a/Fatf j (9/317-319). 
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Sebelum berlanjut menjelaskan bagian yang lain, maka harus 
dipaparkan beberapa contoh untuk bagian pertama ini agar tidak 
ada yang mengira bahwa apa yang saya sebutkan terlalu berlebihan 
atau mengada-ada. Saya katakan: 

Pertama: Saya menyebutkan di bawah hadits Anas berikut 
dengan no. 217 di cetakan yang sebelumnya bahwa al-Hafizh al-Mun- 
dziri melakukan kekeliruan tentang nama seorang rawinya "Washil 
bin Abdurrahman ar-Raqasyi". Saya berkata, "Yang benar adalah 
Washil bin as-Sa’ib ar-Raqasyi, dia adalah rawi dhaif berdasarkan 
kesepakatan, kemudian hadits Anas bersih darinya, lebih dari itu ia 
merupakan syahid baginya." Yakni, hadits yang sebelumnya. Lalu 
orang-orang itu mencurinya, kata mereka pada komentar ( talicj) 
mereka terhadap hadits (1/233), kami berkata, "Yang benar adalah 
Washil bin as-Sa'ib ar-Raqasyi... dan seterusnya" dengan kata yang 
sama tanpa penambahan dan pengurangan. 

Kedua: Saya berhasil mendapatkan tambahan kepada kitab 
induk pada hadits berikut no. 764. Saya katakan di sana, "Ia keliru 
(terbuang) dari kitab induk, begitu pula dari cetakan Imarah dan saya 
melengkapinya dari ath-Thabrani." 

Maka mereka menukilnya (1/599) dengan perubahan redak¬ 
sional. Inilah di antara yang membuka kedok mereka, sebab mereka 
tidak mengetahui {mu'jam) ath-Thabrani dalam ai-Mu’jam al-Kabir, 
mereka juga tidak menisbatkan satu hadits pun kepadanya dengan 
nomor sebagaimana mereka melakukannya pada Kutub as-Sittah, 
padahal penulis begitu banyak menisbatkan hadits kepadanya, dan 
dalam hal ini mereka hanya bergantung kepada perkataan al-Haitsami. 
Di (1- Kitab al Ikhlash) terdapat beberapa hadits di mana penulis 
menisbatkannya kepadanya sementara nomor-nomomya di cetakan 
mereka (30, 31, 33, 34, 36, 37, 39, 41, 52, 54,55 dan 57). Mereka tidak 
menisbatkan satu pim dari hadits-hadits itu kepadanya dengan nomor. 
Begitu pula semua hadits-hadits Thabrani dalam kitab tersebut. 

Mereka juga tidak mengomentari cetakan Imarah walaupun 
hanya sekali seingat saya. 

Ketiga: Mereka mencuri ucapan al-A'zhami pada komentarnya 
atas al-Kasyf berkaitan dengan koreksinya terhadap kekeliruan yang 
dilakukan oleh al-Bazzar tentang nama salah seorang rawi hadits 
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berikut di (18 - al-Libas/12/2). Mereka berkata, (3/53), "Kami ber¬ 
kata, 'Akan tetapi pada sanadnya tidak terdapat orang dengan nama 
Ziyad’." 

Ini adalah ucapan Syaikh al-A'zhami. Mereka mengklaimnya 
secara dusta. 


Ambisi kritik telah menyibukkan mereka dari Ulat hadits yang 
dinyatakan secara jelas oleh al-Bazzar yaitu lnqitha’ (terputus) se¬ 
bagaimana penjelasannya akan hadir pada tempatnya, insya Allah. 

Di samping mereka mengambil dari jilid pertama dari Shahih 
at Targhib ini dan menyembunyikannya secara diam-diam -begitu 
kala orang-orang di Damaskus-, mereka juga mengambil dari kitab- 
kitab saya yang lain seperti as-Silsilah ash-Shahihah uhj adh-Dhaifah, al- 
lnva', Shahih as-Sunan al-Arba’ah (Shahih Sunan Abu Dawud, Shahih 
Sunan at-Tinnidzi, Shahih Sunan an-Nasa'i dan Shahih Sunan Ibnu 
Majalt) dan lain-lain. Mereka jarang berterus terang tentang nama¬ 
nya, kalaupun mereka melakukannya maka mereka tidak menying¬ 
gung penulisnya, mungkin lupa atau pura-pura lupa, tidak di muka¬ 
dimah dan tidak pula di catatan kaki seperti ucapan mereka tentang 
sebagian hadits (2/281, 283 - cetakan mereka). Lihatlah di Shahih 
an-Nasa'i (1/187). 


Seperti ucapan mereka setelah hadits (1/84 - cetakan mereka), 
"Shahihah". Cuma begitu saja tanpa menulisnya di antara dua tanda 
kurung atau minimal isyarat bahwa ia adalah kitab sebagaimana 
itu merupakan tata cara penulisan yang dikenal di masa kini, me¬ 
reka juga tidak menyebutkan nama penulisnya. 


Kemudian saya melihat pencurian mereka yang mungkin lebih 
buruk dari yang sebelumnya, sebab mereka menjiplak perkataanku 
seperti apa adanya dan membuang tashhihku terhadap sanad tersebut 
agar terlihat bahwa mereka adalah para ulama yang independen 
dan bukan pengekor, padahal sebenarnya mereka adalah (seperti 
yang difirmankan Allah), 



"...lalu tangan mereka (diangkat) ke dagu, maka karena itu mereka 
tertengadah." (Yasin: 8). 
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Mereka mengomentari hadits berikut di (8 - Sedekah/14/10). 

"Hasan, penulis telah melakukan kesalahan yang jauh, hadits 
ini diriwayatkan oleh ad-Darimi (2/261) dan Ahmad (5/300 dan 
308)." 

Ini adalah kata-kata saya seperti apa adanya, tentu tanpa kata 
"hasan", dan kata terakhirku mereka buang "dengan sanad shahih", 
seperti yang saya katakan tadi dengan alasannya. Jika alasannya 
telah diketahui maka hilanglah keanehannya. 

Sekarang kita kembali kepada bagian lain, ia mungkin tidak 
berbeda jauh dari bagian pertama kecuali bahwa mereka memutus¬ 
kan hukum (terhadap hadits) secara tersendiri dan kesalahan mere¬ 
ka padanya bermacam-macam. Saya ingin mengatakannya secara 
padat dan ringkas, maka saya katakan, 

1. Mereka memastikan shahih pada seluruh hadits yang diri¬ 
wayatkan oleh Syaikhain atau salah satu dari keduanya demi men¬ 
jaga etika di hadapan keduanya -begitulah yang mereka klaim-. Di 
muka-dimah (1/17) mereka menyatakan, 

"Kami tidak bermaksud berburuk etika di hadapan Syaikhain 
atau salah seorang dari keduanya..." 

Ucapan ini mengandung isyarat kuat kalau mereka sebenarnya 
mampu mengkritik Syaikhain (al-Bukhari dan Muslim), akan tetapi 
hal itu tidak mereka lakukan demi menjaga etika di hadapan kedua¬ 
nya. Demi Allah mereka telah dusta, mereka lebih bodoh dan lebih 
rendah untuk sekedar bisa melakukan itu, akan tetapi itulah kesom¬ 
bongan dan tinggi hati seperti dalam hadits "orang kere yang sombong" 
dan "orang yang mengenyangkan dengan apa yang tidak diberikan kepada 
nya" dengan bersembunyi di balik kedok etika di hadapan keduanya. 
Pendapat kami dalam hal ini telah dikenal. Kritik dengan ilmu 
dan bahasa yang luhur tidaklah menafikan etika secara mutlak, 
berbeda dengan klaim mereka. Di mana mereka dari ucapan Malik, 
'Tiada seorang pun dari kita kecuali menolak dan ditolak pendapat¬ 
nya kecuali penghuni kubur ini -yakni Nabi 5S-." Sebagian contoh 
tentang ini akan hadir. 

2. Mereka mendhaifkan hadits-hadits shahih dan sebagian 
rawi-rawinya yang tsiqah serta menyelisihi para hafizh dan lancang 
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terhadap mereka. Contohny a di (13 Qira'at al-Qur'an /1 /hadits 20). 

3. Mereka menshahihkan hadits-hadits yang lemah dan 
mungkar, secara khusus pada jilid-jilid setelah jilid pertama. Karena 
di jilid pertama mereka banyak berpijak kepada kitab sava ash-Shahih 
at-Targhib ini maka kesalahan mereka pun minim -alhamdulillah- 
vvalaupun itu relatif. Lihat sebagian contoh di mukadimah "Dhaif 
at-Targhib" poin. 3-5. 

4. Mereka banyak menghasankan hadits padahal mayoritas 
dari hadits-hadits itu adalah shahih lidzatihi atau lighairihi dan yang 
Ulinnya adalah dhaif. hal ini karena kebodohan mereka dalam di¬ 
siplin ilmu tashhih dan tadh 'if, dengan cara ini mereka menjaga diri 
mereka sebagai sikap antisipasi jika terbukti kesalahan mereka 
agar tidak terlalu berat, dengan mengambil sikap tengah atau ter¬ 
masuk kata orang "Berbedalah, niscaya kamu akan dikenal". 

5. Menyebutkan tashhih dan tahsin dengan memberi kesan 
bahwa itu dari mereka, padahal sebenarnya dari orang lain. Hal ini 
bisa dikuak oleh peneliti yang jeli di mana mereka mencantumkan 
nukilan yang jelas dari sebagian hafizh seperti al-Haitsami yang me¬ 
ngatakan bahwa haditsnya memiliki illat yang parah yang bertab¬ 
rakan dengan apa vang mereka katakan dan terkadang kebenaran 
bersama beliau, dan terkadang mereka mendhaifkan hadits dan me¬ 
nukil ucapan ulama yang menshahihkannya. 

6. Mereka membuka takhrij hadits dengan kata "shahih," pada¬ 
hal penulis menyebutkan sesudahnya sebagian riwayat atau tambah¬ 
an yang dhaif yang tidak sama dengan hadits induk yang terka¬ 
dang saja dalam al-Bukhari. Oleh karenanya mereka menshahihkan¬ 
nya. Mereka tidak mengetahui bahwa tambahan riwayat itu adalah 
dhaif, akibatnya mereka menyamaratakan dengan asal hadits yang 
memang shahih. Yang seperti ini terjadi pada mereka secara berulang- 
ulang dan kitab yang mereka beri nama Tahdzib at-Targhib tidak ter¬ 
bebas darinya. Mereka ini memiliki kemiripan dengan al-Mundziri 
dalam urusan ini, bahkan keadaan mereka jauh lebih buruk seba¬ 
gaimana saya melihatnya di mukadimah poin (D). Lihat sebagian 
contohnya di poin. 7 di mukadimah Dhaif at-Targhib. 

7. Mereka mendhaifkan rawi-rawi tsiqah, menguatkan rawi- 
rawi dhaif dan mendhaifkan hadits yang mana mereka menukil 
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tashhihnya dari beberapa orang hafizh. Semua itu secara seram- 
pangan. 

8. Kebodohan mereka terhadap rawi-rawi yang memiliki ke¬ 
miripan nama. Maka mereka menyatakan haditsnya memiliki itu 
dengan adanya rawi dhaif, padahal dia adalah tsiqah. Mereka juga 
tidak membedakan antara dua kondisi di mana sebagian rawi tsiqah 
terkadang haditsnya harus dishahihkan dan terkadang mesti di- 
dhaifkan seperti rawi-rawi yang hafalannya campur baur. 1 Terma¬ 
suk dalam hal ini dugaan mereka yang salah bahwa setiap Shan’ani 
pasti seorang dari Yaman. 

9. Mereka mencampuradukkan antara mauqufsha\\ih dengan 
marfii ' dhaif dalam urusan tculh'if. Lihat poin. 10, di mukadimah yang 
telah disinggung diatas. 

10. Kontradiksi mereka dalam satu hadits. Di satu tempat 
mereka menguatkannya, di tempat lain mendhaifkannya, mereka 
juga melakukan ini kepada seorang rawi akibat taklid dan kelalaian 
serta lemahnya daya ingat mereka. 

11. Mereka menyatakan sebuah hadits memiliki illat (cacat) 
karena seorang rawi, padahal hadits tersebut hanya mutabi' (diriwa- 
yat oleh rawi lain) dalam sebagian referensi di mana mereka menis- 
batkan hadits kepadanya. 

12. Mayoritas hadits-hadits di cetakan mereka dari at-Targhib 
diawali dengan ucapan mereka "hasan" atau "hasan dengan syahid- 
syahidnya" ini yang sering terjadi dan terkadang dengan "hasan 
dengan syahidnya". Mereka memakai derajat ini padahal ia mengan¬ 
dung ketidakakuratan dan menurunkan banyak hadits 2 dari derajat 
shahih baik lidzatihi atau lighairihi karena kejahilan mereka untuk 
mengetahuinya secara cermat berdasarkan kepada kaidah-kaidah 
ilmiah yang dikenal di kalangan para ulama dan juga sebagai sikap 
antisipasi dari mereka seperti yang telah saya jelaskan pada poin. 4. 
Maksudnya di sini adalah, bahwa hal itu sering terjadi pada mereka 
secara serampangan di malam yang kelam, sebab, jangankan syahid- 
syahid, satu syahid pun tidak ada. Benar mungkin ada syahid, akan 


1 Lihat poin. 1 dan 2, hal. 11, yang berkaitan dengan perubahan pemikiran dan pendapat. 

3 Hal im terlihat jelas bagi orang yang berakal dengan membandingkannya dengan SfaMh at- Targhib ini. 
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tetapi ia adalah syahid qashir (terbatas) yakni ia hanya menjadi syahid 
bagi sebagian matan hadits saja, tidak seluruhnya. Ini termasuk 
detilnya ilmu ini. Karena itu banyak kalangan yang ikut serta dalam 
bidang takhrij , tashhih dan tadh'if tidak mengetahuinya. 1 Bisa jadi 
syahidnya adalah syahid yang sempurna, akan tetapi ia tidak layak 
digunakan untuk menjadi syahid karena dhaifnya yang parah. Dan 
ini termasuk perkara yang dilalaikan oleh al-Mundziri sebagaimana 
anda akan lihat di mukadimah cetakan pertama poin. 12. Maka 
bagaimana keadaan orang yang bertaklid kepadanya secara mem- 
babi buta? Lihat poin. 4-6 di mukadimah yang lalu. 

13. Termasuk dalam hal ini adalah rendahnya nilai takhrij 
mereka terhadap hadits-hadits kitab ini, sebab mayoritasnya hanya¬ 
lah mengekor kepada al-Mundziri dalam rujukan-rujukannya. Dan 
setiap hadits di mana mereka menvelisihi al-Mundziri di dalamnya 
atau lebih tepat menambahkannya hanyalah nomor-nomornya saja. 
Adapun selainnya maka mereka menutup mata darinya, karena ia 
menuntut penelitian dan jerih payah, sedangkan mereka tidak kapabel 
dalam urusan ini. Oleh karena itu mereka tidak mengoreksi apa pun 
yang berarti yang luput oleh al-Mundziri untuk dinisbatkan kepada 
sebagian kitab rujukan, di mana mereka menisbatkannya kepada¬ 
nya. Kalaupun mereka melakukannya maka itu adalah pencurian 
dari jerih payah orang lain. 2 

14. Di antara kehinaan mereka yang menunjukkan kebodoh¬ 
an dan kelengahan mereka yang parah adalah bahwa sebuah hadits 
di kitab itu dinisbatkan kepada sebagian kitab rujukan yang mereka 
kenal, semestinya mereka menisbatkannya kepadanya dengan 
nomor,sebagaimana hal itu sudah menjadi kebiasaan mereka, tetapi 
mereka justru menisbatkannya kepada kitab rujukan lain dengan 
nomor hadits lain. 

15. Mirip dengan ini, kebiasaan mereka terhadap hadits yang 
terulang di mana mereka memberikan isyarat tempat hadits kepada 
nomornya yang telah berlalu, seperti: "Takhrijnya telah hadir nomor 
(...)" tanpa menyinggung derajatnya. Ini menunjukkan kalau mereka 


1 Anda akan melihat banyak contoh dan kalangan mereka di dua ktab saya yang sedang dalam proses cetak 
Shabth Mawarid a/h-Zham 'ari dan 'Dbasf Mawarid add-Odam'an'. 

1 Uhat hai. 22-23 sebagai contoh buruk dari sebagian pencurian mereka. Dan sebagian oontoh di poin. 9 d 
mukadimah Dha V at- Targhib. 
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tidak memperhatikan kenikmatan pembaca dan menyuguhkan infor¬ 
masi kepada mereka walaupun hanya dengan satu kata, 'shahih', 
takhrijnya... Dan semisalnya. Kemudian setelah itu mereka melaku¬ 
kan kesalahan besar dalam menulis nomor, sebab jika pembaca meru¬ 
juknya ternyata di situ tercantum hadits yang lain. 

16. Mengotomatiskan ucapan al-Mundziri dan lain-lainnya ter¬ 
hadap sebuah hadits, "rawi-rawinya adalah rawi-rawi shahih’ atau 
"ravvi-rawinya tsiqat" atau "ditsiqahkan" terkadang haditsnya dioto- 
matiskan shahih, terkadang hasan. Begitulah tanpa kaidah yang 
mereka miliki dalam hal ini (serampangan), walaupun mereka telah 
mengetahui koreksi saya di mukadimah cetakan pertama, di mana 
saya katakan bahwa hal itu bukan merupakan tashhih sebagaimana 
yang akan datang dalam pembahasan hadits no. 36. Itu adalah ke¬ 
bodohan atau kesombongan, dan keduanya bisa berkumpul. Lihat 
sebagian contoh di mukadimah yang lain poin. 7. 

Contohnya sangat banyak, di sini cukup saya sebutkan satu 
saja, yaitu ucapan mereka tentang hadits berikut no. 5 di akhir (8 
sedekah/7): "Dishahihkan oleh al-Haitsami." Padahal al-Haitsami 
hanya mengatakan, "Rawi-rawinya shahih". Saya telah menyebutkan 
contoh-contoh lain di mukadimah Dhaif nt-Targltib ia sedang dalam 
proses cetak bersama kitab ini. 1 Semoga Allah memudahkan distri¬ 
businya. 

17. kekeliruan-kekeliruan lain yang berjumlah banyak yang 
tidak mungkin dihitung, cukup bagiku isyarat kepada nomor-nomor- 
nya atau minimal sebagian darinya. Nomor dengan garis di bawah¬ 
nya khusus untuk kekeliruan yang aneh atau sangat buruk. Di 
antaranya: (15, 38, U6, 153, 169,175, ±94, 232, 329, 339, 351, 367, 
396, 409,434, 481, 492,514, 521, 554, 588, 598,604,656, 691,735,755, 
766, 793,845,862,911,919,939,942,1017,1042,1043,1049,1064,1086 
dan 1091). Lihat juga poin. 10 di mukadimah yang lain. 

Di bawah hadits-hadits nomor tersebut pembaca akan mene¬ 
mukan kekeliruan yang saya isyaratkan itu, saya cukup hanya 
memberi isyarat tanpa menjelaskan contohnya seperti yang saya 
lakukan sebelum ini. Sebenarnya saya ingin membuat sebagian 


1 Keduanya tetah dicetak secara lengkap. Alhamdulillah yang dengan kenikmatanNya segala amal kebaikan 
btsa terlaksana. 
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contoh untuk seluruh kekeliruan yang disebutkan, akan tetapi saya 
merasa mukadimahnya akan menjadi panjang dan luas melebihi 
yang saya inginkan. Apa yang disebutkan lebih dari cukup bagi setiap 
orang yang melihat. 

Ada contoh-contoh lain yang termasuk perkara yang merupa¬ 
kan kritik terhadap para mu 'alliq yang berjumlah tiga orang itu. Pen¬ 
jelasannya msi/<? Aliah akan hadir di komentar atas hadits-hadits 
bagian lain dari kitab ini disertai isyarat kepada bentuk-bentuknya 
dalam kalimat yang padat berisi pada mukadimahnya seperti yang 
saya lakukan di sini, msi/a Allah. 

Kepada Allah saya berharap agar kitab ini bermanfaat bagi 
para pembaca secara umum dan tiga orang itu secara khusus. I Ien- 
daknva mereka kembali kepada jalan kebenaran, berpijak kepada diri 
sendiri setelah Allah, bersungguh-sungguh menuntut ilmu sehingga 
mereka menjadi ulama yang berguna bagi manusia, jangan tergesa- 
gesa agar tidak matang sebelum waktunya. Dahulu para ulama 
berkata, "Barangsiapa secara tergesa-gesa hendak meraih sesuatu 
sebelum waktunya maka dia dihukum dengan tidak mendapat¬ 
kannya.” 1 lendaknya menuntut ilmu yang mereka lakukan adalah 
karena Allah, bukan mencari balasan dan kata terima kasih. Oleh 
karena itu saya menutup mukadimah ini dengan doa, "Ya Allah 
jadikanlah seluruh amalku sebagai amal shalih, jadikanlah ia ikhlas 
hanya untuk wajahMu dan jangan sia-siakan sedikit pun untuk 
selainMu." 

Shalavvat dan barakah Allah atas Muhammad, keluarga dan 
seluruh sahabatnya. 


Amman, 19 Shafar tahun 1418 H, 

Penulis: 

Muhammad Nashiruddin al-Albani 
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MUKADIMAH CETAKAN KETIGA 


Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam, dan akibat yang baik 
adalah bagi orang-orang yang bertakwa. Shalawat Allah kepada 
Muhammad, keluarga dan para sahabatnya serta orang-orang yang 
mengikuti petunjuk mereka sampai Hari Kiamat. 

Atnma ba'du : Di tangan pembaca yang budiman adalah cetakan 
ketiga dari kitab berharga ini, Shahih at-Targhib wa atTarhib. Ia mem¬ 
punyai banyak keunggulan dari dua cetakan sebelumnya, yang 
terpenting ada dua: 

Pertama: Saya merevisinya, saya membuang sebagian hadits 
darinya di mana bersamaan dengan waktu yang terus berjalan terung¬ 
kap untukku bahwa ia lebih layak dan lebih berhak untuk dimasuk 
kan ke Dhaif at-Targhib wa at-Tarhib, semoga Allah memudahkan 
distribusinya. Inilah nomor-nomornya di kedua cetakan tersebut: 
(43, 53, 150, 645, 851,1041,1069 dan 1071). 


Hadits pertama darinya saya mengetahui kelemahannya ber¬ 
kat jasa Syaikh yang mulia Bakr bin Abdullah Abu Zaid dalam 
risalah miliknya, ]uz Kaifiyal an-hluhudhfi ash-Shalah (Bagaimana 
bangkit dalam shalat) hal. 86. Ini saya katakan dalam rangka me¬ 
nunaikan kewajiban mengakui jasa orang lain dan sebagai respon 
positif terhadap sabda Nabi 3^, 





S/ 


"Tidak bersyukur kepada Allah orang yang tidak berterima kasih 
kepada manusia." 

Ini tidak menafikan ketidaksetujuanku terhadapnya dalam 
banyak masalah yang dia tulis di kitab itu, secara khusus dalam 
urusan pernyataan dhaif (tadh'if)nya terhadap hadits mengepalkan 
tangan pada saat bangkit. Saya telah membantahnya dan menjelaskan 
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kekeliruannya dalam menfad/z'i/hadits itu dalam sebuah pembahasan 
yang luas yang saya cantumkan di Tamani al-Minnah hal. 191-201 
cetakan Amman dan kitab itu akan hadir kepada para pembaca 
dalam waktu dekat ini, insya Allah. 

Adapun hadits kedua darinya (53) maka ia telah dinyatakan 
dhaif di Zhilal al-Jannah (39). Dan beberapa waktu sebelum itu ia 
telah ditakhrij di adh-Dhaifah (1492). Saya tidak mengerti bagaimana 
ia bisa tercantum di Shahih at-Targhib. 

Hadits ketiga (150), ini adalah kesalahan lama yang terjadi 
karena terkecoh oleh zhahir sanadnya dan mengikuti orang-orang 
yang menshahihkannya kemudian saya menyadari kelemahan¬ 
nya dan tersingkap Ulatnya bagiku sebagaimana hal itu telah saya 
isyaratkan di al Misykah (354), Dhaif Abu Dawud (8) dan al-lnva ’ (55). 

Hadits keempat (645), penyebabnya adalah bahwa saya men- 
tnkhrijnya di osh-Shahihah (195) dari riwayat Ibnu Hibban di Shahihnva 
dan lainnya, kemudian terbukalah untukku bahwa pada sanadnya 
terdapat imjitha’ (terputusnya sanad) seperti hadits (93 - ash-Sha- 
hihah). Setelah terbongkarnya illat itu, maka saya tidak berkenan 
untuk mencantumkannya di ash-Shahih ini, padahal saya pun menge¬ 
tahui jalan periwayatan lain untuknya yang maushul (bersambung¬ 
nya sanad), akan tetapi sangat lemah. Saya telah menjelaskannya 
di catatan kaki ash-Shahihah sebagai persiapan memindahkannya 
ke adh-Dhaifah, dan saat ini terbukalah kesempatan untuk mengingat¬ 
kannya. 

Hadits kelima (851) adalah kesalahan yang tidak saya ketahui 
bagaimana terjadinya, dari pencetaknya atau dariku? Sebab di kitab 
induk, yakni at-Ta'licj ala at-Targhib wa at-Tarhib (2/20), telah diisya¬ 
ratkan bahwa ia sangat dhaif. Al-Mundziri telah mengisyaratkan 
kelemahannya dan saya mengomentarinya bahwa padanya terda¬ 
pat rawi matruk (yang haditsnya ditinggalkan). Berpijak dari ini 
maka saya mencantumkannya di Dhaif al-fami' (1501). 

Hadits keenam (1041), ini akibat dari perbedaan ijtihad, setelah 
itu terungkap untukku bahwa ia memiliki sanad yang lemah. Saya 
mentakhrijnya di adh-Dhaifah (1099) dan di sana saya menjelaskan 
Ulatnya dan kontradiksi Ibnul Qaththan tentang rawinya, terkadang 
dia menghasankan haditsnya dan lain kali dia meru/ter/kannya, maka 
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tidak aneh orang sepertiku terjatuh pada perbedaan seperti ini. 
Penyebabnya adalah bahwa rawi di mana haditsnya dihasankan, 
biasanya dicalonkan untuk didhaifkan haditsnya karena alasan yang 
muncul bagi seorang peneliti. Adz-Dzahabi dalam al-Miujizhah telah 
mengisyaratkan sesuatu tentang hal ini, hanya saja redaksi kalimat¬ 
nya kurang saya ingat. Silakan merujuk siapa yang ingin. 

Adapun hadits ketujuh dan kedelapan (1069,1071) maka itu 
adalah kesalahan dari saya yang mirip dengan yang sebelumnya 
dan ia juga terjadi di Shaliih al-Jarni' (360,6459) dan lain-lainnya, maka 
hendaknya keduanya ditransfer ke kitab yang lain yaitu Dhaif al- 
Targhib dan Dhaif al-Jami’: Saya telah menjelaskan di nl-Inoa' (4/48- 
51). Haditsnya hanya shahih dari perbuatan Nabi, dan dialah hadits 
yang ada dalam masalah bab bersangkutan. Dan Allah-lah pemberi 
petunjuk. 

Inilah keistimewaan penting pertama yang dimiliki oleh cetakan 
baru ini. 

Keistimewaan lainnya adalah bahwa saya memasukkan hadits 
berikut no. 63 di mana saya meninggalkannya karena pada sanadnya 
terdapat kelemahan kemudian saya menemukan jalan periwayatan 
yang lain dan sebagian atsar dalam as-Sunnah karya Ibnu Abi Ashim. 
Saya telah membahasnya dalam Zhilai al-Jannah (297-299) dan saya 
mengambil kesimpulan bahwa hadits ini hasan lighairihi. WaHalut 
a 'lain. 

Revisi yang saya masukkan ke dalam cetakan ini menuntut jerih 
payah yang keras untuk merubah nomor urut hadits-hadits dan 
nomor-nomor yang dicantumkan di banyak halaman vang diikuti 
dengan petunjuk agar merujuk nomor atau halaman lain di mana 
penulis meminta agar merujuk hadits yang telah berlalu atau yang 
akan datang, kami mencantumkan nomor-nomor itu untuk memu¬ 
dahkan para pembaca merujuknya, kami juga mencantumkan 
banyak nomor di mukadimah dan catatan kaki untuk tujuan yang 
sama, maka hal itu menuntutku melakukan muraja'ah (kaji ulang) 
beberapa kitab berkali-kali, walaupun begitu saya tidak memung¬ 
kiri jika ada revisi nomor yang luput dariku. Maka barangsiapa 
menemukan, hendaknya merevisinya, dan semoga Allah membalas¬ 
nya dengan kebaikan. 
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Di antara yang memotivasiku untuk melakukan revisi melelah¬ 
kan ini adalah semangat anak-anak muda yang mencetak nomor- 
nomor baru lalu meletakkannya di atas nomor-nomor lama dengan 
cermat dan mencetak sebagian baris baru dari nomor-nomor atau 
kata-kata pada saat diperlukan sebagai persiapan edisi revisi yang 
akan dimasukkan pada copu dengan ofset, seterusnya kitab ini di¬ 
hadirkan di hadapan khalayak dalam tampilan yang memuaskan 
pembacanya, insya Allah. Semoga Allah membalas mereka dengan 
kebaikan. 

Demikian, dan tentang hal-hal lain yang kami lakukan dalam 
revisi kitab ini tidaklah substansial untuk dijelaskan, karena semua¬ 
nya hanya hal-hal dalam revisi. 

Sebagai penutup saya memohon kepada Allah agar cetakan 
ini lebih luas manfaatnya dari cetakan-cetakan sebelumnya dan 
menyimpan pahalanya untukku sampai 1 lari Kiamat, "Di hari di mana 
harta dan anak-anak tidaklah berguna kecuali orang-orang yang 
menghadap Allah dengan harta yang bersih." Alhamdulillah Rabbil 
alamin. 


Amman 13/4/1408 H 

Muhammad Nashiruddin al-Albani 




co.NR 
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MUKADIMAH CETAKAN PERTAMA 


Sesungguhnya segala puji bagi Allah, kami memujiNya, memo¬ 
hon pertolonganNya dan memohon ampunanNya. Kami berlindung 
kepada Allah dari keburukan diri kami dan kejelekan amal-amal kami. 
Siapa yang diberi petunjuk oleh Allah maka tidak ada yang menye- 
satkannya dan barangsiapa disesatkan maka tidak ada yang mem¬ 
berinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak di 
sembah kecuali Allah semata, tiada sekutu bagiNya dan aku ber¬ 
saksi bahwa Muhammad adalah hamba dan RasulNya. 


vli v'»" \\Zi i' ' 


"Hai orang orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar 
benar takwa kepadaNya, dan janganlah sekali-kali kamu mati melain 
kan dalam keadaan beragama Islam." (Ali 'Imran: 102). 



"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah men- 
ciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah menciptakau 
istrinya, dan daripada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki 
laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah 
yang dengan (mempergunakan) namaNya kamu saling meminta 
satu sama lainnya, dan peliharalah hubungan silaturahim Sesung¬ 
guhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu." (An-Nisa' - . 1). 
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"Hai orang-orang yang beriman , bertakivalah kamu kepada Allah dan 
katakanlah perkataan yang benar , niscaya Allah memperbaiki bagimu 
amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan 
barangsiapa menaati Allah dan RasulNya, maka sesungguhnya ia 
telah mendapat kemenangan yang besar." (Al-Ahzab: 70-71). 

Amrna ba’du, "Sesungguhnya perkataan yang paling benar 
adalah Kitab Allah, petunjuk terbaik adalah petunjuk Muhammad, 
perkara terburuk adalah yang diada-adakan, dan setiap yang di¬ 
ada-adakan itu adalah bid'ah, dan setiap bid'ah itu adalah sesat 
dan setiap kesesatan itu di neraka." 


1). Kalimat (penjelasan) Tentang Kitab at-Targhib wa at-Tarhib 

dan Kualitasnya sangat berharga. 

Bukan sesuatu yang samar bagi siapa pun di kalangan ahli 
ilmu bahwa kitab at-Taghib wa at-Tarhib karya al-Hafizh Zakiyuddin 
Abdul ’Azhim bin Abdul Qawi al-Mundziri adalah termasuk kitab 
yang paling komplit dan paling bermanfaat di bidangnya, la menca¬ 
kup atau hampir mencakup semua hadits-hadits at-Targhib zva at- 
Tarhib (baca: keutamaan dan ancaman beramal) yang berserakan 
di lembaran-lembaran Kutub as-Sittah dan lain-lain dalam berbagai 
bidang syari'ah yang suci seperti ilmu, shalat, jual beli dan muamalat, 
adab dan akhlak, zuhud, sifat surga dan neraka dan lain-lain yang 
sangat diperlukan oleh setiap pendidik atau pemberi nasihat, khatib 
atau guru. Ditempat dengan perhatiannya terhadap takhrij hadits- 
hadits dan penisbatannya kepada sumber-sumbernya dalam kitab- 
kitab sunnah yang dipercaya seperti yang dia jelaskan sendiri di 
mukadimah, dia menyusun dan menulisnya, mengumpulkan dan 
meletakkannya dengan sangat baik. Kitab ini unggul di bidangnya, 
kebaikannya tiada tertandingi, sebagaimana dikatakan oleh al-Hafizh 
Burhanuddin al-Halabi yang dijuluki dengan an-Naji di mukadimah 
kitabnya Ujalat al Imla, dengan itu ia berhak mendapatkan pujian 
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dari al-Hahz.li adz-Dzahabi umg tcrkeiuil sebagai seorang kritikus 
bahwa ia adalah kitab yang bcrhatga, sebagaimana hal itu dinukil 
oleh Ibnui Anunad danny a dalam asi/ m ttuljirut (S /278). 

2) . Istilah al Mund/in Dalam Membedakan tladits Kuat dari 

Hadits Lemah 

termasuk keistiinew aan kitab mi memuutku adalah perhatian 
penulisnya dalam menjelaskan derajat hadits, apakah hadits itu 
shahih atau dliait dengan kata-kata singkat dan isyarat yang jelas, 
sebagaimana hal itu dia katakan secara terbuka di mukadimah, 
"Kemudian saya menunjukkan apakah sanadnya shahih atau hasan 
atau dhaif dan sebagaima." 

Ini adalah taidah yang penting dan berharga, jarang anda 
dapati dalam kitab-kitab hadits di mana penulisnya ham a mengum¬ 
pulkan hadils-hadits dan rnenfriW/ry/m a tanpa memberi perhatian 
terhadap penjelasan tentang keshahihannya atau kelemahannya, 
menguak iUut-Ulat \iva atau minimal membatasi hanya pada hadits- 
hadits shahih saja sebagaimana hal itu menjadi kewajiban dalam 
kondisi ini; itulah metode para penulis kitab-kitab shahih dan lain- 
lainnya seperti asy Syaikhain, Ihnu Khuzaiuiah, Ibnu 1 libban dan ula¬ 
ma-ulama terdahulu yang lain seperti Abdul I laq al-lsybili dalam 
al-Ahkam <t> Sughni. an-Nav' uvvi dalam Kii/itdlt as Sluilihin dan ulama- 
ulama mutu tiklwin lainnya 

3) . Anjuran Imam Muslim untuk Membuang Hadits-hadits Dhaif 

Berdasarkan hal ini Iniain Muslim menganjurkan untuk mem¬ 
buang hadils-hadits dhaif. Beiiuii berkala dalam mukadimah SItnhBi nya 
hal. h. 

"Animu Iw'du, semoga Allah merahmatimu, kalau bukan karena 
apa yang kami lihat tentang buruknya perbuatan kebany akan orang 
yang memposisikan dirinya set*agai muknidil s dalam membuang 
hadits-hadits dhaif dan riwayat riwayat mungkar yang menjadi 
kewajiban mereka dan mereka pun tidak membatasi diri terhadap 
hadits-hadits shahih vang masyhur yang dibawa oleh rawi-rawi 
yang dikenal kejujuran dan amanahnya, setelah mereka menge¬ 
tahui dan mengakui dongan lisan mereka bahwa banyak hadits- 
hadits yang mereka lemparkan kepada orang-orang bodoh adalah 
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hadits-hadits yang paiul diingkari dan dinukil dan orang-orang yang 
tidak diterima di mana meriwnvatkannva dari mereka adalah dicela 
oleh para imam ahli hadils seperti Malik, Svu'bah, Sufvan, Yahva bin 
Said al Qaththan, Abdurrahman bin Mahdi dan lain-lain, niscaya 
tidak mudah bagi kami untuk mengumpulkan hadits-hadits dan 
membedakannya seperti vanganda minta. Akan tetapi karena ada¬ 
nya sebagian orang vang menveharkan hadits-hadits mungkar 
dengan sanad sanad \ .»ng lemah lagi tidak diketahui, lalu mereka 
melemparkannya kepada orang-orang awam yang tidak mengetahui 
cacat-cacatnya seperti yang telah kami katakan kepadamu, maka 
ringanlah hati kami dengan dapat memenuhi apa yang anda minta. 


4). Kewajiban Meriwayatkan Hadits Shahih Saja Beserta 

Dalilnya 

Ketahuilah, semoga Allah memberimu taufik bahwa setiap 
orang vang memilik» kemampuan untuk membedakan antara riwa¬ 
yat yang shahih dengan riwayat s .mg cacat, rawi yang hiijali dengan 
rawi yang tertuduh, dia wajib untuk tidak meriwayatkan kecuali 
apa yang diketahui kebenaran sumbernya dan kejujuran pembawa¬ 
nya. Dia harus menghindari apa yang bersumber dari orang-orang 
yang tertuduh dan para ahli bid ah vang menentang. Dan dalil bahwa 
apa vang kami katakan inilah yang seharusnya bukan sebaliknya, 
adalah firman Allah i- 



i 
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"/ lai orang orang uang beriman jikii ilalang kopadamu orang fasik 
nwmbav'a <nahi heiilu maka nm il miah <longan Irlili. • Al-Hujurah 
b)- 

Dan Firman Allah, 


"...Dai i saka saksi tmuy I aum ridliai,' (Al ffoqarah: 282). 
serta firman Allah, 


y . i •' 
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"Dan pe< saksikanlah dongan dua orang saksi uang adil di antara 


53 





kamu.” (Ath-Thalaq: 2). 


Ayat yang kami sebutkan di atas menunjukkan bahwa berita 
yang dibawa oleh orang fasik tidak berguna dan tidak diterima, dan 
bahwasanya kesaksian orang yang tidak adil (tidak kredibel) adalah 
tertolak, walaupun berita (yang dibawahnya itu) tidak sama dengan 
kesaksian dalam beberapa titik, akan tetapi keduanya bersatu dalam 
makna-makna yang paling besar, karena berita orang fasik tertolak 
(secara substansial) di kalangan para ulama sebagaimana kesaksi¬ 
annya juga tidak diterima menurut mereka. 


As-Sunnah juga menunjukkan (wajibnya) tidak meriwayatkan 
berita-berita mungkar seperti kandungan al-Qur'an yang menafikan 
berita orang fasik, itu adalah atsar yang masyhur dari Rasulullah 
S&, 


JL>-I Aj 1 
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"Barang siapa menyampaikan sebuah hadits dariku di mana menu¬ 
rutnya ia adalah dusta maka dia adalah salah seorang pendusta." 
"Abu Bakar bin Abi Syaibah menyampaikan kepada kami...", 
demikian Imam Muslim. 


Lalu dia memaparkan sanadnya kepada Abdurrahman bin 
Abu Laila dari Samurah bin Jundab dan kepada Maimun bin Abu 
Syabib dari al-Mughirah bin Syu'bah, keduanya berkata, "Rasulullah 
m mengatakan itu." Dia juga menyebutkan hadits-hadits lain yang 
marfu' dan atsar-atsar yang nmucjuf tentang larangan menerima dan 
menyampaikan hadits dengan yang tidak diketahui keshahihannya. 


5). Alasan Wajibnya Membedakan Antara yang Shahih dan yang 
Dhaif dan Barangsiapa Tidak Melakukan Itu Berarti Dia 
Bukan Seorang Alim 

Membedakan di antara hadits-hadits adalah wajib, karena ilmu 
yang merupakan hujjah Allah atas hamba-hambaNya hanyalah 
al-Qur'an dan as-sunnah, tidak ada yang lain, kecuali apa yang 
diambil oleh para ulama yang terkenal darinya. Sementara, sunnah 
telah dimasuki oleh apa yang bukan darinya karena hikmah yang 
diinginkan oleh Allah, jadi berpijak kepada sunnah secara mutlak 
dan menyebarkannya tanpa membedakan atau meneliti, membawa 
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secara pasti kepada tasyri' yang tidak diizinkan oleh Allah, maka 
orang yang melakukan itu layak untuk terjerumus ke dalam lara¬ 
ngan berdusta atas nama Nabi sebagaimana hadits Samurah dan 
al-Mughirah yang telah disebutkan. Hai ini diperjelas dan dipertegas 
oleh hadits Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah sfe bersabda, 

^ C. jL y CdT 

'Cukuplah dusta itu bagi seseorang jika dia menyampaikan seluruh 

apa yang ia dengarkan’." 

Oleh karena itu Imam Malik berkata, "Seseorang tidak selamat 
jika dia menyampaikan seluruh apa yang dia dengar dan dia tidak 
akan menjadi seorang imam selama-lamanya sementara dia menyam¬ 
paikan seluruh apa yang didengarnya." 

Abdurrahman bin Mahdi berkata, "Seseorang tidak akan men¬ 
jadi seorang imam yang diteladani sebelum dia menahan diri dari 
sebagian yang didengarnya." Ini semua diriwayatkan oleh Muslim 
dalam mukadimah ( sltahihnya ). 

Dua orang imam, Ahmad bin Hanbal dan Ishaq bin Rahawaih 
berkata, "Jika seorang alim tidak mengetahui hadits shahih dan dhaif, 
nasikh dan mansukh maka dia tidak dinamakan alim." Ini disebutkan 
oleh Abu Abdullah al-Hakim dalam Ma'rifah Ulum al-Hadits hal. 60. 

Dari sini jelaslah kelalaian mayoritas penulis lebih-lebih para 
khatib, pemberi nasihat dan para guru dalam bidang riwayat hadits 
dari Nabi sfe, mereka semua meriwayatkan apa saja tanpa takut ke¬ 
pada Allah atau beradab kepada Rasulullah sfe yang telah mengingat¬ 
kan mereka -karena kasih sayangnya kepada mereka- dari perbuatan 
mereka ini karena takut salah seorang dari mereka termasuk para 
pendusta yang harus memilih tempat duduk di neraka. Hal ini me¬ 
ngandung bukti yang jelas bahwa orang-orang yang berhak menyan¬ 
dang gelar tinggi ini "alim" berjumlah sangat minim di berbagai 
masa, semakin bertambah waktu semakin sedikit jumlah mereka 
sehingga perkaranya seperti yang dikatakan, 

Dulu mereka berjumlah sedikit jika mereka dihitung 

Pada hari ini mereka lebih sedikit dari yang sedikit 
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6) . Kembali Kepada al-Mundziri dan Istilahnya 

Tidak diragukan bahwa al-Hafizh al-Mundziri termasuk da¬ 
lam deretan ulama-ulama yang terpercaya, bahkan sebagaimana 
yang dikatakan oleh adz-Dzahabi, "Tidak tertandingi dalam ilmu 
hadits dengan berbagai cabangnya, dia mengetahui shahih hadits, 
dhaifnva. Ulatnya dan jalan-jalan periwayatannya.” 1 Oleh karena itu 
dalam kitabnya at-Targhib ion at-Tarhih dia secara konsisten mem¬ 
bedakan antara hadits shahih dan dhaif, hanya saja dalam menje¬ 
laskan itu dia meniti jalan yang terjal, di dalamnya terdapat banyak 
kesulitan dan ketidakjelasan yang mana manfaatnya untuk mem¬ 
bedakan antara yang shahih dan yang dhaif seperti yang diingin¬ 
kannya terasa minim bahkan lenyap. Berikut ini penjelasannya: 

7) . Nash (redaksi) Ucapan Al-Mundziri Tentang Istilahnya 

Dia berkata di mukadimah kitabnya, menjelaskan istilahnya 
dalam membedakan yang telah diisyaratkan. 

A. Jika sanad hadits itu shahih atau hasan atau mendekati kedua¬ 
nya maka membukanya dengan j (dari), begitu pula jika hadits 

itu: 

1. Mtirsal. 

2. Atau mimqathi'. 

3. Atau nm ’dhal. 

4. Atau pada sanadnya terdapat rawi vang tidak dikenal. 

5. Atau dhaif yang dinyatakan t$iqah. 

6. Atau t$iqah yang didhaifkan, sementara rawi-rawi lainnya 
tsiqah. 

7. Atau pada diri mereka terdapat kritik yang tidak berpengaruh. 

8. Atau diriwayatkan secara marfit' padahal yang shahih ada¬ 
lah maiujuf. 

9. Atau muttashil padahal yang benar adalah mursal. 

10. Atau sanadnya dhaif, akan tetapi ia dishahihkan atau diha- 
sankan oleh sebagian yang mentaklirijnya, dia berkata, "Saya 
memulainya dengan j (dari) kemudian saya menunjukkan 
m intainya atau inqitha'nya atau mu'dluilnya atau rawi itu 


1 Tadzkirat ahHuffazh ( 4 / 271 ). 
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diperselisihkan,” maka saya katakan, "Diriwayatkan oleh 
fulan dari riwayat fulan atau dari jalan fulan," atau "pada 
sanadnya terdapat fulan," atau ungkapan-ungkapan seperti 
ini, dan terkadang saya tidak menyebutkan rawi yang diper¬ 
selisihkan maka apabila para rawinya adalah orang-orang 
yang terpercaya (tsiqah) dan di antara mereka ada yang diper¬ 
selisihkan, saya katakan, "Sanadnya hasan,"" ...mustaqim 
(lurus)," atau, "...tidak masalah," dan ungkapan-ungkapan 
seperti itu sesuai dengan tuntutan kondisi sanad matan dan 
banyaknya syahid. 

B. Apabila di dalam sanad hadits bersangkutan terdapat rawi yang 
dinyatakan: 

1. "Kadzdzab" (pendusta besar) atau "Wadhdha"' (pembuat 
hadits palsu). 

2. Atau "Muttaham" (tertuduh berdusta), atau "Mujma' Ala 
Tarkihi" (disepakati untuk ditinggalkan haditsnya), atau 
"Mujma' Ala Dha’fihi" (disepakati kelemahannya), atau 
"Dzahib al-Hadits" (haditsnya lenyap), atau "Halik" ( binasa), 
atau "Saqith" (tidak berharga), atau "Laisa Bisyai'" (sama 
sekali tidak ada apa-apanya), atau "Dha'ifjiddatt" (lemah 
sekali). 

3. Atau "Dha'if" (lemah) saja, atau "Lam Ara fihi Tautsiqan‘‘ 
(aku tidak melihat ada yang menyatakaimya tsiqah), di mana 
tidak ada peluang untuk dinyatakan hasan; maka saya mem¬ 
bukanya dengan (diriwayatkan) dan saya tidak menye¬ 
butkan rawinya dan tidak pula apa yang dikatakan tentang¬ 
nya sama sekali. Jadi sanad yang dhaif memiliki dua petun¬ 
juk: Dimulainya ia dengan dan dibiarkan begitu saja 
tanpa komentar di akhirnya. 

8). Diskusi Mengenai Istilah Al-Mundziri dan Penjelasan Ten¬ 
tang Kesulitan dan Ketidakjelasan yang ada di dalamnya. 

Saya berkata, dengan penjelasan ini al-Mundziri telah membagi 
hadits-hadits dalam kitabnya menjadi dua bagian: 

Pertama : Yang diawali dengan ‘j- yang mengisyaratkan ia kuat. 

» t 

Kedua : Yang diawali dengan yang mengisyaratkan ia 
lemah (dhaif). 
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Kemudian dia memasukkan tiga macam hadits ke bagian 
pertama, yaitu: shahih, hasan dan yang mendekati keduanya. 

Dan dia memasukkan ke bagian kedua tiga macam hadits juga 
yaitu: dhaif, dhaif sekali dan maudhu'. 

Pembagian ini membingungkan dan tak bisa dipahami, lebih 
dari itu ia membuat pembaca tersesat jalan di antara ketiga macam 
hadits dalam masing-masing dari dua bagian tersebut, dia tidak me¬ 
ngetahui macam yang mana yang dimaksud. Sebaiknya kita bahas 
hal ini secara lebih terperinci. Saya katakan: 

Mengenai bagian pertama, penjelasannya dari beberapa segi. 

A). Para pembaca -semua pembaca- tidak mungkin mengenal 
derajat hadits apakah ia shahih atau hasan atau mendekati kedua¬ 
nya hanya dengan dibukanya ia dengan */•. Ini jelas dan tidak 
samar. 

9). Dia Mengawali Satu Macam Hadits yang Tidak Hasan dengan 
dari ( w ->)dan Dia Memasukkan Beberapa Macam yang Dhaif 
di Bawahnya 

B). Bentuk ketiga dari bagian ini yaitu hadits yang mendekati 
shahih atau hasan. Di samping ini merupakan istilah khusus milik 
penulis yang tidak dikenal di kalangan para ulama, ia juga tidak 
dipahami, hal ini karena hadits menurut mereka adalah shahih, hasan 
dan dhaif, 1 dan di bawah masing-masing jenis tersebut terdapat 
macam-macamnya sebagaimana hal itu dibahas dalam ilmu mustha- 
lah hadits. Dan yang dikenal di kalangan mereka adalah bahwa hasan 
mendekati shahih dan dhaif mendekati hasan, lalu apa yang men¬ 
dekati shahih dan hasan sekaligus? Ini adalah istilah yang tidak bisa 
dimengerti. Oleh karena itu saya menginginkan yang benar dari 
ungkapan penulis di atas yaitu "atau yang mendekati keduanya" 
adalah "atau yang mendekatinya" agar dhamir (kata ganti) kembali 
kepada yang terdekat yaitu hasan. Maka maknanya dengan macam 
yang ketiga ini adalah hadits dhaif yang tingkat kelemahannya tidak 
parah, yang bisa dicalonkan untuk diangkat ke derajat hasan jika 
rawinya yang dhaif memiliki orang lain yang ikut meriwayatkan- 
nya ( mutabi') atau haditsnya memiliki syahid penguat yang dapat 


1 Uhat al-Majmu'm ilik Imam arvNawaw (1/59). 
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diterima. 

Saya berharap yang benar adalah apa yang saya katakan, akan 
tetapi harapanku ini kandas karena saya mendapatinya seperti itu 
di semua kitab induk yang saya ketahui yang di antaranya adalah 
makhtuthat (manuskrip) perpustakaan , azh-Zhahiriyah. Kalau bukan 
karena itu niscaya ungkapannya menjadi benar dan makna yang 
dimaksud menjadi jelas walaupun pembukaannya terhadap bagian 
ini dengan 'j- tidak bisa diterima sebagaimana hal itu telah jelas 
bahkan menurut penulis sendiri. Saya telah melihatnya mengawali 
hadits dengan meskipun dia mengatakan, "Mungkin untuk 
dihasankan." Lihat di Dhaifat Targltib hadits (7), hadits kedua no. 
320, ketiga no.377. Kemudian dia melakukan kontradiksi manakala 
membuka hadits lain no.185 dengan 'j- dan dia mengatakan, "Sanad- 
nya mungkin untuk dihasankan." 

C. Dia memasukkan di bawah bagian ini hadits yang menu¬ 
rut ulama hadits adalah dhaif seperti ttmrsal dan sepuluh macam 
lainnya yang digabungkan bersamanya. Semua macam itu terma¬ 
suk jenis hadits dhaif menurut ulama hadits kecuali macam ke¬ 
enam dan ketujuh karena rawi yang padanya dikatakan, "Tsicjah 
yang didhaifkan,” atau, "Padanya terdapat kritik yang tidak berpe¬ 
ngaruh," jika ucapan ini dilontarkan oleh orang yang mumpuni di 
bidang ilmu ini dan dia tidak longgar dalam memberi hukum, maka 
tidak diragukan dalam kondisi ini haditsnya menjadi hasan jika 
rawi-rawinya yang lain di sanad itu adalah tsiqah dan ia selamat 
dari illat yang berbahaya. Pembahasan di sini bukan tentang kedua 
macam tersebut, akan tetapi tentang selainnya, karena semuanya 
termasuk hadits dhaif seperti yang telah kami katakan. 

10). Taklidnya Kepada Orang-orang yang Longgar Dalam Urusan 

Tashhih Padahal Terkadang dia Mengkritik Mereka. 

Mungkin ada yang bilang bahwa al-Mundziri menghadirkan 
bentuk-bentuk di bagian ini dengan syarat ia telah dishahihkan atau 
dihasankan oleh sebagian yang mentaklirijnya, sebagaimana hal itu 
diisyaratkan oleh ucapannya setelah macam kesepuluh, "Akan tetapi 
ia dishahihkan atau dihasankan oleh sebagian yang mentakhrijnya." 

Saya menjawab,,bisa jadi syarat ini untuk semua bentuk-bentuk 
itu, apakah layak bagi al-Hafizh al-Mundziri -sedangkan dia adalah- 
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orang yang saya ketahui memiliki hafalan dan ilmu untuk membiar¬ 
kan apa yang dituntut oleh disiplin kritik hadits untuk menghukumi- 
nya dhaif, hanya karena orang lain menshahihkan atau menghasan- 
kannya. Lebih-lebih jika hal ini dari orang-orang yang terkenal dengan 
kelonggarannya dalam hal itu seperti at-Tirmidzi, Tbnu Hibban, 
al-I lakim dan lain-lain? Kenyataannya tiga ulama inilah yang di¬ 
jadikan pijakan dalam mengawali hadits-hadits mereka dengan */•, 
walaupun ia tidak lepas dari kelemahan. Sebagai contoh lihat hadits 
no.2 dari Dhaif at-Targhib, dia mengawalinya dengan ‘j *, walaupun 
begitu dia berkata pada takltrijnya, "Diriwayatkan oleh al-Hakim dari 
jalan Ubaidullah bin Zahr, dia berkata, ’Sanadnya shahih". Begitulah 
yang dia katakan." 

Ubaidullah bin Zahr ini termasuk orang yang terkenal dengan 
kelemahannya, oleh karena itu al-Mundziri mengisyaratkan kritik¬ 
nya kepada al-Hakim tentang tas/i/n/tnya terhadap hadits ini, walau¬ 
pun begitu dia membukanya dengan V . 

Lebih dari itu, saya telah melihatnya menggunakannya untuk 
hadits-hadits mursal dan maushul yang di dalamnya terdapat rawi 
yang terkenal dengan kelemahannya, di mana hadits-hadits itu 
tidak diikuti dengan syarat di atas seperti hadits (4, 5,18,19, 21, 22, 
23, 25), hadits Umar (52), hadits Ibnu Abbas (58), hadits Tsa'labah 
(61) dan lain-lainnya masih sangat banyak. 

Singkat kata tentang bagian ini, bahwa al-Mundziri telah meng¬ 
hadirkan istilah yang aneh yang tidak dikenal di lingkungan para 
ulama dan dia juga tidak menjelaskan kepada para pembaca apa 
yang dia maksud dengan istilah tersebut, yaitu, sanad yang mende¬ 
kati sanad hadits shahih atau hasan, tidak cukup sampai di sini 
bahkan dia membukanya dan membuka beberapa macam sanad 
yang dhaif dengan L-* yang mengisyaratkan bahwa hadits yang 
diawali dengannya adalah bersanad kuat kemudian dia menegas¬ 
kan hal itu manakala secara jelas, sebagaimana yang telah dijelas¬ 
kan, dia menyatakan bahwa sanad, dhaif menurutnya memiliki dua 
isyarat: Dibukanya ia dengan dan dibiarkan tanpa pembahasan 
di akhirnya. 

Dengan itu dia telah menghadirkan kerancuan yang aneh lagi 
asing yang mengaburkan faidah yang dinantikan dari kitabnya yaitu 
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membedakan shahih dari dhaif. Semoga Allah mengampuni dan 
memaafkannya juga kita semua dengan karunia dan kemurahanNya. 

11) . Macam-Macam Hadits Dhaif dan al-Mundziri Tidak Mem¬ 

bedakan di Antaranya 

Adapun bagian lain yang mencakup hadits-hadits yang dibuka 
dengan maka letak ketidakjelasan adalah bahwa ia mencakup 
seluruh hadits dhaif meskipun kadar kelemahannya ringan atau 
berat. Hal ini karena dhaif dari segi ini terbagi menjadi tiga macam. 
Isyarat kepadanya telah hadir dalam ungkapan al-Mundziri yang 
telah saya nukil di atas: 

Pertama: Maudhu' (palsu), ini bentuk terburuk. Isyarat kepa¬ 
danya dengan ucapannya, "jika pada sanadnya terdapat orang yang 
divonis, 'Kadzdzab (pendusta) atau zoadhdha' (pembuat hadits palsu)'." 

Kedua: Dhaif jiddan (lemah sekali). Ini diisyaratkan oleh uca¬ 
pannya, "Atau tertuduh, atau telah disepakati untuk ditinggalkan, 
atau disepakati bahwa ia dhaif, atau haditsnya lenyap atau celaka 
atau bukan apa-apa atau lemah sekali." 

Ketiga: Dhaif (lemah) yaitu hadits yang pada sanadnya terda¬ 
pat rawi yang keadaannya lebih baik dari keadaan rawi sebelumnya. 
Al-Mundziri mengisyaratkannya dengan ucapannya, "Atau dhaif 
saja" atau "Saya tidak melihat ada yang menfsftjfl/rkannya." 

12) . Penjelasan Tentang Segi Negatif Akibat Tidak Adanya Pem¬ 

bedaan Seperti yang Disebutkan 

Saya katakan, mengawali ketiga jenis ini dengan kata 
-padahal antara yang satu dengan lainnya terdapat perbedaan yang 
mendasar- tidak relevan dengan kewajiban nasihat dalam urusan 
yang penting ini, lebih-lebih hal ini berakibat dua segi negatif: 

Pertama: Bisa jadi haditsnya termasuk kepada bagian yang 
pertama: "maudhu" atau yang kedua: "sangat lemah." Lalu sebagian 
pembaca menemukan hadits syahid untuknya, maka dia menyangka 
hadits itu menjadi kuat dengannya padahal sebenarnya tidak demi¬ 
kian, sebab ia sangat lemah atau maudhu' di mana hadits syahid 
tidak berguna untuknya sebagaimana hal ini telah ditetapkan di ilmu 
mushthalah. Seandainya al-Mundziri menjelaskan hal ini niscaya pem- 


61 



^Mfr.irJu tNi 'Ctyukthliiihili 


baca tidak kesulitan dan terjatuh kepada kesalahan buruk ini yang 
menyelisihi apa yang dianut oleh para ulama yang resikonya adalah 
ancaman Nabi ss, 

jliJl j* i Jit L* Jli jv 

"Barangsiapa berkata atas namaku apa yang saya tidak katakan maka 

hendaknya dia menempati tempatnya di neraka ." NaudzubiUah .' 

Kedua : Segi negatif yang lebih buruk yaitu mengamalkan 
hadits dhaif dan bisa jadi maudhu 

Dan yang lain, ini lebih buruk, bahwa yang dikenal dan me¬ 
nyebar di lingkungan jumhur ahli ilmu dan para penuntutnya bahwa 
hadits dhaif tetap diamalkan dalam urusan Fadha'il al-A'mal (keuta¬ 
maan amal). Mereka mengangggapnya sebagai kaidah ilmiah tanpa 
boleh diotak-atik menurut mereka. Padahal sebenarnya ia tidak 
diterima secara mutlak menurut ahli tahijiy di kalangan para ulama 
sebagaimana penukilannya dari mereka akan hadir. Begitu mereka 
mengetahui hadits dhaif, mereka langsung mengamalkannya tanpa 
meneliti terlebih dahulu, karena ada kemungkinan ia sangat lemah 
atau maudhu '. Padahal dalam kondisi ini tidak boleh meriwayatkan- 
nya kecuali hanya untuk menjelaskan keadaannya dan memperi¬ 
ngatkannya, lebih-lebih diamalkan. Maka terjadilah segi negatif 
yang pertama tadi bahkan lebih parah sebagaimana hal itu sangat 
jelas. Seandainya dia menjelaskan ini kepada mereka, niscaya me¬ 
reka tidak mengamalkannya, insya Allah. 1 2 

14). Kaidah "Mengamalkan Hadits Dhaif’ Tidak Secara Mutlak 

Kemudian kaidah yang diklaim ini tidak berlaku secara mutlak, 
tetapi ia terbatasi pada dua kategori darinya, yang pertama adalah 
segi haditsi, yang kedua adalah segi ficfhi. 3 


1 lihat mukadimah Silsilah at-Ahadits adh-Dhaifah\vti pertama. 

1 lihat contoh v an 9 pening untuk ini tf Srts/fah af-Ahadta adh Dhatfah kitab pertama sebuah hadits maudhu 'di 
sana no.32l, dengannya sebagian ulama sind yang muka menguatkan hadts dhaf disebabkan diamnya 
para ulama tentang kepalsuannya dan sebagian hanya mendhaifkannya. 

3 Pembatasannya hadu di hal. 52. 
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A. BATASAN DARI SEGI HADITS V\L-QAID AL-HADITSI) 

Adapun batasan dari segi ilmu hadits maka ia adalah ucapan 
mereka, "Hadits dhaif. Itu adalah dibatasi -dengan kata sepakat- 
dengan dhaif yang kadarnya tidak parah, lebih-lebih maudhu ' seba¬ 
gaimana hal ini dijelaskan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani 
dalam risalahnya, Tabyin al-Ajab Fima Waradafi Fadhli ar-Rajab. Saya 
tidak memiliki kitab ini di perpustakaanku saat ini, maka saya akan 
menukilnya melalui muridnya yang tsicjah al-Hafizh as-Sakhawi, 
dia berkata di akhir kitabnya yang berharga, al-Qaul al-Badi’ fi Fadhl 
ash-Shalah alal Habib asy-Syafi' (hal. 195 - cetakan India) setelah dia 
menukil dari an-Nawavvi bahwa ia berkata, "Para ulama dari kalangan 
ahli hadits, ahli fikih dan lain-lainnya berkata, 'Boleh dan disunnah- 
kan mengamalkan hadits dhaif dalam keutamaan (Fadha 'H), anjuran 
(Targhib) dan ancaman ( Tarhib ) selama hadits itu bukan maudhu Ada¬ 
pun dalam urusan hukum seperti halal, haram, jual beli, nikah, talak 
dan lainnya maka tidak diamalkan kecuali hadits shahih atau hasan 
kecuali dalam perkara ihtiyath (kehati-hatian) dalam hal tersebut." 
Dan diriwayatkan dari Ibnul Arabi al-Maliki bahwa dia tidak sepen¬ 
dapat dalam hal ini, dia berkata, "Sesungguhnya hadits dhaif tidak 
diamalkan secara mutlak." 

Al-Hafizh as-Sakhawi berkata, 

15). Syarat-Syarat Boleh Mengamalkannya Menurut al-Hafizh 

Ibnu Hajar 

"Saya telah mendengar Syaikh kami berkata berkali-kali, dan 
beliau bahkan menuliskan untukku dengan tangannya sendiri, 
"Sesungguhnya syarat mengamalkan hadits dhaif ada tiga: 

Pertama: Disepakati, bahwa dhaifnya tidak parah. Maka tidak 
termasuk dalam syarat ini: rawi-rawi pendusta dan tertuduh dusta 
serta yang kekeliruannya berat. 

Kedua: Hendaknya ia berinduk kepada pokok umum. Maka 
tidak termasuk dalam poin ini apa yang dibuat-buat (hadits maudhu' 
di mana ia sama sekali tidak berdasar. 

Ketiga: Tidak meyakini bahwa ia hadits yang shahih pada saat 
mengamalkannya agar tidak menisbatkan kepada Nabi apa yang 
tidak disabdakannya." 
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Dia berkata, "Yang kedua dan ketiga dari Ibnu Abdus Salam 
dan dari sahabatnya Ibnu Daqiq al-'Id. Dan yang pertama al-Ala’i 
menukil kesepakatan atasnya." 

16). Pembedaan yang Merupakan Konsekuensi dari Syarat-syarat 

Tersebut Atas Ahli Ilmu 

Saya berkata, "Tidak samar bagi orang cermat lagi jeli bahwa 
syarat-syarat ini berkonsekuensi kepada para ahli ilmu yang menge¬ 
tahui hadits shahih dan dhaif agar membedakan dua perkara pen¬ 
ting untuk manusia: 

Pertattur. membedakan hadits-hadits dhaif dari hadits-hadits 
shahih agar orang-orang yang mengamalkannya tidak meyakini 
keshahihannya, akibatnya mereka terjerembab ke dalam penyakit 
dusta atas nama Rasulullah sebagaimana telah disinggung pada 
ucapan Imam Muslim dan lain-lainnya. 

Kedua: Membedakan hadits-hadits yang sangat dhaif dari lain¬ 
nya agar mereka tidak mengamalkannya, akibatnya adalah terjeru¬ 
mus ke dalam penyakit di atas." 

Yang benar saya katakan bahwa hanya sedikit dari ulama hadits 
-lebih-lebih selain mereka- yang memiliki perhatian penuh terhadap 
pembedaan yang pertama seperti al-Hafizh al-Mundziri - walaupun 
dia terlalu longgar dalam menjelaskannya - al-Hafizh Ibnu Hajar 
al-Asqalani di kitab-kitabnya, muridnya al-Hafizh as-Sakhawi dalam 
kitabnya al-Maqasid al-Hasanah fi Bayani Kalsirin Min al-Ahadits al - 
Musytaharah Ala al-Alsinah dan lain-lain. Dan di masa kini Syaikh 
Ahmad Syakir dalam tahffi ijnya dan ta'liqnya atas Musnad Imam 
Ahmad dan lain-lainnya, dan orang sepertinya pada hari ini lebih 
sedikit dari yang sedikit. 

Jauh lebih sedikit dari mereka adalah orang yang memiliki 
perhatian penuh untuk membedakan antara hadits-hadits yang 
lemah sekali dari yang lainnya, bahkan saya menemukan sese¬ 
orang yang memiliki spesifikasi di bidang ini, padahal ini termasuk 
perkara penting sebagaimana telah saya jelaskan tadi. Ini menurutku 
lebih penting dari perhatian mereka terhadap pembedaan antara 
hadits hasan dari shahih, padahal di balik itu tidak terdapat faidah 
besar, sebab keduanya dipakai untuk dalil dalam urusan hukum 
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seperti yang sudah dijelaskan kecuali pada saat terjadi pertentangan 
dan memerlukan tnrjih, lain dengan apa yang kita bicarakan ini, di 
mana diamalkannya hadits dhaif dalam urusan fadhail dan bukan 
yang dhaif sekali, maka menjelaskannya lebih wajib. 

17). Perkataan al-Mundziri Bahwa Para Ulama Bersikap Longgar 

dalam Hadits At-Targhib iva at-Tarhib dan Jawabannya 

Jika ada yang menyanggah, mengapa harus ada perincian dan 
pengetatan seperti ini dalam meriwayatkan hadits dhaif, padahal 
al-Mundziri telah mengatakan di mukadimah kitabnya, "Bahwa 
para ulama membolehkan bersikap longgar dalam masalah anjuran 
(targhib ) dan ancaman (tarhib), bahkan banyak di antara mereka 
yang menyebutkan hadits maiidhu ' tanpa menjelaskan keadaannya." 

Untuk menjawabnya saya katakan, "Bersikap longgar yang 
mereka bolehkan mempunyai dua kemungkinan: 

Pertama: Menyebutkan hadits dengan sanadnya. Ini tidak me¬ 
ngapa, bagaimana tidak, karena inilah yang dilakukan oleh seluruh 
ulama hadits dari kalangan para hafizh terdahulu di mana pekerjaan 
pertama mereka dalam rangka menjaga sunnah dan hadits-hadits- 
nya adalah mengumpulkannya dari para syaikh dengan sanadnya. 
Kemudian siapa yang mengetahui biografi para rawi di masing- 
masing tingkatan, mengetahui tata cara jarh dan ta'dil dan menge¬ 
tahui iUat-illat hadits maka dia mungkin menelitinya, membedakan 
antara yang shahih dengan yang dhaif, kepada hal ini dan hal itu 
mereka mengisyaratkan dengan ucapan mereka, "Kumpulkan lalu 
teliti". Jadi ia termasuk dalam hal" Perkara di mana yang wajib tidak 
mungkin terlaksana tanpanya maka ia pun menjadi wajib". 

Kepada arti inilah semestinya ucapan al-Mundziri dan para 
ulama di atas dibawa (dimaknakan) demi berbaik sangka kepada 
mereka, pertama, dan kedua, memang inilah yang ditunjukkan oleh 
ucapan para huffazh ditambah dengan apa yang mereka lakukan 
seperti yang telah kami sebutkan. Imam Ahmad berkata, "Jika datang 
(masalah) halal dan haram maka kami memperketat pada sanadnya 
dan jika datang masalah targhib dan tarhib maka kami melonggarkan 
sanadnya." 1 Ini merupakan penegasan tentang apa yang kami kata- 


1 Majmu'a! Fatawa Syaik-Mul Islam Ion u Taimiya*! (18/65). 
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kan. Senada dengan ini adalah ucapan Ibnu Shalah dalam Ulum al- 
Hadits hal. 113. 

"Dibolehkan menurut ahli hadits dan lain-lainnya untuk 
untuk bersikap longgar dalam hal sanad dan meriwayatkan macam- 
macam hadils dhaif selain maudhu' tanpa memperhatikan penjelasan 
tentang kedhaifannya padanya selain yang memuat sifat-sifat Allah, 
hukum-hukum syariat mulai dari halal, haram dan lain-lain. Hal itu 
seperti nasihat-nasihat, kisah-kisah, keutamaan amal, berbagai ben¬ 
tuk targhib dan tarhtb dan segala yang tidak berkait dengan hukum 
dan akidah." 

Perhatikanlah ucapannya, "Bersikap longgar dalam hal sanad”. 
Jelaslah bagi anda kebenaran yang kami katakan. Sebabnya adalah 
bahwa siapa yang telah mencantumkan sanad hadits maka dia telah 
terbebas dari tanggung jawab dan tidak bisa disalahkan karena dia 
telah memberikan cara kepadamu yang dengan cara itu orang yang 
berilmu dalam bidang ini bisa mengetahui keadaan hadits dari 
sisi keshahihan dan kedhaifannya, lain halnya dengan yang mem¬ 
buang sanad dan tidak menyinggung keadaannya sedikit pun, maka 
dia telah menyembunyikan sesuatu yang semestinya disampaikan. 

18) . Etika Meriwayatkan Hadits Dhaif Menurut Ibnu Shalah 

Oleh karena itu Ibnu Shalah memberikan komentarnya terha¬ 
dap hal di atas dengan mengatakan, "Jika anda ingin meriwayatkan 
hadits dhaif tanpa sanad maka jangan berkata, 'Rasulullah bersabda 
begini' dan jangan menggunakan lafazh yang senada yang memasti¬ 
kan bahwa Nabi ss mengatakan itu. Tetapi yang (harus) anda katakan 
adalah, 'Diriwayatkan dari Nabi begini-begini' atau 'Telah sampai 
kepada kami darinya begini-begini.' Hukum ini berlaku pada hadits 
yang anda ragukan keshahihannya dan kedhaifannya. Anda menga¬ 
takan, 'Rasulullah % bersabda begini' hanya pada hadits-hadits 
yang anda ketahui keshahihannya." 1 

19) . Harus Berterus Terang Bahw r a Ia Dhaif 

Jadi jelas dan benarlah bahwa menjelaskan kelemahan hadits 
ketika menyebutkannya tanpa sanad adalah keharusan, walaupun 


1 Perhatikanlah Ini nscaya anda menoetanui kesalahan al-MundzIrl dalam stkahnya yang telah lalu. 
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itu dengan cara yang sudah menjadi istilah mereka seperti "diriwa¬ 
yatkan" dan sejenisnya. Akan tetapi menurutku ini belumlah cukup 
pada zaman ini dengan merebaknya kebodohan. Hampir tidak se¬ 
orang pun yang mengerti bahwa apa yang ditulis oleh penulis atau 
apa yang diucapkan oleh khatib dari atas mimbar, "Diriwayatkan 
dari Rasulullah ss bahwa beliau bersabda begini-begini", bahwa itu 
adalah hadits dhaif. Maka dia harus berterus terang bahwa ia dhaif 
sebagaimana atsar Ali yang berkata. 


J s J • ** ■J'i' -/V’* * y 


"Sampaikan kepada manusia apa yang mereka mengerti, apakah 
kalian ingin Allah dan RasulNya didustakan." Diriwayatkan oleh al- 
Bukhari. 1 


Betapa bagusnya ucapan Syaikh Ahmad Syakir dalam al-Ba 'its 
al-Hatsits hal. 101. 


"Pendapat saya adalah bahwa menjelaskan kelemahan hadits 
dhaif adalah wajib dalam kondisi apa pun, sebab jika tidak dijelaskan, 
maka ia bisa membuat pembacanya salah paham dan mengiranya 
hadits shahih, lebih-lebih jika yang menukil termasuk ulama hadits 
di mana ucapan mereka dijadikan rujukan dalam hal itu, dan bahwa 
tidak ada perbedaan antara bidang hukum dan keutamaan amal 
dan sejenisnya dalam hal tidak mengambil hadits dhaif, bahkan 
tidak ada hujjah bagi siapa pun kecuali dari apa yang shahih dari 
Rasulullah baik itu hadits shahih atau hasan." 

Aku katakan, "Kemungkinan lain dari ucapan al-Mundziri di 
atas adalah menyebutkan hadits-hadits dhaif tanpa sanad tanpa men¬ 
jelaskan keadaannya bahkan yang maudhu' darinya. Ini menurut 
keyakinanku tidak mungkin diucapkan oleh salah seorang ulama 
yang bertakwa, karena ia menyelisihi dalil-dalil dari al-Qur'an dan 
as-Sunnah yang dinukil oleh Imam Muslim di atas, yang memperi¬ 
ngatkan riwayat dari rawi-rawi yang tidak adil, dan tidak ada beda¬ 
nya dalam hal itu antara hadits-hadits hukum, targhib dan tarhib 
dan lain-lainnya. Dan ucapan Muslim di atas sangatlah jelas dalam 
hal itu." 


1 Mukhtdstor al-Bukhari, no. 83 cetakan baru. 
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20) . Menurut Imam Muslim Orang yang Meriwayatkan dari Rawi 

Dhaif dan tidak Menjelaskan Keadaannya Walaupun dalam 

Perkara Targhib dan Tarhib Adalah Berdosa 

Lebih jelas dari itu adalah ucapannya setelah pembahasan pen¬ 
ting tentang kewajiban menguak kelemahan rawi-rawi hadits dan 
memaparkan ucapan para imam, dalam hal ini dia berkata, (1/29). 

"Mereka mewajibkan diri mereka menguak kelemahan-kele¬ 
mahan rawi hadits dan pembawa berita dan mereka memfatwakan 
itu karena di dalamnya terdapat bahaya besar, sebab berita-berita 
dalam perkara agama datang dengan tahlil (penghalalan) dan tahriui 
(pengharaman), perintah atau larangan, Targhib atau Tarhib. Jika 
rawi yang meriwayatkan tidak dikenal memiliki kejujuran dan 
amanah, lalu orang yang telah mengetahuinya tetap mengambil 
riwayat darinya dan dia tidak menjelaskan itu kepada orang lain 
yang tidak mengetahui keadaannya, maka dia berdosa, karena 
perbuatannya itu menipu kaum muslimin secara umum karena 
tidak ada jaminan bahwa sebagian orang yang mendengar berita- 
berita tidak menggunakannya atau menggunakan sebagian darinya, 
dan boleh jadi riwayat itu atau sebagian besar darinya hanyalah 
kedustaan yang tidak berdasar. Padahal berita-berita shahih dari 
riwayat rawi-rawi terpercaya dan orang-orang jujur lebih dari se¬ 
kedar cukup sehingga tidak ada tuntutan untuk menukil riwayat 
orang yang tidak tsicjah. Dan saya tidak mengira banyak orang yang 
cenderung kepada hadits-hadits dhaif dan sanad-sanad yang tidak 
diketahui seperti yang telah kami jelaskan dan dia memegang riwa¬ 
yatnya setelah mengetahui kelemahan yang ada padanya. Hanya 
saja yang mendorongnya untuk meriwayatkan dan mengambilnya 
adalah keinginan menghadirkan banyak hadits di depan orang awam, 
supaya dikatakan, "Betapa besar jumlah hadits yang ditulis dan dikum¬ 
pulkan oleh fulan." Siapa yang berpendapat demikian dalam hal 
ilmu dan meniti jalan ini, maka ia tidak memiliki bagian di dalamnya. 
Dia lebih berhak diberi nama jahil (orang bodoh) daripada dinisbat- 
kan kepada ilmu." 

21) . Akibat Bersikap Longgar dengan Meriwayatkan Hadits- 

Hadits Dhaif dan Tidak Menjelaskannya 

Sebenarnya kelonggaran para ulama dengan meriwayatkan 
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hadits-hadits dhaif dengan mendiamkannya merupakan salah satu 
pemicu yang kuat yang mendorong orang-orang melakukan bid'ah 
di dalam agama. Banyak dari ibadah-ibadah yang dilakukan oleh 
banyak orang dari mereka pada hari ini berasal dari berpegang- 
nya mereka kepada hadits-hadits yang sangat lemah bahkan maudhu' 
seperti tausi'ah pada hari Asyura', hadits no.617 dan 618 Dhaif at-Targhib, 
menghidupkan malam nisfu Sya'ban, puasa di siang harinya, hadits 
no.624 dan lain-lainnya, dan ini sangat banyak. Anda bisa mendapa¬ 
tinya terpapar dalam kitab saya 'Silsilah al-Ahadits ad-Dhaifah wal 
Maudhu'ah wa Atsaruha as-Sayyi' fi al-Uminah \ Mereka terbantu oleh 
kaidah yang diklaim, yang menyatakan, bolehnya menggunakan 
hadits dhaif dalam Fadha'ilal 'Amal, tanpa menyadari bahwa para 
ulama peneliti telah membatasinya dengan dua batasan: Yang per¬ 
tama adalah 1 laditsi, dan ini telah dijelaskan, dan singkatnya ada¬ 
lah bahwa siapa yang ingin mengamalkan hadits dhaif hendaknya 
mengetahui kedhaifannya, sebab jika ia sangat lemah maka ia tidak 
boleh diamalkan. Konsekuensi dari hal ini adalah membatasi menga¬ 
malkan hadits dhaif dan penyebarannya di kalangan kaum muslimin, 
kalau seandainya para ulama berkewajiban menjelaskannya. 

B. BATASAN DARI SEGI FIKIH (AL-QAID AL-F1QHI) 

Batasan yang lain adalah batasan dari segi fikih, ini adalah 
saat untuk membahasnya. Saya katakan, al-Hafizh Ibnu Hajar telah 
menyinggung tentangnya pada syarat kedua di atas (hal. 52) dengan 
ucapannya, "Hendaknya hadits dhaif berinduk kepada pokok umum." 

Hanya saja batasan ini tidak cukup, sebab mayoritas bid'ah 
berinduk kepada pokok (syariat) y^ang umum, padahal walaupun 
begitu ia tetap tidak disyariatkan, inilah yang dinamakan oleh Imam 
as-Syatibi dengan bid'ah tambahan (bid'ah Idhafiyah). Dan sudah jelas 
bahwa hadits dhaif tidak mampu menetapkan bahwa ia disyariatkan, 
maka harus dibatasi dengan batasan yang lebih detil dari itu, seperti 
dikatakan, "Disyariatkannya amal yang dikandung oleh hadits dhaif 
telah ditetapkan oleh hadits lain yang layak untuk dijadikan sebagai 
dalil syar'i." Dalam kondisi ini tasyri'nya tidak berdasar kepada hadits 
dhaif, paling-paling ia mengandung tambahan anjuran (targhib) ke¬ 
pada amal itu yang bisa menyemangati jiwa yang membuatnya 
terpacu untuk beramal lebih, daripada jika seandainya dalam hal itu 
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tidak diriwayatkan hadits dhaif. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam Majmu' al-Fatawa 1/251 
berkata, "Hal itu, jika suatu amal diketahui bahwa ia disyariatkan 
dengan dalil syar'i dan diriwayatkan hadits tentang keutamaannya, 
sementara tidak diketahui bahwa ia adalah dusta, maka mungkin 
saja pahalanya benar. Dan tidak seorang imam pun yang menyata¬ 
kan bahwa sesuatu bisa menjadi wajib atau dianjurkan dengan dasar 
hadits dhaif. Barangsiapa yang mengatakan itu, maka dia telah 
menvelisihi ijma'." 

22) . Ucapan Terperinci Dalam Hal Ini dari Ibnu Taimiyah dan 

Bahwa Tidak Boleh Menyunnahkan Sesuatu Hanya Karena 

Adanya Sebuah Hadits Dhaif Tentang Keutamaannya. 

Syaikhul Islam telah memerinci masalah penting ini di tempat 
lain dalam Majmu’ al-Fatawa 18/65-68 di mana saya belum melihat 
ulama selainnya yang melakukannya, maka menurutku, saya harus 
menghadirkannya untuk para pembaca karena ia mengandung ilmu 
dan faidah. Beliau berkata setelah menyebutkan ucapan Imam 
Ahmad yang telah lewat, hal. 54. 

"Begitu pula mengamalkan hadits dhaif dalam keutamaan- 
keutamaan amal ( Fadha'il al-A'mal) yang dianut oleh para ulama, 
tidak berarti mereka menetapkan istihbab (Sunnah) dengan hadits 
dhaif yang tidak layak dijadikan hujjah, sebab istihbab (sunnah) me¬ 
rupakan hukum syar'i, maka ia tidak ditetapkan kecuali dengan 
dalil syar’i. Barangsiapa menyampaikan dari Allah, bahwa Dia men¬ 
cintai suatu amal tanpa dalil syar'i, maka dia telah mensyariatkan se¬ 
suatu dalam agama yang tidak diizinkan oleh Allah sebagaimana 
seandainya menetapkan ijab (mewajibkan) dan tahrim (pengharaman). 
Oleh karena itu para ulama berselisih tentang istihbab sebagaimana 
mereka berselisih tentang selainnya, akan tetapi ia adalah dasar agama 
yang disyariatkan. 

23) . Maksud Para Ulama Dengan Mengamalkan Hadits Dhaif 

Dalam Fadhail (Keutamaan-keutamaan amal) 

Maksud mereka dengan hal ini adalah bahwa amal tersebut 
telah terbukti bahwa dia termasuk yang dicintai oleh Allah atau 
dibenci olehNya dengan dasar nash atau ijma' seperti membaca 
al-Qur v an, bertasbih, berdoa, bersedekah, memerdekakan hamba 
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sahaya, berbuat baik kepada manusia, dibencinya dusta dan khianat 
dan sejenisnya. Jika terdapat sebuah hadits yang diriwayatkan ten¬ 
tang keutamaan dan pahala sebagian amal yang disunnahkan, di¬ 
bencinya suatu amal dan hukumannya, dan jika terdapat sebuah 
hadits tentang kadar dan macam pahala dan hukuman sementara 
kita tidak mengetahui bahwa hadits itu maudhu, maka kita boleh 
meriwayatkan dan mengamalkannya. Artinya jiwa pelakunya meng¬ 
harapkan pahala tersebut, atau takut terhadap hukuman tersebut, 
seperti seorang laki-laki yang mengetahui bahwa berniaga itu me¬ 
nguntungkan, akan tetapi dia juga mendengar bahwa ia mengun¬ 
tungkan dalam skala besar. Jika ini benar maka ia berguna baginya, 
namun jika ia dusta ia tidak merugikannya. 

24). Contoh Mengamalkan Hadits Dhaif Dengan Syaratnya 

Contoh dari hal ini adalah anjuran ( targhib) dan ancaman (tarhib) 
dengan Israiliyat dan mimpi-mimpi, kata-kata Salaf dan para ulama, 
peristiwa-peristiwa (yang dialami) para ulama dan sejenisnya; yang 
tidak boleh menetapkan hukum syar’i hanya dengannya, tidak istih- 
bab (sunnah) dan tidak pula lainnya. Akan tetapi boleh menyebutkan 
apa yang diketahuinya tentang kebaikan dan keburukannya dengan 
dalil-dalil syara' dalam targhib dan tarhib, harapan, dan peringatan 
yang menakutkan, sebab hal itu berguna dan tidak merugikan, baik 
sebenarnya ia itu benar atau batil. Namun jika dia mengetahui bahwa ia 
adalah hadits maudhu ’ lagi batil, maka tidak boleh menengoknya 
sebab dusta tidak berguna sama sekali. Jika terbukti ia shahih maka 
dengannya hukum-hukum ditetapkan, jika mengandung dua ke¬ 
mungkinan, maka ia boleh diriwayatkan, karena ada kemungkinan 
ia benar dan tidak ada kerugian jika ia dusta, dan Ahmad telah ber¬ 
kata, "Jika hadits itu hadir di targhib dan tarhib, maka kami bersikap 
longgar," maksudnya adalah bahwa kami meriwayatkan hadits 
dalam hal tersebut dengan sanad walaupun rawi-rawinya bukan 
dari kalangan rawi-rawi tsiejah yang bisa dijadikan pijakan. Begitu 
pula ucapan orang yang mengatakan, "Ia (hadits dhaif) diamalkan 
dalam urusan (Fadha'il al-'Amal)”, maksudnya adalah mengamalkan 
amal shalih yang dikandungnya seperti membaca al-Qur an, dzikir 
dan menjauhi amal-amal buruk di dalamnya yang dibenci. 

Senada dengan ini adalah sabda Nabi sg dalam hadits yang di- 
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riwayatkan oleh al-Bukhari dari Abdullah bin Amr, 
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"Sampaikanlah dariku walaupun satu ai/at, tuturkanlah dari Bani 
Israil tanpa rasa bersalah dan barangsiapa berdusta atas namaku 
maka hendaknya dia menempati tempat duduknya di dalam neraka 


Dengan sabdanya yang lain di hadits shahih. 


9 % 9 si v \' 11 , r 



"Jika ahli kitab menuturkan kepada kalian maka janganlah kamu 
membenarkan dan jangan pula mendustakan 

Nabi mengizinkan bertutur dari mereka, walaupun begitu 
beliau melarang mendustakan dan membenarkan mereka. Seandai¬ 
nya bertutur secara mutlak dari mereka tidak mengandung manfaat 
niscaya beliau tidak mengizinkan dan memerintahkan. Seandainya 
boleh membenarkan mereka hanya dengan memberitakan niscaya 
beliau tidak melarang membenarkan mereka. Maka jiwa mengambil 
manfaat dari apa yang diduga kebenarannya dalam beberapa hal. 


25). Tidak Boleh Membuat Ukuran dan Penentuan Dengan 
Hadits-Hadits Fadhail 


Jika hadits-hadits Fadha'il yang lemah mengandung ukuran 
dan penentuan seperti shalat di waktu tertentu dengan bacaan ter¬ 
tentu, atau dengan cara tertentu, maka hal itu tidak dibolehkan. sebab 
menganjurkan cara tertentu ini tidak ditetapkan dengan dalil syar'i, 
berbeda jika seandainya diriwayatkan, 

"Barangsiapa masuk pasar dan berkata 'La ilaha Ulallah’... maka 
dia memperoleh ini dan ini." 1 

Maka berdzikir kepada Allah di pasar dianjurkan karena 


1 Saya berkata, ‘at-TIrm-dzi menyatakannya sebagai ghartb, akan tetapi la memiliki ;alan-jeian per.vayatannya 
yang membuat naik ke cera)at hasan sebagaimana saya telan menyebutkannya dalam komentar saya atas 
at-Kafim at-Thayytb no. 229. Dan al-Mundzln mengbasankan sanadnya sebagaimana la akan datang dalam 
Sbabih at-Targtub in\ Kitab at-Buyu' bab.3. 
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hal itu adalah dzikrullah di antara orang-orang yang lalai sebagai¬ 
mana tercantum dalam hadits yang terkenal, 

"Orang yang berdzikir kepada Allah di kalangan orang-orang yang 
lalai seperti pohon yang hijau di antara pohon yang kering. 

Adapun penentuan (ukuran) pahala yang diriwayatkan di 
dalamnya, maka shahih dan tidaknya tidaklah merugikan. Dan dalam 
perkara seperti ini terdapat hadits vang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, 

"Barangsiapa telah sampai kepadanya dari Allah sesuatu yang mengan¬ 
dung keutamaan lalu dia mengamalkannya karena berharap keutamaan itu 
niscaya Allah memberikannya kepadanya walaupun hal itu tidak begitu. ” 2 

Alhasil bahwa bab ini diriwayatkan dan diamalkan dalam tar- 

j 

ghib dan tarhib bukan dalam istihbab (sunnah) kemudian meyakini 
konsekuensinya yaitu penentuan pahala dan hukuman harus ber¬ 
pijak kepada dalil syar'i. 

26). Kesimpulan Ucapan Ibnu Taimiyah Tentang Mengamalkan 

Hadits Dhaif Dalam Fadha'il 

Saya katakan, semua itu adalah ucapan Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah -semoga Allah merahmatinya dan membalasnya atas 
nama kaum Muslimin dengan kebaikan-. Kita bisa menyimpulkan 
dari ucapannya bahwa hadits dhaif memiliki dua kondisi: 

Pertama: Di dalam kandungannya ia membawa pahala bagi 
suatu amal di mana ketetapan disyariatkannya amal tersebut berda¬ 
sarkan dalil syar'i. Dalam kondisi ini boleh diamalkan, dalam arti, jiwa 
mengharap pahala itu. Contohnya menurut beliau adalah "bertahlil 
di pasar", hal ini berpijak kepada pendapatnya yang melihat hadits 
itu tidak shahih, dan anda telah mengetahui pendapat kami padanya. 

Kedua: Ia mengandung suatu amal yang tidak ditetapkan oleh 
dalil syar'i, yang sebagian orang menyangka ia disyariatkan. Ini tidak 
boleh diamalkan, dan sebagian contoh-contoh yang lain akan hadir 
untuknya. 


1 Akan hadir dalam Dhaif at- Jarghtb Kitab al-Buyu’ bab.3.. 

J Penobatannya kepada at-Timuda adalah kekebruan atau keceplosan pena. Hadits tersebut btakhrtj dalam 
sumber sebelumnya dari tiga jalan yang semuanya maudhu: Uhat no. 451-453. Ibnul Jauzi menyebutkannya 
dalam al-Maudnu at dan disetujui deh as-Suyuthi. 
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Pendapat Ibnu Taimiyah ini disetujui oleh al-Allamah pakar 
ushul fikih yang seorang muhaqqiq Imam Abu Ishaq asy-Syatibi al- 
Ghamathi dalam kitabnya yang agung al-l'tisham. Dia memapar¬ 
kan masalah ini dengan keterangan yang akurat didukung oleh 
penjelasan yang gamblang, argumen yang valid dan ilmu yang 
berguna, di mana dia memang dikenal dengan itu, dalam sebuah 
pasal yang dia susun untuk menjelaskan jalan orang-orang yang 
menyimpang dari jalan yang lurus. Dia menyebutkan bahwa ia 
sangat banyak sehingga tidak mungkin dihitung dengan berdalil 
kepada al-Qur'an dan as-Sunnah, dan bahwa ia terus bertambah 
dengan bertambahnya hari, dan bahwa mungkin saja ditemukan 
sesudahnya pengambilan-pengambilan dalil yang lain, lebih-lebih 
pada saat merebaknya kebodohan dan minimnya ilmu serta jauhnya 
para penuntut ilmu dari derajat ijtihad. Jadi tidak mungkin untuk 
dihitung. Asy-Syatibi berkata (1/229), "Akan tetapi kami menye¬ 
butkan dari hal itu beberapa poin yang pokok di mana selainnya 
bisa diqiyaskan kepadanya." 

27). Di Antara Metode Ahli Bid'ah Adalah Berpegang Kepada 

Hadits-Hadits yang Sangat Lemah. 

(Di antaranya) adalah bahwa mereka berpegang kepada hadits- 
hadits yang sangat lemah yang merupakan dusta atas nama Rasu¬ 
lullah di mana berpegang kepadanya itu ditolak oleh para ahli 
hadits, seperti hadits "bercelak pada hari Asyura", "memuliakan 
ayam jantan berbulu putih", "makan terong dengan niatnya" 1 dan 
"bahwa Nabi sg emosi dan bergetar pada saat sama' (mendengar) 
sehingga bajunya terjatuh dari kedua pundaknya" 2 dan lain-lainnya. 
Hadits-hadits seperti ini -sebagaimana telah diketahui- tidak boleh 
dijadikan pijakan hukum dan tidak boleh dijadikan dasar dalam 
tasyri' untuk selama-lamanya. Dan barangsiapa menjadikannya 
demikian, maka dia adalah orang jahil dan keliru besar dalam me¬ 
nukil ilmu. Mengambil hadits seperti ini tidak pernah dinukil dari 
orang-orang yang kami anggap kompeten dalam metode ilmu mau¬ 
pun akhlak. 


• Hadits-nadrts ini ada ah palsu. Pembahasannya oisa anoa lihat dalam ai-Maqask) al-Hasanah dan lain-lain. 

1 Hadits palsu sebagaimana dinyatakan oleh sejumlah ulama. Saya teiah mentakhdjnya dalam a/-Ahadits 
Dtiaifah Wa at-Maudhu'ah, no. 558. 
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Sebagian ulama mengambil hadits hasan sebab ia diindukkan 
kepada hadits shahih menurut ahli hadits, sebab pada sanadnya 
tidak terdapat rawi yang dicela oleh jtirli (kritik) yang disepakati, 
begitu pula mengambil hadits mursal yang dilakukan oleh sebagian 
ulama tidak lain karena ia diindukkan kepada hadits shahih dalam 
hal rawi yang tertinggal seperti yang tercantum dan ia dinyatakan 
adil 1 . Adapun yang di bawah itu maka ia tidak diambil dalam kon¬ 
disi apa pun menurut ulama hadits. 

Seandainya di antara kebiasaan ulama Islam adalah mengambil 
hadits apa saja yang ada dari siapa pun yang membawanya maka 
apalah artinya mereka menangani perkara ta’dil dan tajrih padahal 
mereka telah bersepakat atas hal itu. Apa pula artinya sanad yang 
telah mereka anggap bagian dari agama. Bukan sekedar ungkapan 
manakala mereka berkata, "Fulan menyampaikan kepadaku dari 
i'ulan", lebih dari itu yang mereka inginkan adalah mengungkap 
rawi-rawi yang ada di dalamnya yang mana mereka itulah yang 
menyampaikan hadits tersebut, sehingga tidak ada sanad dari orang 
yang tidak diketahui, tidak dari orang yang terkena jarh, tidak pula 
dari orang yang tertuduh kecuali dari orang yang dipercaya riwa¬ 
yatnya, sebab inti persoalannya adalah terwujudnya dugaan kuat 
tanpa kebimbangan bahwa hadits itu telah diucapkan oleh Nabi 
Sfe agar menjadi pegangan dalam syariat dan pijakan dalam hukum. 

Hadits-hadits dhaif menurut dugaan yang kuat adalah bahwa 
Nabi tidak mengatakannya, maka tidak mungkin dijadikan sebagai 
sandaran hukum. Lalu bagaimana menurut anda dengan hadits-hadits 
yang telah dikenal bahwa ia dusta? Benar, pendorong untuk meme¬ 
gangnya biasanya hanyalah hawa nafsu yang dijadikan ikutan seba¬ 
gaimana yang telah dijelaskan. 

Asy-Syatibi berkata, 

28). Penetapan Persoalan Seputar Disyaratkannya Keshahihan 

Dalam Hadits-Hadits Targhib 

"Jika dikatakan, semua ini adalah bantahan terhadap para 
imam yang berpegang kepada hadits-hadits yang tidak mencapai 


1 Saya berkata, walaupun demikian ia tertolak (tidak diterima) menurut para ulama hadits sebagaimana di¬ 
jelaskan oleh al-Khatib dalam n-Ki/ayat), hal. 391-397. 
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derajat shahih, sebagaimana mereka telah menyatakan secara tegas 
disyaratkannya keshahihan sanad, mereka juga telah menyatakan 
secara jelas bahwa tidak disyaratkan dalam menukil hadits-hadits 
targhib dan tarhib untuk berpegang pada keshahihan sanad. Akan 
tetapi jika memang demikian, maka itulah yang diharapkan, tapi 
jika tidak, maka tidak mengapa untuk menukilnya dan berpijak kepa¬ 
danya. Para imam telah melakukannya, seperti Imam Malik dalam 
al-Mimaththa', Imam Ibnul Mubarak dalam ar-Raqa'iq, Imam Ahmad 
bin Hanbal dalam ar-Raqa iq, Sufyan dalam Jarni’ al-Khair dan lain- 
lain. 

Semua yang ada di nukilan-nukilan seperti ini kembali kepada 
targhib dan tarhib. Apabila boleh berpijak kepada hadits seperti itu 
maka boleh pula dalam urusan yang senada dengannya yang bisa 
dikembalikan kepadanya, seperti shalat raghaib dan mi’raj, malam 
nishfu Sya'ban, malam Jum'at pertama bulan Rajab... puasa Rajab, 
puasa 27 Rajab, dan lain-lainnya. Semua itu kembali kepada targhib 
kepada amal shalih. Shalat secara keseluruhan dasarnya adalah tetap, 
begitu pula puasa dan qiyamul lail, semua itu kembali kepada kebaik¬ 
an yang keutamaannya dinukil secara khusus. 

Jika memang demikian, maka semua yang telah dinukil keuta¬ 
maannya di dalam hadits-hadits, maka ia termasuk dalam bab targhib. 
Jadi tidak harus ada rekomendasi dari ahli hadits bahwa sanadnya 
adalah shahih, lain halnya dengan perkara hukum. 

Jadi cara pengambilan dalil ini adalah dari jalan orang-orang 
yang mendalam ilmunya bukan dari jalan orang yang di dalam hati 
mereka terdapat penyimpangan; di mana mereka membedakan 
antara hadits-hadits hukum dan hadits-hadits targhib dan tarhib. 
Untuk yang pertama mereka mensyaratkannya shahih dan untuk 
yang kedua tidak. 

29). Jawaban Terhadap Persoalan Ini Dengan Perincian Ilmiah 

yang Cermat 

Jawabnya adalah bahwa bersikap longgar dalam perkara hadits 
targhib dan tarhib yang disebutkan para ulama tidak sejalan dengan 
persoalan yang kita bahas ini. 

Penjelasannya begini: 
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Amal perbuatan yang dikandungnya tidak terlepas dari tiga 
kemungkinan: 

1. Amal perbuatan tersebut didasari oleh dalil secara global dan 
terperinci. 

2. Amal perbuatan tersebut tidak didasari oleh dalil secara global 
dan tidak pula terperinci. 

3. Amal perbuatan tersebut didasari oleh dalil secara global 
dan tidak secara terperinci. 

Yang pertama, tidak diragukan keabsahannya seperti shalat- 
shalat yang fardhu, shalat-shalat sunnah yang terkait dengan sebab 
dan lain-lainnya, juga seperti puasa fardhu atau sunnah yang dilaku¬ 
kan sebagaimana umumnya. Jika ini dilakukan sesuai dengan tun¬ 
tutan dalil yang ada tanpa penambahan dan pengurangan, seperti: 
puasa Arafah, shalat Witir, Shalat Gerhana Matahari; maka dalilnya 
hadir dalam perkara-perkara ini sesuai dengan apa yang mereka sya¬ 
ratkan. Maka hukumnya pun ditetapkan baik itu fardhu, sunnah dan 
istihbab (bersifat anjuran). Jika pada perkara-perkara seperti ini ter¬ 
dapat hadits-hadits (lain) yang mendorong kepadanya dan mempe¬ 
ringatkan dari meninggalkan kewajiban darinya, sementara hadits 
itu tidak mencapai derajat hadits shahih, tidak pula termasuk hadits 
dhaif yang ditolak oleh semua kalangan atau maudhu' (palsu) yang 
tidak diterima oleh semua orang, maka tidak mengapa menyebutkan¬ 
nya untuk memberi peringatan atau anjuran setelah diketahui bahwa 
dasarnya ditetapkan oleh dalil dari jalan yang shahih. 

Yang kedua, ini jelas tidak benar, dan inilah bid'ah itu sendiri: 
sebab ia hanya berpijak kepada akal yang dipicu oleh hawa nafsu, 
la merupakan bid'ah yang paling bid’ah dan paling buruk seperti 
rahbaniyah yang ditiadakan dalam ajaran Islam, mengebiri diri bagi 
yang takut zina, beribadah dengan berdiri di bawah matahari, atau 
diam tidak berbicara kepada siapa pun. Mendorong perbuatan se¬ 
macam ini tidak benar karena ia tidak ada di dalam syariat Islam 
dan tidak pula memiliki dasar yang dianjurkan atau dilarang untuk 
menyelisihinya. 

Yang ketiga, Mungkin akan dikira bahwa ini seperti yang 
pertama dalam arti jika dasar ibadah secara umum (global) telah 
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ditetapkan oleh dalil (yang shahih) maka secara rinci dapat diper¬ 
longgar menukilkannya dari jalan di mana syarat keshahihannya 
tidak diperlukan, misalnya, melakukan shalat sunnah secara mutlak 
adalah disyariatkan, maka jika terdapat targhib (anjuran) kepada 
shalat malam nishfu Sya'ban, maka ia telah didukung oleh dasar 
targhib kepada shalat sunnah, begitu pula jika dasar puasa telah 
ditetapkan oleh dalil, maka secara otomatis terdapat puasa 27 
Rajab dan begitu seterusnya. 

Padahal yang benar tidak seperti yang mereka kira, sebab jika 
dasar ibadah telah ditetapkan oleh dalil secara umum maka hal itu 
tidak secara otomatis bisa diperlakukan secara terperinci. Jika shalat 
secara mutlak telah ditetapkan oleh dalil maka hal ini tidak secara 
otomatis boleh menetapkan Zhuhur, Ashar, Witir, atau lainnya, 
sehingga ia ditetapkan pula oleh dalil secara khusus. Begitu juga apa¬ 
bila puasa secara mutlak telah ditetapkan oleh dalil, maka hal ini 
tidak secara otomatis boleh menetapkan puasa Ramadhan atau Asyura 
atau Sya'ban atau lainnya sehingga ia ditetapkan secara khusus oleh 
dalil yang shahih. Kemudian sesudah itu baru dilihat dalam hadits- 
hadits targhib dan tarhib berkaitan dengan amal khusus tersebut 
yang telah ditetapkan oleh dalil yang shahih. 

Dalil dari penjelasan ini adalah bahwa memberi keutamaan 
suatu hari di antara hari-hari yang lain atau suatu waktu di antara 
waktu yang lain dengan ibadah tertentu, mengandung penetapan ter¬ 
hadap hukum syar'i secara khusus, seperti jika Asyura atau Arafah 
atau Sya'ban memiliki keistimewaan yang ditetapkan oleh dalil atas 
puasa sunnah yang mutlak maka ia pun memiliki keistimewaan itu 
secara sah atas puasa-puasa mutlak di hari-hari lainnya. Keistime¬ 
waan ini menuntut derajat lebih tinggi dalam hukum daripada yang 
lainnya, di mana ia tidak hanya dipahami dari disyariatkannya shalat 
sunnah secara mutlak 1 , sebab disyariatkan suatu amal secara mutlak 
menunjukkan bahwa kebaikan dibalas dengan sepuluh kali lipat 
sampai tujuh ratus kali lipat secara umum. Dan puasa Asyura menun¬ 
jukkan bahwa ia menghapus kesalahan di tahun sebelumnya maka 
ia merupakan perkara lebih dari sekedar disyariatkan dan konteksnya 
menunjukkan adanya keistimewaan derajat untuknya dan itu kembali 


3eg;tulah yang tercantum & kitab asli Pada ha’ konteks seharusnya adalah 'puasa sunnah* perhatikanlah. 
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kepada hukum. 

Jadi, targhib khusus ini menuntut derajat secara khusus dalam 
lingkup mandub (anjuran), maka menetapkan hukum harus kembali 
kepada hadits-hadits shahih, sesuai dengan ucapan mereka, "Sesung¬ 
guhnya hukum, tidak boleh ditetapkan kecuali dari jalan yang shahih." 
Bid’ah yang berdalil kepada hadits yang tidak shahih pasti mengan¬ 
dung tambahan atas perkara-perkara yang disyariatkan, seperti pem¬ 
batasan dengan waktu, jumlah, atau tatacara tertentu. Secara otomatis 
hukum tambahan-tambahan itu ditetapkan dengan hadits yang tidak 
shahih dan ini meyelisihi apa yang dijadikan pijakan oleh para ulama. 

Tidak bisa dikatakan bahwa mereka hanya menginginkan hu¬ 
kum-hukum wajib dan haram, sebab kami menjawabnya dengan 
menyatakan, bahwa ini hanyalah vonis tanpa dalil karena hukum 
berjumlah lima, sebagaimana kewajiban tidak ditetapkan kecuali 
dengan dalil shahih (begitu pula hukum-hukum lainnya yang ber¬ 
jumlah lima seperti ntustahab, tidak ditetapkan kecuali dengan dalil 
shahih). 1 Jika hukum telah ditetapkan dengan jalan yang shahih 
maka baru diambil sikap longgar dalam menetapkan hadits-hadits 
targhib dan tarhib. Maka hal itu tidak apa-apa atasmu. 

30). Kesimpulan Ucapan Imam Asy-Syatibi 

Apa pun kondisinya, "Segala perkara yang dianjurkan, jika 
hukum atau derajatnya di antara perkara-perkara yang disyariat¬ 
kan telah ditetapkan melalui jalan yang shahih, maka targhib terha¬ 
dapnya dengan pijakan (hadits) yang tidak shahih bisa dimaklumi. 
Jika ia tidak ditetapkan melainkan dari hadits targhib , maka kesha- 
hihan menjadi syarat untuk selama-lamanya, jika tidak maka hal 
itu keluar dari jalan orang-orang yang dikategorikan mendalam dalam 
ilmunya, karena terdapat sekelompok orang yang menisbatkan diri 
mereka kepada fikih dan mengklaim keistimewaan yang tidak 
dimiliki oleh orang-orang awam, dengan alasan mereka telah me¬ 
raih derajat orang-orang khusus, mereka telah melakukan kesalahan 
dalam hal ini. Kesalahan ini berasal dari kesalahpahaman terhadap 
ucapan para ulama hadits di kedua kondisi tersebut. Semoga Allah 
memberi taufik." 


1 Tercecer dan naskah ash, korteks ucapan menuntut keberadaannya. 
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Saya katakan, semua itu adalah ucapan Imam asy-Syatibi, 
ia sejalan secara sempurna dengan ucapan Syaikhul Islam Ibnu Taimi- 
yah. Yang unik adalah bahwa Syaikhul Islam dari timur dan ast- 
Syathibi dari barat, walaupun kota mereka berjauhan, keduanya 
disatukan oleh manhaj ilmiah yang benar. 

31). Sulitnya Membedakan Hadits Dhaif yang Boleh Diamalkan 

Baik dari Sisi Hadits Maupun Fikih 

Setelah anda mengetahui wahai pembaca, syarat dari segi fikih 
berkaitan dengan dibolehkannya mengamalkan hadits dhaif, dan be¬ 
gitu pula syarat dari segi hadits yang telah dijelaskan, yaitu hendak¬ 
nya kelemahan hadits tersebut tidak parah, maka jelaslah bagi anda 
bahwa seharusnya al-Hafizh al-Mundziri membedakan antara hadits 

J 

dhaif, hadits dhaif sekali dan hadits maudhu'. Dia semestinya mele- 
takkan masing-masing hadits di kitabnya pada derajatnya yang sesuai 
dengan tiga derajat tersebut dan tidak menurunkan ucapan yang 
global dengan membuka hadits dengan "diriwayatkan" }j) karena 
dikhawatirkan ada seorang pembaca yang langsung mengamalkan 
hadits yang sangat dhaif dan maudhu ', maka dia pun terjerumus ke 
dalam bahaya yang telah dijelaskan walaupun dia termasuk ahli 
fikih. Ini dari segi hadits. 

Adapun dari segi fikih maka tidaklah samar, bahwa tidak mu¬ 
dah membedakan antara hadits dhaif yang mungkin untuk diamalkan 
dengan hadits dhaif yang tidak mungkin untuk diamalkan kecuali 
atas para ulama hadits sekaligus ahli fikih dalam kitabullah dan sun- 
nah yang shahih. Betapa sedikitnya mereka. Oleh karena itu menu¬ 
rutku pendapat yang membolehkan dengan dua syarat di atas hanya¬ 
lah sebatas teori, tidak bisa diamalkan oleh mayoritas orang, sebab 
darimana mereka mampu membedakan antara hadits dhaif dengan 
hadits yang sangat dhaif? Dan darimana mereka bisa membedakan 
mana yang boleh diamalkan dan mana yang tidak boleh dari segi 
fikih? Maka masalah ini secara praktek kembali kepada ucapan Ibnul 
Arabi yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu bahwa hadits dhaif 
tidak diamalkan secara mutlak dan inilah zhahir ucapan Ibnu Hibban, 
"Apa yang diriwayatkan oleh hadits dhaif dan apa yang tidak 
dalam urusan hukum adalah sama." 1 


1 Lihat Silsilah al-Ahadits adh-Dhafah dan komentarku atasnya (2/3 di bawah hadits no. S<H). 
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Inilah yang saya sarankan kepada orang-orang secara umum 
dan ini pula yang telah saya sarankan di mukadimah kitabku 'Shahih 
al-Jami ' ash-Shaghir wa Ziyadatuhu' dan 'Dhaif al-Jami' hal. (51). Sila¬ 
kan merujuknya bagi yang berkehendak. 


32. Contoh dari Realita Sebagian Ulama Fikih 

Tidak mengapa kilau saya sebutkan satu contoh bagi para pem¬ 
baca agar mereka mengetahui peliknya perkara ini bagi sebagian 
orang yang bergelut dengan fikih, lebih-lebih bagi yang tidak. Ada 
hadits Anas yang shahih, 

_ x . 1 x f 9 x . x x . x _ f X 

%. • J 0 „X o . J • I 1 # A t" X. * 9 • • • S x • * * " « f'" t t 
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X XX XX 
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"Tidak ada seorang pun yang lebih mereka cintai daripada Rasulullah 
S& icalaupun begitu jika mereka melihatnya mereka tidak berdiri untuk¬ 
nya karena mereka mengetahui bahwa beliau tidak menyukai itu." 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan lainnya. 

Hadits ini dijadikan dalil oleh Syaikh Ali al-Qari dalam Syarh 
asy-Syama’il 2/169 bahwa berdiri yang menjadi kebiasaan saat ini 
bukan termasuk sunnah. Dia menukil dari Ibnu Hajar -yakni al- 
Haitami- ucapan yang berlawanan dengan pendapatnya tersebut 
dan dia menyatakannya aneh. Kemudian dia berkata, 

"Adapun ucapan Ibnu Hajar, 'Pendapat kami bahw T a berdiri 
untuk setiap orang yang datang yang mempunyai kemuliaan seperti 
nasab, ilmu, keshalihan, atau persahabatan adalah dianjurkan, di¬ 
dukung oleh hadits bahwa Nabi s& berdiri untuk Ikrimah bin Abu 
Jahal ketika dia datang kepada beliau dan juga kepada Adi bin Hatim 
setiap kali ia datang kepada beliau. Kelemahan kedua hadits ini tidak 
menghalangi keduanya untuk dijadikan dalil di sini, lain dengan 
orang yang melakukan kesalahan dalam hal ini, sebab telah di¬ 
sepakati bahwa hadits dhaif tetap diamalkan dalam urusan keuta¬ 
maan-keutamaan amal ( Fadha il al-A'mal) bahkan itu adalah ijma' 
seperti yang dikatakan oleh an-Nawawi'. Ucapan ini tidak bisa 
diterima, sebab hadits dhaif diamalkan dalam hal fadha 'il al-Amal 
yang telah dikenal dalam al-Kitab dan sunnah, akan tetapi ia tidak 
dijadikan dalil untuk menetapkan perkara yang dianjurkan.” 
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Perhatikanlah bagaimana Syaikh al-Qari menyalahkan al-Hai- 
alamtami -dan dia termasuk ulama fikih besar Syafi'iyah muta'akhirin 
dalam menerapkan kaidah di atas. Lalu bagaimana keadaan mayo¬ 
ritas orang dalam hal ini? Siapa yang menginginkan keterangan yang 
lebih silakan merujuk kitab saya 'Silsilah al-Ahadits adh-Dhaifah Wa- 
al-Maudhu'ah wa Atsaruha as-Sayyi' fi Umttiah', niscaya dia mendapat¬ 
kan perkara aneh bin ajaib di sana. Sebagai contoh lihat hadits (372, 
609, 872, 922, 928, 944). 

33) . Memulai Membedakan Antara Shahih At-Targhib dan 

Dhaifnya 

Demi semua keterangan di atas, saya berkeinginan kuat sejak 
waktu yang cukup lama untuk menyisihkan sebagian besar dari 
waktu saya dan usaha yang tidak sedikit dari kemampuanku untuk 
melayani kitab at-Targhib wa at-Tarhib karya al-Hafizh al-Mundziri 
dengan memfokuskan semua itu untuk membedakan antara yang 
shahih dengan yang dhaif secara teliti, yang tidak ada kekaburan 
di dalamnya. 

Proyek penting ini telah saya mulai sejak kurang lebih 25 tahun 
yang lalu, ketika saya menetapkan di sebuah fase dakwah kepada 
al-Qur'an dan sunnah untuk mengajar kitab at-Targhib kepada saudara- 
saudara pengingat manhaj salaf di Suria untuk mengenalkan mereka 
kepada bentuk khusus dari hadits-hadits Nabi mereka sfe. Walaupun 
hati mayoritas kaum Muslimin pada hari ini telah membatu disebab¬ 
kan oleh kebodohan mereka terhadap sunnah Nabi mereka secara 
umum dan bentuk ini secara khusus, dengan harapan hati mereka 
akan dapat lunak dengan mengetahui semua ini, menambah ketaatan 
mereka kepada Allah, keinginan mereka terhadap apa yang ada di 
sisiNya, menjauhi kemaksiatan kepadaNya dan merasa takut ter¬ 
hadap siksaNya yang Dia sediakan untuk para pendosa yang menye- 
lisihi perintahNya. 

34) . Manhaj Saya Dalam Membedakan dan Mengajar 

Karena saya telah meyakini sejak saya masih muda -ini adalah 
karunia dan nikmat Allah- bahwa tidak boleh menyebarluaskan ha- 
dits-hadits dhaif dan mungkar walaupun itu dalam at-Targhib dan 
at-Tarhib di kalangan umat, tidak dibolehkan pula bersikap longgar 
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dalam meriwayatkannya kepada para penuntut ilmu dan lain-lain¬ 
nya, sebagaimana yang biasa dilakukan oleh mayoritas khatib, guru, 
pembimbing dan pemberi nasihat karena terpengaruh oleh ucapan- 
ucapan para ulama di mana sebagian dari pendapat mereka di bidang 
ini telah saya paparkan kepada anda, maka saya melihat bahwa 
sudah menjadi kewajiban saya untuk tidak menyampaikan pelajaran 
kecuali setelah persiapan yang baik, mengecek kondisi setiap hadits 
vang ada dalam setiap bab yang ada, dalam setiap pasal yang ada 
dengan berpedoman kepada ilmu musthalah hadits, jarh, dan ta'dil, 
merujuk ucapan para ulama peneliti tentang setiap hadits darinya 
vang bisa membantuku memilih hukum yang paling dekat kepada 
kebenaran di dalamnya. Apa yang terlihat bagiku bahwa ia shahih 
maka saya berikan kepada mereka, memegangnya dan mencintai¬ 
nya, jika tidak maka saya berpaling darinya, meninggalkannya dan 
tidak memilihnya. Begitulah, saya terus maju tak gentar dengan penuh 
kecintaan dan semangat dalam menyiapkan pelajaran darinya dan 
menyampaikannya kepada teman-teman dan para penuntut ilmu 
dengan memegang metode ilmiah yang akurat sepanjang tahun- 
tahun itu, sehingga saya menyelesaikannya pada 26 Rajab 13% H. 
Saya gigih menyampaikannya kecuali dalam situasi sulit dan fitnah 
vang gelap, semoga Allah melindungi kita darinya, baik yang nam¬ 
pak maupun yang tidak nampak. Dan saya juga hampir menyele¬ 
saikannya secara sempurna. 

Dengan kajian yang metodologik dan detal ini terbukalah untuk¬ 
ku apa yang sebelumnya masih samar bagiku dan bagi selainku, 
yaitu ketidakjelasan al-Mundziri tentang istilah yang diletakkannya 
di awal kitabnya. Kelalaiannya yang telah saya jelaskan di awal muka¬ 
dimah saya ini, dan banyaknya hadits-hadits yang lemah dan sangat 
lemah bahkan maudhu' di dalamnya di mana sebagian darinya ada 
yang dia hasankan bahkan dia shahihkan secara jelas dan masih 
banyak lagi kesalahan-kesalahan yang lainnya yang sulit untuk 
menyebutkannya. Kami akan menyinggungnya untuk menunjukkan 
sebagian darinya secara global dengan disertai beberapa contoh. 

Pada saat itu dan pada saat taklirij kitab ini saya mendapatkan 
bahwa sebagian darinya menuntut kajian yang luas dan tulisan yang 
terperinci sehingga saya bisa mengetahui derajat hadits apakah 
ia shahih atau dhaif. Dan saya mendapatkan sebagian yang lain 
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tidak memerlukan itu karena perkaranya sudah jelas, mudah men¬ 
capai derajatnya dengan jalan yang paling dekat. Jika haditsnya 
termasuk kelompok yang pertama dan ia belum di takhrij di satu pun 
kitab-kitab karya saya, baik yang sudah dicetak ataupun yang masih 
dalam bentuk tulisan tanganku -dan ini allwttdulillah berjumlah banyak- 
maka saya mentakhrijnya dan menjelaskannya secara akurat di salah 
satu silsilahku yaitu: ash-Shahihah dan adh-Dhaifah. Kemudian saya 
mengambil derajat hadits darinya dan meletakkannya di samping 
hadits at-Tnrghib dari edisi yang dicetak di Kairo cetakan al-Muniriyah. 
Termasuk yang memudahkanku untuk merujuk kitab-kitabku di 
atas adalah dua kitabku yang lain yaitu 'Shahih al-Jami' ash-Shaghir ' 
dan ’Dhaif al-]ami' ash-Shaghir. Alhamdulillah yang dengan nikmat- 
Nya segala kebaikan terlaksana. Adapun jika haditsnya termasuk di 
dalam kelompok yang kedua maka saya mentakhrijnya dengan 
memberi komentar di catatan kaki kitab a t Targhib milikku, sebagai¬ 
mana saya tulis di sana apa yang memang harus ditulis: Penjelasan 
kosa kata hadits atau penjelasan tentang kalimatnya dan faidah-faidah 
ilmiah lainnya sesuai dengan kapasitas catatan kaki. Semua ini saya 
beri nama at-Ta'luj ar-Raghib ala at-Targhib l Na at-Tarhib. 

35). Berpegang Kepada al-Mundziri dalam Tahshih (Menshahih- 

kan) dan Tad/Pi/(Mendha'ifkan) dan Syarat Kami Padanya. 

Masih tersisa beberapa hadits tanpa saya beri tanda apa pun, 
karena saya tidak berhasil mendapatkan kitab rujukan di mana al- 
Mundziri menisbatkan hadits kepadanya, seperti beberapa kitab 
Ibnu Abi ad-Duniya, Abus Syaikh bin Haiyan, al-Baihaqi dan lain- 
lainnya. Saya tidak bisa mengkajinya dan memberi hukum yang layak 
untuknya, akan tetapi dengan berjalannya waktu saya mampu meng¬ 
kaji sebagian besar darinya dengan mendapatkan sebagian dari ruju¬ 
kan tersebut seperti 'al-Mu'jam al-Ausath' fotokopi dari perpustaka¬ 
an Universitas Islam Madinah, beberapa jilid dari al-Mu'jam al-Kabir 
yang dicetak di Irak dengan tah(jiq Syaikh Hamdi Abdul Majid 
as-Salafi. Dan sebelum itu kami telah melihat bagian lain darinya di 
sumber-sumber lain di kitab-kitab sunnah yang banyak, mulai dari 
musnad-musnad, faim'id, dan juz-juz yang masih dalam bentuk tulisan 
tangan penulisnya (manuskrip) di Perpustakaan azh-Zhahiriyah 
Damaskus dan dalam bentuk fotokopi di selainnya, sehingga yang 
tersisa darinya hanya sedikit sekali. Dalam yang sedikit ini saya tidak 
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memiliki pilihan kecuali mengikuti al-Mundziri dalam tashhih dan 
tadh 'iftiya manakala saya tidak mendapatkan ulama lain yang me¬ 
nurutku lebih tsiqah dalam disiplin ilmu ini darinya yang menye- 
lisihinya. Hadits yang dia buka dengan 'Diriwayatkan' adalah 
dhaif karena saya mengikutinya, lain dengan yang dibuka dengan 
"Dari" (j*), maka saya memegangnya jika ia dari riwayat orang yang 
memegang teguh prinsip keshahihan seperti Ibnu Khuzaimah atau 
dikuatkan oleh salah seorang hafizh yang di antaranya adalah al- 
Mundziri sendiri. Hal itu karena -seperti yang telah dijelaskan- ter¬ 
kadang dia membuka hadits yang mendekati derajat hasan dengan 
"Dari" padahal maksudnya ia bukan hasan, tetapi ia adalah dhaif 
yang menurutku tingkat kedhaifannya tidak berat, maka semua tang¬ 
gung jawab ada di pundaknya. 

36). Kesimpulan Penelitian Bahwa Ucapan Mereka "Rawi-Rawi- 

nya Adalah Rawi-rawi Hadits Shahih" dan Semisalnya 

Bukan Merupakan Tashhih 

Ketahuilah bahwa ucapan al-Mundziri dan para ahli hadits yang 
lain, "Rawi-rawinya tsicjah" atau "Rawi-rawinya adalah rawi-rawi 
hadits shahih" dan sepertinya bukan termasuk tashhih bahkan bukan 
termasuk pula tahsin sama sekali. Lain dengan pemahaman sebagian 
kalangan bahkan di antara para ulama yang mengotomatiskan itu 
sebagai tashhih 3 Hal ini karena alasan-alasan berikut: 

Pertama: Hal itu menurut maksud pengucapnya tidak lebih 
dari sekedar bahwa salah satu syarat hadits shahih telah terpenuhi 
pada sanadnya yaitu al-Adalah (kredibilitas para rawi) dan adh- 
Dhabth (hafalan yang akurat). Adapun syarat-syarat yang lain: ber¬ 
sambungnya sanad, terbebas dari terputusnya sanad, tadlis, irsal, 
syudzudz dan illat-illat lainnya di mana sanad yang shahih harus 
terbebas darinya maka itu adalah sesuatu yang tidak disinggung 


1 Seperti al-Munawi, Cia banyak mengotomatiskan itu sebagai tashhih seperti ucaparnya pada sebuah hadtts 
yang dikatakan oleh AJ-Haitsami, "Rawi-rawinya tsigah' Jika demikian isyarat penulis banwa ia hasar ada'ah 
keiaiaian, sebab haknya adaiah tashhih.'’ Lihat Faidhut Qadtr, hadits-hadts no.67, 76, 31, 532 dan lain-lainnya, 
ia sangat banyak. Silakan merujuk masalah ini dalam 'Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah' no, 854, d sana 
terdapat hadits yang dishahihkan oleh al-Mjrawi dengan berpijak kepada ucapan sepe-ti ini. Dalam cetakan 
ini saya menambahkan bahwa tiga orang yang mentahgig kitab ml >jga mengambil jalan mi, mereka mersha- 
hrhkan dan menghasankan hadits dalam jumlah yang banyak dengan bersandar kepada ucapan ini, termasuk 
di daamnya adalah nadlts yang dishahihkan oleh al-Munawi, mereka menghasankannya juga (3/323). lihat 
mukadimah cetakan ini. 
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olehnya, dia tidak ingin menyatakan syarat-syarat tersebut terpe¬ 
nuhi di dalamnya, jika tidak maka dia pasti menyatakan secara jelas 
bahwa sanadnya shahih sebagaimana dia melakukan itu pada sanad 
sanad lainnya. Ini merupakan perkara yang jelas, tidak samar de¬ 
ngan izin Allah, sebagai contoh, lihatlah hadits no. 563 dari Dha'it 
at-Targhib bagaimana al-Mundziri menyatakannya memiliki Ulat (cacat) 
sebagai hadits mursal padahal rawi-rawinya yang menjadikannya 
mursal adalah rawi-rawi hadits shahih. Begitu pula hadits no. 609 dari 
Dlni’if at-Targhib, dia menyatakan bahwa Ulatnya ialah terputusnya 
sanad padahal semua rawinya adalah rawi hadits shahih. Oleh ka¬ 
rena itu al-Hafizh dalam at-Talkhis hal. 239 berkata tentang hadits 
lain, "Tidak secata otomatis sebuah hadits dengan rawi-rawi yang 
tsiqah menjadi hadits shahih, sebab al-A'masy adalah seorang mu<Mli< 
dan dia tidak menyatakan mendengar." 

Kedua: Melalui penelitian dan kajian, saya mengetahui banyak 
kasus di mana sanad yang padanya dikatakan, "Rawi-rawinya ada¬ 
lah tsiqah" ternyata pada sanad tersebut terdapat rawi yang tidak 
diketahui identitasnya ( Majhul al-Ain) dan keadilannya ( Majhul al 
Adalah), dia bukan tsiqah kecuali menurut sebagian ulama yang 
memang (dikenal) bersikap longgar dalam memberi predikat tsiqah 
kepada rawi seperti Ibnu Hibban, al-Hakim dan lain-lainnya. Ter¬ 
dapat pula rawi yang padanya dikatakan, "Rawi-rawinya adalah 
rawi-rawi shahih" ternyata rawi tersebut bukan termasuk rawi-rawi 
yang dijadikan hujjah oleh penulis shahih, akan tetapi hanya meri¬ 
wayatkan haditsnya untuk memperkuat hadits lainnya atau dalam 
kapasitas mutaba'ah atau secara mu'allaq, hal itu berarti bahwa ia tidak 
dijadikan hujjah jika menyendiri. 

Jika anda mengetahui ini maka jelaslah bahwa ucapan ini dan 
itu tidak selamanya berarti rawi-rawinya tsiqah atau mereka meru¬ 
pakan hujjah dalam ash-Shahih, jadi dalam kondisi tersebut syarat per¬ 
tama tidak secara otomatis terpenuhi, lebih-lebih syarat-syarat yang 
lain. Berapa banyak hadits yang dishahihkan oleh al-Hakim baik 
secara mutlak atau dikaitkan dengan syarat Syaikhain atau salah 
seorang dari keduanya yang sering dibantah oleh al-Mundziri dan 
lainnya sebagaimana anda akan meihatnya di Dhaif at-Targhib. Lihat 
di sana sebagai contoh hadits-hadits no. 21,177,409, 416, 418, 480, 
661, 671, dan dalam Shahih at-Targhib hadits-hadits no. 203, 319,410, 
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413, 724. 1 Bahkan betapa banyak hadits seperti ini justru menjadi 
bantahan bagi al-Mundziri sendiri seperti hadits no. 630 dari Dhaif 
at-Targhib dan di Shahih at-Targhib hadits no. 461 dan lain-lainnya. 

Ketiga: Bisa jadi semua rawi-rawi sanad termasuk rawi-rawi 
yang dijadikan hujjah oleh penulis ash Shahih, akan tetapi terkadang 
di antara mereka terdapat rawi yang dipersoalkan oleh imam yang 
lain karena hafalannya yang buruk atau karena hal lain yang membuat 
haditsnya turun dari derajat sebagai hujjah dan pendapat ini yang 
justru rajih menurut para ulama muhaqqiq seperti: Yahya bin Sulaim 
at-Tha'ifi bagi asy-Syaikhain, Abdullah bin Shalih juru tulis al-Laits, 
Hisyam bin Ammar yang termasuk rawi al-Bukhari, Yahya bin 
Yaman al-Ijali bagi Muslim. Mereka ini, walaupun jujur tapi disi- 
nyalemen memiliki hafalan yang buruk yang merupakan Ulat yang 
menghalanginya untuk dijadikan sebagai hujjah sebagaimana yang 
sudah diketahui. Dan kami mengkritik al-Mundziri dengan cara yang 
sama pada sebagian sanad sebagaimana anda akan lihat pada 
komentar atas hadits no. 249 dari Shahih at-Targhib ini. 

Keempat: Ucapan mereka, "Rawi-rawinya adalah rawi-rawi 
hadits shahih," terkadang harus dipahami bahwa maksudnya adalah 
mayoritas bukan keseluruhan yakni mayoritas rawi-rawinya adalah 
rawi-rawi hadits shahih bukan seluruhnya. Ini apabila orang yang 
menisbatkan hadits kepada mereka tingkatannya di bawah al- 
Bukhari dan Muslim, dua orang penulis kitab shahih, di mana dia 
tidak mungkin sama-sama meriwayatkan dari salah seorang syaikh 
mereka berdua secara langsung, dia hanya bisa meriwayatkan darinya 
melalui perantara satu orang rawi atau lebih seperti al-Hakim, ath- 
Thabrani dan yang seperti keduanya. Ambil sebagai contoh hadits 
yang diriwayatkan oleh Hakim 1/22 dengan sanad berikut: Abu 
Bakar bin Ishaq al-Faqih menuturkan kepada kami, Muhammad bin 
Ghalib memberitakan kepada kami, Musa bin Ismail memberitakan 
kepada kami... dan seterusnya sampai akhir sanad; kemudian al- 
Hakim berkata, "Shahih berdasarkan syarat keduanya," dan disetujui 
oleh adz-Dzahabi. 

Aku berkata, Musa ini termasuk Syaikhnya al-Bukhari dan 


1 Mohon diperhatikan bahwa nomor-nomor- yang disebutkan, juga nomor-nomor berikut di mukadimah ini 
hanya mengisyaratkan kepada hadits-hadits di cetakan ini secara khusus. 
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Muslim dan orang yang di atasnya berdasarkan syarat keduanya, 
lain dengan orang-orang yang di bawahnya. Dan begitulah, semua 
hadits dalam riwayat al-Hakim dishahihkan berdasarkan syarat 
keduanya atau syarat salah satu dari keduanya: maksudnya, adalah 
Syaikh keduanya dan yang di atasnya, adapun yang di bawahnya 
tidak dan bisa jadi seorang rawi atau lebih. Berdasarkan keterangan 
ini hendaknya penuntut ilmu ini memahami ucapan al-Mundziri 
di hadits Shahih at-Targhib berikut no. 907, ' Diriwayatkan oleh al- 
Hakim dan rawi-rawi dijadikan hujjah dalam ash-Shahih.” 

Adapun al-Hakim sendiri maka dia berkata, "Shahih berda¬ 
sarkan syarat asy-Syaikhain." Ucapan ini tidak dinukil oleh al-Mun¬ 
dziri, sebab itu adalah kesalahan, karena yang benar ia berdasarkan 
syarat Muslim saja, sebagaimana hal itu telah saya jelaskan di Sil¬ 
silah al-Ahadits ash-Shahihah no.85. Jadi ucapan al-Mundziri ini 
maksudnya adalah mayoritas, yang dia maksudkan adalah yang 
dimulai dari syaikhnya asy-Syaikhain padanya, di sini dia adalah 
Abu Bakar bin Abu Svaibah dan yang di atasnya. Kalau yang di 
bawahnya, tidak. Kemudian bisa jadi mereka itu adalah tsujah dan 
bisa pula tidak demikian, semua itu telah kami buktikan di sebagian 
hadits-haditsnya. Lihatlah sebagai contoh dalam Dhaif at-Targhib 
hadits no. 409, hadits ini walaupun telah dishahihkan oleh al-Hakim 
secara mutlak akan tetapi syaikh dari syaikhnya di dalamnya didus¬ 
takan oleh ad-Daraquthni sebagaimana yang disebutkan oleh al- 
Mundziri di sana. Adapun bentuk yang sebelumnya -maksudku 
adalah hadits dari riwayat rawi-rawi tsiqah dari syaikh-syaikh asy- 
Syaikhain alhamdulillah banyak sekali. 

Begitu pula dikatakan pada setiap hadits yang akan anda baca 
di dua kitab: 'Shahih at-Targhib dan Dhaif at-Targhib' di mana al-Mun¬ 
dziri berkata padanya, "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan rawi- 
rawinya adalah rawi-rawi as-Shahih." Atau "Rawi-rawinya tsiqah," 
bahwa maksud beliau adalah mayoritas rawi-rawinya, yakni semua¬ 
nya selain Syaikhnya ath-Thabrani secara pasti, dan terkadang bisa 
jadi syaikh dari syaikhnya bersamanya. Dan ini manakala ucapannya 
benar dan tidak ada kekeliruan padanya. Ambil sebagai contoh ha¬ 
dits Dhaif at-Targhib no.147. 
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"Saya selalu bersiwak secara rutin sehingga saya khawatir mulutku 
ompong ." 

Dia berkata tentangnya, "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani 
dalam al-Ausath, rawi-rawinya adalah rawi-rawi ash-Shahih." Sanad 
hadits ini dalam al-Ausath (nomor 6870 - fotokopiku) begini: Muham¬ 
mad bin Ruzaiq bin Jami' menuturkan kepada kami. Abu ath-Thahir 
menuturkan kepada kami, Ibnu Wahab menuturkan kepada kami, 
Yahya bin Abdullah bin Alim menuturkan kepada kami, dari Amr 
bin Abu Amr Maula al-Muththalib, dari Aisyah, dengannya. Dia ber¬ 
kata, "Dan tidak diriwayatkan dari Aisyah kecuali dengan sanad 
ini, Ibnu Wahab meriwayatkannya sendirian." 

Saya berkata, "Abu ath-Thahir dan yang di atasnya semuanya 
adalah rawi-rawi ash-Shahih, lain dengan Ibnu Ruzaiq, dia tidak ter¬ 
masuk mereka bahkan kami tidak mengetahui sedikit pun tentang 
keadaannya kecuali ucapan al-Hafizh dalam at-Tahshir tentangnya 
2/600, " Dia menyampaikan hadits di Mesir dari Abu Mush'ab dan 
Said bin Manshur." 

Ucapan al-Hafizh ini sebagaimana anda ketahui sangat tidak 
memadai untuk mengetahui keadaannya, padahal perlu diketahui 
bah w'a hadits-hadits yang dipaparkan oleh ath-Thabrani untuknya 
dalam al-Ausath menunjukkan bahw'a dia memiliki syaikh-syaikh 
yang lain seperti Ibrahim bin al-Mundzir al-Hizami, Amr bin Saw r ad 
as-Sarhi dan lain-lain. Saya telah mencarinya di data-data orang yang 
wafat antara tahun 299-360 yang merupakan tahun wafatnya ath- 
Thabrani dalam kitab an-Nujum azh-Zhahirah fi Muluki Mishr wa 
al-Qahirah tetapi saya tidak menemukannya. Bisa jadi Syaikhnya 
ath-Thabrani pada beberapa hadits yang mana padanya dia berkata 
apa yang kami sebutkan adalah seorang raw'i yang dhaif sebagai¬ 
mana pada hadits yang hadir di (23 - Adab/39), dan saya telah mem¬ 
bahasnya dan menjelaskan kedhaifannya dalam ash-Shahihah no. 503. 
Karena itu terkadang al-Mundziri keluar dari ini, maka dia menge- 
cualikan Syaikh ath-Thabrani dari ucapannya sebagaimana yang 
dia lakukan pada hadits yang hadir di sini dengan no. 851, di mana 
dia berkata padanya, "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dan rawi- 
rawinya adalah rawi-raw'i ash-Shahih kecuali Syaikhnya Yahya bin 
Utsman bin Shalih, dia adalah tsujah, sekalipun pada dirinya terdapat 
kritikan." 
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Terkadang pula dia tidak antusias untuk hal ini, bahkan ini 
yang sering terjadi atau dia lupa, maka dia tidak mengecualikan 
pada hadits di mana pengecualian padanya lebih layak, sebab pada 
sanadnya terdapat syaikh dari syaikh-syaikhnya ath-Thabrani yang 
tidak termasuk rawi-rawi ash-Shahih juga, sebagaimana hal itu terjadi 
padanya di hadits shahih no. 151, maka saya pun mengomentarinya 
dengan ucapan al-Haitsami yang saya nukil di sana dan maksudnya 
adalah bahwa pada sanadnya tidak terdapat rawi yang termasuk 
syaikhnya penulis ash-Shahih, lebih-lebih yang ada di bawahnya. 

Pembaca yang budiman, jika anda mengetahui hakikat-hakikat 
seperti ini seputar, "Rawi-rawinya tsiqah " atau "rawi-rawinya adalah 
rawi-rawi ash-Shahih,” maka jelaslah bagi anda dengan nyata tanpa 
kebimbangan padanya, bahwa itu tidak berarti haditsnya shahih 
menurut mereka. Hanya menunjukkan bahwa salah satu syarat 
hadits shahih telah terealisasi padanya dan ini jika tidak disertai 
oleh kekeliruan atau sikap longgar seperti yang telah dijelaskan. 
Oleh karena itu saya tidak menganggap ucapan di atas sebagai vonis 
tashhih yang bisa dijadikan pegangan manakala kita tidak bisa me¬ 
lihat sanad hadits secara langsung. 

I lal ini mesti diperhatikan karena ia termasuk perkara penting 
di mana ketidaktahuan terhadapnya sangat berbahaya, yang paling 
penting adalah penisbatan tashhih kepada orang yang mengucap¬ 
kannya padahal bukan itu yang diinginkannya. Perkara ini sering 
saya dengar dari banyak penuntut ilmu dan lain-lainnya di berbagai 
negara. 

37). Mengapa Mereka Berkata, "Rawi-Rawinya Tsiqah " dan Tidak 

Berterus Terang Menshahihkan Sanad? 

Jika ada yang menanyakan, "Mengapa al-Hafizh al-Mundziri 
dan para hafizh sepertinya memakai ucapan di atas, padahal menu¬ 
rut mereka itu tidak berarti haditsnya shahih dan tidak secara gam¬ 
blang menyatakan keshahihannya sebagaimana terkadang kami 
melihat mereka melakukan itu?" 

Untuk menjawabnya saya katakan, Mereka memakai ucapan 
itu demi mempermudah urusan atas diri mereka, lain dengan tashhih 
yang diucapkan secara jelas, yang ini menuntut kajian tematik, khu¬ 
susnya seputar tiap sanad kitab -dan betapa banyaknya- sehingga 
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penulisnya memiliki dugaan kuat bahwa hadits tersebut memang 
dari Rasulullah «s walaupun derajatnya hanya hasan. Hal ini tidak 
terwujud di dalam jiwa kecuali telah terbukti menurutnya ia terbebas 
dari segala bentuk illat yang mencederainya bahwa. Tidak samar 
bagi orang yang telah bergelut dengan ilmu takhrij yang disertai 
dengan lashhih dan tadh'if dan dia menghabiskan mayoritas umurnya 
untuk itu, dan bukan sekedar menisbatkannya kepada yang meriwa¬ 
yatkan dan memenuhi halaman semata, bahwa hal itu menuntut 
jerih payah yang besar dan waktu yang lama, suatu hal yang mung¬ 
kin tidak terpenuhi bagi orang yang ingin terjun di bidang tahqiq 
seperti ini. Mungkin sebagian ada yang memilikinya akan tetapi 
tekad, semangat, dan mengkaji secara terus menerus kitab-kitab 
induk dan kitab-kitab rujukan dengan penuh kesabaran, baik kitab 
yang telah dicetak maupun yang masih dalam bentuk tulisan tangan, 
bisa menjadi penghalang. Mungkin sebagian orang ada yang memi¬ 
liki hal itu akan tetapi dia tidak memiliki banyak rujukan yang di¬ 
butuhkan oleh setiap orang yang memenuhi kriteria yang kami 
sebutkan, disertai pengetahuan yang sempurna dengan metode- 
metode tashhih dan tadh'if yang berpijak kepada ilmu musthalah 
hadits, jarh, ta'dhil dan ucapan-ucapan para ulama yang berkaitan 
dengan keduanya, mengetahui apa yang mereka sepakati dan yang 
mereka perselisihkan disertai kemampuan membedakan antara yang 
rajih dan marjuh sehingga dia tidak menjadi orang tanpa pegangan 
yang dipermainkan oleh kepentingan-kepentingan kanan dan kiri. 
Ini adalah sesuatu yang mulia yang jarang terpenuhi pada diri sese¬ 
orang, lebih-lebih akhir-akhir ini. 

Saya telah melihat al-Hafizh al-Mundziri telah mengisyarat¬ 
kan beberapa kriteria yang telah saya sebutkan, di mana ucapannya 
tersebut sangat mungkin untuk dijadikan sebagai jawaban yang 
baik terhadap pertanyaan di atas. Pada akhir kitabnya, at-Targhib sebe¬ 
lum menyebutkan rawi-rawi yang diperselisihkan, dia berkata "Dan 
kami memohon ampunan kepada Allah dari kesalahan lisan atau 
karena lalai atau lupa. Setiap penulis dengan ketenangan, kekaleman, 
kajian mendalam dan, pemikiran yang panjang sulit untuk meng¬ 
hindari sebagian dari hal itu. Bagaimana dengan orang yang men¬ 
dikte dengan waktunya yang sempit, persoalan-persoalannya yang 
datang dan pergi, fikirannya yang sibuk, jauh dari tanah kelahiran¬ 
nya dan kitab-kitabnya yang tidak bersamanya? 
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Dalam dikte ini juga dihadirkan banyak sekali hadits-hadits 
shahih, hadits berdasarkan syarat asy-Syaikhain atau salah seorang 
dari keduanya dan hadits-hadits hasan. Kami tidak memberikan 
komentar atas mayoritas hadits-hadits tersebut, akan tetapi biasanya 
saya berkata, 'Sanadnya jayid atau rawi-rawinya tsiqahatau rawi- 
rawi ash-SImhih atau sejenisnya. Yang menghalangiku untuk memu¬ 
tuskan adalah kemungkinan adanya illat yang tidak saya ketahui 
pada saat mendiktekan(nya).’’ 

Saya berkata, Inilah ucapan yang jelas dari al-Mundziri. Ini 
sesuai dengan jawaban yang telah saya sebutkan. Segala puji bagi 
Allah yang dengan nikmatnya, segala amal baik bisa terlaksana. 

38). Minimnya Hadits yang Secara Jelas Dikuatkan Sanadnya Oleh 

al-Haitsami 

Saya kembali untuk menegaskan dan menjelaskan bahwa jaw'a- 
ban di atas bukan khusus untuk pernyataan al-Mundziri saja, ia 
bersifat umum meliputi seluruh penulis yang menerapkan metode 
ini. Di antara orang yang paling dekat dengan manhajnya adalah 
al-Hafizh Nuruddin al-Haitsami; dia banyak sekali menggunakan 
pernyataan di atas dalam kitabnya Majma' az-Zaivaid iva Mamba' al- 
Fawaid yang mengumpulkan tambahan-tambahan enam kitab 1 atas 
Kutub as-Sittah, sebagaimana diketahui. Walaupun kitabnya besar 
dan kandungannya sangat padat, akan tetapi kami melihat dia jarang 
menshahihkan dan menghasankan. Saya telah mulai meletakkan 
nomor untuk hadits-haditsnya untuk mempersiapkan penyusunan¬ 
nya setelah itu sesuai dengan alphabet -insya Allah dengan bantuan 
iparku, seorang pe-muda yang baik lagi rajin, ustadz Nabil a!-Kayali 
-semoga Allah membalasnya dengan kebaikan- Kami telah menye¬ 
lesaikan penomoran jilid satu dari sepuluh jilid, hadits-haditsnya 
mencapai 180(1 hadits. Kami telah menghitung hadits-hadits yang 
secara jelas dia shahihkan atau hasankan, maka jumlahnya hanya 
90 hadits saja dari sekitar 1000 hadits dari aslinya. Saya memperkira¬ 
kan ia bersanad shahih di antara jumlah 1800 tersebut. Dia mengo¬ 
mentarinya dengan komentar yang tidak menunjukkan bahwa ia 
shahih atau hasan, hanya menyatakan rawi-rawinya tsiqah sebagai- 


1 Enam kitab yang dimaksud adalah: Musnad Imam Ahmad, MusnadAbu Ya'la, Musnad a/-Baz?ar, al-Mu'jam 
at-Kab)r, ai-Mu 'jam al-Ausatti can al-Mu’jam ash-Sbagfiirysng ketiganya adalafi karya atti-Thabrani, ea. 
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mana yang telah dijelaskan, hal itu tidak lain karena satu sebab atau 
lebih, seperti yang telah dijelaskan, di mana al-Hafizh al-Mundziri 
telah mengisyaratkan sebagian darinya dalam ucapannya yang telah 
dinukil darinya. 

39). Sebab Banyaknya Kekeliruan al-Mundziri dalam at -Targhib 

Ini, dan di awal ucapannya terdapat petunjuk yang bisa dija¬ 
dikan alasan baginya mengapa dia melakukan kekeliruan-kekeliruan 
itu, di mana al-Hafizh an-Naji sampai mengeluhkan banyaknya 
kekeliruan tersebut sebagaimana akan disebutkan perkataan dari beliau. 
Petunjuk itu adalah ucapannya, "Waktunya yang sempit, persoalan- 
persoalannya yang datang dan pergi, pikirannya yang sibuk, dan 
kitab-kitabnya yang tidak bersama(nya)." 

Yang terpenting adalah kitab-kitabnya yang tidak bersama¬ 
nya. Ini berarti dia dalam menyusun kitabnya ini hanya mengan¬ 
dalkan hafalannya. Ini secara jelas terbaca pada mukadimahnya, 
di ucapannya yang telah disebutkan dan lain-lainnya, di mana 
ia menunjukkan bahwa dia mendiktekan kitab ini dari hafalannya. 
Seperti yang telah diketahui, walaupun hafalan seseorang itu brilian, 
akan tetapi ia bisa lupa, (seperti pepatah) "kuda terbaik pun bisa 
tersandung." Oleh sebab itu orang yang mendiktekan sebuah kitab 
dari hafalannya harus merujuk kepada rujukan-rujukannya sebelum 
dan sesudahnya untuk membuktikan kebenaran hafalannya, ke¬ 
akuratan diktenya. Jika hal ini tidak bisa dia lakukan karena kitab- 
kitabnya yang tidak bersama (nya) itu adalah, maka termasuk lumrah 
jika terjadi kesalahan-kesalahan, lebih-lebih jika hal ini ditambah 
dengan persoalan-persoalannya yang datang dan pergi dan pikiran¬ 
nya yang sibuk. Kalaupun tidak demikian, maka itu adalah kesalahan 
biasa, tidak ada seorang pun yang terbebas darinya, lebih-lebih jika 
dia adalah seorang penulis. Hal ini dinyatakan oleh al-Mundziri 
secara jelas pada ucapannya yang lalu, "Setiap penulis dengan kete¬ 
nangan, kekaleman kajian mendalam, dan pemikiran yang panjang 
sulit untuk menghindari sebagian dari hal itu. Bagaimana dengan 
orang yang mendikte dengan waktu yang sempit... dan seterusnya" 

Al-Mundziri telah berkata benar, oleh karena itu Imam 
Malik berkata, ''Tidak ada seorang pun dari kita kecuali dia (dapat) 
menolak dan ditolak (ucapannya) kecuali pemilik kubur ini," yakni 
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kubur Nabi m. Apa yang dikatakan oleh al-Mundziri ini saya ketahui 
ada pada diriku sendiri walaupun bukan menjadi kebiasaanku men- 
shahihkan dan mendhaifkan secara spontanitas. Kadang-kadang 
saya mengetahui bahwa saya telah melakukan kesalahan dalam 
sebagian dari hal itu, maka saya segera meluruskannya di kesem¬ 
patan pertama yang saya dapatkan. Orang yang memiliki perhatian 
terhadap kitab-kitab saya pasti mengetahui hal itu bahkan sebagian 
dari hal itu terjadi pada saya dalam kitab ini, di mana saya sedang 
meletakkan mukadimah untuknya yang telah selesai disusun ku¬ 
rang lebih seperempat abad yang lalu yang telah dijelaskan. Penda¬ 
pa tku telah berubah pada banyak hadits-haditsnya, sebagian darinya 
sedang ia dalam proses cetak sebagaimana pembaca akan melihat 
koreksinya di tambahan di akhir kitab ini. Mahasuci Allah yang 
suci dari segala sifat kekurangan, yang memonopoli seluruh sifat 
kesempurnaan dan Dia pemilik keagungan dan kemuliaan. 

40). Beberapa Kekeliruan Penting dari al-Mundziri Secara Global 

Disertai Beberapa Contoh 

Amma ba’du: Telah tiba saatnya bagi kami untuk membahas 
secara global tentang beberapa kekeliruan dan kesalahan yang pen¬ 
ting dan terulang-ulang dari al-Mundziri dengan membatasinya 
pada poin-poin penting, begitu kata mereka hari ini, disertai isyarat 
kepada beberapa contoh yang mudah jika diperlukan. 

A. Al-Mundziri Mengawali hadits-hadits dhaif dengan "dari" (j*> 

Kelalaiannya dalam mengawali hadits-hadits dhaif dengan 
ucapan j—t- (dari) 1 yang mengasumsikan bahwa ia bukan termasuk 
bagian dari hadits-hadits dhaif yang dibuka olehnya dengan 
(diriwayatkan). Akan tetapi ia termasuk bagian shahih atau hasan 
atau mendekati hasan, sebagaimana hal itu secara jelas dia nyatakan 
dalam mukadimah kitabnya seperti yang telah kami sebutkan di 
muka (hal.45). Berpijak kepada hal ini maka dia menurunkan ratusan 
hadits dari beberapa rawi yang dhaif vang terkenal dengan kedhai- 
fannya di kalangan para ulama seperti Syahr bin Hausyab, Kutsai- 
yir bin Abdullah, Muhammad bin Abdurrahman bin Abu Laila, 
Ali bin Zaid al-Alhani, Ubaidullah bin Zahr, Ibnu Lahi'ah dan masih 


1 perirgatar: Ucapan m akan kami ganti dengan ucapan —<- (pernyataan "da«f) untuk menyngkat. Herdernya 

anda mengingatnya. 
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banyak yang lainnya. Sebagian dari rawi-rawi ini dia sendiri secara 
jelas menyatakan bahwa ia sangat lemah seperti Kutsaiyir (bin Ab- 
dullah), walaupun demikian dia menyebutkan hadits-hadits mereka 
dengan j*. Hal ini dia lakukan juga pada hadits-hadits mursal, mun- 
cjalhi' dan mu'dhal demi menerapkan istilahnya yang telah disebut¬ 
kan tadi. Dia juga melakukan hal yang sama terhadap hadits, di 
mana dia menyatakan Ulatnya dengan mengatakan, 'Terdapat kele¬ 
mahan pada sanadnya" atau dengan mengatakan " Gharib " terka¬ 
dang mengatakan, "Gharib sekali". Semua itu dia turunkan dengan 
membukanya dengan "Dari" j*. Anda bisa melihat contoh-contoh¬ 
nya terpapar di daftar isi, bahkan dia menguatkan sebuah hadits 
yang pada sanadnya terdapat rawi yang dia sendiri menyatakannya 
sangat dhaif, yaitu hadits no.161 dari Dhaif at-Targhib. Tidak hanya 
ini saja, bahkan dia menurunkan hadits yang pada sanadnya ter¬ 
dapat rawi yang pendusta (kadzdzab) dan ditinggalkan (matruk) dengan 
"Dari” dan dia sendiri menyatakan, "Dinisbatkannya hadits ini (ke¬ 
pada Nabi) dengan sangat gharib," ialah no. 47 dan rawi lain dia 
memvonisnya dengan pemalsuan hadits no. 596. Bagaimana hal 
ini bisa bertemu dengan (kategori) j* (dari) yang telah disebutkan. 

Mungkin yang lebih aneh dari semua itu adalah apa yang di¬ 
lakukannya pada hadits Ibnu Mas'ud tentang shalat hajat no. 418. 
Dia mengawalinya dengan "Dari" padahal dia sendiri mengakui 
bahwa pada sanadnya terdapat rawi yang tertuduh berdusta, dan 
dia melakukan itu dengan berpijak kepada dalih yang sangat 
lemah. Di akhir hadits itu dia berkata, "Pijakan dalam hal ini 
adalah pengalaman bukan sanad." 

Dia lupa bahwa as-Sunnah tidak ditetapkan dengan (berdasar¬ 
kan) pengalaman, lebih-lebih sebagian kandungannya menyelisihi 
as-Sunnah yang shahih tentang larangan membaca al-Qur'an pada 
waktu sujud, hal mana memastikan bahwa ia adalah palsu sebagai¬ 
mana hal itu kami jelaskan pada komentar terhadapnya di tempatnya. 
Di akhirnya tercantum ucapannya, "Janganlah kamu mengajarkan¬ 
nya kepada orang-orang bodoh, karena mereka berdoa dengannya 
dan dikabulkan." Dan ini menegaskan kepalsuannya, sebab Allah 
tidak akan menjawab doa dari hati yang lalai lagi main-main seba¬ 
gaimana hal ini akan hadir di (15 - ad-Du’a'). Lalu bagaimana jika 
doa itu dari hati seorang yang bodoh lagi fajir (pendosa). 
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Hal ini mengingatkanku kepada contoh lain yang mirip dengan¬ 
nya yaitu hadits Abu Darda' tentang doa yang diucapkan di waktu 
pagi dan petang, di dalamnya (no.382), "Allah melindunginya dari 
apa yang membuatnya bersedih, dia benar ataukah dia dusta." Walau 
pun kemungkaran bahkan kebathilannya sudah sedemikian jelas, 
dia tidak merasa cukup dengan mengawalinya dengan "Dari" (‘Je-) 
padahal ia maucjuf, lebih dari itu dia menguatkannya dengan alasan 
bahwa jalan hadits seperti ini adalah jalan marfu'. Demi Allah, saya 
tidak tahu bagaimana bisa terbersit di benaknya bahwa Allah me¬ 
ngabulkan doa orang yang mendustakan ayat-ayatNya, tidak beriman 
kepadaNya dan kepada keutamaan-keutamaanNya, padahal Dia 
tidak mengabulkan doa orang mukmin yang hatinya lalai lagi main- 
main? 

Di antara perkara yang menegaskan kelalaiannya seperti yang 
telah disebutkan adalah bahwa saya melihatnya secara jelas menya¬ 
takan tidak hanya pada satu hadits bahwa Ibnu Lahi'ah dan Syah r 
bin Hausyab haditsnya hasan dalam tnutaba'ah. Ini menunjukkan 
bahwa keduanya bukan demikian di selain mutaba'at, akan tetapi 
keduanya haditsnya dhaif (lihat ash-Shahih no.180 dan no.187). Semes¬ 
tinya dia membuka hadits dua orang rawi ini dan rawi-rawi seperti 
keduanya dengan "Diriwayatkan" (<Sjj) karena ucapan ini menje¬ 
laskan derajat hadits-hadits mereka dengan derajat yang sangat 
gamblang tanpa keraguan. Hadits senada terdapat dalam ■ Dhaif at- 
Targhib no.19-21. 

B. Kontradiksi Al-Mundziri Dalam Menerapkan Istilahnya 

Al-Mundziri terjebak pada sikap kontradiksi dalam menerapkan 
istilahnya sendiri yang saya jelaskan di awal mukadimah ini. Hal 
ini terlihat jelas pada beberapa bentuk berikut: 

Pertama: Ada beberapa hadits di mana dia mengomentarinya 
dengan ucapan, "Sanadnya memungkinkan untuk dihasankan." 
Kemudian mengawali sebagian darinya dengan "Dari" (j*) seperti 
hadits no.185 dan sebagian lain dengan "Diriwayatkan" seperti 
hadits no. 7,320 dan 377. 

Kedua: Dia menurunkan hadits-hadits dengan ucapan "Dari" 
(*/•) padahal pada sanadnya terdapat Baqiyah bin al-Walid, seorang 
rawi mudallis yang terkenal. Dia tidak membedakan antara hadits 
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di mana dia secara jelas menyatakannya dengan "Haddatsam" dengan 
hadits di mana dia menyatakannya dengan "Dari"'. Meskipun demi¬ 
kian saya melihatnya berkata kepada hadits no. 640 di mana dia 
mengawalinya dengan "Dari" (jf •), "Ini adalah hadits gharib, di 
dalamnya terdapat Nakarah 

Bahkan saya melihatnya mengawali hadits lain dengan "Diriwa¬ 
yatkan" dan dia menukil dari sebagian Syaikhnya bahwa dia 

menyatakannya baik kemudian dia merasa hal itu sulit dimengerti 
dan kali ini dia benar. Lihat hadits no. 507. 

Ketiga: Dia berkata pada sebagian hadits di mana dia menu¬ 
runkannya dengan ucapan "Dari", "Sanadnya mendekati. Pada sanad- 
nya tidak terdapat rawi yang ditinggalkan haditsnya atau disepakati 
kelemahannya,” seperti hadits no.407 dan 587. Ternyata dia menga¬ 
takan itu atau seperti itu pada hadits yang diawalinya dengan 
"Diriwayatkan" seperti hadits no. 594 dan hadits lain yang saya 
sebutkan dalam Shahih at-'Targhib ini dengan no.87, sebab sanadnya 
shahih sebagaimana saya jelaskan pada komentarku tentangnya pada 
tempatnya. Terkadang dia tidak membuka hadits jenis ini dengan 
(isyarat) apa pun, akibatnya pembaca tidak mengetahui ia dari jenis 
mana menurutnya, seperti hadits no. 779 dari Dhaif at-Targhib. 

Keempat: Membedakan antara hadits-hadits yang mirip dan 
memiliki Ulat yang sama yang semestinya berhak untuk dinyatakan 
dhaif. Dia menyatakan pada istilahnya yang pertama lagi khusus 
tentang hadits yang dia turunkan dengan diawali oleh ucapan "Dari" 
bahwa di antaranya terdapat hadits di mana pada sanadnya terdapat 
seorang rawi mubham (tidak diketahui) demi untuk menunjukkan 
bahwa ia shahih atau hasan atau mendekati hasan. Saya telah meli¬ 
hatnya secara jelas memakai derajat yang ketiga terhadap beberapa 
hadits, "Sanadnya mendekati hasan." Padahal perlu diketahui bahwa 
rawi mubham adalah rawi yang tidak disebut namanya sebagaimana 
hal itu dikatakan oleh penulis sendiri. 

Pada istilah khususnya yang lain, dia menyatakan bahwa dia 
membuka hadits dengan ucapan "Diriwayatkan" sebagai isyarat 
bahwa ia dhaif, termasuk di dalamnya adalah hadits di mana pada 
sanadnya terdapat rawi yang dia tidak melihat ada yang menyata¬ 
kannya tsiqah. 
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Saya katakan, termasuk perkara yang tidak samar bagi siapa 
pun yang memiliki pandangan dan pemahaman dalam disiplin 
ilmu ini bahwa sebab tadh’ift iya terhadap sanad jenis ini adalah 
ketidakjelasan keadaan rawinya, di mana dia tidak menemukan 
ucapan yang menyatakannya tsiqah. Jika perkaranya memang demi¬ 
kian, maka tidak diragukan lagi bahwa sebab ini pun bisa diterap¬ 
kan terhadap berbagai bentuk sanad yang dia masukkan ke dalam 
istilahnya yang pertama. Demi menjelaskan hal ini maka saya kata¬ 
kan: 

a). Makna dari ucapannya, "Saya tidak melihat ada yang me¬ 
nyatakannya tsiqah" secara otomatis sesuai dengan kata mubham. 
Sebab tidak ada cara untuk mengetahui jati diri, apalagi keadaan¬ 
nya. Maka hukumnya sama dengan rawi yang disebutkan namanya 
sementara dia tidak diketahui orangnya ( Majhul al-Ain) sebagai¬ 
mana hal itu dipahami secara jelas oleh setiap orang. Bahkan mung¬ 
kin rawi yang tidak dinyatakan tsicjah lebih baik daripada rawi 
mubham, sebab yang pertama bisa jadi ada seorang rawi atau lebih 
yang meriwayatkan darinya maka dia menjadi rawi yang tidak 
jelas jati dirinya ( Majhul al-Hal), berbeda dengan rawi mubham se¬ 
perti yang telah dijelaskan. Lihatlah ucapan penulis terhadap sebuah 
hadits dalam Shahih at-Targhib no. 418 yang padanya terdapat 
seorang rawi mubham, "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dan dia 
menyebut nama dari rawi yang mubham ini, dengan Jabir. Dan aku 
tidak mengetahui keadaannya.” 

Jika dia tidak mengenalnya walaupun telah mengetahui nama¬ 
nya, maka bagaimana mungkin dia akan mengenalnya sementara 
dia tidak mengetahui namanya? Lebih-lebih, bagaimana dia mem¬ 
bedakan -semoga Allah memaafkannya dan memaafkan kita semua- 
antara rawi mubham dengan rawi di mana dia tidak mengetahui ada 
yang menyatakannya t$iqah padahal Ulat nya sama yaitu jahalah. 
Seandai-nya dia membalik perkaranya niscaya hal itu lebih dekat 
kepada kebenaran. Berpijak kepada istilah ini, maka dia telah me¬ 
nurunkan puluhan bahkan ratusan hadits di mana padanya terdapat 
rawi yang tidak disebutkan namanya dengan membukanya dengan 
ucapan yang mengeluarkannya dari kelompok-kelompok hadits 
dhaif seperti hadits-hadits dalam Dhaif at-Targhib dengan nomor- 
nomor berikut, 71, 77,110, 486, 525 dan 659. 
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b) . Rawi yang padanya dia mengatakan, "Saya tidak menge¬ 
tahui ada yang men/ar/mya dan menta dilnya." Hal ini karena konse¬ 
kuensinya adalah bahwa dia tidak melihat ada yang ments/fjrt/tkannya, 
maka dia juga ntajhul menurutnya. Maka membedakan antara kedua¬ 
nya adalah kesalahan yang nyata. Di antara contohnya adalah hadits 
berikut dalam Shahih at-Targhib no. 155, dan hadits-hadits dalam 
Dhaif at-Targhib 294, 333, 582, 601, 624. Dia berkata tentang rawi 
hadits pertama darinya, "Aku tidak mengingat adanya jarh dan 
ta 'cihil padanya." Dan dia berkata tentang rawi hadits terakhir, 'Saya 
tidak mendapatkan adanya jarh dan ta'dhil padanya, dan saya tidak 
melihatnya diketahui." 

c) . Rawi yang padanya dia mengatakan, "Saya tidak menda¬ 
patkan biografinya." Atau, "Saya tidak mengetahui sanadnya." Atau 
ucapan yang senada dengan itu seperti hadits no. 528, 585, 592 dan 
673. 

Lebih-lebih rawi yang padanya dia mengatakan, "MaihuT atau 
"Saya tidak mengenalnya" seperti hadits no. 477 dan 486 dan dalam 
Shahih at-Targhib no.1065 dan 1067. 

d) . Hadits yang secara jelas dinyatakannya terputus sanad¬ 
nya yaitu yang pada sanadnya terdapat seorang rawi atau lebih 
yang gugur, ini semakna dengan sanad yang padanya rawi mubham 
yang tidak disebut namanya, maka ia sama dengan majhul sebagai¬ 
mana dijelaskan. Di antara contohnya dalam Dhaif at-Targhib hadits- 
hadits no. 85, 87,191,281,287 dan 371. 

e) . Sama halnya dengan hadits mursal, yaitu hadits yang mana 
tabi'in tidak menyebutkan sahabat, dan ini termasuk kategori hadits 
dhaif menurut ulama hadits. Di antara contohnya adalah hadits-hadits 
no. 102, 227,281,285 dan 307). Dan lain-lainnya masih banyak lagi. 

C. Riwayat-riwayat di mana dia tidak mengawalinya dengan 
sesuatu yang menunjukkan keadaannya padahal di antara¬ 
nya terdapat yang shahih, dhaif dan maudhu’ 

Penulis menurunkan riwayat-riwayat tanpa diawali dengan 
"Dari" atau "Diriwayatkan" yang menunjukkan keadaannya. Hal 
ini menyelisihi istilahny r a sendiri. Di antara hadits-hadits tersebut 
dalam Dhaif at-Targhib adalah hadits-hadits no. 189,415,417 dan 645, 
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dan yang terakhir ini adalah maudhu'. Dan dalam Shahih at Targhib 
no. 208, 214, 236, 272, 568 dan 658. Terkadang dia membicarakan 
sebagian tetapi tidak menjelaskannya seperti hadits no. 173, 208 
dalam Dhaif at-Targhib. 

D. Riwayat-riwayat Tambahan Atas Hadits-hadits Shahih 
yang Terkesan Shahih Padahal Sebenarnya Dhaif 

Dia (al-Mundziri) sering menyebutkan riwayat-riwayat tam¬ 
bahan atas hadits-hadits shahih atau riwayat-riwayat di dalamnya, 
dengan itu terkesan bahwa tambahan-tambahan itu pun shahih, sama 
dengan hadits pokoknya padahal ia mungkar atau syadz. Terkadang 
dia menshahihkannya dan mendiamkan mayoritas di antaranya. 
Lihat hadits-hadits ini dalam Dhaif at-Targhib no. 141,175,209,225, 
230, 232, 267,273,274, 275, 297,298,' 317,351, 357, 360, 387, 410, 569, 
570,627,636, 642. 

E. Sikap longgarnya dalam Menshahihkan Secara Jelas Hadits- 
hadits Dhaif 

Kelalaiannya menguatkan hadits-hadits secara jelas padahal 
setelah diteliti ia adalah dhaif dan ini sangat banyak. Akan tetapi 
saya hanya menunjukkan sebagian darinya yang memungkinkan 
saya untuk mengomentari dan membongkar illatnya pada jilid per¬ 
tama, yang hampir terselesaikan, 1 dari Dhaif at-Targhib (116,118,119, 
426 dan ini menurutku adalah maudhu ', dan juga no. 441,447,473 
dan 599). 

F. Mendhaifkan Hadits-Hadits yang Dikiranya Lemah Padahal 
Ia Kuat 

Kebalikan dari yang di atas, yaitu dia mendhaifkan hadits yang 
kuat atau menyatakannya memiliki illat hanya karena dugaan yang 
lemah. Dan ini terbagi menjadi dua macam: 

Pertama: Hadits shahih atau hasan lidzatihi, contohnya adalah 
hadits-hadits no. 87,359,422,445,696, 768,930,1043 dan 1065. 

Kedua: Hadits shahih atau hasan lighairilti, yang dinyatakannya 
memiliki illat dengan hanya melihat sanadnya tanpa memperhati- 


1 Telah selesai affutmdofflah. 
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kan syahid-syahid yang menguatkannya seperti hadits no. 72. Dan 
terkadang syahid-syahidnya ada di kitab yang sama seperti dua hadits 
no. 91 dan 110. Lihat hadits-haditsno.114,188,203,263,274,258, 
378, 390, 399,401,418,455,485, 529, 532,540, 543,554, 565,567, 570, 
573, 585,626,634,676,731,734,744,811,814,886,890, 897,912, 913, 
935,962,972, 974,1002,1023,1043 dan 1067. 

G. Menyatakan suatu Hadits Memiliki illat Hanya Berdasar¬ 
kan Pada Dugaan Lemah 

Menyatakan suatu hadits memiliki illat karena seorang rawi 
padahal dia tidak terdapat pada sanadnya atau ia bukan merupakan 
Ulatnya. Contohnya dalam Shahih at-Targhib no. 139, 216, 217 dan 
dalam Dhaif at-Targhib no. 417,462, 624. 

H. Menisbatkan Hadits Secara Mutlak Padahal Maksudnya 
Bertentangan Dengan Konsekuensi dari Penisbatan Secara 
Mutlak Tersebut 

Dia menisbatkan hadits secara mutlak kepada salah seorang 
imam padahal terkadang maksudnya bertentangan dengan penis¬ 
batan mutlak tersebut. Seperti dia menisbatkan hadits kepada 
Ahmad padahal maksudnya adalah di kitab az-Znhd milik Ahmad, 
dia menisbatkan kepada an-Nasa'i padahal maksudnya adalah 'as- 
Sunan al-Kubra' atau Amal al-Yaumi wa nl-Lailah. Dia menisbatkan 
kepada ath-Thabrani dan maksudnya adalah al-Mu 'jam al Ausath. Di 
antara contohnya adalah hadits no. 111 dari Dhaif at-Targhib dan no. 
611, 736 dari Shahih at-Targhib. 

Penisbatan secara mutlak seperti ini terkadang melelahkan pe¬ 
neliti sebab dia akan bekerja meneliti dengan patokan yang secara oto¬ 
matis dia pahami dari isyarat yang mutlak tersebut. Akibatnya waktu 
dan jerih payahnya terbuang percuma karena terbukti setelah itu 
bahwa yang diinginkannya berlainan dengan penisbatan mutlak 
yang diucapkannya. Aku masih ingat ketika aku sampai pada (18 
- Kitabul Libas / 6-bab), pada giliran terakhir dari takhrij dan tahqiq, 
saya melihatnya menisbatkan hadits Ibnu Abbas kepada al-Bukhari 
dan lainnya, dia berkata, "Dan ath-Thabrani, menurut riwayatnya, 
'Bahwa seorang wanita melewati Rasulullah dengan menenteng 
sebuah busur..." pikiranku langsung memahami al-Mu'jam al-Kabir 
milik ath-Thabrani karena berpijak pada istilah ulama bahwa itulah 
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yang dimaksud. Aku mencari-cari di musnad Ibnu Abbas dalam 
kitab tersebut dalam dua ratus halaman ukuran besar dari manus¬ 
krip perpustakaan azh-Zhahiriyah, tetapi aku tidak menemukan¬ 
nya. Aku mengulangnya kembali, akan tetapi tidak ada manfaatnya 
kemudian aku mengeceknya dalam kartu-kartu daftar isi di mana 
saya sedang menyusunnya untuk 'al-Mu 'jam al-Ausalh milik ath- 
Thabrani, maka dengan mudah saya menemukannya, Alhamdulillah. 

I. Menisbatkan Hadits Bukan Kepada Sahabat (yang meriwa- 

yatkanlnya 

Menisbatkan hadits kepada sahabat padahal ia milik sahabat 
yang lain. Banyak sekali contohnya. Lihat Shnhih at-Targhib no.125, 
138, 141, 175, ‘234, 276,406, 434, 439,445,511, 594, 599, 635, 816,942, 
970. Dan dalam Dhaif at-Targhib no. 267. 

J. Takhrij yang Tidak Akurat 

Kekeliruan dalam urusan takhrij, hal itu seperti hadits yang ter¬ 
dapat dalam ash-Shahihain atau salah satu dari keduanya, lalu dia 
menisbatkannya kepada sebagian Ashhabus Sunan atau imam-imam 
lain yang terkenal dan bukan kepada keduanya. Atau sebuah hadits 
yang terdapat di Ashhabus Sunan dan lainnya tetapi dia menisbatkan¬ 
nya kepada yang di bawah mereka dari segi ketenaran, derajat, dan 
ketelitian. Semua itu adalah suatu yang tidak populer di kalangan 
ahli hadits, karena penisbatan hadits kepada ash-Shahihain mem¬ 
berikan kekuatan terhadap hadits tersebut, kepercayaan terhadap 
keakuratan lafazhnya, kematangan riwayatnya dan keselamatannya 
dari s yudzudz dan Ulat yang mencoreng keshahihannya, karena 
keduanya telah mewajibkan syarat keshahihan hadits dalam kitab 
mereka dengan derajat shahih yang tertinggi. Setelah keduanya ada¬ 
lah as-Sunan yang empat dan lain-lainnya, disertai perhatian para 
ulama terhadapnya baik dalam bentuk syarah, kritik dan pemahaman; 
hal mana yang demikian itu memudahkan untuk merujuknya jika 
diperlukan. Semua ini dilalaikan dan tidak dipegang oleh al-Hafizh 
al-Mundziri secara sempurna. Masalah ini dapat dikelompokkan 
dalam beberapa bentuk: 

Pertama: Hadits dalam ash-Shahihain atau salah satu dari kedua¬ 
nya, lalu dia menisbatkannya kepada selainnya. Di antara contoh- 
contohnya adalah hadits-hadits no. 281, 283, 300, 394,440, 561, 692, 
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7 12, 881, 910,953 dan lain-lain. Inilah penyebab yang menjadikan an- 
Nabhani tidak mencantumkannya dalam kitabnya, Ithafal Muslim 
Fima Warada fi at-Targhib wa at-Tarhib min Ahadits al-Bukhan wa Muslim. 
Karena dia terpengaruh dengan apa yang dilakukan oleh penulis. 

Kedua: Haditsnya termasuk hadits \luttafaq Alaih di antara 
asy-Syaikhain lalu dia menisbatkannya kepada salah satu dari kedua¬ 
nya. Contohnya adalah hadits-hadits no.58,96 dan 1061. Hal ini di¬ 
ikuti semua oleh an-Nabhani di Ithafal-Muslim bahkan al-IIafizh 
Ibnu Hajar pada riwayatnya dalam al-Intiqa'. 

Ketiga: Haditsnya tercantum dalam as-Sunan atau lainnya, lalu 
dia menisbatkannya kepada yang di bawah mereka seperti hadits- 
hadits no. 57, 60,129, 201, 223, 388, 545, 563, 620,635, 636, 712, 758, 
846, 857, 866, 911, 930, 982,1005,1013 dan 1061. 

Terkadang sanad di mana dia menisbatkan hadits kepadanya 
memiliki illat , sementara yang dia tidak menisbatkan hadits kepada¬ 
nya sanadnya terbebas dari illat. Di antara contoh-contohnya adalah 
hadits no. 388,392,399 dan 572. 

K. Kesalahan Takhrij 

Kesalahan takhrij ; seperti dia menisbatkan hadits kepada al- 
Bukhari atau Muslim atau selain keduanya dan itu benar-benar 
salah. Di antara contohnya dalam Shahih at-Targhib no. 125,175,278, 
364, 520,561, 761, 809, 863,993,1024,1054. Dan an-Nabhani mengi¬ 
kutinya pada mayoritasnya. Dan dalam Dhaif at-Targhib no.27, 184, 
210,212,343,351,422. 

Inilah poin-poin global bagi kesalahan penting yang dilakukan 
oleh al-Hafizh al-Mundziri dalam kitabnya at-Targhib wa at-Tarhib, 
disertai beberapa contoh yang memungkinkan dari jilid yang telah 
selesai dicetak dari Shahilmya, kemudian dari Dhaifnya. Dan alhamdu- 
lillah dengan nikmatNya segala amal kebaikan bisa terlaksana. 

Masih banyak kekeliruan yang lain dengan berbagai bentuk 
dan jenisnya, dan tidak ada tuntutan untuk menyusunnya agar bisa 
mencontohkannya karena ia telah jelas di komentar-komentarku yang 
saya letakkan di kedua kitab, lebih-lebih saya menyebutkan keba¬ 
nyakan darinya di daftar isi masing-masing dari keduanya. 
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41) . Mengambil Manfaat dari Kitab Al-Ujalah Karya Syaikh 

An-Naji 

Harus dikatakan di sini bahwa saya banyak mengambil manfaat 
dalam mengoreksi kekeliruan-kekeliruan yang telah disebutkan di 
atas dan juga yang lainnya dari kitab al-Hafizh al-Allamah Syaikh 
Ibrahim an-Naji al-Halabi ad-Dimasyqi' yang dinamakan di muka¬ 
dimahnya dengan Ujalat al-Imla' al-Mutayassirah min at-Tadznib 
ala ma W'aqa'a U al-Hafizh al Mundziri Min al-Wahmi wa Ghairihi fi 
Kitabihi at-Targhib im at-Tarhib. Demi Allah, ia adalah kitab yang sangat 
penting yang menunjukkan bahwa penulisnya memiliki kadar ilmu 
yang sangat luas dan keakuratan pemahaman yang mendalam. Dia 
mendatangkan perkara-perkara yang sangat luar biasa, dia menghia¬ 
sinya dengan faidah-faidah yang deras yang menyenangkan orang- 
orang yang berakal yang jarang didapatkan dalam sebuah kitab. 
Dia sendiri telah berkata tentangnya, dan pemilik rumah lebih 
mengetahui isi rumahnya, 

"Ini adalah faidah-faidah yang walaupun sedikit akan tetapi 
penting lagi berharga. Belum ada yang mendahuluiku padanya. Saya 
tidak melihat ada yang memperhatikannya dan tidak pula diingatkan 
kepadanya. Saya menganggapnya sebagai koreksi terhadap kekeliruan 
dan pemicu kekeliruan yang terjadi pada Imam Allamah al-Hafizh 
besar Zakiyuddin al-Mundziri dalam kitabnya yang terkenal yang ber¬ 
edar luas...." 

42) . Etika Al-Hafizh an-Naji dalam Mengkritik at-Targhib 

Walaupun dalam mengkritisi dan mengkaji kitab dia adalah 
seorang yang tekim lagi penyabar, lembut dan halus dalam metode¬ 
nya akan tetapi di beberapa tempat saya mendapatinya mengeluh 
dan kehilangan kesabaran karena banyaknya kesalahan dan keke¬ 
liruan yang dia lihat di dalamnya dan dia mengoreksinya dengan 
penjelasan dan kritik, sampai-sampai dia berharap tidak menyu¬ 
sahkan diri dalam mengkritiknya. Dan saya telah mengisyaratkan 
sebagian dari hal itu pada komentar saya terhadap hadits no. 69, 


' Dia adalah Ibrahim bin Muhammad Abu lshaq at-Haabi asy-Syafi'i, wafat th. 900 H. Ktabnya lr»i menunjuk¬ 
kan bahwa yang bersangkutan memiliki pengetahuan yang *uas terhadap kitab kitab hadits dan jalan-jalan 
periwayatannya. Dia salah satu murid aJ-Hafizh lonu Hajar. 
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"Barangsiapa menghilangkan suatu kesulitan dari seorang Mukmin..." 

Setelah dia selesai menjelaskan ketidakakuratan al-Mundziri 
dalam takhrijtiija dan kritik-kritiknya terhadapnya, dia berkata da¬ 
lam dua halaman besar (16-17), 

43). Penjelasan al-Hafizh an-Naji Tentang Kitab at-Targhib dan 

Keluhannya Karena Banyaknya Kesalahan di Dalamnya 

"Lihatlah apa yang ditetapkan secara terperinci dan apa yang 
terjadi pada beberapa tempat, terbuktilah bahwa kitab ini berjalan 
di atas rel ini, dan bahwa seorang pencari ilmu tidak akan mampu 
menukil sesuatu darinya hanya berdasar taklid kepadanya dan meng¬ 
anggapnya telah benar. Kalaupun itu mungkin maka dengan 
makna. Seandainya seseorang meletakkannya dari awal, niscaya 
hal itu lebih mudah baginya daripada meneliti dan mengkajinya 
karena dia dituntut harus melakukan koreksi berulang-ulang yang 
melelahkan dan sulitnya merujuk kitab-kitab induk di mana dia 
mengambil darinya yang kebanyakan dari kitab-kitab itu sulit untuk 
didapatkan. Lebih-lebih setelah saya menulis kitab ini dan tidak 
tersisa ruang untuk penambahan sebagaimana anda lihat, ditambah 
lagi sempitnya waktu, tidak tersedianya kesempatan luang dan 
banyaknya kesibukan. 

Ini adalah satu hadits, padanya terdapat seperti yang anda 
lihat, apalagi (jika melihat) seluruh kitab tersebut. Seandainya saya 
tidak bersusah payah karenanya, baik dulu maupun sekarang akan 
tetapi itu telah ditakdirkan demi memikul kewajiban dan tanggung 
jawab menjelaskan dan memberi nasihat. Barangsiapa yang menge¬ 
tahui kekeliruan-kekeliruan yang ada di al-Ahkam karya al-Muhib 
ath-Thabari dan penisbatan yang berulang-ulang kepada ash-Sha- 
hihain atau salah satunya atau kepada yang lainnya niscaya dia melihat 
perkara yang benar-benar ajaib." 

Saya katakan, ini tidak aneh karena ia termasuk tabiat manusia 
yang ditulis untuknya -karena hikmah yang mendalam- agar mela¬ 
kukan kesalahan yang selanjutnya dia membersihkan diri darinya. 
Oleh karena itu dikatakan, "Berapa yang ditinggalkan oleh orang 


105 



‘SktfkrJii <g &(ukjJimak 


terdahulu bagi orang yang datang sesudahnya." Dari sini banyak 
sekali ucapan dari para imam yang datang silih berganti yang me¬ 
nunjukkan bahwa mereka adalah manusia yang berkali-kali benar 
dan sekali-sekali salah. Bahwa ittiba' (mengikuti) adalah mengikuti 
kebenaran di manapun ia dan menjauhi kesalahan bersama siapa 
pun ia, jika ia telah jelas dan terbukti sebagaimana saya telah menukil 
ucapan-ucapan mereka tentang hal ini dalam mukadimah Sifat shalat 
Nabi 

44). Sejarah Mendapatkan manuskrip ( Makhthuthah ) Al-Ujalah 

dan Memetik Faidah-Faidahnya 

Saya mendapatkan satu eksemplar manuskrip al-Ujlah di per¬ 
pustakaan al-Mahmudiyah di Madinah al-Munawwarah, pada saat 
itu saya menjadi dosen mata kuliah hadits di Universitas Islam antara 
tahun 1381 H sampai akhir tahun 1383 H. Saya sangat mengagumi 
kedalaman ilmunya, keluasan pengetahuannya dan keanekaragaman 
faidah-faidahnya. Aku keluar masuk perpustakaan setiap kali 
ada kesempatan, menimba ilmunya, memungut catatan penting 
dan faidah-faidahnya. Aku menulis apa yang harus ditulis di catatan 
kaki kitab at-Targhib wa at-Tarhib yang menjadi peganganku dalam 
memberikan kajian di Suriah sebagaimana telah aku jelaskan. Terting¬ 
gal kesedihan di dalam hati karena saya tidak bisa mengkaji seluruh 
isi kitab untuk mengambil lebih banyak dari mutiara-mutiara dan 
faidah-faidahnya. Beberapa tahun silam manakala saya sedang 
menunaikan Umrah atau Haji, saya melihat satu set fotokopi dari 
manuskrip kitab ini di perpustakaan Universitas Islam. Saya sangat 
berbahagia karenanya, lebih-lebih ketika saya mengetahui bahwa 
perpustakaan memiliki copy dalam bentuk mikrofilm. Maka Syaikh 
Abdul Muhsin al-Abbad yang pada saat itu menjabat sebagai wakil 
rektor universitas bermurah hati dan meminta agar saya diberi satu 
set copy darinya. Semoga Allah membalasnya dengan kebaikan. 
Saya pulang membawanya ke Damaskus untuk melakukan kajian 
ulang terhadapnya. 

Ketika segala perangkat pendukung untuk menerbitkan at- 
Targhib zoa at-Tarhib dalam edisi baru yang menarik dan kedua bagian¬ 
nya yaitu Shahih at-Targhib dan Dhaif at-Targhib telah sempurna, 
maka saya mulai mengkajinya dengan baik. Aku mengambil faidah- 
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faidah baru darinya dan bermacam-macam. Aku meletakkannya 
pada kitab at-Targhib yang aku siapkan untuk disodorkan ke perce¬ 
takan. Tidak terlalu luas memang, karena saya khawatir akan sema¬ 
kin mempertebal bentuk kedua bagiannya, yang akhirnya menyu¬ 
litkan dalam mencetaknya dan mengawasi proses koreksinya. Di 
samping itu dari segi biaya, lebih-lebih dalam situasi yang sulit ini 
di mana harga kertas melambung dan bea cetak juga demikian. Suatu 
perkara yang mendorongku meminimalkan komentar-komentar pen¬ 
ting yang membongkar illat-illat hadits dhaif yang dikuatkan oleh al- 
Mundziri atau dia membukanya dengan "Dari" dan melalaikan 
hadits-hadits syahid dan mutabaah bagi hadits-hadits yang didhaif- 
kannya. Saya juga tidak panjang lebar memaparkan faidah-faidah 
dan poin-poin penting yang saya ketahui atau saya dapatkan dari 
kitab al-Hafizh an-Naji. Saya merasa cukup dengan yang sedikit itu di 
mana padanya terdapat keberkahan yang melimpah, insya Allah. 

45). Perhatian Terhadap Kitab Secara Khusus Belum Ada yang 

Mendahului 

Walaupun seperti yang telah saya katakan bahwa saya mengam¬ 
bil faidah-faidah dari kitab al-f lafizh an-Naji, saya tetap bersyukur 
kepada Allah karena taufikNya kepada saya untuk mengemban ke¬ 
wajiban yang belum ditunaikan oleh seorang pun sebelumku dalam 
batas pengetahuanku, yaitu memberi perhatian secara khusus ter¬ 
hadap kitab at Targhib wa at-Tarhib dari segi lain yang tidak ditangani 
oleh al-Hafizh an-Naji kecuali hanya sedikit yaitu membedakan antara 
yang shahih dengan yang dhaif, yang sehat dengan yang berpenya- 
kit, menelusuri kekeliruan-kekeliruannya dalam hal itu seperti yang 
telah kami singgung, dan mempublikasikannya kepada masyarakat 
dalam bentuk dua kitab yang terpisah yaitu Shahih at-Targhib wa 
at-Tarhib dan Dhaif at-Targhib wa at-Tarhib. Kitab pertama sebagai 
pegangan beragama dan diamalkan sementara kitab kedua untuk 
diketahui dan menjauhi periwayatan dan penisbatannya kepada 
Nabi sg, agar pembaca tidak terjerumus ke dalam lumpur dusta atas 
nama Nabi m seperti yang telah dijelaskan. Membedakan seperti 
inilah yang menjadi tujuan dari ilmu hadits dengan meneliti biografi 
para rawinya. 

Sesungguhnya saya mengetahui bahwa kebanyakan orang me¬ 
rasa cukup dengan bagian yang pertama saja. Mereka berkata, "Apa 
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urusan kami dengan hadits-hadits dhaif. Cukuplah bagi kami me¬ 
ngetahui hadits-hadits shahih". Walaupun ini sudah cukup bagi 
kebanyakan orang akan tetapi kurang layak bagi ahli ilmu dan pe¬ 
muda yang berilmu sebagai seorang da'i kepada Allah. Mereka harus 
mempunyai perhatian terhadap tema kitab yang kedua, menggu¬ 
nakannya dan yang sepertinya sebagai penolong untuk mengetahui 
hadits-hadits dhaif yang mungkin mereka baca di kitab lain atau 
mereka dengar dalam suatu pembicaraan dan betapa banyaknya 
ia dalam setiap masalah. Dan semoga mereka mengetahui dengan 
baik bahwa mengetahui hadits-hadits shahih mengharuskan menge¬ 
nal hadits-hadits dhaif sebagaimana mengetahui kebaikan mengha¬ 
ruskan mengenal keburukan sesuai dengan ucapan Hudzaifah bin al- 
Yaman, 
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"Orang-orang bertanya kepada Rasulullah & tentang kebaikan. Saya 
sendiri bertanya kepada beliau tentang keburukan karena saya takut ia akan 
menimpaku...." al-Hadits. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan lainnya. 
Termasuk dalam hal ini ucapan seorang penyair, 

"Saya mengenal keburukan bukan untuk 

berbuat buruk, akan tetapi untuk menghindarinya 

Barangsiapa tidak mengetahui keburukan 

dari kebaikan, niscaya dia terjatuh kepadanya." 

Oleh karena itu orang-orang seperti mereka harus menjadikan 
kedua kitab tersebut sebagai pembantu secara bersamaan, termasuk 
kitab-kitab lain selain keduanya yang senada dengannya untuk me¬ 
ngetahui hadits shahih dan dhaif, karena yang satu melengkapi 
yang lain dan tidak boleh merasa cukup dengan salah satunya saja 
dengan meninggalkan yang lainnya. 


46). Penilaian Terhadap Kitab ’Al-Muntatja Min at-Targhib Wa 
at-Tarhib' Karya al-Hafizh dan terhadap yang memberi 
catatan kaki ( al-Mu’alliq ) 

Ketahuilah bahwa di antara perkara yang mendorongku untuk 
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menerbitkan keduanya adalah bahwa saya melihat kitab yang telah 
dicetak dengan judul at-Targhib wa at-Tarhib hasil seleksi dari al- 
Hafizh Syihabuddin Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani yang kemu¬ 
dian di tahqiq dan diberi komentar oleh seorang ulama yang terkenal 
lagi mulia Syaikh Habiburrahman al-A'zhami dan dua orang yang 
mulia Abdul Hamid an-Nu'mani dan Muhammad Utsman al-Malika- 
nawi. 

Aku masih ingat manakala aku mendapatkan kitab itu, kurang 
lebih sepuluh tahun yang lalu. Aku membukanya dengan hati 
berbunga-bunga dengan harapan aku memperoleh apa yang bisa 
membantuku dalam menuntaskan pekerjaanku yaitu menyiapkan 
’ash-Shahih' dan 'adh-Dhaif. Saya juga berharap bisa melihat bekas 
ilmu penulisnya dan makna dari "seleksi" terpapar dengan jelas cji 
dalamnya. Bagaimana tidak, sementara penulisnya adalah al-Hafizh 
Ibnu Hajar, seorang imam yang nama baiknya telah menembus 
segala penjuru bumi dan terkenal di segala tempat dengan tahqiq- 
tahqiqnya yang mengagumkan terhadap hadits-hadits Nabi dalam 
setiap bidang dan bab seperti Fath al-Bnri bi Syamh Sltahih al-Bukhari 
suatu karya yang padanya dikatakan, "Tidak ada hijrah sesudah 
al-Fath". At-Talkhis al-Habir, Bulugh al-Maram dan kitab-kitabnya 
yang masih banyak lagi bermanfaat yang jarang ada hadits yang 
ada padanya kecuali dia menjelaskan derajatnya, jarang dia men¬ 
diamkan hadits dhaif di kitab-kitabnya sehingga dia benar-benar 
layak dijuluki dengan amirul mukminin dalam hadits. 

Termasuk perkara yang menambah minatku terhadap kitab 
tersebut adalah bahwa per\tahqiqnya Syaikh yang mulia Habibur¬ 
rahman al-A’zhami telah menyatakan secara jelas di mukadimah 
kitab tersebut bahwa kitab at-Targhib xva at-Tarhib karya al-Hafizh 
al-Mundziri walaupun tidak mengandung hadits-hadits palsu, akan 
tetapi ia memuat hadits-hadits dhaif dalam jumlah yang besar. 
Kemudian al-A'zhami memberi kesan kepada pembaca bahwa 
kitab al-Muntaqa karya Ibnu Hajar tidak mengandung hadits-hadits 
dhaif dan maudhu' sedikit pun. Dia berkata, "Al-Hafizh (Ibnu Hajar) 
meringkas kitab al-Mundziri menjadi kurang lebih seperempat dari 
kitab asli, dia memilih hadits yang terkuat sanadnya dan tershahih 
matannya." 

Karena itu saya segera membuka-buka kitab itu dan membolak- 
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balik halamannya untuk mewujudkan harapanku kepadanya dan 
juga apa yang diisyaratkan oleh ucapan Syaikh al-A'zhami. Tetapi 
aku sangat kecewa, karena ternyata ia sama seperti aslinya, ia me¬ 
muat hadits-hadits dhaif walaupun dalam kadar yang lebih sedikit, 
karena ukurannya yang memang kecil. Ia bukanlah seleksi darinya. 

Ketika saya selesai mer\tahqiq at-Targhib wa at-Tarhib dan mem¬ 
baginya menjadi dua bagian: ash-Shahih dan adh-Dhaif, saya memban¬ 
dingkan hadits-haditsnya dengan hadits al-lntiqa'. Maka terbukti 
apa yang telah saya katakan di atas bahwa ia tidak seperti yang 
dikatakan oleh al-A'zhami. Bahkan dengan perbandingan ini terbuk¬ 
tilah bagiku bahwa penulis al-Muntaqa terbawa kepada banyak 
kesalahan yang terjadi pada al-Mundziri. 

Melengkapi penjelasanku, saya akan menunjukkan sebagian 
hadits-hadits dhaif yang saya dapatkan dalam al-lntiqa' dilengkapi 
dengan nomornya dan di sampingnya adalah nomornya yang ada 
di kitab saya Dhaif at-Targhib kemudian saya lengkapi dengan seba¬ 
gian kekeliruan yang telah diisyaratkan. 

Inilah nomor-nomor hadits dhaif dalam al-lntiqa' dan Dhaif 
at-Targhib sesuai dengan penjelasan saya di atas. 

Dari Kitab as-Sunnah: 15=29,20=36,22=42. 

Dari Kitab al-llmi: 34=80,35=48, 36=49, 38=54, 43=86. 

Dari Kitab ath-Thaharah: 60 = 149. 

Dari Kitab ash-Shalah: 99=213,105=223,111=230,129=263,130= 
260 ( maudhu'), 131=259, 134=272 (terdapat kesalahan pada nama), 
138=273, 274. 

Dari Kitab an-Nawafil : 158=324,159=328,160=331 (sangat dha¬ 
if), 175=363 ( mursal ), 187=418 (maudhu'). 

Dari Kitab al-Jurnu'ah: 197=426 (maudhu'), 199=428 (dinyata¬ 
kan memiliki illat oleh Ibnu Hajar). 

Dari Kitab ash-Shadaqat: 212=457, 214=462, 220=480, 221=485, 
238=499, 239=501, 242=502 (sangat dhaif), 247=506,254=513,256=523, 
257=526 (sangat lemah), 271=543, 272=545, 279=553 (maudhu’), 
281=556, 289=570. 
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Dari Kitab ash-Shaum : 291=599, 293=583, 294=605,298=574, 
302=612, 305=616, 307=617, 308=619,322=645 (maudhu'), 328=647 
(;maudhu '), 333=649, 334=650, 337=657 dan 658,340=661 (maudhu'), 
342=664}. 

Dari K/tak al-ldain wa al-Udhhiynh: 348=683. 

Dari Kitab al-Hajji: 361=754, 365=710, 370=759, 378=731, 381 
=742, 383=745, 398=766, 399>=768,404=772, 406=773. 

Dari Kitab al-Jihad: 410=815,411=816,435=805,451=854,473 
=841. 1 2 

Demikianlah, dan pada kitab induk (kitab asli) yang menjadi 
pegangan kami dari at Targhib (yaitu cetakan al-Muniriyah seperti 
yang telah dijelaskan) terdapat banyak kesalahan dari segi ilmiah 
dan disiplin ilmu hadits. Bisa jadi sebagian darinya atau mayoritas 
darinya berasal dari penulis sendiri. Begitu juga saya mendapatkan 
banyak pembelokan dan keterceceran lebih-lebih kesalahan cetak di 
mana tidak ada kitab yang selamat darinya kecuali kitab Tuhan ma¬ 
nusia. Maka saya mengoreksi dan meluruskan apa yang saya temukan 
darinya, karena bukan termasuk tujuan utamaku membongkar dan 
membersihkan edisi ini dari kesalahan bentuk ini secara menyelu¬ 
ruh, sebab -walaupun ini penting- ini adalah sesuatu yang lain yang 
bukan menjadi tujuanku. Saya juga tidak memiliki waktu yang me¬ 
madai yang membuatku bisa selalu melakukannya dan memfokus¬ 
kan diri kepadanya. 3 Perkara yang saya ikrarkan untuk melayani 
kitab ini hanyalah membedakan mana yang shahih dan mana yang 
dhaif -seperti yang telah saya jelaskan di awal mukadimah- sebab 
menurutku inilah yang terpenting setelah kitabullah. Dan apa pun 
alasannya tidak sah menyandingkan bersamanya kecuali hadits 
yang shahih dari Nabi >& karena ia merupakan sumber kedua yang 


1 Tertulis oalam ai-Inttqa' 4 "Dari Amr diriwayatkan dari Anas". Yang benar adalah, "Oirlwayatkan dari Anas 
sebaga mana dalam at- TarghiO. 

1 Selesai sampai d: sini dulu penelusuran terhadap hadits-hadits dhaif dengan nomornya dari kitab al-Intiga' 
karya at-HafUh Ibnu Hajar disertai dengan nomornya dalam adh-Dhaif at- Targtub di mana kami belum mem¬ 
punyai kesempatan untuk mencetaknya pada waktu itu. Tunggulah sebentar msya Allah bersama Shahih 
at-Targhib. 

3 Lihat hal. 19 paoa mukadimah cetakan baru * snl dan halaman (11) pada mukadimah Dhaif at-Targhib wat 
Tarhib. 
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telah disepakati oleh umat. Dari sini maka jika ditemukan beberapa 
kesahihan pada proyekku ini karena mengikuti kitab induknya, maka 
alasanku adalah yang telah saya katakan ini. Dan alasan yang benar 
di sisi orang-orang yang mulia adalah diterima. 

Kemudian saya tidak bermaksud memberi peringatan di cata¬ 
tan kaki terhadap seluruh kesalahan-kesalahan dan kekeliruan yang 
telah saya koreksi, kalimat dan ucapan yang telah saya sisipkan, lebih- 
lebih jika sesuatu darinya terulang dalam satu halaman supaya saya 
tidak memberatkan catatan kaki dan memperbanyak kandungan 
isinya sebagaimana dilakukan oleh sebagian muhaqqiq -kata mereka-. 
Saya terkadang hitnya mengingatkan sebagian darinya karena adanya 
tuntutan dan keperluan. Seperti vang anda lihat di catatan kaki hal. 
124-125 pada Shahih at-Targhib jilid pertama dan catatan kaki hal. 
21-39 pada Dhaif at-Targhib jilid pertama dan selain keduanya. 


Muhammad Nashiruddin al-Albani 



*5 ee tfy 



CO.N* 


112 














Snjlnli in-CJdryhib iim jr-<7ijr/ui> 


[O] 

ANJURAN KEPADA IKHLAS, 
KEJUJURAN DAN NIAT YANG BAIK 
-- 


i O -1 : [Shahih] 

Dari Ibnu Umar mite beliau berkata, "Aku mendengar Rasulullah 
bersabda. 
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"Ada tiga orang dari umat sebelum kalian yang sedang bepergian, 
sehingga mereka harus bermalam di sebuah goa, mereka masuk ke dalam- 
nya. Lalu sebuah batu besar menggelinding dari gunung dan menutup 
pintu goa. Mereka berkata, 'Yang bisa menyelamatkan kalian dari batu 
besar ini hanyalah doa kalian kepada Allah (sambil bertawassul) dengan 
amal shalih kalian.’ 

Salah seorang dari mereka berkata, 'Ya Allah, aku mempunyai 
bapak-ibu yang sudah tua. Aku tidak pernah mendahulukan siapa pun 
atas mereka dalam minum susu di petang hari, keluarga maupun harta 
(ku). Suatu hari aku pergi ke tempat yang jauh untuk mencari padang 
rumput. Aku tidak dapat kembali (menggiring 1 unta-untaku pulang ke 
kandangnya) hingga keduanya telah tidur. Maka aku memerah susu untuk 
merelai (minum di malam hari) tapi aku mendapatkan keduanya sedang 
tidur, maka aku tidak ingin mendahulukan orang lain dari mereka berdua 
dalam minum susu tersebut, tidak keluarga atau hartaku. Aku terdiam 

1 Kata - j f. dengan hamzah dibaca dhommsh dan ra'd-baca kasrah. Dikatakan til l+u- /j J,)fi ^i-ij jika 
aku memulangkannya dan hal Itu setelah terbenam matahari d»mana unta-unta itu kembal, ke kandangnya 
tempat bdur malamnya. 
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sementara bejana susu ada di tanganku sambil menunggu keduanya 
bangun, sehingga fajar pun menyingsing -sebagian rawi menambahkan, 
sementara anak-anakku menangis di kakiku- keduanya bangun dan minum 
susunya. Ya Allah, jika aku melakukan itu demi mencari wajah M u maka 
bukalah kesulitan kami akibat batu besar ini'. Maka batu besar itu ber¬ 
geser sedikit tapi mereka belum bisa keluar." 

Nabi melanjutkan, "Yang lain berkata, 'Ya Allah, aku mempunyai 
sepupu perempuan. Dia adalah orang yang paling aku cintai. Aku berhasrat 
melakukan (apa yang dilakukan oleh suami kepada istrinya) kepadanya, 
tetapi dia menolakku. Sampai ketika dia tertimpa paceklik, dia datang 
kepadaku. Aku memberinya seratus dua puluh dinar emas dengan syarat 
dia menerima ajakanku, maka dia pun menerima. Tetapi ketika aku telah 
menguasainya dia berkata, 'Aku tidak mengizinkanmu membuka cincinku 
kecuali dengan haknya'. Maka aku merasa berdosa melakukan itu padanya. 
Aku meninggalkannya sementara dia tetap orang yang paling aku cintai. 
Aku membiarkan dinar emas yang telah aku berikan kepadanya. Ya Allah, 
jika memang aku melakukan itu demi mencari wajahMu maka bukalah 
kesulitan kami .' Maka batu itu bergeser, hanya saja mereka belum bisa 
keluar. ’’ 


Nabi melanjutkan, "Yang ketiga berkata, ’Ya Allah, aku menyewa 
beberapa pekerja. Dan aku telah membayar gaji mereka. Hanya seorang 
yang belum, dia pergi meninggalkan haknya. Lalu aku mengembangkan 
haknya itu sampai ia menjadi harta yang melimpah. Beberapa waktu kemu¬ 
dian dia datang kepadaku. Dia berkata kepadaku, ‘Wahai hamba Allah, 
berikan hakku'. Aku menjawab, 'Apa yang kamu lihat ini adalah gajimu: 
unta, sapi, domba dan hamba sahaya’. Dia berkata, 'Wahai luimba Allah, 
jangan mengejekku'. Aku berkata, 'Aku tidak mengejekmu'. Lalu dia 
mengambil semuanya. Dan dia menggiringnya tanpa menyisakan apa 
pun. Ya Allah, jika aku melakukan itu demi mencari wajahMu, maka angkat¬ 
lah kesulitan kami.' Lalu batu itu bergeser dan mereka keluar dan (menerus¬ 
kan) berjalan." 


Dalam riwayat lain bahwa Rasulullah bersabda. 



* 
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"Ketika tiga orang dari orang-orang sebelum kalian tengah ber 
jalan, mereka ditimpa hujan, sehingga mereka berteduh ke dalam sebuah 
goa, dan mereka terkurung di dalamnya. Sebagian mereka berkata kepada 
sebagian yang lain, 'Demi Allah, wahai teman-teman, tidak ada yang me¬ 
nyelamatkan kalian kecuali kejujuran. Hendaknya masing - masing dari 
kita berdoa dengan apa yang dia ketahui bahwa dirinya telah berlaku jujur 
padanya'. Salah seorang dari mereka berkata, 'Ya Allah, sesungguhnya 
Engkau mengetahui bahwa aku mempunyai seorang pekerja sewaan, dia 
bekerja untukku dengan bayaran satufaraq padi. Dia pergi meninggal¬ 
kannya, lalu aku mengambil padi itu dan menanamnya. Hasilnya sampai 
aku bisa membeli sapi. Kemudian dia datang kepadaku meminta bayaran¬ 
nya. Aku jawab, 'Pergilah ke sapi itu karena ia adalah hasil dari padimu 
yang satu faraif. Lalu dia menggiringnya. Jika Engkau mengetahui bahwa 
aku melakukan itu karena takut kepadaMu maka berilah jalan keluar dari 
kesulitan kami'. Maka batu itu bergeser dari mereka ." Lalu menyebut¬ 
kan hadits tidak jauh berbeda dengan yang pertama." (Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari, Muslim dan an-Nasa'i). 


« 2 » -2 : [Shahih] 


I ladits di atas juga diriwayatkan oleh ibnu Hibban dalam Shahih- 
nya dari hadits Abu Hurairah secara ringkas. Dan lafazhnya akan 
datang pada bab 'Bir al-Walidain', insya Allah. 


Sabdanya, 


A'd V* jif v 



"Aku tidak pernah mendahulukan siapa pun atas mereka dalam 
minum susu di petang hari, keluarga maupun harta(ku)." 


118 



Shithili tir-JZnylril' m at-<Tarlril> 


Dengan ghain dibaca fathah, yaitu susu yang di¬ 
minum di petang hari. Dan maksudnya adalah: 
Saya tidak mendahulukan atas keduanya untuk 
minum susu, tidak keluarga saya dan tidak pula 
yang lainnya. 

Dengan dhad dan ghain 1 , maksudnya berteriak 
karena lapar. 

Tahun paceklik di mana bumi tidak menumbuh¬ 
kan apa-apa, baik hujan turun ataupun tidak. 

Dengan dhad ditasydidkan: Jangan membuka cincin. 
Ini adalah kinayah dari persetubuhan. 

Dengan fa' dan r a' dibaca fathah, takaran yang ter¬ 
kenal. 

Dengan sin dan ha' tanpa titik 2 , yakni batu itu ber¬ 
geser dan menjauh dari mulut goa. 



() 
<j£i) 

(jiilkJi j **) 

(W») 
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-2 : [Shahih] 

Dari Abu Firas -seorang laki-laki dari Aslam- berkata, 

• J'-* V C» ! 4j)l J y* j \j ; jLai ^Jjpj 

"Seorang laki-laki berseru sambil bertanya, 'Ya Rasulullah, apa itu 
iman?' Nabi menjawab, 'Ikhlas'." 

Dalam lafazh lain dia berkata, Rasulullah bersabda, 

:Jli ? U lin! J 'ji'j J A lli 

LJi : Jli ijli ? Ui :Jli pLolj 

^ > 

.ji'aUSf: Jli 


1 Dari (eUjdi) dengan mad (panjang) yang berarti teriakan. 

1 An-Najl dalam al -Uja/at at-lm/a berkata. "Kata Ini diriwayatkan dengan kha\ diriwayatkan pula dengan 
(i>ua) dengan shad dan kha'. Akan tetapi al-Khacabl mengingkari riwayat ii ) dengan kha\ karena 
makna (£U ) adalah terbenam dl bumi dan a/r ihya hasil pembalikan dari waktu, dia membenarkan —>i) 
dengan ha'. Ini diikuti oleh Ibnul Atsir dan penulis (al-Mundari) yang berarti bergerak dan meluas, termasuk 
dalam hal ini adalah (jU." u-u ) yang berarti, halaman rumah." 
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Shahili df-vJa n/hib tva ,;r-‘Tirrhii' 


"Bertanyalah kepadaku apa yang kalian mau. Lalu seorang laki-laki 
berseru, 'Ya Rasulullah, apa itu Islam?' Nabi menjawab, 'Mendirikan 
shalat dan membayar zahit.' Dia bertanya, 'Apa itu iman?' Nabi menjawab, 
'Ikhlas. ’ Dia bertanya, 'Apa itu yakin?' Nabi menjawab, 'Membenarkan." 
Diriwayatkan oleh Baihaqi dan hadits ini mursal. 1 


((4)* -4 : [Shahih lighairihi] 


Dari Abu Said al-Khudri dari Nabi sg, beliau bersabda pada 
Haji Wada', 

t + + + * / " » * * / - / f A j 

Ju y ^ iaJUj ^,-wJ ujjj u_u y t lili-_*# JUL» *-*->* Ifr jA ^ jLa 

% ) 9 + % ^ + ) 9 * ' * ^ 'l 9 ^ aJ * / / j*' 

A^w3lL»Jij ;aU , UtJl y* ja\ wis 

» " • \ 0 > » > ' , J * ' . ' .' ' * ’ * f' 

•rfcUj j? -“=?** j y* 


"Semoga Allah mengangkat derajat 2 seseorang yang mendengar uca¬ 
panku, lalu dia memahaminya. Berapa banyak pembawa fikih yang tidak 
fakih (tidak mengerti fikih). Tiga perkara yang (karenanya) hati seorang 
Mukmin tidak akan ditimpa dengki 3 : Mengikhlaskan amal karena Allah, 
memberi nasihat kepada para pemimpin kaum Muslimin dan berpegang 
kepada jamaah mereka, karena doa mereka mengelilingi mereka dari belakang 
mereka." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad hasan. 


1 Begitulah dia berkata, "Ini oerart Abu Firas al-Aslarra bukanlah seorang sahabat Ini bdak ada yang menga¬ 
takannya. Yang benar dia termasuk sahabat tanpa ada perselisihan sejaun yang aku ketahui, perselis bannya 
hanya pada; apakah dia Itu Rabi'ah bin Ka'ab al-Asami atau lainnya’ Pendapat kedua dikuatkan oleh ibnu 
Abdi! Bar dan Ibnu Hajar. Berdasarkan ini maka nad.ts ini sanadnya bersambung, rawi-rawinya terpercaya 
(CsiQ3fi). Sanadnya sbah'h, Dan termasuk kebodohan tiga orang pemberi komentar adalah pernyataan 
mereka yang nendhaifkan hadits ini secara terang-terargan. Mereka menyatakan liternya dengan, "^adanya 
terdapat rawi yang tidak Jelas," Ini termasuk musibah memeka, sebab rawi tdak dikatakan "bda< Jelas' kecuali 
jika d,a tidak cf,sebut nama atau kunyahnya. 

2 Dikatakan d> an-AWwyah (• »*,'« Sj — ’jti, ), yakni membennya nikmat, dlhwayatkan dengan oYwdd.baca 

Usydkt dan dtiad dibaca biasa dari (»), yang pada dasarnya adalah wajah yang bagus dan berseri- 
seri, maksudnya di sini adalah kebaikan akhlak dan kedudukannya. 

* Dari kata (JVA'J ), Khianat dalam segala hal. Diriwayatkan (JJy) dengan ya'dibaca /athah dari (J«k ) yaitu 
dengki dan benci. Maksudnya hatinya tidak dirasuki oleh kebencian yang mengeluarkannya dan kebenaran 
Diriwayatkan dengan (ju ) tanpa tasydld. Dan (u.,*! 1 * ) berposisi sebagai hal, asumsinya: j+J* UAS' yCi 
j—» y —tt hati seorang mukmin tidak akan ditimpa kha-iat dan dergki dengan adanya tiga hal te-sebut calam 
keadaan apa pun. 
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SMili at-<Tan]bili mi >n-<Tiirhil’ 


is) -5: [Shahih] 

I ladits diatasnya juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam 
Shahihnya dari hadits Zaid bin Tsabit dan akan datang pada 
bab 'Mendengar Hadits'. Insya Allah. 

Al-Hafizh Abdul Azhim berkata, "Hadits ini juga diriwayat¬ 
kan dari Ibnu Mas'ud, Muadz bin Jabal, an-Nu'man bin Basyir, Juba'ir 
bin Muth’im, Abu Darda', Abu Qirshafah, Jandarah bin Khaisya- 
nah dan sahabat-sahabat lainnya dan sebagian sanad mereka 
adalah shahih." 1 


<6}> -6 : [Shahih] 

Dari Mush’ab bin Said dari bapaknya <&, 

Bahwa dia mengira memiliki kelebihan dari orang yang di 
bawahnya 2 dari sahabat Rasulullah afe. Maka Nabi bersabda, 

* l ° A . . x 

9 .0 9 . / 9 * ./ , « ' * t * * 

UJj 

/ / / / / / / < 

"Sesungguhnya Allah lumya menolong umat ini karena orang-orang 
lemah mereka ; karena doa mereka, shalat mereka dan keikhlasan mereka." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan lain-lainnya. Ia di al-Bukhari 
tanpa menyebut keikhlasan. 

<{7l» -7 : [Shahih] 

Dari adh-Dhahhak bin Qais -&> berkata, Rasulullah bersabda, 

'£> ^ > > Vjf: J>; J\k Jj iljLJ 2)1 0) 

JblL V ^LjJ J ^ j aJJ t ILfi 1 U J~*.\ 

adi :ljJjiJ "Vj ^ & 

y*Ai a A* •’ y* tc sT^ l ‘^* 


1 Saya berkata, "3enar seperti yang dia katakan, mayoritas jalan periwayatannya te.ah CiseDutkan oleh al- 
Hafirh tbnu Abdil Bar dalam Jami' Bayan al-llmi i/238-242 dan akar datang dari sebagian sahabat di atas 
dalam kitab Ilmu,bab anjuran untuk mendengar hadits. 

! Yakni da am harta rampasan perang, 
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Shaliih iU‘7iir,;/ui' ivj .it-darlul' 


* * 1» ' • f 

'-frf 

"Sesungguhnya Allah berfirman, 'Aku adalah sebaik-baik sekutu. 
Barangsiapa menyekutukanKu dengan seorang sekutu, maka ia untuk 
sekutuKu. Wahai manusia, ikhlaskanlah amal-amal kalian, karena Allah 
tidak menerima amal kecuali apa yang diikhlaskan untukNya. Jangan kalian 
berkata, 'Ini karena Allah dan kerabat, karma ia adalah karena kerabat dan 
tak ada sesuatu pun daripadanya karena Allah. Jangan pida berkata ini 
karena Allah dan wajah-wajah kalian, karena ia adalah karena wajah-wajah 
kalian, dan tak sesuatupun darinya karena Allah." (Diriwayatkan 
oleh al-Bazzar dengan sanad tidak mengapa dan al-Baihaqi ] ). 

Al-I lafizh berkata, "Akan tetapi apakah adh-Dhahhak itu saha¬ 
bat atau bukan, masih diperselisihkan." 


^8^ -8: [Hasan] 


Dari Abu Umamah & berkata. 


t j* y**- J j 1 O' 1 ** J y* j 

0_yj liilp-li .aj (.^ Aiil (J y»j ^?aJ Vj» 

J j'd^ £ *y* jyj *y jf- oiji> y iaJ t^ y ^ 


»» • - >0 . « r 


"Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah ag dan berkata, 'Bagai¬ 
mana menurutmu seorang laki-laki yang berperang mencari pahala dan 
nama, dia mendapatkan apa?’ Nabi menjawab, 'Dia tidak mendapat apa- 
apa.' Laki-laki itu mengulangnya tiga kali, dan Rasulullah selalu menja¬ 
wab, 'Dia tidak mendapat apa-apa.' Lalu Rasulullah bersabda, 'Sesung¬ 
guhnya Allah tidak menerima amal kecuali apa yang ikhlas (karenaNya) 
dan dimaksudkan semata demi wajahNya'." 


1 Saya berkata, "Akan tetapi al-baitsaml pada riwayat al-Bazzar berkata, 'dalam sanadnya terdapat Ibrahim tun 
Mujasysyr, dia dlPMjartkan oleh ionu H.bban dan lainnya dan padanya terdapat kelemahan." Aku berkata, 
"Akan tetapi ikut rerlwayatkannya bersamanya Sa.c bin Su>aman al-Wasithi, dan fta tskjah. Aku mendapat¬ 
kannya dari sebagian makhtothath (manuskrip), maka aku sege-a mengeluarkannya daiam Silsilah ash- 
Sha/vnah no. 27M. Oleh ka-ena itu a*u memindahkannya dan Dhattat Targhtbke sini. Dan mi oi antara nilai 
tambah cetakan im. Alhamdulillah yang dengan mkmatffya segala amal bai« terlaksana." 
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$hMi at-Qhrqliib tiu ar-Ghrltib 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i dengan sanad baik 
(jayid) 2 . Hadits-hadits seperti ini akan hadir dalam Kitab al-Jihad, 
insya Allah. 


4 91» >9 : [Hasan Lighairihi] 

Dari Abu Darda' dari Nabi bersabda, 

.<djl O-j <0 .idul C* j ydj> i*j jaL» CiJlJl 

"Dunia itu dilaknat, dan apa yang ada di dalamnya dilaknat, kecuali 
apa yang dicari dengannya wajah Allah." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad yang tidak 
mengapa (la ba'sa bihi). 2 


1 !a seperti yang dikatakan, akan tetapi penisbatan hadlts ini kepada Abu Dawud adalah keliru karena dia 
tidak meriwayatkannya di Sunarrya sebagaimana yang d‘lakukan oleh Abui Barakat di al-Muntaqa, al-Iraq 
di Takhnj at-lhya 'dan an Nablusidi Dzakhairal-M&masits menunjukkan itu. 

1 Begitulah yang dia katakan, padahal terdapat rawi yang tdak drketahui, anan tetapi ia memiliki beberapa 
syahid yang dengannya ia menjadi kuat Ia tercantum di ash-Shatvhah (2797). Di antara «teoodohan tiga 
orang pemberi komentar adalah bahwa me-eka membukanya dengan ucapan, 'Hasan'. Lalu mereka me¬ 
nyatakan ilatnya dengan nukilan dari al-Haitsami yang berkata, ''Diriwayatkan oleh ath-Thabrani padanya 
terdapat khidasy bin Mjhajir, saya tidak mengetahui.’' 
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Shahih <tf-<3ar<jJr/i' n>« ar-^Tarhil' 


(PAS Al) 


<(10!» -10 : [Shahih] 


Dari Umar bin al-Khaththab 4», berkata, "Aku mendengar 
Rasulullah bersabda, 


^ / z' / / ^ ^ x 

^ • ' ( * . i, A' • ♦ I* * •» . i. *-f' • • fI ^o 0 

cr\> yj*j} ^ <y! ‘Hr'jj 

•4l v 1 * & J\ 'IJ’H* '4«v' y 4!W 4-5 j! 


. j .r 


"Sesungguhnya amal-amal itu dengan niat -dalam riwayat lain 
dengan niat-niat-, dan sesungguhnya masing-masing orang mendapat¬ 
kan apa yang diniatkannya. Maka barangsiapa hijrahnya kepada Allah dan 
Rasul-Nya maka hijrahnya kepada Allah dan RasulNya. Barangsiapa hijrah¬ 
nya kepada dunia yang ingin dia dapatkan atau kepada wanita yang hendak 
dia nikahi, maka hijrahnya kepada apa yang dia niatkan dalam hijrahnya." 
Diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim Abu Dawud, at-Tirmidzi dan 
an-Nasa’i. 1 


Al-Hafizh berkata, "Sebagian dari kalangan mutaakhirin meng¬ 
klaim bahwa hadits ini mencapai derajat mutawatir. Padahal tidak 
demikian, karena Yahya bin Said al-Anshari meriwayatkannya se¬ 
cara sendiri dari Muhammad bin Ibrahim at-Taimi : . Lalu yang 
meriwayatkan dari al-Anshari berjumlah banyak sekitar dua ratus 
rawi, ada yang mengatakan tujuh ratus rawi, ada yang mengatakan 
lebih dari itu. Hadits ini diriwayatkan dari banyak jalan selain jalan 
al-Anshari tetapi tidak ada yang shahih. Begitulah yang dikatakan 
oleh al-Hafizh Ali bin al-Madini dan imam-imam yang lain." Al- 
Khaththabi berkata, "Aku tidak mengetahui adanya perselisihan 
dalam hal ini di kalangan para ulama. Wallahu a'lam 3 . 


1 Saya berkata, 'Begitu pua penulis menyatakan pada ‘Mengikhlaskan niat dalam jihad, dan im bisa dipahami 
(secara salah) bahwa Ibnu Majah tidak menwayatkanrya, Padahal telak begitu, dia menwayatkannya dalam 
az-Zuhd no.4227." 

‘ Saya berkata, ”0la merwayatkannya dari Akjomah bin Abu Wagqash dari Umar b>n al-Khaththab. Jadi 
hadits mi bukan mutanat/r tetap: masyhur." 

1 Saya berkata, 'Hadits ini termasuk hadits ahad yang shahih yang keshahihannya disepakati oleh para 
ulama dan diterima oieh umat sebagaimana di Syarah al-Arba 'in karya ai-Hafizh Ib™ Ra>ab, ia menunjukkan 
ilmu yang yakir. Lain dengan yang dite-iakkar deh sebagian penulis di masa kiri, '3ahwa hadits ahad secara 
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Slmliih (ir-CTitiyhil' nm irr-tfiirhib 


((11)» -11: [Shahih] 


Dari Aisyah dia berkata, "Rasulullah 5S bersabda, 

j j* j* c'-Uu ' vlS bu ivOs-i! ^iwjst- jy*j 

rt»p L&J > jfh 'fjj* <jbl i-j k' :cJi :cJU 

/ .<• , > / <- 
+ * + * m + r * * / . m * * M * * 

a S ,3 /ol y t o - 9 » f P t + 9 fi »| ^ > a «*• ».»> 

- j* r' r^jv :Jb t ,*-f> ^ 


'Sebuah pasukan menyerang Ka 'bah. Ketika mereka sampai di tanah 
lapang yang sepi (antara Makkah dan Madinah) mereka diluluhlantakan sejak 
yang pertama hingga yang terakhir.' Aisyah berkata, 'Aku bertanya, 'Ya 
Rasulullah, bagaimana mereka diluluhlantakan dari yang pertama hingga 
yang terakhir, padahal di antara mereka terdapat para pelaku pasar-pasar 
mereka 1 dan orang-orang yang tidak termasuk dari mereka?’ Nabi menja¬ 
wab, 'Dari yang pertama sampai yang terakhir diluluhlantakan lalu di¬ 
bangkitkan berdasarkan niat-niat mereka." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lain-lainnya. 


<(12)»-12 : [Shahih] 


Dari Anas bin Malik 4* berkata, "Kami pulang dari perang 
Tabuk bersama Nabi $§. Beliau bersabda, 






'Sesungguhnya ada sekelompok orang di belakang 2 kita di Madinah, 
di mana kita tidak melewati celah-celah di gunung 3 dan tidak pula lembah 
kecuali mereka bersama kita, mereka terhalangi oleh udzur'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Abu Dawud dan lafazhnya 
bahwa Nabi fs. bersabda. 


mutlak tidak menunjukkan ilmu yar>g yakin'. Ucapan Ini secara mutlak adalah batil tanpa ada sedikit pun 
bimbang dan ragu. Penjelasannya dalam nsalah saya Wujub at-Akhdai t» HaOitsi at-Ahad fi at-Agiriah dan 
risalah (ainnya at-Hadits Hujjatun b/ Nafsibt fi ai-Aqaid m al-Ahkam. keduanya telan terbit. 

1 Bentjk jamak dari (j <—■) yaitu tempat pedagang. Asumsi lengkapnya 'Terdapat para pelaku pasar yang 
berjual beli seperb di kota-kota'. Dalam naskan induk (asli) (~*V —*) dan itu adalah salah. Uhat kitab saya 
Mukhtashar al-Bukhari Kitab al-Buyu '. 

1 (u—Dengan tomdiciaca sukun, yakni di belakang kita. Hafizh Ibnu Hajar, 'Sebagian membacanya dengan 
tam yang dlMsytMddan /S'yang disukuri. 

3 (U—i) Dengan syin d.baca kasrah, ain dari setelahnya adalah ba\ yaitu celah di gunung. Lembah, adalah, 
daeran rendah antara dua gunung atau dataran tinggi yang biasa Cilewab aliran air. 


125 




£Mtih at-tfarghib iirc 


:*!a* V j kkaii jy ,-t-^AA-’ 1 L* Uljil aL-UjL y lili 

-*-* j O y *&j i y t aU! J j L ; IjJli c<ui ,_>oix ■*-& * V} i i * 

,J» J]\ >^ ■-■■>• ; J'uAJ ?4LJ«l«Jb 


"Sungguh kalian telah meninggalkan di Madinah suatu kaum di 
mana kalian tidak menempuh matu jalan, tidak menafkahkan suatu nafkah 
dan tidak melewati lembah kecuali mereka bersama kalian.' Mereka ber 
tanya, 'Ya Rasulullah, bagaimana mereka bersama kami sementara mereka 
di Madinah?' Nabi menjawab, 'Mereka terhalang Sakit.'" 


<13)> -13 : [Shahih Lighairihi] 

Dari Abu Hurairah berkata, "Rasulullah 3& bersabda, 






'Manusia Imnya dibangkitkan sesuai dengan niat mereka'." 
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad hasan. 


■(14> -14: [Shahih Lighairihi] 

Dia meriwayatkannya juga dari hadits Jabir, hanya saja beliau 
bersabda. 



"Manusia dikumpulkan (dihalau).” 


05)» -15 : [Shahih] 

Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah Sfe bersabda, 

'i 


^ * 


f&W* J\ )eZ J y* J\ y J Jali V & ^1 

. i /..*. r . - r/ * t v.f * 

.(j*30upij) -oj^}~ 


"Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada jasmani kalian, tidak 
pula kepada bentuk rupa kalian, akan tetapi melihat kepada hati kalian,-dan 


126 



Sluh/h ar-tfarghih im ar-tfirrhib 


beliau sambil menunjuk ke dadanya-, (dan amal-amal kalian). 
Diriwayatkan oleh Muslim. 


^16^ -16 -a : [Shahih Lighairihi] 

Dari Abu Kabsyah al-Anmari 4*, bahwa dia mendengar Rasu¬ 
lullah sfe bersabda, 

P y **)}*+* ^ ^ ^ x +*+ y 

9 !. ' <• «•♦l'* ll“ 9 1, ,0 . , . 4 / 9 / ^5 y » •» 0 . y 7 — ► ^ 

-LP JL* JL> \a c a yiAy- li Uj^ j 4 / <r fc.iP J) Ou 

y , 9 $ / ^ j A A/ / 9 ^ /9 ^ ^ J yy y 

j^p 'i/^j I^p < 0)1 iilj 'i/l \$. 1 p ^* Jl«p j*JUii> *il j 

J # y 3 y 9 y y ^ y A ' * ^ 

‘j y£u&-' L* Uj-L>- ^ 4^15”"^«i jAJ <—-'U s- <01^ ?ca ^i 

4-i ^L<ajj t<Oj A-i LIpj 'ilC* <0)1 sijj -LP JjAj LioJl l*Jl 

^ yy ^9 A ^ y y < ^ ^ / 9 ®yyy 9<i» v 4 ^9 ^ # y 

<*Jj 4 L*Jp <Ui' 43 ^ j -LPj Uisjlj i-L^i 4-3 aJO <*Jjuj c4^>-j 

# y y ^ ^ i ^ y 9 £^^y£# I p * * * 0 

s^i Jaaj vl-L^aj 'i/b» ^5 ji jJ :J^ij tiiIj\ 'i/G ■sijjj 

■db» ^gi -la_>*j bdp ‘Ujji [t-5j t*iHy <0l' sijj -LP^ 4*1 bo-fc } ?rL* cLL? 


y y S \ y # 

•4* tLi ^ *e* ^ ^ J5* 9 N J ^ Ny tpif ^ 

vc. ^ y y j i iiip Vj ^ ii % p ^ t jjo o 4 u( 

^yy * % * 9 ' + * »' 9 > * /' 

»£.’ JU-y * 1 JJ *3 \,*S^J 4-j-3 4 U*j 4-1 ■ 1 » »j 

y yy * y y 

"Tiga perkara aku bersumpah atasnya dan aku menyampaikan Irndits 
kepada kalian, maka hafalkantah ." Beliau bersabda, "Harta seorang hamba 
tidak berkurang karena sedekah, dan tidaklah seorang hamba yang didzalimi 
dengan suatu kedzaliman, lalu dia bersabar atasnya kecuali Allah menam¬ 
bahkan kemuliaan kepadanya. Tidaklah seorang hamba yang membuka 
pintu meminta-minta kecuali Allah membuka pintu kemiskinan untuknya, 


1 Saya berkata, "Dua tambahan dari ShM> Mustim 8/11, yang lain dalam riwaya! lain miliknya, dan tiga orang 
pemberi komentar tidak memperhatikannya. Yang kedua adalah sangat penting, ia dapat terba.lk atas 
sebagiar orang, akibatnya maknanya menjadi rusak. Lihat komentar saya atas Riyadh Aih-Shslihir, hal 4i 
cetakan al-Maktab aHsIami. 

1 Saya berkata, “Dua tambahan dan Sfu/nb Musfim8/U, yang lain dalam nwarydt la-n miliknya, dan tiga orang 
pemberi komentar tidak memperhat'kannya. Yang kedua adalah sangat penting, ia dapat terbalik atas 
sebagian orang, akibatnya maknanya menjadi rusak. Lihat komentar saya atas Rtyadhus ShaAb.'bhal. 41 
cetakan al-Maktab al-Islami. 
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ShMt <ir-C?iinjJnfc ira ar-^Ttntab 


atau kalimat yang senada dengannya. Dan aku menyampaikan sebuah 
luidits kepada kalian maka hafalkanlah: 

Dunia itu hanya untuk empat orang: Seorang hamba yang dikaruniai 
harta dan ilmu, dia bertakwa kepada Tuhannya padanya, menjalin hubu¬ 
ngan rahimnya padanya, dan mengetahui hak Allah padanya. Ini adalah 
hamba dengan kedudukan terbaik. Seorang hamba yang dikaruniai ilmu 
oleh Allah dan tidak dikaruniai harta, dia memiliki niat yang benar, dia 
berkata, 'Seandainya aku mempunyai harta niscaya aku akan melakukan 
apa yang dilakukan oleh fulan’. Dia (mendapat pahala) dengan niatnya 
maka pahala keduanya sama. Seorang hamba yang dikaruniai Allah harta 
dan tidak dikaruniai ilmu, dia bertindak ngawur (pada kebatilan) dalam 
hartanya tanpa ilmu, dia tidak bertakiva kepada Tuhannya padanya, tidak 
menjalin hubungan rahimnya padanya, dan tidak mengetahui hak Allah 
padanya. Ini adalah hamba dengan kedudukan terburuk. Dan seorang 
hamba yang tidak dikaruniai harta dan ilmu oleh Allah, dia berkata, 
'Seandainya aku mempunyai harta maka aku akan melakukan padanya 
apa yang dilakukan oleh fulan,' maka dosa keduanya sama ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi. Lafazhnya adalah 
lafazh at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits hasan shahih." 


16- b : [Shahih] 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan lafazhnya, 

Rasulullah bersabda, 

9 J * ^ j A ^ 9 * * ^ A ' s s J* t * j / * ^ ^ 

* n * NU 4^1 oL- 1 brj f [LtS' 3-U> 

J -Sy y J VU fiji pij Cle- 4il »\J\ J*- jj ^ aILj t U 

<U)' SJ*J JL» -tjUJy ^ o-UU 1 -La JZa ^1 jlT 

c 4 jL» (■ jj *J ^ 'V L» <i)l oU 1 L>rjJ If' ^ 

J ’-Sy. y} Nj NU Ai fjji ji J>rjj ^ 

■* 9 9 j •** N ^ ^ ^ ^ S A 9 g J 9 / * 9 

jj^il y (J y J c .Up 'di 

"Perumpamaan umat ini adalah seperti empat orang: Seorang yang 
diberi harta dan ilmu oleh Allah, maka dia beramal dengan ilmunya pada 
hartanya dirnana dia menafkahkannya pada tempatnya. Seorang yang diberi 
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ilmu oleh Allah, tetapi tidak diberi harta, dia berkata, 'Seandainya aku mem¬ 
punyai seperti ini niscaya aku beramal seperti dia beramal'. Rasulullah 
bersabda, "Keduanya sama pahalanya". Seorang yang diberi harta oleh 
Allah, dan tidak diberi ilmu, dia bertindak ngawur pada hartanya, dia 
menafkahkannya tidak pada tempatnya. Dan seorang yang tidak diberi 
harta dan ilmu oleh Allah, dia berkata, 'Seandainya aku mempunyai seperti 
ini niscaya aku akan beramal seperti dia beramal'. Rasulullah bersabda, 
"Keduanya sama dosanya ." 


^ 17 ^ -17 : [Shahih] 


Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah sfe bersabda seperti 
yang diriwayatkannya dari Rabbnva, 


/ * 


Lgj j U cSJUlS"* O-UP *x\ iLgJLaJU pJJ 

+ * * < * * * t 

* * • •*' •*''*. f 0 * m \ * i - - I *■'' tl I a*A* a» ^ 9 

ta «—Jljuisl , ,Ji t>_ ia«./? 5 ju* a-—< ^;l iOU->> 

/ ^ # * r r * i \ ' * * 0 .... 

^_A jU (,AX*IS" A.:..».?- S-UP «sjw'i 1^1*. «i p-U A~~»u 

.sidL* A^jl ^Jlp *)l J itiiP-w* *\; Aji tj jlj- aJ <0jl 


"Sesungguhnya Allah telah menetapkan kebaikan-kebaikan dan 
keburukan-keburukan, kemudian Dia menjelaskan hal itu di dalam Kitab- 
Nya. Maka barangsiapa yang ingin berbuat kebaikan dan tidak melaksa¬ 
nakannya, maka Allah menulisnya di sisiNya sebagai kebaikan yang sem¬ 
purna. Jika dia ingin lalu melakukannya maka Allah menulisnya di sisiNya 
sepuluh kebaikan sampai tujuh ratus kali lipat sampai berlipat-lipat banyak¬ 
nya. Dan (sebaliknya) barangsiapa yang ingin berbuat buruk dan dia tidak 
melaksanakannya, maka Allah menulisnya di sisiNya sebagai kebaikan 
yang sempurna. Jika dia ingin, lalu melakukannya maka Allah menulis¬ 
nya satu keburukan," -Dia menambahkan dalam suatu riwayat 1 -, "Atau 
dia menghapusnya," dan tidaklah binasa atas (ketetapan) Allah kecuali 
orang yang binasa ." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


1 Riwayat ini termasuk riwayat Muslim sendiri tanpa al-Bukhari, berbeda dengan apa yang brsa dipahami 
(secara salah) dari apa yang dilakuican oleh penulis sebaga mana hal ini dijelaskan oleh arv-Naji (9/1). 
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«f 18}» -18: [Shahih] 

Dari Abu Hurairah 4* bahwa Rasulullah >s. bersabda, 

aJs- li.J ^ju <S'^r* r '^1 u 

jlj i^-o- aJ t ( _ s 4r l ja U^Tli l^JL^ ^ 

o /» z> 9 / ^ / ..a / a zz" z 9 y / / < 

U_wS^li jti ia—«0 J» au-j>- Ji a'ji 

y 

.AJU Jl tf 

"Allah M berfirman, 'jika hambaKu ingin melakukan suatu keburu¬ 
kan maka janganlah kamu menulisnya atasnya sampai dia melakukannya, 
jika dia melakukannya maka tulislah sepertinya. Jika dia meninggalkannya 
demi Aku, maka tulislah ia sebagai suatu kebaikan untuknya. Jika ingin 
melakukan kebaikan lalu dia tidak melakukannya maka tulislah ia sebagai 
kebaikan untuknya. Jika ia melakukannya maka tulislah untuknya sepuluh 
kali lipat sampai tujuh ratus ." Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan lafazh 
hadits ini adalah lafazhnya dan Muslim. 

Dalam riwayat Muslim, Rasulullah sg bersabda, 

# Z Z y > * ,Z # fl </ . 

9 - V. s> * 9 s > > j 9 ' ^ k' \' * ' 9 \' ' Z'*' 

^ \ c ~ C - »« ' > j U t J -yj-? <y—A 

9 9 " Z. y y» y» y . y> 

9 * > * " I. . yy y .1 » ✓ > . 


I y>* *0#.yj>9"fl,. Z 't * ,• t »y I y- y J » y >. 

LgJUyj jv-L» (jzj iiJbhZ a.-L» Ji (OU*o-jJ^ AJ 

” ' * . ' 

Olj iJ-A* 


# % a 


"Barangsiapa berhasrat melakukan suatu kebaikan lalu tidak melaku¬ 
kannya maka ditulis satu kebaikan untuknya. Barangsiapa berhasrat 
melakukan kebaikan lalu melakukannya maka ditulis untuknya sepuluh 
kebaikan sampai tujuh ratus kali lipat. Dan barangsiapa berhasrat melaku¬ 
kan suatu keburukan, lalu tidak melakukannya maka tidak ditulis atasnya, 
jika dia melakukannya maka ditulis." 

Dalam riwayat yang lain juga milik Muslim, 

Dari Muhammad, Rasulullah sg bersabda. 


aJ lili jt <J ~LP OA>u tjl j yf- aX\ J15 

y y 

<_£-UP 'itj j£,*j_ aJ LfrzZ 'I L^JLa^P- Ijl* i uj-J.o-».; J ly 
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Jj ^ C* <5 L*^ip‘ b r li . U-»J jb 

•cs l /‘ r o? 4^y’ 4] ^ 4^*y ^'b ‘4^ 


"Allah M berfirman, 'Apabila hambaKu berkata untuk melakukan 
suatu kebaikan maka Aku menulisnya untuknya sebagai suatu kebaikan 
selama dia belum melaksanakannya. Jika dia melakukannya maka sesung¬ 
guhnya Aku menulisnya untuknya sepuluh kali lipat. Apabila hambaKu 
berkata untuk melakukan suatu keburukan, maka Aku mengampuninya 
selama dia belum melakukannya. Dan jika dia melakukannya , Aku hanya 
menulis satu keburukan sepertinya. Jika dia meninggalkannya maka tulis¬ 
lah kalian untuknya sebagai suatu kebaikan, dia hanya meninggalkan itu 
demi Aku ." 


Ucapannya (t/’V y) dengan jim dibaca fathah dan ra’ yang di- 
tasydidkan yakni: demi Aku. 


«(19)» -19 : [Shahih] 


Dari Ma'an bin Yazid dia berkata, 

• i'* " 9 -'T **■ ?•«<< 

J w'j (Oiji ilu b» <uilj i Jbii tLfj <ujli j>-li *z*Jjx*j 

* * / > / / 

\’j~ l; c. biu 1^; i; u iu' : jdi m iui 


"Rapakku Yazid mengeluarkan beberapa dinar untuk bersedekah, 
dia memberikannya kepada seorang laki-laki di masjid. Maka aku datang 
mengambilnya dan membawanya kepadanya. Dia berkata, 'Demi Allah 
bukan kamu yang aku inginkan'. Lalu aku mengadukannya kepada Rasu¬ 
lullah. Maka beliau bersabda, 'Untukmu apa yang kamu niatkan wahai 
Yazid dan engkau wahai Ma'an, untukmu apa yang kamu ambil'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


«f20}> -20 : [Shahih] 

Dari Abu Hurairah 4* bahwa Rasulullah s&bersabda, 

/ / / < X > /, i'' 1* , ' •'* / 

.• J ^ f. ~ i" , " . " * + • ' * r* ' £ \ I J |l- 

iJj\—« <CSU_m2j y»iJ i43Ju a; j ’i_r r J <J*-» 
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tijC- ^Js- JU>Jl dJJ l(J'* JJlUj : j 

*' i - * + 

* /> , ' 9 r r ^ «'v f> 

, ; /• f, -, x ' . i *'■ ^ x , x • ^ y , _ai 

**J I ^ O y AI5J-^2 j t* wA3-^-2-f ^-w^J i 

tji-Caj j^ J ^ aj ’'^ V*j ulU f*-fijl Jlii tOl j ^lp SlllJ' J-L-aJ 


P . |- ■* / >/- I /S « » , ' ^ , l' . «.^ ' . 

^A-C- l?-A-*<sd ‘0yJ-t>«Jj ' J ^S- ijZ^l ^ ^ <rr«--l. .-»■ 


> ^ f' * ' * - 


i '•'.' i 4 f 't 'i«-' ' f'. * 


^JbilC? U' :«J jlii ^li ^p_« Oljj jjC- -CJmJ 1 dJJ >4^' JU* 

ji- LiicLj j' 4^* v'jJ' 4 l y °>^ Li*£«i j 1 «Aili JjL- ^J[p 

^ ^ ^ p *■ 

. <0j aUaP-' Liw* ^-r*- j' AJjui ^yi!' 1 >') ilAl»j 


"Seorang laki-laki berkata, ‘Aku akan bersedekah'. Lalu dia pergi 
membawa sedekahnya dan meletakkannya di tangan seorang pencuri. 1 Di 
pagi hari orang-orang membicarakan, 'Malam ini seorang pencuri diberi 
sedekah'. 2 Dia berkata, 'Ya Allah, bagiMu segala puji, sedekahku di tangan 
pencuri. Sungguh aku akan kembali bersedekah’. Lalu dia pergi membawa 
sedekahnya dan meletakkannya di tangan seorang wanita pezina. Di pagi 
hari orang-orang membicarakan, 'Malam ini seorang wanita pezina diberi 
sedekah'. Dia berkata, 'Ya Allah, bagiMu segala puji, sedekahku diterima 
oleh wanita pezina. Sungguh aku akan kembali bersedekah'. Lalu dia pergi 
membawa sedekahnya dan meletakkannya di tangan orang kaya. Di pagi 
hari orang-orang membicarakan, 'Malam ini seorang yang kaya diberi 
sedekah'. Dia berkata, 'Y a Allah, bagiMu segala puji, sedekahku jatuh di 
tangan pencuri, wanita pezina dan seorang kaya'. Maka dia didatangi 
(dalam mimpinya) dan dikatakan kepadanya, 'Adapun sedekahmu kepada 
pencuri, maka semoga membuatnya berhenti dari perbuatannya mencuri. 
Adapun ivanita pezina, maka semoga membuatnya insyaf dari perbuatan¬ 
nya berzina. Adapun si kaya itu, maka semoga dia mengambil pelajaran 
dan menginfakkan dari apa yang diberikan oleh Allah kepadanya '." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan lafazh hadits ini adalah 
miliknya. Muslim dan an-Nasa'i, dan keduanya berkata padanya, 


. r*i*. 'r , .K'' ' 

-La £ 9 UI ’.AJ 




1 D a rnctakusan Ini karena dia tidak tahu dia itu pencuri. 

1 Dengan bentuk kalimat pasif. Berita Ini mengandung makna keheranan dan pengingkaran. 
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"Maka dikatakan kepadanya, 'Adapun sedekahmu maka ia 
telah diterima'." Lalu dia menyebutkan hadits tersebut. 


<(211» -21 : [Hasan Shahih] 

Dari Abu Darda' yang sampai kepada Nabi *g di mana 
beliau bersabda. 



S a * . / / # ^ ^ ^ > a 

| i/ . ^ ^ 3 »vi / , . * | i a .i' J * 1| <' • J/ y J 3 a / 

ep^*~ &***£* » hJU' 0' i ^S ^ 

A P A A * A A 3 

* • •r -'Z r . ^ r ,- •*i ^ ^ 

.4jj ‘L*xP ^tjw ^4J L« 4J 


"Barangsiapa yang mendatangi tempat tidurnya sedangkan dia 
berniat bangun untuk shalat malam, lalu dia tertidur sampai pagi 
niscaya ditulis untuknya apa yang dia niatkan dan tidurnya itu adalah 
sedekah dari Rabbnya kepadanya 

Diriwayatkan oleh an-N'asa'i, Ibnu Majah dengan sanad baik. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di S/ta/iiJmya dari hadits Abu Dzar 
atau Abu Darda’ dengan 'atau' yang menunjukkan keraguan. 

Hafizh Abdul Azhim berkata, "Aku hadirkan hadits-hadits 
seperti ini secara terpisah-pisah di berbagai macam bab di buku ini, 
insya Allah." 
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[©] 

ANCAMAN DARI RI YA DAN APA YANG 
DIUCAPKAN O LF. H ORANG YANG TAKUT 
KEPADA SESUATU 

-- 


<22!* -1 : [Shahih] 

Dari Abu Iiurairah <&> dia berkata, aku mendengar Rasulullah 
bersabda, 

t * + % * , & < , 'ml ’ * 9 * 9 ^ 9 \' - ' t ' t t ^ % 9 m f ^ f ^ I 

j oLiJ» f v ^-2.«; ^lj! J y Jj 

" j' 1 ^ / > 

^ ^ ^ z M jt 9 t 3 ' ' ' 9 + + + + + 

tC-jiS' :J'i .o-^oo' dju» :Jli V4-i olo- Ui : Jli 

aj -i_4i jP* iYl *u^Ai OY oTli 

:Jli .L$i<dy«i t<j jjlJ' 1 3« t«uJ s-j 

i'cJjS' :Jli tdJu» o>'4_j C-U.».T :Jli ?4-i iJLp lli 

/ # •'*' 0» / ^ . I' ^ lw* * /• / . ^ ^ y ''' 

t, ui _Uj :J\JLj jlyi)' o’4j ;.*J'-£’ • o~*Jju 4xbo_* 

•A J J ^ * >f r 

L^iyd 4<UkJ»j ‘‘iyd 4<0 JU __jlLyi oljapiJ 4*uip Aiil 

X V ** y» - 


a ^ 

J 3« 

oli' ' 

, t i' ' 


T Y[ 44 i' 4~>J J,;!- oTy vi Jli ?44 oo Ui : 


4' j*j tJJ ili 4 :Jljb oJL*i dilSvj coJiS" :Jli tUH 44 

•j^' J r' v?*—* 9 * 

/ •» > 

Sesungguhnya manusia pertama yang diputuskan perkaranya pada 
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Hari Kiamat adalah seorang laki-laki yang mati syahid, dia dihadapkan, 
ditunjukkan kenikmatan-kenikmatannya maka dia pun mengenalnya. Allah 
bertanya, 'Apa yang telah kamu lakukan padanya?' Orang itu menjawab, 
’Aku berperang karenaMu sehingga aku mati syahid'. Allah berfirman, 
'Kamu dusta, akan tetapi kamu berperang agar dikatakan ‘fidan pemberani’ 
dan itu telah dikatakan,’ kemudian diperintahkan agar dia diseret di atas 
wajahnya sehingga dia dicampakkan ke dalam neraka. 

Dan seorang laki-laki yang belajar dan mengajarkan ilmu serta mem¬ 
baca al-Qur'an, dia dihadapkan, ditunjukkan kenikmatan-kenikmatannya 
maka dia pun mengenalnya. Allah bertanya, 'Apa yang telah kamu lakukan 
padanya?’ Orang itu menjawab, 'Aku belajar dan mengajarkan ilmu serta 
membaca al Qur'an karenaMu’. Allah berfirman, ’Kamu dusta, akan tetapi 
kamu belajar agar kamu dipanggil ’alim’ dan kamu membaca al Qur'an 
agar dipanggil ’qari’ dan itu telah dikatakan', kemudian diperintahkan agar 
dia diseret di atas wajahnya sehingga dia dicampakkan ke dalam neraka. 

Dan seorang laki-laki yang dilapangkan hidupnya oleh Allah, dia 
memberinya bermacam-macam harta, dia dihadapkan, ditunjukkan kenik¬ 
matan-kenikmatannya, maka dia pun mengenalnya. Allah bertanya, 'Apa 
yang telah kamu lakukan padanya?' Orang itu menjawab, 'Tidak ada 
jalan di mana Engkau ingin diin fakkan padanya kecuali aku berinfak pada¬ 
nya demi Engkau’. Allah berkata, 'Kamu dusta, akan tetapi kamu melaku¬ 
kan itu agar dikatakan 'dia itu dermawan’, dan itu telah dikatakan, lalu 
diperintahkan agar dia diseret di atas ivajahnya sehingga dia dicampakkan 
ke dalam neraka." Diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa'i. 

Dan diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia menghasankannya, 
Ibnu Hibban dalam Shahihnya, keduanya dengan lafazh yang sama 
dari 1 al-Walid bin al-Walid, Abu Utsman al-Madini bahwa Uqbah 
bin Muslim menyampaikan kepadanya bahwa Syufai al-Ashbahi 
menyampaikan kepadanya, "Bahwasaya dia datang ke Madinah, 
dia mendapatkan seorang laki-laki yang dikerumuni oleh banyak 
orang, dia bertanya, "Siapa dia?" "Abu Hurairah," jawab orang- 
orang. Dia berkata, "Lalu aku mendekat kepadanya sehingga aku 


1 DI kitaa induk dan lainnya tertulis, 'dan dari', ini salah. Darinya muncul persoalan yaitu kesalahan athaf 
(penggabungan) di akhir riwayat ini dengan ucapannya, 'dan clrwayatkan oleh Ibnu Khuzatmah ...' Sebab 
ucapan sebelumnya dan ucapan sesudahnya yang hendak dgab.jngkan kepadanya tidak disebutkan. Dan 
sebenarnya at-Tirmidzi dan Ibnu Hibbanlah yang diseoutkan di akhir riwayat pertama, manaka«a keduanya 
dipisahkan dari nwayat ini dengan mendatangkan nawu (dan ) yang menunjukkan athaf (penggabungan) 
maka muncullah persoafan tu Persoalan in a<an Nlang jika kita membuang nami (den ) seperti yang telah 
kami jelaskan. 
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duduk di hadapannya, sementara dia terus menyampaikan hadits 
kepada orang-orang. Ketika dia telah selesai dan menyendiri, aku 
berkata kepadanya, ' Aku memohon kepadamu dengan kebenaran 
dan dengan kebenaran, anda belum menyampaikan kepadaku se¬ 
buah hadits yang anda dengar dari Rasulullah 35 yang kamu pahami 
dan kamu ketahui." Abu 1 lurairah berkata, "Baiklah, sungguh aku 
akan menyampaikan kepadamu sebuah hadits yang telah disam¬ 
paikan oleh Rasulullah kepadaku, yang aku pahami dan aku ketahui.” 
Kemudian Abu Hurairah menarik nafas panjang lagi berat sampai 
hampir pingsan. Kami diam, kemudian dia tersadar. Dia berkata, 
"Sungguh aku akan menyampaikan kepadamu sebuah hadits yang 
disampaikan oleh Rasulullah kepadaku pada saat aku dan beliau 
di rumah ini, tidak ada orang lain selain aku dan beliau." Kemudian 
Abu Hurairah menarik nafas panjang lagi berat. Kemudian dia 
tersadar dan mengusap wajahnya. Dia berkata, "Baiklah, sungguh 
aku akan menyampaikan kepadamu sebuah hadits yang disampai¬ 
kan oleh Rasulullah kepadaku pada saat aku dan beliau di rumah 
ini, tidak ada orang lain selain aku dan beliau." Kemudian Abu 
Hurairah menarik nafas lebih berat dan panjang lalu dia terjatuh'' 
di atas wajahnya, aku menahannya cukup lama. Kemudian dia ter¬ 
sadar, dia berkata, "Rasulullah menyampaikan kepadaku, 

JjS ”"J caL*J' Jyu p*j jtiT bj iJjCj <3)1 0' 

J-r- j> J» Jprjj Ji-J yPl' j' Jjli lOlir O» 

g Js- oJjlf U djlif jjf :lSj(k ii &\ t JtJl Jir'jj 
(,[f\ «j fji\ S' :Jli V cJJLc- lLj blli :JU j \j ^ :JU 

» $ s ,, >, , i ^ , 0 ' ' * « ) , , , s * 

^ aJ Jyibj IaJ aUI JyiLi t 1 J 1 W'-" 

.JJJi J-i oij 0*>b :Jliu O' c-Oji 

A» 

/ < x / •/ ^ / A ^ » / 

A' . 9 i M' X j •.A' ( f*tf [ X ** ' * I | M | , A» f A' 'O ' 

! J*-j 4X’ JjJL* tJUJ 1 ^>-La; 

cJS" :Jb dJuuff lli Ciiyi- bUi : Jb b : Jb ? Jis-t ^ii 

cC-j-ii”" <j JydJ y tC~:d5" J yLS . 


( "j* y.) Dengan dhammah dan kasrah, jika terjatuh dari atas ke bawah dan {/■. «U 1 j* } ) dengan kasrati 
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, / # '’j*/'' #,, j # ' /• / / A, ^ 

,wUi J-*J -lij tj'jA- j*5*i J\JL jl Oi jl Jj I^uLaj .iljLu «Jjl JjAuj 

» ( t P - » A <• /A > J/ , __ / > i f 

j_£l jjJ »A-3 'l C. J. j O L*-# |«J a&l JjJLi caAJ 1 ' L».-» ^3) 'CS ^«U'L ^* 

// J I/ 1*^ < . » A'/ * / ^ ^ ' 

tC-j-iS’" «J «&l JjJLi tC-li ^>- oJLilii t __j* hl$J>r*Jlj O* y* lu^'j 

^sr- J^li ; JLL j' O-ij' Jj !«Jol JjAjj tC-J-iS" iS^OliJl «J J y&j t 

, .,\ v-. :: 

. jJLo J~s Juii 

J_*i iSteJ' uiAiSj' !« y.j* Ij :JUi j 3it J v-»j ^r^ £ 

«.A* .•'*.«. ^ • «* ^.^l, ^ ^ ^ 

. fjj jLJl 4JJ1 Jj>- 

* * / / 

^.Jp a^JJ' ji CLi j'i iLlp J>^-\j :^LuJ\ jli-ip jH JiJJJl J'-* 
JLS^ 'C' 1 ,*-Ski- 'J» c*>liJ' ^j-Sj>-j : jL«JP jjl Jli jJl^j a >r >-li AjjIal» 

Jlii .S^JJ*> Jp iJLjj sy^-L* ji-j jlip Ji^Ji : Jli «jjliuJ lilll» 

“y / / 

Aj jli-» ^5J V^lj' ( _ 5 f) J*J jJlA i-^'j^J Jji Ji :<Jjli-» 

,*-j .j^io I?;-jJl li-* Utb»r -L i ;Liij «J' uitf ^jj>- iljj-ui tlSy 

* 

_X_>_/ (j* ^ ijlij t«-$>- J ^.P ?C-~-»J A«Jjli» jlil 

}>ift 4 fl> S4 cS 

<^ jjiiio 


"Bahwa sesungguhnya pada hari Kiamat Allah turun 1 kepada para 
hamba untuk memberi keputusan di antara mereka, masing-masing umat 
berlutut. Orang-orang yang pertama kali dipanggil adalah orang yang me¬ 
ngumpulkan al-Qur'an, orang yang terbunuh di jalan Allah, dan orang 
yang berharta melimpah. Allah berfirman kepada cjari (yang pandai baca 


1 Aku berkata. Turunnya Allah in adalah turun secara hawki sesur. dengan kebesaran dan keserrpumaan.Vya, 
Ia merupakan sifat /W(perbuatan) Allah, jangan ditakwikan seperti yang dilakukan oeh para khalaf karena 
kamu akan tersesat. 
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al-Qur'an), 'Bukankah Aku telah mengajarkan kepadamu apa yang telah 
Aku turunkan kepada RasulKu?' Dia menjawab, 'Benar wahai Rabbku. 
Allah bertanya, 'Apa yang kamu lakukan terhadap apa yang diajarkan 
kepadamu?’ Dia menjawab, 'Aku menegakkannya di tengah malam dan 
siang’. Allah berfirman, 'Kamu dusta'. Malaikat juga berkata kepadanya, 
'Kamu dusta'. Allah berfirman, 'Kamu ingin agar digelari al Qari' dan 
itu telah dikatakan'. 

Pemilik harta melimpah didatangkan, Allah berfirman kepadanya, 
'Bukankah Aku telah melapangkan hidupmu 1 sampai kamu tidak memer¬ 
lukan seseorang pun?' Dia menjawab, 'Benar ya Rabbi'. Allah bertanya, 
'Lalu apa yang kamu lakukan terhadap pemberianKu?' Dia menjawab, 
'Aku menjalin hubungan silaturahim dan bersedekah'. Allah berfirman 
kepadanya, 'Kamu dusta'. Malaikat juga berkata kepadanya, 'Kamu dusta'. 
Allah berfirman, 'Akan tetapi kamu ingin agar dikatakan, ’fidan dermawan' 
dan itu telah dikatakan'. 

Orang yang terbunuh di jalan Allah dihadirkan. Allah bertanya 
kepadanya, 'Dalam rangka apa kamu terbunuh?' Dia menjawab, ’Ya Rabbi, 
Engkau memerintahkan berjihad di jalan Mu, lalu aku berperang sehingga 
aku terbunuh'. Allah berfirman,'Kamu dusta’. Malaikat pun berkata, 
'Kamu dusta'. Allah berfirman, 'Akan tetapi kamu ingin agar dikatakan 
'f dan pemberani’, dan itu telah dikatakan.' 

Kemudian Rasulullah memukul lututku lalu bersabda, 'Wahai 
Abu Hurairah, tiga orang itu adalalt makhluk Allah pertama yang dibakar 
oleh api neraka pada Hari Kiamat.' 

Al-Walid Abu Utsman al-Madini berkata, 'Uqbah memberitakan 
kepadaku bahwa Syufailah yang datang kepada Muawiyah dan memberita¬ 
kan ini kepadanya. Abu Utsman berkata, 'Dan al-Ala' bin Abu Hakim 
menyampaikan kepadaku bahwa dia adalah algojo Muawiyah, dia berkata, 
'lalu seorang laki-laki datang kepadanya dan menyampaikan ini kepada¬ 
nya dari Abu Hurairah'. Muawiyah berkata, 'Mereka telah diperlakukan 
demikian, lalu bagaimana dengan manusia-manusia yang lain?' Kemudian 
Muawiyah menangis dengan keras sampai kami mengira dia celaka. Kami 
berkata, 'Orang ini telah datang kepada kami membawa keburukan'. Kemu¬ 
dian Muawiyah tersadar dan mengusap wajahnya. Dia berkata, 'Allah 
dan Rasul N ya benar, " Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia 


1 i) Dengan wawu dioaca sukun dan tanpa tasydidyAlr* membuatmu kaya. An-Naji. 
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dan perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan 
mereka di dunia dengan sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan 
dirugikan. Itulah orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat, kecuali 
neraka dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di 
dunia dan sia-sialah apa yang telah mereka kerjakan." (Hud: 15-16). 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya 
seperti ini, tidak berbeda kecuali dalam satu atau dua huruf. 

Ucapannya ( j» ) dengan jim dibaca fathah, ra' dibaca kasrah 
dan mad, artinya pemberani. 

( ) dengan nun dan syin yang kedua-duanya dibaca fathah 

lalu ghain, yakni, menarik nafas sampai hampir pingsan karena 
sedih atau takut. 


<|23)> -2 : [Shahih] 


Dari Ubay bin Kaab berkata, Rasulullah 2& bersabda, 

1*4^ J** ‘«J*/*' ^ «f* 

•S-s-* j? ^ d ^ s** 


"Sampaikan berita gembira kepada umat ini balnua mereka akan 
meraih kemuliaan, agama dan ketinggian (kejayaan) serta kekuasaan di 
muka bumi. Barangsiapa di antara mereka yang melakukan amal akhirat 
demi dunia maka di akhirat dia tidak memperoleh bagian apa-apa. ” 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Hibban, dalam Shahihnya, 
al-Hakim dan al-Baihaqi, al-Hakim berkata, "Sanadnya shahih." 


Dalam riwayat lain milik al-Baihaqi, Rasulullah ss bersabda, 

j* / / _ / / / / << / <* / 

oJLj£ j* ^ 


"Sampaikan berita gembira kepada umat ini bahwa mereka akan men¬ 
dapatkan kemudahan, kemuliaan, dan ketinggian 1 dengan agama dan ke¬ 
kuasaan di bumi serta kemenangan. Barangsiapa di antara mereka melaku- 


1 Penggabungan antara kemuliaan dengan kebngg an adalah penggabungan tafsir, sebab kemulaan adalah 
ketinggian, maknanya ada ah secudukan dan tempat yang tinggi di sisi Allah. 
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kart amal akhirat demi dunia maka di akhirat dia tidak memperoleh bagian 
apa-apa. ” 


«24» -3 : [Shahih] 

Dari Abu Hindun ad-Dari bahwa dia mendengar Rasulullah 
bersabda, 

^ ^ ^ ^ O "’p, V ' / / / t' S ^ 

j <y*LiJl *y_ aAS 1 j (\jj >’uL» »\i ^ja 

* p * 

"Barangsiapa yang berbuat karena ingin dilihat (riya') dan ingin 
didengar (sum 'ah), Allah akan memperlihatkan dan memperdengarkan 
(niatnya) orang itu pada Hari Kiamat." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad baik (jayid) dan al- 
Baihaqi. 


«25» -4 : [Shahih] 


Dari Abdullah bin Amru berkata, aku mendengar Rasu¬ 
lullah M bersabda. 


>**>.* • A , 

9 0Aj aM’ 


J - 


l3i 


o ' 4 


"Barangsiapa yang memperdengarkan amalnya kepada manusia, 
niscaya Allah akan memperdengarkannya di hadapan pandangan seluruh 
makhluknya dan Dia menghinakan dan merendahkannya." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Kabir 
dengan sanad-sanad yang salah satunya shahih, dan al-Baihaqi *. 


«26» -5 : [Shahih] 

Dari Jundub bin Abdullah 4* dia berkata. Nabi ss bersabda, 



"Barangsiapa yang memperdengarkan (amalnya) niscaya Allah akan 
memperdengarkannya, dan barangsiapa yang memamerkan (amalnya) 
niscaya Allah akan memamerkannya ." 


1 Saya berkata, “Dan juga Ahmad no.6509, 6986, 7085, cetakan Ahmad Syakir. 
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 

( ) Dengan mim ditasydid, artinya: barangsiapa menam¬ 

pakkan amalnya kepada manusia karena riya' (ingin dilihat) maka 
Allah memperlihatkan niatnya yang rusak pada amalnya itu pada 
Hari Kiamat dan mempermalukannya di hadapan seluruh makhluk- 
Nya. 


427 j* -6 : [Shahih Lighairihi] 

Dari Auf bin Malik al-Asyja’i 4fc dia berkata, aku mendengar 
Rasulullah sg bersabda, 

A ^ ^ ^ ^ # A " ' ^ 

,4j aJ)! « . « . .I »UL* f 15 j t4j Akil (,\jJ ^L<L« |»15 

"Barangsiapa yang beramal karena ingin dilihat orang niscaya Allah 
akan memperlihatkannya, dan barangsiapa yang beramal karena ingin 
didengar orang, maka Allah akan memperdengarkannya ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan. 

428)» -7 : [Shahih Lighairihi] 

Dari Muadz bin Jabal 4« dari Rasulullah s?, bersabda, 

m' 9 * I I ' 9 ,+ • 9 m' 9 ' 9 t' 

U J 4 AAm+m** «•UL* C/? 

* ^ 

"Tidak ada seorang hamba yang berdiri (beramal) di dunia di atas 
pijakan riya' dan sum'ah kecuali Allah akan mempermalukannya dengan 
memperlihatkan niat busuknya pada Hari Kiamat di hadapan (pandangan) 
makhluk-makhlukNya." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan. 


= * > a * 

urjjj J* X CT*-" * 


429)» -8 : [Shahih Mauquf] 

Dari Ibnu Abbas e&s berkata, 

> ? 1 :Jl5j t ^ 4 2»l UsTj ’ja Ljiil J ^ JtSj 'Ja 

1? Uli dJu#- yy J* 
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"Barangsiapa yang memamerkan sesuatu dari amalnya di dunia, 
Allah akan mewakilkannya kepada orang yang melihatnya itu pada Hari 
Kiamat dan berfirman, 'Lihatlah apakah orang ini dapat memberikanmu 
sesuatu?’" Diriwayatkan oleh al-Baihaqi secara maucjufd 


«j 30 !» -9 : [Hasan] 


Dari Rubaih bin Abdurrahman bin Abu Said al-Khudri dari 
bapaknya dari kakeknya dia berkata. 


ir>' vt Oui '/(b 'jJ, m * jy-j di 

* y y y 

U\ J>. ? Jltfdl ^ Uw 

r,,. 'i.'i'sli' «r < V * i, '• *. f * r 

jlai ^ uj i y' j' ‘ ^ 



"Rasulullah m mendatangi kami sedangkan kami pada saat itu sedang 
membicarakan al-Masih ad-Dajjal, maka beliau bersabda, 'Bersediakah 
kalian aku beritahu sesuatu yang menurutku lebih aku khawatirkan terha¬ 
dap kalian dari al-Masih ad Dajjal?' Kami menjawab, 'Tentu ya Rasulullah.' 
Rasulullah bersabda, 'Syirik yang samar, yaitu seseorang mendirikan 
shalat maka dia memperindah shalatnya karena merasa ada orang yang 
melihat shalatnya '." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan al-Baihaqi. 

$ 

(n—) Dengan m' dibaca dhammah, ba' fathah setelahnya adalah 
ya’ dan huruf terakhir adalah ha' tanpa titik. Pembahasan tentang¬ 
nya akan hadir, insya Allah. 


H31 ^ -10 : [Hasan] 

Dari Mahmud bin kabid *&dia berkata. Nabi keluar 2 lalu 
bersabda. 


1 Dichaifkan olen tiga orang yang bodoh karena kebodohar. 

3 Di sim para pemberi ta'lk )yang tiga orang menambahkan, "kepada kami" dan tambahan ini sama 
sekali tidak terdapat di dalam Sbahih Ibnu Khutaimah. Dan sekalipun demikian, mereka, karena kejahilan 
mereka tdak menguatkan had ts Ini, bahkan mereka menyatakannya memiliki il/at (cacat) sebagai hadits 
mursa/. Bagaimana pernyataan Ulat Ini dapat dibenarkan ditambah dengan adanya tambahan Ini? Hanya 
itulah batas ilmu mereka. Dan yang lebih menguatkan (pernyataan) Ini adaah bahwa mereka menghasan- 
kan had ts Mahmud bin Labld yang akan datang setelah ini. 
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ii ,, 


S j) J. J' ! -i' Sj^j :'V U -J&& r^ L :i 

cOi ^iisi > r ‘j* cj i^ii, ^ y4 c 14 V> »4:4 

^ / i' ■ - ^ 

^ iUJL* 


"Wahai sekalian manusia, jauhilah syirik yang tersembunyi ." Mereka 
bertanya, "Ya Rasulullah, apa itu syirik yang tersembunyi?" Nabi bersabda, 
"Seorang laki-laki mendirikan shalat lalu dia bersungguh-sungguh mem¬ 
perindah shalatnya karena dia mengetahui ada orang yang melihatnya, itu¬ 
lah syirik yang tersembunyi." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di Shahilmya. 


<f32}» -11 : [Shahih] 

Dari Mahmud bin Labid bahwa Rasulullah S? bersabda, 


/ £ 0 * * + J * . £ * * * , i > 1 f z' e & 

J O J * y 0 • •• 'P J - « £ , ,9 'P. * s'»** * " • f . 

li ^14' 1* jj 

l •*! !>■_} ^ 3 yy. i(Jli V-ji' 

/ / / -■ - . /. 

* . ' * . 9 m ^ ^ 

’ . > ; i' i f t. • t -f* ti • . j? » 

iJ^Jbtvt ^LA i « yajL# tUjJJ' ^ *tS j .■» ■ 


"Sesungguhnya perkara yang paling aku takutkan terhadap kalian 
adalah syirik kecil. Kata mereka, "Apa itu syirik kecil ya Rasulullah? "Nabi 
menjaioab, "Riya". Apabila Allah membalas manusia sesuai dengan amal 
perbuatan mereka, Dia berfirman, "Pergilah kalian kepada orang-orang 
yang kalian pamerkan (amal amal kalian) kepada mereka maka lihatlah, 
adakah kalian mendapatkan balasan di sisi mereka?" 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad baik, Ibnu Abi ad- 
Duniya, al-Baihaqi dalam az-Zuhd dan lain-lainnya. 

Al-Hafizh berkata, "Mahmud bin Labid pernah melihat 
Nabi ss tetapi dia tidak mendengar darinya secara sah menurutku. 
Abu Bakar bin Khuzaimah meriwayatkan hadits Labid di dalam 
Shahilmya padahal sedikitpun dia tidak meriwayatkan hadits-hadits 
mursal dalam kitabnya tersebut. Ibnu Abi Hatim menyebutkan 
bahwa al-Bukhari berkata, "Dia adalah seorang sahabat, dan dia 
berkata, ayahku berkata, "Dia tidak dikenal sebagai sahabat." Ibnu 
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Abdul Bar menyatakan bahwa yang rajih adalah bahwa dia seorang 
sahabat. Ad-Daruquthni meriwayatkannya dengan sanad baik ijaytd) 
dari Mahmud bin Labid dari Rafi' bin Khudaij. Dan dikatakan bahwa 
hadits Mahmud adalah benar tanpa Rafi' bin khudaij pada (sanad)- 
nya. Wallahu a'Iam." 


i33 j» -12 : [Hasan] 


Dari Abu Said bin Abu Fadhalah -dia termasuk sahabat- dia 
berkata, aku mendengar Rasulullah bersabda. 


9 4 


J ' ^ J <• ^9 9' f £ y * i * * 

<U|\ jli coJiLc- K>)'y L-Jua-ii U*-' P ihjil jlT ^ 


"Jika Allah mengumpulkan orang-orang pertama dan terakhir pada 
Hari Kiamat hari yang tidak ada keraguan padanya, seorang penyeru ber 
seru, 'Barangsiapa telah menyekutukan Allah dengan seseorang dalam 
amalnya maka hendaknya meminta pahala kepadanya karena Allah adalah 
Yang paling tidak membutuhkan persekutuan." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam Kitab at-Tafsir dari Sunan¬ 
nya h Ibnu Majah, lbnu Hibban dalam Shahihnva dan al-Baihaqi. 


«134)* -13 : [Shahih] 


Dari Abu Hurairah 4^ bahwa Rasulullah bersabda, 

•t 


I ^ J. JJ> Ui J *I u1 _j > -i» Jii 

^ 9 ( * ^ / t* ^ f* ^ 

. y* t 4JU y. '-j 1-9 jrA' 


"Allah M berfirman, 'Aku adalah Yang puding tidak membutuhkan 
persekutuan, maka barangsiapa beramal untukku sementara dia menyeku- 
tukanKu dengan selainKu, maka Aku berlepas dari dirinya, dan ia milik 
yang dia sekutukan " I 2 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan lafazh hadits ini adalah 


1 Saya berkata, 13« berkata, ‘Hadits hasan." 

2 Ini ada'ah penegasan terhadap penolakan, jika tidak maka ia adalah amal yang batil. 
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lafazhnya, Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya, al-Baihaqi dan rawi- 
rawi Ibnu Majah adalah tsicjat. 


«(35)» -14 : [Shahih] 

Berkata al-Baihaqi meriwayatkan dari Ya'la bin Syaddad dari 
bapaknya dia berkata. 


•)> & & 

"Kami menganggap riya' sebagai syirik kecil pada masa Nabi =§& " J 


(PASAL) 

«(36^ -15 : [Hasan Lighairihi] 

Dari Abu Ali, seorang laki-laki dari Bani Kahil dia berkata, 
Abu Musa al-Asy’ari berkhutbah kepada kami, dia berkata, 

' 9 * 91 ' . , 9 Si. 9*9 « f k S, r J** I. 

-Up >_.o y* «uli Jt 'Jla 1 ! ,-lJ' L^j 1 l o 

* - \A 


t' r 


jjJlll jl i. C-J- t \1<^a ysr AiJtj ; Lii yj y~i} j f- y> «Oi' 

kil J Lq]a>- tC-di ^ Jli t jj.iL* jjr j|l lli lijiL* j*£- 

_ *j 2 y» “"'y* 'Ju& \ fcA-'l Q_Jlj (Jlli > Ji o'd 

/ / / > - ^ 

9 9 , ® * r > „ >/■ / t 9 >*» | • f + I * h 9 * ^ f |. |9 . 

^A>* 1 JLw kj <Ul' /^4 4J 

Ijli !<od Ij 

✓ r 

Wahai sekalian manusia, takutlah kalian terhadap syirik ini, karena 


1 Aku berkata, diriwayatkan oleh Hakim (4/329), dia berkata,"Shahih ” Dan disetuju o*eh adz-Dzahabi dan 
hadits ini seperti yang mereka katakan. Seandainya penulis menobatkannya kepadanya niscaya itu lebih 
layak. Hadits ini termasuk bukti buruknya cetakan kitab im d tangan t ga orang tersebut, mereka tidak 
meletakkan nomor khusus untuknya demi membedakannya dengan hadits Syahr yang dhaif yang hadir 
sebelum Ini pada kitab cetakan versi mereka, di bawahnya mereka menukil tambahanku ini alas penulis 
terpa menisbatkannya kepadaku. 
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ia lebih samar daripada langkah semut hitam." Lalu Abdullah bin Uazan 
dan Qais bin al-Mudharib berdiri kepadanya dan berkata, "Demi Allah kamu 
harus keluar dari apa yang kamu katakan atau kami akan mendatangi Umar 
diizinkan untuk kami atau tidak diizinkan." Abu Musa menjawab, "Aku 
keluar dari apa yang aku katakan, Rasulullah isberkhutbah kepada kami 
pada suatu hari. Beliau bersabda, 'Wahai sekalian manusia, takutlah kalian 
terhadap syirik ini karena ia lebih samar daripada langkah semut.' Maka 
orang-orang berkata kepada Rasulullah, 'Bagaimana kami menjauhinya, 
sementara ia lebih samar dari-pada langkah setnut ya Rasulullah ?' Rasu¬ 
lullah menjawab, 'Ucapkanlah, 



“Ya Allah sesungguhnya kami berlindung kepadaMu dari menyeku- 
tukanMu dengan sesuatu yang kami ketahui dan kami memohon ampun 
dariMu dari apa yang tidak kami ketahui." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani. 


Rawi-ravvinya sampai Abu Ali adalah orang-orang yang di¬ 
jadikan hujjah dalam ash-Shahih sementara Abu Ali dinyatakan tsicjah 
oleh Ibnu Hibban dan aku tidak mengetahui seseorang yang men- 
jarlm ya. 1 


A 


v> 


1 Da am kitab asli setelah ini terdapat ucapan yang nashnya berbunyi begini, 'Dan efiriwayatkan oeh Abu Ya'la 
dengan riwayat yang serada dari hadits Hudzaifah, hanya saja d 1 daJamnya terdapat, 'Dia membacanya tiga 
kali setiap hari." Karera sanadnya sangat lemah sekali maka aku membuangnya dari hadits demi untuk 
memenuhi syarat kami dalam kitab ini dan menurutku tidak ada gunanya disebut secara tersendiri atau bersama 
nadits karena alasan yang telah saya jeaskan pada musadimah. Dan saya teran men/ak/y^nya untuk tambahan 
dalam cUf-Dhaifah nci.375S. Kemudian memastikan bahwa ia termasuk hadits yang disandarkan kepada 
Hud7aifah adalah kurang tepat sebab daiam riwayat Abu Ya'ia (1/60-61), dergar sanadnya yang sangat 
<emah dari Hudradah dari Abu Bakar -brsa jadi Hudzaifah menghadiri itu dar Nabi m atau Abu Bakar yang 
memberitahunya. Dan diriwayatkan pula oleh. al-Bukhan dalam al-Adaba!-Mufradwol\C tanpa tambahan, 
’Bisa jadi dia menghadiri..." Dan bdak terdapat padanya, "Tiga kai'." 
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[O] 

ANJURAN UNTUK ITTIBA (MENGIKUTI) 
AE'QUR' AN DAN AS-SUNNABI 
-- 


«37» -1 : [Shahih] 


Dari al-Irbadh bin Sariyah dia berkata, 
t j cJjtj iiSkP yA 4Jl' J yA j \jjaS- * 

:JU .IwSjlj ir i yA <&£■ yA !aU\ 3 j—'j I UjLa3 

4JI ^ tJLP ^L' t^UaJK *_«—J' J t<UJ) (.£ 

- /0 v > 9 ... * -. I / < ^ 

-'»>•» . - 9 * t. I « |.( 4 9 ** » s' »\' . .* 9 . . 9 > » . 9 S'9 

W ^ k 1 * yj xL> ) j* I y- LaX^* ^1 v jt^yNwJL^S C j y ** i^^^*»** 

.S-SCi? <k£-JU jli w>UJj»w»^ |*5"ljlj l-L?rljJ'u l^.jp \yAf- 


"Rasulullah memberikan wejangan ’ kepada kami dengan wejangan 
yang membuat hati menjadi takut 2 dan mata menangis. 3 Maka kami 
berkata, "Ya Rasulullah, sepertinya itu adalah nasihat perpisahan. Maka 
berwasiatlah kepada kami". Beliau bersabda, 

"Aku berwasiat kepada kalian agar bertakwa kepada Allah, mende¬ 
ngar dan menaati walaupun kalian dipimpin oleh seorang hamba sahaya. 
Sesungguhnya siapa di antara kalian yang berumur panjang maka dia 
akan melihat banyak perselisihan, maka berpeganglah kepada sunnahku 
dan sunnah Khulafa’ rasyidin yang diberi petunjuk, gigitlah dengan gigi 
geraham kalian. Jauhilah ajaran-ajaran agama yang dibuat-buat karena 
semua bid’ah itu adalah kesesatan." 


' (i* Ji) Memberi peringatan melaUI wejangan atau nasihat. 

‘ ( wJ» j ) Dengan /kn dibaca kasrah Yakni karena hati menjadi takut dan berhati-hati dari dosa. 
* ) Dengan rfea/dibaca fathah oan ra', yakni menangis dar meneteskan air mata. 


149 



SMiih at-'-linylut' mi at-^irlub 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah dan 
Ibnu Hibban dalam Shahihn ya. At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan 
shahih.” 

Ucapannya ( vyj- \ ), "Gigitlah dengan gigi geraham 

kalian." Yakni, bersungguh-sungguhlah kepada sunnah dan jagalah 
ia seperti orang yang mempertahankan sesuatu dan menggigit se¬ 
suatu itu dengan gerahamnya karena takut ia lenyap dan hilang. 

Dan ) dengan nun, jim dan dzal yang berarti gigi taring. 

Ada yang mengatakan gigi geraham. 


<{38}) -2 : [Shahih] 

Dari Abu Syuraih al-Khuza'i dia berkata, Rasulullah jg me¬ 
nemui kami dan bersabda, 


: Jli .J, 'Xj\i S~j J Nl i5j V 01 

1 ^_cI U-j «ijJs> ♦ ■_ \Jii OJ 

j j ] xx 3j y 


"(Berbahagialah) 1 , bukankah kalian bersaksi bahwa tiada tuhan 
yang hai] kecuali Allah dan bahwa sesungguhnya aku adalah Rasulullah?" 
Mereka menjawab, "Benar." Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya al- 
Qur'an ini adalah sebab,- ujungnya di tangan Allah dan ujung yang lain 
di tangan kalian, maka berpeganglah kepadanya sebab kalian tidak akan 
tersesat dan tidak akan binasa sesudahnya untuk selama-lamanya." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dengan sanad baik (jayid). 3 


1 Tambahan ini termasuk tambahan yang aku susulkan pada cetakan mi dari al-Mu'jam al-Kabir milik ath- 
Tnabrark. la teiah dicetak seteah cetakan-cetakan sebelumnya oleh karena Itu ketga orang yang memberi 
komentar itu ticak menyusulkannya karena mereka hanyalah orang-orang yang menotal dan taklid. 

1 Ibic 

1 Saya berkata, "Oan d riwayatkan oleh Ibru Hibban dalam Shatwfnya 1/286 no. 112 Ibnu Mas. - di Qtyatn ah 
Lail nal. 74 dengan sanad shahih. Dua tambahan (yang dicetak dalam kurung) terdapat pada keduanya 
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Slidhili M-tfitriiliib Hii lU-tfarliil' 


i 39)» -3 : [Shahih Lighairihi] 


Diriwayatkan dari Jubair bin Muth'im 4* kami pernah berada 
disamping Nabi Ss di al-Juhfah lalu beliau bersabda, 

* y * . f »»t * 9 >:, ,o , *. 3 ~ o ** \ * u ^ * f ^ * #, # * »'.* 

jij tJ j wyh“ ^ s>k>-j <od N) N j' jjU$liJ 0 r~J' 

Jw A>ld jj)}\ i-li l)li *jJZ *.jii :'uli ?jJOIJLP tl>- 01 y&ll 

.l-Jt aJjtj I vwaj’ djXl$J t^-bl «it<dd 


"Bukankah kalian bersaksi bafntrn tiada tuhan yang haq kecuali hanya 
Allah, tiada sekutu bagiNya dan bahwa aku adalah Rasulullah dan bahwa 
al-Qur'an adalah datang dari Allah?" Kami menjawab, "Tentu." Beliau 
bersabda, “Berbahagialah, karem al-Qur'an ini ujungnya berada di tangan 
Allah dan ujung lainnya berada di tangan kalian, maka berpeganglah kepa¬ 
danya karena kalian tidak akan binasa dan tidak akan celaka sesudahnya 
untuk selama-lamanya." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani dalam al-Mu jam 
al-Kabir dan al-Mu'jam ash-Shaghir. 


440}» -4 : [Shahih] 


Dan darinya juga (yakni, Ibnu Abbas): Bahwa Rasulullah ber- 
khutbah di hadapan manusia pada haji wada', beliau bersabda, 

dJJl (j> y** ll-U v Ua^ j\ y ju Ujc ji uS jUaUijI OJ 

AJ 1 iHlaipl j) ll ’<zS) li * J] d jy j yJ iuj iL* 

- yy' ^ y , 

$ * &P * ' X P s* » *" 0 

.a~j ajwj i4jd iwj'uS'* dud ijUaj /j!# 


"Sesungguhnya setan telah berputus asa untuk disembah di tamih 
(negeri) kalian, akan tetapi dia rela ditaati dalam perkara selain itu dari amal- 
amal yang kalian anggap remeh, maka berhati-hatilah. Sesungguhnya aku 
telah meninggalkan pada kalian sesuatu yang mana kalian tidak akan ter¬ 
sesat untuk selama-lamanya asalkan kalian berpegang kepadanya yaitu 
kitab Allah dan Sutmah NabiNya ." Al-Hadits 


Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan dia berkata, "Sanadnya shahih. 
Al-Bukhari berhujjah dengan Ikrimah sementara Muslim berhujjah 
dengan Abu Uwais. Dan hadits ini memiliki dasar dalam ash-Shahih 
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Shahih ar-tfarglut nw cir-tfiirhil< 


<40 >5 : [Shahih tapi Mauquf] 


Dari Ibnu Mas'ud 4* berkata. 


P' ^ >c4y\ 


"Sedikit (Ibadah) di atas sunnah lebih baik daripada bersungguh- 
sungguh dalam bid'ah." 


Diriwayatkan oleh al-Hakim secara maucjuf, dia berkata, "Sanad- 
nya shahih berdasarkan syarat keduanya (al-Bukhari dan Muslim)." 


<42 » -6 : [Shahih] 


Dari Abu Ayyub al-Anshari dari Auf bin Malik 4* dia berkata, 

f . » f .P . i * * * + . . y ^ i , > / 
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"Rasulullah ^sr mendatangi kami sementara beliau dalam keadaan 
lemas, beliau bersabda, ’Taatilah aku selama aku berada di antara kalian. 
Berpeganglah kepada kitabullah, halalkanlah apa yang dihalalkannya 
dan haramkanlah apa yang diharamkannya ‘" 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Kabir dan 
rawi-rawinya terpercaya (tsiqah). 1 


<43 i* -7 : [Shahih] 

Dan dia meriwayatkannya (yakni hadits Ibnu Mas’ud yang 
mauquf yang ada dalam adh-Dhaifiva at-Targhib ) secara marfu' dari 
hadits Jabir dan sanadnya 2 baik ( jayid ). 


1 Saya tidak menemukannya da'am aAAft/j»maf-*S6rath-Tt’aorani pada biografi Abu Ayub al Anshari di mana 
namanya adalah Khalid bin Zaid, dan dia telah menisbatkannya kepada ai-Jami'al-Katyr kepada (Thib, Tamam) 
dari riwayat keduanya dari Aou Ayu D al-Anshari dari Auf bin Malik. Mungkin (Auf) tercecer dari pena penulis. 
Dan aku telah men/SArinjhya dalam ash-Shahihah 1472 dan jalan Tamam. Kemudian apa yang aku narapkan 
ada'ah benar. Aku melihatnya dalam al-MuJam al-Kabir milik Thaprani 18/38 maka yang tercecer itu aku 
susulkan, dan ini tidak dilakukan oleh tiga orang pemberi komentar di atas. Mereka bertambah bodoh mana- 
kala mereka berkata, "Shahih, al-Haitsami berkata, diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan rawi-rawinya di- 
tskja/kan Seperb ini banyak mereka lakukan, mereka tidak tahu atau pura-pura tidak tahu bahwa pernyataan 
tsigaft saja Odak secara otomatis menunjukkan tashftrfi seperti yang telah kami jelaskan d' mukadimah cetakan 
pertama. 

1 Asilnya (yang marfu ) dan yang ditetapkan di atas lebih tepat Dan la'azh hadits la bir akan hadir pada no. 
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Shahih at-<T<ir,]hib rva ar-Girrhib 


«(44)» -8: [Shahih] 


Dari Abis bin Rabi'ah berkata. 


jJjl s_^'jaj*4 j*S- CjIj 

.siHi 'l» dJ-ul 3i| <ojl o f* j ^ r^" ^ >* 


"Aki/ melihat Umar bin al-Khaththab mencium hajar (asivad) dan 
berkata, 'Sesungguhnya aku mengetahui bahwa kamu adalah batu yang 
tidak bisa mendatangkan mudharat dan tidak dapat memberi manfaat. 
Seandainya aku tidak melihat Rasidullah menciummu maka aku tidak 
menciummu' 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmi 
dzi dan an-Nasa'i. 


<45» -9 : [Shahih] 


Dari Urwah bin Abdullah bin Qusyair, dia berkata, Muawiyah 
bin Qurrah menyampaikan kepadaku dari bapaknya, dia berkata, 


9 9 f' 
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"Aku datang kepada Rasulullah bersama beberapa orang dari Muzai- 
nah. Lalu kami membai'atnya sementara kancing baju beliau terlepas. Maka 
aku memasukkan tanganku di leher bajunya dan meraba tanda (kenabian). 
Urwaii berkata, 'Aku tidak pernah sekalipun melihat Muawiyah dan anak¬ 
nya pada musim dingin dan musim panas kecuali keduanya melepas kan¬ 
cing bajunya'." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah 1 - dan Ibnu Hibban di Shahih- 
nya dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya, Ibnu Majah berkata. 


13 dari Kitab Membaca Al-Qur' an. Anjuran Al-Qur' an di...“ 

1 Saya berkata, "Begitu pula ia diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Sa'ad dalam ath-Thaoaoat. Dan an-Naji 
menisbatkannya kepada at-TIrmldil Juga dalam asy-Syama% Hadits Ini dl»A/v# dalam kitab saya 'Mukhta- 
shar asy-Syama'H 46-47/48." 
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Shahih at-CTart/hilf ini itt-Oarlrib 


j f * • g # * r 9 j * 

iiiia-* VJ 

"Kecuali kancing baju dalam keadaan terbuka." 


«46» -10 : [Shahih] 


Dari Mujahid, dia berkata, 

:Jti oJbti |J :JiLi iilp ^Lxi 'yj jL, -i X>\ 'Xa \lx 

% J 4 * * " - 

tiJiA Jji 3 a&l J_, 


. * ' > .f' 
j 


"Kawi bersama lbnu Umar dalam suatu perjalanan. Lalu dia mele¬ 
wati suatu tempat dan menghindarinya, dia ditanya, 'Mengapa kamu 
melakukan itu?' Dia menjawab , 'Aku melihat Rasulullah melakukan ini 
maka aku melakukannya " 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Bazzar dengan sanad baik 
(jayid). 

Ucapannya ( ) Dengan ha’ dan dai pada keduanya, artinya 

menjauhinya dan mengambil jalan ke sebelah kanan atau kiri. 


«47» -11 : [Hasanl 

Dari lbnu Umar 

y i£XJ\j & 'JS \'j*X Jt: Jir ll 

* * y ) 9 + * 

.djijj, Uaj jir 

•'V* 

"Bahwa dia mendatangi sebuah pohon di antara Makkah dan Madinah 
lalu dia tidur siang di bawahnya. Dia menyatakan bahwa Rasulullah mela¬ 
kukan itu ." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad tidak bermasalah. 1 


1 Saya berkata, *Dia mengisyaratkan bahwa pada sanadnya te-dapat sesuatu dan aku tidak melihat padanya 
(1/81/129) rawi yang bermasalah kecuali hanya Muhammad bir Aobad al-Hanna'i, dia ini orang yang jujur 
seperti yang dikatjuar oleh Abu Habm, juga al-Mafizh. Dan rawi-rawi lainnya acalah tsvtyaz rawi-rawi Syaikhaln, 
jadi sanadnya hasar. Adapun liga orang yang bodoh Itu mana mereka berkata (1/101), 'shah-n, dan al-Kaitsanr 
berkata, 'Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan rawl-rawlnya dinyatakan tsiqjh’. Pertanyaan bahwa rawi-rawi 
tstqah tidak berarti haditsnya shahih secara otomatis sebagaimana telah saya jelaskan pada mukacimah." 


154 




Shahih r<fhil' nv at-Oarltih 


<<48 j* -12 : [Shahih] 

Dari (Anas) 1 bin Sirin, dia berkata, 

f 8 g - % * * / / . / y . .J 
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"Saya bersama Ibnu Umar s frdi Arafah, beberapa saat kemudian 
dia berjalan dan aku pun mengiringinya sampai imam datang dan dia 
shalat bersamanya dzuhur dan ashar. Kemudian dia berdiri, juga aku 
dan beberapa orang temanku, sampai imam Haji bergerak meninggal¬ 
kan Arafah dan kami pun meninggalkannya bersamanya. Sampai ketika 
Ibnu Umar tiba di jalan sempit sebelum Al-ma'zimain. Dia menduduk¬ 
kan untanya dan kami pun mengikutinya, kami mengira dia hendak men¬ 
dirikan shalat. Pelayannya yang menuntun untanya berkata, 'Dia tidak 
hendak mendirikan shalat, akan tetapi dia ingat bahwa Nabi i*ketika 
sampai di tempat ini beliau menunaikan hajatnya maka dia ingin menu¬ 
naikan hajatnya’." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan rawi-rawinya dijadikan seba¬ 
gai hujjah dalam ash-Shahih. 

Al-Hafizh berkata, "Banyak sekali atsar dari para sahabat ten¬ 
tang ittiba' (bagaimana mereka mengikuti Rasulullah m dalam 
segala hal) dan keteladanan mereka terhadap sunnah Rasulullah 
5fe. Dan hanya Allah pemberi taufik, tiada tuhan selainNya." 

$$$ 


1 Tambahan ini tidak tertulis dalam kitab asli, tidak pula dalam manuskrip aslinya, saya menyusu’.kannya 
dengan melihat a>Musnad 2/131. Tidak dsebutkarnya tambahan iro oleh penulis adalah kurang tepat sebab 
yang secara otomatis dipahami dari Ibnu Sirin secara mutlak adalah Muhammad bin Sirin bukan Anas pin 
Sirin walaupun keduanya bersaudara. 
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Shahih ar-OTatyliili m ar-'Tarliil’ 


m 

ANCAMAN MENINGGALKAN SUNNAH DAN 
MENGIKUTI BID AH DAN HAWA NAFSU 

-s#*-#? 1 - 


449)» -1 : [Shahih] 

Dari Aisyah berkata, Rasulullah >s bersabda, 

* 

J ' J' S { j' .V X 0 f . / j' 0 * • j' 

A j4* i<u ? V ^ V ^ cr* 

"Barangsiapa membuat ajaran yang baru dalam agama kami ini 
yang bukan darinya maka ia tertolak ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan Abu Dawud dan 
dalam salah satu lafazhnya, 

"Barangsiapa membuat suatu ajaran yang tidak berdasarkan agama 
kami, maka ia tertolak." 

Dan {diriwayatkan pula oleh) Ibnu Majah. 

Dan dalam riwayat lain milik Muslim, 

■U V ‘V' V J?* J* 

“Barangsiapa melakukan suatu amal yang tidak didasari oleh agama 
kami maka ia tertolak." 


450» -2 : [Shahih] 

Dari Jabir berkata, 
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Skahili at-dar^hib mi at-Giirlul' 


CA... 3 P 
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"Apabila Rasulullah berkhutbah kedua matanya merah, suaranya 
keras, sangat serius seolah-olah beliau adalah pemberi peringatan kepada 
pasukan yang berkata, 'Musuh telah mendatangi kalian di pagi dan sore 
hari'." Dan beliau bersabda, ] 


"Aku diutus sementara antara aku dengan Kiamat adalah seperti 
ini." -Beliau menyandingkan dua jarinya yaitu telunjuk dan jari tengah-. 
Beliau bersabda, 

"Amma ba'du, sesungguhnya sebaik-baik ucapan adalah Kitab 
Allah dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad. Seburuk- 
buruk perkara adalah yang diada-adakan dan semua bid'ah itu adalah 
kesesatan." 2 Kemudian beliau bersabda, 


"Aku lebih berhak terhadap seorang Mukmin daripada dirinya. Ba- 
rangsiapa meninggalkan harta maka untuk ahli ivarisnya dan barang- 
siapa meninggalkan hutang atau keluarga 3 maka kepadaku dan atasku." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Ibnu Majah dan lain-lain. 


1 Rasulullah melakukan Ini pada saat khotbah untuk mengusir kealalan da.-i hati manusia, agar sabda bel>au 
benar-benar meresap di hati me-eka atau agar konsentrasi beliau terfokus kepada nasihat sehirgga terfihat 
padanya pengaruh kebesaran ilahiyah. 

Sabdanya ( ) Dengan ba'dibaca tasythd paoa kata pertama dan sm pada kata kedua juga 

cibaca tasydid maknanya: Musuh telah menyerang kalian di pagi hari, maksudnya akan menyerang, 
menggunakan kata kerja bentuk lampau untuk memastikan. ( 

1 An-Nasai 1/234, Ibnu Khuzalmah, dalam Shahinnya 3/143/1785 dan lamnya menambahkan, jtb J «r*-» JS'j 
Dan serma kesesalan adalah di Neraka’ Dan sanadnya shahlh begitulah yang cikatakan oleh Syatkhu! Islam 
Ibnu Talmlyah di Ibthaiat-Tahiii. 

3 Ucapannya ( r-«V*/ ) Dengan dhad dibaca falhah maknanya keluarga, dan asalnya adalah masdar, atau 

dhad dibaca kasrah bentuk jamak dari ’«JU> ’ (yang tersesat arah) seperti Vu * jamak dari Vru. \ 
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Sfuiltili iir-Garghib m ar-dlirhit 


^51^ -3-a : [Hasan Shahih] 

Dari Muawiyah berkata, Rasulullah g? berdiri di hadapan 
kami, beliau bersabda. 


oii aJL. [ Js- lyyil u_yliSsj> j^ 1 fjf jy j} V 1 
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"Ketahuilah sesungguhnya orang-orang sebelum kalian dari kalangan 
Ahli Kitab berpecah belah menjadi tujuh puluh dua aliran, dan sesungguh¬ 
nya umat ini akan terpecah menjadi tujuh puluh tiga, tujuh puluh dua dt 
neraka dan satu di surga, yaitu al-Jama'ah." 1 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Davvud, dan Abu Dawud 
menambahkan dalam suatu riwayat, 2 


3-b : [Hasan] 
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"Sesungguhnya akan muncul di kalangan umatku sekelompok orang 
yang diseret oleh hawa nafsu seperti penyakit anjing gila menyerang pende¬ 
ritanya, tidak ada aliran darah dan persendian padanya kecuali ia diserang ." 

Kata ( Li& i) dengan kaaf dan lam dibaca fatfuih. Al-Khaththabi 
berkata, 


i 


Ialah, para sahabat sebagaimana di sebagian nwayat Dalam riwayat tato, "Yaitu keompok yang di atas apa 
yang aku pegang can dipegang para sahabatku." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan lainnya Riwayat ini d 
takhrij di jilid pertama dari ash-Stofitfah. Termasuk perkara yang wajib diketahui bahwa berpegang kepaca 
petunjuk mereka adalah jaminan satu-satunya bagi seorang Muskm agar bdak tersesat ke kanan dan ke kin, 
ia termasuk pe-kara yang dilalaikan oleh kelompok-kelompok Islam ha n ini, lebih-lebih golongan gotongan 
sesat. 


Begitulah di kitab aslinya dan yang benar adalah bahwa tambahan berikut ini terdapat dalam Abu Dawud 
no. 4597 sebaga mana Juga terdapat dalam Ahmad (4/102). Tambahan yang ada padanya adalah, 


*j f y J i ij j >-1 j* fS^ SS *r tl» LA 'yOj p ^ «v l* Al j 

“Demi Allah wahai orang-orang Arab Jika kalian tidak menegakkan ajaran Nab' kalian maka sungguh o-ana- 
orang selain kalian lebih layak untuk bdak menegakkannya." 
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Shithi'i Jt-Gargkib hm at-tfarhib 


"Ia adalah penyakit yang menyerang seseorang akibat gigitan 
anjing gila. Dia berkata, 'Tanda-tandanya pada anjing adalah kedua 
matanya memerah, ia selalu memasukkan ekornya di antara kedua 
kakinya. Jika dia melihat seseorang maka ia langsung menyerang¬ 
nya." 


«52» -4 : [Shahih] 


Dari Abu Barzah dari Nabi bersabda. 


"l *. . *' • y • j?' .,f { ! ,,, 

* * + ** * 



"Aku hanya takut terhadap kalian dari nafsu syahwat kesesatan 
yang ada di perut dan kelamin kalian dan penyesat-penyesat hawa nafsu." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, al-Bazzar, ath-Thabrani di ketiga 
Mu'jamnya, dan sebagian sanad-sanad mereka rawi-rawinya ada¬ 
lah tsiyat. 


«53» - 5 : [Hasan Lighairihi] 

Dari Anas dari Rasulullah bersabda. 



o 9 * o * 
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"Adapun perkara-perkara yang membinasakan maka ia adalah: Ke¬ 
fakiran yang ditaati, hawa nafsu yang diikuti dan kekaguman seseorang 
kepada dirinya." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar, al-Baihaqi dan lain-lain, secara 
lengkap akan datang dalam "Anjuran Menunggu Shalat Setelah 
Shalat", insya Allah) 


«54» -6 : [Shahih] 

Dari Anas bin Malik berkata, Rasulullah bersabda, 


1 Saya berkata, "Ini adalah hadlts hasan karena Jalan pehwayatanrya yarg banyak. Isyarat ini akan had r dan 
penulis di tempatnya, insya Allah. 1 " 
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(5/m)n/j ar-riitrghib ma tn-tfitrhib 


f 9 / / 



J* &ju jr > ir^ii %\ j\ 


"Sesungguhnya Allah menutup taubat dari setiap pelaku bid'ah sam¬ 
pai dia meninggalkan bid'ahnya." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan sanadnya hasan. 1 


455» -7: [Shahih] 

Dari al-Irbadh bin Sariyah berkata, Rasulullah bersabda, 

15" Oli « 

# L* *■ J 

* * 

"Jauhilah perkara-perkara yang dibuat-buat , karena setiap perkara 
yang dibuat-buat itu adalah sesat." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu I libban 
dalam Shahihnya. At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih." 
Hadits selengkapnya telah disebutkan pada pada bab 1 dari Kitab 
As-Sunnah ini. 



456» -8 : [Shahih] 


Dari Abdullah bin Amr berkata, Rasulullah *£ bersabda, 


jii JL j \ cjis" ii'Ji jsOj S ** lN 


* L l' » ,, / |t. ®, » 9, 9 * ^0 O s' 

.OJiU juu dJu^ jS- Jl C-J15 j* * 


"Setiap amal memiliki (masa-masa) semangat dan setiap semangat 
memiliki kejenuhan maka barangsiapa (masa-masa) jenuhnya (diarahkan) 
kepada sunnahku maka ia telah mendapatkan petunjuk. Dan barangsiapa 
yang (masa-masa) jenuhnya (diarahkan) kepada selain itu maka ia telah 
binasa." 


1 Saya berkata, "Bahkan ia adalah hadits shahih sebagaimana dijelaskan di asri Shartiha/) no. 1620. Kemudian 
hadits ini tidak terdapat di dalam al-Mu’jam al-Kabir sepe'ti yang sudah dikenal bila disebut secara mutlak 
Dan penulis sering melakukan itu sebagaimana diisyaratkan oleh al-Hafizh an-Naji tdak hanya pada satu 
hadits, wa'au begitu banyak yang luput darinya di antaranya adalah hadits ini. Hadits ini diriwayatkan oleh 
ath-Thabrani dalam at-Mu'jafn at-Ausath 5/113/4214 Dan Syaikh dari Syaikh ath-Thabrani terhapus dari kitab 
yang telah dicetak atau doktor yang meotariej/g. Hacfits ini telah terUkhnj dalam asri-Sria/iiriart 4/154/1620. 
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£l:Mi ar-<7arijhb nm at-Garhib 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim dan Ibnu Hibban dalam 
Shahihnya. 1 


«57» -9 : [ShahihJ 

Dan Ibnu Hibban meriwayatkannya juga dalam Shahihnya 
dari hadits Abu I lurairah bahwa Nabi bersabda, 


9 % 

t® f? 


«y / ^ ^ / / * / i» y y W > y * y * ' 

Cd ^ C * i. d 

. a «.bj ajC^»^u «-J* j 'a 

v i • * y ■ * y*v 


"Setiap amal memiliki (masa-masa) semangat dan setiap semangat 
mettiiliki kejenuhan jika pemiliknya berjalan benar atau mendekati (kebe¬ 
naran) maka berharaplah bahwa dia (beruntung) dan jika ia (berlebihan 
dalam ibadah hingga) ditunjuk oleh jari-jari maka jangan anggap ia (orang 
shalih)." 

( i'pj') dengan st/m yang dibaca kasrah dan ra' yang ber tasydid 
setelahnya adalah ta' bulat yaitu semangat dan keinginan kuat. Dika¬ 
takan »jr) yang berati aw r al dan puncak masa muda. 


«58» -10 : [Shahih] 

Dari Anas berkata, Rasulullah sg bersabda, 

^ yy - „ y 

j** v-fj jr 4 

"Barangsiapa membenci sunnahku maka dia bukan termasuk golo¬ 
nganku. " 

Diriwayatkan oleh Muslim. 2 


1 Saya berkata, "Diriwayatkan Ahmad dan, ath-Thahawi dengan dua sanad yang kedua-duanya snah h aari 
Abdullah bin Amr. Dan tertulis di kitab asli dan lainnya, Ibnu Umar', dan Itu adalah salah. Had ts ini telah 
aku takhrij di takhrij as-Sunnah karya Ibnu Abi Ashim no. 51, dan telah dicetak dalam dua jilid." 

1 Ini menimbulkan kesalahpahaman bahwa Muslim meriwayatkan hadits ini senctri tanpa Imam-Imam lima 
yang lain, padahal tidak demikian. Had ts iri juga diriwayatkan oleh al-Bukhari begitu pula an-Nasa‘l di 
Kitab an-Nikah. Hadits ini adalah penggalan dari hadits tiga orang yang bertanya kepada Istrl-strt Rasulullah s 
tentang Ibadahnya. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Humald dan dua yang lain dari Tsablt, keduanya 
dari Anas dan hadits Humald ieolh lengkap, ia akan hadir selengkapnya dalam kitab Nikah, bab anjuran 
untuk menikah. 
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Shahih at-tfergfob uti jt-T.irhtl 


<(59)» -11 : [Shahih] 

Dari al-Irbadh bin Sariyah bahwa dia mendengar Rasulullah 
sfe bersabda, 


.iiiJli M' 1 4^ £* j* ^ '4-0 ttUialJ' ^ y 


"Sesungguhnya aku telah meninggalkan kalian di atas agama 1 * yang 
terang, siangnya seperti malamnya. Tiada yang menyimpang darinya 
kecuali orang yang binasa." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim 4^ dalam kitab as-Sunnah 
dengan sanad hasart. 1 


({60}> -12 : [Shahih Lighairihi Mauquf) 

Dari Amru bin Zurarah, Dia berkata, "Abdullah -yakni Ibnu 
Mas'ud- berdiri di hadapanku sementara aku sedang bercerita, dia 
berkata. 


I l' * ¥ S * % » ' 0 t 1 ift " I -(Ll'. ‘ 'm'\ I* * * ' l' 

y caJAP-U sJL~P-Ljl Jtij ! 


'Wahai Amru, sungguh kamu telah melakukan bid'ah yang sesat 
atau kamu lebih meraih petunjuk daripada Muhammad dan sahabat- 
sahabatnya? 


Sungguh aku melihat mereka meninggalkanku sehingga aku 
melihat tidak seorang pun di tempatku’." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir de¬ 
ngan dua sanad salah satunya shahih. 3 

Al-1 lafizh Abdul Azhim berkata,"Hadits-hadits tentang jenis 
(masalah) ini akan datang secara terpencar dalama kitab ini, insya 
Allah" 


1 Yakni ajaran dan hufiah yang jelas yang sama sekali tidak menerima syubhat, maka menyusupkan syubhat 

kepadanya sama saja dengan membongkar dan menolaknya. Inilah yang diisyaratkan oleh ucapan beliau 
'Malamnya seperti siangnyd. 

3 Saya berkata, “Begitu pula hadlts ini diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah, dan al Hakim di sebagian lafazh 
hadits al-Irbadh yang teiah berlalu, deh karena Itu an-Majl merasa heran 15/1 terhadap penulis yang menlsbat- 
kannya kepada Ibnu Abi Ashim dan bukan kepada Ibnu Majah. Hadlts m daam Ibnu Ab» Ashim no. 46, ia 
memltikl hadlts syahid untuknya.' 

3 Saya berkata, "Diriwayatkan pula oleh ad-Darimi dengan lafazh senada tetapi lebih lengkap. Hadits ini teiah 
iertaktvij dalam ar-Rad ala at-Ta'qib ai Hatsts' 
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SMuh jr-'Tiirghtl' mi iir-'Taihil’ 


[©] 

ANJURAN MEMULAI PERBUATAN BAIK AGAR 
DITELADANI ORANG LAIN DAN ANCAMAN 
MEMULAI KARENA TAKUT DITELADANI 

ORANG 

-- 


<61 M : [Shahih] 

Dari Jarir dia berkata, 

J + + 
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^kihih iir-‘7irr<flirl* iiai 


*• -» * ,Vf« ' -*'*f •' • i' 'i 

ffj'jj J* J] J* Vfc J?* J* jj)3 u jj. 


"Kami sedang di sisi Rasulullah •*£ di siang hari, lalu datanglah 
suatu kaum yang telanjang dengan mengenakan kain dari bulu (yang me¬ 
reka robek dan mereka lobangi) dan (lainnya menggunakan) jubah luar. 
Mereka menenteng pedang. Kebanyakan mereka dari Mudhar bahkan 
seluruhnya dari Mudhar. Maka wajah Rasulullah berubah begitu melihat 
kondisi mereka yang papa, lalu beliau masuk kemudian keluar, kemudian 
beliau memerintahkan Bilal agar mengumandangkan adzan dan beriyamat 
lalu beliau shalat 1 kemudian berkhutbah, beliau bersabda, 


'Hai sekalian manusia bertakwalah kepada Rabbmu yang telah 
menciptakan kamu dari diri yang satu... 'sampai akhir ayat, 2 ’Sesunguh- 
nya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.' Dan beliau membaca 
ayat yartg terdapat dalam (surat) al-Hasyr, 'Bertakwalah kepada Allah 
dan kendurnya setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat). 3 Seorang laki-laki (dapat) bersedekah dari dinar¬ 
nya, dari dirhamnya, dari pakaiannya, dari satu s ha' gandumnya, dari satu 
sha' kurmanya - sampai beliau bersabda - walau dengan separuh biji kurma." 

Kata rawi hadits ini, "Lalu seorang Anshar datang dengan kantong 
di mana tangannya hampir tidak kuat membawanya bahkan dia benar-benar 
tidak kuat." Kata rawi, "Kemudian orang-orang datang silih berganti 
bersedekah sehingga aku melihat dua tumpuk besar dari makanan dan 
pakaian, sampai aku melihat wajah Rasulullah berseri-seri seperti logam 
yang disepuh de-ngan emas." Maka Rasulullah bersabda, 

'Barangsiapa memulai melakukan sunnah yang baik dalam Islam 
maka dia mendapatkan pahalanya dan pahala orang yang mengamalkan¬ 
nya sesudahnya tanpa mengurangi sedikit pun pahala-pahala mereka. Dan 
barangsiapa memulai melakukan sunnah yang buruk dalam Islam maka 
dia memikul dosanya dan dosa-dosa orang yang melakukannya tanpa 
mengurangi sedikit pun dosa-dosa mereka'." 


1 Yakni Zhuhur seperti dalam riwayat Muslim. 

1 Ayat selengkapnya adalah, "Den daripadanya Allah menciptakan Istrinya, dan daripada keduanya AJlah 
mempetkembangblakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada AHah yang 
dengan (mempergunakan) namaNya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
sllaturahim. Sesungguhnya AHah selalu menjaga dan mengawasi kamu." 

3 Ayat seieng uapnya adalah, 'Dan bertakwalah kepada AHah sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan." 
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Sltahih at-tfargltib m at-tfiirhib 


Diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa'i, Ibnu Majah dan at- 
Tirmidzi dengan kisah ringkas. 

Ucapannya ( ^uki) dengan jim yang dibaca sukun, lalu ta' dan 
setelah alif adalah ha' dengan titik satu di bawah. 

Dan ( jUJi ) bentuk jamak dari >/, yaitu kain dari bulu bina¬ 
tang yang bergaris. Maksudnya, mereka memakai kain tersebut dan 
melubanginya di bagian kepala mereka. 

( ) Adalah potongan. 

Ucapannya ( fid) dengan 'ain dan ditast/d/rfkan, artinya beru¬ 
bah. 

( Uiii iltr ), sebagian Hafizh membacanya dengan dai, ha' 
yang dibaca dhommah dan nun. Sebagian dari mereka membacanya 
dengan dzal, ha' dibaca fatluih setelahnya adalah ha' dengan titik satu 
di bawah. Dan inilah yang shahih lagi masyhur. Dan maknanya ber¬ 
dasarkan kedua bacaan tersebut adalah munculnya kebahagiaan 
di wajah Rasulullah ife sehingga karena ia berbahagia, ia bersinar 
berseri-seri. 

* „ \ g • 

( Ui-LJ') adalah lempengan logam yang disepuh dengan emas 
atau kertas yang dicelup di air emas. Ini menggambarkan bagusnya 
(wajah beliau) dan sinarnya (karena senang). 


« 8 $ 
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Sliiiliili imi al-Garhib 


*j 62 H - 2 : [Hasan Shahih] 


Dari Hudzaifah <&, dia berkata, 

i , , # , * , i j *» 

1 I “ f «U ' • * * -«4 
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"Seorang laki-laki meminta minta pada zaman Rasulullah &akan 
tetapi orang-orang menahan diri (tidak memberi). Kemudian seorang laki- 
laki memberinya, lalu orang-orang (ikut) memberi." Maka Rasulullah & 
bersabda, 'Barangsiapa memulai perbuatan baik lalu diteladani maka dia 
mendapatkan pahalanya dan pahala seperti palmla orang-orang yang mengi¬ 
kutinya tanpa dikurangi pahala mereka sedikit pun. Dan barangsiapa 
memulai perbuatan buruk lalu diteladani maka dia mendapatkan dosanya 
dan dosa seperti dosa orang yang mengikutinya tanpa dikurangi dosa me¬ 
reka sedikit pun ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, al-Hakim dan dia berkata, "Sanad- 
nya shahih." 


463}» -3 : [Shahih] 

Dan hadits di atas diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu 
Hurairah 


4 64 ^ -4 : [Shahih] 

Dari Ibnu Mas’ud bahwa Nabi sfe bersabda, 


i* ^ ^ jV J>* ? J > otr v, di. jsjf -J 

" ' " * 

/ /* y * * i 

.ja» ^ ^ Jy 


1 Ini adalah kelalaian yang nyata, karena Muslim juga menwayatkannya 8/62 dan lafazhnya akan hadr dengan 
penisbatannya kepadanya, Kitab ilmu, bab Anjuran Menyebarkan Ilmu, dan hacfcts tersebut dalam d itakhrij 
dalam ash-ShabiSah no. 865. 
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Sluihih df-'-Tir.f/iiJ» mu 


"Tidak ada satu jiwa yang terbunuh secara zhalim, kecuali putra 
Adam yang pertama (ikut) memikul bagian dari darahnya, sebab dialah 
orang pertama yang memulai pembunuhan." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan at-Tirmidzi. 


«{65 !* -5 : [Hasan Shahih] 


Dari VVatsilah bin al-Asqa' 4* dari Nabi g? bersabda, 

/ , , / x . x .xx # ^. - 
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"Barangsiapa memulai perbuatan baik maka dia mendapatkan paha¬ 
lanya selama ia diamalkan dalam hidupnya dan sesudah wafatnya sampai 
ia ditinggalkan. Dan barangsiapa memulai perbuatan buruk maka dia men¬ 
dapatkan dosanya sampai ia ditinggalkan. Dan barangsiapa mati dalam 
keadaan bersiap siaga (menghadap musuh) dijalan Allah maka amal orang 
yang bersiap siaga di jalan Allah mengalir kepadanya sampai dia dibang 
kitkan pada Hari Kiamat.” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Kabir de¬ 
ngan sanad yang tidak mengapa. 


<(66{* -6 : [Hasan Lighairihi] 

Dari Sahi bin Sa'ad bahwa Nabi 5g bersabda, 

jf- aaiI X *5 _*Ui t^-JLav cLll.lj 1-i-* jj 

#X » A x /.XX 0 , • # x 
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.Jkh 


"Sesungguhnya kebaikan ini adalah gudang-gudang kekayaan, 
gudang-gudang kekayaan itu mempunyai kunci-kunci. Maka surga bagi 
seorang hamba yang dijadikan oleh Allah sebagai kunci bagi kebaikan dan 
gembok bagi keburukan dan kebinasaan bagi seorang hamba yang dijadikan 
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Shalrik at^Tartjhib nu >ir--Tarhib 


oleh Allah sebagai kunci bagi keburukan dan gembok bagi kebaikan. " l 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan lafazh hadits ini adalah 
lafaznya, Ibnu Abi Ashim dan pada sanadnya terdapat kelemahan. 
Hadits ini di at-Tirmidzi lengkap dengan kisah. 2 




1 Dengan mim dibaca kasrafr, Alat untuk membuka pintu dan sejenisnya, bentuk Jamaknya adalah 

(~ L *' ) jStki). 

(J'*—il>) dengan mim dibaca kasra/r. alat untuk mengunci, bentuk Jamaknya adalah jtUii ). DI slnl 
terdapat kata yang tersimpan yaitu pemilik, yakni pemilik kunci kebalkan, maksudnya adalah bahwa Allah 
membuka pintu-pintu kebaikan melalui tangan mereka seperti Ilmu dan kebaikan atas manusia. ladi seoah- 
olah Allah memberikan mereka kunci-kunci kebaikan dan meletakkannya d- tangan mereka. 

Ucapannya (4 J») adalah nama untuk surga, pendapat lain mengatakan, ia adalah pohon di surga, asalnya 
dengan watan (ji-j ) dari (viU*) sebagaimana di an-Nihayah. saya berkata, "Menyebutkan makna ' ' 

bahwa ia adalah pohon di surga dengan kalimat pasif tidak terdukung oleh dalil karena ia telah disinggung 
di beberapa hadits yang salah satunya akan hadir di akhir kitab ni Kitab Sifat Surga dan yang lain dalam 
ash-Shatvha/i no.1985. 

( J(j ) Ada'ah kesedihan, kebinasaan dan kesultan karena azao sebagaimana dikatakan o‘eh Ibnul Atsir. 
Dalam suatu riwayat dikatakan, ia adalah lembah di Neraka Jahanam.* 

Aku berkata, "Terdapat padanya hadits dhaif yang akan datang pada "Sifat Neraka" 

! Akan tetapi la diriwayatkan dengan sanad-sanad yang lain sebagian darnya maugufshahih. Lihat azh-ZhSai 
1/126-129. Dan penisbatannya kepada at-Tirmlda adalan kekeliruan belaka, saya tidak tahu penyebabnya 
karena bdak seorang pun menisbatkannya kepadanya termasuk al-Hafizh a-Mizzi di Tuhfat ai-Asyraf, al-Hafith 
as-Suyuthi di az-Ziyadah a/a Jami' asto-Shaghtr. In: setelah pencarian yang melelahkan di Sunan Tirmkfzi 
Hadits ini <&takbrij<S\ ash-Shahihatvno\112. 
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Sluliih mt at-'Turliih 


[©] 

ANJURAN KEPADA ILMU, MENCARINYA, 
MEMPELAJARINYA DAN MENGAJARKANNYA 
DAN KETERANGAN TENTANG 
KEUTAMAAN PARA ULAMA 
DAN PENCARI ILMU 

-- 


<|67)» -1-a: [Shahih] 

Dari Muawiyah berkata, Rasulullah m bersabda, 

** i, . >• */.> .*•' *, > • * 

J, H**- ^ ^ >ji uT* 

"Barangsiapa yang dikehendaki Allah kebaikan pada dirinya niscaya 
Dia memakamkannya dalam agama." 1 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan Ibnu Majah^ 

-1-b : [Hasan LighairihiJ 

Dan diriwayatkan pula oleh ath-I'habrani dalam al-Mu'jam al- 
Kabir dan lafazhnya adalah, "Aku mendengar Rasulullah bersabda, 


! makna dasarnya adalah memahami aikatakan, J*'/ U» "orang itu telah paham' dengan gafdibaca 
kasrab jika lak-lak itu mengerti dan mengetanji. Dan dikatakan, *i* dengar gaf pertama dibaca dhammab 
jika dia menjadi seorang alim yang faqih. Kebiasaan telah membatasnya pada Imu syariat dan mengkhususkan- 
nya pada Hmu-irmu Furu' darinya. Ini d'katakan oleh Abu as-Sa'adat. 

Saya berkata, "Pengkhususannya dengan ilmu furu' tidak berpijak kepada dalil." Ad Darimi meriwayatkan 
dari Imran al-M ngari berkata, "Suatu hari aku bentala kepada al-Hasan tentang suatJ masalah, Tidak begini 
yang dikatakan oieh para Fuqaha." Dia bentata, "Celaka dirimu, apakah kamu telah melihat orang yang Faqib? 
Orang yang faqih itu adalah yarg zuhod temadap dunia yang berambisi meraih akhirat, yang mengetahui per¬ 
kara-perkara agamanya dan selalu beribadah kepada Tuhannya." 

J Di kitab asli di sini terdapat ucapan yang teksnya begini, "Diriwayatkan pula oleh Abu Ya'la dan dia menam¬ 
bahkan, 'Barangsiapa tidak memahaminya maka d a tidak diperhatikan.' Karena sanadr.ya sangat lemah, 
maka aku bdak menyebutkannya bersama Shabih a[-Taryhib\r seperti yang telah dijelaskan di mukadimah, 
ta difatr/Vy daiam adb-Oba/Fab no. 6708, 
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i/. .» 0 • 


i ^ J * 9 


4.* S &l i j~>- «J <U}t ijl tsiiJb 4 jLL!1J 1»JjcJL LJj '-fd'j 

$&$ „4 i » J* (2l > j yi» ^ 


'Wahai manusia, ilmu itu hanya didapatkan dengan belajar, fikih 
itu dengan tafaqt]uh, dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kebaikan 
pada dirinya niscaya Allah memahamkannya dalam agama dan, 'Sesung¬ 
guhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hambablya hanyalah 
ulama'." 


Pada sanadnya terdapat rawi yang tidak disebutkan nama¬ 
nya. 1 


4 68)» -2 : [Shahih Lighairihi] 

Dari Hudzaifah bin al-Yaman berkata, Rasulullah *£s ber¬ 
sabda. 


,f j'ji\ 




* 43 




u,? t 






L~2j 


"Keutamaan ilmu lebih baik daripada keutamaan ibadah dan sebaik- 
baik agama kalian adalah sikap wara" 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dan al-Bazzar dengan sanad hasan. 


(PASAL) 

<691» -3: [Shahih] 


Dari Abu Hurairah 4* berkata, Rasulullah % bersabda. 


» ' 's* 9 ’ 9 ' -i'' I • (| ° ^ a > a * * ^ ' 

fj* J? ^ w r~ a “ J*, 'V ? J* yr* J- 

, / . — r J A ^ . f / » 

o * . x x «* x • x „x r. . * .d A x xx «x 

JLP c 3 j>-^ L;JU 1 ^ 4 iJI d JLs* uJL.*• ^ 1 *- C 4 -*La:» 

j^p ^ ulill jir \J. -4*Jl j’*p ^ J UU' ^s? ^r~i 

> d / ^ ^ X A, / y ^ t ^ X ^ l' 9 S 

vaIspJ 1 «j <d <U!l 1^1« l»JLp <ui lidJJL* 1 


* Ia memiliki jalan periwayatan yang banyak dan sya/vd-syafitd yang menguatkannya. Libat ash-Stehihah 
no. 342. 
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9 f ^ •> t •* J 


t " ** . (V’ . | a " *■' , " 0 8 ' . * * 0 0 X i 0 

**; Aj j i ^ Ajk)' CAM' ^jA ‘~- z! f ^ *-+S^r) lAJ 

\ t J t J’ X ^ ^ 0 0 \x % } 9s \* * > . > ®^*W» O ' S * m 's' 0 ? i > f .. 

A)j! .*-&^ A CA^>-yj! ^ j AJLw^-v-J' ^JLp sZ~^ j! j tOJ^uJl ,■» j «A>~ J J 

0 .'V J /« / I 

M-- ^ 9 * 9 # * . < - ? I ^ ® ' >® « " . 

» <L*«iO Aj p’ -*»^j , A Aj Vrf~2 t * fA H C 0 . * i »*i 

• >• l - T' ✓ • ’W v ' ^ •* 


"Barangsiapa menghilangkan 1 dari seorang mukmin satu kesulit¬ 
an 2 dari kesulitan-kesulitan dunia niscaya Allah akan menghilangkan 
darinya satu kesulitan dari kesulitan-kesulitan Hari Kiamat. Barangsiapa 
menutupi seorang muslim 3 niscaya Allah menutupinya di dunia dan 
akhirat. Barangsiapa memudahkan orang yang dalam keadaan sulit 4 niscaya 
Allah memudahkan untuknya di dunia dan akhirat. Allah selalu menolong 
hambanya 5 selama hamba itu menolong saudaranya. Barangsiapa meniti 
sebuah jalan untuk mencari 6 ilmu niscaya Allah memudahkan jalan ke 
surga untuknya. Dan tidak ada suatu kaum yang berkumpul di salah satu 
rumah Allah mereka membaca kitab Allah, dan saling mengkajinya 7 di 
antara mereka kecuali para malaikat meliputi mereka, ketenangan turun 
kepada mereka* dan rahmat menaungi mereka dan Allah menyebut mereka 


1 ( 'j-C ) Dengan /a'dibaca tasydid, artinya memberi )alan keluar dan menghilangkan dengan hartanya atau 
kedudukannya atau dengan petunjuknya atau bantuannya 3*au campur tangannya atau doanya atau syafa'at- 
nya. 

1 (v/) Dengan Ajf dibaca dhommah dan /-a'dibaca fatbah bentuk jamak dari 'C/ ' yang artinya daiam 
bahasa adalah kesedihan yang menyesakkan dada. Maknanya adalah, memudahkan dan melenyapkan satu 
kesed nan dari kesedihan-kesedihan dunia, kesedihan apa pun, keel atau besar yang berkartan dengan kehor¬ 
matan, kebutuhan, harta dan perlengkapannya. Tentu saja hal ini dalam perkara yang dibolehkan secara 
syar’i. Adapun yang haram atau makruh maka tidak boleh memudahkan dan membantunya. 

3 Maksudnya, menutup badannya dengan pakaan atau menutup aibnya dari manusia. Ini jika orang itu tidak 
terkenal sebagai orang yang rusak di mana dia termasuk orang yang dikenai baik berdasarkan sabda Nabi sa, 

k/l O Iji-if' 

"Tutupilah kesalahan kesalahan orang-orang yang dikenal baik kecuali dalam perkara hudud (pelanggaran 
syariat).' Hadits shahih aku menfakhnjhya dalam ash-Sbahihah no. 638. Ini harus dibatasi hanya pada 
hak-hak Allah seperti nna, minum khamar, dan seperti keduanya, bukan pada hak-hak manusia seperti mem¬ 
bunuh, mencuri dan sebagainya. Menutup dalam hal ini haram dan memberitahukannya adalah wajib. 

* Ialah Orang yang terlilit utang di mana dia mengalami kesulitan melunasinya, (dan memudahkannya adalah) 
dengan penanggulan tempo pembayaran atau pembebasan, atau bisa juga bermakna kemiskinan, laki d.a 
memudahkan perkaranya dengan hibah, sedekah atau hutang. 

5 Yakni, membantunya; (-c*i jtru ) serama hamba terseout berada dalam posisi menolong saudaranya, yakni, 
dengan harta, kedudukan hati, atau badannya. 

6 Menuntut. Dan ucapannya (“di salah satu rumah Allah") artinya, masjid atau sekolah atau tempat bersiap 
siaga, oleh sebab itu Nabi w tidak berkata di masjid-masjid. 

’ Ini meliputi segala hal yang berkenaan dengan al-Qur’an: mempelajarinya, mengajarkannya, saling mengkaji 
di antara mereka, membuka maknanya dergan tafs r dan menel ti bacaan dan maknanya yang benar. 

' keterangan, kebersihan, ketenteraman, keteguhan dan keteduhan hati Ucapan Nabi * (CC/ 'JCO artinya 
mereka d iputi oleh rahmat, dan ucapannya ) maknanya, para malaikat mengelilingi dan menjaga 

mereka. 
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Shahih al-Cfar^lnh nu ar-dariub 


kepada malaikat yang ada di sisiNya. Barangsiapa diperlambat 1 oleh amal¬ 
nya maka nasabnya tidak mempercepatnya." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, 
Ibnu Majah, Ibnu Hibban di Shahihnya dan al-I Iakim, dia berkata, 
"Shahih di atas syarat keduanya.” 2 


470^-4: (Hasan Lighairihi) 


Dari Abu ad-Darda' berkata, aku mendengar Rasulullah ofe 
bersabda, 

iAisrJ' 'Jb jl? L»-LP O LLjJd 0^1—< 

* * M. ' 

,/ . / « » / . / 9 9 * i + 

• 9 r ^ I 'I y 1« X ll • I * . . f lli ® J ^ / '| 

^ JjA 4J j*JUUl Jjj C A-Ua-i L«*J U 9 j twJUflJ 

s* '' s* * 9 ' # ^ ^ 9 J /f # ^ ^ ^ 

^ip J—ia *j O jLj-Ji j 1 _j w''jO—J' 

j*J pilujj jl^j ^P J-JauiS"* 

si * i +i & 9 ^ * • As > ^ ^ a << # V ^ 

. j>-' a-XO O*^ dd) cwiji ^ j Ijtio 


"Barangsiapa meniti sebuah jalan untuk mencari ilmu padanya nis 
caya Allah memudahkan jalan ke surga untuknya. Sesungguhnya para 
malaikat meletakkan sayap-sayapnya kepada pencari ilmu karena ridha 
kepada apa yang dilakukannya. Sesungguhnya seorang alim dimohonkan 
ampunan untuknya oleh penduduk langit dan di bumi sampai ikan besar 3 * 5 
di dalam air. Keutamaan orang berilmu di atas ahli ibadah adalah seperti 
keutamaan rembulan di atas semua bintang-bintang. Sesungguhnya para 
ulama itu adalah pewaris para nabi. Sesungguhnya para Nabi tidak tnewa- 


1 “i_", Dengan 77w’dibaca tasydkt, maknanya, siapa yang dibebani oleh amal buruknya dan kelalaiannya dalam 

amal kebaikan maka di Akhirat kemuliaan nasab dan kedudukan nenek moyarg tidak berguna baginya, ia 

tidak mempercepat dinnya ke surga, akan tetapi pelaku ketaatan didahulukan, walaupun dia adalah hamba 
sahaya hitam dari orang yang tidak oerbuat taat, - walaupun dia adaah orang Qura«sy yang terhormat. Allah 
berfirman, ‘ Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling 
bertakwa di antara kamu.’ 

’ Takhnj Ini mengandung kekeliruan yang aneh yang telah dikoreksi oleh Syaikh an-Naji (Q 16-17). Jika 
dipaparkan niscaya pembahasannya menjadi panjang, akan tetapi yang penting di sini adaah memberitahukan 
bahwa redaksi hadits Ini hanya milik Ibnu Majah tanpa menyebut Muslim dan lainnya yang dseOJt bersamanya. 
Sanadnya shahih dl atas syarat asy-Syaikhain. 

5 jl_u»- Jamak dari 'o'y-yaitu ikan besar, ia ada:ah mud/akkar, firman Allah { o J-' wJO ) "maka dia 

ditelan ikan besar". 
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riskan dinar dan dirham, akan tetapi mewariskan ilmu maka barangsiapa 
mengambilnya maka dia memperoleh bagian yang melimpah." 1 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu 
Hibban dalam Shahihnya dan al-Baihaqi. 

At-Tirmidzi berkata, "Tidak diketahui kecuali dari hadits Ashim 
bin Raja' bin I Iaivvah, menurutku sanadnya tidak bersambung, akan 
tetapi ia diriwayatkan dari Ashim bin Raja bin Haiwah dari Dawud 
bin Jamil dari Katsir bin Qais dari Abu Darda' dari Nabi ini lebih 
shahih." 

Al-Mumli i&j* berkata, "Dan dari jalan ini diriwayatkan oleh 
Abu Dawud, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, dalam Shahihnya dan al- 
Baihaqi di asy-Syu'ab dan lain-lainnya. Ia diriwayatkan pula dari 
al-Auza'i dari Katsir bin Qais dari Yazid bin Samurah darinya. Dan 
dari al-Auza'i dari Abdus Salam bin Sulaim dari Yazid bin Samurah 
dari Katsir bin Qais darinya. Al-Bukhari berkata, 'Ini lebih shahih". 
Dan diriwayatkan selain itu. Hadits ini banyak dipersilisihkan, 
sebagian darinya telah saya sebutkan dalam Mukhtashar as-Sunan 2 
dan saya paparkan di selainnya. Wallahu a'lam. 




<70 -5: [Hasan] 

Dari Shafwan bin Assal al-Muradi •&> berkata, 

J ^ Ua» 4 ^ * j. ^ ^ ^ 

(JLii ui Ji tJLii uiL : jui .jJLii LjlLi uL 'J\ 

I ^ 11 i / ^ I. i £ i^ ^ ^ ^ f i i .z / *f ^ 1 l* •»^i ' l. 

LcJL 11 g. L »-.v J i • U2 ju wj jl j) Jl*JI 

"Aku mendatangi Nabi sementara beliau di masjid sedang berte¬ 
lekan selimutnya yang berwarna merah. Aku berkata, 'Ya Rasulullah, se- 


1 Maknanya ada ah memperoleh bagian yang sempurna, tidak ada yang lebih sempurna darinya. 

1 Nomor hadits padanya (3494). Aku be-kata, "Perselisihan ini Juga disebutkan oleh Ibnu Abdul Bar di Jami ’ 
Bayan al-Itmi," dengan panjang lebar. Silakan merujuknya 1/33-37. Persoalan hadits Ini terletak pada 
Dawud bin Jami! dari Katsir bin Qais, keduanya adalan majhul (tidak diketahui), akan tetapi Abu Dawud 
merlwayatkarnya dah jalan yang lain dari Abu Darda' dengan sanad hasan. 
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sungguhnya aku datang mencari ilmu.' Beliau bersabda, 'Selamat 
datang penuntut ilmu. Sesungguhnya pencari ilmu itu dikelilingi dan 
(dinaungi) 1 oleh para malaikat dengan sayapnya, kemudian sebagian dari 
mereka menaiki sebagian yang lain sehingga mereka sampai di langit dunia, 
karena kecintaan mereka kepada apa yang dicarinya'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani dengan sanad baik 
( jayid), dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya, Ibnu Hibban dalam 
Shahihn ya dan al-Hakim, dan dia berkata, "Sanadnya shahih." Ibnu 
Majah meriwayatkan hadits senada dengan ringkas dan lafazhnya 
akan hadir insya Allah, pada bab 2 dari Kitab Ilmu no. 2. 


«72j> -6 : [Shahih] 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik *&> ia berkata, Rasulullah 
ife bersabda. 





"Menuntut ilmu itu adalah kewajiban atas setiap Muslim..." 2 
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan lain-lainnya. 


- 7 : [Hasan lighairihi] 

Dari Anas berkata, Rasulullah sfe bersabda, 

/ I f ( d Z» M. + + * m < • 

• f + y* f j*| * ** • + Ji * / 9 , ' * * \\ * " ^ • 

<- ] j& y y ’yy v* ^ y*j yy £? 

,:t *, »»'*'* f * , T, „’f 'r 

j' llJtSw-* jr j' ^jil jA>- jl 

z' + 

Jb * / I / jj’ I ^ X 

. 4j v* aJ 

»*• ♦ 


"Ar/fl tujuh perkara di mana pahalanya mengalir kepada seorang 
hamba sementara dia dalam kuburnya setelah mati: Orang yang mengajar¬ 
kan ilmu, atau menggali sungai* atau menggali sumur atau menanam 


1 Tambahan ini tercecer dari kitab asS, saya menyusulKannya dari ath-Thabram 8/63/1X7. 

1 lihat komentar atas hadits ini di Kitab yang lain Kitab limu bab 1. 

5 Yakni menggali dan membuang lumpurnya. Di dalam a/-Mtsi)jh dikatakan (C/ ]+J LJ S '.) dengan timbangan 
kata artinya, "Aku menggalinya dengan galian ban>.“ Dan sebagian dan hadits ini memiliki syahid 

seperti yang dikatakan oleh penulis. 
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pohon kurma atau membangun masjid atau mewariskan mushhaf atau 
dia meninggalkan seorang anak yang memohon ampunan untuknya sete¬ 
lah dia mati." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan Abu Nuaim dalam al-Hilyah, 
dan dia berkata, "Ini adalah hadits gharib dari hadits Qatadah, Abu 
Nu'aim meriwayatkannya sendiri dari al-Arzami." 

Dan diriwayatkan oleh al-Baihaqi, lalu dia berkata, "Muhammad 
bin Ubaidullah al-Azrami adalah dhaif, hanya saja hadits ini seba¬ 
gian dari kandungannya telah dikuatkan oleh hadits lain yaitu dua 
hadits yakni hadits ini dan hadits yang disebutkan sebelumnya’ di 
mana keduanya tidak menyclisihi hadits shahih, di mana padanya 
dia berkata, 'Kecuali dari sedekah jariyah’, dan ia mengumpulkan 
tambahan yang dihadirkannya." 2 

Hafizh Abdul Azhim berkata, "Ia diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah, Ibnu Khuzaimah di Shahihnya dengan riwayat senada dari 
hadits Abu Hurairah, ia akan hadir insya Allah (tidak jauh dari 
pasal ini)." 


<(74^ -8: [Hasan] 


Dari Abu Hurairah ia berkata, aku mendengar Rasulullah 
bersabda. 


,L®Jijo y C* • <oj' jS'i C» j yiL* Lj-iJl 


"Dunia dilaknat dan apa yang terdapat padanya dilaknat , kecuali 
dzikir kepada Allah dan apa yang Dia cintai dan seorang alim (berilmu) 
dan muta'alim (pencari ilmu).” 3 


! Dia mengisyaratkan kepada hadits Abu Hurairah yang semakna dengannya, la akan datang di bab no. 11 
dan hadits shahih sesudahnya. 

’ Di kitab asi-, 'Tambahan dan kekurangan yang terdapat padanya." Koreksinya dari Syu'ab al-Iman (3/248). 

1 Yang dimaksud dengan "dunia” di sini adalah segala urusan yang menyibukkan dari A4ah dan menjauhkan 
dariNya. Dan yang dimaksud dengan dilaknat di sini adalah jauhnya ia dari pardanganNya. Pcngccuahan dl 
sini yaitu pada ucapan, "Kecjali dzikir kepada Allah " adalah pengecualian yang mungathi (terputus) Dan 
mungkin juga maksudnya adalah seluruh alam bawah dan semua yarg memperoleh bagian penerimaan di 
sisiNya, ia dikecualikan dengan ucapannya "kecuali dzikir kepada Allah”. Jadi pengecualiannya muttashH 
(bersambung). 

(SMIjl') maknanya adalah, kecntaan, yakni kecuali dzikir kepada Allah dan urusan yang terjadi di dunia yang 
dldntal oleh Alah. Atau artinya adalah 'mengikuti” jadi maksudnya adalan, apa yang berjalan sesuai dengan 
perintah dan larangan Allah, Mungkin juga maksudnya adalah apa yang sesuai dengan dzikir kepada Alah yakni 
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Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan al-Baihaqi. 
At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan." 


«75» -9 : [Shahih] 


Dari Ibnu Mas'ud 4», dia berkata, Rasulullah sg bersabda. 


J JrjJ Jf ’i/b» i)**J VJ 

, * * t *, 'i A, » 

. ^oju 4J0i «tJ 1 


"Tidak boleh iri (hasad) kecuali dalam dua perkara: Seorang laki-laki 
yang diberi harta oleh Allah maka dia menghabiskannya dalam kebenaran, 
dan seorang laki-laki yang diberi hikmah oleh Allah lalu dia memutuskan 
dengannya (di antara manusia) dan mengajarkannya." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


"Hasad" disebut secara mutlak, dan maksudnya adalah harapan 
lenyapnya nikmat dari orang yang dihasadi, ini haram dan ia di¬ 
sebut secara mutlak dan maksudnya adalah ghibthah yaitu berharap 
sepertinya (tanpa berharap hilangnya nikmat dari yang bersang¬ 
kutan, pent). Ini tidak mengapa dan inilah yang dimaksud dalam 
hadits di atas. 


«76» -10 : [Shahih] 

Dari Abu Musa 4fc, ia berkata, Rasulullah Sg bersabda, 

x x ¥ 9 f " i ^ "■ • • x ^ 0 X * 
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yang sejenis dan mirip dengannya, taat kepadaNya, mengikuti perlntahNya, menjauhi laranganNya semua 
itu termasuk ke dalam apa yang sesuai dengan dzlklr kepada Allah. Watlstni siam. 
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"(Sesungguhnya) perumpamaan 1 hidayah 2 dan ilmu di mana Allah 
mengutusku dengannya adalah seperti hujan yang menyiram bumi. Dari 
bumi itu terdapat bagian tanah yang baik yang menerima air, maka ia 
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan 3 dan rerumputan yang lebat. Di an¬ 
tara bumi itu terdapat bagian yang keras 4 yang menahan air, yang dengan¬ 
nya Allah memberi manfaat kepada manusia, maka mereka minum dari¬ 
nya, memberi minum dan bercocok tanam 5 . Hujan itu juga menyirami 
bagian lain dari bumi di mana ia hanyalah dataran tandus 6 yang tidak 
menahan air dan tidak menumbuhkan tumbuh-tumbuhan. Maka (yang 
pertama) itulah perumpamaan orang yangfaqih 7 dalam agama Allah di 
mana dia mengambil manfaat dari apa yang Allah utus aku dengannya, 
lalu dia mengetahui dan mengajarkan, dan (yang kedua adalah) perum¬ 
pamaan orang yang tidak mengangkat kepalanya dengan itu dan tidak 
menerima petunjuk Allah yang dengannya aku diutus." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


1 (JuJi ) Dengan fsa'dibaca fathah. Maksudnya adalah sifat yang luar biasa, bukan ucapan yang umum. 
Tambahan, (j;) dan Muslim dan redaksi ini juga dari Muslim. 

1 Yaitu petunjuk yang mengantarkan keaada apa yang dinginkan. Yang diinginkan dengan “ilmu' adaah menge¬ 
tahui dalJ-dali syar'i bukan furu-fixu' madzhab. Dan (u—»J>) adalah hujan. 

1 (v£> ) dengan hamzah tanpa mada rt nya adalah pohon (tumbuhan) yang basah ataupun yang kering dan 
) adalah tumbuhan yang basah (hijau), jad: mi termasuk affwf(menggabungkan) sesuatu yang khusus 
kepaca sesuatu yang umum. 

* (w'u—* ‘) Bentuk jamak dari ) dengan dat yang dibaca fathah yarg tidak sesuai dengan qiyas (bahasa), 
la adalah tanah keras yang menahan air dan tidak menyerapnya dengan cepat. Dikatakan, la adalah tanah 
yang tidak berpohon. Diambi! dari (—o* 1 ) yang artinya adaiah gersang. 

i Ini adalah lafazh al-Bukhari. Dan lafazh Musi m adalah ('*«*•,..>). "dan mereka menggembala ’ Ahmad 
mengumpulkan keduanya dengan lafazh ,i%X— j ,ljey ,i 'y ). "Lalu mereka rmnurn, 

menggembala, menyiram, menanam dan memberi minum ." 

5 (puli) Bentuk jamak dari (> b) yaitu tanah datar yang licin yang bdak menumbuhkan. 

7 (<i>) Dengan qat dibaca dhommah, artinya da menjadi fagih. Imam al-Qurthub dan para pensyarah hadits 
be-kata, “Nabi membuat perumpamaan tentang agama yang dibawanya dengan perumpamaan hujan yang 
menyeluruh yang turun kepada manusia pada saat mereka membutuhkannya. Begitulah keadaan manusia 
sebesum nab diutus, sebagaimana hujan menghidupkan tanah yang mati, begitu pu a ilmu-ilmu agama meng¬ 
hidupkan hati yang mati. Kemud'an Nabi, menyamakan orang-orang yang mendengar darinya dergan tanah 
yang bermacam-macam yang disirami oteh hujan. Di antara mereka terdapat orang yang mengamalkan 
sekaligus mengajarkan, d*a iba-at tanah yang baik, ia menyerap, mengambil manfaat untuk dirinya ialu 
menumbuhkan, maka ia bermanfaat untuk yang lain. D antara mereka terdapat orang yang mengumpulkan 
Ilmu yang menghabiskan waktunya untuknya hanya saja dia tidak mengamalkan sunnah-sunnahnya atau 
apa yang dia kumpulkan bdak membawa manfaat untuk dirinya sendiri, akan tetapi dia menunaikannya 
untuk orang lain. Ia ibarat bum : yang neras atau licin yang bdak menerima air atau ia merusaknya bagi 
selainnya. Daam perumpamaan ini digabungkan antara dua golongan yang pertama yang sama-sama ter¬ 
puji, karena keduanya sama-sama bisa cambll manfaatnya. Lalu golongan kebga yang tercela disebut seca-a 
tersendiri karena ia tidak berguna.' WaOahu a'tam. 
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Shnltih at-tfaryhib m« at-tfkrbib 


<{ 771» -11: [Hasan] 


Dari Abu Hurairah 4» berkata, Rasulullah bersabda. 


IjJjJ (9 jjJj A*lp Lfclp- 4jJL»j 4 j i——>- * *L*J- J>JL jl 

.*• f * f *."" , * i. » v , .*»'’? ,< « *' f •>!* . ' i,' 

J-f * tS • J ViJ J> 19U> l-Aat—» j» tAjj j Ia>«— a>J O y 1 >«JLp 

J> ' 9 ' * > I " * ♦ I. > • I x " ^ * f f \' * I 

. Ai y» JjU ^ *Jl>wO 9-J 0»W> <Ub* Lg_>r AiJLp t9> 


“Sesungguhnya di antara yang akan menyertai seorang mukmin 
dari amal dan kebaikannya setelah matinya adalah ilmu yang diajarkan 
dan disebarkannya, anak shalih yang ditinggalkannya atau mushaf (al- 
Qur'an) yang diwariskannya, atau masjid yang dibangunnya, atau rumah 
untuk orang-orang musafir yang dibangunnya, atau sungai yang dialir¬ 
kannya, atau sedekah yang dikeluarka?mya dari hartanya pada waktu sehat 
dan semasa hidupnya, semuanya akan menyusulnya setelah kemaliannya." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dengan sanad hasan, dan al- 
Baihaqi. Dan diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya 
dengan riwayat senada hanya saja dia berkata, "(»'X ChkjO Atau 
sungai yang digalinya," tanpa menyebut mushaf. 


4 78 j* -12 : [ShahihJ 


Dari Abu Hurairah 4», ia berkata Rasulullah bersabda. 


1<U >lP f lAjjlir rtijLp :0*>u r^A V) <U_—P «.iaj:' oli 'ij 

« ^ 1* * - * * t j* »* 

,<i J 9 jJj y 


"Apabila anak cucu Adam mati maka terputuslah amalnya kecuali 
tiga perkara: sedekah jariyah atau ilmu yang dapat diambil manfaatnya 
atau anak slmlih yang berdoa untuknya." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya. 


<79» -13 : [Shahih] 

Dari Abu Qatadah 4*, ia berkata, Rasulullah bersabda, 

^ z + r r P * 

i **''*{['' * 1 • \* ** K\ * • \* * \ * * ** 

jfi !%J A»U —<9 j t<u _«PJU *eJL, O UJ J ;u7u 9-UlJ £jA P!- j) I L» J~>- 
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Slinhili iir-dar./lnl' haj ar-<T,irhib 


• ' > *, / • J < J ' y A» f >;?)- 

, S-L*J ^jA «b +JS- J tl*I A*W 

"Sebaik-baik perkara yang ditinggalkan oleh seseorang sesudahnya 
adalah tiga: Anak slwlih yang berdoa untuknya, sedekah jariyah yang paha¬ 
lanya sampai kepadanya dan ilmu yang diamalkan sesudah wafatnya." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad shahih. 


i 80 j* -14 : [Hasan Lighairihi] 


Dari Sahal bin Muadz bin Anas dari bapaknya 4* bahwa Nabi 
M bersabda, 




! f • * 


Jfi * & & S 


"Barangsiapa mengajarkan ilmu maka dia memperoleh pahala orang 
yang mengamalkannya, dan pahala orang yang mengamalkannya tidak 
berkurang sedikit pun ." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 1 Dan pembahasan tentang 
Sahal akan hadir. 2 


80 -15 : [Hasan Lighairihi] 

Dari Abu Umamah al-Bahili berkata, 

4-aP Jtii ^j| J b 

j*-j (*4^' ^Ua.9 j a*>CtaJ' JuA»* 

: J j- j 

t La aJUjJI 'j J' j} 

/ / j > 


1 Saya berkata, "Sanadnya mungkin untuk dihasankan. Ia didukung oleh nadits,«_i- <L J> j-Z- 'Barang- 
siapa memulai sunnab yang baik dalam Islam.. al-Hadfcv' Dan hadte-hadits senada sebelumnya Kitab as-Sunab 
bab 3 no. 1-5 dan hadits, "Ba-angsapa menunjukkan kebaikan maka dia mendapatkan pahala seperti pahala 
pelakunya." Dan hadits-hadits yang semakna dengannya yang akan hadir di bab 7 1-2. 

1 Saya berkata, "Maksudnya, di akhir kitab di mana dia berkata. Bab pen;elasan tentang rawi-rawi yang di¬ 
perselisihkan yang disebutkan dalam kitab ini” dan saya melihat tidak perlu saya sertakan dalam kitab ini, 
karena kitab-kitab a/Jarti tva at-Ta'd>i cukup untuk itu, lebih-lebih apa yang dia sebutkan tentang sebagan 
rawi yang dijeiaskan kitab ini mengandung kritik. 
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Shalnh at-Aarghil’ iiw trr-<Ttirhil' 


"Adu dua orang yang disebut-sebut kepada Rasulullah *sr salah 
satunya adalah ahli ibadah dan yang lainnya adalah ahli ilmu, maka 
Nabi bersabda, 'Keutamaan ahli ilmu di atas ahli ibadah adalah seperti 
keutamaanku di atas orang terendah dari kalian." 

Kemudian Rasulullah & bersabda, "Sesungguhnya Allah, malaikat- 
malaikatNya, penduduk langit dan bumi bahkan semut di liangnya, sampai- 
sampai ikan besar, semuanya bershalawat kepada orang yang mengajar 
kebaikan kepada manusia." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dia berkata, "Hadits hasan 
shahih." 


482^ -16 : [Shahih Lighairihi] 

Dan diriwayatkan oleh al-Bazzar dari hadits Aisyah secara 
ringkas, 

.>S J* *js. jr ij '££4 >ji & 

"Segala sesuatu sampai ikan besar di laut memohon ampun untuk 
orang yang mengajar kebaikan." 

483^ -17 : [Hasan Tapi Mauquf] 

Dari Abu Hurairah: 

U ! Jif L' :Jlii iZ. uJI SjL s $ 
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Shaluh ar-Oaryhib n\i irr-CJarhib 


"Bahwa dia meleivati pasar Madinah, lalu dia berhenti di sana 
dan berkata, 'Wahai penghuni pasar, betapa lemahnya kalian.' Mereka 
bertanya, 'Apa maksudmu ya Abu Hurairah?'Abu Hurairah menjawab, 
'Itu warisan Rasulullah sg sedang dibagikan sementara kalian masih di 
sini. Mengapa kalian tidak pergi ke sana untuk mengambil jatah kalian 
darinya?' Mereka bertanya, ’Di mana? Abu Hurairah menjawab, Di mas¬ 
jid.' Maka mereka keluar dengan cepat. Abu Hurairah berdiri menjaga 
barang mereka, sampai mereka kembali. Abu Hurairah bertanya, 'Ada apa 
dengan kalian?' Mereka menjawab, 'Ya Abu Hurairah, kami telah datang 
ke masjid. Kami masuk ke dalamnya tetapi tidak ada yang dibagi.' Abu 
Hurairah berkata, 'Apakah kalian tidak melihat seseorang di masjid?' 
Mereka menjawab, 'Ya, kami melihat orang-orang yang shalat, orang- 
orang yang membaca al-Qur an dan orang-orang yang mempelajari halal 
dan haram .' Abu Hurairah berkata, 'Celaka kalian, itulah warisan Muham 
mad sg’." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Ausath 
dengan sanad hasan 1 


1 Saya berkata, "Begitukah yang diratakan oeh al-Waltsaml 11/124. Inilah yang nampak aaglku setelah saya 
mengkaji sanadnya dalam a!-Mu'jam al-Ausath 2/114-115. Cetakan al-Haramain cari jalan Al bin Masadah 
berkata, Abdullah ar-Ruml menyampaikan kepada kami dari Abu H jralrah. Ar-Rumi Ini dinyatakan tssqah oleh 
Ibnu Hibban dan ada tiga rawi tstoab yang meriwayatkan darinya selain Ali bin Masadah dan rawi-rawi lainnya 
adalah tskjab Pada sebagian dari mereka terdapat kritikan yang tidak berpengaruh buruk." 
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C'luluh iir-Jiiri/Iul' m i M-tfarhit' 


[©] 

ANJURAN UNTUK BEPERGIAN JAUH 
GUNA MENCARI ILMU 
-- 


i 84}* -1 : [Shahih] 

Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah bersabda, 

.CiJl Uj^L <u aJ) 1 ' U-Lp <ui dJiL- ^ 


"Barangsiapa meniti jalan demi mencari ilmu niscaya Allah memu¬ 
dahkan jalan ke surga untuknya." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya. Ia telah disebutkan 
secara lengkap di bab sebelumnya, hadits ke 3. 


485 ► -2 : [Shahih] 


Dari Zir 1 bin Hubaisy, dia berkata, aku datang kepada Shafwan 
bin Assal al-Muradi 4*, dia bertanya, "Apa yang membuatmu da¬ 
tang?" Aku jawab, "Mencari ilmu." Dia berkata, "Aku telah mende¬ 
ngar Rasulullah «g bersabda, 


SSspCJl J s_.JlL O ^ C* 


. * ’• • — J iL? 


'Tidak ada orang yang keluar dari rumahnya demi mencari ilmu 
kecuali malaikat menaunginya dengan sayapnya karena ridha dengan apa 
yang dilakukannya." 


1 Dk kitab asli dan lainnya tertulis Dzar dengan d/M dan Imarah menulisnya dengan dra/yang dibaca icasreh, 
semua itu salab. 
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$hahih at-darghib mu at-<7arhib 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia menshahihkannya, 
Ibnu Majah dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya, Tbnu Hibban 
dalam Shahihnya dan al-Hakim, dia berkata, "Sanadnya shahih." 

Ucapannya (jJUli JaJt) yakni mencari ilmu dan menimbanya. 


^86^ -3 : [Hasan Shahih] 

Dari Abu Umamah dari Nabi bersabda, 


l oiir ii5 M yi i ;j 'y 


JiaJLJjl iJi- ja 



"Barangsiapa pergi pagi-pagi ke masjid, dia tidak ingin kecuali bela¬ 
jar kebaikan atau mengajarkannya maka dia meraih pahala seperti orang 
yang berhaji, di mana hajinya sempurna." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani al-Mu 'jam al-Kabir dengan sanad 
tidak mengapa. 1 


487) -4: [Shahih] 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ia berkata, aku mendengar 
Rasulullah bersabda, 


_ f »" %>*.,** •'Ivli • * ' | ' • * 
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"Barangsiapa merjdatangi ke masjidku ini, dia tidak datang kecuali 
untuk belajar kebaikan atau mengajarkan maka dia seperti mujahidin di 
jalan Allah dan barangsiapa datang untuk selain itu maka dia seperti 
orang yang melihat harta orang lain." 


1 Saya berkata, "Al-Hafizh ai-Iraqi bericata 2/317, 'Sanadnya baik {jayid)' Pada sanadnya terdapat Hisyam bin 
Ammar. Saya berkata, 'Diriwayatkan pula oleh al-Hakim 1/91 dengan lafazh,"... Pahati orang yang berumrah 
yang umrahnya sempurna.” Dia menambah, "Barangsiapa pergi sore han ke masjid dia tidak ingin kecuali 
untuk belajar kebaikan atau mengajarkannya maka dia meraih pahala orang yang berhaji yang hajinya 
sempurna.' Dia menshahihkannya di atas syarat at-Bukhari dan disetujui oleh adz-Dzahabi. 
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Shaliih ar-<Tarijlul' «w ar-Garliib 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan al-Baihaqi, pada sanadnya 
tidak terdapat rawi yang ditinggalkan dan tidak pula disepakati 
kelemahannya. 1 


<88 j» -5 : [H. Lighairihi] 

Dari Anas berkata, Rasulullah & bersabda. 




•Cf i f' Jt ^ ^ ^ 

"Barangsiapa keluar untuk mencari ilmu maka dia berada di jalan 
Allah sampai dia pulang ." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits hasan." 2 


1 Aku bertata, “Bahkan sanadnya Ibnu Ma)ah shahih dl atas syarat Muslim sebagaimana dikatakan oleh at-Bushaih di 
az-Zawaid (2/16). Hadits ini diriwayatkan oleh al-Haklm juga, dia menshalvhkannya di atas syarat asy- 
Syalkham dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Sebenarnya ia hanya di atas syarat Muslim. Membuka hadits dengan 
'Diriwayatkan' yang menunjukkan bahwa ia dnaif tidaklah bagus.'' 

' Saya berkata, *Yang ada dl at-TIrmldzi no. 2649 adalah ,"Hasan gtiarib." Begitu pula di TuMah ahAJwadzi, 
akan tetapi pada sanadnya terdapat Abu Ja'far ar-Razr, rawi, dengan hafa'an buruk, walaupun demikian 
hadits Abu Hurairah sebelumnya menguatkannya, kecuali jika dkatakan, 'Hal ini hanya khusus untuk masjid 
Nabawi'. Ini Jauh dari kebenaran. Wattahu alam," 
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Shahih at-'Tar.fhib iva at-tfarhib 


[©] 

ANJURAN UNTUK MENDENGAR HADITS, 
MENYAMPAIKAN DAN MENUUSNYA DAN 
ANCAMAN DARI BERDUSTA ATAS NAMA 
RASULULLAH m 


*(89|* -1 : [Hasan Lighairihi] 


Dari Ibnu Mas'ud •&>, aku mendengar Rasulullah bersabda, 

"Semoga Allah memuliakan (mengangkat derajat) seseorang yang 
mendengar sesuatu dari kami lalu dia menyampaikannya seperti yang di¬ 
dengarnya, berapa banyak orang yang disampaikan lebih mengerti daripada 
pendengar (pertama)." 


„ • i 




■s 


CjT dli lL* 




i 




Diriwayatkan oleh Abu Dawud 1 , at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban 
dalam Shahihnya, hanya saja dia berkata. 



"Semoga Allah merahmati seseorang ." 

At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih." 

Ucapannya (^ ) dengan dhad dibaca tasydid dan boleh tanpa 
tasydid, begitu yang dikatakan oleh al-Khaththabi. Maknanya adalah 
doa agar dia memperoleh 'nadharah' yang berarti kenikmatan, kein¬ 
dahan dan kebaikan. Jadi maknanya adalah, semoga Allah meng¬ 
hiasinya dan menjadikannya indah. Adapula yang mengatakan 
lain. 


' Saya berkala. "Menyebutkan Abu Dawud dl sini adalah kekeliruan, sebab dia tidak merlwayatkannya da'i 
hadits Ibnu Mas'ud tetapi dari hadits Zaid bin Tsablt yang berikutnya." 
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Auiiiii M-darghib uni ar-darhib 


•{90 j* -2 : [Shahih) 

Dari Zaid bin Tsabit *£» berkata, aku mendengar Rasulullah m 
bersabda, 

•'.‘f'* •' u -• \ i' * >' *'•' *<%■ - ,6 - - f'., V '«.r 
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"Semoga Allah memberikan kebaikan kepada seseorang yang mende¬ 
ngarkan suatu hadits dari kami lalu dia menyampaikannya kepada orang 
lain. Berapa banyak pembawa fikih yang membawanya kepada orang yang 
lebih fakih darinya dan berapa banyak pembawa fikih yang sama sekali 
tidak fakih. Ada tiga perkara yang mana hati seorang muslim tidak akan 
dihinggapi dengki karenanya: mengikhlaskan amal karena Allah, memberi 
nasihat kepada para pemimpin dan berpegang teguh (bersama) jamaah 
karena doa mereka mengelilingi dari belakang mereka. Barangsiapa niat¬ 
nya adalah dunia maka Allah akan mencerai beraikan perkaranya, menja¬ 
dikan kemiskinannya di antara kedua matanya dan dunia tidak mendata¬ 
nginya kecuali apa yang ditulis untuknya. Barangsiapa niatnya adalah 
akhirat, maka Allah akan menyatukan perkaranya, menjadikan kekayaan¬ 
nya di dalam hatinya dan dunia mendatanginya walaupun ia membenci." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan al-Baihaqi 
dengan lafazh yang sebagian didahulukan dan ada yang diakhirkan. 

Permulaan hadits ini sampai ucapannya, "bukan fakih." Diriwa¬ 
yatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dia menghasankannya, 
an-Nasa'i dan Ibnu Majah dengan tambahan atas keduanya. 


1 (J—«<’) diriwayatkan dengan ya'yang dibaca fathah dan dhommah, siapa yang membacanya fathah m e r- 
jadikannya berasal dari kata (J*Ji) yang berarti, kebenrian dan kedengkan, dan maknanya, Tidak disusupi 
oleh kedengkian yang mengeluarkannya dari kebenaran. Siapa yang membacanya otammaft menjadikannya 
beratt khianat, dari kata yang berarti, khianat dalam segala urusan." Begitu ah dalam al-Kawakib ad- 

Daran karya Ibnu Urwah at-Hanball 1)23/2. 
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Sluihih iir-^Tarahil' itw jr-tfjrltil' 


<{90 -3 : [Shahih Lighairihi] 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik *4fc, ia berkata, "Rasulullah 
& berkhutbah pada kami di masjid Khaif di Mina, beliau bersabda, 


, > 


u ,*J 'l y\ 


,*1a iiit jA "jaJ\ iKMJ <ai sj} 


'Semoga Allah memuliakan seseorang yang mendengar ucapanku 
lalu dia menghafalnya dan memahaminya, lalu dia membawanya kepada 
orang yang tidak mendengarnya; berapa banyak pembawa fikih yang tidak 
fakih dan berapa banyak pembawa fikih yang membawanya kepada orang 
yang lebih fakih darinya’." Al-Hadits. 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath. 


<(92)» -4 : [Shahih Lighairihi] 


Dari Jubair bin Muth’im ia berkata, "Aku mendengar Rasu¬ 
lullah >e bersabda di masjid Khaif di Mina, 

tLgJCa—J ^jA Lgjjj • iLfcLp-JJ SL» i-UP 
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'Senwga Allah memuliakan seorang hamba yang mendengar uca¬ 
panku lalu dia menghafalnya, memahaminya dan menyampaikannya 
kepada orang yang tidak mendengarnya; berapa banyak pembawa fikih 
yang tidak memiliki fikih, dan berapa banyak pembawa fikih yang memba¬ 
wanya kepada orang yang lebih fakih darinya. Ada tiga perkara yang mana 
hati seorang muslim tidak akan dihinggapi dengki karenanya: mengikhlas- 


! Terdapat tambahan dalam kitab asli, U g- i+il’/ Dan dia menyampaikannya kepada orang yang 
tidak mendengarnya” Aku membuangnya karena la tidak tercantum dalam manuskrip dan tidak pula dalam ai- 
Majma' 1/139 karena ia adalah pengulangan yang tidak bermakna walaupun a tertulis di cetakan musthofa 
lmarah dan lafh-lamnya. 

’ Dalam Kitab asli <5 U/* "Tidak ada fikih baginya," Beoitu pula pada cetakan lmarah. Koreksinya dari al-Majma' 
dan manuskrip perpustakaan azh-Zhahiriyah. 

1 Lihat catatan kaki tiga nomor sebelum ini. 
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Shithih at-CTarghib rtu ai-CJlirhib 


kati amal untuk Allah, memberi nasihat kepada para imam kaum muslimin 
dan berpegang teguh (bersama) jamaah mereka, karena doa mereka meliputi 
orang yang berada di belakang mereka '." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah, ath-Thabrani dalam 
al-Mu 'jam al-Kabir secara ringkas dan panjang, hanya saja dia ber¬ 
kata, "i dengan ya' setelah ha', mereka semua meriwayatkan- 

nya dari Muhammad bin Ishaq dari Abdussalam 2 dari az-Zuhri dari 
Muhammad bin Jubair bin Muth'im dari bapaknya. 

Hadits ini di Ahmad memiliki jalan periwayatan lain dari 
Shalih bin Kaisan dari az-Zuhri dan sanad ini adalah hasan. 


<(93> -5: (ShdhihJ 


Dari Abu Hurairah ■&, ia berkata, Rasulullah bersabda, 

- ^ • f «*■ * * * .1 > / / + > 

* i * + .fc • v .. *..*• + * * „f. — * «. . * * 

*-lP y CAjjl?- 2) • Ud>\ pt* Oi 

>1 r • f 

.AJ jfrJu 7^» 


"Apabila anak cucu Adam mati maka amalnya terputus kecuali dari 
tiga: Sedekah jariyah atau ilmu yang dapat diambil manfaatnya atau anak 
shalih yang mendoakannya." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya. 

Hadits ini telah disebutkan, begitu pula hadits-hadits yang se¬ 
makna dengannya, dan hadits-hadits seperti ini akan hadir dalam 
bab Anjuran Menyebarkan Ilmu dan lain-lainnya, insya Allah. 


1 Saya berkata, "Pengecualian Ini tidak berdasar. Hadits ini dalam ai-Mupm a/-Kabtrm\tk ath-Thabrani t/77/41 
dan no.1541 cetakan sauda'a kami Mamdi as-Salafi dengan rangkaian yang disebutkan cleh penuls, dan d 
dalamnya terdapat lafazh kedua, 'j»l~ ", dan Itu « adalah lafazh ibnu Majah no.3056 dan lainnya yang tidak 
disebutkan o>eh penulis. Adapun lafazh pertama: ", maka aku tidak melihatnya. Dan dalam Manuskrip 

(Makbthutbab) perpustakaan azh-Zhahlriyah tertulis ", dan maknanya sama. Lafazh Ahmad adalah, 
'j* dj» “Karena doa mereka berada di belakangnya,' dan itu riwayat lain milik ath-Thabrani. 
Kalau memang rangkaian redaksi hadits ini adalah rr.iliknya maka sebaiknya penulis memberi isyarat kepa¬ 
danya, lebih-lebih pengecualiannya dl atas bisa dipahami oleh pembaca bahwa rangkaian redaksi Itu bukan 
miliknya. Oleh karena Itu apa yang d,lakukan oleh al-Ha.tsami adalah baik manakala dia mengisyaratkan Itu 
dengan ucapannya 1/139, "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam ahMu'jam af-Kabir dan Ahmad." Lalu dia 
mendahulukan siapa yang semesbnya disebutkan terakhir untuk memotn isyarat kepada apa yang kami sebut¬ 
kan. 

1 Dalam sanad Ahmad tlda* terdapat Abdussalam - yaitu bin Abui Janub - dan ia adalah riwayat alh-Thab'an. 
ini, akan tetapi saya menetapkannya dalam riwayat yang lain miliknya no. 1542. 
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Shahih ur-'Tjryfal’ iim at-tfarlrib 


Al-Hafizh berkata, "Orang yang menulis ilmu yang berguna 
memperoleh pahalanya dan pahala orang yang membacanya atau 
menulisnya atau mengamalkannya sesudahnya selama tulisannya 
masih ada dan ia diamalkan berdasarkan hadits ini dan hadits- 
hadits sepertinya. Orang yang menulis ilmu yang tidak berguna 
yang mendatangkan dosa, dia memikul dosanya dan dosa orang 
yang membacanya atau menulisnya atau mengamalkannya sesu¬ 
dahnya selama tulisannya masih ada dan ia diamalkan berdasarkan 
hadits-hadits yang telah berlalu, "Barangsiapa memulai sunnah yang 
baik... atau sunnah yang buruk..." Wallahu a’lam. 


«94» -6 : [Shahih] 


Darinya berkata, Rasulullah ^ bersabda, 



"Barangsiapa sengaja berdusta atas namaku maka hendaknya dia 
memilih tempat duduknya di Neraka." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lain-lain. 

Hadits ini telah diriwayatkan dari sejumlah sahabat dalam 
kitab-kitab shahih, sunan, Musnad, dan lain-lainnya sehingga ia 
mencapai derajat mutawatir. Wallahu a’lam. 


«95» -7 : [Shahih] 

Dari Samurah bin Jundab 4« dari Nabi sfe bersabda, 

r , . ^ 1 / f / J ^ ^ . O- r i **• SU i * 9 + 

JL>-1 iS ji 

y/ ^ ^ 

"Barangsiapa menyampaikan sesuatu hadits dariku yang dikira 1 
bahwa ia adalah dusta, maka dia adalah salah seorang pendusta. " 2 

Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. 


1 An-Naji 20 berkata, "SA- *, dengan /a'dibaca dbommah, sebagiar. dari mereka membolehkan membacanya 
fathah maknanya, mengira. 

1 Dengan kata jamak Diriwayatkan oleh Abu Nuaim al-Ashbabani di ai-Mustaktiraj ate Shahih Mustim 

dari riwayat Samurah dengan iafazh ) dengan stghat mutsanna (bentuk dua). Kemudian dia meri¬ 
wayatkan dari riwayat al-Mughirah dengan ) atau ) dengan keraguan pada keduanya. 
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SJmIuTi ar-tfitrghib n u nt-<Tarhib 


«f 96!* -8: [ShahihJ 

Dari al-Mughirah 4» berkata, aku mendengar Rasulullah 3* 
bersabda, 


aJjJiA 1 1-uJo p ^1p *_ujits5" ,^Js- L»JkST" jl 




"Sesungguhnya berdusta atas natnaku tidak seperti berdusta atas 
salah seorang dari kalian. Barangsiapa berdusta atas namaku maka hen¬ 
daknya dia memilih tempat duduknya di Neraka ." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. 1 


1 Saya berkata, "Ini adalah kekurangan karena Ia diriwayatkan oleh al-Bukhari juga. Padanya terdapat 
ungkapan yang bens, "Niyahab (meratapi orang mati)". Da menyebutkannya dalam Kitab a/ Jariafr, juga dalam 
shatvh MusUm di tempat lain, ia disebutkan oleh penulis di akhir kitab dan dia menisbatkannya kepada asy- 
Syaikhain," 
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Shaltilt at-GTarithib wa Jt--Tarlnb 


[©] 

ANJURAN BERGAUL DENGAN PARA UTAMA 

[Saya berkata, "Di bab ini tidak terdapat hadits shahih 
berdasarkan syarat kitab kami] 

[©] 

ANJURAN MEMULIAKAN, MENGHORMATI 
DAN MENGHARGAI PARA ULAMA DAN 
ANCAMAN MENYIA'NYIAKAN DAN TIDAK 
MEMPERDULIKAN MEREKA 
-- 


497}» -1 : [Shahih] 


Dari Jabir *&, 

+ } f • . / ^ / l' - S M * ' + * ^ i 

+ . J» „ . . 9 9 * * * . » # J ^ > ' h -|V J . . • 

r' ^ o* 3$§ J ’ 

.akiJJ ^ L.0i cOa^f J\ iJ bU Ukf ^21 lijj :J i 


"Balnva Nabi mengumpulkan dua orang korban perang Uhud - 
maksudnya di dalam kubur -lalu Beliau sg bersabda,'Mana yang lebih 
banyak mengambil (mempelajari) al-Qur'an?' Jika salah seorang ditunjuk¬ 
kan kepada beliau maka beliau mendahulukannya di liang lahad ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


498^ -2 : [Hasan] 

Dari Abu Musa «4*® bahwa Nabi 3^ bersabda, 

JU3l jjt- 4ijT jii 1 LM J djj! ^v* J t 

. !g_jUaJL-Jl i'UP ;0 
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"Sesungguhnya termasuk memuliakan Allah adalah menghormati 
seorang muslim yang telah lanjut usia, ahli al Qur'an (ulama) tapi tidak 
berlebih-lebihan dan tidak meremehkan dan menghormati pemimpin yang 
berlaku adil ." Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 

<{99}» -3: [Shahih] 

Dari Ibnu Abbas ^ bahwa Rasulullah bersabda, 

J ' ' % * 9* 

.^isl £ 

"Keberkahan itu bersama orang-orang besar (yang dihormati) di- 
antara kalian ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Ausath, 
dan al-Hakim dan dia berkata, "Shahih di atas syarat Muslim." 1 


<{100}» -4: [Shahih] 


Dari Abdullah bin Amar <4», telah sampai sebuah riwayat 
kepadanya bahwa Nabi bersabda. 




iU 


' *. * » ' 9 y Oj 9 -• 


‘u* 



"Bukan termasuk golongan kami orang yang tidak menyayangi anak 
kecil kami dan mengetahui hak orang dezoasa kami." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim, dia berkata, "Shahih di atas sya¬ 
rat Muslim." 


<{101}» -5 : [Hasan] 

Dari Ubadah bin Shamit 4* bahwa Rasulullah bersabda, 

» / a* ' # . / > t ' 

• 9 * f* 0 ^ - .f- 9 ^ . * 9 , 9 * 9 *“f a ' • I 

.u-juj ^ Jy (*J D' 

"Bukan termasuk umatku orang yang tidak memuliakan orang de¬ 
wasa kami, menyayangi anak kecil kami dan menghormati ulama kami." 


1 Begitulah ya n g ada dalam kitab asli dan manuskrip (makhchuttMfi). Dan yang ada dalam al-Mustadrak 1/62, 
*Shahih di atas syarat al-Buknari." Dan disetujui oleh adz-Dzahabi, dan inilah yang benar, karena ‘a dari 
riwayat Ikrimah dari Ibnu Abbas dan Ikrimah adalah salah seorang rawi al-Bukhari dan bukan Muslim, 
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<§Mi)i at-GTarghib mi at-<Tarhib 


Diriwayatkan oleh Ahmad, dengan sanad hasan, ath-Thabrani 
dan al-Hakim, hanva saja dia berkata, "Bukan termasuk golongan 
kami." 


•( 102)» >6 : [Shahih Lighairihi] 

Dari Watsilah bin al-Asqa', ia berkata, Rasulullah bersabda, 

l'' 9 S' ^ ° ' O-fl. 0 " .i * •. 

• u ^ J* Uf 'jrJ 

* + 

"Bukan termasuk golongan kami orang yang tidak menyayangi anak 
kecil kami dan memuliakan orang dewasa kami." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari riwayat Ibnu Syihab dari 
watsilah dan dia tidak mendengar darinya. 


O 03^ >7 : [Hasan Shahih] 

Dari Amru bin Syuaib dari bapaknya dari kakeknya bahwa 
Rasulullah bersabda, 

jS, ^J*j J 4u p) j* U* 

"Bukan termasuk golonghi kami orang yang tidak menyayangi anak 
kecil kami dan memuliakan orang dewasa kami." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Abu Dawud, hanya saja dia 
berkata, 

• f ® ^ & * * * " 

• 'j7?“ J*- 

/ / + 

"Dan mengetahui hak orang tua di antara kami. 


004!» -8: [Hasan] 

Dari Abdullah bin Busr berkata, aku telah mendengar hadits 
sejak lama. 


1 Dengan tafazh tnl al-Bukhan meriwayatkan dalam al-Adab at-Mufrad<te.r\ Ahmad dalam al-MusriadljlSS dan 
207. Daam riwayat la-'n milik keduanya oengan lafazti /Jj ", sanad hadits ni adalah hasan, >a mem¬ 
punyai syahid dari hadits Hurairah dengan la'azh pertama, diriwayatkan oleh al-Hakim 4/178, dia menshahib- 
rtannya di atas syarat Muslim dan disetujui oleh acz-Dzahabi dan benar seaagai—ana mereka berdua katakan. 
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Shahih ar-Giirglrib rva ar-^Tariub 


// , . > v + sSsos****** * X > * 

r 1 * ‘r^ 1 j' J» 1 j' jlM ^ ^ '■>! 

. Jj j' jp «i' ^ v»4i j (*-fc? y 


"Jika kamu berada pada suatu kaum, dua puluh orang atau kurang 
atau lebih, lalu kamu meneliti wajah-wajah mereka, lalu kamu tidak 
menemukan seseorang yang disegani karena Allah £r, maka ketahuilah 
bahwa perkaranya telah menjadi ringkih." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam 
al-Kabir dan sanadnya hasan. 
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Shahih M-tfarghib nm at-<Tarhib 


[©] 

ANCAMAN BELAJAR ILMU BUKAN KARENA 
WAJAH ALIAH 
-- 


005^ -1: [Shahih Lighairihi] 

Dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah bersabda, 

^ • > ✓ » ^ j o 

" ' * 'l vii ■" i'" m u' £ «• i '• -t' 0 ' i' i' i ' ['i • " 

jP 4 j h _WJ - ; . 1 jl i t*>•_} “S L*JLp 

l' ^ > X 

. 4 ^ .caii r y 3 SJ 1 w fi cCifui ^ 


"Barangsiapa mempelajari ilmu yang semestinya dicari karena 
Wajah Allah, (tetapi) dia tidak mempelajarinya kecuali demi mendapat¬ 
kan manfaat dunia maka pada Hari Kiamat dia tidak mendapatkan wangi 
surga.” Yakni aroma surga." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Majah, Tbnu Hibban di 
Shahihnya dan al-Hakim, dia berkata, "Shahih di atas syarat al-Bu- 
khari dan Muslim." 


Dan telah lewat hadits Abu Hurairah di awal bab Ancaman 
dari Riya' no.l dan di dalamnya, 

[ Jlai . 4 *^, 1 ^* 43 jXi *j ,^(i 1 j*i j 

ijli t j' yaJ' dJL* o 1 / y C-U^lp J ijli ? 4c* C—L*p \-*i 

jii > : jui 0T>31 of>y : Juj C4& jJ&Jj 

.*!. . *■ .t{ ^ • i'' '■ 'f** - i** 

•J U ' ^ ^ eS** ^ y*' f ‘Js» 


"... Seseorang yang belajar ilmu dan mengajarkannya, dia membaca 
al-Qur'an, dia didatangkan dan Allah mengenalkan nikmat-nikmatnya, 
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Shahih at-CTanjhib n >a at-tfarhib 


maka dia mengetahuinya. Dia bertanya, 'Apa yang kamu lakukan padanya?' 
Dia menjawab, 'Aku belajar ilmu dan mengajarkannya dan membaca al- 
Qufan karenaMu'. Allah berfirman, 'Kamu dusta, akan tetapi kamu bela¬ 
jar agar dikatakan berilmu (alim) dan kamu membaca al-Qur an agar 
dikatakan ahli baca al-Qur'an (qari’) dan itu telah dikatakan, kemudian 
diperintahkan dengannya lalu dia diseret di atas wajahnya sehingga di¬ 
campakkan ke dalam api neraka..." Al-Hadits. 

Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. 


^ 1061* -2 : [Shahih Lighairihi] 


Diriwayatkan dari Ka'ab bin Malik •&, dia berkata, "Aku men¬ 
dengar Rasulullah bersabda, 

* ^ ^ ^ « J / ^ / j / j 0 f * * j 0 w ^ 09^+*^ 

a y-j y ji t y j jl cLJjlH y __1l la y 

/ / «** x ^ / r ^ ^ 

.jLJl t«Jl 


’Barangsiapa mencari ilmu untuk menyaingi para ulama atau men¬ 
debat orang-orang bodoh dan memalingkan wajah manusia kepada dirinya, 
niscaya Allah metnasukkannya ke dalam neraka'." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya, Ibnu Abi ad-Duniya di kitab ash-Shamt dan lainnya, al- 
Hakim sebagai syahid dan al-Baihaqi. At-Tirmidzi berkata, "Hadits 
gharib.” 


i 107)» -3 : [Shahih Lighairihi] 

Dari Jabir , ia berkata, Rasulullah *s bersabda, 
, . > 


* **• x / * 


y J »1 ^ a»-» J 1 y IjjIaJ j eLfcinJl y 'Y 

. jllll jllili dJUi Jii yj 


"Janganlah kalian belajar ilmu agar bisa membanggakan diri di hada¬ 
pan para ulama, dan mendebat orang-orang bodoh serta agar bisa menda¬ 
patkan majlis terbaik. Barangsiapa yang melakukan itu maka neraka, dan 
neraka (untuknya)." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ibnu Hibban dalam Shahihnya 
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ShlMi ,il 'Tir,i)ul’ iki ,H--Tjrlul' 


dan al-Baihaqi, semuanya dari riwayat Yahya bin Ayub ai-Ghafiqi 
dari Ibnu Juraij dari Abu Zubair dari Jabir. 

Dan Yahya ini adalah rawi tsiyah yang dijadikan sebagai hujjah 
oleh asy-Syaikhain dan lain-lain, dan orang yang menyimpang dari 
ini tidak dianggap pendapatnya 1 

«(108)» -4: [Shahih lighairihi] 

Hadits senada diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari hadits 
Hudzaifah. 


i 109 'p - 5: [ Shahih Lighairihi ] 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar dari Nabi Sfe, 


/ I < 9 £ + + % r s r / J 99 // 

t’** Jl >3 ipLgjL-Jl ‘u AJ >Q LjU» s 

.ps j '*# ^4\ ^ 


"Barangsiapa menuntut ilmu agar bisa membanggakannya di depan 
para ulama dan mendebat orang-orang bodoh serta memalingkan wajah 
manusia kepadanya maka dia di neraka." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 


>6: [Shahih Lighairihi] 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah 4® berkata, Rasulullah s£ ber¬ 


sabda, 

' , * 

3 4 >r 4 4J 

y J 


9 * * * * i * f' " * "'j* ' /I ^ 0 > 

fiu j tfrl j a. -'t Aj i£ J 4cL«Jj»J) Aj ^aLJ j*JJu y' 

.j 

"Barangsiapa yang mempelajari ilmu demi membanggakannya di 
depan para ulama, dan mendebat orang-orang bodoh serta memalingkan 


1 Saya berkata, ‘Dar jalan Ini dlr wayatkan oleh al-Hakim juga 1/86, Ibnu abdil Bar 1/187 dan dtshanihkan 
oleh al-Hakim disetujui oleh adz-Dzahabl, la disnahrhkan pula oleh al-Iraqi 1/52, dan memang seperti yang 
mereka katakan jika ia selamat dari keterpjtusan sanad, karena Ibnu Juraij dan sya khnya Abu Zubair adalah 
dua orang muda/Zis yang terkenal demikian, sementara keduanya meriwayatkan hadits dengan lafazh dan 
'G*) • Hanya saja hadits ini shahih karena ia memiliki syahid syahid <i\ bab ini yang saling menguatkan." 
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Shahih ijr-^Tirnjfcii' h w ,ir-^7iirlnl' 


wajah manusia maka Allah memasukkannya ke dalam neraka." 
Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah. 


<{llO -7: [Shahih Lighairi Mauquf] 

Dari Ibnu Mas'ud ia berkata, 

iiJfj 145 ^ y; 'JzJ bi X 'Jf 

oii tij tjli ? dJLlj jfj *J ;Jui lyU Iju :jls 


1 ^ , j « t- - r r ~r **, r > f 0 >* , 'r t i 

jj 'ajlJj ^ c^rjryf o/j »^rjGf 

.S>V' Jli. Ca 3 l t JoJl 


I > ^ « 


"Bagaimana kalian jika diliputi oleh fitnah, di mana anak kecil tum¬ 
buh di dalamnya dan orang tua terbiasa atasnya dan fitnah itu telah dijadi¬ 
kan sebagai sunnah, jika suatu saat ia diubah, ada yang bilang, 'Ini adalah 
mungkar'. Ada yang bertanya, 'Kapan itu?' Dia menjawab, 'Jika orang- 
orang yang bisa dipercaya di kalangan kalian sedikit dan para pemimpin 
kalian semakin banyak, ahli fikih kalian semakin sedikit tapi para qurra' 
kalian banyak, fikih dipelajari bukan untuk tujuan agama dan dunia dicari 
dengan (menjual) akhirat." 

Diriwayatkan oleh Abdur Razzaq di kitabnya 1 secara mauquf. 


1 Yakni dl al-Mushannaf 11/352 dengan sanad yang terputus. Semestinya penulis menisbatkannya kepada yang 
mcrlwayatkarmya dengan sanad yang bersambung dengan sanad yang shahih seperti ad-Darimi, al-Hakim 
dan lain-lain. 
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Shalrih nt-^Jari)hib nv ctr-tfarhib 


W 

ANJURAN MENYEBARKAN IEMU DAN 
MENUNJUKKAN KEPADA KEBAIKAN 
-- 


012 j» -1 : [Hasan] 

Dari Abu Hurairah <$> berkata, Rasulullah sg bersabda, 

ijjjj <uJlP LaJLt AjyA JjU 4 jL—J>-J Aa+S- ^jA .jiJL d} 

islJj lij j' ta\Jj j' tAjjj '■ j - *» -« «I i4iT y L>»JCrf> 

• ■*." | - ■* . i. - ® ■" '* } ' f • f / • f f 

Jj«j 4 j&?xJU t<oLu>-J <U>w? AJb» ^jA L$J»r fA-\ A4JL+0 jl ia' y>rl ' j' 

• / 


"Sesungguhnya di antara yang mengikuti seorang mukmin dari 
amal dan kebaikannya setelah kemaliannya adalah ilmu yang diajarkan 
dan disebarkannya, anak shalih yang ditinggalkannya atau mushaf yang 
diivariskannya atau masjid yang dibangunnya atau rumah untuk ibnu 
sabil yang dibangunnya atau sungai yang dialirkannya atau sedekah yang 
dikeluarkannya dari hartanya pada saat dia sehat dan masih hidup, semua¬ 
nya akan mengikutinya setelah kematiannya." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad hasan dan al- 
Baihaqi. Ibnu Khuzaimah juga meriwayatkan dalam Shahilmya yang 
senada dengannya. 1 


1 Saya berkata, 'Hadits Ini dan sesudahnya telah dl seout pada bab 1 no. 11-13 dari Kitab Ilmu Ini. 
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(Nuihili M-dartfSril) hm nr-i^arliii' 


<113» -2: [Shahih] 

Dari (Abu) 1 Qatadah <$> dia berkata, Rasulullah 5S bersabda, 

ll/ / X if / / P P 

® ' „m' “ -'t * f -VI- 9 ' » |* 01* .j®** *,«*■*•.* 

<_£y>xj cAJ jf-Ju ?«jUa> -L) j ICOb «-Laj y’ L* 


J o * . J 

• - * ,.'•<•<». . / II [ <(ll' 

. 9Jj«j Aj ,»-iPj t LA AjU-j 


"Sebaik-baik peninggalan seseorang sesudahnya adalah tiga perkara: 
Anak shalih yang mendoakannya, sedekah jariyah yang pahalanya sampai 
kepadanya dan ilmu yang diamalkan sesudahnya." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad shahih. 

Telah disebutkan dalam bab 1 no. 12 dari hadits Abu Hurairah, 

. / . « • ^ ^ l' A» / , i' / 

.KJLL J 4l C4 j )\J >r 'fA }l *Ju*S- *j2JLt \ *0 ' /jl O» l* O' 

C - \ J p m -' p w- • L \ w’ * 

/ " p ' * 

P* % " 9 f 

. aJ ^PUj tijL^ss (Aj 


"/ikrt anak cucu Adam mati maka terputuslah amalnya kecuali dari 
tiga hal: Sedekah jariyah atau ilmu yang dapat dimanfaatkan atau anak 
shalih yang mendoakannya." 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


<114* -3: [Shahih Lighairihi] 

Diriwayatkan dari Abu Umamah dia berkata, aku 
mendengar Rasulullah s& bersabda, 

i .»- • 11 ,* •' it * ■' f • ’i." j 

(aUI J-r - ' <«* _/• O L» Jj»T J tol ^v*JI ~Laj ,*-Aj ^>r I |*_£;LP <S j 9 *- 1 **4j' 

/I / l' . / l' . / l' 

# a j ^ ^ y / / ^ O ^ J ^ j/ ^ ^ ^ / 

lA> ^ A~Lp o ’j tL*-LP -*-lp j y 

J' " ‘ " t' 

, aJ jpJj L>iJw9 I-Uj 2J t< --'y* - L* aJ La yrLi 
"Empat orang yang pahala mereka terus mengalir kepada mereka 


' !a tercecer dari kitab asli dan dari cetakan I marah, aku menyisipkannya dari manuskrip {makhthuthah) dan 
Sunan Ibnu Majah. Dan yang benar telah disebjtkan pada bab I no. 13. 

1 Di kitab asli dan cetakan Imarah tercantum «k. Ini adalah kesaahan fatal karena Abu Umamah • namanya 
adalah Shudaly bin Ajian - menurut para ulama ayahnya bukan seorang sahabat. Dan 4» tidak disebutkan 
sama sekali dalam manuskrip (Makhthuthah). 
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ShMi tit-Jlinihib mm jl-'Tiirint’ 


setelah mati: Seseorang yang mati dalam keadaan bersiap siaga (mengha¬ 
dapi musuh) di jalan Allah, seseorang yang mengajarkan ilmu maka paha¬ 
lanya mmgalir kepadanya selama ia diamalkan, seseorang yang mengeluar¬ 
kan sedekah maka pahalanya mengalir kepadanya selama ia dimanfaatkan 
dan seseorang yang meninggalkan anak shalih yang mendoakannya ." 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, al-Bazzar, ath-Thabrani 
dalam al-Mu'jam al-Kabir dan al-Mu'jam al-Ausath, ia shahih dari 
hadits beberapa orang sahabat £>• 
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Shahih ar-^arifhd) nu at-darhib 


(PASAL) 


«115t -4: [ShahihJ 


^ * M or y *» • J 

Dari Abu Mas'ud al-Badri ^t, 

a&' J j—j JUi **i ajI :JUi ^jl)l ^Ji y&r j ji 

"■ v jui.lL^iwdG \Supii -M 

/ ' • f ' / ^ 0 

1 I' . 1 1 r f I . t •. • f i. 


a!> 


/ S> * 

9+ , ✓ « • 

ja* ^ J* 0 

* 


"Bahwasanya seorang laki-laki datang kepada Nabi m agar memba¬ 
wanya di atas tunggangan, dia berkata, 'Tungganganku sakit.' Rasulullah 
menjawab, 'Datanglah kepada fulan.' Lalu dia mendatanginya danfulan 
membawanya (bersamanya). Maka Rasulullah &bersabda , 'Darangsiapa 
menunjukkan kepada kebaikan maka dia memperoleh seperti pahala orang 
yang mengerjakannya', atau dia berkata, 'Orang yang melakukannya' 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud dan at-Tirmidzi . 1 

Ucapannya, ", dengan hamzah dibaca dhommah dan 

dai dibaca kasrah yang berarti tungganganku pincang, dikatakan, 
” 4 , r_j^", jika tunggangannya lelah atau sakit dan tidak bisa ditung¬ 
ganginya. 


i 116)» >5 : [Shahih] 

Dari Abu 2 Mas'ud dia berkata, 

.\lyj cJl j i*£Jkue-\\j> iS-^r :JUi t j 


1 Saya berkata, 'Rangkaian redaksi ini adalah miliknya dan darinya aku mengoreki sebagian kesalahan yar.g 
ada di kitab asli, dan at-Tirmidzi berkata, 'Kadiis hasan shahih’." 

2 Dalam kitab asli: Ibnu, begitu pula d photo cnpy yang ada padaku. Koreksinya dari Ibnu Hfcoar, ia ditakhnj di ash 
Shdhihsh no. 1660, yang nampak bagiku adalah bahwa kesalahan dari penulis, jika tidak maka dia pasti 
mengatakan, 'Dan dalam suatu riwayat darinya...,’ sebagaimana hai itu menjadi kebiasaannya. Mungkin 
penyebabnya adalah bahwa dalam Musnad al-Baa7ar (S/ISO - aHtohrulZakhkhai) secara nngkas - sebagaimana ia 
haclr pada penulis - dari jalan Abu Wail dari AbduJah dengannya, dan dia adalah Ibnu Mas'ud, dan ia di 
Ibnu Hibban dari riwayat Abu Amru asy-Syaibani dari bu Mas'ud. Abu Amru ir» namanya adalah Saad bin 
Iyas al-Anshari, dia lebih terkenal dengan rwayatnya dari Ibnu Mas’ud daripada rwayatnya dari Abu Mas'ud, 
maka ini menyebabkan kekeliruan. Wa/lahu a 'tam. Tiga orang pemberi komentar itu pun tidak menyadari 
kesalahan ini, akibatnya mereka menetapkannya di cetakan mereka yang penuh hiasan. 
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Shaluh ar-<Tarithil’ mm ji-'Tarhd’ 


jt' Ji» <di 4 *>- Js- Ji yA <0)1 J y* j jUi isliaf-li 

* ' 

„ 8 t ' 

.-dVt*- »1 t<dp'J 

J ' 


"Seorang laki-laki datang kepada Nabi g&dan meminta (sesuatu) 
kepada beliau. Nabi fs menjawab, 'Aku tidak mempunyai sesuatu yang 
bisa aku berikan kepadamu. Datanglah kepada fulan’. lalu laki-laki itu 
mendatangi fulan dan dia memberinya. Maka Rasulullah &r bersabda, 
’Barangsiapa menunjukkan kepada suatu kebaikan maka dia mendapat¬ 
kan pahala seperti pahala pelakunya, atau orang yang mengerjakannya'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. Dan diriwa¬ 
yatkan pula oleh al-Bazzar secara ringkas, 

.-dpLaS’" j-iJl J'-dl 

"Orang yang menunjukkan kepada kebaikan seperti orang yang mela¬ 
kukannya. " 


4117'? -6 : [Shahih Lighairihi] 

Ath-Thabrani juga meriwayatkannya dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dan al-Mu 'jam al-Ausath dari hadits Sahal bin Saad. 


4118 j» -7 : [Shahih] 


Dari Abu Hurairah 4* bahwa Rasulullah M bersabda, 
> ' • , t * • 


J? u*** 'f JS* [ j* A ^ ^ ^ dr* 

i«jcJ J» ftfT jl* v* 'J*5 A’ 1 

. ^IjT y» JJJi y^t )l 


"Barangsiapa mengajak kepada petunjuk maka dia mendapatkan 
pahala seperti pahala orang yang mengikutinya tanpa mengurangi pahala 
mereka sedikit pun. Dan barangsiapa mengajak kepada kesesatan maka 
dia memikul dosa seperti dosa-dosa orang yang mengikutinya tanpa me¬ 
ngurangi dosa mereka sedikit pun." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya. 
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Shahih lU-tJarahib tni 


Hadits ini dan sejenisnya telah disebutkan 1 dalam "bab Anjuran 
Vlemulai Kebaikan". 


4119^ >8: [Shahih tapi Mauquf] 

Dari Ali 4», ia berkata, Allah ds berfirman. 


£ 


l' £i;1j rj, 

"Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka." dia berkata, 

\'j& 


"Ajarilah keluargamu kebaikan.” 

Diriwayatkan oleh al-Hakim secara mauquf, dia berkata, "Shahih 
di atas syarat keduanya." 


1 Saya berkata, "TkJak, lafazhnya belum oisebukan, dia hanya menyebutkannya dar hadits Abu Hurairah 
dengan rncnisbatkannya kepaca Ibnu Majah setelah hadits Kudzaifah yang semakna dengannya. Di sana saya 
telah mengisyaratkan bahwa hadits itu akan datang di sini. Lihat hadits-hadits no. 1-5, Kitab as-Sunnat\, 
bab 3. 
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SliMh jr-'Tjryhib nu al-Tarhib 


[©] 

ANCAMAN MENYEMBUNYIKAN ILMU 


4120» -l a: [Shahih] 


Dari Abu Hurairah <&, ia berkata, Rasulullahss bersabda, 

, j\j ^jA f y. j*«**«Jl *js- 



"Barangsiapa ditanya tentang suatu ilmu lalu dia menyembunyikan¬ 
nya maka pada Hari Kiamat dia diikat dengan tali kekang dari api neraka 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan dia mengha- 
sankannya, Ibnu Majah, Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan al-Baihaqi. 

Hadits senada diriwayatkan oleh al-Hakim dan dia berkata 

"Shahih di atas syarat asy-Syaikhain dan keduanya tidak meriwayat- 
kannya." 


1-b : [Shahih Mauquf] 


Dalam suatu riwayat milik Ibnu Majah, berkata, 

. j\l ll -jA |»L»«L f J J <0 Vj ^J>- j ^JA L. 


"Tidaklah seseorang yang menghafal suatu ilmu lalu dia menyem- 
bunyikannya kecuali pada hari Kiamat dia digiring dalam keadaan ter¬ 
kekang dengan tali kekang api neraka." 


i 120 -2: [Hasan Shahih] 

Dari Abdullah bin Amr gfc bahwa Rasulullah bersabda. 



ShahOi ar-i-TarijIril’ mt at-CTarlui’ 


"Barangsiapa menyembunyikan suatu ilmu maka Allah akan mengi¬ 
katnya dengan tali kekang api neraka pada Hari Kiamat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan al-Hakim, 
dia berkata, "Shahih tanpa ada (noda) debu atasnya.” (yakni kesha- 
hihannya sangat jelas, pent). 


022 j» -3: [Hasan Shahih] 

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda. 


.a-u* jaj V oi ?!j 'i j»j ♦Jjco 


"Perumpamaan orang yang belajar ilmu, kemudian tidak menyam¬ 
paikannya adalah seperti orang yang menyimpan kekayaan kemudian dia 
tidak berinfaq (berzakat) darinya." 

Diriwayatkan ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Ausath dan 
dalam sanadnya terdapat Ibnu Lahi’ah. 1 


1 Vakni, dia dhaif, akan tetapi ia dari riwayat Ibnu Wahab dari Darraj Abus Samh dari Abui Haitsam dan 
Abdurrahman bin Hujairah dari Abu Hurairah, ini adalah sanad hasan sebab hadits Ibnu Lahi'ah shahih 
dengan riwayat Ibnu Wahab, sementara hadits Darraj dari Ibnu Hujairah adalah hasan seperti yang 
telah saya tetapkan pada mukadimah hal. 3. Ia memiliki beberapa Jalan periwayatan dan syahid-syahid 
yang dengannya ia bertambah kuat, ia ditakhrij di ash Shahihah no.3479 
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Shahill ai-^ar^lub tra at--Tarhtt' 


[©] 

ANCAMAN BERILMU TAPI TIDAK BERAMAL 
DENGAN ILMUNYA DAN MENGATAKAN APA 
YANG TIDAK DIKERJAKANNYA 
-- 


4123) -1: [Shahih] 


Dari Zaid bin Arqam 4* bahwa Rasulullah berdoa, 

* • X , / »/ / . / x B f , i — 

^ Cr** ^ s-I» ^ d? ^ ^ (*4"' 


•V 




- N S>-> J* 3 


"Ya Allah sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dari ilmu yang 
tidak bermanfaat, dari hati yang tidak khusyu ', dari jiwa yang tidak kenyang 
dan dari doa yang tidak mustajab." 


Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi dan an-Nasa'i, ia ada¬ 
lah bagian dari hadits yang panjang. 


4 124) -2 : [Shahih] 

Dari Usamah bin Zaid 4* bahwa dia mendengar Rasulullah 
jg bersabda, 


J J Ju CoS' J t jllll toCi]\ f yl 

?dJuL5< C» ! j*>li Ij :JjLi iaJp jllll Jjh 1 . tali-^ 

^;Jli ?_ / £sLj' 

' .0<. >!l tfjl 

"Seorang laki-laki 1 didatangkan pada Hari Kiamat lalu dia dicampak- 


1 Yaitu, orang yang ilmunya menyelisdii amalnya. ) adalah keluarnya sesuatu ciengan cepat Uari 

tempatnya. 
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Skahih iir-'Trtnjit/li iva at-tfarltil’ 


kan ke dalam neraka, maka usus-ususnya keluar dengan cepat 1 lalu dia ber¬ 
putar putar dengannya seperti keledai berputar-putar pada tambatannya 2 
lalu penduduk neraka mengelilinginya. Mereka berkata, 'Wahai fulan ada 
apa denganmu? Bukankah kamu dulu beramar ma'ruf dan nahi mungkar?’ 
Dia menjawab, 'Aku beramar ma'ruf kepada kalian sementara aku sendiri 
tidak melakukannya dan bernahi mungkar kepada kalian sementara aku 
melakukannya." 


025 j» -3: [Shahih] 


Dia berkata, 3 dan aku mendengarnya bersabda, yakni Nabi sSs, 


s , * \ „ if® * . • i a * -* , , ,-i - » f ~ y 

J* Iwl» ijU j* JaijJ *^ ^J^r 4 

. ^L» 0jj «i j^rJJl jjii*! : Ju 


"Pada malam Isra’ aku melewatisuatu kaum yang mulut mereka 
dipotong dengan gunting dari api neraka. Aku bertanya, 'Siapa mereka 
wahai Jibril?’ Jibril menjawab, 'Ahli khutbah di kalangan umatmu yang 
mengatakan apa yang tidak mereka perbuat’.’’ 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lafazh hadits ini 
adalah lafazhnya. 4 


1 («Jvi»!) Jamak dari "Ui", dengan qaf dioaca kasrah maknanya, isi perut atau usus, 

1 Lihatah wahai saudaraku kepada keadaan erang yang berkata tetapi tidak mengerjakan, bagaimana usus 
ususnya keluar dari perutnya meahji duburnya, lalu dia berputar-putar dengannya seperti keleca mcnge lllngi 
tambatannya, sementara orang-orang melihatnya dan heran terhadap keadaannya. Semoga Allah memberi¬ 
kan keselamatan kepada kita. 

3 Beg tulah daam kitab asli dan larnnya, yasni nahwa hadits itu adalan dari hadits Usamah bin Zard, yang ;jga 
akan aatarg pada bab yang akan diisyaratkan eleh penulis dalam Kitab Hududbab 2. Iri adalah kckelhuan 
yang fatal. Penyebabnya menurutnu adalah penulis hanya mengandaikan hafalannya dan mendiktekan hadlts- 
hadits k tab ini dari ingatannya tanpa merujuk kepada sumber-sumbernya. Hadits ini di mana penulis 
menjadikannya termasuk hadits Usamah di siri dan di sana pukan merupakan haditsnya secara mutlak, tidak 
di ash-Shahihain tidak pula di selainnya, ia adalah hadits lair, yang tidak memiliki keterkaitan dengan 
yarg pertama yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik dan diriwayatkan oleh Ibnu Hrbban di Shahihb ya (35 
- Mawarid azh-Zham’an) dan lain-lainnya yang disebutkan oleh penulis. Hadits ini diriwayatkan pula olen 
Imam Ahrrad di Musrrad 3/120, 231,239 dan mi luput dari penulis, oleh karena itu aku memisahkannya dari 
hadits Usamah dan memberinya nomor khusus, lain dengan apa yarg dilakukan oleh Mushthofa Imarah 
dan lainnya seperti tiga orang pemberi komentar tersebut. Dan taufi* hanyalah dari Allah. 

1 Begitulah dia berkata, mungkir maksudrya adalah hadits yang pertama kanera anda telah mengetahui bahwa 
asy-Sya khain tidak meriwayatkan yang lain. CXeh ka’ena itu an-Naji berkata, "Akan tetapi yang benar adalan, 
’ Dan lafazhnya adalah lafazh a-Bukhari karena dia meriwayatkar.nya begitu di bab 'sifat neraka'." Muslim meri¬ 
wayatkan senada dengannya di kitab az-Zubd, dan al-Bukhan meriwayatkan dengan maknanya d* Kitab ai-ritan. 
Aku berkata, “Lafazh Muslim akan hadir di tempat yang telah diisyaratkan olen penulis dl smi dan yang 
dimaksud dengan takhrij ini adalah hadits Usamah seberumnya sebagaimana telah saya jelaskan tadi." 
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Shahih at-^Tartihib nn at-OTarhib 


Diriwayatkan 1 pula oleh Ibnu Abi ad-Duniya, Ibnu Hibban, dan 
al-Baihaqi dari hadits Anas. Ibnu Abi ad-Duniya dan al-Baihaqi dalam 
suatu riwayat lain milik keduanya menambahkan, 

/ ^ i + * \ * / * i • / 

+ * 

"Dan mereka membaca kitabullah dan tidak mengamalkannya.” 

Al-Hafizh berkata, ”1 ladits-hadits senada akan datang pada 
bab "Ancaman bagi orang yang menyuruh berbuat baik dan 
melarang berbuat mungkar, sementara perbuatannya menyelisihi 
ucapannya," dari Kitab Hudud. 


i 126i» -4: [Shahih] 

Dari Abu Barzah al-Aslami , ia berkata, Rasulullah s& ber¬ 
sabda, 

• * * * i m / f . / a * / i • , / 

» X /,♦ / , 9 * 9 J' |M J <<|/ # | 9 J> 9J’ . t I / . . 

AaIp aUil /jf- ^tu»o D-li y jf 

y* -y 

' • • ' ' a’-'f f ' *•' o’" v*i ' ‘j • h' * o •• ' *• 

r* 1 j*' d? j*i ■ 'h* j** r* 

*' t 

f 


"Kedua kaki seorang hamba tiada bergeser (pada Hari Kiamat) 2 
sehingga dia ditanya tentang umurnya, untuk apa dia meghabiskannya, 
tentang ilmunya apa yang dilakukan dengannya, tentang hartanya dari 
mana dia memperolehnya dan di mana dia menginfakkannya dan tentang 
jasadnya untuk apa dia menggunakannya.” 

Diriwayatkan at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan 
shahih." 


<fl27'p -5: [Hasan Lighairihi] 

Diriwayatkan pula oleh al-Baihaqi dan lainnya dari hadits 
Muadz bin Jabal 4* dari Nabi s£ bersabda. 


1 Yakni hadits Isra' yang meruoakan hadits Anas dan bunan dart hadits Usamah sebagaimana telah dijelas¬ 
kan tadi. Ini di takhri; di ash-Shahihah no. 291. 

1 Ia tercecer dari kitao asli dan makhthuthah dan aku meryusulkannya dari at-Tirmidti. 
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Sbaliih iit-OiinjInb wn at-Tarhib 


n .-.f'*. • * * * .$o } A-* x - ^ 1 i y i i' 

«'«JJl jv^ a ^ Jl—o ‘'-'LaJI _Up L»Jj Jijj L» 

lili a*Ip jPj ?aaoJI jjj aJU jpj ?«Vu' 

?v 'u^ 


"Kedua kaki seorang hamba tidak bergeser 1 pada Hari Kiamat se¬ 
hingga dia ditanya tentang empat perkara: Tentang umurnya untuk apa 
dia menghabiskannya, tentang masa mudanya untuk apa dia mengguna- 
kannya, tentang hartanya dari mana dia mendapatkannya, dan untuk apa 
dia merigitifakkannya serta tentang ilmunya, apa yang dia lakukan dengan¬ 
nya. " 


028}» -6: [Hasan Lighairihi] 

Dari Ibnu Mas’ud 4* dari Nabi bersabda, 

' • * • ' • ' • ' lf* * ""l'-tl ' "t ®l 1 '"' - *\* *' y r 

t*t* J* J* f->' O* 1 '- 4jJ Jjji i 1 

lili J VaaaJ' -j* aJL* ,.*_j -uu-i 'Vui' 

* 

- \" i" * \ ' 

A i C I .'V - 3 I -■> V -- 


"Tidak bergeser kedua kaki anak cucu Adam pada Hari Kiamat 
sehingga dia ditanya tentang lima perkara: Tentang umurnya untuk apa 
dia menghabiskannya, tentang masa mudanya untuk apa dia mengguna 
kannya, tentang hartanya dari mana dia mendapatkannya dan untuk apa 
dia menginfakkannya dan tentang ilmunya, apa yang dia lakukan dengan¬ 
nya." 

Diriwayatkan juga oleh at-Tirmidzi dan al-Baihaqi. At-Tinnidzi 
berkata, "Hadits gharib, kami tidak mengetahuinya dari hadits Ibnu 
Mas’ud *■& dari Nabi jg, kecuali dari hadits Husain bin Qais." 


* 

1 (Jij; ) Dengan ta' dibaca dbommatl yang menempati (sama) maknanya jika dibaca fatftah. Ini dinyatakan oleh 
al-Hafizh an-Naji. Dengan ta'dibaca fatftan tertulis di cetakan Imerah begitJ pula cetakan tiga orang tersebut, 
Lafazh ini dalam manuskrip {makhUiuthah) sama dengan yang di sini (J'/u ). Lalu penukilnya atau lainnya 
merubannya menjadi (Ji>u ) a*,'diganti dengan waw/, sepertinya dia tidak tahu bahwa dengan te'diaaca 
dhommah adalah juga benar (shahih). Penulis akan mengulang hadits ini Kitab Kebangktan Kembali dari 
Alam Kubur oab 3 dengan riwayat lain dengan la*azh (J } : J ), jika laifazh yang di sin shahin maka dasarnya 
adalah apa yang dikatakan oleh an-hasa’i. 
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Shahih iTt-^Jar,jhib nw ar-^Jiirhib 


Al-Hafizh berkata, "Husain ini adalah rawi yang dijuluki 
Hanasy, dia dinyatakan tsiqah oleh Hushain bin Numair dan didha- 
ifkan oleh yang lain. Hadits ini adalah hasan karena adanya rawi- 
rawi lain yang ikut meriwayatkannya (mu t aba'ah) jika disandarkan 
kepada hadits sebelumnya. Wallahu a'lam." 


< 129 » -7 : [Shahih Lighairihi tapi Mauquf] 


Dari Luqman -yakni bin Amir- berkata," Abu Darda' 4* berkata, 

i / , • e » / ^ t * 

| * - i i O /■ t i / fl / # ? © ^ t f i * f l 

yrjjj J* Jl o? 

.ollp 'uli c-Ju^C- -v'j t Jyli b 


"A/cw hanya takut kepada Rabbku pada Hari Kiamat jika Dia me¬ 
manggilku di depan mata seluruh makhluk lalu dia memanggil,'Wahai 
Uwaimir’. Aku menjawab, 'Aku penuhi panggtlanMu ya Rabbi'. Lalu 
Dia berfirman, 'Apa yang kamu lakukan dengan apa yang kamu ketahui?"' 

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi.' 


<130)» -8: [Shahih Lighairihi] 


Diriwayatkan dari Abu Barzah 4» , ia berkata, Rasulullah sfe 
bersabda. 


«.SJLlftJl Ji» »4—jjj <*Jjy .Jju 

a J * 

. > , / ,» a / 

• H * -* 1 cJ j*" j 


"Perumpamaan orang yang mengajarkan kebaikan kepada manusia 
dan melupakan dirinya sendiri adalah seperti lilin yang menerangi orang 
lain dan membakar dirinya ." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar. 2 


1 Saya berkata, “Ai-Bainaql meriwayatkannya dalam Syu'ab a! Iman 2/299/1852, dan di dalam sanadnya 
terdapat al-haraj bin Fadhalah, dia d hai', akan tetapi ia diriwayatkan oleh ad-Darimi 1/82, Ibnu Abdil Bar 
2/2 dan 3 dari beberapa jalan, dari Abu ad-Darda', begitu juga Ibnul Mubarak dalam az-Zuhd sebagaimana di 
al-Kawaktb ad-Oarari 1/30/1, kemudian aku melihatnya pada kitab tersebut yang tercetak 13-14/39 dan 
sanad ini adalah shahih." 

1 Begitulah dalam kitab asli dan makhffwthafi AHHaltsaml lalu as-Suyuthl tidak menlsbatkannya kecuali kepada 
ath-Thab-ari dalam al-Mu’jam al-Kabtr. Kelemahannya ditambal oleh hadits sesudahnya. 
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otahih jr-'-Tiin|liii' n>«i .ir-^Tiirlul' 


031'? -9: [Hasan] 


Dari Jundub bin Abdullah al-Azdi sahabat Nabi ss, dari 
Rasulullah bersabda. 


^iIL; 1^3; jUl t*»---j- ' jji-* 


' X-:.- 


"Perumpamaan orang yang mengajarkan kebaikan kepada manusia 
dan dia melupakan dirinya sendiri adalah seperti lampu yang bercahaya 
bagi orang-orang sementara dia membakar dirinya." Al-Hadits." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di al-Mu'jam al-Kabir dan 
sanadnya adalah hasan, insya Allah.* 


i 132 ? -10 : [Shahih] 

Dari Imran bin Hushain berkata, Rasulullah bersabda, 

.Olli' Ji* Jilli jT 

"Sesungguhnya perkara yang paling aku takutkan bagi kalian se- 
sudahku adalah setiap munafik yang ahli berbicara." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir dan 
al-Bazzar, dan rawi-rawinya dijadikan hujjah di ash-Shahih. 1 2 


9 * * * f 

cJsls-* L* 

* ' M 


t * 

j' 


033 ► -11 : [Shahih] 

Diriwayatkan pula oleh Ahmad dari hadits Umar bin al- 
Khaththab 3 


1 Diriwayatkan oieri ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-KabirCai dua Jalan, salah satunya adalah hasan didukung 
oleh hadits sebelumnya. Ia dltakhrij dalam ash-Shabhah no. 3379 

2 Saya berkata, "Luout darinya Shahth Sbnu Hibban 51/91 - Mawand." 

! Saya berkata, "Diriwayatkan juga oleh ai-Barcar 1/97/168-169, dia berkata, 'Sanadnya layak dan adh-Dhiya' 
al-Maqd«l dalam al-Ahadits al-Mukhtarah no.-255-dengan taf>qt<Mu 
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Shtihih ar-'Tanjlub mi jr-^ 7 iirh(J> 


m 

ANCAMAN MENGKLAIM 
MEMILIKI ILMU DAN AL-QUR AN 

-- 


<134* -1 : [Shahih] 


Dari Ubay bin Kaab dari Nabi bersabda, 

•.JiUi :Ai—> ‘Jai'j—1 ^ O** 1 - 

'j* \xs- jl :a1}i <001 y-j(i tOj p*J' ^ p ij ?pp 4jji .ppi lit 

* * t’ * ^ * * * 9 f “'t f f 9 9 9 9 

:aJ ^jJL» j j G :Jii .^iC* ^JLpi (_>jLp 

y * y X y 

<pUi>rl J ...p jp 4jlu* lili tJi5p ^ Up- Jp-I 

•9 % * 9* 9 * / / 9 

llp cjL~*«y Laijfljli j' jJaiJlj 

^ , 9 / ./ , J 9 / 4 . fit' y i> 9 * ' 

. / J • i / y , * # y «. * ■* * .«''■* I • y * • J * * »' ** t * & " • 

La-ji t I ^t LowA »Juo^xJ 01 C A-L-JL*^ l -o.^ J jy*J 

» » f # 9 ' * ' , / y / t' i .y y 

• •£" »5 f .' |[ • • " l'' y , 9 ,9 J . y , •• y *y 

^ y d y^ y*-^ ^— 2 y>- ,*-$y JyL^ p £i>«J c J y 

y y ^ < y y 

9 / * * » o ^ a y • y % , } » y yy ^ a 

Vi 'i' Pf *iLJp j s y fc If j"j 'y ^v* U I^ja^sJl Jlai ty'tJ’ 

y y y y . _ y 

^ J y 0 y y y # » 8^aJ* X 

.'J jaj i." -j -A». h ^ Si I-Ls 


"Musa berkhutbah di hadapan Bani Israil, lalu dia ditanya, 'Siapa 
manusia yang paling berilmu?' Musa menjawab, 'Aku paling berilmu.' 
Lalu Allah mencelanya karena tidak mengembalikan ilmu kepadaNya. 
Maka Allah mewahyukan kepadanya, 'Bahwa ada salah seorang hamba- 
Ku (di Majtna' al-Bahrain) yang lebih berilmu darimu'. Musa bertanya, 
'Ya Rabbi, bagaimana aku menemuinya?' Dijawab untuknya, 'Bawalah 
ikan di keranjang, jika ia hilang darimu maka di sanalah kamu bertemu 
dengannya...' (Lalu Nabi menjelaskan hadits tentang bertemunya Musa 
dengan Khidhir, sampai beliau bersabda), 'Lalu keduanya berjalan di tepi 
pantai, keduanya tidak memiliki perahu. Kemudian sebuah perahu berjalan 
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melewati mereka, maka keduanya meminta kepada pemilik perahu agar 
memberi tumpangan. Pemilik perahu itu mengenal Khidhir maka kedua 
nya dibolehkan ikut dengan gratis. Seekor burung terbang dan hinggap 
di ujung perahu, burung ini mematok satu atau dua kali patokan di laut, 
Khidhir berkata, 'Wahai Musa, ilmuku dan ilmumu tidak mengurangi 1 
ilmu Allah kecuali seperti apa yang dipatok oleh burung itu dari laut ini.' 
Lalu Nabi menyebutkan hadits selengkapnya." 2 


Dalam riwayat lain, 

ji : J JUi J*rj otbr Ju. j* ’jt grr^- ^ 

uiu 'ji -.j,y j\ di >ju .v jii yit 

4\ jllJi j, y jti .>kii 


"Manakala Musa berjalan di hadapan beberapa pemuka Bani Israil, 
dia didatangi oleh seorang laki-laki, dia berkata kepadanya, 'Apakah kamu 
mengetahui seseorang yang lebih alim darimu?' Musa menjawab, 'Tidak’. 
Lalu Allah mewahyukan kepada Musa, 'Ada, yaitu hamba Kami al-Khidhir. ’ 3 
Lalu Musa menanyakan jalan untuk menemuinya ." Al-Hadits. 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lain-lain. 


i 135}»-2: [Hasan Ughairihi] 

Dari Umar bin al-Khaththab berkata, Rasulullah bersabda. 


Jw-' J, j* J* ^ J 1 ^ 51 J* ^ 

v * * < / i 0 i * t t * 1»/»^» a/.# , ^ % 

n # ^ |0 f » / « . M» f/ » / ,9 1»./ , »9 . X — x 9, ^ . 

u* 'y' tji ji .Jl f y y 


1 Dalam riwayat al-Bukhari, jO. j» a >i-~ U» ji-f UT V', i' y* y ^ iuUj yi* U 'Ilmuku dan ilmumu 
dikancingkan dengan ilmu Allah bdak lain hanyalah seperti apa yang diambil burung ini dengan paruhnya dari 
laut" 

Riwayat ini menjelaskan maksud riwayat yang disebutkan oleh penulis sebab zhahimya bukanlah yang 
dimaksud karena ilmu Allah tidak akan berkurang secara mutlak. 

2 Aku berkata, ”Ia ada dalam kitab saya Muktitashar Shahih Imam al-Bukhari, Kitab at-Tafsir bab 3 su'at IB, 
la telah selesai menulisnya beberapa tahun yang lalu, jiiid pertama dan kedua telah dicetak. Semoga Allah 
memudahkan penerbitan sisanya dalam waktu dekat ini. Riwayat lain padanya no.56.” 

1 An-Naji berkata (23), "Begitulah yang tercantum di Muslim dengan alif tam ta'rif. Sementara di al-Bukhari 
tanpanya, keduanya Jelas. Dan aku telah menetapkan kenabiannya dan aku telah menyebutkan orang-orang 
yang menyatakan kenabiannya dari sekalian ulama' terdahulu, ulama' terakhir dan pengikut madzhab yang 
empat di dalam jawaban yang panjang tentang (Ilyas)." 
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uJUSl j j ‘j ?iL isi' 'J 
J 'jj iUjf :JU .£( 


"Agama Islam akan menang sehingga para pedagang hilir mudik di 
lautan, dan sehingga kuda-kuda terjun di jalan Allah kemudian muncul 
suatu kaum yang membaca al-Qur'an, mereka berkata,'Siapa yang lebih 
pandai membaca (Al-Qur'an) dari kami? Siapa yang lebih berilmu dari kami? 
Siapa yang lebih mengerti dari kami?’ Lalu Rasulullah bertanya kepada 
para sahabat, 'Apakah ada kebaikan pada mereka?'Mereka menjawab, 'Allah 
dan RasulNya lebih mengetahui. ’ Rasulullah bersabda, 'Mereka dari kalian, 
dari umat ini dan mereka adalah kayu bakar api Neraka’.” 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dan al-Bazzar dengan sanad tidak mengapa. 


4136 ^ - 3: [Hasan Ughairihi] 

Dan diriwayatkan pula oleh Abu Ya’la, al-Bazzar dan ath-Thab¬ 
rani dari hadits al-Abbas bin Abdul Muththalib. 


<{137}»-4: [Hasan Ughairihi] 

Dari (Ummul Fadhl, ibu) 1 Abdullah bin Abbas dari Rasu¬ 
lullah sfe, 


Bahwa Rasulullah ife berdiri di Makkah di suatu malam, beliau 
bersabda, 

\ 


w* / / 


ocjyi ^ cUi ^131 

jOj ^-Ui Js- jJlij J j4 


1 Tidak tercantum di kitab asli, aku menyusukannya dari al-Mu’jam al-kadifroieh ath-Thabrani 25/27 - 28. 
Dalam Majma' az-Zawaid 1/186: Ummul Fadhl dan Abdullah ini adalah kesalahan cetak, dia berkata, 'Rawi- 
rawi nya ts>qat, hanya saja Hlndun binti al-Haris seorang wanita tabiin, saya tidak melihat yang menyatakan¬ 
nya £sx 7 <t/ratau memiliki celah." 

Saya berkata, "Ibou Hlbban menyebutkan dalam ats-Tsk&tSISYI■ Saya mentakhrij haditsnya ini di ash- 
Shabihah no. 3230 dan saya menguatkannya dengan hadits Umar bin al-Khaththab dan al-Abbas bin Abdul 
Muththalib yang telah disebutkan sebelumnya. 
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-- y f.» y / , * 

• t 5| ^ •* • - , • »• „<* * j, l/l I i/jf/ 4 *■» ^ t I, ,»!,/// 

t\-L*JLpj u'j4 A$ 4 4;Jl 4j tO' jJSJl 4-3 O j ^'oAaJj 

v#/ » / . / I / 'B I 0 * * * M O * + 

!au) J j* j U ^Jli dJdj jl ?L> jjsi ^JJl ta 

# v I I/ '• I/ I ' O / > / 

.jllil iyj A lUJjtj ijAl. iJUJjl :Jl5 


'Tfl Allah, apakah aku telah menyampaikan? (Tiga kali)." Umar 
berdiri - dia adalah seorang yang banyak berdoa- dan berkata, "Ya Allah, 
Engkau telah mengobarkan jiwa, mengerahkan jerih payah dan memberi 
nasiluit." Rasulullah bersabda,"Iman pasti akan unggul sehingga keku- 
furan terdesak ke tempat-tempatnya, dan lautan benar-benar akan di¬ 
arungi dengan membawa Islam. Dan akan datang suatu zaman kepada 
manusia, mereka belajar al-Qur'an, mempelajarinya dan membacanya, 
kemudian mereka berkata, 'Kami telah membaca dan mengetahui, maka 
siapa yang lebih baik dari kami? Apakah pada mereka terdapat kebaikan?' 
Mereka bertanya, "Ya Rasulullah, siapa mereka?" Nabi menjawab, "Mereka 
dari kalangan kalian dan mereka adalah kayu bakar neraka." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir, 
sanadnya hasan insya Allah. 

Al-IIafizh berkata, "Hadits-hadits yang senada dengan bab 
ini akan hadir dalam bab sesudah ini, insya Allah.” 



218 



Sluhili nw iir-diirhil’ 


m 

ANCAMAN BERDEBAT (AL-MIRA'), 
ADU ARGUMEN (AL-JIDAL), BERSELISIH 
(ALMUKHASHAMAH), SALING BERHUJJAH 
(AL - MU HAJ AJ AH), SALING MENUNDUKKAN 
DAN SAUNG MENGALAHKAN (DI DALAM 
AGAMA) DAN ANJURAN MENINGGALKAN 
NYA BAGI YANG PRO MAUPUN YANG 
KONTRA 


4138^ -1: [Hasan Lighairihi] 

Dari Abu Umamah «$> , ia berkata, Rasulullah bersabda, 


* * * f*' * 9 | S t * 9*» J) ? J * i o t * * * + f. ' ' ° * 

Jj t*i**J' Jaj'j J -u Jj J*-* «IiJ jJ j* 

, ' v . “ f . * I ' ’ *'-\ f 'i' » ' ' . ' | ^ * 


"Barangsiapa meninggalkan debat dalam agama (mira’) sementara 
dia dipihak yang menolak (kontra) maka dibangunkan untuknya rumah 
di sekeliling surga. Barangsiapa meninggalkannya sementara dia di¬ 
pihak yang membela (pro) maka dibangunkan untuknya di tengah surga. 
Dan barangsiapa membaguskan akhlaknya maka dibanguttkan untuknya di 
atasnya." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan lafazh hadits 
ini adalah lafazhnya, Ibnu Majah dan al-Baihaqi. At-Tirmidzi berkata, 


1 ) sama dengan jidal (debat dalam agama), begitu pula ’ 4 jUJii 1 dan 'iijiiii' adalah berdebat di atas 

dasar keraguan oan kebimbangan. ‘i^uU' disebut 'i' karena masing-masing dari keduanya rrengeluancan 
apa yang ada pada lawannya seperti pemerah mengeiua'kan dan memeras susu dari tempatnya, 'n/.i' artinya 
keraguan dalam suatu perkara. 

(i—) adalah saling bersengketa, dikatakan ' • yakni bersengketa dengannya, dan ) adalah 

sa ing mengungguli. 
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"Hadits hasan." 1 

(f^ 1 ‘j*, j) Dengan r a' dibaca fathah, ba' dan dhad maknanya, yang 
di sekelilingnya. 


4139^ -2: [Hasan Lighairihi] 


Dari Muadz bin Jabal berkata, Rasulullah bersabda. 


a 

UI 


‘ 5 ^* J, J**j J, J*j J i-~A r*j L ' 

^ z * * 0 * * 9 + *• 9 + X # J X X 9 X X » X 

.aJLLp j cl>“ ii J * j 15" jlj c.\J*S\ il J! 


"Aku penjamin dengan rumah di sekeliling surga, rumah di tengah- 
tengah surga dan rumah di atas surga bagi yang meninggalkan berbantah- 
bantahan (debat) walaupun dia berhak, meninggalkan dusta walau pun 
bercanda, dan memperbaiki akhlaknya." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar, ath-Thabrani di ketiga Mu 'jamnya, 
dan dalam sanadnya terdapat Suvvaid bin Ibrahim Abu Ha tim. 2 


4140!» -3: [Shahih Lighairihi] 

Dari Abu Said al-Khudri berkata, 

/ ^ ^ . / / \ _ x i. J 

tAj u ! Jsjfc y y* j t aj u f yj t jS i-U; >3 ^ aUI J y** J -’u ~Up L*- uS 

# C- X y ^ ( /< / ^ / X / 

ij tjU«*Jl u__>- j ULU \_«_jUS^” gjjjjjj ajjt J_v>j l~if- ^ 


Irti bisa dipahami (secara salah) bahwa memeka semua menwayatkannya dengan lafazh tersebut dari 
Abu Umamah. Padahal sebenarnya yang meriwayatkan dari mereka dan Abu Umamah hanyalah Abu 
Dawud dengan riwayat senada. Sanadnya mungkin dihasankan, lafazhnya adalah, j d 

AkU- i*.W ’ y ~ j i>.jU liT j’» 1} y o*Jr j ■ - « y . - _ . . jiS* jjj «1 ,^1* t) y 

'Akr/ menjamin rumah dt sekekkng surga bagi orang yang meninggalkan berbantah-bantahan (bebat) walaupun 
dia berhak, rumah di tengah-tengah surga bagi yang meninggalkan dusta walaupun dia bergurau, dan rumah 
di atas surga bagi yang membaguskan akhlaknya.' Diriwayatkan oen adh-Dhlya - al-Maqdis dalam at-Ahadits 
al-Mukhtarah Yang menwayatkan serada cengan lafazh tersebut adalah Ibn-j Wajah dan at-Tirmld» • dia 
menghasankannya • dari Anas bin Malik. Yang paling dekat dengan lafazh tersebut adalah hadits Muadz 
berikutnya. Saya telah membicarakan sanad-sanadnya di ash-Shahihah no. 273. Dari slnl maka jelaslah 
bahwa penulis - semoga Allah memaafkannya • menyusun matan yang tidak berasal-usul dan beberapa 
hadits. Hal ini tidak diperhatikan oleh al-Hafizh an-Naji, lebih-lebih tiga orang mugalltd Itu. 

Ini termasuk kekeliruan karena Suwaid ini tidak tercantum di dalam hadits ini, akan tetapi d-a dalam riwayat 
yang lain yang serada dengan ini dari hadits ;bou Abbas yang kamu bisa baca di a/Majma'8fZ3 dan dengannya 
hadits ini menjadi kuat Ini dinukil oleh tiga orang pemberi komentar tersebut dariku, akan tetapi karena satu 
hal mereka memenggal ucapanku, 'Dengannya nadits ini menjadi kuat." Apakah ini termasuk konsekuensi 
tahqiq dan amanah ilm.ah menurut mereka? 
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* " 


"Kami sedang duduk berbincang di pintu Rasulullah M Ini menco¬ 
mot ayat' dan ini mencomot ayat, maka Rasulullah 4$ keluar kepada kami 
seolah-olah 1 2 biji delima dibelah di wajah beliau, beliau bersabda, 'Wahai 
orang-orang, apakah dengan ini kalian diutus ataukah dengan ini kalian 
diperintahkan? janganlah kalian kembali kepada kekufuran sesudahku, 
sebagian dari kalian memenggal leher sebagian yang lain ” 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di al-Mu'jam al-Kabir dan 
padanya terdapat Suwaid 3 


040 -4 : [Hasan] 

Dari Abu Umamah 4 ia berkata, Rasulullah bersabda, 
viiJ ^ 'V J Ja> f ji jjjff C* 

i 


"Suatu kaum tidak tersesat setelah petunjuk yang mereka dapatkan 
kecuali karena mereka diberi jadal (hobi berdebat). Lalu beliau membaca, 
'Mereka tidak memberikan perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan 
maksud membantah saja'.” 


1 Mengambil dan menarik. 

2 Di kitab asli (IS ) "sebagaimana" koreksirya dari manuskrip (Makhthuthah) dan al-Majma‘. 

1 Ialah, Suwaid bin Ibrahim Abu Hatim, sebagaimana dalam hadits sebelumnya dalam kitab asli dan padanya 
terdapat kelemahan. 

Saya berkata, "Akan tetapi hadits senada dirwayatkar. oleh ath-Thabrani dari Anas dan rawi-rawinya adalah 
tsiqat lagi akurat sebagaimana dalam al-Majma' 1/157, ia memiliki syahid dari hadits Ibnu Amr dalam 
Ibnu Majah dan Ahmad dengan sanad hasan, jadi hadits ini shahih. 

Kemudian terungkap bagiku setelah Mu'jam ath-Thabranial-Ausath di cetak bahwa yang ada di al-Majma' 
adalah salah dari penulisnya, karena di sana 9/214/8465 dari jalan Suwaid sendiri. Kemudian ungkapan 
terakhir, "Janganlah kailan kembali kepada kekufuran... "sangatlah shahih dar riwayat beberapa sahabat, 
hanya saja aku melihatnya sebagai kekeliruan Suwaid karena ia tidak singkron dengan yang sebelumnya. 
Jadi yang benar adalah apa yang ada di hadits Ibnu Amr di riwayat Ahmad dan lainnya dengan lafazh, 
^,4-Jw «J»* <&i w-iif "'Janganlah kamu membenturkan kitabutlah sebagian dengan sebagian yang 

'tim. ” Lihat Zhkal ai-Jannah (1/177/406). 

4 Dalam kitab asi dan lainnya Abu Kuralrah. Begitu pula di Makhthuthah dan Itu adalah kesalahan penulis 
yang telah dikoreksi oleh Syaikh Ibrahim an-Na)l. 
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Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu Abi ad-Duniya 
dalam kitab ash-Shamit dan lain-lain. At-Tirmidzi berkata, "I ladits 
hasan shahih." 1 


4 142 J* -5: [Shahih] 


Dari Aisyah , ia berkata, Rasulullah bersabda. 


>Jl -vJS/1 ^ Jli- d\ 


"Sesungguhnya laki-laki yang paling dihenci oleh Allah adalah orang 
yang paling keras membantah." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan an- 
Nasa'i. 

( jJ V') Dengan dai dibaca tasydid yaitu orang yang keras mem¬ 
bantah. (aii- 1 ) Dengan Shad dibaca kasrah yaitu orang yang mem¬ 
bantah orang yang membantahnya. 


i 143)» - 6: [Hasan Shahih] 

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah m bersabda, 

9 > Ji« f a 

"Berdebat (karena keraguan) di dalam al-Qur'an adalah kekufuran." 
Diriwayatkan Abu Dawud dan Ibnu I Iibban dalam Shahihnya. 


«fl44j» -7 : [Shahih] 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan lainnya dari hadits Zaid 
bin Tsabit. 2 



1 Dishahinkan otek' al-Hak m dan disetujui oleh ad7-D?ahabi, padahal sebenarnya ia nanya hasan. 

2 Saya berkata, "..afazhnya di Mu'jam ath-Thabrani al-Kabir 5/169/4916, «-4* ‘'i 1 uj* 'jjl—V • 

'_ a?" Janganlah kalian berbantah-bantahan di dalam al-Qur an karena ia adalah kekufuran." Riwayat 

sempurna ini adalah shahih dari sebagian sahabat, la ditakhrij di ar-Raudh an Madhairdi bawah nadrts Abj 
Hura.rah no. 1124. Uhat ash-Shahihahno. 2419. 
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[©] 

ANCAMAN MEMBUANG HAJAT DI JALAN, DI 
TEMPAT BERTEDUH ATAU DI SUMBERAIR 
DAN TIDAK MENGHADAP ATAU 
MEMBELAKANGI KIBLAT 

-- 


«{145 M : [Shahih 1 


Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Sg bersabda, 


9 S * + ^ / 


SJb Jli j U jG-'M 1 ' L*_; : tjiJ' 

•r^ ^ 


"Jauhilah dua penyebab laknat." Mereka bertanya, "Apa itu dua 
penyebab laknat ya Rasulullah?" Rasulullah menjawab, "Orang yang 
buang hajat di jalan manusia dan tempat berteduh mereka." 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud dan lain-lain. 

s 

Ucapannya ", maksudnya adalah dua perkara yang 

mendatangkan laknat, hal itu karena siapa yang melakukannya 
dilaknat dan dicaci, karena keduanya adalah pemicu, maka per¬ 
buatan ini disandarkan kepada keduanya seolah-olah keduanya 
adalah pelaknat. 


<(146)» -2: [Hasan Lighairihi] 

Dari Muadz bin Jabal ia berkata, Rasulullah w, bersabda, 

J 1 ‘kf-jljj J j\^Jl L«JL - 

/ / y / * 

"Jauhilah tiga tempat pemicu laknat: Buang hajat 1 di sumber air, 


(j',—lli ) Dengan iw'dibaca fatbab yar>g berarti tempat kosong yang luas, ia digunakan - sebagal bahasa 
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di tengah jalan dan di tempat berteduh ." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah, keduanya 
dari Abu Sa'id al-Himyari dari Muadz. Abu Dawud berkata, "Hadits 
ini mursal" Yakni Abu sa'id tidak bertemu Muadz 1 

() Tempat-tempat laknat. 

/« 

Al-Khaththabi berkata, "Yang dimaksud dengan (JJaJ') adalah 
tempat teduh yang dijadikan orang-orang sebagai tempat singgah 
atau istirahat siang, tidak semua tempat teduh dilarang buang hajat 
di bawahnya. Nabi ss telah buang hajat di bawah sekumpulan pohon 
kurma dan pasti ia memiliki tempat teduh." Demikian. 2 


«{147}»- 3: [Hasan Lighairihi] 


Diriwayatkan dari Tbnu Abbas , ia berkata, aku mendengar 
Rasulullah bersabda, 


oii' ji:Jii Jw. U Ji t. :jj \J\ 

9 o ' ' i f o * I f 

C? J j J j J- J? J 


"jauhilah tempat-tempat yang mendatangkan laknat yang tiga." 
Dikatakan, "Apa itu tempat-tempat yang mendatangkan laknat yang tiga 
itu ya Rasulullah?" Nabi menjawab, "Salah seorang dari kalian duduk 
(buang hajat) di tempat yang dipakai berteduh atau di jalan, atau di sumber 
mala air." 


Diriwayatkan oleh Ahmad. 


»{148}» -4: [Hasan] 

Dari Hudzaifah bin Usaid bahwa Nabi sg. bersabda, 

o i t'O . o ,*•,»*. . r » <• 

. ^ A-wLp' Oot J v ■» ^ k ^ ^ 


kinayah- untuk buang air besar, juga untuk tempat buang hajat, sebab mereka membuang hajat di tempat 
sepi dari orang sebagaimana dalam gn-Nihaysh. 

(.>ji'ji') jaman ’>Jy yaitu aliran dan jalan menuju sumber air. 

1 Saya berkata, "Akan tetapi a dikuatkan oleh hadits Ibnu Abbas yang senada dengannya di dalam sf-Musnad 
0299 yaitu hadits yang hadir sesudahnya. Masing-masing dan keduanya menguatkan yang tain. Ia mem¬ 
punyai syahtcj-syahid la i n yang telah itakhrijdi aA//>va'l/lCO-102. 

* va<ni ucapan al-Khaththabi, ia d a/-Ato«rffim(l/30). 
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k Niii/im jr-^irg/n ! 1 len <tf-<?drlrii> 


"Barangsiapa menyakiti kaum muslimin pada jalan-jalan mereka 
maka ia pasti ditimpa laknat mereka." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir de¬ 
ngan sanad hasan. 

4149)» -5: [Hasan Lighairihi] 

Dari Jabir bin Abdullah berkata, Rasulullah %?. bersabda, 

' ^ ^ » '9 * S* * % * # ■•i’* 

f- ... i JLyiaJl ^ 

y*- ** , * * * 

u$jli kj-i#- OrlsnJ' 

a» 

"jauhilah bermalam di tengah jalan, 1 ...karena ia adalah tempat 
bermalanmya ular-ular dan binatang buas, jauhilah buang hajat di sana 
karena ia adalah pemicu laknat." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan rawi-rawinva adalah tsiqah. 2 



4 150!» -6: [Hasan Lighairihi] 

Dari Makhul, dia berkata, 


w>1^jL JlL J' «Uji J 


r* j 


"Nabi melarang kencing di pintu-pintu masjid. " 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud di Marasilnya. 


4151)» -7: [Shahih] 


Dari Abu Hurairah , ia berkata, Rasulullah as bersabda, 

iSJUij' 

.iuL~/ «UP- 




iJ 


;-*aj 


Uii 


. 9 0 s9 ' 9 


t S.t. l - / • t - 

* ) Dengan ttahUUsyt/Sif, («nak dari 'W» *. Dalam fctab asli yang ada di titik-titik itu adalah, 42* «U»y 

dan stiatat ofr atasnya'. Aku tidak mencantumkannya karena >a diriwayatkan oleh rawi dhaif secara sendiri. 
Lihat asb-Shahihah no. 2433 

1 liga orang bodoh itu berkata, "Hasan dengan syaM-syatisTya" Tanpa memperhatikan bahwa tambahan yang 
dibuang Pdak memiliki syahid dan latahnya adalah, 'dan shatat di atasnya'. Oleh karena <u saya membjang- 
nya dan mengganf nya dengan titik-btik 
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Skilah tir-<-T,riyhib mi at-darlub 


”Barangsiapa tidak menghadap kiblat dan tidak membelakanginya 
pada saat buang hajat 1 maka ditidis satu kebaikan untuknya dan dihapus 
darinya satu keburukan." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan rawi-rawinya adalah 
rawi-rawi ash-Shahih. 2 

Al-Hafizh berkata, "Larangan tentang menghadap kiblat dan 
membelakanginya di tempat buang hajat 3 telah hadir dalam bebe¬ 
rapa hadits shahih yang masyhur. Kemasyhurannya tidak perlu 
disebut berulang-ulang karena ia adalah larangan yang jelas. Wallahu 
a’lam." 




1 (i;i—«i') "buang hajaf asalnya adalah tanah data.' yang luas. Lalu digunakan untuk kotorar yang keluar dari 
manusia. 

2 Begitulan dia berkata Adapun al-Haitsami maka dia 1/204 mengecuaiikan dari itu Syalkhnya ath-Thabran> 
dan Syaikh dari syaikhnya. Dia berkata, “Keduanya ttioah,' Dan inilah yang benar sebagaimana telah saya 
jelaskan di ash-Ste/vhah no. 1098. Syaikhnya ath-Thabranl terungkap untukku dl sana setelah kitabnya ai- 
Mu'jam at-Ausath dicetak - lain dergan penyebutan oenulls yang secara mutlak • adalah Ahmad bin Muham¬ 
mad bin Shadaqah Abu Bakar ai-Baghdadi, lain dengan apa yang saya munculkan dalam ash-Shaftthah. 
Biografinya ada di kitab teman kami Syaikh yang mulia Hammad al-Anshari hal. 74/141. Semoga Allah 
memberinya manfaat dan Kesembuhan dan sakitnya. 

3 Ucapannya, “Di tempat buang hajat", tidak disebut dalam hadits-hadits yang diisyaratkan, akan tetapi ia 
hanyalah pembatasan dari penulis berdasa'kan pemahamannya karena mengikut) madzhabnya. Ini kurang 
baik. Perhadkanlah. 
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Shahdt at-^ar^hib wa at-tfarhib 


[©] 

ANCAMAN KENCING DI AIR, TEMPAT 
MANDI, DAN SARANG RAYAP 
-- 


i 152 M : [Shahih) 

Dari Jabir dari Nabi 8 * 5 , 

*dl ^ JG 0 \ ^ iff 

"Bahwa beliau melarang kencing di air yang diam (tergenang )." 
Diriwayatkan oleh Muslim, Ibnu Majah dan an-Nasa'i. 


<153)>-2: [Shahih] 

Dari Bakr bin Maiz berkata, aku mendengar Abdullah bin 
Yazid menyampaikan hadits dari Nabi 2S bersabda, 

/ , »i # * + * * e S + t + 'f / r 

* I® -* ®. , *•«" i* 8 i %. » m S mm. t* t< . «• ®<"l, • ® t .»•*<•• -®A| 

Jjj 4J Cj J jU 1 0. 1 *1 1 J y_ V 


# o , $ a J/ . - 


"Air kencing jangan dikumpulkan di bejana di dalam rumah, karena 
malaikat tidak masuk rumah yang ada kencing yang dikumpulkan di dalam¬ 
nya, dan janganlah kamu kencing di (kolam) tempatmu mandi 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dengan sanad hasan dan al-Hakim dia berkata, "Sanadnya shahih." 1 


1 Bukan cf riwayatkan oleh al-Hakim Aku telah mencarinya dl tempat di mana ia mungkin ada di sana tetapi aku 
tidak menemukannya. Dan AlmaKasyali )uqa tidak menyebutkannya di daftar lataiog ai-Mustadratc Saudara 
Abu Haj.r juga tidak menisbatkannya kepadarya dalam Mausu'ahnya 7/477, mungkin kesalahan dari penyalin. 
Karena tempatnya dl takhrij hacits (Aodullah bin Mughaffal) yang disebut dalam kitab asli satu hadits sesudah 
ini, ia diriwayatkan oleh a-Hakim dan dia tidak menisbatkannya kepadanya dan ia termasuk bagian dari 
Dhaif at-Targhit), 
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Sltnliih iir •Tanfhik mi at-Cjiirliik 


4 154^ -3: [Shahih] 


Dari Humaid bin Abdurrahman berkata, "Aku bertemu dengan 
seorang sahabat yang menyertai Nabi Sfe seperti Abu Hurairah 
menyertai beliau, dia berkata. 


x x« J 



. i • * f 5 - j * vJ * i *. i, * •» > 

es? f J 1 5^ Aill Jj- 


'J 


"Rasulullah melarang salah seorang dari kami bersisir setiap hari 
atau kencing di tempat mandinya." 


Diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa i di awal sebuah 
hadits. 1 




Yang sangat aneh adaish bahwa kesalahan ini menimpa tiga orang pemberi komentar tersebut bahsan mereka 
menambah runyam urusannya, mereka berkata (1/179) dengan menggabungkan kepada ath-Thabranl, "Oan 
al-Hakim. (1/167 dan 185) meriwayatkan senada dengannya.' Apabila pembaca merujuk kembal kepada aua 
nalaman yang diisyaratkan niscaya dia bdak mendapatkan kecuali hadits Abduilah bin Mughaffal. Termasuk 
Kebodohan kuad'at adaiah ucapan mereka, "Senada dengannya,* padahal ia berbeda dengannya karena 
padanya tidak ada sesuatupun dari maknanya, karena ia dengan lafadvui u—> y UJ\ J y, ui 

y-? iA*"yVabr melarang seseorang kencing di tempat mandinya, dan beliau bersabda, ‘Sesungguhnya 
kebanyakan was-was adalah darinya.'" Di mana letak kesamaan iafazh ini dengan itu? 

1 Ucapannya, 'Di awal sebuah hadits." Tidak bermakna sebagaimana d jelaskan oleh an-Naji 24 
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Slululi r,]hit> 11 « ar-dbriito 


[©] 

ANCAMAN BERBICARA 
SAAT BUANG HAJAT 

-♦♦- 


«1551» <1: [Shahih Lighairihi] 

Dari Abu Said al-Khudri 4* bahwa Nabi 3=g bersabda, 

S * * * ^ , i f ^ t * + * o / 

Oli 1 *> g J jl'jij i o g ya i \-P pC' 


\ ' . ' , A 

.&J> J* LjCJ. od 


"Janganlah dua orang saling berbisik 1 saat buang hajat mereka, 
masing-masing dari keduanya melihat kepada aurat temannya; karena 
Allah memurkai hal itu.” 


Diriwayatkan oleh Abu Davvud, Ibnu Majah dan lafazh hadits 
ini adalah lafazhnya, Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya, dan 
lafazhnya seperti lafazh Abu Dawud, dia berkata, aku mendengar 
Rasulullah bersabda. 


'/ * ,, * * 9 9 + 9* * * 9 0 * * Z ^ t 0 ^ 

•uj > t jjiib o i j i y\ ^ y 

z y / x < y x 

. i» . i 

.dJjp Cji«j 


"Janganlah dua orang laki-laki keluar mendatangi tempat buang hajat 
dalam keadaan membuka aurat mereka berdua dan saling berbincang, karena 
Allah murka akan hal itu." 


Semuanya meriwayatkan dari riwayat Hilal bin Iyadh atau 
Iyadh bin Hilal dari Abu Said. Iyadh ini adalah rawi di mana Ashha- 
bus Sunan meriwayatkan untuknya dan aku tidak mengetahui 


1 (^»1—i ) Masing-Tiasing berbicara kepada kawannya secara rahasia Ini adalah penafian yang berarb larangan. 
Dan (ojr ) 'nemarahi bab svtera/hya adalah ' 
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£h,ikih ar-<Tarifhil< haj ar-Cilirliih 


apakah dia rawi adil atau terkena kritik. Jadi dia termasuk rawi- 
rawi yang majhul . 1 

* , 

Ucapannya (JailiJi ) Abu Urnar 2 teman Tsa'lab berkata, 

* • i t - ' * 

"Dikatakan ', jika aku mendatangi tempat buang hajat 

dan 'Jo jV' J> jika aku bepergian." 


<( 156^-2: [Shahih Lighairihi] 

Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah^s bersabda, 

sjl* i jljJu>0 jliJt jtljl V 

- + - ^ y ^ , 

, ' f % 9 . ^ 

.dJJi ^s- c~i*j *wl 


"Janganlah dua orang keluar untuk buang hajat, lalu keduanya duduk 
berbincang membuka aurat mereka, karena Allah murka akan hal itu." 

"Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Ausath 
dengan sanad ringkih (laiyin). 


‘ Saya be'kata," Benar seperti yarg dikatakannya, akan tetap- ia memiliki syahid ciar jalan lain dari Jabir bin 
Abdullah, karenanya saya menfaMnjrrya dl ash-Sha/khaft no. 3120, Oleb karena itu aku mercantumkannya di 
ShaM at-Targhibm dan Ini adalan salah satu keunggulan cetakan ri dari cetakan-cetakan sebelumnya sebagai¬ 
mana telah saya katakan di mukadimah. 

1 Tertulis dr cetakan Musthofa dan ketiga pemberi komentar Itu, "Abu Arm". Ini adalah kesalahan. Namanya 
adalah Muhammad bin Abdul Wahid bin Abu Hasyim az-Zahid yang dikenal dengan Ghutam (pembantu) 
Tsa'lab. Dia dijuluki demikian karena dia menyertai Tsa’lab dalam waktu yang ama. Dia acaah salah soo-'ang 
Syaikh al-Hakim, watat tahun 345 M. Biograhnya di Tadzkirat al-Huffazh, usah al-Mtzan dan lain-lain, 
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Shiiliili iir-<Tar<jliib «« ai-'TjM' 


[ 0 ] 

ANCAMAN KENCING YANG MENGENAI 
PAKAIAN DAN LAINNYA DAN TIDAK 
MEMBEBASKAN DIRI DARINYA 
-- 

057 j» <1: [Shahih] 


Dari Ibnu Abbas La berkata bahwa Rasulullah *£, melewati 

dua kubur, lalu beliau bersabda, 


a t « y 



>i& ui^f tif % j, ^ j u . iOteu m 
.jy ^ ^£_; 'V >\’i 'S) .CZJil 


"Sesungguhnya keduanya diazab, dan keduanya tidak diazab karena 
perkara besar, tentu itu adalah dosa besar. Adapun yang pertama maka 
dia berjalan menyebarkan adu domba (namimah), dan yang lainnya maka 
dia tidak melindungi dirinya dari kencingnya dengan pembatas." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan ini adalah salah satu lafazh- 
nya, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan Tbnu Majah. 
Dalam riwayat lain milik al-Bukhari dan Ibnu Khuzaimah dalam 
Shahihnva, 

J r 


?. 0 " " " 


9 < A 9 / y y y 9 i 

O-Ujl tj' jLa~>- {jA jA 5^ b' 

+ " S. * f '* % £ - J ✓ + * + J* J* *, S ) 

^ tjC-bcJ iCjJj <JIa* ^5? j\jU*j 

* - > ' * ^ # 

.c-Jib >y' oiTj ^ S’ air * J?: jii p 


"Bahwa Nabi -melewati sebuah kebun di Makkah atau di Madinah. 
Lalu beliau mendengar suara dua orang manusia yang diazab di dalam 
kubur mereka. Nabi & bersabda, 'Sesungguhnya keduanya diazab dan 
keduanya tidak diazab karena perkara besar.' Lalu beliau bersabda , ’Btmar, 
salah seorang dari mereka tidak melindungi dirinya dari kencingnya dan 
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yang lain berjalan dengan menyebarkan namirnah." Al-Hadits. 

Al-Bukhari menulis judul bab tentangnya, "Bab Min al-Kaba'ir 
An La Yastatira Min Baulihi" (Bab termasuk dosa besar tidak menjaga 
diri dari kencingnya). 1 

Al-Khaththabi berkata, 

"Ucapannya (jLf jb-d,' C.j ) maknanya adalah bahwa kedua¬ 
nya tidak diazab karena perkara besar bagi mereka atau berat jika 
keduanya ingin melakukannya yaitu membe^’hkan diri dari ken¬ 
cing dan menghindari namirnah. Bukan beraru pelanggaran pada 
kedua perbuatan ini tidak besar dalam kacamata agama dan bukan 
berarti dosa pada keduanya itu ringan." 2 

Al-Hafizh Abdul Azhim berkata, "Karena takut disalahpahami 
seperti itu, maka Nabi sg melengkapi sabdanya dengan, 'Benar, itu 
adalah besar’. Wallahu a'Iam." 


•f 158 j»-2: [Shahih Lighairihi] 


Dari Ibnu Abbas , ia berkata, Rasulullah 3g bersabda. 


ja j) wiUi d s- 


"Kebanyakan siksa kubur adalah karena kencing, oleh karena itu 
bersucilah dari kencing." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar, ath-Thabrani di al-Mu 'jam al-Kabir, 
al-Hakim, ad-Daruquthni, semuanya dari riwayat Abu Yahya al- 
Qattat dari Mujahid darinya. Ad-Daruquthni berkata, "Sanadnya 
tidak mengapa." Dan al-Qattat ini diperselisihkan ketsiyahannya. 3 


♦i 159 j» -3: [Shahih Lighairihi] 


Dari Anas 4*, ia berkata, Rasulullah sg bersabda, 


.J^li 'jt sto ‘jli ^ 


1 Lihat kitab saya Mukhtashar Shahih at-Bukhan no.129. 

* Ma'alim as-Sunan ( 1/27). 

1 Saya berkata, "Akan tetapi ia mempunyai sanad lain dari hadits Abu Hurarah tf ad-Daruquthni, dan dia 
membenarkan bahwa ia mursat. Hadits iri juga memiliki jalan perwayatar lain di Ibnu Majah dan faln-lain. 
Ia akan catang setelah satu hadits.' 
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Skiiltih M-Olnyhtb «u M-Tiirhib 


“Bersucilah dari kencing sebab kebanyakan siksa kubur disebabkan 
kencing." 

Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni, dia berkata, "Yang shahih 
adalah bahwa ia tnursal 


« 160 }» - 4 : [ liasan Lighairihi ] 


Dari Abu Bakrah 4® berkata, 

jl : Jlii iji'Jj J* j\ il ^4* M ^ 

t' / X 9 ~ s * 

d Ju 4 jd^ 

e 4 * < “ //yy 

/ # / /• / / # < / . . // / 

• «•'' , #„». . * \ , / / / , 9,9 , > , ./ » / J ^9/f ,9 - x 

'-Ub v^^jLviaJ U. j .-J ioJujJhj AlJli 

yju jU-lij b»b L» I-^-p <uij ;Jli jJLi' b 

.Jift Ciil 


"Ketika Nabi berjalan di antara diriku dengan orang lain, tiba- 
tiba beliau mendatangi dua kuburan, beliau bersabda, 'Sesungguhnya peng¬ 
huni kedua kubur ini disiksa. Ambilkan untukku sebuah pelepah kurma.' 

Abu Bakrah berkata, 'Lalu aku dan temanku itu berlomba mencari 
pelepah dan aku yang membawanya terlebih dahulu. Lalu Nabi mem¬ 
belahnya dua bagian, satu diletakkan di kubur ini dan yang satu lagi dile¬ 
takkan di kubur ini.' Beliau bersabda, 'Semoga itu meringankan keduanya 
selama ia masih basah, keduanya disiksa bukan karena perkara berat, yaitu: 
ghibah dan (tidak menyucikan diri dari) kencing'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani dalam al-Mu'jam 
al-Ausath dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya dan Ibnu Majah 
secara ringkas dari riwayat Bahr bin Marrar dari kakeknya Abu 
Bakrah tetapi dia tidak bertemu dengannya. 2 



1 Saya berkata, "Akan tetapi ia diriwayatkan oleh jamaah secara maushul, dar itulah yang shahih sebagaimana 
dikatakan oleh Abu Hatim. Lihat al-Irwa 1/310/280.” 

1 Akan tetap: at-Thayalisi meriwayatkarnya secara maushul dalam Musnadnya no. 867 dan Ibnu Adi dalam 
at-Kamti (Q 40/1) dari Bahr bin Marrar al-9akrawl dari Abdurrahman bin Abu Bakrah dari bapaknya. Dan ini 
adalah sanad maushul yang tidak mengapa. 
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Shahih mi at-tfarhib 


« 16*!* -5 : [Shahih] 

Dari Abu Hurairah , ia berkata, Rasulullah 55 bersabda, 

Jpl ^ ^srf 

x y x 

"Kebanyakan siksa kubur karena disebabkan (tidak berhati-hati ketika) 
kencing." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah dan lafazh hadits ini 
adalah lafazhnya dan al-Hakim, dan dia berkata/’Shahih berdasar¬ 
kan syarat asy-Syaikhain dan saya tidak mengetahuinya memiliki 
illat." Al-Hafizh berkata, "Ia sebagaimana yang dikatakannya." 


«162}»-6 : [Shahih] 


Dari Abdurrahman bin Hasanah 4^, ia berkata, 


Jlli Jl oJj JLdp ^ j>- 

: Jui M yj» Slpl Sj2 UT jUi 

^ X y' y» ✓ x 

J^3l 'jl 'u» '-» j 

y' / i» ./ . y y 9 / , y 

» • * . • * . y' . * t tl * *. ' ~ 

, 0 -w ^3 ^ c j y 0 ,3 


"Rasulullah & keluar kepada kami dengan membawa tameng 1 dari 
kulit di tangannya lalu beliau meletakkannya, kemudian duduk dan buang 
air kecil menghadap tameng itu. Sebagian orang berkata, 'Lihatlah kepada¬ 
nya, dia kencing seperti wanita kencing.' Nabi mendengarnya, maka beliau 
bersabda, 'Celaka kamu, apakah kamu tidak mengetahui apa yang menim¬ 
pa teman Bani Israil? Jika mereka (baca pakaian mereka) terkena kencing 
mereka memotongnya dengan gunting, maka dia melarang mereka, maka 
(karena itu) dia disiksa di dalam kuburnya'." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ibnu Hibban dalam Shahih- 

nya. 2 


1 (i—SjiS ) dengan semua huruf dibaca fothaft, tameng dar <uf.t tanpa kayu dan bambu. Ucapannya, "Lalu beliau 
meletakkannya,” yakni menjadikannya sebagai penutup dirinya oart orang-orang dan buang a r kecil meng¬ 
hadap padanya. Ucapannya (iUy'j ) adalah kata kasih sayang sekaligus ancaman. 

2 Luput darinya Abu Dawud dan an-Nasa' i. Ia terfatoh/v/di Shafuh Abu Dawud no.16. 
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SMUi in-<-Zirqhil' nu at-Oarhil' 


< 163> -7 : [Shahih] 

Dari Abu Hurairah 4«, ia berkata, 

< ' , ^ ^ / / o / s . * 

U-<-a A *Li» 'j j t-sg5§ <Ui' J ^g-~o- ’ uS 

;Jlai V<sJ<^ J lu dJJlJ* I L JjL t »^ Js-j i, jJcj *0 J 

® ^ / ^ ^ / % * * \ J / / / 9^ / ) Q ' J ^ ^ 9 ^ 
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'uia^-l jiiT :Jl5 ViUi ( *Ii lili !ji v_Ji J* loJjLi JlJi- \l+*Jyi 

.siLl5b *;cl ^ilii jiTj o"i ^ «.£-* 

Jp_j :illi .Soj-Ij Js Jf J Jv*j ^LklJt ojt^- ^ u-1^ 

^ / / / / 

»•"1 | ^/ . .«f .■'/»"' P t m * P 9 + + «... .j'. » ^ ,®> 

U>0 L* Uv^P ^_jluj>tJ .U'-* 'uiji 


*Kami berjalan bersama Rasulullah «fe Kami melewati dua hiburan. 
Beliau berdiri maka kami berdiri bersamanya. Paras Rasulullah mulai 
berubah sehingga ujung lengan bajunya bergetar. Kami bertanya, 'Ada apa 
denganmu ya Rasulullah?' Rasulullah menjawab, 'Apakah kalian tidak 
mendengar apa yang aku dengar?' Kami menjawab, 'Apa itu yang Nabi- 
yallah?’ Beliau bersabda, 'Dua orang ini disiksa di kubur mereka dengan 
siksa yang berat karena dosa yang sepele.' Kami bertanya, 'Karena iya?' 
Nabi menjawab , ’Salah seorang dari mereka tidak bersuci dari kencing, 
yang lain menyakiti orang dengan lisannya dan berjalan di antara mereka 
dengan menyebarkan namimah (abu domba).’ Lalu Nabi meminta dua 
batang pelepah kurma dan meletakkan masing-masing di atas kubur ter¬ 
sebut. Kami bertanya, 'Apakah itu berguna bagi mereka?' Nabi menjawab, 
'Ya, keduanya diringankan selama keduanya masih basah'." 

Diriwayatkan oleh lbnu Hibban dalam S/w/ii/mya. 

y 

Ucapannya, (j?* j >) artinya, dosa yang sepele menurut 
mereka, atau menurut dugaan mereka, atau sepele dalam menghin¬ 
darinya, bukan berarti ia sepele dalam arti sebenarnya sebab nami¬ 
mah adalah haram dengan kesepakatan para ulama. 1 


1 Saya berkata, “hal ini didukung oleh sabda beliau calam nadics lbnu Abbas yang telah berlalu (di bab sebe¬ 
lumnya / hadits pe-tama), ui ji ) 'Benar, itu adalah dosa besar'.' 
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ShahSi at-<7irr<j)ufr nvi at-GTaritib 


[©] 

ANCAMAN BAGI LAKI-LAKI MASUK KAMAR 
MANDI UMUM TANPA KAIN SARUNG DAN 
ANCAMAN BAGI KAUM WANITA 
MEMASUKINYA SEKALIPUN DENGAN 
MENGENAKAN KAIN SARUNG DAN LAINNYA 
KECUALI WANITA NIFAS ATAU SAKIT 
BERIKUT PENJELASAN LARANGAN 
TENTANG HAL ITU 

-- 


«i 164)» -1 : [Shahih Lighairihi] 


Dari Jabir 4® dari Nabi sfe bersabda, 

jcM ^ J* J ‘jA* f 1 ^' 1 ^ f A ^ Jfji ^ Ir* 

^ + * * * /■ 
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"Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir maka janganlah 
masuk kamar mandi umum yang terbuka kecuali dengan sarung. Dan 
barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir maka janganlah mema¬ 
sukkan istrinya ke dalam kamar mandi umum ." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, at-Tirmidzi dan dia menghasan- 
kannya, dan al-Hakim, dan dia berkata, "Shahih di atas syarat Mus¬ 
lim." 


•j 165)* -2 : [Hasan Shahih] 

Darinya (yakni Aisyah tfy) dia berkata, aku mendengar Rasu¬ 
lullah 3^ bersabda, 
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gr 4 ' cCj js- flikJi 

"Kamar mandi umum yang terbuka adalah haram bagi kaum wanita 
umatku." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan dia berkata, "Ini adalah ha- 
dits shahih sanadnya." 1 


^ 1661» -3 : [Shahihj 

Dari Abu Ayyub al-Anshari 4* bahwa Rasulullah S* bersabda. 


*&>. j/ji OiT fj a* 11 -? ctM ^ j* 
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"Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir hendaknya dia 
memuliakan tetangganya. Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari 
Akhir maka janganlah masuk tempat mandi umum yang terbuka kecuali 
dengan sarung. Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, hendak¬ 
nya dia berbicara baik atau diam. Dan barangsiapa beriman kepada Allah 
dan Hari Akhir dari istri-istri kalian, maka janganlah dia masuk ke tempat 
mandi umum yang terbuka.” 

Dia berkata, "Maka hal itu aku laporkan 2 3 kepada Umar bin Abdul 
Aziz pada masa dia menjabat sebagai khalifah, maka dia meneruskannya 
kepada Abu Bakar bin Muhammad bin Amru bin Hazm 1 'Tanyakanlah 
kepada Muhammad bin Tsabit tentang haditsnya karena dia dipercaya'. 
Lalu dia menanyakannya kemudian dia menulis kepada Umar lalu Umar 
melarang para wanita masuk ke tempat mandi umum yang terbuka." 


1 Dia disetujui oleh beberapa huffsth di antara mereka adalah adz-Dzahab. Lihat tahqki keshahmannya di jilid 
tujuh dari ash-Shatvhah no. 3439, sebuah tahqk) yang tidak kamu lihat dl tempat lam. 

2 (c_4~*) artinya mengangkatnya (kepada yang lebih atas), Dt buku asi dan lain-lan tercantum (u4+u). 
koreksinya dari Ibnu Hibban - al-Manarid. Senada dengannya riwayat al-Hakim dengan lafazh, "Lalu dia 
melaporkan hadits ' Ia padanya dan jalan juru tulis al-Lalts, akar tetapi ia memiliki mjtaba‘ah6\ Ibnu Hibban. 

3 Dalam kitab assi, Makhthuthah dan buku cetak Hiiam', Kceks. dari kitab-kitab biografi dan al-Mawarid. 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihn ya dan lafazh 
hadits ini adalah lafazhnya, al-Hakim dia berkata, "Sanadnya shahih." 

Diriwayatkan pula oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al- 
Kabir dan al-Ausath dari riwayat Abdullah bin Shalih juru tulis al- 
Laits, tapi di dalamnya tidak disinggung tentang Umar bin Abdul 
Aziz. 


067)1-4 : [Shahih Lighairihi] 

Dari seorang tukang cerita para tentara di Qustantiniyah bah¬ 
wa dia menyampaikan, 

"Bahwa Umar bin al-Khaththab 4* berkata, "Wahai manusia 
aku mendengar Rasulullah & bersabda, 
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'Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir maka janganlah 
dia duduk di meja hidangan khamar. Barangsiapa beriman kepada Allah 
dan Hari Akhir maka janganlah dia masuk tempat mandi umum yang 
terbuka kecuali dengan kain sarung, barangsiapa beriman kepada Allah 
dan Hari Akhir maka janganlah memasukkan istrinya ke tempat mandi." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan tukang cerita para tentara ini 
tidak saya ketahui. 


068)t -5 : [Hasan Shahih] 

Bagian akhirnya diriwayatkan 1 juga dari Abu Hurairah, padanya 
terdapat Abu Khairah, saya juga tidak mengetahuinya. ) dengan 
ha' tidak bertitik dibaca fathah yaitu istri (or/^i). 


1 Yakni, oleh Imam Ahmad 2/321 dan sanadnya hasan, rawi-rawi tsiqah terkenal kecuali Abu Kha«rah, dia 
sealah orang Mesn. Dta dikenal oleh orang yang paHng mengetahui tentang ai-Mlsuyin (orang-orang Mesir) 
yaitu Abu Said bin Yunus maka dia menyebutkan biografinya dalam Tarikh M/sr dengan sangat baik dengan 
riwayat beberapa rawi yang tsiqah, dia menyatakan bahwa Abu Khairah adalah seorang yang mulsa. Lihat 
Ta’JH al-Marfa 'ah hal. 39*, 395 dan 481-482. 
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<{ 169 » - 6 : [Shahih] 

Dari Ummu ad-Darda' , ia berkata. 


:c~Ui jjJ' p' \S jA ja : JUi ^y flj y* — j- 
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"A/f» keluar dari kamar mandi umum dan bertemu dengan Nabi &g, 
maka beliau bertanya, 'Dari mana wahai Ummu ad-Darda'?' Aku menjawab, 
’Dari tempat mandi umum.' Beliau bersabda, 'Demi dzat yang jiwaku be¬ 
rada di tanganNya, tidak ada seorang wanita pun yang melepas pakaian¬ 
nya di rumah selain rumah salah seorang ibunya kecuali dia telah merobek 
segala penutup antara dirinya dengan Allah Yang Maha Rahman 


Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al- 
Kabir dengan sanad-sanad di mana rawi-rawinya 1 adalah rawi-rawi 
ash-Shahih. 


1 Begitulah aslinya, dan yang benar adalah 'Rawi salah satunya' sebagaimana dalam al-Msjma' (1/277) dan 
maksudnya adalah Jalan Aou Musa Yuharnas dari Ummu ad-Darda' dalam riwayat Ahmad 6/361-362 
saradnya shahih, rawi-rawinya adalah rawi-rawi Muslim. Jalan lain di Ahmad pada sanadnya terdapat Zabban 
- yaitu bin Fa'kf- seorarg yang dhaif. Ibnu Hajar tidak menemukan Jalan yang shahih ini sebagaimana yang 
Cinukil oleh Syalkh an-NaJI darinya dan dia pun mengikutinya dalam hal itu. Kemudian dia berbicara panjang 
lebar tentang lemahnya Zabbar, dan menyalahkan penulis lalu al Haitsami, karena keduanya menunjukkan 
jalan periwayatan yang shahih itu. Sepertinya dia tidak berusaha merujuk #)■ Musrmd, Jika dia melakukan 
niscaya dia akan mendapatkan dua jalan Itu di satu tempat yang telah kami Isyaratkan dan dia t*dak akan 
terjerumus ke dalam kesmpangsuran seperti ini, lebih-lebih dia menyandarkan kepadanya ketidakadaan 
kamar mandi di /amannya dengan mengisyaratkan kepada beberapa hadits yang sangat lemah yarg dican¬ 
tumkan oleh penulis di sini dan nam membuangnya karena kedhaitannya. Seperti hadits. "Akan ada sesu- 
dahku kamar manci-kamar mand-...* Maka hadits dharf dijac kan sebagai rtef bagi hadits shahih, Kesaianan 
seperti ini juga terjadi pada sebagian ulama penellb seperti Ibnul Qayy1m dan laln-laln. Hadits lrv tercecer dan 
naskah a/h-Zhahiriyah, akan tetapi di catatan kakinya d, depan nadits Abui Malyah yang berikut terdapat 
ucapan yang berbunyi, "oalam satu naskah: dan dari Ummu ad-Darda..." Tiga orang pemberi komentar itu 
terkecoh dengan naskah 'mi, maka mereka membuang had-ts dari cetakan mereka walaupun ia tercantum di 
sebagian cetakan kitab ini dan juga d; a/-Afusnadyang telah diisyaratkan. Mereka telah membaca komen¬ 
tarku ini di cetakan-cetakan yang lalu karena mereka menjadikannya sebagai pegangan dalam memberi 
hukum terhadap hadits-had ts tanpa menisbatkannya kepadanya. (Dengan diam-diam) begitJ mereka 
menyatakannya di Suriah. Apa yang membuat mereka melakukan tu? Apakah ingin menampakkan diri 
dengan pakaian muhaqqiq ataukah ingin mengamalkan ungkapan. Agar dikenai kamu harus menjadi lain 
dari yang lain'. 

Kemudian aku mendapatkan ucapan al-Hafizh lbnu Hajar yang menafikan apa yang dinukil oleh an-Naji, di 
mana dia menyatakan bahwa had-tsnya kuat dan tu adalah dugaan dengan dugaan. Rujuklah ucapannya 
tentang hal ini di bukunya al-Qaulal-Museactad fiadz-Dzab an Musnad al-Imam Arimac/hai. 46 no.14. 
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Slutliih al-Tar.jhib mr iir-t-Tii rhib 


^ 170^ -7 : [Shahih] 

Dari Abui Malyah al-Hudzali. 1 

#6 ^ >' y <>V) ^ ^ y 

^ a3jI J j !?oC*Ukil jL-J ^JLs-Jb ( j^ji oJUi 
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"Bahwa beberapa wanita dari penduduk kota Himsh atau wanita 
penduduk Syam datang kepada Aisyah. Aisyah berkata, "Wanita-wanita 
di antara kaliankah yang masuk ke kamar mandi? Aku mendengar Rasu¬ 
lullah & bersabda, 'Tidaklah seorang wanita yang membuka pakaiannya 
di selain rumah suaminya kecuali dia telah merobek penutup antara diri¬ 
nya dengan Rabbnya." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan lafazh ini adalah lafazh- 
nya, dia berkata, "Hadits hasan.” Abu Dawud, Ibnu Majah dan al- 
Hakim, dan dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat keduanya." 


«17:0 -S : [Shahih Lighairihi] 


Ahmad, Abu Yaia, ath-Thabrani, dan al-I lakim juga meriwayat¬ 
kan dari Darraj Abu as-Samh dari as-Sa'ib, 
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"Bahwa beberapa wanita datang kepada Ummu Salamah Maka 
beliau bertanya pada mereka, 'Kalian siapa?' Mereka menjawab, 'Dari 
kota Himsh.' Ummu Salamah berkata,'Darikalangan orang-orang yang 
masuk ke tempat mandi umum yang terbuka?' Mereka berkata, 'Memang 


1 Dia adalah sco'ang labi'ir. wafat 98 H. Memberikan Radhiyaiiatni 'anhu bisa disalahartikan bahwa dia adalah 
sahabat, maka perhatikar'lah dengan baik. Rujuklah catatan kaki haolts pe-tama dari Kitab 4 bab 7 dari 
kitab yang lain. 
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kenapa?' Umrnu Salamah berkata, 'Aku mendengar Rasulullah s&bersabda, 
'Wanita manapun yang melepas pakaiannya di selain rumahnya maka Allah 
merobekpenutupNya darinya’." 1 


H 172 » -9 : [Shahih Lighairihi] 

Dari Ibnu Abbas «jjw dari Nabi sfe. bersabda, 
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"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir maka ja¬ 
nganlah dia masuk ke kamar mandi umum yang terbuka (kecuali dengan 
kain sarung) 2 Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir maka 
janganlah memasukkan istrinya ke kamar mandi umum yang terbuka. 
Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir maka janganlah minum 
khamar. Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir maka jangan 
duduk di meja yang padanya diminum khamar. Dan barangsiapa beriman 
kepada Allah dan Hari Akhir maka janganlah berduaan dengan seorang 
wanita tanpa ada mahram di antara mereka berdua." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Kabir, pada 
sanadnya terdapat Yahya bin Abu Sulaiman al-Madani. 


1 Saya bertata, "Ia mempunyai sya/wi/yang menguatkannya. Aku telah mentakhrimya dalam k-lao asli." 

1 Tamnahan ini adalah dari Makhtbuthab dan ai-Mu'jam ai-Kabir ath-Thabrani dan al-Mafma’. Dan tercecer 
darinya, "Barangsiapa beriman kepada Akah dan Hari Akhir maka..." Dan dia berkata, ')angan masuk kamar 
mandi kecuali dengan kain sarung.' 
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Sluhih M-<Tarifhib nn <tt-<Tarhib 


m 

ANCAMAN MENUNDA AAANDI (JUNUB) 
TANPA ALASAN 


073}* -1 : [Hasan LighairihiJ 

Dari Ammar bin Yasir 4* bahwa Rasulullah Sg bersabda. 
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"Tiga orang yang tidak didekati oleh malaikat: bangkai orang kafir, 
orang yang berlumuran minyak ivangi khaliu) dan orang junub kecuali 
jika dia berumdhu. ” 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari al-Hasan bin Abui Hasan 
dari Ammar dan dia tidak mendengar (hadits) darinya 1 . 

Al-Hafizh berkata, "Yang dimaksud dengan malaikat di sini 
adalah yang turun membawa rahmat dan barokah bukan malaikat 
hafazhah (yang mengawasi) karena mereka selalu bersamanya dalam 
kondisi apa pun." Kemudian dikatakan, "Ini berlaku bagi orang yang 
menunda mandi (junub) tanpa alasan atau adanya alasan sehingga 
(seharusnya) dia berwudhu tetapi dia tidak berwudhu". Dikatakan 
pula, "Dia adalah orang yang menunda mandi (junub) karena malas 
dan menyepelekan, serta menjadikannya sebagai kebiasaan. Wallahu 
a'lam." 


1 Saya berkata, "Seturuh rawi-rawlny» adalah tekjahyang merupakan raw. rawi ash-Shafiih dan al-Hasan bin 
Abui Hasan adalah al-Bashri seorang ntudallis, akan tetapi la memiliki dua syahid dari hadits Abdurrahman 
bin Samurah dan Buraidah bin al-Hushe'b pada sanad keduanya terdapat kelemahan sebagaimana dijelaskan 
deh a-Haitsamt dl al-Majma' S/156. Maka had-ts Ini menjadi kuat dengan keduanya." 
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^ 174^ -2 : [Shahih] 

Dalam riwayat al-Bazzar dengan sanad shahih dari Ibnu Abbas 
(dari Nabi &?:) 1 bersabda, 



"Tiga orang tidak didekati oleh malaikat (rahmat): Orang jnnnb, orang 
mabuk dan orang yang berlumuran minyak loangi khaluq. " 2 


1 Tercecer dari kteb asli dan lainnya dan aku menyusukannya dari Zawatdal-Sdzzarticin Majma"az-Zawaid. 

1 ( Sj— i*-') KfTJtuq minyak wangi gadungan dibuat dari za'fa-an dan minyak-minyak wangi ainnya, Cidomlnasl oleh 
warna merah dan kuning. Ada hadfc yang membolehkannya ada pula yang mengharamkannya dan yang 
mengharamkannya lebih banyak dan lebih akurat. Ia dilarang karena la adalah minyak wangi wanita dan 
mereka lebih banyak menggunakannya. 

Al-Hafizh Ibnul Atar berkata, "Dan yang zhahir adalah bahwa hadits-hadits yang melarang adalah yang 
menasakh.’ Dan (hl-tJi ), artlnva, belepotan (atau berlumuran) dengannya.” 
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[©] 

ANJURAN BERWUDU U DAN 
MENYEMPURNAKAN WUDHU 


<{175}> -1 : [Shahih] 

Dari Ibnu Umar (dari bapaknya) wfcs 1 dari Nabi tentang per¬ 
tanyaan Jibril kepadanya tentang Islam, beliau M bersabda, 
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"Islam hendaknya kamu bersaksi bahiva tiada tuhan yang berhak 
disembah selain Allah dan bahwa Muhammad adalah Rasul Allah, men¬ 
dirikan shalat, membayar zakat, berangkat haji dan umrah, mandi junub, 
menyempurnakan wudhu dan berpuasa Ramadhan ." Jibril bertanya, "Jika 
aku melakukan itu apakah aku seorang Muslim?" Nabi menjawab, "Ya." 


1 Tercecer dari kitab asli. Begitu pula di Makhthut!tah (manuskrip) dan lainnya, pencantumarnya adalah keha 
rusan. Had ts ini di Ibnu Khuza mah oo.l dan lainnya, ia d mvayatkan deh Ibnu Hibban no.16 dari Ibnu 
Khuzaimah dari jalan Sulaiman at-Tarini dari Yahya bin Ya'mar dari Ibnu Umar dar Umar. Ia juga diriwayat 
kan oleh ad-Daruquthni cS Sunannya hal. 281, tba be-kata, "Sanadnya shahih dan tsaint Oir.wayatkan oleh 
Musl>m cengan sanad ini." 

Saya berkata, "Akan tetapi Mus'lm 1/30 tidak memaparkan iafazhnya, tetapt ia mengalihkan kepada hadits 
Abdullah bin Buraklah dari Yahya, dan di daamrya tidak disinggung umrah, mandi dan wudhu. Kemudian 
penulis menisbatkan hadits senada kepaoa ash-Shatuhatn, padahal ia di ash-Shahthain dari hadits Abu 
Hurairah bukan dari hadits Umar. Muslim meriwayatkannya sendui dari Ibnu Buraidah -sebagaimana kami 
singgung- senada dengannya. Sebagian darinya akan hadir dalam bab anjuran sha-at l-ma waktu." 
Kemudian aku melihat Syaikh an-Naji telan membahas takhrij hadits secara panjang lebar, dan dia menjelas 
kan kekeliruan penulis yang memasukkannya kepada Musnad Ibnu Umar 28-30 can menisbatkannya kepada 
ash-Shahtham. Para pemben komentar Itu tdak menjelaskan keke iruan yang pertama oleh karena itu mereka 
tidak menyusukan tambahannya. 
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Jibril berkata, "Kamu benar." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Kluizaimah di Shahilmya seperti ini. 
Dan Hadits senada ada dalam ash-Shahihain dan lainnya dengan 
pemaparan yang berbeda. 


<(176}> -2 : [Shahih] 

Dari Abu I iurairah -3* berkata, aku mendengar Rasulullah SK 
bersabda. 
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"Sesungguhnya umatku dipanggil pada Hari Kiamat dengan wajah, 
kedua tangan, dan kaki bersinar putih karena bekas wudhu. Maka bararig- 
s iapa mampu memanjangkan sinar putih wajahnya maka hendaknya dia 
melakukannya ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 

Telah dikatakan, bahwa ucapannya, "Maka Barangsiapa mam¬ 
pu... " sampai akhir adalah sisipan dari ucapan Abu Hurairah yang 
mauc\uf kepadanya. Yang menyatakan ini tidak hanya satu orang 
Hafizh saja. 1 Wallahu a'lam. 


Dan riwayat Muslim dari riwayat Abu Hazim mengatakan, 

/ I , % J , ^ / y y f . r 0 f 9 . f 

* I *. . I * * * * * . I S • - ** l I f*. ^ f 9 i * * 6^0- 

l<daj \ f 0-b -L«j JuSJ LjsjZl 4 o y jfi> C—^ 

P ^ ^ !<TJp '-i' ^ 

ih j 'jLj P IPy a ip r c ? f Liu y 


^ * 

• -iy 


.,4^ ^ ^ SaJ» P :J4 


"Aku di belakang Abu Hurairah, sementara dia berwudhu untuk 
shalat. Dia mengulurkan tangannya hingga mencapai ketiaknya. Aku ber¬ 
kata kepadanya, 'Wahai Abu Hurairah, wudhu apa ini?' Dia menjawab, 


1 Saya berkata, "Ibnu Taimiyah, Ibrul Qayyim, al-Hafah dan muridnya an-Na;i 30 semuanya memastikan ini." 
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'Wahai Bani Farrukh 1 , kalian ada di sini? Jika aku mengetahui kalian 
berada di sini maka aku tidak beriuudhu seperti ini. Aku mendengar ke¬ 
kasihku Rasulullah Mbersabda, 'Hiasan seorang mukmin (pada Hari Kiamat) 
mencapai apa yang dicapai oleh wudhu '. " 2 

Ibnu Khuzaimah meriwayatkannya dalam Shahihnya senada 
dengan ini, hanya saja dia berkata, aku mendengar Rasulullah 
bersabda, 

S % % * a 9 * 

J#* y» ^JLJ -LonJl jl 

"Sesungguhnya hiasan itu mencapai bagian-bagian (anggota badan) 

yang disucikan. ” 

} * 

(U>J') Perhiasan penduduk surga, gelang dan lain-lain. 

*{177)> -3 : [Shahih] 

Darinya (Abu Hurairah bahwa Rasulullah mendatangi 
kuburan 3 , beliau bersabda, 


1 (- —> ) Dengan fa' dibaca fathah, ra'ditasydidtian kha', penuNs al-Ain oercata, "Tentang Farrukh,telah 
sampai pada kami bahwa dia adalah termasuk anak Ibrahim, dan anak setelah Ismail dan Ishak, jumlah 
keturunannya banyak, maka dia melahirkan orang-orang Ajam yang berada di tengah-tengah negen.* 
Al-Qadhi tyadh berkata, "Maksud Abu Hurairah di sini ada>ah para mantan hamba sahaya. Dia berbicara 
kepada Abu Hazim." AIQadhl berkata, "Maksud Abj Hurairah dengan ucapannya in adalah oahwa Udak 
selayaknya orang yang menjadi panutan, jika dia mengambil keringanan, dalam suatu perkara karena alasan 
atau mempersulit diri ka'ena was-was atau karena dia meyakininya sebagai madzhab yang lain dari madzhab 
yang umum, Udak selayaknya d.a melakukannya di depan orang-orang awam yang bodoh agar meresa Udak 
mengambil rukhsah (keringanan) tanpa alasan atau mereka meyakini bahwa sikap mempersulit diri yang 
mereka lakukan adalah kewajiban yang harus. Wattahu a'tam,' 

1 Saya berkata, "Diriwayatkan oleh al-Bukhari di bab /Vaodhi ash Shuwar'merobek gambar-gamoar dari jalan 
Abj Zuriah berkata, 'Aku masuk sebuah rumah di Madinah bersama Abu Hurairah kemud«an dia meminta 
bejana bensi air, maka dia memoasuh kedua tangannya sampai ketiaknya." Aku Berkata, "Waha Abu Hura«rah, 
apakah tentang ini ada sesuatu (dalil) yang kamu dengar dari Rasuiullah?" Dia menjawab, "Batas akhir dar 
hiasan." Syaikh an-Naji berkata, “Riwayat ini menunjukkan bahwa akhir hadits t,dar marfu'.’ 

3 (») ada tiga bacaan: Ba’tWdhommah, d fathah dan di kasrab, yang terakhir ini sedikit. 

(»\_> p ) ada /a'dibaea nashab (fathah) atas dasar pengkhususan atau /wte'yang tJWdhofatkan (panggilar 

yang disandarkan), yang pertama lebih zhahir. Ucapannya, "Dan insya Allah tidak lama lag akan menyusul 
kalian." Dengan bahasa pengecualian [begitulah yang tertulis, mungkin maksudnya adalah masyiah yaitu 
ucapan Insya Allah karena dalam ucapan itu tidak ada pengecualian; pent) walaupun kematian >tu 
adalah sesuatu yang pasti dan tidak ada keraguan, 33 O 1 ia tidak menunjukkan keraguan. Ucapannya, "Aku 
Ingin." Menunjukkan ditolehkannya beriiarap dalam hal yang tidak mungkin tercapai lebih-leb«h jika itu 
dalam kebalkan, bertemu dengan orang orang yang baik lagi utama. 

Ucaparnya, "Kaitan adalah sahabat-sahabatku' oukan menafikan persaudaraan mereka akan tetapi beliau 
menyinggung kelebihan mereka yaitu bahwa mereka sebagai sahabat-sahabatnya, jadi mereka adaiah 
sahabat sera gus saudara. Serjtentara orang-orang yang datang seteah mereka ada-ah saudara dan bukan 
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wj ji 4&1 cli jt y* { ji jb 

JI' ijl* ?ait J>~"j 'J dJij'*>•) L~J y il^ili tll)l^>-l Lj'j Ji U 1 ojij 

ji; ot' P ^ liyj :>> .^: \% P yil v l^( 

, „ '*'i , % i* >\* x > ' *.\ *\ ' •f'f 'u'.' O '-. V > ' \' '. , V • 

C*3-Ort^>t^ Jr 4j ^L?r J J' y C-j'j' JL^* * <0^ J^ J L ^jA 

^ :jvi U» J*Jj b' J>. '> ?& J J4 

r. . if-r lf r •> >i - '-.j* - J .s' '. a, 

■C^^ ] J* p+Kr» u D tej-i>ji i ^ 


"Assalamu'alaikum negeri kaum mukminin. Kami insya Allah tidak 
lama lagi akan menyusul (kalian). Aku ingin kita telah melihat saudara- 
saudara kita." Mereka berkata, "Bukankah kami adalah saudara-saudaramu 
ya Rasulullah?" Beliau menjawab, "Kalian adalah sahabat-sahabatku, se¬ 
mentara saudara-saudara kami adalah orang-orang yang belum datang ." 
Mereka bertanya, "Ya Rasulullah bagaimana engkau mengetahui orang- 
orang dari umatmu yang datang sesudahmu?" Beliau menjawab, "Apakah 
kalian perhatikan jika ada seseorang mempunyai kuda dengan kepala dan 
keempat kakinya putih di antara kuda-kuda yang hitam legam, 1 apakah dia 
bisa mengenali kudanya?" Mereka menjawab, "Ya, ya Rasulullah." Beliau 
bersabda, "Sesungguhnya umatku akan hadir dengan wajah dan kedua 
tangan bersinar putih karena bekas wudhu, dan aku akan mendahului kalian 
kepada haudh (telaga)." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. 


«{178}> -4 : [Hasan ShahihJ 

Dari Zir bin Abdullah dfr bahwa mereka bertanya, 

# . < y j| ^ , i y J / \ ^ ^ 

o '* * * l'* ^ ^ ^ ‘ ll" O 7 l * t » / ♦ # ^ / i a^ • a f .y 

jy jjj j jc- : Jl* j* J {j* /o tAi! ' J j— j b 

jbT 


sahabat. Rrman Allah, "Sesungguhnya orang-orang Mukmin itu adalah bersaudara " 

Ucapannya J? ) dengan zha 'dibaca fathahdan /w'dibaca sukun, artinya, di antaranya, 

1 Cr —*» ) (dengan dai dibaca dhommah dan da'dibaca sukun, pent) adalah jamak dari '^»»1' yaitu yang 
hitam, dan '~C ada yang t>iang hitam, ada yang bilang ia adalah warna yang Utak dicampuri o’eh warna lam 
walaupun *u h tam atau putih atau merah, tetapi warnanya pok». Waliahu a'lam. 


249 



<5htJfi'Jl .ir-'Tiin/lnb un .n-GarlrU' 


"Ya Rasulullah, bagaimana engkau mengetahui umatmu yang belum 
engkau lihat?" Beliau menjawab, "Wajah dan kedua tangan mereka ber¬ 
sinar cerah, (seperti jelasnya) putih (pada) hitam 1 karena wudhu." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ibnu Hibban dalam Shahih- 

nya. 

0791» -5 ; [Hasan Shahihj 

Hadits senada diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani 
dengan sanad jayid (baik) dari hadits Abu Umamah. 2 


080}» -6 : [Shahih Lighairihi] 

Dari Abu Darda' 4* berkata, Rasulullah bersabda. 


iZJj jjf bfj cCali r y jiV ‘Ja jjf uf 

/ N J » • - ; » ' x * 

o y O y / I i , I « .'f , »/ 4 Sf . « {, 

oO 1 o* o? o* 

^ ^ UT i ^ ^ 

t ji- f»-* : Jli U-» tj»-* jl J y») 

% y '3 x V' ( ^ 

9 J s* S' i'* * * * , 0 f' 0 * ' *' * | r '* > ■* y f y ol OJJ. 

p-frP Ojj(H-H t p-*^ 

« J f » » •* ✓ • " /• / • I f » r 9 ‘l' 


"Aku adalah orang pertama yang diizinkan untuk bersujud (di hada¬ 
pkan Allah) pada Hari Kiamat, dan aku adalah orang pertama yang meng¬ 
angkat kepala, lalu aku melihat di depanku, maka aku pun mengenal umatku 
di antara umat-umat yang lain, dari belakangku juga seperti itu, dari kiriku 
juga seperti itu, dan dari kananku juga seperti itu." 


1 ) (dengan £»'dioaca dhamma/raan dibaca sukun, pent) jamak dari 'ji?' dan 'jii ' adalah hitam dan 

putih. 

J Saya berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad 5/261-262 dan athThabrani 8/125/7509 dan jalan Abu Utbah al- 
Kird dari Abu Umamah. Ini adalah sanad hasan, rawi rawinya ts^ah yang juga rawi-rawi Muslim selain al-Kindi, 
ia hanya dinyatakan Knya/roleh Ibnu Hibban saja 5/575, akan tetapi dta berkata, "Penduduk Syam meriwa¬ 
yatkan darinya. Wafat tahun 128." Ini adalah faidah yang luput dan buku-buku biografi, maka aku ingin 
menulisnya di sini. 
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Seorang laki-laki bertanya, "Ya Rasulullah, bagaimana engkau me- 
ngetahui umatmu di antara umat-umat yang lain? Mulai Nuh sampai 
kepada umatmu?" Beliau menjawab, 

"Mereka dengan wajah dan tangan bersinar putih karena bekas wudhu 
dan itu tidak dimiliki oleh umat selain mereka. Aku mengenal mereka 
bahwa mereka diberikan buku catatan amal mereka dengan tangan kanan 
dan aku mengenal mereka dengan anak keturunan mereka yang berjalan 
di hadapan mereka." 1 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan pada sanadnya terdapat Ibnu 
Lahi'ah dan ia adalah hadits hasan dengan adanya sejumlah Muta- 
ba’ah. 2 


< 181 j» -7: [ShahihJ 

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah £*; bersabda, 

(S' ijf r- jJ 1 Kprj j' 1 ,^-1—aJI y 'Sj 

^ / ^ ^ 9 9 * 9 ' 0 ^ ^ * * 

j* r j>- y.A j.Isi yf\ y Qi> r 

iiy» j*3J j>-\ yj» y te.C>J\ o'ltu t jU, jLS' [S' 4jJj 

yai yy \ .*-* ifriSJi *-> Ai.Ja>- JS”' ul_>- ^ aJL*-j 

• * • I. *• . £ „f ^ | X |l 

. yJj\ Lj2j T' 

✓ ^ 

"Apabila seorang hamba muslim atau mukmin berwudhu lalu dia 


1 Begitulah yang dikatakan o*eh lbnu Lahi'ah dalam riwayat ml, ini termasuk ketercampuradukan hafalannya 
Yang benar adalah dengan lafazh, "Dan aku mengenal mereka dengan cahaya yang memancar di depan 
dan sebedah kanan mereda," Onwayatkan oleh Ibnul Mubarrak dan Yahya bin lshaq sebagaimana ia hadir 
dariku. 

1 Saya be-kata, "Dia memang demikian kecuali apa yang diriwayatkan cleh Abadilah (yaitu Abdullah bin Mubarak, 
abdullah bin Wahab, dan Abduah bin al-Muqri, ed) darinya, hadits mereka darinya adalah sbahih. Beberapa 
kalangan merwayatkannya darinya (S Imam Ahmad (5/199) di antara mereka adalah Syekhnya Hasan dan 
pemaparan hadltsnya adalah miliknya, dan d antara mereka adalah Yahya bin Ishac dan dia tidak memapar¬ 
kan kecuali bagian akhir darinya yang telah aku komentari tad., dan Abdullah bin Mubarak dan dia tidak 
memaparkan lafazhnya, a cipaparkan oleh Muai m bin Hammad di ZawakS az-ZuM 112/376 dan padanya 
terdapat apa yang aku komentari, ;uga Qutaibah bin Said dan baditsnya darinya juga snahtfi sebagaimana 
yang telah dttahq>q oleh adz-Dzanabi, padanya Juga terdapat ucapan yang dikomentari. Dan al-Laits bin 
Sa'ad telah mendukung loru Lahi'ah atasnya d al-Haklm (2/478) dan dia menshahihkannya dan adz-Ozahab< 
menyetujuinya. 
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membasuh wajahnya, maka seluruh kesalahan yang dia lihat padanya 
dengan kedua matanya keluar dari wajahnya bersama air, atau bersama 
tetes air yang terakhir. Apabila dia membasuh kedua tangannya maka se¬ 
luruh kesalahan yang dilakukan oleh kedua tangannya keluar dari kedua 
tangannya bersama air, atau bersama tetes air yang terakhir. Apabila dia 
membasuh kedua kakinya maka seluruh kesalahan yang kedua kakinya 
melangkah kepadanya keluar dari kedua kakinya bersama air, atau bersama 
tetes air yang terakhir sehingga dia keluar dari dosa dosa dalam keadaan 
bersih ." 

Diriwayatkan oleh Malik, Muslim dan at-Tirmidzi dan di Malik 
dan at-Tirmidzi tanpa menyebutkan, ' Membasuh kedua kaki.” 


i 182)» -8 : [Shahih] 

Dari Utsman bin Affan •&, dia berkata, Rasulullah bersabda. 


» ' * * y 2* z' > « 

J? ^ o? 



f' t* 
'J Cjs 


y y i y 


y Cr* 



"Barangsiapa berwudhu lalu dia membaguskan wudhu maka kesa¬ 
lahan-kesalahannya keluar dari jasadnya hingga ia keluar dari bawah kuku- 
kukunya." 

Dalam riwayat lain: Bahwa Utsman berwudhu kemudian dia 
berkata. 


c Lb y ^ y • ^ J y* j ■-i'j 

* y * / , . / , / yy y + y * .' ^ 

„ 1 »./ • • h * ** * • fi y 0 ' f. ® " m£ t* 

. a*4<J Jj*—, J aJ jwa ojVS j -y *Jjl> w* Ai as- 


"Aku melihat Rasulullah sg berwudhu seperti wudhuku ini kemu¬ 
dian beliau bersabda, 'Barangsiapa berwudhu seperti ini niscaya dosanya 
yang telah berlalu diampuni, dan shalatnya serta berjalannya ke masjid 
adalah tambahan pahala baginya '." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa'i secara singkat, dan 
lafazhnya, aku mendengar Rasulullah bersabda. 
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iS i! 1 ' t* <J ifcwst j 


>r /i 


yi i> y\ 


4X4 


"Tidaklah seseorang berwudhu lalu dia membaguskan wudhunya 
kecuali dia diampuni antara unidltu itu dan shalat yang lain sehingga dia 
menunaikannya." 

Sanadnya berdasarkan syarat asy-Syaikhain. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah secara ringkas dengan 
riwayat senada dengan riwayat an-Nasa i. 

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah secara ringkas, dan dia 
menambah di akhirnya, dan Rasulullah bersabda. 



"jangan ada seorang pun yang tertipu. "> 

Dalam lafazh lain milik an-Nasa'i mengatakan. 


CJ c^laS"* 0' _jJLaJU * j IX" «• y& 4' j»j' {j* 


"Barangsiapa menyempurnakan wudhu seperti yang Allah dUi perin¬ 
tahkan maka shalat lima waktu adalah pelebur dosa-dosa yang di antara¬ 
nya.” 2 


•{183}» -9 : [Shahih] 

Dan dari beliau (Utsman 4*), 


Sanadnya shahih berdasarkan syarat asy-Syikhain, akan tetapi dengan lafazh. 




11, 


"Janganlah kalian tertipu. “ 

Lafazh selengkapnya adalah, 

« j a • •«» r ' U ' P* * • e * * * * ^ P * $ * * * (i t 

jf kJjj JZS’ J g“j> fU (d Ui Ji* U>y 

"Barangsiapa berwudhu seperti wudhuku ini lalu dia berdiri shalat dua rakaat maka diampuni dosanya yang 
telah berlalu. "Dan dia bersabda, "Janganlah kalian tertipu." lafazh ini diriwayatkan oleh ai-Bukhari di mana 
penulis menyebutkannya setelannya, la juga diriwayatkan oleh Ahmad 1/166. 

Ia juga diriwayatkan oleh Mus-lm dengan lafazh iri dan penulis akan mengulangnya di akh r bab ii no.21 
seperti di sini. 
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"Bahwa dia (dibawakan air sementara dia duduk di di tempat 
duduk ( al-Maqa'idy maka) dia berwudhu dan membaguskannya. 
(Kemudian dia berkata. 


1 ) 


i. B i i • i i / / • J, ^ y i® > * * \ , / # /j * ** i» t S| 

rjl3 Ubjj 1-L& ^3 jpS> • U?^ll 5^ 

■» , ^ ^ ^ J * J / # ^, 

0 -^ ^ ^ £r> • >1^1. * *».«q^i! ’ ^ ^ ^ ^ [««L* 

l ^ # ^ ^ ^ ^ ' 3* * ^ 

.1«^' Vj ^ J *--j :JlS.<Ji J? (»^Uj 1* *J jkf- 


"Aku melihat Nabi berwudhu sementara beliau di tempat duduk 
ini, beliau membaguskan wudhu) 2 kemudian beliau bersabda, 

’Barangsiapa berwudhu seperti wudhuku ini kemudian datang ke 
masjid, lalu dia shalat dua rakaat kemudian duduk, niscaya diampuni 
dosanya yang telah berlalu'. Dia berkata, 'Dan Rasulullah bersabda, 
'Janganlah kalian tertipu'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan lainya. 


<{184)» -10: [Shahih Lighairihi] 

Juga darinya (Utsman 4*) bahwa dia meminta air lalu dia ber¬ 
wudhu kemudian tertawa. Dia berkata kepada teman-temannya, 

Lfj :JU Y^jli 'jJ U j^Cw,( C. C. jjLs vf 

i» : jlL-J : JLL» ,+J <.dp'^e> y L*5" \liay aS>' ijy*j 

y& y. i’} '5) uJJl jl ;JULi Yki&l J y*j U i* 'i y'^i Ykijisiw»* 

/ / / ' i' ' ' r i' ^ ^ A * * * * 

, | •l' . I | . |. . . 9 * {'"''l* t 4 X * 9 ' •*, [ ^ “ •* ® l' t • 

j 15 <U£-lj.i J-—f’ OkJ ‘CfrPry L^jWs' Af ; ,w>- b *Uf- <OOl .fS^- * Ju —Mi 

y y / x 

.diur jir ^ 'J<L \>{j cjjuir 

"Mengapa kalian tidak bertanya kepadaku apa yang membuatku 
tertawa?" Mereka bertanya, “Apa yang membuatmu tertawa ya Amirul 


1 Tempat dekat masjid Nabawi yang diduduki oleh Maki di pintu mushalla jenazah, Lihat Shshin Muslim 3/63. 

1 Ucapan yang ada di antara dua tanda kunjog tercecer dari buku asli, aku menyusulkannya dari al-Bukhar, 
ia ada di Mukhtashar saya terhadap al-Bukhari no, 104 Tercecernya ucapan yang ada di dalam kurung 
kedua merusak hadits karena ia menjadi maugi/fsebagaimana hal itu tidak samar dan la termasuk yang 
dilalaikan oleh Muhammad Musthafa imarah dan lain-lain. Dan para pemberi komentar itu telah mengambil 
manfaat darinya dl cetakan yang lalu selam yang pertama. 
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Mukmini?" Dia menjawab, "Aku melihat Rasulullah berwudhu seperti 
aku berwudhu, kemudian beliau tertawa, beliau bersabda, 'Mengapa kalian 
tidak bertanya kepadaku apa yang membuatku tertawa?' Mereka bertanya, 
’Apa yang membuatmu tertawa wahai Rasu-lullah?' Rasulullah bersabda, 
'Apabila seorang hamba menyiapkan air lalu dia membasuh wajahnya 
niscaya seluruh kesalahan yang dilakukan dengan wajahnya dihapuskan. 
Apabila dia membasuh kedua lengannya maka demikian pula. Apabila dia 
menyucikan kedua kakinya maka demikian pula’." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayid (baik) dan Abu 
Ya'la. Diriwayatkan pula oleh al-Bazzar dengan sanad shahih, dan 
dia menambahkan, 

.jjjjs' jiir «iJ j tiii 

"Apabila dia mengusap kepalanya maka demikian pula." 


<185)» -11 : [Shahih Lighairihi] 


Dari Abdullah ash-Shunabihi 4* bahwa Rasulullah bersabda, 


f . • < 
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"Apabila seorang hamba beneudhu lalu dia berkumur maka keluar¬ 
lah kesalahan-kesalahan dari mulutnya. Apabila dia beristinsyar maka 
keluarlah kesalahan-kesalahan dari hidungnya. Apabila dia membasuh 
wajahnya maka keluarlah kesalahan-kesalahan dari wajahnya sampai ia 
keluar dari batvah pelupuk matanya. Apabila dia membasuh kedua tangan¬ 
nya keluarlah kesalahan-kesalahan dari kedua tangannya sampai ia keluar 
dari bawah kuku-kuku kedua tangannya. Apabila dia mengusap kepalanya 
maka keluarlah kesalahan-kesalahan dari kepalanya sehingga ia keluar dari 
kedua telinganya. Apabila dia membasuh kedua kakinya maka keluarlah 


255 



Sluluh m ai-tfarltil’ 


kesalahan-kesalahan dari kedua kakinya sampai ia keluar dari bawah kuku- 
kuku kedua kakinya. Kemudian berjalannya ke masjid dan shalatnya 
adalah tambahan pahala baginya." 

Diriwayatkan oleh Malik, an-Nasa'i, Ibnu Majah dan al-Hakim, 
dan dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat keduanya, tidak 
memiliki Ulat dan ash-Shunabihi adalah sahabat masyhur." 1 


086}» -12 : [Shahih) 

Dari Amru bin Abasah : as-Sulami , dia berkata, 
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1 Begtulah dia berkata. Adr-Drahabi mengo^eitarnya dergan ucapannya 1/130. Aku berkaca, ’Tidak." Yakni 
bukan seorang sahabat yang masyhur, akan tetapi apakah dia sahabat atau bukan, masih diperdebatkan. Dia 
membantah Ibnul Qathtnan: Al-Waracjah (3 nomor 14 - tercetak): "Hampir saja menjadi sahabat karena ia 
datang ke Madinah setelah Nabi wafat." An-Naji juga telan membantahnya dengan panjang lebar, dia 
menyebutkan perdebatan seputarnya apakah dia bernama Abcullah ash-Shunabihi atau Abu Abdullah ash- 
Shunabihi, sementara namanya adalah Abdurrahman bin Usailah? Dia menyatakan bahwa yang kedualah 
yang rajth- WaBahu alam. Dan saya menurunkan hadicsrrya di sm karena ia memiliki syaW-syaAwyiain di bao iri. 

1 Di buku asli: Anbasah, koreksinya dari Maknthuthaf) dan latn-lam, yang bena' akan haoir sebelum bao (15) 
dari "Kitab Shalat’. 
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oHm/i/A al-'Tartjhib tm at-Garhib 


"Aku, pada saat aku dalam jahiliyah, mengira orang-orang itu di 
atas kesesatan, mereka tidak berpijak kepada apa pun dari kebenaran, mereka 
menyembah berhala. Aku mendengar bahwa di Makkah ada seorang laki- 
laki yang menyampaikan berita-berita, aku duduk di atas punggung untaku 
dan mendatanginya, ternyata laki-laki itu adalah Rasulullah ^ - lalu dia 
menyebutkan hadits sampai dia berkata, "Aku berkata, 'Wahai Nabiyullah, 
wudhu, beritahu aku tentangnya?' Beliau menjawab, 'Tidaklah salah 
seorang dari kalian menyiapkan air umdhunya, lalu dia berkumur, ber 
istinsyap, beristinsar 1 kecuali kesalahan wajahnya luruh dari ujung jeng¬ 
gotnya bersama air. Kemudian tidaklah dia membasuh kedua tangannya 
sampai siku kecuali kesalahan-kesalahan tangannya luruh dari ujung 
jarinya bersama air. Kemudian tidaklah dia mengusap kepalanya kecuali 
kesalahan-kesalahan kepalanya luruh dari ujung rambutnya bersama air 
kemudian tidaklah dia membasuh kedua kakinya sampai kedua mata kakt 
kecuali kesalahan-kesalahan kedua kakinya luruh dari jari-jari kakinya 
bersama air. jika dia berdiri lalu shalat, lalu dia memuji, menyanjung dan 
memuliakan Allah dengan sesuatu yang memang layak untukNya dan 
hatinya dikosongkan kecuali hanya untuk Allah kecuali dia terbebas dari 
kesalahan-kesalahan seperti (dalam bentuk ) 2 pada hari dia dilahirkan oleh 
ibunya'.” 

Diriwayatkan oleh Muslim. 


«{187}» -13-a : [Shahih Lighairihi] 

Dari Abu Umamah bahwa Rasulullah bersabda, 

✓ * i, » r-, tl ''i » * . > ' r t 
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1 Buku asli seperti Makhthuthah » koreksinya dari Shahih Muslim, al-Musnad dan as-Sunan. 

2 Tercecer dari Suku asi. dan lain-lain. Aku menyusu kannya dan Shahih Muslim. Dan yang zhahlr tercecernya 
adalah karena imia' (dikte) penulis atau penyalin karena aku juga melihatnya dem kian di Mukhtasha/rya 
karya al-Hafizh Ibnu Hajar. Kemudian nampak olehku bahwa yang rajth adalah yang pertama, bagian akhir 
darinya akan hadir demikian di (5 - shalat/S4 Targhth kepada shalat), ia juga demikian di Makhthuthah di sini. 
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Shahih at-Gaiahib imi iir-tfiirltilt 


iij ifrLaJi j»ii bii-: Jli ajjJj ‘cf^S w-o JT 

.LaJlltf _L*i Jjti jl_J tO-ji aJI 1 


> / / 


li/ ?»- 


"laiki-laki manapun yang beranjak kepada air wudhunya karena 
ingin shalat lalu dia membasuh kedua telapak tangannya, maka seluruh 
kesalahan turun dari kedua telapak tangannya bersama tetesan pertama. 
Apabila dia berkumur beristinsyay dan beristinsar maka seluruh kesala¬ 
hannya turun dari lidahnya dan kedua bibirnya bersama tetesan pertama. 
Apabila dia membasuh wajahnya maka seluruh kesalahan turun dari telinga 
dan matanya bersama tetesan pertama. Apabila dia membasuh kedua 
tangannya bersama kedua sikunya dan kedua kakinya sampai kedua mata 
kakinya maka dia selamat dari seluruh dosa seperti wujudnya pada hari 
dia dilahirkan oleh ibunya ." -Dia berkata , "Apabila dia berangkat shalat 
maka Allah mengangkat derajatnya. Jika dia duduk maka dia duduk dengan 
selamat ." 


13 - b : [Shahih Lighairihi] 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan lainnya dari jalan Abdul Hamid 
bin Bahram dari Syahr bin Hausyab, ia dihasankan oleh at-Tirmidzi 
untuk selain matan ini, ia adalah sanad yang hasan karena adanya 
mutaba'at, tidak mengapa. 

Dia juga meriwayatkannya dengan riwayat senada dari jalan 
yang shahih , 1 dia menambahkan padanya bahwa Rasulullah ber¬ 
sabda. 


> * t * , 

. iliU a*>LaJl 
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"Wudhu itu melebur dosa-dosa yang sebelumnya kemudian shalat- 
nya adalah tambahan pahala." 


13 - c : [Shahih Lighairihi] 

Dalam riwayat lain miliknya, Rasulullah bersabda, 


1 Pernyataan shahih seca-a mutlak ini tidak bercasar, bagaimana mungkin sementara a padanya 5/251-261 dari 
Jalan Syahr sendiri? Ha>‘ yang sama saya katakan terkait dengar pemyataanya Dahwa kedua riwayat berikut 
adalah hasan, karena keduanya Cari jaian yang sama 5/252, 256 dan 264, semua itu karena kegoncangan 
( idhthirab ) Syarirdaljm meriwayatkan hadits Ini. 
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Sluhili M-tfarghib ii\i at-diirhib 
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"Apabila seorang laki-laki muslim benoudhu maka dosa-dosanya 
keluar dari pendengarannya, penglihatannya, kedua tangannya dan kedua 
kakinya, jika dia duduk maka dia duduk sebagai yang telah terampuni." 


Sanadnya hasan. 


13 • d : [Shahih Lighairihi] 

Dalam riwayat lain juga miliknya, 


jis£ bit 40 'jJ kzSfS- L* *UP j£> 4<uJb J—Jii ^LJil Ljs y bl 
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"Apabila seorang muslim benoudhu lalu dia membasuh kedua ta¬ 
ngannya maka kesalahan yang dilakukan oleh kedua tangannya dilebur. 
Apabila dia membasuh wajahnya maka kesalahan yang dia lihat dengan 
kedua matanya dilebur. Apabila dia mengusap kepalanya maka kesalahan 
yang dia dengar dengan kedua telinganya di lebur. Apabila dia membasuh 
kedua kakinya maka kesalahan yang dia berjalan kepadanya dengan kedua 
kakinya dilebur kemudian dia mendirikan shalat maka ia adalah keuta¬ 
maan. " 


Sanadnya juga hasan. 


Dalam suatu riwayat milik ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al- 
Kabir. Abu Umamah berkata, "Seandainya aku tidak mendengarnya 
dari Rasulullah sebanyak tujuh kali maka aku tidak menyam¬ 
paikannya, beliau bersabda. 


y w» x y 

9.9 9y y yy 
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'Apabila seseorang benoudhu sebagaimana ia diperintahkan niscaya 
dosa hilang dari pendengarannya, penglihatannya, kedua tangan dan 
kakinya 
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Shahih itr-‘ 7 iwy/u/i mt at-tfarhib 


Sanadnya juga hasan. 1 


088)» -14 : [Shahih Lighairihi] 

Dari Tsa'labah bin Abbad dari bapaknya ^ dia berkata, "Aku 
tidak tahu berapa banyak Rasulullah Sg menyampaikannya kepada¬ 
ku baik bersama yang lain atau secara tersendiri, beliau bersabda, 


•'t* * t -r 9 * , + P + * . . ® . / fv 
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ftUi ^ -Lp L» 
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'Tidaklah seorang hamba berwudhu lalu dia membaguskan xvudhu- 
nya, lalu dia membasuh wajahnya sehingga air mengalir di janggutnya, 
kemudian dia membasuh kedua lengannya sehingga air mengalir di kedua 
sikunya, kemudian dia membasuh kedua kakinya sehingga air mengalir 
di kedua mata kakinya, kemudian dia berdiri menunaikan shalat; kecuali 
diampuni dosanya yang telah berlalu'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir de¬ 
ngan sanad sedikit lemah. 

, W y 

dengan dzal dan qaf dibaca fathah adalah tempat bertemu¬ 
nya dua jenggot dari kedua pipi. 


i 189)» -15 : [Shahih] 

Dari Abu Malik al-Asy'ari ^ berkata, Rasulullah >5 bersabda, 

<0i *ill j’j c01 *>b«J «X joJ* j 
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* Hadts ini di al-Musnad mempunyai tiga Jalan dan lalazii, sebagian darinya adalah hasan Itdzatihi dan Irn 
secara ringkas 5/254, dan yang lainnya adalah hasan dengan adanya sejumlah mutaba'ah sebagaimana yang 
dikatakan olen penulis. Pentashhihannya terhadap sebagian darinya -menurutku- hanyalah kekeliruan 
yang diikuti olen al-Haitsami di af-MaJmJ sebagaimana aku telah mentahqiqn ya di buku asil kecuali Jika 
yang diinginkannya adalah Shah.h lighairihi maka memang begitu, begitu pula yang sebelumnya. Dia pada 
hadits ini memilik kekeiruan-kekekruan lain yang telah aku koreksi di sana. 
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Shahih ar-Tarijhib nw ar-Tarhit 


- • ' f . - - * * • 


"Bersuci itu adalah separuh dari Iman, alhamdulillah memenuhi 
timbangan, subhanallah dan alhamdulillah keduanya memenuhi -atau 
memenuhi- antara langit dan bumi, shalat itu adalah cahaya, sedekah 
itu adalah bukti nyata, kesabaran itu sinar terang, al-Qur'an itu adalah 
hujjah bagimu atau atasmu, semua manusia keluar di pagi hari, dia men¬ 
jual dirinya maka ada yang menyelamatkan dirinya, ada pula yang justru 
menjerumuskannya ." 

Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah, hanya 
saja dia berkata, 

.jCkj’Vi f ^ f'W* - ! 

"Menyempurnakan wudhu adalah separuh dari iman." 

Dan diriwayatkan oleh an-Nasa v i tanpa potongan, 'Semua ma¬ 
nusia keluar di pagi hari...’ sampai akhir. 

Al-Hafizh Abdul A/.him berkata. 


"Aku telah membuat juz tersendiri untuk hadits ini yang meli¬ 
puti jalan periwayatan, hikmah-hikmah dan faidah-faidahnya." 


<190)i -16 : [Shahih] 


Dari Uqbah bin Amir dari Nabi bersabda. 


>> , » 
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"Tidaklah seorang muslim berwudhu lalu dia menyempurnakan 
wudhunya kemudian dia berdiri dalam shalatnya, dia mengetahui apa yang 
dia ucapkan (baca) kecuali dia pulang, maka dia seperti di hari dilahir¬ 
kan oleh ibunya..." Al-Hadits. 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Majah, 
Ibnu Khuzaimah dan al-Hakim, lafazh hadits ini adalah lafazhnya, 
dan dia berkata, "Sanadnya shahih." 1 


1 Lafazh mere*a ainnya akan hadir tidak lama lagi di (Kitab Shaat bab. 13), 
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Shiihih af-Targhib riu ,ir Tlirliib 


091 i* -17 : [Shahih] 

Dari Ali bin Abu Thalib bahwa Rasulullah ss; bersabda, 


s^CiaJ' j\l ^5l t s jliCll ^ f ^Jl j- lL-1 

i' / / / / y/ / > 

* y / 9 1 # x 

L^Jij t4^L*aJ' Jjij 


"Menyempurnakan wudhu di musim dingin yang berat, mengayun¬ 
kan kaki ke masjid dan menunggu shalat setelah shalat; adalah mencuci 
bersih kesalahan-kesalahan." 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, al-Bazzar dengan sanad shahih, 
al-Hakim dan dan dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 


0921» -18 : [Shahih] 


Dari Abu Hurairah 4® bahwa Rasulullah bersabda. 


C ^Jj :tyi» y» 'i' 
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"Maukah kamu aku tunjukkan sesuatu yang dengannya Allah meng¬ 
hapus kesalahan kesalahan dan mengangkat derajat?" Mereka menjawab, 
"Tentu, wahai Rasulullah." Beliau bersabda, "Menyempurnakan wudhu 
dalam keadaan dingin, memperbanyak langkah ke masjid dan menunggu 
shalat sesudah shalat, maka itu adalah ketaatan yang terus menerus, itu 
adalah ketaatan yang terus menerus, itu adalah ketaatan yang terus mene- 


Diriwayatkan oleh Malik, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa' i dan 
Ibnu Majah dengan yang semakna. 1 


1 Uhat lafazhrrya di {Kitab Tauhid). 
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Shahih «u ar-tfaM 


i 193)» -19 : [Hasan] 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah 1 dan Ibnu Hibban di Sha- 
/tiftnya dari hadits Abu Said al-Klutdri, hanya saja keduanya berkata 
dalam riwayat tersebut, Rasulullah bersabda. 
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"Maukah kalian aku tunjukkan sesuatu yang dengannya Allah meng¬ 
hapus kesalahan-kesalahan, menambah kebaikan-kebaikan dan melebur 
dosa-dosa?" Mereka menjawab, "Tentu, wahai Rasulullah." Rasulullah 
bersabda, "Menyempurnakan wudhu pada saat sangat dingin, memper¬ 
banyak langkah ke masjid dan menunggu shalat sesudah shalat maka itu 
adalah ketaatan yang terus menerus." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya dari Syurah- 
bil bin Saad darinya. 2 


i 194)» -20 : [Shahih Lighairihi] 

Dari Ibnu Abbas sg» berkata, Rasulullah #, bersabda. 


«*» > + 
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"Tadi Malam! Rabbku mendatangiku (dalam bentuk terbaik maki ) 3 


1 Saya berkata, 'Sanadnya hasan, ia tf Ibnu H bban dari jalan lair. sebagaimana yang telah diisyaratkan oleh 
penulis di akhir hadits. Ia joga diriwayatkan oleh ad-Darimi dari jalan yang pertama, be;tu pula Ahmad. Ia 
diriwayatkan oleh ai-Haklm 1/191 dari jalan yang ketiga, dar d a menshahlhkannya berdasarkan syarat 
asy-Syalkhain dan disepakati oleh adz-Dzahabi dan memang tepat seperti yang mereka Derdua katakan. 

} Lafazhnya akar datang pada (Kitao Shalat aab 22) 

1 Tercecer dari buku asli dar aku menyusulkannya dari at-lsrmdri, ia telah disebutkan di tempat yang telah 
diisyaratkan di kitab mi dar lainnya. Di buku asli. 'J, j* o' yllk "Malam tni seorang utusan menda¬ 
tangku dari Tuhanku.’ la tidak memiliki asal-usul d at-TfrmHa dan tidak pula di selamnya dari kalangan 
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Shahih at-GTarghib nw at-^Tarhib 


Dia berfirman, ’Ya Muhammad, tahukah kamu dalam urusan apakah para 
malaikat yang di langit berselisih?' Aku menjawab, 'Ya, dalam urusan 
hal-hal pelebur dosa dan derajat-derajat, mengayunkan langkah kepada 
shalat jamaah, menyempurnakan wudhu dalam keadaan dingin , 1 menung¬ 
gu shalat sesudah shalat. Barangsiapa menjaganya maka dia hidup dengan 
kebaikan, mati dengan kebaikan dan dia bersih dari dosa dosanya seperti 
hari dia dilahirkan oleh ibunya." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam hadits yang akan hadir 
selengkapnya insya Allah dalam bab shalat jamaah, dia berkata, 
"Hadits hasan.'* 2 ) jamak dari ' ialah dingin yang sangat. 


095 > -21 : [ShahihJ 


Dari Utsman bin Affan 4* dari Nabi «-£» bersabda, 
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"Barangsiapa menyempurnakan wudhu seperti yang Allah perintah 
kan maka shalat fardhu yang lima adalah penghapus dosa-dosa yang ada di 
antaranya." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnu Majah dengan sanad 
shahih. 3 


096)» -22 : [Hasan Shahih] 

Dari Abu Ayub berkata, aku mendengar Rasulullah ber¬ 
sabda. 


u' 
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imam yang meriwayatkan hadits ini dan ia sebagaimana yang telah dijelaskan merusa* makna, Yang aneh 
bahwa kesalahan Ini terulang di buku Ini setas kali ia nadir seperti di tempat yang telah disebutkan. Semua itu 
dilalaikan oleh tiga orang itu. Kedatangan ini terjadi dalam mimpi sebagaimana dalam had ts Muadz yang 
yvahih. 

1 ), dengan be'dibaca fathah lain dengan bacaan penulis sepert yang akan dijelaskan di (Kitab 

Shalat bab-16). Lafazh at Tirmidzi dan lainnya (•,VSw*) adapun lafazh maka ia dari hadits Abu 

Ubadah dalam riwayat ath-Thabrari. la ditakhnjdi ash-Shahihali 3169. 

1 Saya berkata, 'memang tepat sepeti yang da katakan atau lebih tingg , karena kadar ini a memiliki dua 
syahid dari had ts Abu Rafi' dan Thariq bin Syihab dalam al-MaJma’Z37 dan hacils ini akan had-r dl (Kitab 
Shalat bab 16) la d.takhrlj dl Dalai at-Jannah 1/169-170. 

3 Saya berkata, dan Juga Muslim sebagaimana telah dijelaskan (bab 7). 
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Shiiliih M’^aryhib rw ar-dli rliib 


"Barangsiapa berwudhu seperti yang diperintahkan dan shalat seperti 
yang diperintahkan maka amal (kesalahan) yang dilakukannya diampuni." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i' Ibnu Majah dan Ibnu Hibban, 
hanya saja dia berkata, 

i ■ • * -i' 

L» <U yAC- 

* 

"Diampuni dosanya yang telah berlalu." 


Saya Ofkata diriwayatkan oleh ad-Dadmi juga dan Almad dan sanad mereka adalah nasan, insya Allah. 
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[©] 

ANJURAN MENJAGA DAN MEMPERBAHARUI 

WUDHU 

-- 


097)) -l': [Shahih Lighairihil 

Dari Tsauban «4«, dia berkata, Rasulullah *g bersabda. 


Ji. i ai&J °Jj c£a!Uii > o( S. 


! ‘ i ,» * * -■? . 

'jJ % l ' 


* Mi • *. 

•Jty »! 


'Jl 


"Beristicjamahlah kalian, dan kalian tidak akan mampu menghitung 
pahalanya, ketahuilah bahwa sebaik-baik amal kalian adalah shalat dan 
tidak akan menjaga wudhu kecuali seorang mukmin." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad shahih dan al- 
Hakim, dan dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat keduanya, dan 
ia tidak mempunyai illat selain kekeliruan Abu Bilal al-Asy'ari." 1 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di Shahilmya dari jalan Abu 
Bilal, dan dia berkata di awalnya. 


j 0 ' 1 * dj 


"Berlaku luruslah dan berusahalah untuk mendekati. Ketahuilah 
bahiva sebaik-baik amal kalian adalah shalat..." Al-Hadits. 


1 Saya berxata, "!a mempunyai «ffafyang lain yaitu terputusnya sanad antara Salim bin Abui Ja'ad dan Tsauban 
sebagaimana te&h saya jelaskan di buku asli. Akan tetap 1 hadits irv shab h karena ia mempunyai jalan periwa¬ 
yatan yang lam yang maushul dalam ad-Darimi, Ahmad, ath-Thabranl, Ibnu Hibban, ia juga memiliki bebe¬ 
rapa syahid sebagaimana yang disebutkan deh penulis sesucah iri. 


266 


ShMi at-darMb iwi ar-^Ztrhib 


098 !* -2 : [Shahih Lighairihi] 

Ia diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dari jalan Laits yaitu, 
Ibnu Abi Sulaim, dari Mujahid, dari Abdullah bin Amr. 


099}* -3 : [Shahih Lighairihi] 

Dan dari hadits Abu Hafs ad-Dimasyqi -ia adalah majhul- dari 
Abu Umamah, dia memar/»'kannya kepada Nabi. 


O00|* -4 : [Hasan Shahih] 

Dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah 3S bersabda. 


e ^ * *' 9 f | , « s ^ 'i* ® S / 

C 3 3 t £ jJ Ow^ JJJr i ^5^' 1 



"Kalau aku tidak khawatir memberatkan umatku niscaya aku meme¬ 
rintahkan mereka agar berwudlut setiap kali shalat dan agar bersiuak setiap 
kali wudhu." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. 


OOl)* -5 : [Hasan Shahih] 

Dari Abdullah bin Buraidah dari bapaknya berkata, 

Jl jjiiw- !J'i'L \j :JUi tpji *ui' Jv » 1 

J y*>Ju I JUL* V —i C-J>0 uil 

& * "* 4 ^ '* ** ^ 

olli? i'j+pjSj ^23 Cl !4^1 

x ^ * ") s ^ / /r J 

t AJiit (J j Ji-ai , a-Uf- 




"D/ suatu pjgi Rasulullah &memanggil Bilal, lalu bersabda , 'Wahai 
Bilal, dengan apa kamu mendahuluiku ke Surga? Tadi malam aku masuk 
ke surga maka aku mendengar suara gerakan sandalmu 1 di depanku?' Bilal 


), gerafcan dengar suai a seperti suara senjata atau suara berjalanmu. 
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menjawab, ’Ya Rasulullah, aku tidak pernah sekalipun mengumandangkan 
adzan kecuali aku shalat dua rakaat dan aku tidak terkena hadats satu seka¬ 
lipun kecuali aku berwudhu padanya.’ Maka Rasulullah bersabda, 'Ini 
dia'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya . 1 


1 Seolah-olah hadts Ini tidak diriwayatkan oleh Imam yang lebih tinggi tngkatannya dan lebih terkenal daripada 
Ibnu Khuzaimah, padahal tidak demikian, ia diriwayatkan oleh at-Tirrrodzi dalam stManaq<0, Ahmad dalam a/- 
Musnad 5/360 dengan sanad shahih. berdasarkan syarat Muslim, ia dishahihkan oVh al-Hakim dar. adz Dzahabi 
berdasarkan syarat keduanya. Dalam riwayat lan milik Ahmad dengan lafazh, «i<lt»y V 'kecuali 

aku berwudhu dan shalat dua rakaat." Sanadnya juga shahih Dan aku tidak melihatnya dengan lafazh 
ini dalam Shahih Ibnu Khuzaimah yang telah dicetak. Mungkin dia merrwayatkannya di buku aslinya yang 
dia namakan at-Musnad. Akan tetap- la di sana dengar lafazh (u— jI ) dari {Ui* )t dosa. Begitulah penufcs 
menyebutkannya. Juga pada yang akan hadir (Kitab 6 bab 18), dan ia salah, yang bera- (U) "Aku beradzar'’ 
seperti di sini. 
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[©] 

ANCAMAN MENINGGALKAN TASMIYAH 
PADA WUDHU SECARA SENGAJA 
-- 

<202^ -1 : [Hasan Lighairihi] 

Dari Imam bin Abu Bakar bin Syaibah berkata, "Terdapat hadits 
shahih bagi kami bahwa Nabi bersabda, 

"Tidak ada wudhtt bagi orang yang tidak menyebut nama Allah". 
Begitulah dia berkata. 1 


^203^-2 : [Hasan Lighairihi] 


Dari Abu I lurairah , dia berkata, Rasulullah 5 M bersabda. 


.Gti- ajd ^<«-! p j ^j «J t yTa j 'i' jLJ SiU ^ 


"Tidak ada shalat bagi yang tidak mempunyai wudhu dan tidak ada 
wudhu bagi yang tidak menyebut nama Allah atasnya." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah, ath- 
Thabrani dan al-Hakim, dan dia berkata, "Sanadnya shahih." 

Al-Hafizh Abdul Azhim berkata, "Tidak sebagaimana yang dia 
katakan, karena mereka meriwayatkannya dari Ya'qub bin Salamah 
al-Laitsi dari bapaknya dari Abu Hurairah. Al-Bukhari dan lainnya 
telah berkata, "Salamah tidak diketahui pernah mendengar (riwayat) 
dari Abu Hurairah dan Ya*qub tidak diketahui pernah mendengar 


1 Dengan mi penulis mengisyaratkan bahwa dia tidak menerima ucapan Ibnu Abi Syaibah yang d sebutkan, dan 
menurutku Itu tidak beralasan, karena keshahihan hadits oisa disebabkan oleh seluruh jalan periwayatannya 
dan demUian pula d slns, sebagaimana penulis sendiri mengisyaratkan itu sesudah hadits ini. Perhatikanlah 
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dari bapaknya." 

Abu Salamah juga tidak dikenal dan tidak ada yang meriwa¬ 
yatkan darinya selain anaknya Ya'qub. Di mana syarat-syarat hadits 
shahih?" 1 


«204 * -3 : |MasanJ 


Dari Rabah bin Abdurrahman bin Abu Sufyan bin Huwaithib 
dari neneknya dari bapaknya berkata, aku mendengar Rasulullah 
25 bersabda. 


.slip <11 1L.\ U 



"Tidak ada ivudhu bagi yang tidak menyebut nama Allah atasnya." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya, Ibnu Majah dan al-Baihaqi. 

At-Tirmidzi berkata, "Muhammad bin Ismail -yakni al-Bukhari- 
berkata, 'Hadits terbaik di bab ini adalah hadits Rabah bin Abdur¬ 
rahman dari neneknya dari kakeknya ." At-Tirmidzi berkata, "Bapak¬ 
nya adalah Said bin Zaid bin Amru bin Nufail." 

J 

Al-Hafizh berkata, "Dalam masalah ini terdapat banyak hadits 
yang tidak ada yang luput dari persoalan. Al-Hasan, Ishaq bin 
Rahawaih dan Ahlu Zhahir berpendapat diwajibkannya tasmiyah 
dalam wudhu, jika dia sengaja meninggalkannya maka dia mengu¬ 
langinya dan itu adalah salah satu riwayat dari Imam Ahmad. Tidak 
diragukan bahwa hadits-hadits yang ada di bab ini - walaupun tidak 
ada yang luput dari persoalan - saling menguatkan karena banyaknya 
jalan periwayatan dan memberinya kekuatan. Wallahu a’lam." 


1 Saya berkata, "Kritik yang tepat dan pernis, diikuti oleh adz-Dzahabi di Talkhs a/Mustadrak, Ibnus Shatah, 
an-Nawawi dan al-Asqalan , hanya saja yang terakhir ini setelah memaparkan hadits-hadits yang diriwayat¬ 
kan dalam bab ini berkata, "Yang zhahir bahwa hadits-hadits secara keseluruhan memberikan kekuatan 
yang menunjukkan bahwa a memiliki dasar." Ini sesuai dengan ucapan penulis di akhl' hadits berikut, dan 
Itulah yang benar. Ia dihasankan oleh Ibnus Sha*ah dan Ibnu Katsir. Lihat al-Inva' 1/122. 
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ANJURAN BERSIWAK DAN 
KEUTAMAANNYA 



<{ 205 » -1- a : [Shahih] 

Dari Abu Hurairah 4* bahwa Rasulullah S&; bersabda. 


.o*>G> ySi \ ,Js- 0 ' HJ 


"Kalau bukan karena aku memberatkan umatku, niscaya aku perin¬ 
tahkan mereka agar bersiwak pada setiap shalat." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan lafazhnya adalah lafazh 
al-Bukhari, dan Muslim, hanya saja dia berkata, 

" * * 

. sYu»^ Jcs- 

"...Pada setiap shalat." 


1 - b : [Hasan Shahih] 

Dan (diriwayatkan juga) oleh an-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Hib- 
ban di Shahihnya, hanya saja dia berkata, 

/ * P t # ^ ^ » 

. S*>La3 IT JUP (. ^d' KA 

* " 

"Bersama wudhu pada setiap shalat." 


1 -c : [Shahih] 

Diriwayatkan pula oleh Ahmad dan Tbnu Khuzaimah dalam 
Shahihnya, dan pada keduanya, 

■ f-) J? £-* -ii' yA' 

“Niscaya aku perintahkan mereka agar bersiwak pada setiap wudhu." 
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4206)» -2 : [Hasan Shahih] 

Dari Ali bin Abu Thalib dia berkata, Rasulullah bersabda, 


9 f , + + l.< 5 I ( ^ '(l * l'' 

t' ji-^V J» J* 



"Kalau aku tidak memberatkan umatku, niscaya aku perintahkan 
mereka agar bersiwak pada setiap wudhu." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan dalam 
al-Mu 'jam al-Ausath. 


4 207 j» -3 : [Hasan] 

Dari Zaenab binti Jahsyi dia berkata, aku mendengar 
Rasulullah ^ bersabda. 


4 % i , | > , # I / ? | J i S i/ f, ^ J f 9 , f I ,• | 


"Kalau aku tidak memberatkan umatku niscaya aku perintahkan 
mereka agar bersiwak pada setiap shalat seperti mereka berwudhu ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayid (baik). 


4208)1 .4 : [Shahih Lighairihi] 


Diriwayatkan pula oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani dalam 
al-Mu 'jam al-Kabir dari hadits al-Abbas bin Abdul Muththalib, dan 
lafazhnya adalah. 


ur jr xp iiipi L& Ja j* jif J 


"Kalau aku tidak memberatkan umatku, niscaya aku wajibkan siivak 
atas mereka pada setiap shalat, sebagaimana aku wajibkan wudhu atas me¬ 
reka." 


4209}» -5 : [Shahih] 

Dari Aisyah bahwa Nabi Sg bersabda. 
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SLjs jA o^^Jsl» il'jUl 

/ 

"Siwak itu menyucikan mulut dan mendatangkan ridlta Rabbi ." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, Tbnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, 
dalam Shahih keduanya. Dan diriwayatkan oleh al-Bukhari secara 
muallaq dengan bahasa aktif (pasti) dan riwayat-riwayat al-Bukhari 
dengan bahasa aktif adalah shahih. 1 


<(210)i -6 : [Shahih] 


Dari Ibnu Umar dari Nabi ^ bersabda, 

4( Ja} ck. kOi- 

/ / ^ 

"Bersimaklah kalian karena ia membaguskan mulut dan mendatang¬ 
kan ridha Rabb, Yang Mahasuci dan Mahatinggi." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, dari riwayat Ibnu Lahi'ah. 2 


«211)* -7 : [Shahih] 

Dari Svuraih bin I lani’ dia berkata, 

j * 

:cii bl jg Jjl fctf jir / i CJS 

/ / x ^ ^ ^ 

"Aku bertanya kepada Aisyah, 'jika Nabi masuk rumah dengan apa 
beliau memulai?' Dia menjawab, 'Dengan siwak'.” 

Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. 


1 Ini tidak secara mutlak sebaga mana dijelaskan oleh al-Ha f 'Zh Ibnu Hajar dalam Mukadimah al-Fath hal. 41. 
Rujuklah karena ia penting. Saya katakan Ini wa.'aupun saya meyakini bahwa hadits ni sanadrrya shahih 
sebagaimana telah aku jelaskan di al-Mtsykahr 0.381 dan a/-/nvj no.66. Kemudian dalam kitab asi terdapat 
ucapan yang nashnya begini, "Diriwayatkan oleh ath-Thab'ani dalam al-Ausatti dan a/Kabir dari hadits 
Ibnu Abbas, can terdapat tambahan, ^^4] Shc»w. 'Mencerahkan penglihatan'.* Karena sanadnya sangat 
,emah, maka saya membuangnya seperti yang telah saya nyatakan calam Mukadimah. Ia 6 takMj<l\ adb- 
Dhaifab no.5279. 

2 Saya berkata, 'Akan tetapi hadits ini padanya cari 'iwayat Qutaibah bin Said darinya, ia shahih, ia memiliki 
syahid dengan sanad jaytd. Aku mentantArynya di ash-Sbahthah no.2517.“ 
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«212!» -8 : [Shahih Lighairihi] 

Dari Ibnu Abbas 45» dia berkata, 

illlwJ <_j J J J j— J 0^ 

"Rasulullah shalat malam dua rakaat-dua rakaat, kemudian beranjak 
lalu bersiwak ." 


tsiqah. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan an-Nasa'i. 1 Rawi-rawinya 


♦{213« -9 : [Shahih Lighairihi] 

Dari Ibnu Abbas dari Nabi 53 bersabda, 

* » ' ' f 1 *• 1 ». 4 t’» i 4- . <•£., ■* r / » 

j jl j'y <ui O-Jj? ^u>- i3'2UJ 

"Sungguh aku diperintahkan agar bersiwak sampai aku mengira 
akan diturunkan kepadaku al-Qur'an atau wahyu tentangnya ." 

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan Ahmad, 2 dan lafazhnya ada¬ 
lah mengatakan, 

^P * 9. 4 f, y 9 > f f 9 * Z* 'T .. * 0 ^ P '( 

*</•- 5s! Ji <JT^ wM ^ —iL o^. 1 Jjj 

"Sungguh aku diperintahkan bersiwak sehingga aku khawatir akan 
diwahyukan sesuatu kepadaku. ” 

Dan rawi-rawinya tsiqah. 


1 Saya tidak menemukannya di an-Nasa'i. dan an Nablusi tidak menisbatkannya dalam Dakha'ir ahMawartts 
kecua.; sepada Ibnu Majah. Begitu pjla yang dilakukan oleh al-Hafizn dalam al Fatti, dia berkata, 'Sanadnya 
shahih, akan tetap hadis ini ada ah rirgsasan dari hadis yang panjang yang disebutkan oiefc Abu Daw\jd dan dia 
menjelaskan di dalamnya bahwa Nabi menyelingi antara beranjak dari shalat dan siwak dengan tidur. Oan asal 
hadits ini d> Musim juga secara terperind." Dan ia sebagaimana yang dia katakan, kecuaS ucapannya, Sanadnya 
shahih'. Padahal tidak shahih karena padanya terdapat Sufyan bin Waki’, seorang raivi yang dipemasalah- 
kan bahkan Abu Zurah menuduhnya berdusta, akan tetapi ia diriwayatkan oleh al-Hakim 1/145 dari sc.ain 
jalannya dan dia menshahnkannya berdasarkan syarat asy-Syainhain dan disetujui oeh adz-Dzahabi, dan dengar 
dem-kian sanadnya menjadi shahih, a<an tetapi matannya dirirgkas dan hadits Abu Dawud yang terperinci 
di takhriji\ Shahih AbvDawvdno.Sl. Kemudian kitab as-Sunanat-Kubra karya an-Nasa'i dicetak, ternyata 
hadisnya ada padanya juga secara ring ras 1/424 seperti nwayat al-Hakim dan yang lain seperti riwayat 
Abu Dawjd. 

In seolah-olah 'oahwa lafazh pertama tidak ciriwayatkan oleh Ahmad. oadahai tdak demikian. Oia telah 
merlwayatkannya dengan lafazh ini di 1/337 dan di 1/375 dengan lafazh.*ang lajft dan sanadnya hasan ghai- 
rihi karena ia memiliki syahid dari hadits Watsilah, disebutkan-dalam ki.ab asli, ia di as/i Shahihah 
ncnt$56 sebagai syahid. 
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4214)» -10 : [Hasan Lighairihi] 


Dan ia diriwayatkan pula (yakni, hadits Aisyah yang terdapat 
dalam Dhaif at-Targhib oleh al-Bazzar dari hadits Anas, dan lafazh- 
nya adalah bahwa Rasulullah bersabda. 


8 i 8 i 

, 4 » j' 


di* 




JL O^rf 1 


L*] 


"Aku telah diperintahkan untuk bersiioak sehingga aku khawatir 
menjadi ompong." 

$ + s # 

/j- Ji): Copotnya gigi. 


4215}» -11 : [Hasan Shahih] 

Dan dari Ali •£» bahwa dia memerintahkan bersiwak, dia ber¬ 
kata, Rasulullah bersabda. 


jj-Ui tAjfl jii .-J dJJLJ' *li v^iUaj ,»t» J-iil jt 

ja ja 'ui Js- ali aJoj Jj> —La 'y>i> CiST 


. jT>i ^ j ',u N[ jt> 


"Jika seorang hamba bersiwak lalu dia berdiri shalat maka malaikat 
berdiri di belakangnya, dia mendengar bacaannya, maka dia mendekat ke¬ 
padanya -atau ucapan seperti itu- sehingga dia meletakkan mulutnya di 
atas mulutnya, sehingga tiada sesuatu dari al-Qur’an yang keluar dari 
mulutnya kecuali ia masuk ke dalam rongga (dada) malaikat, maka suci 
kanlah mulut-mulut kalian untuk (membaca) al-Qur'an." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad jayid (baik) tidak 
mengapa dan sebagian darinya diriwayatkan oleh Ibnu Majah secara 
maucpif, dan mungkin ia lebih mirip. 1 


1 Saya berkata, ’Tidak begitu, karena sanad Ibnu Majan padanya terdapat mqitha' (terputusnya sanad) dan 
rawi matruk (yang ditinggalkan). Lihat astyShabthab no.1213." 
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[®] 

ANJURAN MENYEIANGNYEUNG 1 
JARI-JARI DAN ANCAMAN RAGI YANG 
MENINGGALKANNYA DAN TIDAK 
MENYEMPURNAKAN WUDHU JIKA SAMPAI 
PADA TARAF TIDAK MEMENUHI KADAR 

WAJIB 


<{216^ -1 : [Hasan Lighairihi) 

Dari Abu Ajaib al-Anshari ^ berkata, Rasulullah bersabda, 

0 * f » . * i i ^ •'t,.**-' 

"Alangkah baiknya orang-orang yang menyelang-nyeling (jarinya) 
dari umat-ku..." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Kabir, ia 
juga diriwayatkan olehnya dan Imam Ahmad, keduanya secara 
ringkas dari Abu Ayub dan Atha‘, keduanya berkata, Rasulullah 
bersabda, (lalu dia menyebutkannya). 

4217^ -2 : [Hasan Lighairihij 

Dan dia (ath-Thabrani) juga meriwayatkannya dalam al-Mu 'jam 
al-Ausath dari hadits Anas. Dan pokok pangkal seluruh jalan periwa¬ 
yatannya ada pada Washil bin Abdurrahman ar-Raqashi, ia dinyata- 


1 Penulis anNihayah berkata, "(J-lssuJi)menggunakan tusuk ggi untuk merghiangkan makanan di antara 
gigi. Dan (Jl*dl ) dan ) adalah membelah Jenggot, ja-i-jan tangan dan kaki pada wudhu dan asal¬ 
nya adalah memasukkan sesuatu dl antara sesuatu yakni oi tengahnya." 
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kan tsiqah oleh Syu'bah dan lainnya. 1 


((218^ -3 • a : [Hasan Shahih] 


Dari Abdullah bin Mas'ud 4* berkata, Rasulullah sfe bersabda, 



"Basuhlah jari-jari dengan air secara mantap atau api yang akan mem¬ 
bakarnya secara dahsyat .'' 2 


3-b : [Shahih tapi Mauquf[ 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Ausath 
secara marfu‘ dan secara mauquf pada Ibnu Mas'ud dalam al-Mu’jam 
al-Kabir dengan sanad hasan. Wallahu a'lam. 


3-c : [Shahih Lighairihi tapi Mauquf] 

Dan diriwayatnya dalam al-Mu 'jam al-Kabir yang mauqufd ia 
berkata. 




"Selang-selinglah jari-jari yang lima, jangan sampai Allah menyi¬ 
sipkan neraka ke dalamnya." 

Ucapannya yakni, hendaknya kamu membasuhnya 

secara mantap atau api yang membakarnya secara dahsyat. 

Dan (iiVfy : berlebih-lebihan dalam segala urusan. 


1 Aku berkata, "Washil bin Abdurrahman ar-Raqasyi tidak terdapat sama sekali di dalam hadits im, akan tetapi 
dia adakah Washil bin as-Sa'ib a'-Raqasyi, dia adalah dhaif tanpa perselisihan. Kemudian hadits Anas bersih 
darinya bahkan ia adalah syahid yang jaytd (baik) untuknya, dan terbatas hanya pada bagan yang pertama 
yang disebutkan di atasnya bukan keseluruhannya yang diisyaratkan dengan titik titik... Ia termasuk bagian 
dari buku yang lain karena tidak adanya syahid yang kuat untuknya. Silakan merujuk d' sana Jika anda 
ingin can ia Atakhri) dl ai-Irwd 7/34-36. Penyusutan tersebut telah dicuri oteh tiga orang pemberi komentar 
dan mereka rrvenisbatkannya kepada diri mereka. Mereka berkata, "Kami berkata, 'Oia adalah Washil bin 
as-Sa'ib ar-Raqasyf." 

1 Dalam kitab asS ) dan juga (4^-i ), itu adaan pembahan dari luar sebagaimana yang telah di lahgig 

oeh Syaikh an-Najt dalam Ujtatv! Imia‘. Dan yang benar ada dan Majma'al Bahrain tahqiq Abdul Qudus Nadrir 
dan naskah (B) dari makhthuthah at-Targhib sebagaimana di catatan kaki cetakan yang oaru darinya dengan 
Komentar liga orang tersebut, akan tetapi karena ketidaktahuan mereka mencantumkan kesalahan itu. Perincian¬ 
nya ada di ash-Shatvhah 3489. Lihat komentar yang akan datang di (Kitab jihad, bab 14 no.26). 
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«{219» -4 : [Shahih] 

Dari Abu I lurairah 

.jUJi ^ \ J Lu tf-lap 



i' s * * ( 

o*j ^§5 lS^' w '' 


"Bahwa Nabi -melihat seorang laki-laki yang tidak membasuh kedua 
tumitnya, Nabi bersabda/Celaka bagi tumit-tumit itu, ia akan dijilat api 
neraka'." 


Dalam riwayat lain: Bahwa Abu Hurairah 4» melihat suatu 
kaum yang berwudhu dari bejana yang dipakai untuk bersuci, maka 
dia berkata, "Sempurnakanlah wudhu, karena aku mendengar Abui 
Qasim 5S bersabda. 


• U? S-d j' C* w'Ui-^U Ji_j 


'Celaka bagi tumit-tumit itu, ia akan dijilat api neraka/Atau, 'Celaka 
otot-otot tumit itu ia akan dijilat oleh api neraka'." 1 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, an-Nasa'i dan Ibnu 
Majah secara ringkas. Dan at-Tirmidzi meriwayatkannya darinya, 

. jUl -jA Jj _5 


"Celaka bagi tumit-tumit itu, ia akan dijilat oleh api neraka. 
Kemudian dia berkata, 


<2201» -5 : [Shahih] 


Telah diriwayatkan dari Nabi *g, bahwa beliau bersabda, 


•A 'c* 


,laW 






X 


"Celaka bagi tumit-tumit dan telapak kaki, keduanya akan dijilat api 
neraka." 


1 Saya berkata, "Keraguan ini bukan pada riwayat ini, akan tetapi ia dari penulis. Sebenarnya riwayat yang per¬ 
tama aoalah milik Muslim, bukan yang lain, dan riwayat yang lain juga ada padanya, dia berkata dl akhirnya, 
"/Ji f Jtj Begitulah ia diriwayatkan oleh al Bukhari, akan tetapi dengan lafath, “jUk f Ji«". 
Penulis menggabungkan anta'a latazh at-Bukhari dan Muslim dan ini tidak bagus, padat» dia senng melakukar n 
sepagaimana yang telah disinggung oleh Syaikn an-riaji (42). 
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Shaltih at-tfargkib ira at-Garhib 


Al-Hafizh berkata, "Hadits yang diisyaratkan oleh at-Tirmidzi 
ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Kabir dan 
Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya dari hadits Abdullah bin al-Harits 
bin Juz az-Zubaidi secara marfu'. Dan Abu Hurairah meriwayatkan 
secara waH^w/'kepadanya." 1 


<<220 -6 : [Shahih] 

Dari Abdullah bin Amr 

tjllll :jui tr ^ j L* y ail J y* j j' 

\ yjj 


"Bahzm Rasulullah -melihat suatu kaum (yang berwudhu) senten- 
tara tumit mereka berwarna (karena tidak tersentuh air) maka beliau ber¬ 
sabda, 'Celaka bagi tumit-tumit itu, ia akan dijilat oleh api neraka. Sempur¬ 
nakanlah wudhu” 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud dan lafazh hadits 
ini adalah lafazhnya, an-Nasa i, Ibnu Majah dan al-Bukhari meri¬ 
wayatkan senada dengannya. 


<{222}» -7 : [ IIasan | 

Dari Abu Ruh al-Kula'i, dia berkata. 




:JUi 'y» iL 

> % S A y 9 ' * + 9 % * ^ y x 

lili tt ws J jJ*J j y\j j»' y'l ^>rl i(.\jj)\ jlla.ytjt Ujlf- 

" ' ' ' i' , „ „ y 

e > i , 9 f » f, ^ & . J ft* 
.s-y& y' 1 y ~— - >-b ta*>'w2jl yy 


t ttJ 


"Nabi Allah rS, shalat mengimami kami, beliau membaca surat 
(ar-Rurn) beliau terlupa dalam membaca sebagian darinya, maka 
beliau bersabda, 'Setan membuat bacaan kita terlupa karena suatu kaum 
yang mendatangi shalat tanpa berwudhu. Jika kalian mendatangi shalat 
maka berwudhulah dengan baik'.” 


1 Saya serkata, "Dan juga marfu'MISI dan sarad Ibnu Khuzaimah no.163 adalah snahih.” 


279 



Shiihili M-iJarglub «u jr-^irlul' 


Dalam riwayat lain. 


L*l j' t J 1 'jji .Jl LQp ^4 ijl : J'J jpjl lili 12jf 
® ^ ti * •*? r v'"* - v j* t. ^ ^ ^ r ^ *• ° f * ^ 

.£ y\ LU-4 O'—aJ’ U ^ ^ tf. jJ» o y*~j>xj } Ujc* J 4^*i 


"Beliau tersendat-sendat (ragu-ragu) dalam membaca ayat. Ketika 
selesai beliau bersabda, 'Kami tersendat-sendat membaca al-Qur'an, karena 
suatu kaum dari kalian shalat bersama kami sementara mereka tidak ber- 
ivudhu dengan baik. Barangsiapa menghadiri shalat bersama kami maka 
hendaknya dia berwudhu dengan baik'.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad seperti ini, "Rawi-rawi kedua riwa¬ 
yat dijadikan sebagai hujjah dalam ash-Shahih 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dari Abu Ruh dari seorang laki-laki. 


<223 j» -8 : [Shahih] 

Dari Rifa’ah bin Rafi' bahwa dia sedang duduk di sisi Nabi 
5S& maka beliau bersabda. 




4ujJ^* a J* x i-yh ^ u^Ji 

■JS& J\ -t e^6 'C&J i 


"Bahwa shalat seseorang tidak sempurna sebelum dia menyempur¬ 
nakan wudhu sebagaimana yang Allah perintahkan, membasuh wajahnya, 
kedua tangannya sampai kedua siku, mengusap kepalanya dan membasuh 
kedua kakinya sampai kedua mata kaki." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad jayyid (lebih baik). 2 


1 Saya be-kata, "Abu Ruh Ini - namanya adaah Syabib - bukan seofang sahabat, bukan pula termasuk rawi- 
rawi ash-Shahtb, ia adalah tsiyah menurut [br.u Mibban dan al-Hafizh. Sahabatnya ada ah seorang lak'-laki 
Cl 'iwayat an-Nasa' i, di mana Abu Ruh meriwayatkan darinya, dan inilah yang benar sebagaimana dikata¬ 
kan oteh a:-Mafizh. Dulu aku tidak menguatkan hadits ini karena salah seo-ang rawinya majhul, kemudian 
aku mera/hkan bahwa cSa adalah cstc/ah berdasarkan pernyataan Csk/ab dari Ibnu Hibban dan al-Hafizh serta 
riwayat beberapa kalangan carinya. Perinciannya ada d kitab asli. 

2 Ini bisa dipahami secara salah bahwa dari imam hadits yang enam hanya Ibnu Majah yang meriwayatkan- 
nya, padahal tidak demikian, ia diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa' i dan ad-Darimi dan sanad mereka 
adalah shahih berasarkan syarat al-Bukhari. Ia dishah hkan oleh al-Hakim 1/241 berdasarkan syarat asy- 
Syaikhain dan disetujui oeh adz-Dzahabl Mereka menwayatkannya di hadits orang yang shalat dengan buruk. 
Ia akan datang pada (Kitab Shalat, bab 54, no.15). 
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Sluhih ai-tJiiryhib mu ur-'-Tiir/iif) 


[®] 

ANJURAN TENTANG DOA YANG 
DIUCAPKAN SESUDAH WUDHU 
-- 


♦{ 224 1* -1- a : [Shahih] 

Dari 1 Umar bin al-Khaththab dari Nabi , beliau bersabda, 




.,*i . v • - 'i, *'; * i' 

(.<LJUJtJt i w>l y>\ AJ 


"Tidaklah salah seorang dari kuliati benvudhu lalu dia memantapkan 
alau menyempurnakan wudhu lalu membaca, 'Aku bersaksi bahwa tidak 
ada tuhan yang berhak disembah selain Allah dan bahwasanya Muhammad 
adalah hamba dan Rasulullah/ kecuali dibukakan untuknya pintu-pintu 
surga yang berjumlah delapan; dia masuk dari pintu yang dia suka ." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 


1 - b : [Shahih] 

Dan (diriwayatkan pula) oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah 
keduanya berkata. 


1 Dalam kitab asli dan cetakan Imarah, "Diriwayatkan dari", dan itu adalah kesalahan dari sebagian penyal n 
menurutku karena ucapan 'Diriwayatkan' dalam istilah ahli hadits digunanan untuk hadits dhalf dan Ini juga 
diikuti oleh penulis seperti yang dia tulisuan di Mukadimah. Dan ini sanadnya shahih, cukuplah bagi anda 
sebagai bukti bahwa ia diriwayatkan oleh Muslim ca-a-n ShMnya. Menurutku tidak mungkin pcnu'ts bimbang 
disebabkan oieh ucapan at-Tirmidzi padanya karena itu salah dan bdak berdasar sebagaimana dijelaskan oleh 
Syaikh Ahmad Syakir dalam catatan kak yang ditulisnya atas Songn at-rnvvdzi. Kemudian aku mengikutinya 
di !rwa'al-Ghakt fi Takhrij Ahadits Manarts SM. Kemudian aku melihatnya dl makhthuthah seperti yang aku 
pegang berdasarkan ijtihadku tanpa ucapan, "Diriwayatkan'. Segala puji bagi Allah atas taufikhya. 
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cbhiifiiJi at-tfan/hib iiu iir-^Ttrhih 



"Lalu dia membaguskan ivudhu. 


1 - C : [Hasan] 


Dan at-Tirmidzi meriwayatkannya sepert Abu Dawud, dan 
dia menambahkan. 


‘J* 


"Ya Allah jadikanlah aku termasuk orang orang yang bertaubat, 
dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bersuci." Al-Hadits. 
Dan ia dipermasalahkan ." 2 


4 225)1 -2 : [Shahih] 


Dari Abu Said al-Khudri berkata, Rasulullah bersabda, 

j? {y. j\ 'jV % »jy~ ^ 

?», -'j » ' * * i |l**| ^' *'*,"• r * i'T •" ®. " f'' - 0 " 


<w->y'_« i)(CJ 1 'i 1 ) iJ) *bf j' ^ 

ri' i ^ ^ «e 4 U r ‘ Jj U * ^ ‘(^i 


C' 
' ' • f 


-r, 


k 


"Barangsiapa membaca surat (al-Kahfi) maka ia adalah cahaya baginya 
sampai Hari Kiamat dari tempat berdirinya ke Makkah. Barangsiapa mem¬ 
baca sepuluh ayat yang terakhir darinya 3 kemudian Dajjal muncul maka 


1 Di sini di kitab asi. tercantum redaksi berbunyi begini; "Dar Abu Dawud menambahkan" kemudian dia meng¬ 
angkat pandangannya ke langit kemudian mengucapkan", la u dia menyebutnya." Pada sanadnya terdapat 
rawi yang tida< cPsetx/tkan namanya, jadi la adalah tambatan yang mungkar, tidak shahih. Pemoen komentar 
atas MusnadAbu Kafe melalaikan hakikat Ilmiah Ini. Setelah melemahkan saradnya karena <cbdakjeasan rawi 
itu, dia ber<ata, 1/163. 'Matan hadlts adalah shahih, la diriwayatkan oleh Musim..." padanal haaits Muslim 
Ku adalah yang di ash-Shahdi tanpa tambahan. Ini diikuti oleh tiga pemberi komentar maka mereka membuka 
hadits dengan ucapan 'shahih. Kemudian mereka menfak/iojhya tanpa membedakan antara yang shahih 
dan yang mungkar. 

2 Saya berkata, "Ialah, karena ia dianggap muththarib, akan tetapi riwayat Muslim selamat dan muththarib 
itu sebagaimana aku telah men tatonya di Shahih Abu Dawud no.162 dan aku menyebutkan bahwa tam¬ 
bahan itu memiakl syahid dan nacits Tsauban ," 

3 Begitulah yang tercantum dalam riwayat Ir»; Yang terakhir darinyd, ia adaah Syadz, yang benar adalah, 'yang 

pertama darinya', penjelasannya dl ash-Shahihan no, 2651 Lihat (Kitab membaca al-OuKan, bab 8 no. 1-2). 
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£Mn/i at-Oargkib nir at-^irhib 


dia tidak dimudaratkannya. Barangsiapa berwudhu lalu membaca, 'Maha¬ 
suci Engkau ya Allah, dan dengan memujiMu, aku bersaksi bahwa tiada 
tuluin yang berhak disembah selain Engkau, aku memohon ampun kepadaMu 
dan aku bertaubat kepadaMu', maka ditulis di lembaran, kemudian dile¬ 
takkan di tempat yang rapat dan ia tidak dibuka sampai Hari Kiamat." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath dan 
lafazh hadits ini adalah lafazhnya, dan rawi-rawinya adalah rawi- 
rawi ash-Shahih. 

Dan diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i, dan di akhirnya menga¬ 
takan, 

9 ' U ' 9 ' 0 ' . * ■ Cl ' t' 9 \' ' * 

ij-yd' ♦r ’ 1 

* * " 

"Ia ditutup atasnya dengan penutup (rapat) lalu diletakkan di 
bawah Arasy dan tidak dibuka kecuali pada Hari Kiamat." 

Dan yang benar menurutnya adalah bahwa hadits ini mauquf 
kepada Abu Said. 1 


(’y ’J\ pi 


1 Saya berkata, ’Akan tetapi ia memiliki hukum matfu', sebab ia tidak diucapkan hanya berpijak kepada akal 
semata sebagaimana hal itu tidak samar. Kemudian an-Nasa'i tidak meriwayatkannya dalam ash-Shugra 
sebagaimana nal Itu d tunjukkan deh penisbatan yang mutlak kepadanya, akan tetapi dalam at-Kubra 6/236/ 
10788 yakni dalam Amal al-Yaorru <*e al-Latlah dari padanya. Lihat di (Kitab Jum’at bab 7).’ 
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Shahih at-^ar^hib nv ,n-<Jarhib 


[®] 

ANJURAN SHALAT DUA RAKAAT SETELAH 

WUDHU 


<226)> -1 : [Shahih] 

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda kepada 

Bilal, 

x * x x x • . • e t a. 3 x 

/ |*|* / • 3 • /■ 7. , .1 . , I/. y | X X X # X . i . ./ 

■_i .s , 

' / / X * f X * / X 

y X X X * < * . # / / y 9 * 

• * i -i • i • 0 * f ^ J . ii- M ^ i, . x x ^ dx 

^ aj ' 7” ^ O? ^“»»P b* •J'j ^ 

d J s-i' c. j**M d-Ui citf V» j4- ; j' J? J? ^ ^ 

X X X 0 P 

"Wahai Bilal, katakan kepadaku tentang amalan yang paling bisa 
diharapkan yang kamu lakukan dalam Islam, karena aku mendengar suara 
kedua sandalmu di depanku di surga." Bilal menjawab, "Aku tidak mela¬ 
kukan suatu amal yang paling bisa diharapkan menurutku daripada shalat 
sebanyak apa yang telah ditulis bagiku untuk melakukannya dan itu aku 
lakukan setiap aku bersuci kapan pun, di suatu waktu di malam atau siang 
hari." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 

f £ * 

dengan dhommah 1 yakni suara sandal pada saat berjalan. 


<227 j» -2 : [Shahih] 

Dari Uqbah bin Amir dia berkata, Rasulullah bersabda. 


1 Syaikh an-Najt berkata, 'Begitu dia membaca dan itu keliru karena tidak ada perselisihan d' antara ulama 
bahasa dan kosa kata bahwa yang shahih adalah dengan cWdibaca fathah, kalau dhommah maka maknanya 
adalah rebana yang ditabuh. Begitulah yang dikatakan oleh al-Jauhari. Kemudian dia berkata, Dan Abu 
Ubakj menukil dari sebagian dari mereka bahwa dengan /&tfw/iadalah'salah satu bacaan padanya, yakni 
dalam makna yang kedua." Aku berkata, "Ia dengan obati, dan diriwayatkan dengan <&/dan Itu lebih shahih." 
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Shahih al-darahib mi ar-^arhib 


*JJL j Jua i J l(. yjs j]\ yj UJ>-I lx 

x x/x X “ 

.<Ub!«j' <J C—J*- j 'i/] 


"Tidak ada seorang pun yang benvudhu lalu dia membaguskan 
wudhu(nya), dan dia shalat dua rakaat, dia menghadapkan wajah dan 
hatinya dalam dua rakaat itu, kecuali wajib untuknya surga." 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Majali, 
Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya dalam sebuah hadits (ia akan datang 
selengkapnya di [Kitab Shalat, bab 14]). 


<228}> -3 : [Hasan Shahih] 

Dari Zaid bin Khalid al-Juhani bahwa Rasulullah ber¬ 
sabda, 

x . x ,x f . s 9 x £ ^ P x xx i s 

* l' *( ' •• i' *. * ■* “ ' VI *" S’ l' * 8 * ti ' ' 4 f• I S . ' £ 8 ' 

t» <0 jy- J y’ *• y' i>* 

J?) 

"Barangsiapa berwudhu lalu dia membaguskan wudhunya kemudian 
shalat dua rakaat di mana dia tidak lalai di dalamnya maka diampuni (dosa¬ 
nya) 1 yang telah lalu." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 

<229 }> -4 : [Shahih] 

Dari Humran mantan hamba sahaya Utsman bin Affan 

S S t XX . X ‘x # x* a XX . ,x 

, f. ® 9s s j x , x , j , 9 % s x 1. . , ,x x 9 x I | J f* 

iSjuj ^jA Aj4j f' tf w3 jj LfO *c,'LaP jL®JLP- (_£lj <d< 

x» . J i x 9 f / ^ . xxx x x 

'V-» i ' , ' 9 , ' i •* l 0 •" (. • >' 9 ' i' f * i i**- . •- * \' • 

*-J> r J J&J c£>C Jli p 

, 'l ' 9 t' * * 9 , (i , .. V 'l* ^ ' I »r ' | ' $ J f' I' ' i fc 

tlUjfc ^ yjt t Lis_W xJJI J C^jij I (*-> 4UJ>’j ^ 


1 Tercecer d3d buku asli, aku menyusulkannya dari msMthuthafi dar. Sunan Abu Dawud, begitu pula da-i a<- 
Mustadra* dan at-Musnad, a L Hak>m berkata, “Shahih berdasarkan syarat Muslim.” dan disetujui oleh adz-Dzahafci, 
dan tepat sebagaimana yang mereka kata «n waaupun te'dapat sedikit kelemahan pada Hlsyam bin Saad. 
la adalah shahih sebagaimana hadir di Idtab ini juga dl bab yang aku syaraotan di atasnya, dan di mukhtasbar 
nya juga. 
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<5fcaAiJi iir-'Tiiriihib nw nr-Oitrliih 


0 > * , ' .t l, ' 's* 

*' »f l' *• , * " ' y. t*' «'l . » l t / 9 f *■ J 9 / I., 9 fc 

cA^jSj Cu-X>*j j j < _ 5 ^ s r*-> t)-4-* ^yjs^ j>*j Uis J rjA | Jli ,+j 

>'. ‘ ' i * '-Z i' Af <■ .1 

. <LjJ ^ ,»-li) L» <0 y£P 


"Bahzva dia melihat Utsman bin Affan meminta air, lalu dia me¬ 
numpahkan air bejana ke kedua tangannya, lalu dia membasuh keduanya 
tiga kali, kemudian dia memasukkan tangan kanannya ke dalam air, kemu¬ 
dian berkumur, menghirup air (dengan hidung) dan mengeluarkannya 
(kembali), kemudian membasuh wajahnya tiga kali, kedua tangannya 
sampai siku tiga kali, kemudian mengusap kepalanya, kemudian memba¬ 
suh kedua kakinya, kemudian dia berkata, "Aku melihat Rasulullah ber- 
wudhu seperti wudhuku ini, kemudian beliau bersabda, 'Barangsiapa ber- 
wudhu seperti wudhuku ini kemudian shalat dua rakaat tanpa berbicara 
kepada dirinya (maksudnya khusyu') di dalamnya maka dosanya yang 
telah lalu diampuni." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lain-lain. 


<(230)» -5 : [Hasan] 

Dari Abu ad-Darda' dia berkata, aku mendengar Rasulullah 
Sg bersabda, 

1 * I . » ✓ # 4 9 f/ f. 

,« ' ^ / * ■ 9 >»• ./ , | M # ], 9 t I i / « f , 9 Z * * 9 * 

4 uu y y Jrr*^ J ^ a - 3 y' U? J 

* 7 V I ^ i ' 9 J J 0 . ' i. $ #. f 0 * 

yip tAiii j£jj\ J+;» 


"Barangsiapa berumdhu lalu dia membaguskan wudhunya kemudian 
dia berdiri, lalu melakukan shalat dua atau empat rakaat -Sahal ragu- dia 
membaguskan dzikir 1 dan khusyu 'nya dalam rakaat-rakaat tersebut kemudian 
dia memohon ampun kepada Allah, maka Allah mengampuninya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan- (lebih lengkap 
dari ini akan hadir di [5 - shalat/14]). & 


1 Da'am kitab asli: Ruku', begitu pula dalam makhthutfiah dan lainnya. Koreksinya dari atf-Afusnad 6/450, seper¬ 

tinya kekeliruan dari penulis, dia mengurangnya seperti di sini, di bab yang telah diisyaratkan tadi. Begitu 
pula la terjad di al-Mukhtashermh* Ibnu Hajar hal. 119. 

3 Saya berkata, "Menurutku sanadnya shahih sebab seluruh 'awi-rawinya adalah cstgafr selair Shadaqah bin 
Abu Sahal al-Huna'i, dia tstoah menuait Ibnu Ma'in Oan Ibnu Hibban. Ada sepuluh orang rawi yang meriwa¬ 
yatkan darinya, mayortas dari mereka atau seluruhnya adalah tsxjah, saya tulis ini tt sebuah pembahasan 
di ash-Shahihah no.3398." 
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ShaMi Jf it'ii at-Oarhilt 


[©] 

ANJURAN DALAM ADZAN 1 DAN 

KETERANGAN TENTANG KE UTAMAAN N YA 

-- 


«i 231)* -1 : [Shahihl 


Dari Abu Htirairah berkata, Rasulullah bersabda. 


aSs' i ji V} (T-i tJjSll «.'lull J U ^llll [*■!*£ y 

✓ < (» / <> 

susJi ^ u o^lL; [i; d) i>4!n ^ u d'JSi J, SJ+is 

/Ji. J', ci‘/i 


"Seandainya orang-orang itu mengetahui pahala yang terkandung 
pada adzan dan shaf pertama kemudian mereka tidak mungkin mendapat 
katinya kecuali dengan cara mengadakan undian atasnya niscaya mereka 
akan melakukan undian. Seandainya mereka mengetahui pahala yang ter¬ 
simpan pada berangkat awal kepada shalat niscaya mereka akan berlomba- 
lomba kepadanya, seandainya mereka mengetahui pahala yang tersimpan 
pada shalat isya' dan shubuh niscaya mereka akan menghadirinya walaupun 
dengan merangkak. ” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 

Ucapannya yakni mengundi. berangkat shalat 

lebih awal. 


! Ahli bahasa bertata, ''Adzan berari pemberitahuan, H-mar Allah, M ,' dan firman Allan, 'J >'y ' 

dan dikatakan, UiVj -’jV Dalam syariat, “Adzan ada ah pemberitahuan shaat dengan lafazh- 

lafazh khusus dl waktu-waktu khusus. Sumbe' dlsyariatkannya adalah nat^ dari peletak syariat dan para ulama 
betteda pendapat tentang hukumnya.' 

Saya berkata, "Tang benar adalah bahwa ia fardhu seperti iqamat, bercasarkan perintah Mab: te pada ke¬ 
duanya tdak nanya dalam satu hadits seperti hadits orang yang tidak benar sha'atnya, oleh karena itu bdak 
boleh ada pena-roahan di dalamnya baik di awal maupun di akhirnya karena ia adalah bid'ah dan telah dijelaskan 
bahwa semua bid'ah adalah kesesatan oan kesesatan ada .ah di neraka." 


289 



Shahih nr-<Targhib nn ar-diirliil 


«232!* -2-a : [Shahih] 

Dari Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Sha'sha'ah, 1 

'cJr bu 4 l>gVj pi Lj J\ : i jii ^ ul j( 

/ ^ j'» -r S - * C'' * i •** 

* * 9 * . * f. » 'j, . I r' ? • f * *'' I ^ i X / * • 

cc»*XjJu 4^ Aijli 1 yiJLj^u ^t 1 -3 

»'" * * * ' ' «" ' ^ 
.oCaJ' aJ ^|l t«.^S. Vj 'i’y ju>r o^j ci-^ 4 

"Bahwa Abu Said al-Khudri <&berkata kepadanya, 'Aku melihatmu 
menyukai domba dan kehidupan pedalaman, jika kamu bersama dombamu 
atau di daerahmu, lalu kamu (mengumandangkan) adzan untuk shalat 
maka keraskanlah suaramu dengan adzan tersebut karena gema suara 
muadzin tidaklah didengar oleh jin atau manusia atau sesuatu pun kecuali 
ia memberi kesaksian untuknya pada Hari Kiamat." 

Abu Said berkata, "Aku mendengarnya dari Rasulullah 2£." 

Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, an-Nasa' i dan Ibnu Majah, 
dia menambahkan, 

ii ^ N» Sfj Vj 

"... dan tidaklah batu atau pohon kecuali ia bersaksi untuknya." 

2 - b : [Shahih] 

Dan lbnu Khuzaimah juga (merivvayaIkannya) dalam Shahihnya, 
lafazhnya, "Aku mendengar Rasulullah bersabda, 

< S> < / ^ ^ / * * •£ * + * 

* \ ' y i y I. ^ J, y| * y r + ' ' y f ■"''"vf ^ ^ ' 9 ' 

AJ ifl 1 _ r jJ in J J jAa y J Sj *-o-~-o i' 

'Suaranya tidaklah didengar oleh pohon, lumpur (tanah liat), batu, 
jin, dan manusia kecuali ia bersaksi untuknya'." 


»{233S> -3 : [Shahih] 

Dari Ibnu Umar #•-, dia berkata, Rasulullah sfe bersabda, 


1 Dalam kitab asli dan lainnya seperti cetakan tiga orang itu, makhthuthafJ dan lainnya terdapat tambahan: 
Dari bapaknya', ia attoh kekeliruan yang tercantum d, selain al-Bukhari, oleh karena itu aku membuangnya. 
Lihat Fatfn/ at-Ban 2/88. 
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SImIiHi df-'-TiirijIni' hw (tr-'-Zirhil’ 


** * i' \ * I * . ? ' 9 * «i’f " .•'*[[**$* 

. v-ju j j p aJ 4 aj o i ^i~’ A j-flju 

4*4 * * 

"Muadzin diampuni sejauh jangkauan adzannya dan semua benda 
yang basah maupun yang kering yang mendengarnya memohon ampunan 
untuknya ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad shahih dan ath-Thab- 
rani dalam al-Mu’jam al-Kabir. 1 


4 4 . 


«i 234 ^ - 4 • a : [ Hasan Shahih ] 

Dari Abu Hurairah 4» dari Nabi bersabda, 

■ ^ i .j* f * f j * ' ' ^ i ^ ,• j . • * & *. 

,^ou J *_ J&j p s^l ^ CAj y+p A* j A^J 

4 * 4 

"Muadzin diampuni sejauh jangkauan gema suaranya, semua yang 
basah dan yang kering membettarkannya ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan lafazh hadits ini adalah lafazh- 
nya, Abu Dawud, Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya dan pada kedua¬ 
nya, 

/ ? 'A ^ # y D / 

J ^J J 5 ^ -kfrAiJ 


"Dan semua yang basah dan yang kering bersaksi untuknya." 


4 - b : [Hasan Shahih] 


Diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i, dan dia menambahkan, 

* c > o *v 

J * * >* P < i '| 

J' J*' S' 


"...dan dia mendapatkan seperti pahala orang yang shalat bersama¬ 
nya." 2 

4-c : [Hasan Shahih t 


1 Oi sin. dalam kitab asli terdapat apa yang berbunyi, 'Dan al-Bastar hanya saja dia berkata, "dan ia dijawab 
oleh semua yang basah dan yang kering' 

Aku berkata, “Ia dengan la f azh ' adalah Syadz menyelisihi sebel Jinnya lebih-lebih raw-rawinya tklak 
memastikannya karena dia berkata sebaga mana di Kasyfal-Astar 1/180/355: “Menurutku dia berkata, 'dan 
ia dijawab..' 

1 Tambahan ni d ar-Nasa' i dari hadits al-Barra berikut, bukan dari hadits Abu Hurairah seperti yang bisa dipahami 
secara salah dari apa yang dilakukan oleh penulis. Perhat ianlah. 
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Shahih at-diirr)hib mm ar- ^Zirhib 


Dan juga Ibnu Majah, dan di dalamnya, 

* i .^j- J . J j-* * ^9 <* £> j' J . J J 

j Aj£ ~ * J j i<J Xa Aj yL*J 

# " * 

"Dia diampuni sejauh jangkauan suaranya dan setiap yang basah 
maupun yang kering memohon ampunan untuknya." 


4 - d : [Shahih J 

Lalu Ibnu Hibban (juga meriwayatkannya) dalam Shahihnya, 
lafazhnya, 

a^LuaJl -LaLij j ji"” Xfr-~u j X» ytju J iJ-<Jl 

✓ ^ j ' y 

| ' i J •z' i ' * ' ' ^1 ^ i 

> ^ * * ‘ W* l t *CL^**>- ^4 jCjS* J <U ^ -tSo 


"Muadzin diampuni sejauh jangkauan suaranya, semua yang basah 
dan yang kering bersaksi untuknya , dan orang yang menghadiri 7 s/w/nl 
(berjamaah) ditulis untuknya dua puluh lima kebaikan dan dihapuskan 
darinya apa yang ada di antaranya. " 1 2 

Al-Khaththabi berkata," e.‘JiS i ,jx., adalah akhir dari sesuatu, 
maknanya adalah ampunan Aliah diraih secara sempurna jika dia 
mengeluarkan kemampuannya dalam mengeraskan suaranya. 
Ampunan sempurna diraih dengan mengangkat suara semaksimal¬ 
nya." 3 

Al-Hafizh berkata, "Pendapat ini didukung oleh riwayat yang 
mengatakan, 'y lu ii %*.’' dengan dai dibaca tasydid, maknanya, di¬ 
ampuni sesuai dengan kadar tinggi suaranya." 

Al-Khaththabi berkata, "Ada makna dari sisi lain, yaitu bahwa 
ini adalah bahasa perumpamaan. Maksudnya adalah, bahwa tempat 
di mana suara muadzin menjangkaunya, jika seandainya di antara 
tempat muadzin itu berdiri dengan tempat di mana suaranya itu 
menjangkaunya terdapat dosa-dosa yang memenuhi jarak antara 
keduanya, niscaya Allah mengampuninya." 4 


1 Yakni orang yang menghadiri Jamaah dengan adzannya, ditbi-s untuknya derajat keunggulan snalat berjamaah 
di atas shatat sendirian munfarft). Wallahu alam. 

1 Tambahan >nl Juga di Ahmad, juga tambahan “dan orang-orang yang menghadiri shalat bersamanya.* 

* Ma'alimus Sunan 1/281 dan tambahannya dartnya. 

4 Ma'alimus Sunan 1/281 dan tambahannya dannya. 
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Sluhih uf - $arf)hib )WI at-Ohrltib 


•f 235)» -5 : [Shahih Lighairihi] 


Dari al-Barra bin Azib bahwa Nabiyullah Sis bersabda, 

' ' ' f y * * * ' f ‘u' i J. # . i (. f' ', f' * ** . * . 

i<0 yjO AJ yLKJ tfJLiLwJ' i_ *■,'»» Jlp u'ji-A) AI>J}L»J AU 1 w 'l 

J,, f' •' a f^|* *'\ j' - * ! * J/ , a / / 

J-* (J~*) Jt J* * JJ ~ a O 


"Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikatNya bershalawal kepada 
(orang-orang yang berdiri di) shaf yang depan, dan muadzin diampuni 
sejauh jangkauan suaranya, dan yang mendengarnya baik yang basah mau¬ 
pun yang kering membenarkannya dan dia mendapatkan pahala (seperti) 
orang yang shalat berjamaah bersamanya ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, an-Nasa'i dengan sanad hasan jayid 
(bagus dan baik). 


«{236^ -6 : [Shahih Lighairihi J 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari Abu Umamah, dan lafazh- 
nya, Rasulullah Sfe bersabda, 

f " f' B ' • f ^ # ^ * 9 f' _ fl ^ ^ ^ t/ 

A*.« JLuS y* j9r' U'* 0 j i.*2y<2 X» AJ jAXJ J'iJ'j 

"Muadzin diampuni baginya setinggi suaranya dan pahalanya septrti 
pahala orang yang shalat bersamanya ." 


<237 J* -7-a : [Shahih] 

Dari Abu Hurairah ^ berkata, Rasulullah bersabda, 

J-ij 1 t i jX : ‘y> t,y*Lj? 1 


"Imam adalah penjamin, 1 muadzin dipercaya, 'Ya Allah luruskan¬ 
lah para imam dan ampunilah para muadzin'.” 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi. 


1 Yakni penjamin shalat para makmum. Dan muatan dipercaya mekdusnya terhadap waktu shalat. 
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£jid/uli df-<-7an(lu!i iim iif-Mariui' 


7-b : [Shahih] 


Dan juga Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam Shahih me¬ 
reka berdua, hanya saja lafazh mereka mengatakan. 


* • z » A * i' 

iaaJS' l zil -Lijli 


"Semoga Allah meluruskan para imam dan mengampuni para mua¬ 
dzin." 


Ibnu Khuzaimah meriwayatkan seperti riwayat Abu Dawud. 
Dalam riwayat lain miliknya, 

£ tf * j ^ ^ ^ * j 9 ^ 0 $ f * ^ ^ J t ' * f s f 9,r 

S * « t^^oy^-L 1 jA£r\ ^ Ijl O 


"Para muadzin adalah orang-orang yang dipercaya, para imam 
adalah orang-orang yang menjamin, 'Ya Allah ampunilah para muadzin 
dan luruskanlah para imam'." 7 (Tiga kali). 


i 238}* -8 : [Shahih] 

Diriwayatkan juga oleh Ahmad, dari hadits Abu Umamah 
dengan sanad hasan. 


«{239 j» -9 : [Shahih Lighairihi] 

Dari Aisyah , dia berkata, aku mendengar Rasulullah 2 £ ber¬ 
sabda. 


#*• Z Z c 9 K o rz 

2 \ i i 1 aJo I j 




"Imam adalah penjamin (penanggung jaioab), muadzin adalah orang 
yang dipercaya, maka semoga Allah meluruskan para imam dan memaaf¬ 
kan para muadzin." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahilmya. 


1 Saya berkata. 'Yang shahih adaiah riwayat yang pertama, '&V 1 } ' luruskaniah pada imam'.' 
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Sluihih at-^Tar^hib mu at i 7iu hit’ 


({240}) -10 : [ShahihJ 


Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, 

-Jai lili tjji'cJ' j V ^X>- jp\ aJ j jUaJLSl jii' y lij 

^ y * ^ rf» / y # 

' »' ' . « > £> . * 0 >». -* . --'f.- # t ., ., , -«f , I * t f I 

J* Op cJ^oi Ljj ^JJ bb tj^3) jb jl 

S 'f* P & *»ir ^ tur yit :j*JL' /p 

■J~* <fS*t ^ S* S jfc 


"Apabila adzan untuk shalat dikumandangkan, setan melarikan diri 
terkentut-kentut sampai dia tidak mendengar adzan. Apabila adzan dise¬ 
lesaikan dia datang, apabila iqamat dikumandangkan dia melarikan diri 
(lagi), apabila iqamat diselesaikan dia datang lagi sehingga dia mengganggu 
kekhusyu 'an seseorang, dia menggodanya. 'Ingatlah ini, ingatlah itu'. Untuk 
perkara yang dia tidak ingat sebelumnya, akhirnya seseorang tidak lagi 
mengetahui berapa rakaat dia shalat." 

Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud 
dan an-Nasa'i. 


Al-Khaththabi berkata, "At-Tatswib dalam hadits ini adalah 
iqamat, orang-orang awam hanya mengenal tatswib adalah ucapan 
muadzin di shalat fajar, V^!' ^ S*>Ci> V 1 


Dan makna tatswib adalah, pemberitahuan tentang sesuatu dan 
peringatan terhadap kemungkinan ia terjadi. lqamat dinamakan 
tatswib sebab ia adalah pemberitahuan tentang didirikannya shalat 
sementara adzan adalah pemberitahuan tentang waktu shalat. 2 


<{240 -11 : [Shahih] 

Dari Jabir 4&>, dia berkata, aku mendengar Rasulullah ber¬ 
sabda. 


1 Saya berkata, 'Sunnah yang shah-h tentang fattrwi? ni menunjukkan bahwa ia khusus untuk adzan pertama 
di waktu fajar, sangat cisayangkan perkara ini termasuk yang ditinggalkan oleh mayoritas rnuadt.n pada 
hari ini bahkan di dua Masjidil haram yang mulia, karena ingin menghidupkan sunnah-sunnah seperti Ini 
sebagian dari saudara-saudara Salafiy n mendapatkan ujian di sebagian nega'a Islam Hanya kepada Allah 
tempat mengadukan keadaan zaman ini dan mnimnya pemikul surunah dl dalamnya. "1 
1 Ma'aHmus Sunan 1/281 282 dengan ringkas. 
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(Jlmliih m: itt-'Tinhih 




^ 'r 


ia 5*>CaJL <dJU' *_*!. la\ OlialjJl jl 

!. w'"; 

^ £- > i- (^j>)j /> J« 


"Sesungguhnya setan akan pergi (melarikan diri) sampai di ar-Rauha' 
jika dia mendengar panggilan untuk shalat ." Rawi berkata, "Ar-Rauha' 
berjarak tiga puluh enam mil dari Madinah." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 


<242|» -12 : [Shahih] 


Dari Muawiyah 4», dia berkata, aku mendengar Rasulullah 
bersabda, 


'yCi i C y_ Ulif ^1 J'jU 


"Prtra muadzin adalah orang-orang yang berleher terpanjang pada 
Hari Kiamat." 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


<243> -13 : [Hasan Shahih] 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya dari 
hadits Abu Hurairah 


i 244>-14: [Hasan Shahih] 


Dari Ibnu Abi Aufa 4* bahwa Nabi *£■ bersabda, 

4U\ jTii 0>r; jjjJl <3)1 aLp jC>- 0*. 


"Sesungguhnya hamba-hamba Allah yang terbaik adalah orang-orang 
yang memperhatikan matahari, rembulan, dan bintang-bintang untuk ber- 
dzikir kepada Allah." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya, al-Bazzar dan al-Hakim, dan dia berkata, "Sanadnya 
shahih." 
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Shdhili ar-'-Targhib ii m itr-(JarhH> 


Dia meriwayatkannya secara mauquf, dan dia ber-kata, "Ini 
tidak merusak yang pertama sebab Ibnu Uyainah adalah seorang 
hafizh, begitu pula Ibnul Mubarak. Demikian." 

Dan diriwayatkan oleh Abu Hafsh bin Syahin, dan dia berkata, 
"Uyainah meriwayatkan secara sendiri dari Misar dan dia menyam¬ 
paikannya kepada yang lain, ia adalah hadits gharib shahih 


i 2451» -15 : [Shahih] 


Dari Anas bin Malik berkata, 

jui & 'Jl i»') :j£ S ^ ’J s) ‘<J m yi' b- 

JU .(*l)l 4—jl 'V jl ijLai .a jhajl Jf- aIJ' J 

M * * * * l' 

/ * ^ * 9* £ fi 9 s * * * * * t & * } *9 ^ * & r 

. jijj »Lii S^UaJl djfjzs*- j p.jbJl 


"Nabi mendengar seorang laki-laki sementara beliau sedang dalam 
perjalanannya, t /ang berkata Cjp Ji' 'jf) &), maka Nabi Allah ber 
sabda, 'Dia di atas fitrah .' Dia berkata, (& V) iljV j' ), Nabi *£r bersabda, 
"Dia keluar dari api neraka.'Lalu orang-orang berlomba-lomba kepada 
orang itu ternyata dia adalah penggembala domba yang mengumandangkan 
adzan manakala ivaktu shalat telah tiba." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya 2 ' Hadits 
ini juga terdapat di di Muslim yang semakna dengannya. 


(|246)> -16 : [Shahih] 

Dari Abu Hurairah 4« berkata, 


1 Saya berkata, 'Padanya dan pada pernyataan shahih al-Hak=m perlu dikaji ulang dari beberapa segi yang telah 
saya Jelaskan di asb-S/wiVw/rno. 3-400. Padanya terdapat keterangan bahwa kebanyakan muadzin pada 
hari Ini tidak berhak atas pujian yang ada dl dalam hadits mi sebab mereka tidak memperhatikan matahari... 
yang dengannya waktu-waktu shalat diketahui, akan tetapi mereka beraritan berdasarkan kepada waktu- 
waktu resmi yang berpijak kepada perhitungan falak dan itu sangat berbeda jauh dari yang dlsyarlatkan 
sampai pada tingkatan bahwa d sebagian negara adzan shubuh dikumandangsan setengah jam sebelum 
waktunya dan menunda adiav. maghrb sepuluh merrt dan «u mervyensrtii sunnah, dan hal Itu &sa berakibat 
permusuhan terhadap ahli sunnah. Uhat komentar berikut di (Kitab Puasa, bab 3)." 

! An-Naji berkata (47), "Begitu pula ia diriwayatkar oleh an-Nasa' i dl al-Yaum iva aKmlah dan dia meriwa- 
yatkannya juga dan hadits Ibnu Mas’ud.' 

Saya berkata, "Sanad Ibnu Khuzaimah shahih, sebagaimana saya jelaskan di komentarku terhadapnya no. 
399." 
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ShMh iit-'.'Tir^Aifr iwt at-'dlirhil' 


auI J j—>j Jl* tc-^w Cda *'dii $§?j a& 1 Jj**j *-* 

/ / / / y 

.AiiJl i>o LJL iJJs li» Jil5 •-♦ 

W ••»*• U X- w' 


"Kami bersama Rasulullah sg /fl/iv B/7<?1 berdiri mengumandangkan 
adzan. Ketika selesai Rasulullah sg bersabda, 'Barangsiapa mengucapkan 
seperti ini dengan yakin niscaya dia masuk surga'." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnu Hibban di Shahihnya. 


<247)> -17 : [Shahih] 

Dari Uqbah bin Amir berkata, aku mendengar Rasulullah 
bersabda, 

* * * • % + . * 4 X ✓ yr 

|X J „ * . * i, . . " | I 1 M -'l, ^ f 9 . 9 . ® X |X * * 9 * 

jaji ^ Jf dJjj 


> J J i 


A J* 


*_JL^ j.ijj iJi* v^-Ue- ’Jr** aUI jJ^JL i 

.A^sJl isli-j' C->*jii' -'i 


"Tuhanmu takjub kepada seorang penggembala domba di puncak 
bukit di gunung, dia mengumandangkan adzan untuk shalat lalu dia shalat. 
Maka Allah M berfirman, 'Lihatlah kepada hambaKu ini, dia menguman¬ 
dangkan adzan dan beriqamat untuk shalat, dia takut kepadaKu. Aku telah 
mengampuni hambaKu dan memasukkannya ke dalam surga’." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i. 1 

i, j 

(Cb-jJ 1 ) dengan syin dan zha yang pertama dibaca fathah yang 
kedua dibaca kasrah sesudahnya adalah ya' yang dibaca tasydid dan 
ta' ta'nis, ia adalah bukit yang biasanya berada di samping gunung 
dan tidak terpisah darinya. 


<248)> -18: [Shahih Lighairihi] 

Dari Ibnu Umar *&> bahwa Nabi sg bersabda, 


• - . ^ • •.!' 'i ' ^ - s ' i. -'i»" o "t.. . .f » - 

fjl p AJjiUJ Aj j Aj 14JU* a«JAi {j* 


^ r. a 


r * + 9 * 6 s 

*’ •* 9 "Ui . • f • ' 


> * ✓ 


Saya beroM, “sanadnya shaNh sebagaimana Ce*ah saya Jelaskan dalam as-SUsiaf) ash-Shahihah no. 41" 
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Shahih rifhil' n u at-tfarliib 



"Barangsiapa mengumandangkan adzan selama dua belas tahun 
maka surga wajib untuknya dan ditulis untuknya enam puluh kebaikan 
dengan adzannya setiap hari dan dengan iqamatnya tiga puluh kebaikan." 

Diriwayatkan oleh lbnu Majali, ad-Daruquthni dan al-Hakim, 
dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat al-Bukhari." 

Al-Hafizh berkata, "Ia sebagaimana yang dia katakan, karena 
Abdullah bin Shalih juru tulis al-Laits -walaupun pada dirinya ter¬ 
dapat permasalahan- al-Bukhari telah meriwayatkan darinya dalam 
ash-Shahih.” 1 

4249'» -19 : [Shahih] 

Dari Salman al-Farisi , dia berkata, Rasulullah 2£, bersabda, 

‘ J. S*} ^ 

"Apabila seseorang berada di padang yang sepi, lalu waktu shalat 
telah tiba maka hendaknya dia benvudhu. jika tidak menemukan air maka 
hendaknya dia bertayammum, jika dia beriqamat maka ada dua nuilaikat 
yang shalat bersamanya, jika dia beradzan dan beriqamat maka yang shalat 
di belakangnya adalah tentara Allah yang tidak dilihat kedua ujungnya" 

Diriwayatkan oleh Abdur Razzaq di kitabnya 2 dari lbnu at- 
Taimi dari bapaknya dari Abu Utsman an-Nahdi darinya. 

£ * 

(yjiJ') Dengan qaf dibaca kasrah dan ya’ dibaca tasydid adalah 
padang yang sepi." 


cpL* ,*J jti li isbCaJ' 

> >'.% t ',:r 

y L* a L jW» tfl#l ^ jai jt j 


1 Saya berkata, "Akan tetapi Hafalannya buruk. Akan tetapi al-rtakim meriwayatkannya juga dari jalan lain 
dergan sanad shahih sebagaimana aku jelaskan di sumber yang lalu 42." 

2 Saya berkata, "Yakni di MMushannaf, ia di dalamnya L/510-5U dan dan |alannya ath Thabrani di at-Mu'jjm 
al-Kabir 8/305/6120. Diriwayatkan pula olen lbnu Syaibah di Mushannafnya 1/219 dengan sanad yang 
shahih yang tersebut di atasnya dari Salman Derkata, lalu dia menyebutkan yang senada dengannya secara 
mauguften ia memiliki hukum martu' sebagaimana hal itu jelas." 
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L'luhilt iif-v-TTi lyltil' n m at-Jl>rlut< 


[©] 

ANJURAN MENJAWAB ADZAN, DENGAN APA 
MENJAWABNYA DAN APA YANG DIUCAPKAN 
SETELAH ADZAN 


«i 250}* -1 : [Shcthih] 

Dari Abu Said al-Khudri berkata, Rasulullah bersabda. 


M ^ a ; ? / 

. O 3 • J 


<r 9 * * * * V . < 

. < , a ifl B , • * * * t» 

L* 1 v «-<11 tOi ' 


li' 


"Apabila kalian mendengar adzan maka ucapkanlah seperti yang 
diucapkan oleh muadzin." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, 
an-Nasa'i, dan lbnu Majah. 


<250-2 : [Shahih] 

Dari Abdullah bin Amru bin Ash bahwa dia mendengar 
Rasulullah 5£s bersabda, 


Jl^> 'J ill t ijs- J Jj2j b. jL* J Vai ji}l)l GG— bj 

L$Jii J <0)1 I JL> tl j^s- (Zlp) 9 

JC l jA lil j /■ 1 jl y>T j\ * tAjjl oLf- 'r* -GJ 'i/l V GrJl 

/ . / ^ ‘ 

.GbLiJl <J cl?- ^3 (<uai) 


"Apabila kalian mendengar muadzin, maka ucapkanlah seperti yang 
diucapkannya kemudian bershalawatlah kepadaku, karena barangsiapa 
bershalaivat kepadaku satu kali maka Allah bershalawat (kepadanya) 1 


1 Tambahan dari Musfim dan Abu Dawud. 
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Shithili iif-'-Tiarifftfi’ nv nt-diirhib 


sepuluh kali, kemudian mintalah wasilah kepada Allah untukku karena ia 
adalah kedudukan di surga yang tidak layak kecuali untuk salah seorang 
dari hamba-hamba Allah dan aku berharap hamba tersebut adalah aku. 
Barangsiapa memohon (kepada AllahP wasilah untukku maka dia memper¬ 
oleh syafaat. * 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an- 
Nasa'i. 


«{252!* -3: [ShahihJ 

Dari Umar bin al-Khaththab <& berkata, Rasulullah bersabda, 

j*j oii JS\ -uil) JUi t(^Si a&l \ <a)!) Jl5 b| 

Jvi (& V! yj V jf J^f) :Jli VJ 531 S? of l£f) :Jtf 

S - 'l,- 4 i , V , 4 ' ' * f > ' K fx 'h- " - \» * ' * - > 'f 

ijb |*-> o'-j*-?*'- 4 -ji j ^«-1) y*j ch 

:Jli pj t(<&L V_j u y V) tjl* t(S*>Cajl 
i>l) : JV5 ^$r( &) :JU Ji t (i»U VI S'J Sfj J^-V) : Jtf 

Jio tOj VJ yi V) Jli t(A»l VJ i!j V) : Jli j*j 

<■ / / ^ 

/ 0 • s * " J «J A ^ \ 

"Jika muadzin mengucapkan t yf' -i' fs\ -i' f lalu salah seorang dari 
kalian mengucapkan 4 y -i' y -i' f, kemudian muadzin mengucapkan 
4 -i' 'i 1 ! -—J'N j’ Ijri t dia mengucapkan 4 Ja'V' i— Jl V j' o+ii r , kemu¬ 
dian muadzin mengucapkan t -i' Sy~*j i f IJi' f dia mengucapkan 

A '' ’ j' IJi' , kemudian muadzin mengucapkan 4 wtai 


4 -i'J 

dia mengucapkan \ -5>l< M] iyV j f, kemudian muadzin mengucapkan 

4 r'y> —«J' yf dia mengucapkan 4 «y^ s Jy-Sf 4, kemudian 

muadzin mengucapkan ,{ t y -i' y -i' f dia mengucapkan \ Jf 1 -i' ^ -i' f 
kemudian muadzin mengucapkan 4 -i' V' -Jj S 1 f dia mengucapkan 4 Jbi N; ift S/ ^ 
dari hatinya, maka dia masuk surga ." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, dan an-Nasa'i. 2 


1 Tambahan dan Muslim dan Abu Dawud. 

2 Ya*n di dalam a/-Kaum «a A/-Liila/ 1 155/40 hadis ini di£a*/vydi a/-/nie' 1/258. Dalam hadits ini terdapat isyarat 
bahwa muadan mengumandangkan adzar dengan dua takbir-dua takbir bukan seka.i takbir-sekali takbir 
sebaga mana yang dilakukan oleh para muadzin di sebagian negara Isiam. Maka perhatikanlah. Adapun 
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Shahih iir-'-Tiinj/ui' mm jr-^Turiuf' 


i 253)» -4: [Shahih] 


Dari Jabir bin Abdullah bahwa Rasulullah ^ bersabda, 

i » 1 . r v z 


ajpjJl aJja ■> IftlAiJt 


* / 


(h. 

* /• 6 * X * 


* /r* 


> • * | X * '9 * .. 9 J 9 ***** 9 «i 4 .»!» „ , » .e . * 2 «e' J • 

4J (aJJIPj *^JC< O L*uL* 4*JUM ;4JLy3 w "j *LLww* 4 J > w'! 

#*• 

fju LS ^P l -a-i 


"Barangsiapa ketika mendengar panggilan adzan mengucapkan, 'Ya 
Allah Tuhan pemilik panggilan yang sempurna ini dan shalat yang didiri¬ 
kan, berilah wasilah dan keutamaan kepada Muhammad, dan bangkitkan 
dia sehingga dia menempati maejam terpuji yang engkau janjikan,’ maka 
dia mendapatkan syafaatku pada Hari Kiamat.” 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an- 
Nasa'i dan Ibnu Majali. 1 


i{254}> -5: [ShahihJ 

Dari Saad bin Abi Waqqash dari Rasulullah *£ bersabda, 


- A 


/ 9 * 


<* ' * « 9 , 


C 


&ijJ> ’V aliU N j *jt V jl LTi j,): ji tLlt 

* - * .** r . » V |f ' i , * • , k f» * " ' * * •' .* * - - . , • . 

J| t 2 f J'***» ^ y ^ 4 y AJJy sJL-**/? J c J * d 1 cJ ^ 4 ^ 

<• * * * * * * 


** r :i 


"Barangsiap>a ketika mendengar adzan mengucapkan, 'Dan aku ber¬ 
saksi bahwa tidak ada tuhan yang hacj kecuali hanya Allah semata, tidak 
ada sekutu bagiNya dan bahwa Muhammad adalah hamba dan RasulNya. 
Aku rela Allah sebagai Tuhanku, Islam sebagai agamaku dan Muhammad 
sebagai Rasulku', maka Allah mengampuni dosa-dosanya." 

Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi dan lafazh hadits ini 
adalah lafazhnya, an-Nasa'i, Ibnu Majah dan Abu Dawud tanpa 


hadits V“ (takbir Wu adalah pasti), maka ia tidak berdasar, ditambah bahwa la tidak berkaitan 
dergan adzan dan bukan ini tempat untuk menjelaskannya. 

1 Dalam Kitab asli dengan tambahan, 'Dan diriwayatkan oleh a-8a haqi di Sunannya al-Kubta, dan dia 
menambahkan ei akhirnya (j'-*!*-’' laiifcft it!)} “Sesungguhnya Engkau tidak mengingkari janji'." Ini adalah 
tambahan yang syadz sebaga mana saya ;elaskan d' ai-Ima' 1/260-261/243. 
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Shalu'h at-dartfhib nm jr-Ghrlnl' 


'dosa-dosanya'. Muslim berkata, j* 
dosanya yang telah berlalu." 1 


"z'**) 0 ** • 

»1l- i> d u^” Diampuni dosa- 


<{ 255» - 6: [Shahih] 

Dari Abu Hurairah , dia berkata, 

\ * 9 l' ' " ^ ^ ^ ^ ' <*• > -* V 9 i' * * i? 

4jd U y* 1 j J*-* C«Jj f'-** 5^ J y*j 1-^”" 

,J>0 '-*•* u'* J'* d/* 


"Kami bersama Rasulullah i£r maka Bilal berdiri mengumandang¬ 
kan adzan, ketika dia selesai, Rasulullah bersabda, ’Barangsiapa mengu¬ 
capkan seperti yang diucapkannya dengan yakin maka dia masuk surga'." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, Ibnu Hibban 2 dalam Shahihnya 
dan al-Hakim, dan dia berkata, "Sanadnya shahih." 


•I256» -7: [Hasan Shahih] 

Dari Abdullah bin Amru «sjfc, 

\ i i, » # > # , > / /■ i’ . x ^ ^ 

uk» / i S J i . B , . //O J 4 ^ / O , ' ^ i * ,0 i / • ^ . J t r 

Aiji (J j Jusj tuJ01 ^y~“j W -J'* ^ 

.UJJ 'p bu coy>; cir js 


"Bahwa seorang laki-laki berkata, ’Ya Rasulullah, para tnuadzin 
mengungguli kami.' Rasulullah menjawab, 'Ucapkan seperti yang 
mereka ucapkan, jika selesai maka memohonlah niscaya kamu diberi'.” 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i 3 dan Ibnu Hibban 
dalam Shahihnya. 


1 BcgitL-ah d kitao asli dan ia acalah kekeliruan karena lafazh Muslim 2/5 adalah di i y'Oampun dosanyJ 
Kemudian saya melihat bahwa yang benar demikian di makhthuthah perpustakaan aah-Zhahwtyah, akan 
tetapi penyallnnya mengoreksinya di catatan kaki maka da membuatnya seperti yang ci kitab asli, la cocok 
dengan riwayat Abu Awanah di Mustakhrap'ii 1/340 dan dia menambahkan 'dan yang terakhir'. Ibnu Hajar 
mendiamkannya di al-Mukhtashar, padahal la adalah syadz. 

1 Dalam kitab asli dan cetakan Imatan, "Ibnu Majah". Itu adalah saah. Koreksinya dari makhthutfwh. 

3 An-Naji berkata 47, 'yakni, di al-Yaum tva al-LaHah, dan begitulah di banyak tempat (S kitab ini sulit mengisya¬ 
ratkannya setiap kali terjadi, akan tetapi >a diisyaratkan dengan tanda di naskah bukuku, kemjdian saya 
menyebutnya di Suat at-Jannah m ai-hnadzab nvn an-Nard bagan akhir ktab terkumpo 1 di sana, ia di ce¬ 
takan Amalul Yaumi wa! Laiiah 157/44," 
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Shahih lU-^ar.pul' «w af-fliirfcfli 


<(257)» - 8: [Hasan] 


Dari Ibnu Abbas &, dia berkata, Rasulullah bersabda. 



y p 'j> & i i. 


m d > /4 ,y 

.S^LaJ» > si utoLi «i 


"Mintalah zoasilah untukku kepada Allah , karena ia tidaklah diminta 
oleh seorang hamba untukku di dunia kecuali aku adalah saksi atau pem¬ 
beri syafa’at baginya di Hari Kiamat.” 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Ausath 
dari riwayat al-Walid bin Abdul Malik al-Harrani dari Musa bin 
A’yun. Al-Walid haditsnya lurus dan riwayatnya dari orang-orang 
yang tsiyah sementara Ibnu A'yun adalah rawi tsiyah yang masyhur. 


<{258»-9: [Shahih] 

Dari Aisyah #•' 

i' c' y ' "t * * * * 

.U'J tUlj IjJli JlJ- iUj ji Iji jl£”" 5^ 4ii' ,J J J 1 

"Bahiva Rasulullah $$apabila mendengar muadzin mengucapkan 
syahadat, beliau bersabda, 'Dan aku, dan aku " 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya, Ibnu Hibban dalam Shahilmya dan al-Hakim, dan dia 
berkata, "Sanadnya shahih." 
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SliMh iit-'Tan/hit' ma .lt-tf\irtrit> 


[©] 

ANJUKAN DALAM IQAMAT 

-«MS»- 


<259)1 -1 : [Shahih] 


Dari Abu I lurairah *■$», dia berkata, Rasulullah bersabda. 



"Apabila adzan untuk shalat dikumandangkan, setan lari terkentut- 
kentut, sampai dia tidak mendengar adzan. Apabila adzan diselesaikan dia 
datang. Apabila iqamat dikumandangkan maka dia lari..." 

Hadits ini telah lewat (Kitab Shalat, bab, no.10). Yang dimak¬ 
sud dengan tatswib di sini adalah iqamat. 


<260)» - 2: [Shahih Lighairihi] 

Dari Jabir bahwa Nabi bersabda, 





9*>LuaJL 






"Apabila iqamat shalat dikumandangkan maka pintu-pintu langit 
dibuka dan doa dikabulkan ." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dari riwayat Ibnu Lahi'ah. 1 


’ Saya berkata, "Axar tetapi ia memil.ki sj'a/Nd-sya/kJyang mendukungnya, salah satunya adalah hadte Artas 
dan sebagian sanadnya adalah hasar. Ia Oir-wayatkan oleh adtvDhiya' dalarr al-Mukhtarah, ia &tekhrij<i 
ash-Shahibah no.H13." 
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SJialiih ar-tfhftjhjl) m dt-tfarhil' 


[0] 

ANCAMAN KELUAR DARI MASJID SETELAH 
AD2AN TANPA ALASAN 
-- 


<(261)» -1 : [Shahih] 

Dan ia diriwayatkan (maksudnya, hadits Abu Hurairah ^ yang 
dalam Dhaif at-Targhib) oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an- 
Nasa'i, Ibnu Majah tanpa ucapannya, "Rasulullah memerintahkan 
kami..." dan seterusnya. 1 


«262> - 2: [Hasan Shahih] 

Dan darinya (Abu Hurairah 4«) dia berkata, Rasulullah sfe 
bersabda, 

•l. ’'kl •' l' I kl> '• '*!.■' • ' • . * ' » - VI 

Ajll ji J f*-> J J pj l_LA fl-Ljl « -■» —J J 


"Tidaklah (seseorang mendengar adzan di masjidku ini kemudian 
dia keluar darinya kecuali untuk suatu hajat kemudian dia tidak kembali, 
kecuali dia adalah orang munafik ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Ausath 
dan rawi-rawinya dijadikan hujjah di ash-Shahih. 


<(263)» -3 : [Shahih Ughairihi] 

Dan diriwayatkan dari Utsman bin Affan , dia berkata, 
Rasulullah S*S bersabda. 


* Saya berkata, "Lafazh Muslim akan hadir di sir.i dalarr (Kitao Shalat, bab 20).” 
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Slulnli dt-*7itrghil> nv ar-^Jarlvb 


n , 1 ' i i , , • . ' 'f/ k>"f . - 

JUjJ J lA>rl>J £^>«J j*j £y>- j*j jb jl O ji' ^jA 

.jiui # c^> 


"Barangsiapa mendapatkan adzan di masjid kemudian dia keluar, 
dia keluar bukan karena suatu hajat, dan dia tidak ingin kembali, kecuali 
dia adalah orang munafik.” 1 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 


<{2641» -4 : [Shahih Ughairihi] 

Dari Said bin al-Musayyib bahwa Nabi 3£g bersabda, 

jAJ Or_y>-t p'aJ' -Uj Jj jjA r* j>«J N 

/ / / ** ^ 

' 9 > 1 . > • * 


"Tidaklah seseorang keluar dari masjid setelah adzan kecuali dia 
orang munafik, kecuali seseorang 2 yang keluar karena hajat, dan dia ingin 
kembali ." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Marasilnya. 


1 Maksudnya dia melakukan pemuatan orang munafik, sebab orang mukmin yang benar tidak akan melakukan 
itu. Jadi nifak di sini adalah amati bukan gaibi. Perhatikanlah, karena ia penting. 

1 Dalam kitab asli dan cetakan Dga orang Itu, ‘ karena udzur (alasan) Koreksinya dari Mukftiasfiar al-Marasil 
Abu Dawud. Diriwayatkan oleh ad-Danml dan al-Baihaql dengan lafazh ‘J* J. 
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Shahih l ir-'Tiiiciliil' mi tir-tfhrliil' 


m 

ANJURAN BERDOA ANTARA ADZAN 
DAN IQAMAT 
-- 


^265^-1: [Shahih Lighairihi] 


Dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda, 

S/ ci iy\j j\W\ & 

* + 

"Doa antara adzan dan iqamat tidak tertolak." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan lafazh hadits 
ini adalah lafazhnya, an-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban 
dalam Shahih mereka berdua dan keduanya menambahkan: 1 

o J 9 " 

"Maka berdoalah. “ 2 . 'yob 


<(266^ -2 : [Shahih Lighairihi] 

Dari Sahal bin Saad 4*, dia berkata, Rasulullah bersabda. 


olc- f b ^Js- d J LJi_j tfrllljl jbpC 

V' ' ' ^ „ * 

. 4JJI i™~- ,J a . .-a 11 » tf G3i 
w '* j 


1 Dalam Idtab asi, "Dan dta menamrankan." Dengan kata turcgal. Dan yang berat adalah apa yang saya canturn 
kan dan ta termasuk yang dilataikan oleh tiga orang pemberi komentar Itu, Ia Juga ada di Ahmad. Hadits ini 
iwakhnji at-Irwa' 1/262/244. 

! D sini dalam kitab asi : Dan at-Tirmdn menambahkan dalam suatu riwayat: (Mereka berkata, 'Apa yang kar-r 
ucapkan ya Rasulullah?" Beliau menjawab, "Mintalah keafiatan kepada Allah di dunia dar di Akhirat"). 

Saya berkata, "Dan ia adalah tambahan yang nwi^tar seperti yang saya jelaskan di a/-/nta'1/262, Adapun 
ketiga orang yang bodoh itu, maka mereka membuka takhnj mereka terhacao hadits dengan ucapan mereka, 
“Shahih ..." tanpa memilah antara ta-banan dan asalnya. Benar ungnapan keafiatan (V'w 1 ) adalah shahih 
secara tersendiri tanpa berkaitan dengan adzan dan iqamat sebagaimana ia akan hadir di akhir buku, irtsya 
Allah di awa! (25 - janaiz)." 
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Siuhih at-ditrtfhib mi at'T.ulub 


"Dua waktu padanya pintu-pintu langit dibuka, yang mana (jika) 
seseorang berdoa jarang ditolak doanya, ialah pada saat seruan (adzan) 1 
dikumandangkan dan pada saat berbaris (dalam perang) di jalan Allah." 


Dalam lafazh lain mengatakan, 

9. 9 9 x M J * f . S' 9 c # . / 

i . f x 9 f -'t. x 9 x x 9 x £ . /K / * ''i kf • | 

wUp j ~UP fUPJLill—Oy 2 tJLLJ 


4 1 0 ' 9 J a * 

- j «j « ^4».■ 


"Dwrt uwftu y/wg fwfalc ditolak - atau yang jarang ditolak - doa pada 
saat adzan dan pada saat pertempuran berkecamuk manakala sebagian 
menyerang sebagian yang lain ." 


Ia diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu 
Hibban dalam Shah ifrny a 2 hanya saja dia berkata di sini, 

'* , • *. > -» 

. a }waJl , ^ad- XS* 

J x 

"Pada saat datangnya shalat ." 


Diriwayatkan juga oleh al-Hakim dan dia menshahihkannya. 
Dan diriwayatkan oleh Malik secara mauquf. 3 

Ucapannya ) dengan ha ' artinya, ketika sebagian menye¬ 
rang yang lain dalam peperangan. 


«|267j> -3: fShahih I 

Dari Abdullah bin Amru e&c 

I jjjij aAS' J y* j JUii ? ll.- y.)?ai jl !a»I J ! J15 *>brj w '' 

bu t V/i; ur ‘u 

U/ •• 0 e J J m o 


1 Lafazh ml ) panggilan, didukung oleh hadKs-haoits yang lam, d artaranya acalah yang sebelumnya 

tanpa lafazh, ihCJt fU ! Ketika shalat didirikan' CHeh karena Ku saya mencantumkan ini di kitab yang lain. 
Sementara tiga orang itu fcdak membedakannya, waktu kil bukan untuk berdoa, akan tetapi waktu untuk 
meluruskan sbaf. Perhatikarlah. 

2 Di kitab asli, 'shah n keduanya, dan yang ditetapkan di naskah photo copy milikku, ia sesuai dengan ucapannya, 
“Hanya saja..,” Dengan catatan bahwa pengecualian ini adalah salah, karena rwayat yang padanya terdapat 
(«LjuiV ): saling menyerang bukan di Ibnu Hibban, dan riwayat, 'Pada saat hadirnya shaiah, ada di Ibnu 
Hibban, hanya saja ia medwayatkannya dari Malik secara ringkas dengan lafazh, "Dua waktu yang padanya 
pintu-pintu langit dibuka: Pada waktu nadirnya shalat dan pada saat berbaris." 

3 Dalam al-Muwatttha' 1/91 dengan sanad shahih /nauigufdengan lafazh, inUu «ulk ^"...Hadirnyaseruan 
adzan untuk shalat.' 
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i'lwln/i iir-<7Irr»|hi|» nu jr-Tarlnh 


"Bahwa seorang laki-laki berkata, 'Ya Rasulullah, sesungguhnya 
para muadzin mengungguli kami? ‘ l Rasulullah menjawab, 'Ucapkanlah 
seperti yang mereka ucapkan, jika kamu telah selesai maka memintalah, 
maka kamu diberi'." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Hibban dalam 
Shahiltnya, dan keduanya berkata ) tanpa ha'. 

(Dan telah lewat pada bab 2) 


i ) Dengan ^a’dibaca fathah dan dhad dibaca dhammah, yakni mereka meraih keutamaan dan 

keistimewaan dalam pahala di atas kami karena adran. 
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Shultih dr-tflirijhib im at-CTarkib 


m 

ANJURAN MEMBANGUN MASJID-MASJID DI 
TEMPAT YANG MEMERLUKAN 


<268}> -1: [Shahih] 


Dari Utsman bin Affan 4* bahwa dia berkata pada saat orang- 
orang berkomentar kepadanya manakala dia membangun masjid 
Rasulullah ik, 


'l.C * ' " * ' v . 'l 9 I ' * o * ’t g e *o 0 

jti)- ^ 'j* j c-**— js \ ^sji 

« •' - *' A ' ' - ' ; /a > - 


<U 4)1 4j (: Jli «J’ 


"Sesungguhnya kalian telah banyak berbicara. 1 Dan sesungguhnya 
aku mendengar Rasulullah &bersabda , ‘Barangsiapa membangun masjid 
-{Bukair berkata, 'Menurutku dia berkata) 2 dia mencari Wajah Allah 
dengannya- niscaya Allah membangunkan sebuah rumah untuknya di 
surga’." 


Dalam riwayat lain. 



«jjL» aj 




“Allah membangun untuknya sepertinya 1 di surga." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lain-lain. 


' Di kitab asli di sini terdapat, 'kepadaku'. Aku membuangnya karena bdak tercantum di ash-Shahihain. 

2 Tercecer dari Idtab asli dan aku menyusuIkanrya dari ash-Shahtham. Penetapannya adalah wajib, hal ini tidak 
dilakukan oleh an-Naji lebih-lebih tiga orang itu. Karena ucapannya, 'Dia mencari Wajah Allah dengannya', 
bukan termasuk la'aih hadits sebagaimana dinyatakan oleh al-Haflzh. Ia di Muslim Kitab ash-Shalah dan 
Kitab Zuhd. 

3 Yakni dalam keutamaan, kehormatan, dan kemuliaan karena ia adalah balasan masjid maka la sama dalam 
sifat-sifat kemuliaan. 
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Siiihih <ir-<Jhiykil! «w at-<Tarltib 


«{ 269» -2 : [ShahihJ 


Dari Abu Dzar , dia berkata, Rasulullah bersabda , 

, • . A / <» 9 * * . 

„ t. ‘I **•'' * I * , -1 I - ■' «■' r' ... * 8 " ^ 

U«j «J aU' csUai jJti Ali 


"B arangsiapa membangun masjid sebesar sarang burung 1 maka 
Allah membangun untuknya sebuah rumah di surga.” 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar, dan lafazh hadits ini adalah lafazh- 
nya, ath-Thabrani dalam al-Mu'jam a$h-Shaghir dan Ibnu Hibban 
dalam Shahihnya. 


«{270!»-3: [Shahih Lighairihi] 


Dari Umar bin al-Khaththab , dia berkata, aku mendengar 
Rasulullah bersabda. 





aU 


^ y 


"Barangsiapa membangun masjid yang padanya dilakukan dzikir 
maka Allah membangun sebuah rumah untuknya di surga ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ibnu Hibban dalam Shahih¬ 
nya. 


«{271}» -4: [Shahih] 

Dari Jabir bin Abdullah bahwa Rasulullah sfe bersabda, 

‘A Vj tji ^ ^ ^ ^ v & ^ ^ ^ 

^ A # 9 Z** * * * t 9 + 9 * • 1, ^ # f 

a) a»! J auUi cAauaJI*aWI «j*" 1 

< ' ' 

• i*' 

.Ai^r' 'S Uj 


"Barangsiapa menggali air (sumur), (yang) tidaklah suatu hati 
yang haus - dari jin, manusia, dan burung minum darinya, kecuali Allah 
memberinya pahala pada Hari Kiamat. Barangsiapa membangun suatu 


1 ) Sarang untuk bertegur dan ) artinya mengungkap dan mencari. 

1 ) ArtSnya yang haus, tvdiarrya adalah Jm dari >■ muannars J y keduanya menunjukkan makna 

lebih, maksudnya ka'ena sakng panasnya dia pun haus dar kering sebagaimana dinyatakan dalam aUisan. 
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masjid (sekalipun) seperti sarang burung atau lebih kecil maka Allah mem¬ 
bangun untuknya sebuah rumah di surga ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahit mya, dan Ibnu 
Majah meriwayatkannya dengan menyebutkan masjid saja dengan 
sanad shahih. 


i 272» -5: [Shahih] 

Diriwayatkan pula oleh Ahmad dan al-Bazzar dari Ibnu Abbas 
«sfcs dari Nabi 2$, hanya saja keduanya berkata, 

i' • "t :il; ' V e' 

. u—b — 1 a uaJ 


"Seperti sarang burung qatha untuk telurnya ." 

(ji—k*3' dengan mim yang dibaca fathah dan ha' artinya, 

adalah sarangnya. 


«{273» -6: [Hasan Lighairihi] 

Dari Abdullah bin Amr 1 dia berkata, Rasulullah $■& ber¬ 
sabda, 

<* »- * f ?. \. " * • ' z " = - 

. j’ Ai*«ji U-j A; AJil t ^ <Ui 

"Barangsiapa membangun suatu masjid untuk Allah maka Allah 
membangun untuknya sebuah rumah di surga yang lebih luas darinya. ” 
Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad agak lemah. 

4 274 j» - 7 : [ Hasan Lighairihi ] 

Diriwayatkan dari Aisyah dari Nabi bersabda, 

„i' II • t**' 'V . " »* T,' V *.* f Kl I*. * " " ’ ' 

UjJ AJ aJJi 4Aji^w< J j fbj A) ASjd ^ J' 

"Barangsiapa membangun suatu masjid bukan karena riya’ dan 
sum 'ah maka Allah membangun untuknya sebuah rumah di surga." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al Mu'jam al-Ausath. 


: Dalam kitati as*i dan lainnya: Ibnu Umar, koreksirya dari a!-Musr\ad<lar\ Makhthuthah. 
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<|275}> -8 : IHasanl 

Dari Abu Hurairah 4* berkata, Rasulullah 5® bersabda, 

* f I / . # . • / 4 4 9 . » 

■ -'Z / > * |/ . * . ^0 Z' / » / z'/ > . ^ > 9 / 9 ■< . t + .r * ( 

jt cs^jLjj <uJLP I_*ip 4 j 4j\, j <U-«»P J-*Jl Lo-/* j) 

y . 9 £ f 9 £ . «'J / J . / . / // 

1* ' ti 4 vr (**' i i" i* * ' f 'i , i i‘ r.' ,* | 

L~-J' j; J LbJ y coU» iij jj uSJ^wi-zj iO yJ iJJj 

Z» « , « Z « #,i , 

^ „ z* » /* •* . |. Z' # | l' ^ | <» * /I f |^ • f f > 

t<CU?~ » •U>t_»S ^JS t<UL« /j»* u^*-^>-1 AiJLi3 jl tal jS>r\ IJ ^«1 40U> 

» z J z P 

•£y +** o? 


"Sesungguhnya di antara yang akan menyusul (baca: menyertai) 
seorang mukmin dari amal dan kebaikan-kebaikannya setelah kernatiannya 
adalah ilmu yang diajarkan dan disebarkannya atau anak shalih yang di¬ 
tinggalkannya atau mushaf yang diuniriskannya atau masjid yang dibangun¬ 
nya atau rumah untuk ibnu sabil yang dibangunnya atau sungai yang 
dialirkannya atau sedekah yang dikeluarkannya dari hartanya pada saat 
dia sehat lagi hidup; semua itu menyusulnya sesudah kernatiannya." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan lafaz.h hadits ini adalah 
lafazhnya, Ibnu Khuzaimah dalam Shahilmya, ai-Baihaqi dan sanad 
Ibnu Majah hasan. W’allahu a'lamd 


1 Ia tela/i berlalu dengan lafazh ini no. 77 dan 112. 
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[•] 

ANJURAN MEMBERSIHKAN DAN 
MENYUCIKAN MASJID DAN KETERANGAN 
TENTANG MEMBERINYA WEWANGIAN 


<(276)* -1-a: [Shahih] 

Dari Abu Hurairah 

;p J (ini J LaJlLaj «jj f b a 1 ^»' j' 

^JLai tlijli :JUi .CiC» L$i) :i) jlii UJ 

- " * * 


"Bahwa seorang wanita hitam 1 (biasa) menyapu masjid, kemudian 
Rasidultah *sr merasa kehilangan dia, setelah beberapa hari beliau mena¬ 
nyakannya, dikatakan kepada beliau, 'Dia telah meninggal dunia.' Maka 
beliau bersabda, 'Mengapa kalian tidak memberitahuku?' 2 Lalu beliau 
mendatangi kuburnya dan shalat di atasnya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan Ibnu Majah dengan 
sanad yang shahih dan lafazh ini adalah lafazhnya. 

1-b :[Hasan] 

Dan (diriwayatkan pula) oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahih- 
nya ( hanya saja dia mengatakan, 


1 Namanya timmu Mihjan sebagaimana dalam riwayat al-Balhaql dari haails Buraidah dengan sanad hasan 
sebagaimana dikatakan oleh al-Hafizh dalam al-Fath 1/553. Diriwayatkan oleh Abu asy-Syaikh di hadlts lain. Ia 
di kitab yang lain no.194. Ucapannya (-u»—li yc ) yakni menyapunya. 

1 ) dengan harruah dibaca mad (panjang) dari kata («j'ju'j'i ) yakni memberitahu aku ket-ka da mab. 
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~<J' 'y» J'-Xj*J'j J} )g&". 1~ #1 y\ j' 


"Sesungguhnya seorang wanita dulunya (biasa) memunguti kain- 
kain dan ranting ranting di masjid." 


i 277» -2: [Shahih Lighairihi] 

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah dari 
Abu Said, dia berkata, 

* # * *• . I® f + '9 f .. . • ‘'i ^ j' 9 * 5 „ / O s' 9 j' 

1 3»§ Lo-*i l jU j>-AJ £. O ^L~J 15 

✓ X- > 

/ y/ x i' / y i< / y ^ y ^ v ^ 

. 9 i j' / t/ , . / #„ ./ . J' ® • / > , 9 t H , ~ . . / 

4-JLp yis- _*i dul>w9l; r j** • J 1 :jUi .Lf; 

j' / > ^ * / / 

-* s ^ f * ' ' ' t' ° * Z ' 

j' J 


"Adalah seorang wanita hitam (biasa) menyapu masjid, di suatu 
malam dia wafat. Di pagi hari Rasulullah m diberitahu, maka beliau ber 
sabda, 'Mengapa kalian tidak memberitahuku?' Lalu beliau dengan para 
sahabat keluar dan berdiri di atas kuburnya, beliau bertakbir (menshalat- 
kannya), sementara orang-orang di belakangnya, beliau mendoakannya 
lalu beliau pulang." 


(f 278)» - 3: [Shahih Lighairihi] 


Dari Samurah bin Jundab j», dia berkata, 

.J' 'j jA y ttijCa j>«ju ji al)' J 


9 / ' 

r* j 



"Rasulullah gjr memerintahkan kami agar kami membuat masjid- 
masjid di daerah tempat kami tinggal dan beliau memerintahkan kami agar 
membersihkannya ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi, dia berkata, "Hadits 
shahih." 1 


1 Saya tidak melihatnya di at-Tirrmdzl, al-Mizzi juga tidak menisbatkar. kepadanya di at-Tubfab, tidak pula 
an-Nablusi ct acb-Draha'tr. Akan tetapi Ia dirrwayatkan otefri Abu Dawuo yang senada dengannya, Ia (htakhrij 
dl Shahih Abu Damid no. 481. 
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A219) -4: [Shahih] 


DariAisyah & berkata. 



ItJ' Ji JjrL—ptLu jjjSj adi' J 'i j* 


"Rasulullah & memerintahkan agar kami membangun masjid-masjid 
di daerah-daerah kami tinggal' dan agar ia dibersihkan dan diberi wewa¬ 
ngian. " 


Diriwayatkan oleh Ahmad, 2 Abu Dawud, Ibnu Majah, dan 
Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 
secara musnad dan mursal, dia berkata tentang yang mursal, "Ini lebih 
shahih." 


1 Yakni di kab lah-kabilah. Sabdanya, "Dibersihkan dan diberi wewangian,’ dengan bahasa pasif. Hal itu dipe¬ 
rintahkan karena ia adalah tempat hadirnya para malaikat yang mula. 

1 Di sini di kitab asli dan cetakan Imarah terdapat tambahan: Dan at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits shahih... 
dan seterusnya,'' seperti ini. Karena ia menafikan pemaparan hadits dan Cdak tercantum di makhthuthah 
maka aku membuangnya. 
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[©] 

ANCAMAN MELUDAH DI MASJID DAN KE 
ARAH KIBLAT, MENGUMUMKAN (INSYADY 
BARANG HILANG DAN IAIN-LAN YANG 
DISEBUTKAN DI SINI 

-#*"*#- 


»{280 M : [Shahih] 

Dari Ibnu Umar berkata. 


/ ^ y 9 9 "'l ^ f * f 9 J 5 ^ ^ ^ n~9 

Jc ? i ^3 A*l>u J 3^ t U t . E? j 

.4^ tpli -ijli J p 

.ajIJ 'j -? - i Vj j l** a»\ jt ;Jiu 


"Ketika Rasulullah S& berkhutbah pada suatu hari, tiba-tiba beliau 
melihat ludah 2 di kiblat masjid, beliau marah kepada orang-orang, kemu¬ 
dian beliau mengeriknya -Rawi (hadits ini) berkata, menurutku dia berkata,- 
Beliau meminta minyak zoangi za’faran dan memercikkannya kepadanya, 
beliau bersabda, *Sesungguhnya Allah di depan wajah salah seorang dari 
kalian jika dia shalat maka janganlah dia meludah di depannya." 


1 (j! _U) > begitulah d< kitab asli dan makhtkuthah. Yang benar adalah "jiuju ". An-Naji dalam a! Ujaiah S 0 

be'kata, 'Ucapan penulis 'sOu; ' adalah sesuatu yang diingkari atasnya, hal yang sama ditujukan kepada 
Abu Dawud dan Ibnu Majah, lebih dar Itu dia meriwayatkannya secara marfu'fon hadits Amru bin Syu'a b 
dari bapaknya cari kakeknya. Dan at-TIrmldzi daam meletakkan bab menggabungkan antara 'iSt-*!' sUK) 
' (mengumumkan barang hilang oan mendendangkan syair), semua itu adalah pembelokan makna 
dalam pemakaian ka'imat dan membiarkannya seperti yang ada, padahal yang benar adaiah Oil' oengan 
wazan esu<Jds/(bga huruf), ini didukung oleh hadits Buraklah yang disebutkan oleh penu.is d tengah-tengah 
bab Ini, V»'— ' Jt 'tkj d dan tidak berkata 'jikJf . Ahli bahasa be'kata, dikatakan xii ’, 

dengan ya' d baca fathat r dan huruf ketiga (syin) dibaca dhommah, tliuiuj 1 dengan hunjf pertama 
dibaca kasrah, yakri mencarinya, maka dia disebut 'liliDan Inilah yang dimaksud secara pasti. Dar. tiuiii' 
yarg berarti * ' (mengumumkannya) maka dia disebut ’u-I* Termasuk dalam hal ini hadits, hU 
f y '-] Vj Jedll Barang temuan di Makkah tidak haia! kecuali untuk orang yang mengumumkan. Dan «I 

bukan yang dimaksud di sini. 

’ (Ctlui ) Ialah dahak yang keluar dari dada. Ada yang mengatakan ) dergan 'ain untuk yang dari dada, 

adapun yang dari kepala adalah dengan mim. 
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan Abu Dawud dan 
lafazh hadits ini adalah lafazhnya. 


<280 -2 : [Shahih] 


Ibnu Majah meriwayatkan dari al-Qasim bin Mihran -dan dia 
adalah majhuP dari Abu Rafi' dari Abu Hurairah sfe, 

< * g t' 9 0 ''o * p i* s * o t ' * i 

JjjLi* J*' t4-U£ 1^' J *j^j§ aXi i (J y^>j w 1 ' 1 

't'.' 9 * *. f * ^ 'f' 'f ' i "'f ”, ' *• i' • J- ' { V' l' 

0' «J ICSJI-S Sjj _* JVJ L* 


^ J 43 J t#* * jfrH j« tij !^J y 

.( < , ' ' . . ' . ' ' ''t.* ' 

4 !■ »*».•»'*' .-I » ' », » - ,» • , .. f 4 ‘ 0 * 

.AisJOi -<OP J>\ p- 1 Ny y/. 


"Bahwa Rasulullah melihat ludah di kiblat masjid, lalu beliau 
menghadap kepada orang-orang dan bersabda , 'Mengapa salah seorang 
dari kalian berdiri menghadap Rabbnya lalu dia meludah di depannya? 
Apakah salah seorang dari kalian mau dihadapi (oleh orang lain) lalu di¬ 
ludahi? Jika salah seorang dari kalian meludah maka hendaknya dia meludah 
di sebelah kirinya atau meludah begini di bajunya.' Kemudian Ismail 
-yakni Ismail bin Ulaiyah- memperlihatkan kepadaku meludah di bajunya, 
kemudian dia menguceknya ." 


«f 282 k -3: [Hasan Shahih 1 

Dari Abu Said al-Khudri , 


td-U; 0' j \S~ *U) J y* j jl 

j* / <» y x 

* . . <* 9 * 4 * «• / x / 

^ . * * ti » \ 9 • y* * t • | * 9 . * % * * ,* 

W, J -^rb J: ^y- ^ 

jiii ^ 

t*Jj ‘ujyj pl5 ijj jt ^ Ji—J 


1 Begitulah dia berkata, dan itu adalah ke<eliruan yang fata karena aM}aS"m bin Mihran adatah rawi yang 
terkenal. Ionu Ma'in berkata, Tsigafi'. Abu Habm berkata, 'seorang yang shaiih.' Dan Muslim bertiufjah dengar¬ 
nya, hadltsnya ini diriwayatkan olehnya di 5/w/Wnya 2/76, begitu pula diriwayatkan o*eh Abmad dan an- 
Nasal dar di dalamnya padanya, "D> setelah kirinya di £uiva/i kakinya'' Penyebab kekeliruan disebutkar 
dalam al-Ujabh 51. 


319 



Shahih iit-^Tarahib mi at-Garhib 


* t' , 4» x x 0 / 

* ' * ' vf >* * * t* 9 * ''•■'* \ [\^ [t 

. jP ji j i, 4j~L? 


"Balnva Rasulullah m suka memegang tangkai kurma 1 dengan tangan¬ 
nya. Suatu hari beliau masuk masjid sementara di tangannya terdapat satu 
tangkai, beliau melihat daltak-dahak di kiblat masjid, maka beliau mengikis¬ 
nya sampai bersih, kemudian dengan menahan amarah beliau menghadap 
orang-orang dan bersabda,'Apakah salah seorang dari kalian mau dihadapi 
oleh seseorang lalu orang itu meludahi wajahnya? Sesungguhnya salah 
seorang dari kalian jika dia berdiri shalat, dia menghadap Rabbnya semen¬ 
tara malaikat di sebelah kanannya, oleh karena itu jangan meludah di depan¬ 
nya jangan pula di sebelah kanannya'." Al-Hadits. Diriwayatkan oleh 
Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya 2 dan dalam riwayatnya yang 
senada, hanya saja di dalamnya dia mengatakan. 


'J* J? O Js. iSi* oli 


"Karena sesungguhnya Allah di depan kalian dalam shalat kalian, 
maka janganlah kalian mengarahkan sesuatu yang menyakitkan ke depan 
kalian Al-Hadits. 

Ibnu Khuzaimah meletakkan bab, "Bab larangan mengarah¬ 
kan segala sesuatu yang masuk ke dalam katagori 'mengganggu’ 
ke arah kiblat dalam shalat." 


4283}» - 4: [Shahih] 

Dari Jabir bin Abdullah berkata, 

9 a>^ ^ ^ o J * 4 % > > > ' £ 

SLi ^ A J J s~- j UU' 

V' i : ,'v -'r f 

<0i) ^Jd> pu «J 1 t w ^*j ijli *_l ijjPryC'J C Lfclp J 

Jj *>li JJi <0)1 jli t JLaj fli .♦V-U*- 1 Jl !? <up 

X * * + + 

4j c-LfcP jli a!*- J djCJ °Je- jala'.'.]J J* )lj 


1 ) jamak dari ) tangkai kuning yang mengumpulkan Duah kurma. 

‘ Ini bisa d'pahami secara salah bahwa tidak seorang pun dari imam yang enam yang merwayatsannya, pada¬ 
hal tidak, ia diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ahmaa, dan al-Hakim dan dia menshahihkannya dan disetujui 
oleh ad7-Dzahabi. Di Ahmad ia memiliki jalan lain yang senada, di calamnya, "Bahvra Habi ar memberikan 
tangkai kurma kepada Oatadah bin an-Nu'man, maka ia menerangi dr depannya sepuluh dan di belakang¬ 
nya sepuluh dan memerintahkannya agar memukul bayangan di sudut rumah dengannya karena ia adalah 
setan. "Sanadnya shahih berdasarkan syarat asy-Syaikhain. 
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'* * * / . / ^ 
'r. •• >- 

> ^ J* Aj ^33 



o P o+ -f* 

Liilii o jiU 

U •* 


"Rasulullahsg datang kepada kami di masjid kami ini dengan mem¬ 
bawa tangkai kurma di tangannya, lalu beliau melihat ludah di kiblat masjid, 
beliau mendatanginya dan mengeriknya dengan langkai kurma tersebut, 
kemudian beliau bersabda, 'Siapa di antara kalian yang ingin Allah berpa¬ 
ling darinya? jika salah seorang dari kalian berdiri shalat maka Allah di 
hadapan wajahnya maka janganlah dia meludah di hadapan wajahnya, 
dan jangan pula di sebelah kanannya. Hendaknya dia meludah di sebelah 
kirinya di bawah kakinya, jika ada yang tidak bisa ditahan 1 maka hendak¬ 
nya dia meludah di bajunya begini'. Dan beliau meletakkannya di mulutnya 
kemudian menguceknya...'' Al-Hadits. 

Diriwayatkan oleh Abu Dawuti dan lainnya. 2 


•(284)» -5: [Shahih] 


Dari Hudzaifah 4* berkata, Rasulullah Sg bersabda, 





AluiJj <L»Cjsj' e y. frl*- tiLjsJl ®li«J • r* 


"Barangsiapa meludah di arah kiblat maka dia datang pada Hari 
Kiamat sementara ludahnya di antara kedua matanya... 3 ” 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu 
Hibban, dalam Shahih mereka berdua. 


1 Ludah atau ingus yang keluar tanpa bisa ditahan. 

1 lnl adalah kekurangan yang lebih buruk dari sebelumnya, karena hadits ini diriwayatkan pula oleh Mus im 
di aklvr Shatnir iya 8/232, oeh karena itu Syaikh an-NaJI * Ujaiahnya 52 merasa heran kepadanya, 
hal dan penting: Ketahuilah bahwa sabdanya d» riadits ini ," Maka sesungguhnya Allah di hadapan wajahnya 
Dan dl hadits sebelumnya ," Maka sesungguhnya AHah di hadapan kalian di shaiat kakanl' Ini tidak menafikan 
bahwa Allah dl atas A'asyNya di atas seluruh makhlukNya sebagaimana ha Itu dinyatakan o»eh daM-dal i 
mutawabr dari ai-KItab dan as-Sunnah, Juga atsar para sahabat dan as-Satafus ash-Shahh -semoga Allah 
membimbing kita untuk meneladani mereka - karena Allah walaupun begitu adalah Mahauas, meliputi seluruh 
alam. Dia telah menyampaikan bahwa kemana pun seo'ang hamba menghadap maka dia "'enghadap wajah 
Allah, bahkan ini adalah keadaan makhlukNya yang dapat melipub apa-asa yang jauh lebih kecil darinya, karena 
semua gars yang keluar dari pjsat kepada lingkaran akan berhadapan dan menghadap lingkaran itu. Jika 
makhluk-makh uk yang tinggi berhadap-hadapan dengan wajahnya dengan makhluk-makhluk yang rendah 
dari segala arah dan segi, lalu bagaimana dengan Dzat yang meliput segala sesuatu. Dia Maha Meliput' dan 
tidak ada yang meliputinya 5 Rujuklah buku-kitab Syaikhul Islam Ibnu Ta.miyah dalam menjelaskan masalah im 
seperti at-Hamawiyah dan al-Wasithiyah dengan syarafnya milik Syaikh Zaid bui Abdul Azlz bin Fayyadh 
hal. 203-213. 

* Titik-titik Ini da-tku karena haditsnya belum selesai, seengkapnya hadir d (bab 11) no. 335/9. Semestinya 
penulis memberi isyarat dengan ucapan, 'al-Hadits'. Sebagaimana Itu sudah menjadi istilah mereka. 
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(jl s ) dengan ta' , yakni, (Ca> ) secara wazan dan makna yang 
sama, vakni meludah. 

r J 


<(285)» -6: [Shahih] 


Dari Ibnu Umar dia berkata, Rasulullah ^ bersabda, 


•**\) J. 





"Pada Hari Kiamat orang yang meludah di arah kiblat dibangkitkan 
sementara ludahnya di depan wajahnya." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar, Ibnu Khuzaimah dalam Shahih- 
nya dan ini adalah lafazhnya, dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


<286)» -7: [Shahih] 

Dari Anas -4» dari Nabi S& bersabda, 

^•/ ^ < 1 »/ o P 

. Jjn—w*Jl tjCaJl 

"Meludah di masjid adalah kesalahan dan penebusnya adalah mengu¬ 
burnya.” 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, 
dan an-Nasa'i. 


<287} -8; [Hasan Shahih] 


Dari Abu Umamah 4^ berkata, Rasulullah sfe bersabda, 



"Meludah di masjid adalah keburukan dan menguburnya adalah 
kebaikan ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad tidak mengapa. 


<288} -9: [Shahih Lighairihi] 

Dari Abu Sahlah -as-Sa’ib bin Khallad- sahabat Nabi £§. 

v ^ ^ ^ P ^ 9 '■ ^ 0 P * * "'o ° + S 

JbLs aMI 11* J f) Ol 

45 i)jl* t'-U> ^ •£_ jp Wk 
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: JUi 2§ $yj) r JSii Sj- J Sj*t a 3^3 

p\* p" * *** \ * 

4^1 cj^i jju! -:Ju -o 1 


"Bahwa seorang laki laki menjadi imam bagi suatu kaum, lalu (suatu 
kali) dia meludah ke arah kiblat, padahal Rasulullah melihat, ketika 
selesai Rasulullah & bersabda, 'Orang ini jangan sampai shalat (menjadi 
imam) untuk kalian.' Setelah itu laki laki tersebut hendak menjadi imam 
bagi mereka, tetapi mereka menolaknya dan menyampaikan sabda Rasu¬ 
lullah «§■ kepadanya. Hal ini diceritakan kepada Rasulullah maka beliau 
bersabda, ’Ya’, - dan menurutku beliau bersabda - 'Sesungguhnya kamu 
telah menyakiti Allah dan RasulNya’." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Hibban dalam Shahih 

nya. 


« 289)» -10 : (Hasan Shahih] 

Dari Abdullah bin Umar 1 berkata, 

+9 * * S * 9 ^ ; * P * P * v * P * i 

j*3 f-4^ 1 '^' J>r J 3^5 J y* j 

P i 0 P X / " ( v* 

ijjV' 1 t*' 1 cjii" ui# lu 

Sl :Jl5 V J y§ !^j' Jy—jle : SU tUJ 

/ i j * y ^ 

4i l l O-jili *jL* Cj'j wdil 


"Rasulullah memerintahkan seorang laki-laki agar menjadi imam 
pada shalat zhuliur, pada waktu dia shalat mengimami orang-orang dia 
meludah ke kiblat. Ketika shalat Ashar beliau x& memerintahkan orang 
lain, maka laki-laki tersebut merasakan ada sesuatu. Dia datang kepada 
Nabi skdan bertanya, ’Ya Rasulullah, apakah ada sesuatu yang diturun- 


' Begitulah dalam kitab asJi dan manuskrip {makhthutbah). Dan di a/-Atejtma'Ibnu Amr. Mungkin inilah yang 
benar karena aku tidak melihat hadts di musnad Ibnu LImar dalam a/-Mu'jam ai-KaturmiWk atti-Thabraniyarc 
disimpan c- perpjstakaan Zhahirtyah Damaskus, dan padanya tidak terdapat jilid yang ada padanya Musnad 
Ibnu Amr. 

Kemud'an Ini atau bagian darinya dicetak maka aku melihat hadits dl dalamnya 13/43-44 dengan benar 
sesuai dengan harapanku, a/hamdu/Hlab. Dan ini dilalaikan oleh tiga orang pengaku tatoi? walaupun mereka 
membaca komentarku ini di cetakan yang lalu dan penisbatan mereka terhadap hadits kepada al-MaJma' 
al-Haitsaml dan ia padanya dengan benar, kemudian aku men takhrij hadits dl asn-Snahihah no.3376. 
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kan tentangku?' Rasulullah gsmenjawab, ’Tidak, akan tetapi kamu telah 
meludah di depanmu padahal kamu berdiri mengimami orang-orang, maka 
kamu telah menyakiti Allah dan para malaikat'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Kabir 
dengan sanad baik (jayui ). 


<290|» -11: [Shahih] 


Dari Abu Hurairah bahwa dia mendengar Rasulullah 
bersabda. 


jlj tdJLlip Lajj Jilli iiijf 



4J 


J? r 




"Barangsiapa mendengar seseorang mencari barang yang hilang di 
masjid maka hendaknya dia berkata, 'Semoga Allah tidak mengembalikan¬ 
nya kepadamu'. Karena masjid tidak dibangun untuk ini." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Daud, Ibnu Majah dan lain¬ 
nya. 


<290 -12 : [Shahih] 

Dan darinya (Abu Huhairah) bahwa Rasulullah bersabda. 


Ijlj tjJL'jGsJ 'i! MjJ y** ^4 y ^ 

^ ^ / I i/ 

+ »•»'' i, . • •• ^ o * a A»* 


. * f p i 




"Apabila kamu melihat orang yang menjual atau membeli di masjid 
maka katakanlah, 'Semoga Allah tidak menjadikan perdaganganmu ber¬ 
untung'. Dan apabila kalian melihat orang yang mencari barang hilang 
(di dalamnya), maka katakanlah, 'Semoga Allah tidak mengambalikannya 
kepadamu'. “ 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan 
shahih," an-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah dan al-Hakim, dan dia berkata, 
"Shahih berdasarkan syarat Muslim." Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban 
dalam Shahihnya yang senada dengannya dengan bagian yang per¬ 
tama. 


324 



Shuhih Jt-<Tarjhth rva at-CTarh ib 


<292)» -13 : [Shahih] 


Dari Buraidah 4* 

Jui JUJI J Ipi ^ :jUi ^ air jf 
.5 L* Q a*-Cj» c4*t 


N 


A 

i -uli 


"Bahwa seorang laki-laki mencari (barangnya yang hilang) di masjid, 
dia berkata, 'Siapa yang melihat unta merah?’Rasulullah menjawab, 
'Semoga kamu tidak menemukan karena masjid hanya di bangun untuk 
apa ia dibangun .' 

Diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa'i dan Ibnu Majah. 


<293 ^ -14: [Shahih] 

Dari Abu Hurairah 4* berkata, Rasulullah bersabda, 

J lil 

* 

< / / / /, » > / / 
. X f / 0> / 1 . z' A | , 

. — ^ UL 

f 

"Apabila salah seorang dari kalian berwudhu di rumahnya, lalu dia 
datang ke masjid maka dia di dalam shalat sampai dia pulang, maka jangan¬ 
lah dia melakukan begini - dan beliau memasukkan jari-jarinya sebagian 
ke sebagian yang lain.-" 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya dan al- 
Hakim, dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat keduanya.” Dan 
apa yang dikatakannya harus ditelaah lagi. 1 




<294> -15: [Shahih Lighairihi] 

Dari Ka’ab bin Ujrah 4* berkata, aku mendengar Rasulullah 
bersabda. 


1 Saya berkata, "lra kurang Jelas karena ia ada di keduanya dari beberapa jalan, dari Ismal b n Umayyah dari 
Sad al-Maqburt darinya dan Ismail adalah tskjati yang akurat, begitu pula al-Maqburi, keduanya termasuk 
rawi-rawi asy-Syalkbaln. Jika maksudnya adalah bahwa sanadnya diperselisihkan atas al-Maqburl maka hai 
itu tetap tidak berpengaruh puruk apa pun. Penjelasannya dl asfi-Sha/vha/i no. 1294 Jilid ketiga," 



Shahili df-ffiinjJiit mi tit-tfarhib 


»> ' *f , , 

4iLs 4 4 jJj 


*>li 43 *>Ca!i Ijl*Ip 57 j>- >j +S~X>-'' Cisy lit 

<• ^ 


"Apabila salah seorang dari kalian berwudhu lalu dia keluar menuju 
shalal maka janganlah dia memasukkan jari-jari tangannya sebagian ke¬ 
pada sebagian yang lain karena dia di dalam shalat." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud dengan sanad jayid, 
at-Tirmidzi dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya dari riwayat Said 
al-Maqburi dari seorang laki-laki dari Ka'ab bin Ujrah, Ibnu Majah 
juga dari riwayat Said al-\laqburi dari Ka'ab dengan menggugur¬ 
kan laki-laki yang tidak disebut namanya. 


Dalam riw'ayat lain milik Ahmad, mengatakan, 

* y + * 0 J ° ' /x 0 9 y * - * ++ + 

Jlii -d 4 aUI J yjt j 


"Rasulullah datang kepadaku di masjid sementara aku memasuk¬ 
kan jari-jariku' (sebagian ke sebagian yang lain), maka beliau bersabda, 

* t* i * ^ 0 % +■ . / 

-w 1 x ® , ^ . * i ./ * / #/ i , » / i , / . | f * / 

j C-Jls td-bcL*s' ’KdJ 7U j O' . b 

L?' / * w“* C/ • "• W" * 

* * * Z 

.aVuial 1 ' Ojjal») C» 


'Wahai Ka'ab apabila kamu di masjid maka janganlah kamu mema¬ 
sukkan sebagian jarimu ke sebagian yang lain karena selama kamu me¬ 
nunggu shalat maka kamu berada dalam shalat'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya senada de¬ 
ngan ini. 2 


<(295)> -16: [Hasan Shahih] 

Dan ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Kabir meriwayatkan dari¬ 
nya (yakni Ibnu Umar =*c) bahwa Nabi bersabda, 

. oVws _}* £ JJ je A. syl~ C Jl N J... 


1 Dalam kitab adi ('^ «Cat) Jari-jari mi ikku. Koreksi dari at-Musned 4/243-244 dan makhtbuthati. 
1 Saya berkata, "Begitu pu'a Ibnu Khutaimah dalam Shah/fnya 1/227/441.” 
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"Janganlah kalian menjadikan (mempergunakan) masjid sebagai 
jalan (sarana) kecuali untuk berdzikir dan shalat." 

Dan sanad ath-Thabrani tidak mengapa. 


<{296» -17 : [Hasan] 

Dari Abdullah -yakni bin Mas'ud 4® berkata, Rasulullah Sfe 
bersabda, 

A - f > % + * # J 

* *. * . ' • i * ' . % % % * . • S' •„.,>*! 7 • . • S ** 

4JJ1 'J* W 1 J j>Xj 1 ^ J 

a ✓ 
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"Akan muncul di akhir zaman suatu kaum, pembicaraan mereka di 
masjid-masjid mereka, padahal Allah tidak berhajat kepada mereka ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihrvya. 
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[©] 

ANJURAN BERJALAN KE MASJID LEBIH- 
LEBIH DALAM KEGELAPAN BESERTA 
KEUTAMAANNYA 


«297)> -1: [ShahihJ 


Dari Abu Hurairah 4«, dia berkata, Rasulullah ^ bersabda, 

• ^ * 9* * * P * J 9 t' 

■“ y**» y ^JLp ] * • - -■•* ! y! J 

<_Jt C''’ 31 ^ bj A^ uiAJij 

OJS- lb>rj3 i-gj rJ 9 jh>- ^22>rJ C a *>*■ -2 J1 Or J ^ 

l^i!' :a*>*wa> fb C* lA-ip aSs^CJ' JjJ pj bji c^JUei>- 

.a*>'waJ' jiasj\ a*>Ca Jljj ^j iUP JL? 


"Slialat seseorang dalam berjamaah dilipatgandakan 1 dua puluh lima 
derajat atas shalatnya di rumahnya dan pasarnya, hal itu adalah karena 
apabila dia berwudhu lalu dia membaguskan ivudhu kemudian berangkat 
ke masjid, dan tidak ada yang membuatnya keluar kecuali demi shalat, dia 
tidak melangkahkan satu langkah 2 3 kecuali diangkat untuknya satu derajat 
dengannya dan dihapus satu kesalahan darinya dengannya. Apabila dia 
shalat maka malaikat selalu bershalawat kepadanya selama dia di tempat 
shalatnya, 'Ya Allah bershalawatlah kepadanya. Ya Allah berilah rahmat ’ 


1 Maksudnya ditambah dan dlllpatgardakan, berarti ditambah dari asiinya maka ia dijad-kan oua kalinya atau 
lebih dan ) dengan dftttfcfbaca kasrah berarti sepadan. Dan ucapannya, ilkj ‘Hal itu’ adalah isyarat 

kepada penambahan yang ditunjukkan oleh ucapannya (Lui-*;). 

3 (ij—Li-) ATw'doleh dibaca dbommad boteh dibaca fathah. Dan al-Ya’mun memastStan bahwa ia di sin dengan 
fathah. AJ'Qu.nhubi berkata, "Di riwayat-riwayat Muslim dengar fathah' A-Jauharl berkata," > jiuc' dengan 
k/a' di dhammat) berarti apa yarg di antara kedua kaki dan dengan k/abe-arti satu kali (langkah).* 

3 Yakni pa-a mala kat bershalawat kepadanya dan mereka berdoa, "Ya Allah beolah rahmat kepadanya." 
Walla/tu a'tam. 
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kepadanya', dan dia senantiasa di dalam shalat selama dia menunggu 
shalat ." 


Dalam riwayat lain. 


9, 9 * 9 . .* 9. .9*9..* O.y 9 J $ * . . 

.<U* j*.J L* tA-i i_“ l<0 jAf-1 ft-gJJi 


"Ya Allah , ampunilah dia, ya Allah terimalah taubatnya, selama dia 
tidak menyakiti dan berhadats di dalamnya. " 7 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmi- 
dzi, dan Ibnu Majah dengan ringkas serta Malik dalam ail-Muwath- 
tha' 2 dan lafazhnya, 


/ ^^ ^ y J y ^ ^ t * * 

C* <Oli ^ >■ |»j i f. jil y t y» 

d JJJ j kd AjjkU 'i LiJ ^ 1JJ oir 
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"Barangsiapa berwudhu lalu dia membaguskan tvudhu (nya), kemu¬ 
dian dia keluar menuju shalat maka dia di dalam shalat selama dia bermak¬ 
sud berangkat menuju shalat. Dan bahwa ditulis untuknya satu kebaikan 
dengan salah satu langkahnya dan dihapus satu keburukan darinya dengan 
langkah yang lain. Apabila salah seorang dari kalian mendengar iqamat 
maka janganlah tergesa-gesa, karena orang yang paling besar pahalanya 
di antara kalian adalah yang paling jauh rumahnya." Mereka bertanya, 
"Mengapa wahai Abu Hurairah?" Dia menjawab, "Karena banyaknya 
langkah. “ 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan 
lafazhnya bahwa Nabi sg bersabda, 

/ * . * * „ 

9 * I. . 9* 9 9 * f * 9 * * 9 9 

J 1 o? ^ ^ u*T J? 
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1 Maksudnya, selama wudhunya belum batal, la akan hadir secara eblh jelas di riwayat lain di (bab 22). 

1 An-Najl 5‘- berkata, "Malik meriwayatkan begini dari jalan lain dari Nu'aim al-Mujmir darinya secara mauque' Aku 
berkata, ‘Akan tetapi la memiliki hukum marfu 'sebagaimana hal Itu bdak samar. Ia di abMUwaththa'\!S4. m 
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"Sejak salah seorang di antara kalian berangkat dari rumahnya ke 
masjidku, satu kaki menulis satu kebaikan untuknya dan kaki yang lain 
menghapus satu keburukan darinya sampai dia pulang ." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i 1 dan a!-Hakim senada dengan 
Ibnu Hibban, dan pada keduanya tidak terdapat, "Sampai dia pu¬ 
lang." Dan al-Hakim berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim.” 2 

Dan telah lewat di bab sebelumnya no.14 dan dia shahih, dari 
hadits Abu Hurairah Rasulullah bersabda, 


L, 


V* 


J. 


jir J 


p g j °Jr^ f \l\ 


"jika salah seorang dari kalian benoudhu di rumahnya, kemudian 
dia datang ke masjid maka dia di dalam shalat sehingga dia pulang ." Al- 
Hadits. 


•(298!* -2 : [Shahih] 


Dari Uqbah bin Amir 4» dari Nabi 3^5, beliau bersabda. 


v;ir jt *tfir ii Lir j! l r- 

o*>Ua!i ^ji lOlLo- J\ ti jJajStj s *]a>- 
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"Apabila seseorang bersuci kemudian datang ke masjid untuk men¬ 
jaga shalat maka kedua penulisnya atau penulisnya menulis sepuluh kebaik¬ 
an dengan setiap langkah yang diayunkannya ke masjid, orang yang duduk 
menjaga shalat seperti orang berdiri shalat, dia ditulis termasuk orang- 
orang yang shalat sejak dia keluar dari rumahnya sampai dia kembali ke 
rumahnya ." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la, ath-Thabrani dalam al- 
Mu 'jam al Kabir dan al-Mu 'jam al-Ausath dan sebagian jalannya adalah 
shahih, Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya, Ibnu Hibban dalam Sluihih- 


* Yakni di af-Kudra sebagaimana dalam ai-U)aiab 53. 

Saya berkata, “Ini bisa dipahami bahwa ia tidak meriwayatkannya di ash-Shughra, padahal tidak demikian, 
ia cl dalamnya 1/165 cet. al-Ma manyah, ia ditat/vr/di Shahib Abu Dawud di no. 572.” 

1 Saya berkata, “Disetujui oleh adi-Dzahabi dan ia sebagaimana yang mereka berdua katakan." 
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nya secara terpisah di dua tempat. 1 2 

J ( ^ 

(ojiiJ') Digunakan untuk beberapa arti: diam, doa, ketaatan, 
tawadhu', haji yang rutin, perang yang rutin (terus menerus), ber¬ 
diri di dalam shalat, dan yang terakhir inilah yang dimaksud dalam 
hadits ini. Wallahu alam. 


<{299^ - 3: [Hasan] 

Dari Abdullah bin Amr : berkata, Rasulullah bersabda, 

aj—a *ia>^j Aij— s5^-LoJdJl r\j y 

/ a* 

S * * $ * 


"Barangsiapa berangkat ke masjid (untuk shalat) jamaah, maka satu 
langkah menghapus kesalahan dan langkah yang lain menulis satu kebaikan, 
pulang dan pergi ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan, ath-Thabrani 
dan Ibnu Hibban dalam Shahihn ya. 


« 300 » - 4: [Shahih] 


Dari Utsman - bahwa dia berkata, aku mendengar Rasulullah 
bersabda, 

• ^ ^ ,# a* a* ^ i ^ ^ **• 4 * 

. > v , + * . / . , ^ ^ ■«* „ . *• • / / S ^ ^ J j t ^0 r. f «» i > j o 
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"Barangsiapa berwudhu lalu dia menyempurnakan wudhu kemudian 
dia berjalan (untuk) shalat fardhu lalu dia melaksanakannya bersama imam 
maka dosanya diampuni ." 


1 bagian kedua darmya akan hadir di (bab 22). 

2 Dalam kitab asli: Umar, «oreksinya dari makhthuthah, al-Musnad, Ibnu Hibban dan al-Majnid. 

I 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Khuz.aimah. 1 


4 301 }> -5: [ Hasan Lighairihi] 


Dari Said bin al-Musayyib, dia berkata, 

V>* ISj.X>- ^J>\ ;Jui3 jC^aj^ ( j-» j ■> - 
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"Seorang laki-laki dari Anshar menghadapi kematian, dia berkata, 
'Aku akan menyampaikan sebuah hadits kepada kalian. Aku tidak menyam¬ 
paikannya kecuali karena berharap pahala dari Allah, aku mendengar Rasu¬ 
lullah bersabda, 'Apabila salah seorang dari kalian benoudhu lalu dia 
membaguskan wudhunya kemudian berangkat shalat, dia tidak mengang¬ 
kat kaki kanannya kecuali Allah menulis satu kebaikan untuknya, dia tidak 
menginjakkan kaki kirinya kecuali Allah menghapus satu kesalahan dari¬ 
nya, maka hendaknya salah seorang dari kalian mendekatkan atau menjauh¬ 
kan Jika dia datang ke masjid lalu dia shalat dengan berjamaah maka dia 
diampuni jika dia datang ke masjid sementara jamaah telah melaksanakan 
sebagian shalat dan masih tersisa sebagian yang lain, dia melaksanakan 
apa yang dia dapatkan dan dia menyempurnakan sisanya, maka juga demi¬ 
kian. Jika dia datang ke masjid sementara mereka telah melaksanakan shalat 
lalu dia menyempurnakan shalat, maka juga demikian." 

Diriwayatkan Abu Dawud. 2 


1 Saya be-kata, 'Diriwayatkan pula oleh Muslim dalam 5>WWr.ya dalam bab Fbdh/u s/Wudlu Wd jsb-Shafotu 
Aqibabu, dengan riwayat senada, begitu pula an-tJasa' I 2/112 cetakan al-Misriyab. Dan penuks akan mengu¬ 
langnya dengan riwayat lbru Khuzaimah juga pada (bab 16).“ 

} Saya berkata. “Yakni secara mumi karena Said bin al-Musayy b adalah seorang tab*ln dan ungkapan a- 
untuknya memberi kesan bahwa dia adalah sahabat. Mungkin dari sebagian penyalin, la dlCakbnjd I Shatoifi 
Abu DamudC No. 572. 
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4302)» -6: [ Shahih Lighairihi] 

Dari Ibnu Abbas dia berkata berkata, Rasulullah Sfe ber¬ 
sabda, 
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"Malam ini Rabbku mendatangiku 1 -lalu dia menyebutkan hadits 
sampai dia berkata -, Dia berfirman kepadaku, ’Ya Muhammad, tahukah 
kamu dalam urusan apakah para malaikat di langit berselisih?’ Aku men¬ 
jawab, ’Ya, dalam urusan kafarat dan derajat, melangkahkan kaki kepada 
shalat jamaah, menyempurnakan wudhu dalam keadaan dingin, 2 menunggu 
shalat sesudah shalat. Barangsiapa menjaganya maka dia hidup dalam 
kebaikan dan mati dalam kebaikan dan dia bersih dari dosa-dosanya seperti 
hari dia dilahirkan oleh ibunya..."’ Al-Hadits. 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan 
gharib.” 

Ia hadir selengkapnya insya Allah (dalam kitab ini, bab 16, dan 
telah lewat pada no. 4 bab 7). 


4303)» -7: [Shahih] 

Dari Abu Hurairah *&, dia berkata, Rasulullah bersabda, 


* * % - , x 9 x , t, i l »t o ' 0 » ' * > 9 e, a -• i ti' y , 

ajJjflJl -bj,; ^ ^J\j -V-' 3p y^o » yS JL?-I WPji J 

9 * J » ' / /A ^ 

^ 1 I . x ., « 9 f <9 ,<• v» J . / / /< 4 J. 9. 

OlU j L&l ^ 4<*J' A^ 1 ^|\ 

/ /* ■ » x ^ • • * x “x 

/ / XX 

"Seseorang dari kalian tidaklah berwudhu lalu dia membaguskan 


1 Dalam kitab asli d : smi terdapat kesalahan. Aku tcah menunuksannya ci TangMb kepada wudhu dan mcnyer 
pumakannya. 

1 Yakni dingin yang sangat seperti yang telan dijelaskan oleh penuhs (Kitab Thaharah, bab 7, no. 21) 
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wudhunya dan menyempurnakannya kemudian dia datang ke masjid, dia 
tidak ingin kecuali melaksanakan shalat di dalamnya, kecuali Allah ber¬ 
bahagia kepadanya sebagaimana keluarga berbahagia dengan hadirnya 
anggota yang telah lama pergi ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya. 


<304)t -8: [Shahih] 

Dari Jabir dia berkata, 

* e ® ^ 9 ^ o * so 9 t * % ' ' f' ^ • y ^ J # i < 

Aj .J C ^ IjldLj O yj iijli i. 1 (J *>- V^LaJ' 'Jl.lV- 

1^2 y 'S?\ ^L: JUi m ^ dJU> 
jUT LJSJ ‘*Sj\js CC- u :Jlii cCiAi Ujjf oi ! C' j U 

.L'Ui <k bl b>J C. : i*JUi .^tiT Lij jJr'Uj 


"Banyak tanah kosong di sekitar masjid, maka Bani Salimah 1 ingin 
pindah dekat masjid, hal itu diketahui oleh Nabi fg. Maka beliau bersabda 
kepada mereka, 'Aku dengar kalian ingin pindah dekat masjid?' Mereka 
menjawab, 'Benar ya Rasulullah, kami memang menginginkan itu'. Maka 
beliau bersabda, 'Wahai Bani Salimah, tetaplah di daerah kalian karena 
langkah-langkah kalian akan ditulis, tetaplah di daerah kalian karena lang¬ 
kah-langkah kalian akan ditulis'. Maka Mereka berkata,'Tidaklah kami 
senang seandainya kami telah pindah'.” 

Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. Dalam riwayat lain 
miliknya dengan maknanya, dan di akhirnya, 

* 9 f * o s' ' * 

aj] 
* * ' 

"Sesungguhnya kalian memperoleh satu derajat dengan setiap lang¬ 
kah." 


1 (i-l— ) Salimah dengan tam dibaca kasrah. Salah satu suku dari Anshar, dan di kalangan bangsa Arab tidak 
ada Salimah selain mereka. Rumah mereka jauh dari masjid, jarak yang jauh, ditambah gelapnya malam, 
turunnya hujan dan udara cfingin menghalang, mereka, maka mereka mau pindah dekat masjid kare.na Itu. 


334 




SMiih nw 


^305> -9 : [ Shahih Lighairihi lapi IV1auqufl 


Dari Ibnu Abbas m&s, dia berkata, 

9 9 f 9 * * f *■ 


:cJ> y ^ slu,; jCoJV cjlT 

y / # 

,• *v / »> 'Sli" Z 

1 gp -*_Aj— i' Il> 


>> 




"Adalah orang-orang Anslwr, rumah mereka jauh dari masjid, mereka 
ingin mendekat, lalu turun ayat,'Kami menulis apa yang telah mereka 
kerjakan dan bekas yang mereka tinggalkan’. Maka mereka menetap (di 
tempat mereka)." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad jayid (baik). 


<(306)» -10: [Shahih Lighairihi] 

Dari Abu Hurairah dari Nabi 3%, beliau bersabda, 


* » i t » f t u' * ' ‘v W 

l J>r\ ^ 


"Orang yang lebih jauh, lalu 1 orang yang lebih jauh dari masjid lebih 
besar pahalanya. ” 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daw r ud, Ibnu Majah, dan al- 
Hakim, dan dia berkata, "Hadits shahih dengan sanad madani (semua¬ 
nya dari penduduk kota Madinah)." 


<(307)» -11 : [Shahih] 

Dari Abu Musa 4fe, dia berkata, Rasulullah bersabda, 

P r +9* • i. 9 P P < 9p , P • * . * •• 9 P t * 9% „ . £ . , P 9 i . Sb. * T • f ^ 

\j>-\ f*JaP' aVu-ail 

"Sesungguhnya orang yang paling besar pahalanya dalam shalat 


‘ Fa’ (maka) menunjukkan arti berurutan yakni orang yang paling jauh lebih besar pahalanya daripada orang 
yang lebih dekat darinya. Maka semua orang yarg lebih jauh, dia lebih besar pahalanya danoada yang lebih 
dekat darinya. >ka orang yang lebih dekat nl lebih jauh dari lainnya maka oahalanya lebih besar dari orang 
lain itu. Maksudrya adalah dorongan menghadiri shalat dl masjid waaupun itu jauh. 
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adalah orang yang berjalannya paling jauh, lalu orang yang kurang dari 
itu. Dan orang yang menunggu shalat sehingga dia melaksanakannya 
bersama imam lebih besar pahalanya daripada orang yang sljalat lalu tidur." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lain-lain. 


i 300» -12 : [Shahih] 

. Dari Ubay bin Ka'ab ■&, dia berkata, 

t 1 , > i i, • a ,i, ''' i * i* t h ■ y 

i cJlSj Jj«jI ^ jua» jl OlS 

* / 

r * + 9 i * ** f j' 0 * 9s y* *% 4 ‘ * 9 * 

: J'dii sS j ijlL?- j-M £ :<d \Jii c«^C a 

J wi&o J\ -Uj' >- ^Jl S ji* jl j j~"i ^ 

, / ^ ^ / / - - V x , ** * 

A ^ ^ / y / # / * * ^ a 9 

0 , > ^ •*» • „ ^ . «9 * 9,09 . A 9 > .«,9 «9 O f, 

*Xll -ll 4_J . ( JLaI •eL~*3r -j J 3 

& 2) L3i il) 


"/Wtf seorattg laki-laki dari kalangan Anshar, aku tidak tahu ada 
orang yang lebih jauh rumahnya dari masjid selain dia, walaupun begitu 
dia itu selalu hadir dalam shalat berjamaah. Dikatakan kepadanya, 'Seandai¬ 
nya kamu membeli seekor keledai untuk kamu tunggangi di kegelapan dan 
pada waktu panas'. Dia menjawab, 'Aku tidak senang jika rumahku dekat 
masjid. Aku ingin berjalanku ke masjid ini ditulis untukku begitu pula 
kepulanganku dari masjid jika aku pulang kepada keluargaku.' Maka Rasu¬ 
lullah bersabda, 'Allah telah mengumpulkan semua itu untukmu'." 


Dalam riwayat lain, 

* + * * , <*■ • £ j. •' i • m + . , + * 9' <*♦ 4 <* » • i 9 i \ * 9 S' + 

i» I vA j t 'wJa-9 y I j L^>- wj yd i d 1 ^ 1 jJ t ^ y j u ; c aJ s-H—yii 

:Jli j) i-* i^'_5 C* 1 iJlj VysjSf' 

/ ■ / ✓ 

/ • i\ I f i ( . „ , , / / 4 rB f, ^ ^ »'* ^ ^ l' y • 

. lj> A,' jUi CdlpJ3 4j 5^ A)il -J I 4j 

di! (ji) JUi ^ 


Aku merasa iba kepadanya. Aku berkata padanya, "Wahai fulan. 
Mengapa kamu tidak membeli keledai yang melindungimu dari panas 
bumi dan serangganya?" Dia menjawab, "Aku tidak berbahagia jika rumahku 
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di dekat rumah Muhammad " J Ubay berkata, "Aku sedih dan itu men¬ 
jadi pikiranku, 2 sehingga aku datang kepada Nabi menyampaikan hal itu. 
Maka beliau memanggilnya. Maka dia mengulangi kata-katanya. Dia 
menyatakan bahwa dia berharap pahala dari bekas langkahnya." Maka 
Nabi sSr bersabda, "(Sesungguhnya) 3 kamu mendapatkan apa yang kamu 
harapkan." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain, dan diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah dengan riwayat senada dengan yang kedua. 

i t 

(tuai / ) dengan mad adalah tanah yang sangat panas oleh terik 
matahari. 


4309» -13 : [Shahih] 

Dari Abu Hurairah 4», dia berkata, Rasulullah bersabda, 

9 9 A . / .A» £ A 

I / 9f' i 9< r 9 a* • 9, p * . £ 9 f' , ^ m *•“' / ®i ^ . «Xi - f / . ^ 

i' A_J aj ^ «j A~jS- P 


t *£■ l£* L^Jit aJ *jJ jl aLj»^ ob 

^ ^ A/ I' £ / ^ ^ 9 ^ > •& f’ A 

« Ai-UiS a jin -»C 'psjj tAi-U<3 4-IlaJ 1 

' X / # # 

. j 1 -/» ^JaJl 


"Setiap hari di waktu matahari terbit, setiap persendian manusia 
mempunyai kewajiban sedekah atasnya. Engkau mendamaikan dengan 
adil di antara dua orang adalah sedekah, engkau membantu seseorang pada 
kendaraannya, kamu memberinya tumpangan atau mengangkat barang 
barangnya ke atas kendaraannya adalah sedekah. Kalimat yang baik adalah 
sedekah, setiap langkah yang kamu ayunkan (untuk) shalat adalah sedekah 
dan engkau membuang sesuatu yang mengganggu di jalan adalah sedekah." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 

(^. -_Ji) dengan siti dibaca dhammah, lam tanpa tasydid dan 


1 (1—jJ ): (L-i«J ) adalah salah satu patok tenda, C—*^ ) arti patoknya terpasang. Ibnu Atsir berkata, 'Yakni, 
aku tidak ingin rumahku di samping rumahnya karena dengan banyaknya langkahku ke mas] d aku ber- 
ha-ap pahala dari Allah oengan itu.* 

1 (J—) ccrgan /w'dibaca kasraha rttnya: 3esar dan berat dl hatiku. Aku merasa ucapannya tidak pantas 
karena sata-katanya kasar, aku sedih karenanya. Bukan maksudnya, memikul di punggung. Begitulah dl a/- 
UJa/ah 54. 

* Tambahan dari Muslim. 
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mim bersambung dengan alif yang ditulis ya' adalah kata tunggal 
dari (oL>*>CJi) yang berarti ruas jari. Abu Ubaid berkata, "Pada 
asalnya adalah tulang di telapak kaki unta, seolah-olah maknanya 
adalah: Atas setiap tulang dari tulang-tulang Bani Adam ada sede¬ 
kah." 

» ^ t 

(J~i) [ 'J*. Jjd;) ialah mendamaikan dengan adil antara kedua¬ 
nya. 

(jJjW» J- aVi Jaljj ) artinya, menyingkirkan dan menjauhkan 
sesuatu yang mengganggu dari jalan. 


<310)> -14: [Shahih] 

Dari Abu Hurairah ■-& bahwa Rasulullah Sg bersabda, 

L J* VoIa-jUJ l Aj jij tLUaiJt Aj Ai)l y’*-** j 

Ua>J l a jjj ^S- f.jJs ^jl r C«.l :JU J 

.j» l; J\ ^Jl i ta^waJ' Uj«j a*>Cajl j\la£\* 


"Maukah kalian aku tunjukkan sesuatu yang dengannya Allah meng¬ 
hapus dosa-dosa dan mengangkat derajat?" Mereka menjawab, "Tentu 
wahai Rasulullah." Rasulullah bersabda, “Menyempurnakan ivudhu di 
saat sulit (karena musim dingin atau lainnya), memperbanyak langkah ke 
masjid, menunggu shalat sesudah shalat. Maka itu adalah ketaatan yang 
terus menerus, itu adalah ketaatan yang terus menerus, itu adalah ketaatan 
yang terus menerus. ” 

Diriwayatkan oleh Malik, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu 
Majah dan lafazhnya: Sesungguhnya Rasulullah bersabda, 

,a*yJuaJl Jjy jUibtj 




"Pelebur kesalahan-kesalahan adalah menyempurnakan wudhu 
walaupun di saat sulit (karena musim dingin), menggunakan kaki ke 
masjid-masjid dan menunggu shalat setelah shalat.'' 

Telah disebutkan dalam Kitab Thaharah bab 7. 
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4(311» -15: [Shahih] 

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dari hadits Abu Said al- 
Khudri Jfa, hanya saja dia berkata, 

.i'J'jS : Jli libi Sj^'j 


"Maukah kalian aku tunjukkan sesuatu yang dengannya Allah mele¬ 
bur dosa-dosa dan mengangkat derajat-derajat?" Mereka menjawab, "Ten¬ 
tu, wahai Rasulullah." Lalu beliau menyebutkannya." 


4(312)» -16: [Shahih Ughairihi] 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahilmy a dari hadits 
Jabir, dan di dalamnya terdapat, 


^y 


/ 

UJI 


yi5sj « cLUipJl «j aJO 1 * 


J* 



"Maukah kalian aku tunjukkan sesuatu yang dengannya Allah meng¬ 
hapus kesalahan-kesalahan dan melebur dosa-dosa...?" 

(Selengkapnya akan datang dalam bab 22, Anjuran menunggu 
shalat setelah shalat...) 


4(313» -17: [Shahih] 

Dari Ali bin Abu Thalib *•&, Rasulullah bersabda, 

* * "" 0 p * ^ + 

"Menyempurnakan wudhu dalam keadaan sulit (karena dingin), 
mengayunkan langkah ke masjid dan menunggu shalat setelah shalat ada¬ 
lah mencuci bersih kesalahan-kesalahan." 

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan al-Bazzar dengan sanad 
shahih. (Telah lewat pada Kitab Thaharah bab 7). 
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1314'» -18 : [Shahih] 

Dari Abu I iurairah bahwa Nabi sg bersabda, 

l-»dS"" Njj ijjl >* ,j^* 

"Barangsiapa berangkut di pagi atau sore hari ke masjid maka Allah 
menyiapkan untuknya tempat tinggal di surga setiap kali dia pergi di pagi 
atau sore hari ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dan lain-lain. 


4315)» -19 : [Shahih Lighairihi] 

Dari Buraidah *§«, dari Nabi Sg bersabda, 


fjj -Y 1U li i 

^ / / / f 

"Berikan berita gembira kepada orang-orang t /ang banyak 1 berjalan 
ke masjid di waktu gelap dengan cahaya yang sempurna pada hari Kiamat." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dia berkata, 
"Hadits gharib.” 

Al-Hafizh Abdul Azhim berkata, "Rawi-rawi sanadnya adalah 
tsicjah." 


4 316)» -20 : [Shahih Lighairihi] 

Diriwayatkan pula dengan lafazh yang sama oleh Ibnu Majah 
dari hadits Anas 


4317)» -21 : [Shahih lighairihi] 


Dari Abu Hurairah 4* bahwa Rasulullah s&j bersabda, 




j y> -l?rLw~a J l jjiiiiaj ji-UJ t. 

f / V " / ~ * 


1 t^l&Ji (orang-orang yang banyak berjalan di kegelapan) cengen syin dibaca tasydid, adalah bentuk kata 
yang berkonotasi sangat, yakni banyaknya mereka berjalan sehingga itu menjadi kebasaannya bukan 
orang yang hanya berjalan sekali atau dua kali. Maksud had.ts ini adalah Isya' dan Shubuh karena keduanya 
didirikan dalam gelap. 
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"Sesungguhnya Allah menerangi orang-orang yang menembus ke¬ 
gelapan menuju masjid dengan cahaya yang bersinar terang pada Hari 
Kiamat ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Ausath 
dengan sanad hasan. 


«(318}* -22 : [Shahih Lighairihi] 

Dari Abu Darda’ dari Nabi bersabda, 

.coli ^ jfj a>\ ^ jili 1 aUi* j* 

"Barangsiapa berjalan ke masjid di kegelapan malam, niscaya dia 
bertemu dengan Allah dengan mendapatkan cahaya pada Hari Kiamat." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Kabir dengan 
sanad hasan dan Ibnu Hibban dalam Shahihn ya dan lafazhnya, 

fyj Ijjj <0)1 alfl tUawwtJl ^Jt JJLJl 4_«JL a J ,j-* 

"Barangsiapa berjalan ke masjid-masjid di kegelapan malam maka 
Allah memberinya cahaya pada Hari Kiamat." 


«{319» -23 : [Shahih Lighairihi] 


Dari Sahal bin Saad as-Sa’idi 4® berkata, Rasulullah S? bersabda. 


p jj ^L)l jy. JU j 



"Berbahagialah orang-orang yang banyak berjalan ke masjid dalam 
kegelapan, mereka meraih cairnya yang sempurna pada Hari Kiamat." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah dalam Shahih- 
nya dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya dan al-Hakim, dan dia 
berkata, "Shahih berdasarkan syarat asy-syaikhain." Begitulah dia 
berkata. 


Al-Hafizh berkata, "Hadits ini juga telah diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Abu Said al-Khudri, Zaid bin Haritsah, 
Aisyah ^ dan lain-lain.” 
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<{ 320 )* -24 : [Hasan] 

Dari Abu Umamah 4-- bahwa Rasulullah 2£ bersabda, 


iy’r '-i 4<; *£-* lyC& 'l j* £ j>- j* 

4 3 4 OijJ 'V} lUAJ V j>W2J' j*» 

> ^ } 9 9 ' * * 't ' ' 

■ ^ ^^ 3 . .J i. S ‘ A |j - - 1 4 8^i i/3 l J 


"Barangsiapa keluar dari rumahnya dalam keadaan bersuci menuju 
shalat wajib maka pahalanya seperti pahala orang yang berhaji yang sedang 
ihram. Barangsiapa keluar menuju Shalat Dhuha, dia tidak keluar kecuali 
untuk itu, maka pahalanya seperti pahala orang yang berumrah. Shalat 
setelah usai shalat tanpa disertai perbuatan sia-sia di antara keduanya 
ditulis di llliyin 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari jalan al-Qasim bin Abdur¬ 
rahman dari Abu Umamah. 

maksudnya adalah Shalat Dhuha. Semua shalat 
sunnah bisa disebut tasbih atau subhah. 


's/) artinya tidak ada yang membuatnya lelah dan capai 
kecuali itu. Dan (1—all' ) dengan nun dan s had, keduanya dibaca 
fathah maknanya adalah kelelahan. 


i 321 ^ -25 : [Shahih] 


Darinya (Abu Umamah ) bahwa Rasulullah bersabda, 


o A, 0 t ' ' 9 ' ^ i / / ^ / 9 X / ^ 9 t ** *** / 

4Ai5>«Jl <O0' A&oi oL* 0}_y * j jj 

Jl r?- o»* J* £ tjX*i ^ J^-3 v* 

l' X ^ / 

^ Ji* Jsr- i?» r j* Cr* J J* 


"77ga orang semuanya dijamin oleh Allah, jika hidup maka dia di¬ 
beri rizki dan diberi kecukupan, jika mati maka Allah memasukkannya ke 
dalam surga: Orang yang masuk rumahnya lalu dia mengucapkan salam 
maka dia dijamin oleh Allah. Orang yang keluar ke masjid, maka dia 
dijamin oleh Allah. Dan orang yang berangkat di jalan Allah maka dia 
dijamin oleh Allah." 
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Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Hibban dalam Sfmhih- 

nya. 

I ladits-hadits seperti ini akan hadir di Kitab Jihad. Insya Allah. 


<(322)» -26 : [Hasan] 

Dari Salman bahwa Nabi ag bersabda, 


* - + . > - * r - 9 ' u if ; !• ' * * ii ^** - f*.' i •" 

yjj >$-* ^ 1 y' j^o-13 

f Jn J* 


"Barangsiapa benvudhu di rumahnya lalu dia membaguskan wudhu- 
nya kemudian mendatangi masjid maka dia adalah orang yang berkunjung 
kepada Allah, dan yang dikunjungi pasti akan menghormati orang yang me¬ 
ngunjunginya. " 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Kabir dengan 
dua sanad salah satunya adalah baik (jayid). 


•1323)» -27 : [Shahih] 

Dan al-Baihaqi meriwayatkan hadits senada dengannya secara 
mauquf kepada sahabat-sahabat Rasulullah dengan sanad shahih. 


<(324)» -28 : [Shahih] 


Dari Abu Hurairah 4* dari Nabi 0& bersabda, 

t \ r -. ! i , »r 


.Ljjit w' j tCw» w -?-’ 1 


"Bumi yang paling dicintai oleh Allah adalah masjid-masjidnya dan 
bumi yang paling dibenci oleh Allah adalah pasar-pasarnya ." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 


<(325)» -29 : [Hasan Shahih] 

Dari Jubair bin Muth'im 
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'juL .i jUlili xj\ _j («u! J\ L_^f jljJbi !^ji J J-J L' : JL5 jf 

j 1 Iadlati t^yOc ji»«l ^>- i^ji! ^ 'J'-* 

. «* •*' ■*• x < t' 

. aS)l ^1 £^LLjl ^laju'ij tJl3rL«LJ' <5)' ^LLj' ^r-^3-1 


"Bahwa seorang laki-laki bertanya, ’Ya Rasulullah bumi mana yang 
paling dicintai oleh Allah dan bumi mana yang paling dibenci oleh Allah?' 
Rasulullah menjawab, 'Aku tidak tahu, sebelum aku bertanya kepada Jibril.' 
Lalu Jibril mendatanginya dan menyampaikan kepadanya, 'Bahwa tanah 
terbaik di sisi Allah adalah masjid-masjidnya dan tanah yang paling dibenci 
oleh Allah adalah pasar-pasar’." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, al-Bazzar dan lafazh hadits ini 
adalah lafazhnya, Abu Ya’la dan al-Hakim, dan dia berkata, "Sanad- 
nya shahih." 1 



1 Semuanya meriwayatkannya dari jalan Ibnu Aqil, akan tetapi pada mereka - kecuali al-Bazrar - tidak terdapat 
kisah masjid. Dan tiga orang pemberi komentar itu mengklaim bahwa ia ada pada al-Hakim dan lain-lain, 
oari jalan lain. Dan ini termasuk kengawuran mereka. 
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m 

ANJURAN SENANTIASA BERADA DI MASJID 
DAN DUDUK DI DALAMNYA 

-- 


<(326 j» -1: [Shahih] 


Dari Abu Hurairah dia berkata, aku mendengar Rasulullah 
M bersabda, 

CiJ « tJiLnJl i<uip Vj Ji? ^yi ulis <uil + 

y X * ^ 

' 5 / / * % * * r + * + 9 9 J 9 * * % ' * ' ' ^ 

kAi)' Ij'oo I UjSrL-Jj' ^jlL» A-i» ^L>rjJ t <0)1 O.Sllp 

/ ^ <* . / 1> . / a* ^ /. / / \ ' * 

* / . . »f ^ ^ i 9j<' - , X x , l'' * '9 ( 

^_.,.>-a.:.^ uub «I<UPO ^prjj 4<uxP liyiJ'j i^U-O ^Lp 

^ ^ ^ ' z* * ' * t' ' * 'z* * % '' A ^ f * * * * 

ajC*^U ♦Jju N itiLip-ti ajui,a j 3U-*aj t4l)l ._it>-! ^.1 ijULi 

• '. .'.T .*i.- *.* " .< *» ' * .•• 

. aU-P «*l_u»Lai ti-Jl» 1 - <tli' ^ J 4*U~<>u c^"' ^ 


"Tujuh (golongan) orang yang akan dinaungi oleh Allah di bawah 
naunganNya pada hari di mana tidak ada naungan kecuali naunganNyah- 
Imam (pemimpin) yang adil, seorang pemuda yang tumbuh dalam beriba¬ 
dah kepada Allah, seorang laki-laki yang hatinya tertambat dengan masjid, 
dua orang laki-laki yang saling mencintai karma Allah, keduanya berkum¬ 
pul dan berpisah karena (kecintaan) tersebut, seorang laki-laki yang diajak 
oleh seorang wanita yang berpangkat dan cantik lalu dia menjawab, 'Sesung¬ 
guhnya aku takut kepada Allah', seorang laki-laki yang mengeluarkan 
sedekah lalu dia menyembunyikannya sehingga tangan kirinya tidak menge¬ 
tahui apa yang dinafkahkan oleh tangan kanannya dan seorang laki-laki 
yang mengingat Allah dalam keadaan sendiri lalu kedua matanya ber¬ 
cucuran air mata." 


1 Yakn. naungan ArsyNya sebagaimana dalam suatu riwayat yang shahih. la akan datang dalam kitab sbada- 
qah bab 14 dari hadits Abu Hurairah send/ri dan laki-iain. Dan penulis akan mengulang nadits o» sana (bab 
10) dan kami akan memberi komentar yang sesuai dengan kondisi di sana insyaAltah. 
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(Nli)iiIi m-ifanjlitli nu m-tfhrhib 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lain-lain. 


4327}» -2 : [Shahihl 

Dari Abu Hurairah dari Nabi bersabda, 
l «S' aJ' 1 J ")l t /JL'lj S*^C<311 

" * + * x 

X x ,e x 9 % f , 

9 9 . y . <• . x i * • f J «'l XXX 

f .a» h J k_«JU3l 

x x x X x x 

"Tidaklah seseorang senantiasa mendatangi masjid untuk shalat 


9 4* m x * 


1 Saya berkata, ’Di anta-a mereka abalah Ahmad, at-7irmidzl dan dia menshahihkannya, an-Nasa' i dan Ibnu 
Khuzaimah calam Shahihn ya. 

(Penting): Semua yang meriwayatkan hadits Ini berkata padanya, "Sehingga tangan kirinya tidak mengetahui 
apa yang diinfakkan oleh tangan kanannya. “Kecuali Muslim, dia berkata, "Sehingga tangan kanannya tidak 
mengetahui apa yang dinafkahkan oleh tangan tarnya. “ dengan dibalik. Aku tidak tahu darimara ini berasal. 
Muslim me’iwayatkannya 3/93 dari dua syaikhnya sekaligus yaitu Zuhair bin Harb dan Muhammad bin al- 
Mutsanna dari yahya al-Qaththan: Yahya bin Said -ai-Ansha'i- menyampaikan kepada kami dari L'baidlliah 
dengar sanadnya dari Abu Hurairah, 

Saya berkata, 'Menurutku tidak mungkin pembaikan tersebut berasal dari kedua syaikhnya (Muslim tadi), 
lebih lebih ia teiah diriwayatkan oleh at-Tirmida 2/63 dari orang yang kedua dar keduanya secara penar 
bersama dengan, Miswar bin Abdullah ai-Anban. Jadi la bisa berasal dari murid keduanya yaitu Muslim atau 
dart syawh keduanya yaitu al-Qaththan, dan seperinya a dari yang kedua, karena ini telah disel sihi oleh 
Imam Ahmad, maka dia berkata, 2/439: Yahya (yakni bin Said al-Anshari) menyampaikannya kepada Kami 
dan Ubaidullah secara berar. Ahmad didukung, maka al-Bukhari 1/171 dan Ibnu Khuzaimah no. 358 berkata, 
Muhammad bin Basysyar menyampaikan kepada kami, cia berkata, 'Yahya menyampaikan kepada kami 
dergannya. Dan al-Bukhari juga berkata, 1/360, Musaddad menyampaikan kepada kami, dia berkata, 'Yahya 
menyampaikan kepada kami. 

Abdullah bin al-Mubarak telah mendukung Yahya bin Said dalam al-Bukhari 4/299 dan an-Nasa' i 2/303. 
Dan Ubaidullah ada.ah bin Umar al-Jmari dengan uaran yang dikecilkan, dia didukung oleh Malik dalam af- 
Mtnvathrha' 3/127. Muslim, at-Tirmidzi dan al-Baihaq' calam ash-Sh/fat 370-371, dan Mubarak bin 
faohalah dalam ath-Jhayalisino. 2462, mereka semua berkata, "Dari Khubaib bin Abdurrahman dari Hafsh 
bin Ashim dari Abu Hurairah seca-a benar." ibnu Khuzaimah telah meng syaratkan ini, dia berkata, 

"Daiam lafazh ini Yahya bin Said menyelisihi yang lain karena yang lain berkata, "Sehingga tangan kirinya 
tidak mengetahui apa yang diinfakkan o/eh tangan kanannya. "Ibnu Khuzaimah mengatakan ini setelah 
memaparkannya dari jalan Bandar, Muhammad b.n Basyar: Yahya menyampaikan kepada kami, Ubaidjllan 
bin Umar menyampaikan kepada kami. Dari jalan ml la diriwayatkan oleh al-Bukhari sebagaimana teiah 
d isyaratkan, akar tetapi lafazhnya di al-Bukhari sesuai dengan riwayat jamaah tanpa pembalikan, lain dengan 
riwayat Ibnu Khuzaimah, ia terbalik. Oleh karena itu secara nyata dia menisbatkan kekeliruan kepada Yahya 
bin said al-Anshari. Dan mi musykil karena ia menyelisihi riwayat Bandar di al-Bukhari di satu sisi dan di sisi 
lain menyeilsiW riwayat Imam Ahmad dari a'-Anshari. Maka yang raJVt menurutku - naUahu a 'ian> adalah 
bahwa pemDalikan itu terjadi dari al-Qathttian bukan dari al-Ansnart sebagaimana yang diduga oleh Ibnu 
Khuzaimah. 

Akan tecapi musykilnya berdasarkan Ini adalah bahwa Muslim manakala memaparkan riwayat Malik, dia bda< 
menyebutkan lafazhnya, a«tan tetapi dalam hal Ini d.a hanya mengalihkan kepada lafazh hadits al-Qathchan 
yang terbalik dengan ucapannya, 'Seperti hadits Ubaidullah'. Maka seolah-olah - menurutnya - tidak terjadi 
pembalikan di hadits al-Qaththan, mungkin dia lupa mengoreksinya atau mungkin kekeliruannya dari sebagiar 
rawi buku Muslim, dan b.sa jadi in; yang lebih dekat. Wallahualam. 
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(Stahik tt-Ginyhib «u at-<Tarhil< 


dan berdzikir, kecuali Allah berbinar-binar 1 kepadanya seperti keluarga se¬ 
seorang yang pergi lama, berbinar-binar manakala orang tersebut pulang." 


Ibnu Syaibah, Ibnu Majah 2 , Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban, 
dalam Shahih mereka berdua dan al-Hakim, dan dia berkata, "Shahih 
berdasarkan syarat asy-Syaikhain." 

Dalam riwayat lain milik Ibnu Khuzaimah berkata. 


t C* ^gjl jIp SIp t\ yt\ 4lxJL» y jlS" ^ >r J b* 

, r oi \l\ J^JIi wJlili Jif ur 4 VI 


/ / 


"Tidaklah seseorang yang biasa mendatangi masjid, lalu dia disibuk¬ 
kan oleh suatu perkara atau suatu penyakit kemudian dia kembali seperti 
semula, kecuali Allah berbinar-binar kepadanya seperti keluarga orang 
yang pergi lama berbinar-binar ketika orang itu hadir kembali (di tengah- 
tengah mereka)." 


•1328!» -3 : [Hasan Lighairihi] 


Dari Abdullah bin Amru dari Rasulullah bersabda, 

J :i& ^ j Jir i; Jui 'm L? 

9 . * 9 f 9 i * 9 i * 

i . <* f . f ~ • f 4 * " " * +* \ + * 9 ' 

Ji y cdjU >r J y y Jcs*j «j>r 

# # ' 9 . "i# . 

^ y •jj** 


"Enam majelis, seorang mukmin diberi jaminan oleh Allah selama 
dia berada pada salah satu darinya: Di masjid shalat berjamaah, di sisi 
orang sakit, bersama jenazah atau di rumahnya 3 * 5 * * atau di sisi seorang pe¬ 
mimpin yang adil, membantunya dan memuliakannya atau di medan jihad." 


1 Asal iya adalah kebahag-aan seseorang dengan kehadiran temannya, lemah lemout dalam pemintaan dan 

kedatangan. Maksudnya di sini adalah menyambutnya dengan kebalnannya, mendekatkannya, dan menu¬ 
liskannya. As-Sini. 

1 Dia memvayatkannya dari jalan Ibnu Abu Syaibah. Dalam ar-Zawatd dika»a*an, ’Sanadnya shahih, rawi-rawinya 
tskjah'. 

Saya berkata, 'Ia berdasarkan syarat asy-Syaikhain seperti yang dikatakan oieh al-Haklr», ia telah hadir dari 
riwayat Ibnu Khuzaimah senada dengannya." 

5 Yakni duduk dl rumah menghindari keburukan sebagaimana di hadits Mu'adz yang ditunjuk oleh penulis dan 

lafazhnya adalah, fX- } 'y—• J> 'Oi j' 'Atau dia duduk di rumahnya, dia selamat dan orang /ain 

setamat darinya." 
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Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Kabir, 
al-Bazzar dan sanadnya tidak begitu bagus, akan tetapi diriwayat¬ 
kan dari hadits Muadz dengan sanad shahih. Ia dan lainnya akan 
datang dalam Kitab Jihad bab 9 no. 21, insya Allah. 


4329^ -4-a : [Hasan Shahih] 

Dari Abu I lurairah Jfr dari Nabi bersabda. 


I/ / * » . 


1 W5 J* j[j I y\s- j| »L-JiPr tbljjl J&T L-^-aJL 1 J) 

O’VJ JjJjJLlil :Jli P .jjhjlp' J\*f jjj jilf- 

*' -•* * f ^ . f. ii" . 

. a .,3 ^ A^>JLi J' T’' . |J V ..3J- 


"Sesungguhnya masjid-masjid itu memiliki pasak-pasak*, teman- 
teman duduk mereka adalah para malaikat, jika mereka tidak hadir maka 
para tnalaikat akan sangat kehilangan mereka 2 , jika mereka sakit, para 
malaikat menjenguk mereka, dan jika mereka berada dalam suatu keper¬ 
luan, para malaikat membantu mereka.” 

Kemudian beliau bersabda, "Teman setia masjid berada dalam tiga 
perkara: Saudara yang memberi manfaat atau kata-kata bijak atau rahmat 
yang dinantikan. ” 


4-b : [Hasan] 

Diriwayatkan oleh Ahmad dari riwayat Ibnu Lahi’ah. 3 
Al-Hakim juga merivvayatkannya dari hadits Abdullah bin 
Salam tanpa ucapannya \-lU- (teman setia masjid) dan seterus¬ 
nya, karena ia tidak ada dalam kitab asli saya, dia berkata, "Shahih 
berdasarkan syarat keduanya ( mauquf )." 4 


Aku berkata, dan lafazh haditsnya adalah. 


1 Yakni para pengunjung sebanya. 

3 Dalam kitab asi (y> j-UlU) koreksinya dari at-Musnad dan at-Majmd. 

3 Aku oerkata, “Akan tetapi paaa 2/418 dari nwayat Qutaibah dart Ibnu uahi'ah dan haditsnya shahih dannya 
sebagaimana kami telah mengambil manfaat dari Tarikh adz-dzahabi. Lihat mukadimah. 

* Tambahan yang penting dari al-Mustarirak, bisa jadi ia tercecer dari penyalm maka yang nampak baginya 
adalah bahwa hadits ahMustadrak adalah marfi/'padahal tidak demikian maka perhatikanlah. Di sini tiga 
orang bodoh itu mencampuradukkannya maka mereka membuka takhrij hadits dengan ucapan mereka, 
“Shahih mauyaf, d riwayatkah oleh Ahmad 2/418 dan al-Hak-m Matia mereka membawa yang marfii' 
kepada yang matx)ufkater\a buruknya tindakan meieka dan mereka tidak menyusulkan tambahan, 
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I^jU- jU tUbilijl pjb diUjI Jj>rC-w«jJ jl 

<^rb>- J I_vl5 jlj ^£>j» UO UU ijJL- 


"Sesungguhnya masjid-masjid itu memiliki pasak-pasak, merekalah 
pasak-pasakrtya, mereka memiliki rekan-rekan dari kalangan malaikat, jika 
mereka tidak hadir, para malaikat bertanya-tanya tentang mereka, jika 
mereka sakit, para malaikat menjenguk mereka, jika mereka membutuhkan 
sesuatu, para malaikat membantu mereka.” 


«(330^ -5 : [Hasan Lighairihi] 

Dari Abu Darda’ berkata, aku mendengar Rasulullah 
bersabda, 

t i* % 9* * 9 r . 

p' s_l! - 

"Masjid adalah rumah setiap orang yang bertakwa ..." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam Mu 'jam al-Kabir dan 
Mu'jam al-Ausath dan al-Bazzar, dia berkala, "Sanadnya shahih," dan 
benar seperti yang dikatakannya. 

Di bab ini terdapat hadits-hadits yang belum kami sebutkan, 
ia akan datang dalam bab Anjuran Menunggu Shalat setelah Shalat, 
Bab 22, insya Allah. 
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SIkMi ar-dim/hib nu ar-dirlu'b 


m 

ANCAMAN MENDATANGI MASJID BAGI 
ORANG YANG MAKAN BAWANG MERAH 
(MENTAH), BAWANG PUTIH (MENTAH), 
BAWANG BOMBAY (MENTAH), EOBAK, DAN 
SEJENISNYA YANG MEMPUNYAI BAU YANG 

TIDAK SEDAP 

-- 


4330 -1 : [Shahihl 

Dari Ibnu Umar bahwa Nabi bersabda, 

jt'X yj 

/ ■ / 

"Barangsiapa makan dari pohon ini (yakni bawang pulih) maka 
janganlah dia mendekati masjid kami." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 

Dalam riwayat lain milik Muslim, 

y O * * 

. IjJLk-Lmw* yo 

#» 

"Maka janganlah dia mendekati masjid-masjid kami. 

Dalam riwayat lainnya milik keduanya. 


^ 'j, y 


1 lihattah wahai saudaraku -semoga Allah melindungimu dari semua yang bertiau busuk- baga>mar\a Nabi « 
melarang orang yang makan bawang merah, bawang pulih atau selain keduanya yang memrtiki bau busuk 
di mana para malaikat terganggu karenanya untuk mendekati masjid. Apakah terbayang d; oenakmu banwa 
perokok tidak termasuk ke dalam larangan ini (padahal) bau rokok lebih buruk dari keduanya? Padahal 
makan bawang putih dan bawang merah tidaklah berdampak negatif, justru banyak gunanya, sementara 
rokok ada ah membahayakan tanpa aca manfaatnya. Semoga A:lah memberi kita keselamatan. Munkad 
Dlmasygi aam-. 
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, , „ ; 

*-jl y* 

"Maka janganlah dia mendatangi masjid-masjid." 

Dalam suatu riwayat lain milik Abu Dawud, 

J 9 

% \ 

sJLa 

<*■ 

”Barattgsiapa makan dari pohon ini maka janganlah dia mendekati 
masjid-masjid." 



. J^rLv-v«J! jAj *yj S j ?rwJl 


«{332» -2-a : [Shahih] 

Dari Anas berkata, Rasulullah M bersabda. 


K** * ** •'l 1 ' I ^ m' ~ k » ' * «. ’ ' * I 

. u*.« j « iUj jAj y S t s-bA ^jA 


”Barattgsiapa makan dari pohon ini maka janganlah mendekat ke¬ 
pada kami dan jangan shalat bersama kami." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


2-b : [Shahih] 


Diriwayatkan pula oleh ath-Thabrani dan lafazhnya adalah. 


ju djjbrCJ dCSjkh jf Jfo) ‘fkfi 

.yli jQ\j {}<\ ju'y 


"Janganlah kalian makan dua sayur yang berbau buruk ini dan 
kalian masuk ke masjid-masjid kami, jika kalian memang harus memakan 
nya maka masaklah keduanya dengan api ." 


i 333» -3 : [Shahih] 


Dari Jabir dia berkata, Rasulullah -g* bersabda. 



"Barangsiapa makan bawang merah atau bawang putih maka hen¬ 
daknya dia menjauhi kami atau menjauhi masjid kami, hendaknya dia 
duduk di rumahnya ." 
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.W<J' 

"Maka janganlah dia mendatangi masjid-masjid." 

Dalam suatu riwayat lain milik Abu Dawud, 


• y « / < y. » t 

* I ' * t. . , « # / / ^ t. • o # * 

. /jj jAj yj 0 J> M-Ul 9 AA 15 I 


"Barangsiapa makan dari pohon ini maka janganlah dia mendekati 
masjid-masjid ." 


4(332}» -2-a : [Shahih] 

Dari Anas 4-= berkata, Rasulullah Sg bersabda. 


.Ljc* *yj ao-LA 


"Barangsiapa makan dari pohon ini maka janganlah mendekat ke¬ 
pada kami dan jangan shalat bersama kami." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


2-b : [Shahih] 


Diriwayatkan pula oleh ath-Thabrani dan lafazhnya adalah. 


;£r jii j o' j&S\ Jj u, ^ 

,y3i jtllb UjJTT 1\ 


"Janganlah kalian makan dua sayur yang berbau buruk ini dan 
kalian masuk ke masjid-masjid kami, jika kalian memang harus memakan¬ 
nya maka masaklah keduanya dengan api ." 


<(333}» -3 : [Shahih] 

Dari Jabir *■$«>, dia berkata, Rasulullah sg bersabda. 


9 9 % 9 ' ° f 9 ' i s * 

.JjuL J j L*4 1 ,JSl 


"Barangsiapa makan bawang merah atau bawang putih maka hen¬ 
daknya dia menjauhi kami atau menjauhi masjid kami, hendaknya dia 
duduk di rumahnya." 
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi 
dan an-Nasa'i. 


Dalam riwayat lain milik Muslim, 


J jiu J .,ri J' I ^jA 

"j ’ **. S\?\* 

. 2) ‘ 2> CO 


"Barangsiapa makan bawang merah, bawang putih dan baivang 
bombay maka janganlah dia mendekati masjid kami karena para malaikat 
terganggu dengan apa yang mengganggu anak cucu Adam ." 


Dalam suatu riwayat lain, 1 

LiS””U Ui_ui3 toljT! J y-A j 

a s <■ < / •* 

a 5 sJ*>L»J 1 jli J)yu Vd s 6 -Ut> ^jA JT' ^ja ; jLai 

' ' i 

^Aiul L»-» 


"Rasulullah m melarang makan bnmmg merah dan baivang bombay, 
lalu karena didesak kebutuhan maka kami memakannya, maka Nabi S 
bersabda, 'Barangsiapa makan dari pohon yang busuk ini maka janganlah 
dia mendekati masjid kami karena para malaikat terganggu oleh apa yang 
mengganggu anak cucu Adam’." 


<{334}» -4 : [Shahih Lighairihi] 

Dari Abu Said al-Khudri •#-, 


» t 




!*})! '• ) csLj \ J i» -tip' i 4jl ' 

ilsrf 'Ja tZ'J<r : ^ 41 jui Jr iis> iifj 

# i 0x #X ® » ' ^ 

. 4-C* OtJj Jo 4*X^t*-**Jl jAj ( >Su> 

"Bahwa bawang merah, bawang putih dan bawang bombay disebut 
di sisi Rasulullah *fe, mafai dikatakan kepada Rasulullah, 'Ya Rasulullah 


1 Maksudnya riwayat Muslim, hanya sa)a dia berkata («A') di tempat («A-i) dan (_,~Y') sebagai ganti 

kA* )• 
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yang paling berbau adalah bawang putih, apakah engkau mengharamkan¬ 
nya? ' Rasulullah sfe menjawab, 'Makanlah, barangsiapa di antara kalian gang 
memakannya (mentah-mentah) maka janganlah dia mendekati masjid ini, 
sehingga baunya hilang darinya '." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihn ya. 

i 335)» -5 : [Shahih] 

Dari Umar bin al-Khaththab 4- bahwasanya dia berkhutbah 
pada Hari Jum at, di dalam khutbahnya dia berkata, 

"Kemudian kalian wahai manusia, kalian memakan dua pohon yang 
mana aku tidak melihatnya kecuali kedua-duanya buruk; bawang merah 
dan bawang putih (ini). Sungguh aku melihat Rasulullah *S, apabila beliau 
mencium bau keduanya pada seseorang di masjid maka dia diminta keluar 
sampai Bayi '. Maka barangsiapa memakannya, hendaknya dia menghilang¬ 
kan baunya dengan memasaknya." 

Diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah. 


«336» -6 : [Shahih] 

Dari Abu Hurairahberkata, Rasulullah M bersabda. 


Lpjj ^ssi.* v 


"Barangsiapa makan dari pohon ini: bawang pulih, maka jangan¬ 
lah dia mengganggu kami dengannya di masjid kami ini." 


Diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa'i dan Ibnu Majah dan 
lafazh hadits ini adalah Iafazhnya. 


«(337 j* -7 : | Masan Shahih] 

Dari Abu Tsa'labah 4*, 

* _ J y * a y 

iur/ , jj t 


, y . t 9 •* •" * I . * ?f 

% Aj! 


lil i Jj?» Jl ,vbjl r-lj i f' U>- .>_* « I *lS^li 

i' o e w' i ^ v •• r j ' j 

* — y / / y ^ y 

# * y y ' e > yy' | ,, yyy 

aJLoSJ'i 33-La I I ijlii Uaj 
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"Bahwasanya dia berperang bersama Rasulullah ss di Khaibar, maka 
mereka mendapatkan di kebun-kebunnya bawang merah, bawang putih 
dan bawang bombay. Mereka memakannya sementara mereka dalam 
keadaan lapar. Manakala orang-orang pergi ke masjid, ternyata aroma 
masjid adalah bawang merah dan bawang putih. Maka Nabi &bersabda , 
'Barangsiapa yang makan dari pohon yang busuk ini maka jangan men¬ 
dekat kepada kami'. Lalu dia menyebutkan hadits selengkapnya." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan. 1 


«j 3381* -8 : [Shahih] 

Hadits di atas terdapat di Muslim dari hadits Abu Said al-Khudri 
^ dengan riwayat senada tanpa menyinggung bawang merah. 2 


«339» -9 : [Shahih] 

Dari Hudzaifah 4® berkata, Rasulullah jfe bersabda, 

^ > f > , * 9 ' «e r ^ 0 a «e + 

♦ V 0 * * »'0' * o* A , . / 9 * „*•„«. £ \ ■> m * ' 

«-L* ^jA 15 i fjj pb«- caJLaJi ao*J LaJ 


"Barangsiapa meludah ke arah kiblat maka dia datang pada Hari 
Kiamat sementara ludahnya 1 di depan matanya. Barangsiapa makan dari 
sayur yang busuk ini maka jangan mendekati masjid kami (tiga kidi)" 

Diriwayatkan oleh ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya. 4 


1 Begitu pula di dalam a/-Majma'2Jl8, dan benar sebagaimana mereka berdua katakan. Ahmad meriwayat- 
kannya dari jalan yang lain, penjelasannya dalam at-Tahgti ar-Raghib 
1 Saya berkata, "Juga tanpa menyinggung bawang bombay. Lihat Shahih Musim 2/8, Ahmad 3/12, 60, 61,65. 

1 si_•;: Dalam sebuah naskah: <u. 

Saya berkata, ’Hadits Ibnu Khuzaimah di dua tempat no. 1314 dan 1663. Salah satunya dengan lafazh per 
tama yang lainnya dengan lafazh kedua." 

■* Ini bisa dipahami secara salah bahwa hadits ini tidak diriwayatkar oleh yang lebih terkenal dan lebih tinggi 
tingkatannya dari Ibnu Khuzaimah, padahal tidak demikian. Ia diriwayatkan oleh an-Nasa' i dergan lafazh 
pertama dalam ai-Ath'mah (3824) dan sanadnya shahih. Dan padanya terdapat lafazh (tiga kali) bukan Ibnu 
Khuzaimah. 

Di antara kebodohan bga orang pemberi komentar dan kedustaan mereka, 1/301 adalah ucapan mereka, 
“Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah 2/278 selengkapnya, 'Padahal ia tidak ada padanya di tempat yang 
mereka Isyaratkan kecuali baris pertama dari hadits. Dan baris kedua terdapat padanya di tempat lair yang 
telah saya Isyaratkan tadi ya km (jilid 3/83/1663) tanpa lafazh (tiga kail). Baris pertama telah berlalu 
dengan dirwsbatkan kepada Abu Dawud pu'a dalam bab 8 nomor 280/5 * 
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m 

ANJURAN UNTUK PARA WANITA AGAR 
shalat DI RUMAH DAN TIDAK 
MENINGGALKANNYA DAN ANCAMAN ATAS 
MEREKA KARENA KELUAR DARINYA 
-- 


<340}» -1 : [Shahih Lighairihi] 


Dari Ummu I lumaid istri Abu Humaid as-Sa'idi t&s, 
f *. .i',.»' r . :,,, * r * 


.dLL* a*>LiaJi i^^-i J} U» Jb :cJUi Ofli- 

/ /• > // . . /i' ^ 

■ / fl <» 0^ , O/ . . # . -• 9 / — .t» I. ' 0> J £ 9 |/ ® 

iLw> ^ !<JVi 

tiljb ^ ‘ja ^ ^ yLiSCaj ^ 

I 9 , 9 / 4 I A i + , * 1 9 * , , ./ 9 I»#/ I. . 

dX*y ^ dL"%*=>j ‘<1X? *» ^ dL'^>U> ^ ^ iijb ^ 

/ • // / / 9 X 

» / . / I / X > » . . 9 + 9 , . ✓ 9 *•-“ 

■—* l$j ^-9 tO: JL» ^ 

9 ^ a ^ . 9 / / . /9 // 

l' *' 'l '-I *' •. * i' > • f lir y " ii. f i'"* “'i 

**» ^ ‘5s* CjISj 4cri ^ ^ 




"Bahwasanya dia datang kepada Rasulullah ^ dan berkata, 'Ya Rasu¬ 
lullah, sesungguhnya aku menyukai shalat bersamamu .' Rasulullah *g 
menjawab, 'Aku tahu kamu menyukai shalat bersamaku, akan tetapi shalat- 
rnu di ruangan di dalam kamarmu lebih baik daripada shalatmu di kamarmu, 
shalatmu di kamarmu lebih baik daripada shalatmu di rumahmu, shalatmu 
di rumahmu lebih baik daripada shalatmu di masjid kaummu dan shalatmu 
di masjid kaummu lebih baik daripada shalatmu di masjidku'." Rawi hadits 
berkata, "Ummu Humaid meminta agar dibangunkan masjid di tempat 
tergelap dan terdalam di rumahnya, di situlah dia shalat sampai dia ber¬ 
temu Allah ife (wafat)." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban 
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dalam Shahih mereka berdua. 

Ibnu Khuzaimah meletakkan judul bab dengan, "Bab wanita 
memilih shalat di kamarnya daripada shalat di rumahnya dan shalat- 
nya di masjid kaumnya daripada shalatnya di masjid Nabi ss walau¬ 
pun shalat di masjid Nabi iS menandingi seribu kali shalat di masjid- 
masjid yang lain." Dalil bahwa sabda Nabi 

9 > y J; ‘ ij v 

( y y *. ^ ./ y B, „ .y »tl fl . / , * . * » 9 / , „ x 

"Shalat di masjidku ini lebih utama daripada seribu shalat di masjid- 
masjid lainnya."' maksudnya adalah (shalat) kaum laki-laki bukan 
shalat kaum wanita. Inilah ucapannya. 2 


•f 341 j» -2 : [Hasan] 

Dari Ummu Salamah dari Nabi bersabda, 

Z «y J*, .y -y y * *•'“ 

* ^ >-*-•»-* 

x w y 

" Sebaik-baik masjid (tempat shalat) para loanita adalah rumah mereka 
yang paling dalam." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani dalam al-Mu ’jam 
al-Kabir, pada sanadnya terdapat Ibnu Lahi’ah. 3 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya 
dan al-Hakim dari jalan Abu as-Samh dari as-Sa'ib mania Ummu 
Salamah. Ibnu Khuzaimah berkata, "Aku tidak mengetahui as-Sa'ib 
maula Ummu Salamah. Apakah dia adil atau terkena kritik (majruh)" 
Dan al-Hakim berkata, "Sanadnya shahih." 


1 Saya berkata, "Diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya. Ia akan datang pada kitab Haji, 11/25 insyaAHah' 

1 Saya berkata, “Ucapan ini kurang tepat. Aku telah mengomentarinya dalam StoWrrya (3/94) dengan ucapanku, 
'Bahkan ia mencakup kaum wanita juga dan hal itu tidak menafikan bahwa shalatnya d rumah adalah lebih 
utama, sama dengan tni, apabila seorarg laki-laki shalat sunnah di masjid Nabi sc dia meraih keutamaan 
itu akan tetapi shalat sunnahnya dl rumahnya tetap lebih utama. Renungkanlah." 

J Begitulah dia berkata dan ta dukuh oleh al-Harisami dan tiga orang muQa/M\tu. Ada dua kesalahan dalam 
hal irv: (pertama) seolah-olah Ibnu Lahi'ah menwayatkannya secara sendiri, padat» 1 tidak demikian. Karena 
ikut meriwayatkan bersamanya Amru bin al-Harits, seorang rawi tsKjah, dan itu dalam Ahmad, 6/297 dan 
Ibnu Khuzaimah, 1683, Kesalahan kedua acalan, membedakan antara riwayat mereka berdua dan riwayat 
Ibnu Khuzaimah dengan mengatakan, “Dan diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah ..." padahal riwayat keduanya 
juga dari Darraj. Dan iadlfa*/trif/dalam asfi-Sfiatvhain no 13%. Dan pada sanadnya telah terjadi kesalahan 
pada nama as-Sa' Ib maka ia dikoreksi. 
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<1342 f* -3 : [Hasan j 


Dan juga darinya (Unimu Salamah *>&) berkata, Rasulullah 
M bersabda. 


j*±>- ^ tiNwf y t ^ L$J y~a ^ j*?- J* a' ®*>Cs 

‘ " . l'-», i' 0 |' i # . |'i|' t • *•' 

^ ^ ^ ^ 4^»J ‘ u j b us? J? ^ 

•4?y 


"Shalat seorang wanita di ruang di kamarnya lebih baik daripada 
shalatnya di kamarnya, shalatnya di kamarnya lebih baik daripada shalat- 
nya di rumahnya dan shalatnya di rumahnya lebih baik daripada shalat¬ 
nya di masjid kaumnya." 

"Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dengan sanad baik (jayid). 


H343j* -4 : [Shahih Lighairihi] 

Dari Ibnu Umar dia berkata, Rasulullah >5 bersabda. 


$ i _i> «' 


ITcCj tUTJ Sf 


"janganlah kalian melarang para wanita untuk datang ke masjid- 
masjid walaupun rumah mereka adalah lebih baik bagi mereka.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


<{344}> -5 : [Shahih] 

Juga darinya 1 , Rasulullah bersabda. 


jy ; jUa-liJ' LjJLu c~>- y>- 'ij 4^1 * ^ 

* * * 

/ \ / / •/ 

. ' • - • . • * « I. ' -f 

•4~e ^ ^ 4^ *»' J\ 


1 yakni, Ibnu Umar. AhHaftsami tidak mencantumkan dalam ZZmakiat-MuJamainViatk pula di ai-Majma', akan 
tetapi dia mencantumkannya di (2/35) dari hadits Ibnu Mas'ud secara marfu senada dengan haditsnya benkut 
sesudah satu hadits. Ia dicakhrij di ai-lma', 273. Kemudian aku telah melihatnya datam al-Mu'jam al-Ausath 
dengan sanad shahih. Maka aku telah men<3*Ar);hya daam ash shahihah, no. 268B. 


357 



©Itahih at-<Targlab tua iit-'7arlti(i 


"Wanita adalah aurat, jika dia keluar dari rumahnya maka setan 
mengaivasinya 1 dan dia tidak lebih dekat kepada Allah daripada ketika dia 
berada di dalam rumahnya." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam Mu'jam al-Ausath, rawi- 
rawinya adalah rawi-rawi shahih. 


«|345» -6 : [Shahih] 

Dari Abdullah bin Mas'ud 4* dari Nabi Sfe bersabda. 


' t O £ 

•4P jl 


"Shalat seorang wanita di ruangan di dalam kamarnya lebih baik 
daripada shalatnya di kamarnya dan shalatnya di Mikhda'nya adalah lebih 
baik daripada shalatnya di ruangan di kamarnya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Khuzaimah dalam 
Shahihnya. Dan dia tidak memastikan apakah Qatadah mendengar 
hadits ini dari Muwarriq. 

(r dengan mim dibaca kasrah, kha' di sukun dan dai dibaca 
fathah yaitu almari (tempat menyimpan) di dalam rumah. 


«346» -7: [Shahih] 


Juga darinya, dari Nabi ^ bersabda. 


. jiklsi 4ipt£-i 



"Wanita adalah aurat, jika dia keluar maka setan mengintainya. 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan 
shahih gharib." Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam Shahih me¬ 
reka berdua dengan lafazh sama, dan keduanya menambahkan, 

A A * t f <• 0 e 

m 0 . ' . ' * • 9 .0 S' ' ' -I l' 

•h~>. s ^ Po **) s u ^ 


1 Yakni mengintainya dan berhasrat untuk menjerumuskannya kepada keburukan. Dan makna asal ) 

adalah meletakkan telapak tangan di atas mata dengan mengangkat kepala untuk melihat. 


358 



Shahilt ttt-'Tjryltil' haj at-Garhib 


"Dan dia paling dekat kepada Wajah Rabbnya ketika dia di dalam 
rumahnya yang paling dalam." 


4347)» -8: [Hasan Lighairihi] 

Juga darinya ^ berkata, 

.ksJde J> jlfsJ» XS*\ :jA <dul ^Jj a'C—w’ C* 

* '' * 

"Seorang wanita tidak melakukan shalat yang lebih dicintai oleh 
Allah daripada shalatnya di tempat yang paling gelap di rumahnya.” 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jatn al-Kabir. 


4348)» -9-a: [Hasan Lighairihi] 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya dari 
riwayat Ibrahim al-Hajri dari Abu al-Ahwash darinya dari Nabi 2^ 
bersabda, 

f _ 9 * ,9, , 's ' ^ . I ^ J 

Jt ' J* 0 

"Sesungguhnya shalat seorang wanita yang paling dicintai oleh 
Allah adalah yang dilakukan di tempat paling gelap di rumahnya.” 

9-b : [Shahih MauqufJ 


i v_. 




Dalam riwayat lain di Tbnu Khuzaimah berkata, 1 

I Z , # /• Z, |Z|Z . z . / •/ # J ® X. • • | . • z .Z ?| |Z ?. 

1$-* C^u lg-> U J L^J o'^J* Jjj CO j^P (^1) 

Ojy "ilj Jti-L ^V yjLj] IJjjia t jljaJ'J 1 

♦ / 0 * * «z , . f ^ z Z ^ ' «z 

f f .*.•-* • * f 1l-** 

_}> CSjU^r _)l (UA ^ i : J jj IJuLi 

% + + • s' " 

. < , ''••i. f I . ' * -f' ® , / zz .Z » x 

.L^X«j sXjJ Jl L$jj a' y\ oJk-£- 

“Wanita itu (hanyalah) 2 aurat dan sesungguhnya seorang wanita 
keluar dari rumahnya (mulanya) dalam keadaan biasa saja, lalu setan 


’ Yakni Ibnu Mas'ud sebagaimana di Mu'jam ath-Thabran dan al-Ma;ma'iar\ ia mauquf. 

2 Tercecer dari kitab asli dan aku menyusulkannya dari at-Mu'jam al-Kabir, 9/341/9480 dan Majma' ai-Zawaid, 
2/35. Ini dilalaikan oleh tiga orang yang lalai Itu. 
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mengincarnya, dia berkata, 'Kamu tidak melewati siapa pun kecuali kamu 
membuainya takjub’, dan sesungguhnya seorang wanita memakai pakaian¬ 
nya, lalu dikatakan kepadanya, 'Kamu mau ke mana?’ Dia menjawab, 
'Menjenguk orang sakit atau mengiringi jenazah atau shalat di masjid'. 
Dan seorang wanita tidak (meraih nilai) ibadah kepada Rabbnya seperti 
ibadahnya kepadaNya di rumahnya." 

Dan sanadnya hasan. 

* . # 

Sabdanya ( jUaJiJ' yakni setan tegak dan mengarah¬ 

kan pandangannya kepadanya, dia menginginkannya karena ia 
telah melakukan salah satu sebab yang dengannya setan dapat me¬ 
nguasainya yaitu keluarnya dia dari rumahnya. 1 


<(3491* -10 : [Shahili Lighairihi Mauqut| 


Dari Abu Amru asy-Syaibani, bahwa dia melihat Abdullah 
mengeluarkan para wanita dari masjid pada hari Jum’at dan dia 
berkata. 





"Pulanglah kalian ke rumah kalian karena in lebih baik bagi kalian." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al Kabir de¬ 
ngan sanad yang tidak mengapa. 2 


1 Inl setan dan kalangan jin, lalu bagaimana menurutmu dengan setan dari kalangan manula, lebih-lebih 
setan manusia di zaman Ini di mana kita hidup padanya. Mayoritas pemuda masa kini tidak memiUu mwv'dh, 
agama, kehormatan dan kemanusiaan, menggoda para wan<a dengan cara yang menakutkan yang menur 
jukkan kerendahan, kehinaan dan dekadensi. Maka menjadi kewajiban bagi paru pemimpin )>ka mereka 
adalah orang-orang muslim agar mendidik orang fasik yang buruk yang berperilaku seperti binatang buas 
yang membahayakan. 

’ Saya berkata, "Pada sanadnya terdapat (Abu !shaq) yartu as-Satk'i seorang yang hafalannya kacau 

balau. Akan tetapi ia diriwayatkan oleh ath-Thabrani, 9/340 dan dua jalan yang lain, salah satunya adalah 
dari Syubah darinya Abu Amru asy-Syaibanl memberitahu sepertinya, mi adalah sanad yang shahih Diriwayat¬ 
kan oleh Ibnu At> Syaibah, 2/384 dari Jalan lain dari asy-Syaibani dengannya dan sanadnya shaNh." 
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m 

ANJURAN S H ALAT LIMA WAKTU, 
MENJAGANYA DAN MENGIMANI WAJIBNYA 
-- 


<{350j* -1 : [ShahihJ 


Di dalamnya terdapat hadits Ibnu Umar wjy dan lainnya dari 
Nabi bersabda. 


\ / ^ * i * y , c * ^ / * j 

cJ j (j'y lail' aJj 'S jl 

- ^ " <k 

0 * * / << / ^ ^ y <* (* * XX 

^ ) c®'i^> yJ' ta^waJ' a'jJj 


"Islam dibangun di alas lima perkara: syahadat <persaksian) bahwa 
tiada tuhan yang liat] disembah kecuali Allah dan bahwa Muhammad ada¬ 
lah Rasulullah, mendirikan shalat, membayar zakat, puasa Ramadhan dan 
haji ke Baitullah ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dan lainnya dari 
sejumlah sahabat. 1 


<{351 )> -2 : [Shahih] 

Dari Umar bin al-Khaththab 4* dia berkata, 

ullii' ^Je>L j Jb-Li j li-If- f *JJ? aA)I J 

' t x ^ ' f , ^ >■ 9 - . .* I, ® 1 ** ' ( £ I, .' - ( 9 ' 

^,-JLsr Ly Aiyu jy tjjLwJ! y' aJlp ,_£y jf i'y~* 


1 Begitulah dia be'kata, pacahal ia tidak sepati itu, karena ia b»sa dipahami secara keliru bahwa asy-Syaikhain 
merrwayatkannya dan seia n Ibnu Umar, padahal kenyataanrya keduanya hanya meriwayatkanrya dari Ibnu 
Umar saja. Benar ia memiliki banyak jalan periwayatan darinya di ash-Shahihain can lain-lain. Aku telah 
menra*/M7>iya di <5/7nv<J'(3/248-251) dari enam jalan darkvya dan oart hadits Janr dan Ibnu Aboas. Dan ini 
akan datang di Kitab Puasa/adh-Dha'if 3. Lihat al-Ujalah, 56. 
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L': ji-Ui Js- Ij£ j Jl j '•£& M Ji 

V) aJI j' jl :^§5 aN' Jj <jLij .f^L**^l ^./r* - ' 
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"Ketika kami setiang duduk di sisi Rasulullah 3&, tiba-tiba muncul 
seorang laki-laki dengan pakaian putih bersih, berambut hitam legam, tidak 
terlihat darinya bekas perjalanan jauh dan tidak seorang pun dari kami 
yang mengenalnya sehingga dia duduk di depan Nabi S* Dia menyan 
darkan kedua lututnya kepada kedua lutut Nabi dan meletakkan kedua 
tangannya di atas kedua pahanya. 1 Dia berkata, 'Ya Muhammad katakan 
kepadaku tentang Islam. ’ Rasulullah menjawab, 'Bahwa kamu bersaksi 
tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah dan bahwa Muhammad 
adalah Rasulullah, kamu mendirikan shalat, membayar zakat, berpuasa 
Ramadhan dan berhaji ke Baitullah..." Al-Hadits. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim 2 , dan hadits ini 
diriwayatkan dari sejumlah sahabat dalam kitab-kitab shahih dan 
lainnya. 


<1352 j» -3 : [ Shahih 1 


Dari Abu Hurairah 4* berkata, aku mendengar Rasulullah 
bersabda, 


S* lr 




ir *u* i—'--'ij 



1 Yakni kedua paha Nabi » sebagaimana di Sunan an-Nasa Vdao la*n-laln dengan sanad shahih. 

2 Penisbatannya kepada al-Bukhan dafi hadits Umat adaiah kekeliruan karena al-6ukhari menwayatkannya 
dari Abu Hurairah dengan riwayat senada dan Mustlm Juga meriwayatkanr.ya dan Aou Hurairah. Lihat 
komentar terhadap hadits yang telah berlalu di Kitab Thaharah, bab Anjuran Berwudhu, Dan termasuk 
kebodonan dan kctldakhati-hatian tga orang pember komentar tersebut adalah ucapan mereka, "Diriwayat¬ 
kan oleh asy-Syaikhaln dari Abu Hurairah”, yang benar adalah dengan menambah, 'Dengan riwayat senada'. 
Dan memastikan penisbatannya kepada Muslim dan Uma*\ Kebodohan lebih parah adaiah ucapan mereka, 
"Adapun penisbatan riwayat oleh penulis dari hadits Ibnu Umar maka itu adalah kekeliruan.’ Perhatikanlah, 
padaha penulis menisbatkannya kepada asy-Syaikhain dari hadits Umar dan bukan lbnu Umar. Dan kamu 
telah mengetahui bahwa kekdruan penulis hanya pada penisbatannya kepada al-Bukhari. Benar Ibnu Umar 
meriwayatkannya darinya sebagaimana diriwayatkan oleh lbnu Khu 2 airriah dengan tambahan-tambahan 
padanya sebagaimana telah dipaparkan di bab yang teiah diisyaratkan. 
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"Menurut kalian seandainya ada sungai di depan pintu rumah salah 
seorang dari kalian di mana dia mandi di dalamnya setiap hari lima kali, 
apakah masih ada kotorannya yang tersisa sedikit pun?" Mereka menja- 
wab, "Tidak ada kotorannya yang tersisa sedikit pun." Rasulullah bersabda, 
"Begitulah 1 perumpamaan shalal lima waktu, dengannya Allah mengha¬ 
pus kesalahan-kesalahan." Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at- 
Tirmidzi dan an-Nasa i." 


«353}» -4 : [Shahih Lighairihi] 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah dari hadits Utsman. 

i , . 

( j jJJi) dengan dai dan ra ' yang keduanya dibaca fathah, mak 
nanya kotoran. 


«f 354}» -5 : | Shahih | 

Dari Abu Hurairah 4« juga bahwa Rasulullah bersabda, 

J |*J L» iAjcojmJI ^Jl 

:j&\ 


"Shalat lima waktu, Jum ’at ke Jum ’at adalah pelebur dosa yang ada 
di antaranya selama dosa dosa besar tidak dilakukan. " 2 


1 (iku£i) begitulah yang ada dengan menyusupkan kaf. Yang benar adalah MJUi* ‘ tanpa kaf. Itulah lafazh 
hadits. Dalam al-Qur' an (ii /j3t j iUi) Ini diisyaratkan oleh an-NaJi 
! pU ) Selama ia tidak dilakukan, tmam an-Nawaw dalam Syarah Shahih Muslim berkata, "Artinya 
bahwa semua dosa thampuni kecuali dosa-dosa oesar, maka la tidak diampun, bukan maksudnya acalah 
bahwa dosa dosa diampuni selama « bukan dosa besar, Jika sebagian dari dosa-dosa kec I tidak diampuni, 
mata hal ini walaupun ini memungkinkan - akan tetapi konteks hadits meno-aknya. Qadhi Iyadh berkata, 
'Ampunan dosa selama dosa besar tidak dilakukan yang disebutkan di dalam hadits ini adalah madyhab 
Ahlus Sunnah dan bahwa dosa-dosa besar hanya d lebur oleh taubat atau oleh rahmat dan karunia Allah. 
Wallahu a'lam." 

Saya berkata, "Pembatasan ini Dertabrakan dengan pertanyaan yang mengandung arb penetapan pada 
hadits yang sebeumrtya, ‘Apakah masih ada kotorannya yang tersisa sedikit pun Sebaga .mana hal mi terlihat 
Jelas karena tidak mungkin menafsirkannya dengan kotoran (dosa) kecil, maka ia tidak tersisa. Adapun 
kotoran (dosa) besar maka semuanya masih ada sebagaimana la menafsirkan hadits dengan penafsiran irv 
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Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi dan lain-lain. 


4355^ -6 : [Shahih Lighairihi] 

Dari Abu Said al-Khudri bahwa dia mendengar Nabi igs 
bersabda. 
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"Shalat lima loaktu adalah pelebur (dosa-dosa) yang ada di antara¬ 
nya. Kemudian Rasulullah >-S bersabda, 'Menurut kalian jika ada orang 
yang bekerja, dan antara rumah dan tempat kerjanya ada lima sungai, 
apabila dia hadir di tempat kerjanya, dia bekerja sesuai dengan kehendak 
Allah, badannya ditimpa kotoran dan keringat, setiap kali dia melewati 


berarti menolaknya secara telak sebagaimana ia nampak >elas. Dan dalam bab ini terdapat had*ts hadits 
lain yang tidak mungkin ditafsirkan dengan pembatasan di atas seperti sabda Nahi m, 'Barangsiapa berhaji 
lalu d.a tidak berkata senonoh dan tidak berbuat fasik maka dia terbebas dari dosa dosanya seperti pada 
hari di mana dia dilahirkan oleh bunya'. Hadits ini akan hadir tnsya Allah 

Yang nampak olehku - natiahu siam- adalah nah w a Allah memberikan karunia lebih kepada hamna-hamba- 
Nya, Dia menjanjikan kepada orang-orang yang shalat Oi antara mereka dengan ampunan terhadap dosa- 
dosa mereka termasuk di dalamnya adalah dosa-dosa besar, setelah sebelumnya ampunan tersebut hanya 
untuk dosa-dosa kecil. Bisa jadi yang mendukung rni adalah firman Allah, "Jika kamu menjauhi dosa-dosa 
besar di antara dosa-dosa yang dtiarang kamu mengerjakannya ntseaya Kami hapus kesalahan kesalahanmu 
(dosa dosa kedimu) ’ (An-Nisa': 31). Jika dosa-dosa kedi diampuni karena cara menjauhi dosa dosa besar 
maka karunia Allah memberikan kepada sha*at dan ibadah-ibadah lainnya, keutamaan lain yang membeda 
kannya dari keutamaan menjauhi dosa-dosa besar dan hal itu tidak nampak kecuali dengan diampuninya 
dosa-dosa besar. Watlaho alam. 

Akan tetapi orang-orang yang shalat jangan terkecoh karena keutamaan tersebut ticak diraih kecuali oleh 
orang yang mendirikan shalat, menyempurnakannya dan menunaikannya dengan baik seperti yang diperin 

tahkan. Ini dengan Jelas dinyatakan di hadits Abu Ayub yang telah berlalu Kitab Thaharah, akhir bab 7. 

• -s - t . , •: . ' , 1 , - ' - . I . r, i, . i ■ 
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"Sarangs/apa berwudhu sebagaimana yang diperintahkan dan mendirikan shalat sebagaimana diperintahkan 
maka perbuatannya yang telah lewat diampuni.' 

Lalu bagaimana mayoritas orang-orang yang sha-at meraih dua perkara yang disebutkan sekaligus agar 
mereka meraih ampunan dan karun a besar Allah? Kita hanya bisa memohon kepada Allah agjr melimpahkan 
rahmatNya karena kita berhak meraihnya dengan amal-amal kita. 
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sungai dia mandi. Apakah hal itu masih menyisakan kotoran di tubuhnya? 
Begitulah shalat, setiap kali dia melakukan kesalahan lalu dia berdoa dan 
memohon ampunan maka kesalahan yang telah dilakukannya diampuni'." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani dalam al-Ausath 
dan al-Mu’jam al-Kabir dengan sanad tidak mengapa dan banyak 
syahid-syahidu ya. 


i 356)» -7 : [Shahih] 


Dari Jabir 4* berkata, Rasulullah bersabda, 


J—vit (■ t jU- Ol a-llaJ' 

' * “ ' ' s 9 
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"Perumpamaan shalat lima waktu adalah seperti sungai yang menga¬ 
lir deras di depan pintu salah seorang dari kalian, di mana dia mandi dari¬ 
nya lima kali setiap harinya." 


Diriwayatkan oleh Muslim. 

dengan ghain dibaca fathah, mim dibaca sukun sesudahnya 
adalah ra\ maknanya banyak (melimpah). 


i357 }* -8 : [Hasan Shahih] 


Dari Abdullah bin Mas’ud berkata, Rasulullah bersabda, 
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"Kalian terbakar, kalian terbakar, 1 dan apabila kalian shalat Shubuh 
maka ia mencucinya. Kemudian kalian terbakar, kalian terbakar, apabila 
kalian shalat Zhuhur maka ia mencucinya. Kemudian kalian terbakar, 
kalian terbakar, dan apabila kalian shalat Ashar maka ia mencucinya. Kernu- 


1 Maksudnya, kalian terjerumus ke dalam kebinasaan karena dosa dosa yang banyak. 
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d ia n kalian terbakar, kalian terbakar, dan apabila kalian shalat Maghrib 
maka ia mencucinya. Kemudian kalian terbakar, kalian terbakar, dan apa¬ 
bila kalian shalat Isya' maka ia mencucinya. Kemudian kalian tidur dalam 
kondisi itu, maka tidak dituliskan dosa atas kalian sampai kalian bangun.” 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu’jam asli Shaghir 
dan al-Mu 'jam al-Austah dan sanadnya hasan. 

Dan dia meriwayatkannya dalam al Mu’jam al-Ausath secara 
mauquf kepadanya, ia lebih dekat, rawi-rawinya dijadikan sebagai 
hujjah dalam ash-Shahih. 


4358^ -9 : [Hasan Lighairihi] 

Dari Anas bin Malik berkata, Rasulullah SI?, bersabda, 

# ^ J a ** $ * * * a 9 % * ' v * 
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"Sesungguhnya Allah mempunyai malaikat yang berseru pada setiap 
shalat, 'Wahai anak cucu Adam, bangkitlah kalian kepada api yang telah 
kalian nyalakan, padamkanlah ia." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Ausath 
dan al-Mu'jam ash-Shaghir, dia berkata, "Yahya bin Zuhair al-Qurasyi 
sendirian meriwayatkannya." 

Al-Hafizh berkata, "Rawi-rawi sanadnya semuanya dijadikan 
hujjah dalam ash-Shahih (kecuali dia). 1 


4359)» -10 : [Shahih) 

Dan diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud dari Rasulullah 

Sfe; bahwa beliau bersabda, 

i; : Sj& y A* >£ 



1 Tambahan dari manuskrip dan al Mukhtashar. Tambahan yang harus karena ah Qu r asyi irv tidak termasuk 
rawi-rawi ash-Shahih, bahkan tidak termasuk rawi imam-imam yang enam lamnya. Kemudian d« tidak 
diketahui jati dir'nya, tidak disinggung dalam buku-buku biografi raw kecua'.i dalam Tarikh Baghdad tanpa 
ada yang mengkritiknya atau yang menyata«an dia kredibel {jarh wa taW, terhadapnya. Benar had** ini 
hasan dengan yarg sebelum dan sesudahnya. 
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"Seorang penyeru diutus pada setiap waktu slwlat tiba, dia berkata, 
'Wahai anak cucu Adam, berdirilah untuk mematikan (dari kalian) apa 
yang telah kalian nyalakan atas diri kalian'. Mereka berdiri (maka kesalahan- 
kesalahan mereka berjatuhan dari mata mereka, mereka shalat lalu dosa- 
dosa yang ada di antara keduanya diampuni untuknya, kemudian kalian 
menyalakan di antara itu. jika shalat pertama telah tiba, dia memanggil, 
'Wahai anak cucu Adam berdirilah matikanlah apa yang telah kalian nya 
lakan atas diri kalian, mereka berdiri lalu bersuci) 1 , dan menunaikan 
shalat (Zhuhur) maka dosa-dosa yang ada di antara keduanya diampuni 
untuknya, jika Ashar telah hadir maka seperti itu juga, jika Maghrib telah 
hadir maka seperti itu, jika Isya' hadir maka seperti itu. Lalu mereka tidur 
(dalam keadaan telah diampuni)-. Maka ada yang melalui malam dalam 
kebaikan dan ada yang melalui malam dalam keburukan." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Kabir. 


i 360)» -11: [Shahih Lighairihi Mauquf] 

Dari Tharicj bin Syihab bahwa dia menginap di rumah Salman 
al-Farisi untuk melihat kesungguhannya dalam beribadah. Dia ber¬ 
kata, "Lalu Salman berdiri shalat di akhir malam, seolah-olah dia 
tidak menyaksikan apa yang dia duga sebelumnya. Dia menyampai¬ 
kan itu kepadanya. Maka Salman berkata. 


1 Tambahan dari at-Mu)am al-Kabir, sepertinya penulis sengaja membuangnya untuk merirgkas, a juga tidak 
tercantum dalam manuskrip, al-Haitsaml mengikutinya dan dia menyatakannya memiliki Ulat karena adanya 
Aban bai Abu Ayyasy, dan ini adalah kekeliruan darinya seperti penulis yang telah keliru mendhai'kan hadlts 
padahal sanadnya hasan. Sebagaimana aku telah jelaskan dalam ash-Shahihah, no, 2520. 

1 lbld 
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"Jagalah shalat lima waktu itu karena ia adalah pelebur bagi luka- 
luka ini (dosa-dosa kecil) selama dosa dosa besar dihindari. 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Kabir 
begitu secara maiuptf dengan sanad tidak mengapa. 2 

Ia akan hadir selengkapnya insya Allah (dalam kitab ke 6 bab 
11 Anjuran kepada qiyamul lail). 


<1361}» -12: [Shahih] 

Dari Amru bin Murrah al-Juhani ■&, dia berkata, 
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"Seorang laki-laki datang kepada Nabi dan berkata, 'Ya Rasulullah 
menurutmu jika aku bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak disembah 
selain Allah dan bahwa engkau adalah Rasulullah, aku shalat lima waktu, 
aku membayar zakat, aku berpuasa dan melaksanakan qiyam Ramadhan; 
termasuk golongan apakah aku ini?' Nabi menjawab, 'Termasuk dari 
golongan orang-orang yang benar dan jujur dalam beriman (shiddnpn) 
dan orang-orang yang mati syahid'." 


1 Hadits ini satu.makna dengan hadits Salman yang lain yang akan datang dalam Kitab jum'at bab 1 oengan 
lafarh, "s—iiiJi L* (selama dosa-dosa besar ditinggalkan}’, maknanya dijelaskan oleh hadlts yang telah 

berlalu di bab ml nomor 5 dengan ’afazh, * ’jl&i jSi JJC.Dan («Ui') atau (Jii) jamaknya adalah (J;u*), 
dikatakan daiam al-Lisan, kata «iiili dalam hadlts ini adalah anggota tubuh manusia yang menjad pemicu 
kematiannya jika terkena pukulan.* 

! Saya berkata, ‘Diriwayatkan oleh ath-Thabram dalam al-Mu'Jam al-KaDtr 6/265-266 dan jalan ad-Dabari, 
Abdurrazraq menyampaikan kepada kami, ats-Tsauri menyampaikan kepada kami dari bapaknya dari al- 
Mughirah bin Syibl dari Thariq. Ini terdapat daiam Mushannaf Abdirratzaq. no. !48 dan 4736, rawi-rawinya 
ts>Qah, ia shahih seandainya ao-Dabarl tdak dinyatakan dhaif, hanya saja dia memiliki mvtaba'ah. Ibno Abi 
Syaibah me?iwayatkannya 2/388, Waki' menyampaikan kepada kami, al-A'masy menyampaikan kepada 
kami dari Sulaiman bin Maisarah dari al-Mugh,tah bin Syibl dari Thariq secara ringkas. Diriwayatkan oleh 
Ibnu Nashr dalam Ta'ztwrt Q&dr ash-Shalah 1/157/99 dari jalan Jarlr dari al-A'masy dari Sulaiman bin Maisarah 
sendin dengan riwayat Ini secara lengkap. Ini adaah sanad shahih." 
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Diriwayatkan oleh al-Bazzar, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban 
dalam Shahih mereka berdua dan lafazhnya adalah lafazh Ibnu 
Hibban. 


4 362 -13 : [Hasan Shahih] 


Dari Salman al-Farisi berkata, Rasulullah ss bersabda. 
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"(Sesungguhnya) 1 seorang muslim melaksanakan slwlat sementara 
kesalahan kesalahannya terangkat di atas kepalanya, setiap kali dia bersu 
jud ia berguguran darinya, sehingga dia menyelesaikan shalatnya sementara 
kesalahan-kesalahan telah berguguran. " 2 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-lKabir dan 
al-Mu'jam ash-Shaghir, pada sanadnya terdapat Asy'ats bin Asy'ats 
as-Sa'dani dan aku tidak mendapatkan biografinya. 3 


<{363 j* -14 : [Hasan Lighairihi] 

Dari Abu Utsman, dia berkata, "Aku bersama Salman di bawah 
sebatang pohon, dia mengambil dahan kering lalu mengibaskannya 
sehingga daunnya berguguran. Kemudian dia berkata, 'Wahai Abu 
Utsman. Tidakkah kamu bertanya padaku mengapa aku melakukan 
ini?’ Aku bertanya, 'Mengapa engkau melakukannya?’ Dia menja¬ 
wab, 'Begitulah Rasulullah Sfe melakukan ketika aku bersamanya 
di bawah pohon, beliau mengambil dahan kering lalu mengibas¬ 
kannya sehingga daunnya berguguran. Beliau bersabda, 'Wahai 
Salman tidakkah kamu bertanya mengapa aku melakukan ini?' Aku 
bertanya, 'Mengapa engkau melakukannya?' Rasulullah vfe men¬ 
jawab. 


1 Tambahan yang ada daam kurung adalah dan al-Mu'jamam. 

1 ('Cjr oui ) maknanya, dosa-dosa berjatuhan darinya. 

1 Saya berkata, 'bahkan dia adalah rawi yang dikenal, dinyatakan Cshfafi oleh Ibnu Hibban dan lain-lain, ia 
d\ta*hrij dalam ash-Stehihah, no. 3402. 
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'Sesungguhnya apabila seorang muslim berwudhu lalu dia meraba 
guskan wudhunya kemudian dia melakukan shalat lima waktu, maka kesa¬ 
lahan-kesalahannya berguguran seperti daun ini berguguran’. Dan beliau 
membaca, 'Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) 
dan pada bagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan 
perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan perbuatan yang 
buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat’." (Hud: 114) 

Diriwayatkan oleh Ahmad, an-Nasai dan ath-Thabrani dan 
rawi-rawi Ahmad dijadikan hujjah dalam ash-Shahih kecuali Ali 
bin Zaid. 1 


4364j» -15: [Shahih ] 


Dari Utsman 4® dia berkata, Rasulullah menyampaikan 
kepada kami pada waktu kami meyelesaikan shalat -menurutku 
dia berkata, Ashar'.- Rasulullah bersabda. 
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"Aku tidak tahu, aku katakan kepada kalian atau aku diam?” Dia 
berkata, "Maka kami jawab, 'Ya Rasulullah jika memang baik maka sam¬ 
paikanlah, jika selain itu maka Allah dan RasulNya lebih mengetahui'." 
Rasulullah bersabda, "Tidaklah seorang muslim bersuci lalu dia menyem¬ 
purnakan bersucinya yang telah Allah wajibkan atasnya lalu dia melakukan 
shalat lima waktu ini, kecuali ia adalah pelebur dosa-dosa yang ada di anta¬ 
ranya.” 


1 Saya berkata, "Akan tetapi 'a mempunyai syahid dari nadits Abu Dzar yang hadir dt permulaan bab berikut." 


370 




Shahili at-'Targhib m i jr-^iriiib 


(Dalam riwayat lain) bahwa Utsman berkata, "Demi Allah 
aku akan menyampaikan kepada kalian sebuah hadits kalau bukan 
karena satu ayat di dalam kitabullah niscaya aku tidak menyampai¬ 
kannya kepada kalian. Aku mendengar Rasulullah Sg bersabda. 


* * 
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'Tidaklah seseorang berwudhu lalu dia membaguskan wudhunya lalu 
dia mendirikan shalat, kecuali dia diampuni dosa-dosanya antara shalatnya 
dan (shalat) yang berikutnya'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 1 


Dalam riwayat lain milik Muslim berkata, aku mendengar 
Rasulullah 3g bersabda. 
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"Barangsiapa berwudhu untuk shalat lalu dia menyempurnakan 
wudhu lalu berjalan kepada shalat wajib lalu dia melaksanakannya bersama 
orang-orang atau berjamaah atau di masjid niscaya dosa dosanya diam 
puni." 
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Dalam riwayat lainnya milik Muslim juga, dia berkata, aku 
mendengar Rasulullah Sg bersabda. 
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"Tidaklah seorang muslim yang mendapatkan shalat wajib lalu dia 


1 Ini menimbulkan saiah paham bahwa kedua rrwayat ini ada di asy-Syaikhain, padahal taripa ragu sedikit pun 
bahwa itu bukan demikian. Riwayat pertama adalah milik Muslim saja bukan al Bukhari dan kedua adalah 
mflik keduanya maka semestinya dia membaliknya, maka dia membukanya dengannya dan menisbaUan- 
nya kepada keduanya lalu dikatakan, "Dan dalam riwayat lain mil k M jslim berkata, 'Rasulullah menyampa nan 
kepada ka~>. Dalam riwayatnya juga Derkata, 'Aku menoengar Rasu.ullan sfe". Dalam riwayat yang lain juga 
miliknya berkata, Aku mendengar., dan seterusnya. Begitu ah dalam al-Vjalah no. 57. 
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membaguskan untdhunya, khusyu'nya dan ruku'nya kecuali ia merupa 
kan pelebur dosa-dosa yang sebelumnya selama dosa besar tidak dilaku¬ 
kan 1 , dan itu satu tahun penuh." 


4 365 j» -16 : [Hasan Shahih] 

Dari Abu Ayub bahwa Nabi bersabda, 

„ * 


‘ v OJlu U Jak; ^ V # ji 

* "/ Oy w- - ^ t 


"Sesungguhnya setiap shalat menggugurkan dosa-dosa yang ada 
sebelumnya." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. 


^366)i -17 : [Hasan Lighairih] 

Dari al-Harits maula Utsman, dia berkata. 


"Suatu hari Utsman duduk dan Kami duduk bersamanya. Lalu 
muadzin (beradzan), maka Utsman meminta air dalam sebuah be¬ 
jana, menurutku airnya satu mud. Dia berwudhu lalu berkata, 'Aku 
melihat Rasulullah sfe berwudhu seperti wudhuku ini, kemudian 
beliau bersabda. 


^ 0 X / /•/ , . ^ | + J « «" , , • I ». " V 1 ^ | y * | „ ^ I, y* ' * 1 f yy • y 

jv5 L* aJ jAS' Jl cijua ^IJl» w»^ 

y O s> , ^ & S - ./ > 9 ^ ^ # J 

• ^ i i / M» • ^ x - / J . y 4 . / • y i «y ^ * t«* |. 

o /‘-«j' ^ t ^ J U aj jkt- j*om\ 

i ^ ^ / J “ 0 & , } 0 y y / 1 

/ 9/ y x#/ . / y » y , » i r i | y ^ j 9 yi , . y y O V y y«y .y I i y , , 

l.j.:.; U AJ fLiotll t ajU? l U AJ ytf- 

jLj tayi >li ’jl ^ LL; &) jj tV >U*t 

^ <JS£-}a Oli—^ 4 ttio*]I a*>Ca IjO ly* aJ jii- 

jUrll- 4 A>1' V' N Jii ? jUli- oCiGl Ui oloiJl a-La ll’jJU 

.iau ;> Vj J> ^rf iij & iuJij i»i 

’Rarangsiapa berwudhu seperti wudhuku ini kemudian dia berdiri 
shalat Zhuhur, maka diampuni untuknya apa yang ada di antaranya 


1 Lhat komenta' di haflits yang laKj di awal bab no. S. 
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dengan Shnbuh. Kemudian dia shalat Ashar, maka diampuni untuknya 
apa yang ada di antaranya dengan Zhuhur. Kemudian dia shalat Maghrib, 
maka diampuni untuknya apa yang ada di antaranya dengan Ashar. Kemu¬ 
dian dia shalat Isya', maka diampuni untuknya apa yang ada di antaranya 
dengan Maghrib. Kemudian mungkin dia bermalam membolak-balik tubuh¬ 
nya di malam itu. Kemudian jika dia bangun berwudhu lalu shalat Shubuh 
maka diampuni untuknya apa yang ada di antaranya dengan shalat Isya ', 
dan itu semua adalah perbuatan-perbuatan baik yang menghapus perbuatan- 
perbuatan buruk'." Mereka bertanya, "Ini adalah kebaikan-kebaikan, lalu 
apa itu Bayiyat Shalihat ya Utsman?" Utsman menjawab, "la adalah. 




"Tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah, Mahasuci Allah, 
Allah Mahabesar dan tiada daya dan kekuatan kecuali dengan Allah." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan 1 . Abu Ya’la 


dan al-Bazzar. 


«(367)» -18 : [Shahihj 

Dari Jundab bin Abdullah berkata, Rasulullah bersabda, 


4 il» <UuO ’ja lisLiL; *yi -i' Cj J vjj twjJ' ’ja 

^ r . * , 0 / J 4 I V J J t y £ . ® 

j* f ** j? j* 


"Barangsiapa shalat Shubuh maka dia dalam lindungan Allah. Maki 
jangan sampai Allah menuntut kalian dalam perlindungattNya itu dengan 
suatu perkara, karena barangsiapa dituntut oleh Allah dalam perlindungan 
Nya dengan sesuatu niscaya Allah mendapatkannya kemudian menjeru¬ 
muskannya di Neraka jahanam di atas wajahnya." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan lafazhnya adalah miliknya, 
Abu Dawud 2 , at-Tirmidzi dan lain-lain. 


1 Kurang tepat karena al-Hartts ml tida< diketahui ( majhvl) sebagaimana telah saya jelaskan dalam kitab in . 
Benar ia basar? tigftairifti karena awalnya didukung oleh hadits Ibou Mas ud yang telah berlalu seteah hadits 
tujuh dan sembilan, dan akhirnya didukung oleh hadits Abu Da'da' dan Abu Hurairah yang akan datang 
dalam bab 14 no.7 Anjuran kepada tasbih dan takbr...). 

Segitu asi nya, padahal hadts ini ridas ada dalam Abu Dawud sebaga mana teiah saya Jelaskan dalam as*?- 
ShaMiaft no. 2690. An-Najj meiaiaikaonya dan dukuh oleh tiga orang itu. 
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Dan akan datang pada bab 23 dari Kitab Shalat ini, insya Allah. 


«368!» -19 : [Shahih] 


Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah sfe bersabda, 
j j a5sj*>L<* j 

4 * UT, U &4 & i>V ‘J >Ji 

| ^ y x 

/ ' . fx x * * 9 X J J x 9 ,0 x 

. • j" 1 * * • * . "•'f . • i " * * * • * * 'V*" i - , 

. J jL^ U -*-&J (^-AUj'j j j l. ^8; ,*-»J y j y *jLJ (_5auP -*lS y <_AO 


"Malaikat malam dan malaikat siang datang silih berganti pada kalian 
dan mereka berkumpul pada Shalat Shubuh dan Shalat Ashar kemudian 
para malaikat yang bermalam di tengah kalian naik. Mereka ditanya oleh 
Tuhan mereka -dan Dia lebih mengetahui tentang mereka- ’Bagaimana 
kalian meninggalkan hamba Ku?' Mereka menjawab, 'Kami meninggalkan 
mereka dalam keadaan sedang shalat dan kami mendatangi mereka dalam 
keadaan sedang shalat'." 

Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim dan an-Nasa'i. 


♦{369» -20 : [llasan] 


Dari Abu Darda’ berkata, Rasulullah 2S bersabda, 

Oi^i Jk Jaili- ^ :'£J\ oQ ~ j* 'J* [A± 

'-A-aaj f C* j ‘J**/ J J J* 


r- 


:JJ .AjlxS' aJ? ali jji 'j t aJI 5- Uai»- 1 C.--Jl 

® 0 * % x ^ x ^ x x 

(*"' {j* jJ—Jtl! : Ju VaJUV* t'-i' L* j ! «JOt J j—-j b 


"Lima perkara barangsiapa yang mengerjakannya disertai iman 
niscaya dia masuk surga; orang yang menjaga shalat lima waktu, menjaga 
wudhunya, ruku’nya, sujudnya dan waklu-waktunya, berpuasa Ramadhan, 
berhaji ke Baitullah jika dia mampu, membayar zakat dengan jiwa yang 
rela dan menunaikan amanat." Rasulullah ditanya, "Ya Rasulullah apa 
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itu menunaikan amanat?” Rasulullah menjawab, "Mandi junub, sesung¬ 
guhnya Allah tidak mengamanatkan kepada anak cucu Adam sesuatu dan 
agamanya selainnya ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad baik (jayid). 


<(370}> -21: [Shahih Lighairihi] 


Dari Ubadah bin ash-Shamit berkata. Aku mendengar 
Rasulullah bersabda, 


P o + 


i' P 9 0 I** P O f i s 9 * T t' \\ l' 'i'* "f' l' l' 

oUJI Js- Al!' J+JS CeijL* _ 

^ ^ I» / fi 

li °-S >« cAisfJl *L*lb jl JUp Ali' jIp aJ jir uli 

} C-- -S f' 9 »*• U “ * ✓ - 

» C ' « ' P f , ''s 9 ^ 9 V ' '''' y 9 

aIUj' «LU OJ j iAjUp cUi oj t-i-jp a\)( «up aJ ^ . 


"Lima shalat Allah wajibkan atas hamba-hambaNya, barangsiapa 
melaksanakannya dan tidak menyia-nyiakan sedikit pun darinya karena 
meremehkan haknya maka dia mendapatkan janji di sisi Allah untuk mema¬ 
sukkannya ke surga. Dan barangsiapa tidak melakukannya maka dia tidak 
mendapatkan janji di sisi Allah, jika Dia berkehendak maka Dia mengazab- 
nya dan jika Dia berkehendak Dia memasukkannya ke dalam surga."' 


Diriwayatkan oleh Malik, Abu Dawud, an-Nasa'i dan Ibnu 
Hibban dalam Shahilm ya. 


Dalam riwayat lain milik Abu Dawud, Aku mendengar Rasu¬ 
lullah bersabda, 

* •' i ' \i' *>»>. u- i \ . * *'A. |' * •' 

j&y. J —Cr* ‘ t s !L,u 

9 9 f / ./ • / \ / .r / / . / } P . // 

l' •' 9 [ 9 ' t t ' f 1 » ' , f ^ 9 ' f , l' * t •! ^ ' P ' ® P ^ f P f 9 ** ' C . 

J*** j*} ^ J H* Aii' Js- aJ jb j j <y^s 

y» 

.AjUp «.li aJ ytP «li ji 


1 Saya berkata, 'Di antara kandungan 'k ’h cari hadits Iri adalah apa yang diurapkan ole t Abu AbdJllah bin 
Baththah dalam asy-Syatb wat Ibanab an Ushti/ as-Sumab wa ad-Dryanafi (73) tahq>q Ridna Nasan, “Sese¬ 
orang ticak keluar cari Islam kecua < karena syirik kepada Allan atau menolak salah satu kewajiban dan Allah 
dengan mengingkarinya. Jika dia meninggalkannya karena malas atau meremehkan maka Oia berada dalam 
kehendak Aliah, jika Dia berkehendak maka Dia mengazabnya dan )ika Dia berkehendak maka Dia mengam¬ 
puninya " Ini tdak bertentangan dengan sebagian hadits dan afisaryang akan datang pada bab AO, ancaman 
meninggalkan shalat secara sengaja, karena maksudnya adalah bahwa itu untuk orang yang ingkar lagi 
sombong dengan alasan yang saya sebutkan di sana, maka ingatlah. 
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"Shalat lima waktu yang Allah fardhukan, barangsiapa membaguskan 
wudhunya, tepat pada waktunya,menyempurnakan ruku'nya,sujudnya 
dan khusyu 'm/a, maka dia mendapatkan janji dari Allah untuk diampuni. 
Dan barangsiapa tidak melakukannya maka Allah tidak memberinya janji ; 
jika Dia berkehendak Dia mengampuninya dan jika Dia berkehendak maka 
dia mengazabnya." 


<1371 j» -22 : [Shahih] 

Dari Saad bin Abu Waqqash dia berkata, 

o t * * 9 * f * % f f * * J y % y y x 

w’ p -d isi-J tO' j wlS"" 

j»J' ‘.W? } J y* j JUi aSj' 

C*j -y. 'V jlS"« Jli ? L®4~~* 

wjL»j y ■ ^^ .„-a11 L*jJ 4j cJ«i) L* 

' ' „ ' » j ' . . # ' - 

, |1. , ,, |, , — i , I , o. # 0 , | 

*. <»j O y y L»-S w«->- |» yi d C|*-S _U»-! 

<o w-il> i-» *V 


"Adalah dua orang bersaudara, salah seorang dari mereka mati 
empat puluh malam mendahului yang lain. Lalu keutamaan orang yang 
pertama disebut-sebut di hadapan Rasulullah ife. Rasulullah ** bersabda, 
'Bukankah yang lain itu adalah muslim?' Mereka menjawab, 'Benar, dia 
adalah orang yang tidak mengapa.' Rasulullah bersabda, 'Kalian tidak 
tahu sejauh mana shalatnya? Perumpamaan shalat adalah seperti sungai 
sejuk lagi deras di pintu salah seorang dari kalian di mana dia mandi 
padanya setiap hari lima kali. Menurut kalian apakah kotorannya masih 
ada yang tersisa? Sesungguhnya kalian tidak mengetahui sejauh mana 
shalatnya?"' 

Diriwayatkan oleh Malik dan ini adalah lafazhnya, Ahmad 
dengan sanad hasan, an-Nasai, Ibnu Khuzaimah dalam Shahilmva 
hanya saja dia berkata. Dari Amir bin Saad bin Abi Waqqash 
berkata. Aku mendengar Saad dan beberapa orang dari sahabat 
Rasulullah mereka berkata. 
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;>S'l & [fiJ lli-U-t u-lS^J ia)JI J k**j ij^^- 1 O^" 

/'r - r >, i t 'u :- . /f'-.- /- r'; -# # s; .- >'/ !f - - '• .? ->: 

p A» c ^y pj t4lJ s-Uj _>-J’ y>-£- |VJ i* 1 ** t_£-ul ^p* 

- < - * , » ----- , 

»d * . -* t*' .® K- r»® i'' * ® -y''' * i * |. .. .'.U'V ^ . i* * > i ' 


UlTj Wl JV-j k' J,' d> f-U & p! :jui * A iiii 
V<u*>Lu? «j v^iJuj L« liL»_j :Jlii ^ auI J J15 caj V 


"Adulah dua orang yang bersaudara pada zaman Rasulullah, s<j/fl/j 
seorang dari keduanya lebih utama dari yang lain, yang lebih utama ini 
wafat mendahului yang lain, yang lainnya dipanjangkan umurnya setelah 
itu selama empat puluh malam lalu dia wafat. Hal itu disebut-sebut di 
depan Rasulullah, maka Rasulullah bersabda/Bukankah dia itu shalat?' 
Mereka menjawab, 'Benar ya Rasulullah, orang yang kedua ini lidak me¬ 
ngapa'. Maka Rasulullah & bersabda, 'Kalian tidak tahu sejauh mana 
shalatnya? Al-Hadits. 1 


«372 j*-23: [Hasan Shahih] 

Dari Abu Hurairah 4» berkata, 

y # J y < X 6 - U 9 &I, a» + . * , • f * 9 9 . w 9 . . J . . -y 

^ ^ ( a S' L*2J ^ ^jA ^ -L ^ • yA j 0^- 

** - > |. '* +: 'Z' u'* 0 f' ' 9 * * • *' II 'u~ 

i>wa? J15 .ii-v j 1 v r>- • 

aj> o'/ji iAji 14*^ l4l 

y . y .. 

fC* 1 a 5 ^,-Jl -si' Jj-rj Jlii 4 JaI J hM} <f- Sig ^ 

y / yy / yyy «-• / y , S’ y y y S ^ 

. A-— A*/"j j ^ AjO j «Aaj 

y» 

"A/fa dua orang dari (Bal y) 2 (sebuah suku) 3 * dari (Qudha’ah), kedua- 


1 Saya berkata, "latazb Ini terdaoat dalam Ahmad, no, 1534 cetakan Ahmad Syakir. 

1 (^—k ) dengan tvdt»/> 'nisbat kepadanya adalan V / ' sebagaimana dalam j!-Qsmus dan la<n-lainnya. 
Tercanuim d cetakan Imarah '_j-'' dervgan fts'ckbaca dhammjhi&n lamatmca /stsah. Dan tempat lain 
darinya 4/255. 'J, tanpa ya'yang b ertasytiid. Semua itu adalah ialah. Tercantum dalam kitab asli 'y’ pada 
tempat 'y ’. Dan koreksinya dari al-Musmtd. Dalam nwayat lain miliknya dari hadlts Thalhah yang hadir 
sesudahnya, "Dari Baly dan itu adalah suku dan Qudna'ab." Penuks mengumpulkan antara keduanya dalam 
(Kitab taubat bab 8, anjuran kepada mengingat kemaban), lalu dia berkata, "Dari (Baly, suku...) di hadits 
Abu Hurairah ini." 

3 Tercecer dari al-Musnad dan kitab asli, akan tetapi dia menetapkannya pada Kitab Taubat bab 8. Saya 

menyusu'kannya dari a/-Majma' 10/204 dan Attiraf aZ-Afusnad 8/153/10707. 
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nya masuk Islam bersama Rasulullah, salah satunya mati syahid semen¬ 
tara yang lain tertunda satu tahun kemudian. Thalhah bin Ubaidillah 
berkata, '(Aku bermimpi melihat surga) 1 . Aku melihat orang yang tertunda 
dari keduanya masuk surga sebelum yang mati syahid. Aku heran karena¬ 
nya. Di pagi hari aku menceritakannya kepada Rasulullah & -atau hal 
itu diceritakan kepada Rasulullah sg- maka beliau bersabda, 'Bukankah 
dia telah berpuasa Ramadhan sesudahnya, dia shalat enam ribu rakaat dan 
sebegini dan sebegitu (banyak) rakaat (shalat) 2 dalam setahun." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. 


4373}» -24 : [Shahih Lighairihi] 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ibnu Hibban dalam Shahihnya 
dan al-Baihaqi, semuanya dari Thalhah dengan riwayat senada yang 
lebih panjang darinya. Ibnu Majah dan Ibnu Hibban menambahkan 
di akhirnya. 


aiiji 'j: iL. juJf l4ii; lj^ 


"jarak di antara keduanya lebih jauh daripada afm yang ada di antara 
langit dan bumi." 


4374}» -25 : [Shahih Lighairihi] 

Dari Aisyah bahwa Rasulullah bersabda, 

«Ji '(+* Si ‘js pc.y * ’fi-i Si ’jp* lini 

\XS. ^ yi N J yi-*' i 

‘ t g * ■* «od Aijc>r 'y! t L* y *i!« fy ® jS- aJ^- 5 sLJ-iJl 

iUaIi \xs- <5)1 'y j* o y* j ifcip C... ■».!•>- y 

9 'j > 

"Titffl perkara aku bersumpah atasnya, Allah tidak menjadikan orang 
yang memiliki saham dalam Islam seperti orang yang tidak memiliki saham. 


1 Tercecer dari kitab asli dan al-Majma'. saya menyusu : kannya dan al-Musnad (Z/333) dan al-Athraf 
1 Tambahan dari at-Musnad, ia tercantum di tempat yang telah diisyaratkan tadi di kitab. 
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Dan saham Islam itu ada tiga: Shalat, Puasa dan Zakat. Allah tidak me¬ 
ngangkat seorang hamba di dunia lalu Dia memberikannya kepada selain- 
hlya pada Hari Kiamat. Dan tidaklah seorang laki-laki mencintai suatu 
kaum niscaya Allah menjadikannya bersama mereka. Perkara keempat 
seandainya aku bersumpah atasnya maka aku berharap aku tidak berdosa: 
Allah tidak menutupi seorang hamba di dunia kecuali Dia menutupinya 
pada Hari Kiamat." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad baik (jayid). 

<375> -26 : [Shahih Lighairihi] 

Hadits di atas diriwayatkan pula oleh ath-Thabrani dalam al- 
Mu'jam al-Kabir dari hadits Ibnu Mas'ud. 


4376 j» -27 : [Shahih Lighairihi] 

Dari Abdullah bin Qurth ^ berkata, Rasulullah ^ bersabda, 


yC* Jli ^ JL*jl 4 j t* J *• 

/ 4 x 9 + 


"Yang paling pertama dihisab atas seorang hamba pada Hari Kiamat 
adalah shalat, jika ia baik maka baik pula seluruh amalnya dan jika ia rusak 
maka rusak pula seluruh amalnya." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dan sanadnya tidak mengapa, insya Allah. 


<(377)» -28 : [Shahih Lighairihi] 

Diriwayatkan dari Anas berkata, Rasulullah sfe bersabda, 

> > 9 ^ ^ " 9* 2 * * * ' * P o * J ^ ^ ^ l 

Ca jli Ja/j JiJtil aj ._.ml?*-) L* Jj' 

/ / S X • X r'» ^ ^ XX 


Begitulah dalam kitab asli, manuskrip dan lain-lain dan itu aca-ah kefcei ruar karena Abdullah bin Quth sama 
sekali tidak, berka/t dengan hadits Ini, akan tetapt ia dari hadits Anas sama dengan yang sesudahnya, begitu 
pula hadits tersebut terdapat dalam al-Mu’jam at-Ausath 2/240/1859 dan 4/127/3782 - al-Haramaln dan 
Zav/a 'k/ al-Mujamain (1/13/2) ahMajma’, al-Jami’asb-Shaghinian lain-lain. Hadits ini ditakhrij dalam ash- 
Sha/tkiab.no. 1358. 
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"Yang paling pertama yang dihisab atas seorang hamba pada Hari 
Kiamat adalah shalat. Shalatnya dilihat; jika ia baik maka ia beruntung, 
jika ia buruk maka dia celaka dan merugi." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani juga dalam al-Mu'jam al-AusathJ 


«(378 » -29 : [Shahih lighairihi] 


Dari Abdullah bin Amru 


J j JUi ^j£- J j Vijtj 

P :JU :hU Jl ji :Jvi 

X ^ J- - ^ y ,, J ^ ^ + r 

,ail ^ iLprJ 1 :Jli V<-« ijli .(C- 1 '_/* 0 *Mj) 


"Bahwasanya seorang laki-laki datang kepada Rasulullah s§, dan 
bertanya tentang amal yang paling utama, Rasulullah sS menjawab, 
'Shalat.' Dia bertanya, 'Lalu apa?' Rasulullah menjawab, 'Kemudian 
shalat.' Dia bertanya, 'Kemudian apa?’ Rasulullah menjaivab, 'Kemudian 
shalat.' (Tiga kali). Dia Ik'rtanya, 'Kemudian apa?' Rasulullah menjawab, 
'jihad di jalan Allah." Lalu dia menyebutkan haditsnya. 

Diriwayatkan oleh Ahmad 2 dan Ibnu Hibban dalam Shahihn ya 
dan lafazh ini adalah lafazhnya. 


<3791« -30 : [Shahih Lighairihi J 

Dari Tsauban berkata, Rasulullah L'?, bersabda, 



”Beristitjamahlah dan kalian tidak akan dapat menghitung. Ketahui 
lah bahwa sebaik-baik amal kalian adalah shalat dan tidak akan menjaga 
wudhu kecuali seorang mukmin.” 


1 la memilki syahid dan hadits Adu Hurairah d< an-Nase' i dan lain-lain. Dihasankan oleh et Tirrridzi. 

1 Dalam dl-Musnad, 2/132 sanadnya baikO'Jk'dl dengan berbagai iTO/MOa'a/idan syabtf-syafadnya tanpa 
ucapannya, "Tiga.' Dan makna hadits nl shahh © dalam ash-Shahihain dan lam-lam dari Ibnu Masud. Ia 
akan datang pada permulaan bab 15 dengan lebih lengkap, sama dengan dua hadits yang sesudahnya. 
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Diriwayatkan oleh al-Hakim dan dia berkata, "Shahih di atas 
syarat keduanya, tidak memiliki illat (cacat) selain kekeliruan Abu 
Bilal." Dan Ibnu Hibban meriwayatkan hadits senada dalam Shahih- 
nya dari jalan Abu Bilal, dan hadits ini dan lainnya telah disebutkan 
pada Kitab Thaharah bab 8 hadits no. 1. 


<{380j> -31 : [Shahih Lighairihi] 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausatld 
dari hadits Salamah bin al-Akwa', di dalamnya ia mengatakan, 




"Dan ketahuilah bahwa amal kalian yang paling utama adalah shalat. 


<(381 }» -32 : [Hasan Lighairihi] 

Dari Hanzhalah al-Katib *&> dia berkata. Aku mendengar 
Rasulullah bersabda, 

' , ' , . m * S * •* * ^ ^ l' / 

'V' * ** I *’ ' * ° * ' * 9 ^ • / J .r' . >* j | ^ . , / 0 r' 
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"Barangsiapa menjaga shalat lima waktu ; ruku'nya, sujudnya, waktu¬ 
nya dan dia mengetahui bahwa ia adalah kebenaran dari Allah niscaya dia 
masuk surga -atau dia berkata, 'Wajib untuknya surga', atau dia berkata, 
'Diharamkan baginya neraka-'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad baik (jayai ) dan 
rawi-rawinya adalah rawi-rawi shahih. 


1 Begitulah aslinya dan tampaknya ini kekeliruan dari penuSs, karena ia juga demikian dalam naskah manus¬ 
krip yarg dijadikan perbandingan, Dan yang benar adalah al-Mu'jam al-Kabir 7/28/6270, oleh karena itu a 
Haitsami 2/250 tidak rrenisbatkannya kecua'i kepadanya dan tidak puta menyebutkannya dalam Majma ai 
Bahrain, dan sanadnya sangat emah dan al-*laitsami keliru d- nama salah seorang rawinya, dia ddak menemu¬ 
kannya. 


381 




Shahih itr-dtnyltib itu at-tfbrliih 


^ 382 )♦ -33 : [Hasan Lighairihi] 

Dari Utsman bahwa Rasulullah Sg bersabda. 


.3&Jl '&o 


w l j>- ®*>C<aJ' j 1 ffj£- <ja 


"Barangsiapa mengetahui bahwa shalat adalah kebenaran yang di¬ 
tetapkan sebagai suatu kewajiban maka dia masuk surga." 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, Abdullah bin Imam Ahmad di 
tambahan-tambahannya terhadap al-Musnad x , al-Hakim dan dia 
menshahihkannya. Dan padanya dan pada Abdullah tidak terdapat 
lafazh ' (ditetapkan). 


Al-Hafizh berkata, "Akan hadir hadits-hadits yang lain yang 
senada dengan ini dalam Kitab Zakat, Kitab Haji dan lain-lainnya, 
insya Allah." 


‘ (kaidah): Ketahuilan bahwa tambahan-tambahan Abdullah ini bukanlah kitab tersendln yang ditulis o>eh 
Abdullah, akan tetap: itu ada,ah had.ts-hadits yang dicantumkannya dalam Musnad bapaknya yarvg dtnwa- 
yatkan dar. sya'kh-syaikhnya dengan sanad-sanad mereka dari Nabi Membedakan hadits-hadits tambahan 
dengan hadits-hadits al-Musnad adatah dengan memperhatikan Syaikh Abdullah dalam setiap hadits di 
dalamnya, jika a dari bapaknya maka ia dari a/ Musmd, bentuk mi diratakan kepadanya, “Diriwayatkan oleh 
Ahmac." Jika ia bukan dari bapaknya maka ia termasuk tambahan-tambahannya di Musnad bapaknya, 
padanya d katakan, “Diriwayatkan oleh Abdullah dalam lambahan-tambaharnya atas a’-Afusnad," seperti 
hadits ini. Ini harus diperhatikan ka'ena sering terjadi kerancuan di kalangan sebagian huffazh -di antara 
mereka adalah penulis sendiri, kadang-kadang,- eblh-lebih di kalangan yang bukan huffazh, maka ia menis- 
batkan hadits kepada Ahmad. Padahal la milik anaknya. 

Adapun Abu Bakar aKJuthai'i maka dia ini tidak memiliki tambahan dalam al-Musnad yang dicetak, tidak 
seperti yang dikenal. Aku telan menjelaskan hal nl Cl pembahasan ilmiyah yang akurat dalam rangka mem¬ 
bantah sebagian orang-orang dl taman ini yang memegang prnsip taasshub, aku memberinya judul, Adz- 
Dzabb al-Ahmad an Musnad at-lmam Ahmad, juga dalam rangka membantah orang yarg tidak mengaku, 
keshahihan penisoatannya kepadanya dengan alasan bahwa a.-Quthai'i menambahkan padanya banyax hadits 
yarg maudhu' sehingga la menjadi dua kali lipatnya. Dan hadits-hadits sepuluh orang sahabat yang bukan 
dari a/ Musnad dar. ada di Musnad Imam Ahmad 5/130, cetakan al-Muassasah, hanyalah berasal dari faidah- 
laidan Abu Bakar ai-Quthai’l sebagaimana telah dijelaskan dl sana. Aku berharap mempunyai kesempatan 
untuk mencetak dan menyeoarkannya dalam waktu dekat Ini, insya Allah. 
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Sluhili at-dayhib m at-Giirlu'b 


m 

ANJURAN SHAJLAT SECARA MUTLAK DAN 
KEUTAMAAN RUKU', SUJUD, DAN KHUSYU' 
-- 


^ 383 ^ -1 : [Shahih] 

Dari Abu Malik al-Asy’ari berkata, Rasulullah 3£ bersabda, 

di' O'-?*-—*j «J' "}L»J dSj OCjV' ^laO j ■ 1 

^ o # ^ ^ ^ o j j / » ' £ i* a 9 £ , / ^ 

t jfij (LCJi 'J» —y— o*y-*j 
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"Bersuci itu separuh dari iman, alhamdulillah memenuhi timbangan, 
subhanallah dan alhamdulillah, keduanya memenuhi -atau (semuanya) 
memenuhi- apa yang ada di antara langit dan bumi, shalat itu cahaya, 
sedekah itu bukti, sabar itu cahaya dan al-Qur'an adalah hujjah bagimu 
atau atasmu ." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain, ia telah disebutkan 
pada Kitab TTiaharah bab 7. 


4384}* -2 : [ Hasan Lighairihi] 

Dari Abu Dzar •&>, 

y* i y . / J / 9 /> ^ y y + * * { 
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Shiikih iir-dinyhil' itvi ,ir-Tjrliil' 


"Bahwasanya Nabi >£. keluar di musim dingin sementara daun-daun 
berguguran, beliau mengambil ranting pohon, (dia berkata), 'Daun-daun 
yang di ranting itu pun rontok.' Beliau bersabda , 'Wahai Abu Dzar.' Aku 
menjawab, 'Aku penuhi panggilanmu ya Rasulullah .' Beliau bersabda, 
'Sesungguhnya seorang hamba muslim melaksanakan shalat dan semata 
karena menginginkan Wajah Allah, maka dosa-dosanya berguguran dari¬ 
nya seperti daun-daun ini berguguran 1 dari polwit ini’.'' 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. 


«385!» -3 : [ShahihJ 

Dari Ma’dan bin Abu Thalhah, dia berkata, 

A ) M m * 2 2 » 9 ^ * \ . / / / X . X 
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"/U// bertemu Tsauban, mantan hamba sahaya Rasulullah aku 
berkala, 'Katakan kepadaku suatu amal yang bisa aku kerjakan yang dengan 
nya Allah memasukkanku ke dalam surga -atau dia berkata, 'Aku berkata, 
'Dengan amal yang paling dicintai oleh Allah.'- Tsauban diam, aku me¬ 
ngulanginya. Dia diam. Aku mengulang ketiga kalinya, dia menjawab, 
'Aku telah menanyakannya kepada Rasulullah is, beliau menjawab, 'Per¬ 
banyaklah sujud untuk Allah karena kamu tidak bersujud satu kali untuk 
Allah kecuali Allah mengangkatmu satu derajat dengannya dan mengha¬ 
pus dengannya satu kesalahan darimu'." 

Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan Ibnu 
Majah. 


1 ( c-»4i( ) Asalnya koreksinya dari al-Musnsd. 
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SMiih rff-'Tji i/liih nii itr-^Ttirhih 


«{386 j* -4 : [Shahih Lighairihi] 

Dari Ubadah bin ash-Shamit ^ bahwa dia mendengar Rasu¬ 
lullah M bersabda, 

f . / # ./ ^ * 9 * y 

„ '' |' *•' |' ' X ' y |. « ' + J t 0 ' ®' * |' 
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"Tidaklah seorang hamba yang bersujud satu kali karena Allah, kecuali 
Allah menulis dengannya satu kebaikan untuknya, menghapus dengannya 
satu keburukan darinya dan mengangkat dengannya satu derajat untuk¬ 
nya, maka perbanyaklah sujud." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad shahih. 

<{387}« -5 : [Shahih] 

Dari Abu Hurairah -?*, dia berkata, Rasulullah *i?> bersabda, 


» f % * «i 


yt>) 4j j ^jA JL*J' j L* ^ 

"Keadaan di mana seorang hamba paling dekat dengan Rabbnya 
adalah sewaktu dia bersujud, maka perbanyaklah doa." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 

^388? - 6 - a : [Shahih Lighairihi] 

Dari Rabia’ah bin Ka'ab berkata, 
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£ii,ihih nu jr-diirhib 


j( *!• oJi JliCjL 4$)1 'j* ojfj Oli CJjJl j' 

./JtJUl a^5sj jJL-ij Js- ^jlpli ijfli : Jli oo' J-JO 


"D/ sw?ng hari aku melayani Nabi sfe, jika malam tiba aku datang 
ke pintu Rasulullah sfe dan tidur di sana. Aku senantiasa mendengar beliau 
membaca, 'Subhanallah, Subhanallah, Subhana Rabbi', sampai aku merasa 
bosan atau aku tidak kuat menahan kantuk dan tidur. Suatu hari Rasu¬ 
lullah berkata kepadaku, 'Wahai Rabi'ah, mintalah kepadaku, aku akan 
memberimu.' Aku berkata, 'Beri aku waktu untuk berpikir.'Aku ingat 
bahwa dunia itu fana lagi terputus, maka aku berkata kepada Rasulullah, 
’Ya Rasulullah, aku mc” 'hon kepadamu agar engkau berdoa kepada Allah 
agar Dia menyelamatkanku dari neraka dan memasukkanku ke surga 1 .' 
Rasulullah diam kemudian bersabda, 'Siapa yang menyuruhmu dengan 
ini?' Aku menjawab, 'Tidak seorang pun yang menyuruhku, akan tetapi 
aku mengetahui bahwa dunia itu terputus lagi fana sementara engkau 
mempunyai kedudukan (tinggi) di sisi Allah seperti yang engkau sekarang 
maka aku ingin engkau berdoa untukku kepada Allah.' Rasulullah bersabda, 
'Aku lakukan, oleh karena itu bantulah aku (untuk memenuhi keinginan) 
dirimu dengan (engkau) memperbanyak sujud' 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al Mu’jam al-Kabir dari 
riwayat Ibnu Ishaq dan lafazh ini adalah lafazhnya. 2 Diriwayatkan 
oleh Muslim dan Abu Dawud secara ringkas. 


6-b : [Shahifi] 

Dan lafazh Muslim, mengatakan, 

e # i x , .9 t ' , * f * { * 
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1 Sava berkata, "Dalam riwayat ath-Tnabram, no. 4570, j OiOiiCO 'Menemanimu di surga'. Rawi rawanya 
ts>qah selain Yahya bin Abdullah al-Babiluti, a adalah dhaif. Dan pemberi komentarnya menisbatkannya 
kepada Muslim dan lain-lain, padahal dia hanya meriwayatkarwya secara ringkas. Akan tetapi tambahan Iri 
ada di Muslim sebaga mana ia akan datang.' 

* Saya berkata, "Penulis mengisyaratkan oahwa Ibnu Ishaq adalah seorang mvdaSts sementara d-a menwayat 
kannya dengan merggunakan lafazh 'dan' dalam riwayat ath Thabranl 5/52/4576. Akar tetapi ia driwayatkan 
oleh Imam Ahmad 4/59 dari Ibnu Ishaq secara jelas menyatakan menyampaikan hadits, maka semestinya 
ia lebih berhak untuk diriisbatkan kepadanya (Ahmad), dan rawi-rawi lainnya adalah rawi imam yang enam, 
jadi hadits iri sbahiti. Ia di Muslim dari jalan lain secara ringkas sebagaimana disebutkan oleh penuhs." 
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"Aku bermalam bersama Rasulullah sfe aku membawakan untuknya 
air zvudhu beliau dan keperluannya, maka beliau bersabda kepadaku, 'Min¬ 
talah sesuatu kepadaku.' Aku menjawab, 'Aku minta menemanimu di surga/ 
Nabi *£? bersabda, 'Atau 1 yang selain itu.' Aku berkata, 'Itu saja.' Nabi 
bersabda, 'Bantulah aku (memenuhi keinginan) dirimu dengan (engkau) 
memperbanyak sujud '." 


089^ -7-a : [Hasan ShahihJ 


Dari Abu Fatimah berkata, 


aIIp * J>f ciil J\l, U :Lii 
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"AA:/; berkata, 'Ya Rasulullah katakan kepadaku suatu amal yang 
bisa aku kerjakan secara isticjatnah/ Rasulullah bersabda, 'Bersujudlah, 
karena setiap kali kamu bersujud kepada Allah, niscaya Allah mengang¬ 
katmu satu derajat dengannya dan menghapus darimu satu kesalahan 
karenanya." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad baik ( jayid). 


7-b : [Hasan Lighairihi] 


Diriwayatkan oleh Ahmad secara ringkas dan lafazhnya ada¬ 
lah, Dia berkata, Rasulullah SS5 bersabda kepadaku. 




"Wahai Abu Fatimah, jika kamu ingin bertemu denganku, maka 
perbanyaklah sujud." 2 


1 —e- j’) Dengan wawu dibaca sukundan /a'dibaca fathati, maksudnya, mintalah yang lain yakni selain mene¬ 

mani beliau di surga. At-Ujatati 59. 

1 Saya berkata, "Pada riwayat Ahmad ini terdapat ibnu Lahi'ah, akan tetapi ikut meriwayatkan bersamanya 
al-Laits bir Saad dalam riwayat ath-Thabrani 22/323/812, ad-Dulabi dalam at-Kuna 1/48 keduanya dari Yazid 
bin Amru al-Ma'afiri, ia adalan rawi jujur dan Abu Abdurrahman a!-rialah- darinya, ia adalah sarad 'nasan.“ 
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SlMhili 4ir-'-T»i/M> mu jf-dirUb 


4390)* -8 : [Hasan Lighairihi] 


Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah dia berkata, Rasu¬ 
lullah bersabda. 



• 9 ' * a ' u 

LV ^ v* 57^2-' 
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"Shalat adalah sebaik masalah, maka barangsiapa mampu memper 
banyak, hendaknya dia memperbanyak ." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al Mu'jam al Ausath. 1 


4391}» -9 : [Hasan Shahili] 


Dari Abu Hurairah dfc, bahwa Rasulullah melewati sebuah 
kuburan, beliau bertanya, 

, ^ / » X f £ J t' ^ XX * X 1 I ^ / * O X * ^ ^ 

5-i 1-Ls> ^Jt W-^ 1 j\SjdT j ijiliti V j-aH >wLA _ _ /j» 



"Siapa pemilik kubur ini?" Mereka menjawab, "Fulan." Nabi £S 
bersabda, "Dua rakaat lebih dicintai untuk orang ini daripada dunia kalian 
yang lain." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dengan sanad hasan. 2 


43921» -10 - a : [Shahih I ighairihi] 

Dari Mutharrif, dia berkata, 
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1 Saya berkata, "Ia memiliki s>aiva/Mtf(rfwaYat-riwayat penguat) yang dengannya ia menjadi kuat. Ath-Thaya- 
llsi, Ahmad dan ai-Hakim meriwayatkan dari dua lalan dari Abu Dzar, Ahmad oan lain-lain dari hadits Abu 
Umamah, jadi hadits Ini, insya Allah hasan." 

1 Lihat takhrijnya, dalam ash-Shahihah, no. 1388 agar anda mendapatkan kejetasan tentang keshahihannya 
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"/VAt/y duduk bersama beberapa orang dari Quraisy, lalu datang se¬ 
orang laki-laki, dia mulai shalat, ruku’, sujud tanpa duduk. Aku berkata, 
'Demi Allah menurutku orang ini tidak mengetahui apakah dia menyele¬ 
saikan shalatnya dengan rakaat genap atau ganjil. ’ Mereka berkata, 'Menga¬ 
pa kamu tidak menemuinya dan mengatakan itu kepadanya?' Dia berkata, 
'Lalu aku berdiri kepadanya dan berkata, 'Wahai hamba Allah, menurutku 
kamu tidak mengetahui apakah kamu menyelesaikan shalatmu dengan 
rakaat genap atau ganjil.' Dia menjawab, 'Akan tetapi Allah mengetahui. 
Aku mendengar Rasulullah *s bersabda, 

'Barangsiapa bersujud satu kali untuk Allah maka Allah menulis 
untuknya satu kebaikan dengannya, menghapus darinya satu kesalahan 
dengannya dan mengangkat untuknya satu derajat dengannya.' 

Aku bertanya, 'Kamu siapa?' Dia menjawab, 'Abu Dzar.' Lilit aku 
kembali kepada teman-temanku dan berkata kepada mereka, 'Kalian adalah 
kawan-kawan buruk, semoga Allah membalas kalian dengan keburukan. 
Kalian memintaku mengajari salah seorang sahabat Nabi Si?,'." 


10 - b : [Shahih I ighairihi ] 

Dalam riwayat lain, 1 
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"Aku melihatnya berdiri lama, memperbanyak ruku’ dan sujud, maka 


’ Riwayat ini bukan dan' Muthawf, akan tetapi la ctriwayatkan oieh Ahr-ad (5/H7) dan jalan Abi Ishaq dari 
al-Mukbariq berkata. Kami pergi baji...’. Hadlts senada dengannya. Al-Muknarnq ini dinyatakan o*eh Ibnu 
Hibban dalam golongan para tatym yang firijab(5/444) dan cfca tidak dikenal kecuali dengan riwayat ini yang 
dikuatkan cxeh riwayat pertama. 
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Slktltih M-'-Jitrjltlb mi iir-'-litrhil’ 


aku menyinggung Iml itu kepadanya, dia berkata, 'Aku tidak berlaku buruk. 
Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah 2? bersabda, 'Barangsiapa 
ruku' satu kali atau sujud satu kali maka diangkat untuknya satu derajat 
dengannya dan dihapus satu kesalahan darinya'.” 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Bazzar dengan riwayat 
senada. Ia dengan kumpulan jalan-jalan periwayatannya menjadi 
hasan atau shahih. 1 

p 

(o/jJ' U) yakni aku tidak melalaikan. 


^393^ -11 : [Hasanj 


Dari Yusuf bin Abdullah bin Salam, dia berkata. 
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"Aku datang kepada Abu ad-Darda’ pada waktu dia sakit di mana 
dia meninggal dunia padanya, dia berkata, 'Wahai anak saudaraku, apa 
yang mendorongmu datang ke negeri ini, atau apa yang membuatmu 
datang?' Aku menjawab, 'Tidak ada, kecuali hubungan antara dirimu 
dengan bapakku Abdullah bin Salam.' 


Dia berkata, 'Seburuk-buruk waktu dusta adalah ini. Aku mendengar 
Rasulullah bersabda, 'Barangsiapa benvudhu lalu dia membaguskan 
wudhu(nya) kemudian berdiri lalu shalat dua rakaat (atau empat rakaat, 
Sahal ragu), dia membaguskan dzikir 2 dan khusyu' di dalamnya kemu 
dian dia memohon ampun kepada Allah, niscaya Allah mengampuninya'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. (la telah 
disebutkan secara ringkas pada kitab 4 bab 13). 


1 Saya berkata, "Bahkan ia mempunyai sanad ketga juga dalam riwayat Ahmad 5/164, ad-Danmi 1/341 dari 
ai-Ahnaf Din Qais seperti riwayat Mutharrif, ia shahih berdasarkan syarat Muslim dan ia di takhnj dalarr. <?/- 
/rwa'(2/209). Ia juga diriwayatkan oleh Ibnu Nashr dan ash-Shdlah 1/312/288. 

1 l ihat komentar yang telah berlalu <S akhir Kitab 4 bab 13. 
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v %iMi mm jr-^Tjrlnl' 


«(394)* -12: [Hasan Shahihl 

Dari Zaid bin Khalid al-Juhani 4* bahwa Rasulullah bersabda, 

' - . fr f*. 




« *£ l" * I ' • * \' 9 * "M ^ l" * * 9 \ * * • i • T • 

>JjU L* AJ tU*g*5 J ^JLm£* ^ ^ ilr* 

J? 


s . • 

.4ji > 


"Barangsiapa berwudhu lalu dia membaguskan wudlnmya kemudian 
shalat dua rakaat, tidak lupa (lalai) di dalamnya niscaya dosanya yang telah 
berlalu diampuni untuknya." 1 Ia telah hadir di sana. 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud." 


Dalam riwayat lain dari Abu Dawud, 2 

X X #/ ^ 0 . t / # > <■ . , * , ,/ /y ^ 

» i - » -^ ^ 9 \' * 9 *• * * 9 *• f - *. " \ 9 i" 

A -^->r Jl J AJuL? ^J-Aj ^ 1*5 j J l£ jp' L* 

/ *• y y* y» " y 

.feji N! 


"Tidak ada seorang pun yang berwudhu lalu dia membaguskan unidhu- 
(nya), dan dia shalat dua rakaat , berkonsentrasi kepadanya dengan hati 
dan wajahnya kecuali wajib untuknya surga." 


«(395)* -13 : (ShahihJ 

Dari Uqbah bin Amir berkata, 

C-il5s3 iLLh SjLf-j Li tlLw^ij 1 >1-^ aijl J wj *-* L5" 
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* r 


\' "’f 

.®JU& a 


1 la telah drsebutkan pada Kitab A bab 13 no. 3. 

1 Ini mengisyaratkan dua hal yang salah: 

Pertama: Bahwa rwayat lain d> Abu Dawud dari hadits Za«i bin Khaiid, 

Kedua: Ia tidak diriwayatkan oteli selain Abu Dawud dari imam-imam yang enam padahal tidak demikian, 
dalam Abu Dawud dari hadits Uqbah bin Amir. Kemudian ia juga di Muslim sebaga mana telah disebutkan 
di akhir l&tab A bab 13 dan lafaih Abu Dawud hadir seteiahnya dan ia sedikit menyeiisini lafarhnya di sini. 
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Shiiluh iit-'Tarifhil> >nt at-tfarlub 


"Kami bersama Rasulullah 5g melayani diri kami sendiri, kami 
bergiliran menggembala, menggembala unta-unta kami. Aku bertugas 
menggembala unta. Di sore hari aku memulangkannya, ternyata aku 
mendapatkan Rasulullah tengah berkhutbah di depan orang-orang. Aku 
mendengarnya 1 bersabda, 'Tidaklah salah seorang dari kalian bcnvudhu 
lalu dia membaguskan wudhu(nya) kemudian dia berdiri lalu ruku' dua 
rakaat, berkonsentrasi padanya dengan hati dan wajahnya kecuali telah 
wajib baginya (mendapatkan surga)'. Aku berkata,'Bagus, bagus. Alang 
kah bagusnya hal ini'." 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud dan lafazh hadits ini 
adalah lafazhnya, an-Nasa'i, Ibnu Majah, lbnu Khuzaimah dalam 
Shahihnya. Dan ia adalah sebagian dari hadits (yang telah hadir 
sebagian darinya pada Kitab Thaharah bab 13). 


Hadits ini diriwayatkan pula oleh al-Hakim, hanya saja dia 
berkata, 

' • i" S i ' • >. > t. *, a ' ' 


. I, ^ .y J > /I , ^ ♦ • .z > ; * ^ ^ li "» ' l*i y " i ® •* ® ./ 

j j : Jj-aj y y> sy^> y' p-k—«-• y? t* 

.Sf ZjS) r J? y. j£ji 


"Tidaklah seorang muslim yang benvudhu lalu dia menyempurna¬ 
kan wudhu(nya), kemudian dia berdiri dalam shalatnya dan dia mengeta¬ 
hui apa yang dia ucapkan, kecuali (saat) dia selesai dari shalat, kondisi¬ 
nya seperti hari di mana dia dilahirkan oleh ibunya." Al-hadits. 

Dan al-Hakim berkata, "Sanadnya shahih." 

• f 

y) artinya, melakukan sesuatu yang mewajibkan surga. 


^ 396 ^ • 14 - a : [ Hasan Shahih 1 

Dari Ashim bin Sufyan ats-Tsaqafi, 

i*ij\yji 'y**-j y> dylajly tyjill p-pAi (J-*M~Jl) 

* 9 * * 9 t ^ ^ y yy %i * 9 * 

bjls !i_yyj' b' b '.p+pkS' Jlii t jaCs- w’yi y) oJCS-* 


1 Di s-nl dalam kitab ash tercantum tambahan tV* 'Suatu hari’, ia tida<t memiliki asa'-usul dari Abu Dawud dan 
tidak pula dari jalan periwayatan hadits dan ia tidak smgkron dengan konteks sebagaimana hal itu terlihat 
Jelas, oleh karena itu ia dibuang di manuskrip. 
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Slbtlijh dr-Jiiitfkib nn .u-iT.irliil’ 


iJUti L<U.O <kj jAf- iJl*j }j\ J ^jLuS Cr* 

■’sJ m * fej ^ J. t m J 's4 Jfc ii£f iJi t 

t; aur .JJL? C* «J t^*i L*i7 ^JL^j tU-T Ci?y j** 

.U :JU 


"Bahwasanya mereka berperang dalam perang (as-Solusil) 1 tetapi 
mereka tertinggal lalu mereka berjaga- jaga kemudian mereka pulang ke¬ 
pada Muawiyah yang di sampingnya terdapat Abu Ayub dan Uqbah bin 
Amir. Ashim berkata, 'Wahai Abu Ayub kita tertinggal dari peperangan 
tahun ini, dan kami telah diberitahu bahwa barangsiapa yang shalat di 
masjid yang empat maka dosanya diampuni.' Dia menjawab, 'Wahai anak 
saudaraku, maukah kamu aku tunjukkan yang lebih mudah dari itu? Aku 
mendengar Rasulullah ss bersabda, 

'Barangsiapa berwudhu seperti yang diptrintahkan dan shalat seperti 
yang diperintahkan maka perbuatan buruk yang dilakukannya diampuni. 
Bukankah begitu wahai Uqbah?' Uqbah menjawab, 'Benar'." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, Ibnu Majah dan Ibnu Hibban 
dalam Shahihnya. 2 


14 -b: [Shahihj 


Dan lelah lewat pada Kitab Thaharah bab 7 hadits Amru bin 
Abasah, dan di akhirnya, 

-* ^ /■»»<■ * 0 * fi ^ P * * •* x ** A ■* * * + + j O * 

i- jt * ia-Ip ‘ iamI oli 

'i V , A- 


* a ' I ~ O " 5. -• 9 a ti'i ^ *'V" 
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"Jika dia berdiri lalu shalat lalu memuji Allah, menyanjungNya, 
memuliakanNya sesuai dengan kebesaranNya dan mengkonsentrasikan 
hatinya untuk Allah niscaya dia terbebas dari kesalahannya seperti 
keadaannya pada hari dia dilahirkan oleh ibunya." 


1 la di belakang Icmtiah al*Qura, pernah diserbu pasu*an Amru bir» Asi- tahun 8 H sebagaimana dalam ah 
Qamus. Yaqut bentala, "la adalah mata air di bumi suku Judzam, karena itu ia dinamakan perang Oratus 
Salasil. Al-Baihaqi telah menulis sebuah bab khusus dalam ad-Dala //(2/1/18) dan dia menyatakan bahwa 
ia berada di pinggiran Syam,(2/l/106/2. 

* lafaihnya telah lewat pada ktab 4 bab 7 dari hadits Abu Ayyub saja. 
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jSfkiJiih ,jf -<J,uiilul' mm iit-<Tjrliil' 


Diriwayatkan oleh Muslim. 

14 - c : [Shahih] 


Dan telah hadir di bab sebelumnya hadits Utsman no. 15, dan 
sinya, Aku mendengar Rasulullah bersabda. 


S*** J f 


. / > 0 J J . / 4 J 4 J, w ^9 ^ ^ 1^0 j' 9 _ z’ 

4 * t £• 4-*^ ^ ^ ^ <+..!.«■ »»./4 ^ ' »«'* 
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"Tidaklah seorang muslim mendapatkan shalat wajib lalu dia mem 
baguskan wudhunya, khusyu'nya dan rukunya, kecuali hal itu merupa¬ 
kan pelebur dosa-dosa yang sebelumnya selama dia tidak melakukan dosa 
besar dan itu setahun penulu" 

Diriwayatkan oleh Muslim. 

14 - d : [Shahih Lighairihi] 

Dan juga telah lewat pada bab 13 dari Kitab Shalat ini no. 21, 
dan akan datang sebentar lagi hadits Ubada, 


Aku mendengar Rasulullah Sfe bersabda, 

i t' I * t f l' Z t » I. * ''•[#' l| 'S ** i * * '. "*| l' 1' * * ' 

v 

f * • ' ' l' 'l ..y' ' ' * ' » ' ' i i J 
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"Shalat lima waktu, Allah mewajibkannya. Barangsiapa berwudhu 
dengan baik untuknya, melaksanakannya pada waktunya, menyempurna¬ 
kan ruku'nya, sujudnya dan khusyu'nya, maka dia mendapatkan janji 


dari Allah untuk diampuni." 
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SImMi •ir-‘Tiir<)liit' «v 


[©] 

ANJURAN MELAKSANAKAN SHAEAT 
DI AWAL WAKTU 
-- 


i 397)* - 1 : [Shahih] 


Dari Abdullah bin Mas'ud berkata, 

*■" X " > \ "t t < * ^ 


* ^1i- Jli ^Jj U~>-' ^ 1^31 J y* j sljtl» 

tA\i\ ,_s* I Jli 9(j>i |«-> icJi y tjli 
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"Aku bertanya kepada Rasulullah s&, 'Amal apakah yang paling di¬ 
cintai oleh Allah?' Nabi menjawab, 'Shalat pada waktunya.' Aku bertanya, 
'Kemudian apa?’ Nabi menjawab, 'Berbakti kepada kedua orang tua.' Aku 
bertanya, 'Kemudian apa?’ Nabi menjawab, 'Jihad di jalan Allah'.” Perawi 
berkata, "Semua itu disampaikan kepadaku oleh Rasulullah dan sean 
dainya aku meminta tambahan niscaya beliau akan menambah untukku." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan an- 
Nasa'i. 


«t398)» -2 : [Shahih] 


Dari seorang laki-laki dari sahabat Rasulullah Sfe, dia berkata. 


—JJJl J-^ 1 ' - J'-* (_}’) Jli— jT*Ji cf' [ j 


jjj (JU) 


"Rasulullah *s ditanya, 'Amal apakah yang paling utama?' -Syu 'bah 


395 



Suluh jr-^injhil' nuai-darliih 


berkata, (atau) 1 dia bertanya, awal paling utatna-. (Beliau ss menjawab), 
'Shalat pada waktunya, berbakti kepada kedua orang tua dan jihad '." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan rawi-rawinya dijadikan hnjjah 
dalam ash-Shahih. 


^399)» - 3 : [Shahih lighairihi] 


Dari Ummu Farwah & -dia termasuk wanita yang membaiat 
Nabi berkata, 


, > i c 


.JjV Ju— 


"Nabi ditanya, 'Amal apakah yang paling utama?' Beliau men¬ 
jawab, 'Shalat di awal waktunya'.'' 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dia berkata, 
”Ia tidak diriwayatkan kecuali dari hadits Abdullah bin Umar al- 
Umari, dan dia adalah rawi yang tidak kuat di kalangan ahli hadits. 
Mereka menyatakan adanya kegoncangan pada hadits ini." 

Al-Hafizh berkata, "Abdullah ini adalah rawi yang jujur, hadits- 
nya hasan. Padanya terdapat sedikit kelemahan." Ahmad berkata, 
"Haditsnya layak, tidak mengapa." Ibnu Ma’in berkata, "Haditsnya 
ditulis." Ibnu Adi berkata, "Orang yang jujur, tidak mengapa." Dan 
dia didhaifkan oleh Abu Hatim dan Ibnu al-Madini." 2 


Ummu Farwah ini adalah saudara perempuan seayah dengan 
Abu Bakar ash-Shiddiq, dan barangsiapa menyatakan bahwa ia 
adalah Ummu Farwah al-Anshariyah (dari kalangan Anshar) maka 
dia telah keliru. 


J Tambahan dari ahMusnad (5(368) maksudnya adalah bahwasanya SyuTjah ragu apakah penanya berkata, 
'J—*i! w U»l< 1 atau berkata, JJ—JJiii'. Ini termasuk keteWiannya dan perhatiannya dalam keakuratan riwa¬ 
yatnya. Tambahan yang sesudahnya tercecer dari al-Mosnaddan konteksnya menuntut keberadaannya Lihat 
hadts pe-tama dan yang sesudahnya. Hal ini tidak diperhabuan oleh bga orang pentahcw karena kebodohar 
mereka terhadap fa/w, oleh ka;ena Itu hadits ini menjad hadits mu'dhai, karena ia menurut mereka adalah. 
Syu'bah berkata, J-u' 'Sebaik-baik ama; adalah shalat pada waktunya... 

1 Saya berkata, "Akan tetapi ia memil*i mutaba'ah (ada rawi lain yang kut meriwayatkan bersamanya). Dan 
kegoncangan yang disyaratkan adalah pada sanadnya, a dari riwayat yang di atas al-Umari. Had<ts mi 
memiliki syahid yang dengannya ia menjadi kuat sebagaimana telah saya Jelaskan dalam Shahth Abu 
Davrud, no. 452 “ 
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Shjhih M-'Tan}hU> uv <rf 'Ztrhib 


«400)» - 4 : [Shahih Lighairihi] 


Dari Ubadah bin ash-Shamit 4® berkata, "Aku bersaksi bahwa 
aku mendengar Rasulullah bersabda, 


' \ ^ S ' 4 * f » " " .' S' l' l' ' 4 ' 
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’Shalat lima waktu, Allah g, mewajibkannya, barangsiapa memba¬ 
guskan wudhunya, menunaikannya pada waktunya, menyempurnakan 
ruku' dan sujudnya serta kltusyu'nya, maka dia mendapatkan janji dari 
Allah untuk diampuni. Barangsiapa tidak mengerjakan maka dia tidak 
mendapatkan janji dari Allah; jika Dia berkehendak maka Dia mengampuni¬ 
nya, jika Dia berkehendak maka Dia mengazabnya'." 

Diriwayatkan oleh Malik, Abu Dawud, an-Nasa'i, dan Ibnu 
Hibban dalam Shahilmya (dan telah disebutkan pada bab 13). 


<{401)» - 5 : (Hasan Lighairihi] 


Diriwayatkan dari Ka’ab bin Ujrah *&> dia berkata, 
tli; jf- « tLJl y> aj yjt i jjj J y* i L-Ip ^ p- 

IsZj LuJU- ;Lli i Jl>- I 'u» :<Jbib toJjrwu» X> J J^-U~~» 
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"Rasulullah % mendatangi kami sementara jumlah kami ada tujuh 
orang, empat orang mantan hamba sahaya kami 1 dan tiga orang dari orang 


1 (J: r) Jamak 'j'y' yaitu hamba yang telah merdeka, >awan katanya di sir- adalah ‘ly>‘ yakni orang merdeka 
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Shilhth M-<Tar,jhS> riAj at-tfhrhih 


merdeka, sambil kami menyandarkan punggung kami ke masjid beliau. 
Rasulullah bertanya, 'Apa yang membuat kalian duduk?’ Kami menjawab, 
‘Kami duduk-duduk menunggu shaht'." Permai berkata, "Maka Nabi diam 
sejenak, kemudian menghadap kepada kami dan bersabda, 'Tahukah kalian 
apa yang difirmankan oleh Rabb kalian?' Kami menjawab, 'Tidak .' Beliau 
bersabda, 'Sesungguhnya Rabb kalian berfirman, 'Barangsiapa mendiri¬ 
kan shalat pada waktunya, menjaganya, tidak menyia-nyiakannya karena 
meremehkan haknya maka dia mendapatkan janji dariKu untuk Aku masuk¬ 
kan dia ke dalam surga. Dan barangsiapa tidak mendirikannya pada waktu¬ 
nya, tidak menjaganya dan menyia-nyiakannya karena meremehkan haknya 
maka dia tidak mendapatkan janji dariKu. jika Aku berkehendak maka Aku 
mengazabnya, jika Aku berkehendak maka Aku mengampuninya 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al Mu 'jam al-Kabir dan 
al-Mu'jam al-Ausath. Diriwayatkan oleh Ahmad dengan riwayat 
senada. 1 

* ' i 

(r j') Dengan r a ’ dibaca fathah dan mim dibaca tasydid, artinya 

diam. 

Dan hadits ini telah disebutkan dalam bab Anjuran Shalat Lima 
Waktu, hadits Abu ad-Darda' dan lainnya, bab 13. 


yang tdak pernah menjadi hamba sahaya. Musthafa Imarah membacanya dengan ghain dibaca dhammah 
dan ra\ Jamak cJart ’Li> * dan Ini termasuk kerel ruan dan keanehannya serta mertyelisiN apa yang ada di 
al-Musnad, manuskrip dan lain-lain. 

1 Penulis mengisya'attan kelemahannya akan tetapi ia memiliki jalan periwayatan yang lain yang dengannya 
ia menjadi kuat d. ad-Oanmi 1/276-279. 
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Shakih lU-^tiriihib mi at-^T.irhib 



ANJURAN S H ALAT BERJAMAAH & 
KETERANGAN TENTANG ORANG YANG 
BERANGKAT MENUJU SHAIAT BERJAMAAH 
TETAPI MENDAPATI ORANG-ORANG TELAH 

USAI SHAIAT 

-- 


i 402}» -1 : [Shahih] 

Dari Abu Hurairah 4, dia berkata, Rasulullah bersabda, 
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“Shalat seseorang dengan berjamaah dilipatgandakan atas shalatnya 
di rumahnya dan di pasarnya, dua puluh lima kali lipat. Hal itu karena 
apabila dia berwudhu dan membaguskan wudhunya kemudian dia pergi 
ke masjid; di mana hanya shalatlah yang membuatnya berangkat ke masjid; 
maka setiap kali dia melangkah satu langkah, niscaya diangkat dengannya 
satu derajat untuknya dan dihapuskan dengannya satu kesalahan. Apabila 
dia telah shalat maka malaikat selalu bershalawat kepadanya selama dia 
berada di tempat shalatnya dan selama dia belum berhadats, ’Ya Allah lim- 
pahkanlah shalawatMu kepadanya. Ya Allah limpahkanlah rahmatMu 
kepadanya'. Dan salah seorang dari kamu senantiasa berada dalam shalat 
selama ia menunggu shalat." 
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Shahih at-'Tar^hib uvi at-'Hirhil' 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan lafa 2 h hadits ini adalah la- 
fazhnya, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah. (Hadits 
ini telah disebutkan pada Kitab Shalat bab 9 no. 1). 


«403}> - 2 : lShahih] 

Dari Ibnu Umar - bahwa Rasulullah sfe bersabda, 

^ y « t * S * * 9 + r t j 9 9 } + 
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s L/-v x V y x 

"Shalat berjamaah lebih mengungguli shalat sendirian dengan dua 
puluh tujuh derajat." 

Diriwayatkan-oleh Malik, al-Bukhari, Muslim dan an-Nasa'i. 


♦i 404»-3 : [Shahih] 

Dari Ibnu Mas’ud berkata, 
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"Barangsiapa berbahagia bertemu dengan Allah besok dalam keadaan 
muslim, maka hendaknya dia menjaga shalat-shalat yang dikumandang¬ 
kan adzan untuknya, karena sesungguhnya Allah telah mensyariatkan 
kepada Nabimu *fe Sunan al-Huda (kebiasaan yang mendapat hidayah), 
dan shalat berjamaah itu termasuk Sunan al-Huda. Seandainya kalian 
shalat di rumah seperti shalatnya orang yang tertinggal (dari shalat ber¬ 
jamaah) ini niscaya kalian telah meninggalkan sunnah Nabi kalian. Dan 
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jika kalian meninggalkan sunnah Nabi kalian, niscaya kalian akan tersesat. 
Tiada seorang laki-laki yang bersuci lalu dia melakukannya dengan baik 
kemudian dia berangkat ke masjid dari masjid-masjid yang ada, kecuali 
Allah menulis untuknya satu kebaikan dengan setiap langkah yang dilangkah 
kannya dan mengangkat satu derajat dengannya. Aku telah melihat, di 
mana tidak ada yang meninggalkan shalat berjamaah kecuali seorang mu¬ 
nafik dengan nifak (kemunafikan) yang jelas. Dan sungguh terjadi bahwa 
seorang dari kami pernah dipapah, dihadirkan dan diberdirikan dalam shaf ." 


(Dalam riwayat lain), 


j) t^ 2 j j* f lASlaJ Ji jilL* V) U y tlj'j -biJ 

* y v* > 0 ^ 

J y* J jl : Jli <j 

»*/, .* "s , A % * ' f * ,,, ■*„ 

i s uJ 1 t ii «i » li ^ a ■ 1 t s —t ^ c i C ^ t ‘ 1. - o . i ^ 


i. 

,A~£ 


"Sungguh aku telah melihat , di mana tidaklah ada yang meninggal¬ 
kan shalat berjamaah kecuali orang munafik yang telah diketahui nifak 
(kemunafikan)nya atau orang sakit. Bahkan ada seseorang 1 dari kami yang 
dipapah oleh dua orang agar dia bisa shalat berjamaah. Dan dia berkata, 
'Sesungguhnya Rasulullah m mengajarkan kepada kita sunnah-sunnah 
hidayah dan di antara sunnah-sunnah hidayah adalah shalat di masjid yang 
padanya dikumandangkan adzan'." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, an-Nasa'i dan Ibnti 
Majah. 

Ucapannya J? artinya, dipapah di antara dua orang. 


«(405)» -4 -a : [Shahihj 


Dan juga darinya (Ibnu Mas’ud *&>), dia berkata, Rasulullah 
Ok bersabda. 




^ # * + 9 


* 9 * * * 9 , i * * O ' 

Js* ^Lj23 


1 Begitulah dalam kitah asli dan man jskrip. Oan di Muslim -dan riwayatnya adalah seperti yang pertama: 
"Orang sakit." Mungkin yang ditetapkan adalah rrwayat darinya dan la «blh rajih menurutku dan ia adalah 
riwayat Ahmad, 1/382 dari jalan lain. 
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"Keutamaan shalat seseorang dengan berjamaah atas shalatitya sen¬ 
dirian adalah dua puluh derajat lebih." 


4 - b : [Shahih] 

(Dalam riwayat lain), 

, >9 i> 

. AZ-J y (i* 

“Semuanya seperti shalatnya di rumahnya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. Abu Ya’la, 
al-Bazzar, ath-Thabrani, Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya dengan 
riwayat senada. 

<{406 j» -5 : [Hasan] 

Dari (Abdullah bin) 1 Umar bin al-Khaththab ^berkata, Aku 
mendengar Rasulullah S& bersabda, 

. o^L-aJi y» y[ju y «i' O) 

V i' * 

"Sesungguhnya Allah takjub terhadap shalat dengan berjamaah.'' 2 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan, begitu pula 
ath-Thabrani dari hadits Ibnu Umar dengan sanad hasan. 


<(407)» -6 : [Shahih] 


Dari Utsman *&■, dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah 
bersabda. 




3 V'-*? 'li Ui >y y 


1 Aslnya: Dari Umar bin al-Khaththab, dan ni adalah kekeSman karena dalam at-Musnad dan lainnya bukan 
dari hadits Umar. anan tetapi dari anaknya Abdullah. Begitu juga ia diriwayatkan oleh selain ath-Thabrani, 
ia dite*rir?/dalam asri Shatvhah no. 1652. Dan Ibnu Katsir mencantumkannya secara benar di Mmf ai-Masantd 
(28/46/37) dan as-Suyuthi di at-Ziyadah ata at-Jami'ash-Shaghir (twmor 1816 - Shatvh al-Jami) dan a/- 
Jami‘ at-Kabir. 

* Begitoah asl-nya. Dan dalam a>-Musnad(ey). begitulah al-Khatlb meriwayatkannya darinya dan ta adalah 
rrwayat ath-Thabraru sebagaimana di ai-Majma' can maknanya sama, yaitu berjamaah. Dan ini dirusak oleh 
bga orang pemberi komentar tersebut, maka yang tercantum dalam cetakan mereka adalah ) oengan 
jim dibaca dhammah dan mim dibaca fathah jama< dari . 
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J <0 jAS- 

'Barangsiapa berwudhu lalu dia menyempurnakan wudhu kemudian 
berjalan menuju shalat ivajib lalu dia melaksanakannya bersama imam, 
maka dosanya diampuni ’." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnyu (telah 
disebutkan pada Kitab Shalat bab 9). 


•{408)* - 7 : [Shahih Lighairihi] 

Dari Ibnu Abbas berkata, Rasulullah 5g?, bersabda, 

”Pada malam ini Tuhanku mendatangiku."' 1 (Dan dalam riwayat 

lain), 

> i- i' » i 't,'.' J’ • t ' • ( . • r' * «f' s r' 'j’»*. 

JOJU U J'uii t S J ^bl 

*>CJi jUaSsJ +1» (JjJj :Jl> idJjlul-j ^j dJQ 

/ X * f . / X > ^ ^ B< J / .'f 

• I . .. f |V g B- 9 -■ 0 x •• , -X* <• 9' ✓ > x 4 J .0 * 

^ :Jw j'- ^ o* U -V ^ jg, oJj .,Jp' 

i j a > b*!,Jbi J l— ^S* '-•J J' C» C~»-bu 
:oii &jl LaSJ li lilki b' :Jli y-J'j 

X XX 

9 ^ ^ # J X 0 B> » £ 0 0 X X X X a X x , 

t^J' j- b—)j 4o(pb*iJ' ^!) j iol>j-iJl 

X XX XX X X X 

tj.1 p Jaib?- ^ -X*j a*>bLaJ' jUiii'_j cO^^ 

^ x X X XX X 

^X . . x x . i i . XX x J XXX X X 

x | »X. J . „ . J * X I X j J X * J 0X i 0X _x • I, • , | X *' I X 

JJ--J IC—U ti :JU .4x1 AjJljj ^yS 4jy3 jlS « l. r^xJ : 

tw>' bu ^jJJbx' J) < j >'t : U ybff 'i) I Jbai .^box-xj 

^1p djllJ) il .silau o aj' 'iW y^ r lS'’L~J' Lv>-j 

* %+ y , ' * ft > 1 Z X, > 0 # X x X X X 9 t* s 

^JJLJb at>C<aJ!_« tflijaJ 1 ^b»is'^ tbJL») ;ot>-jjJ'j ljl> .J ^Jla 

X X XX X f 

"Malam tadi Rabbku datatig kepadaku, aku melihat Tuhanku dalam 
bentuk yang paling bagus. Dia berfirman kepadaku, 'Wahai Muhammad.' 


1 Yakni di dalam mimpi. Libat komentar yang lalu dalam Kitab 4 bab 7, 
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Aku jawab, 'Aku penuhi panggilanMu ya Rabbidemi kebahagiaan Mu'. 
Allah berfirman, 'Apakah kamu mengetahui dalam perkara apakah para 
malaikat yang dekat dengan Ku berselisih?' Aku jawab, 'Aku tidak tahu'. 
Lalu Dia meletakkan TanganNya di antara kedua pundakKu sehingga aku 
merasakan dingin di dadaku -atau beliau bersabda, 'Di leherku' . Lalu aku 
mengetahui apa yang ada di langit dan yang ada di bumi 1 -atau Nabi £?r 
bersabda, 'Antara timur dan barat'.- Allah berfirman, 'Wahai Muhammad, 
tahukah kamu dalam perkara apakah para malaikat yang dekat denganku 
berselisih?' Aku jawab, 'Ya, dalam urusan derajat, kaffarat, mengayunkan 
langkah kepada shalat jamaah, menyempurnakan wudhu dalam keadaan 
dingin yang sangat dan menunggu shalat sesudah shalat. Barmtgsiapa 
menjaganya maka dia hidup dalam kebaikan dan mati dalam kebaikan dan 
statusnya dari dosa-dosanya adalah seperti hari di mana dia dilahirkan 
oleh ibunya'. 

Allah berfirman, 'Wahai Muhammad.' Aku jawab, 'Aku penuhi pang- 
gilanMu demi kebahagiaanMuDia berfirman, 'Jika kamu shalat maka 
ucapkanlah, 'Ya Allah sesungguhnya aku memohon kepadaMu (taufik) 
untuk melakukan kebaikan, meninggalkan kemungkaran dan mencintai 
orang-orang miskin. Dan apabila Engkau menghendaki suatu fitnah kepada 
hamba-hambaMu maka ambillah aku kepadaMu dalam keadaan tidak terfit¬ 
nah'. Sabda beliau, 'Derajat-derajat itu adalah menebarkan salam, memberi 
makan dan shalat di malam hari sementara orang-orang sedang tidur'." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan 
gharib." 2 

' i * t * 

(%.'!) Para malaikat yang dekat dengan Allah. 

f J 

dengan sin dan lw' yang dibaca sukun, jamak dari 
artinya dingin yang sangat. 


1 Maknanya, apa yang Allan ajarkan kepada beliau, ialab tentang para malaikat, pohon-pohon dan iam-lain. 
la adalah ungkapan tentang luasnya ilmu yang dibukakan oleh Allah untuknya. Begitulah di dalam al-Mirgah 
1/463. 

2 Saya berkata, "Ia adaah hao-ts shahih. Aku telah membahasnya di awal kitab a/-Jana’teCa'4<n Inva'al-Gha'il 
dan dalam Zhital al-Jannah, 169-170 can lain-lain. Dulu saya pernah menyatakan di sebagian komentarku 
bahwa hadits ini dhaif, akan tetapi aku telah mencabutnya. Syaikh an-NaJi (60-64) telah membahas hadits 
ini secara panjang lebar, dia menjelaskan kekeliruan penulis yang menggabungkan riwayat-riwayat dan menis- 
batkan semuanya kepada at-T>rm.dzl meskipun at-Tirmidzi tidak meriwayatkan semuanya dan bahwa al-Hatizh 
Abu Ahmad al-Assa; dalam Kitab at-Ma'hfah telah memaparkan hadits ini dari berbagai jalan periwayatan 
dan lalazh serta dan riwayat beberapa orang sahaDat dan kebanyakan dari riwayat itu menyatakan secara 
jelas bahwa itu tecjad dalam mimpi." 
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^409j» -8 : [Hasan Lighairihi] 


Dari Anas bin Malik berkata. Nabi £§ bersabda, 

^ ,/ > 'G f 9 ' 9 , > . 9 f \ * 

. . ^ * j 9 x i * - — j’ 9 ✓'*| i 9 » ^ ' , #9 y / 0 y | ^ ^ ' 

: JbV ^ «j a ^pol .ilj-b tipl»-*- J 'l» v Cr&J' lX* 

J’ ^ + J’ J’ y ti/ 

. Jliill 'jA 6^/.) JA ifSji 


"Barangsiapa shalat karena Allah selama empat puluh hari dengan 
berjamaah, dia mendapatkan takbir (imam) yang pertama, maka ditulis 
untuknya dua kebebasan: Bebas dari neraka dan bebas dari nifak (kemuna¬ 
fikan). * 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Aku tidak me¬ 
ngetahui seorang pun yangmeriwayatkannya secara marfu' kecuali 
apa yang diriwayatkan oleh Salm 1 bin Qutaibah dari Thu'mah bin 
Amr." 


Al-Mumli berkata, "Saimi,Thu'mah serta rawi lainnya adalah 
tsiyah." 

Dan kami telah membahas hadits ini di buku selain ini. 2 


44101* - 9 : [Hasan Lighairihi| 

Dari Abu 1 lurairah 4* berkata, Rasulullah £3 bersabda. 


9 \ * * < * <• + s *j*+ *W+ A z' <, 

t' «*, , I ° f .• I ^ 9 - i*U \* * * I " - * *, ' ' * i' ' m ° ' 

[ i>r 4A!» auaP» vU? ^UJ' Js^T T-»J p-i y~P * ^j***>- \3 U? y ^y* 

* i s * * ' * & £ j» o ^ ^' 

Jt y Cr* f' J ^ 4 f i 


"Barangsiapa bemmdhu lalu membaguskan wudhunya kemudian 
berangkat shalat tetapi dia mendapati orang-orang telah menyelesaikan 
shalat, maka Allah memberinya pahala seperti pahala orang yang menunai¬ 
kan dan menghadiri shalat tersebut dan hal itu tidak mengurangi pahala 
mereka sedikit pun." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i dan al-Hakim, dan 


’ Aslinya Muslim, begrtu pula daiam manuskrip dan cetakan [marah dan itu adalah salan, koreksinya dan at 
Tirmictei dan buku -buku biografi dan tiga orang pemberi komentar itu bdak menyadari kekeliruan di tempat 
keoua maka mereka membiarkannya seoaga mana adanya. 

} Saya berkata, "Saya teiah menftjk/vrtiya dalam ash-Shjhtbah no 1979 dan 2652 dengan panjang lebar." 
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Shaluh at-dhnfMb mt iit-'Tarkik 


dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 1 


Dan telah disebutkan pada bab 9, hadits Said bin al-Musayyib 
dari seorang laki-laki dari Kaum Anshar berkata, "Aku mendengar 
Rasulullah Sfe bersabda... lalu dia menyebutkan haditsnya, dan di 
dalamnya. 


*^ ** » / » / ' 1 ^ J' / ^ o j a * 

® f 9 ' t*' / / *. £' * * * c * . / . 

jui tuikJ-O jlS U *J< j ti3j.il L» l^ jjaju j Uoju 

.jjUiS' jl5~ o^.laJl *fti i JLtf» Ji t 

- \ s -> 


"...jika dia datang ke masjid lalu melaksanakan shalat dengan ber¬ 
jamaah maka dia diampuni, jika dia datang ke masjid sementara mereka 
telah melaksanakan sebagian dari shalat dan tersisa sebagian, dia melak¬ 
sanakan apa yang dia dapatkan dan menyempurnakan yang tersisa, maka 
juga demikian, jika dia datang ke masjid sementara mereka telah selesai 
shalat lalu dia menyempurnakan shalat m^a juga demikian." 


1 Saya berkata, "Dan disetujui oleh adz-Dzahabi, akan tetapi ini rsengandung kritik. Adapun haditsnya adalah 
hasan," 
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m 

ANJURAN (5HAIAT) PADA 
JAMAAH YANG BANYAK 


^411 - 1 : [Hasan] 


Dari Ubay bin Ka'ab *-&, dia berkata, 


V O w" O" *■ — -/ 

* , X" | 4 l' ®' • I . S t 9 P *3-f , ./ ». ./ , « G® ' 

o -v- -— J !j ^ '*>- A* ^ 

Jjr yJ' 9*>L^3 jjj C d **««; J JJJ ^ *S.X ..,,'? t L« yJ~+jS' jJ i 1 

^ j, c/3 f t ^ ^ ^ J'-f ~ 

. JUj Ji A’-' X ^ 


"Rasulullah ggShalat Shubuh bersama kami pada suatu hari, beliau 
bersabda, ’Apakah fulan hadir?’ Mereka menjawab, ’Tidak’. Beliau bertanya, 
'Apakah fulan hadir?' Mereka menjawab, 'Tidak’. Rasulullah bersabda, 
'Sesungguhnya dua shalat ini adalah shalat terberat atas orang orang muna¬ 
fik. Seandainya kalian mengetahui pahala yang terkandung pada keduanya 
niscaya kalian akan mendatanginya walaupun merangkak dengan lutut. 
Sesungguhnya shaf pertama adalah seperti shaf para malaikat. Seandainya 
kalian mengetahui keutamaannya niscaya kalian berlomba-lomba kepada¬ 
nya. Sesungguhnya shalat seseorang bersama seseorang adalah lebih suci 
daripada shalatnya sendirian, shalatnya bersama dua orang adalah lebih 
baik daripada shalatnya bersama satu orang, semakin banyak maka semakin 
dicintai oleh Allah’.” 
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Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu 
Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam Shaltih mereka berdua dan al- 
Hakim. Yahya bin Ma'in dan adz-Dzuhli telah memastikan hadits 
ini shahih. 1 


•(412 S»-2 : [llasan Lighairihi] 

Dari Qabats bin Asyyam al-Laitsi 4* berkata, Rasulullah ss 
bersabda, 

* *' ~t „ _. ^ \* s-* \ ' i' *' f r * \ " f ' *i* ^* 

j *is' XjP ^jS j i o-wj L«jsiJl>-! 

* > * f ' -'.i' i -u y * "'t ' 9 >■* f f -m'* X 

j yj oLo_- Ow? Alit Jjs- jl «;w»j 

. jh 4jj* ^jA AjU i *\JS* 1 


"Shalat dua orang yang salah satunya menjadi imam bagi yang lain 
adalah lebih suci di sisi Allah daripada shalat empat orang sendiri-sendiri. 
Shalat empat orang (secara berjamaah) anulah lebih suci di sisi Allah dari 
pada shalat delapan orang sendiri-sendiri dan shalat delapan orang dengan 
salah seorang menjadi imam adalah lebih suci di sisi Allah daripada shalat 
seratus orang sendiri-sendiri. " 2 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani dengan sanad 
tidak mengapa. 3 



1 Saya berkata, "Padahal pada saradnya terdapat keemanan. Mungkin keshahihanoya yang disinggung di siri 
adakah dengar melihat bahwa ia memiliki syahid dari hadits Qabats bin Asyyam aMarts. yaitu hadits yang 
hadir sesudahnya, rawi-rawinya adalah tSKjah selain Abdurrahman Dln Ziyad rawi dari Qabats, ia disebutkan 
oleh Ibnu Hibban dalam golongan talkin yang ts>qaf i, dia berkata, 'Dia adalah seorang syaikh'." 

1 Send ri-sendiri, yakn. terpisah tanpa berjamaah. 

1 Saya bertata, "Bagaimana demikian sementara pada sanadnya terdapat 'awi yang tidak diketahui? Al-Hafizh 
Ibnu Hajar berkata, 'Sanadnya perlu dikaji'. Perjelasannya dalam kitaD asli. Dan nadits iri aoalah hadits hasan 
dengan dukungan hadits sebelumnya." 
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m 

ANJURAN SHAIATDI PADANG 

YANG SEPI 

-- 

Al-Hafizh berkata, "Sebagian ulama berpendapat bahwa ia 
lebih utama daripada shalat dengan berjamaah." 


<1413 j» 1 : [ShdhihJ 


Dari Abu Said al-Khudri 4« berkata, Rasulullah ** bersabda. 


i A' 

-II* 


* ^ - * * * * 

^ y y O Oy • ' l' t' 9 * * ^ 

. a y-*? c~*JL; Ia i j £ j 


"Shalat berjamaah menandingi dua puluh lima shalat, jika dia me¬ 
nunaikannya di padang yang sepi lalu dia menyempurnakan ruku 'nya 
dan sujudnya maka ia mencapai lima puluh shalat." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 1 


Diriwayatkan oleh al-Hakim dengan lafazhnya dan dia ber¬ 
kata, "Shahih di atas syarat keduanya (al-Bukhari dan Muslim)." 2 

Dan awal hadits ada di al-Bukhari 1 dan lainnya. 


1 Saya berkata, "Dalam buku asJI terdapat ucapan begini: Dan dia berkata, Abdul Wahid bin Ziyac berkata 
tentang hadits ini, y J* L»*l_a; «min j ji-^l «•H^57ta6f seseorang d<padang yang sepi 

dilipatgandakan dan shaiatnya dengan berjamaati'. (dia memaparkan hadrtsnya). Ini adalah muailag, Abu 
Dawud Odak menyebutkan sanadnya, tambahan ini darinya sendiri -karena ia menyelisihi lafazh yang sebelumnya 
dan lafazh Ibnu Hroban yang sesudahnya- adalah syatfeatau munkar, Lihat ash-Shahthah." 

1 Disetujui oleh adz-Dzahabi (1/208) Padahal ia hanya shahih, penjelasannya dalam asb-Shahthah no. 3475. 

> An-Naji 64-65 berkata, "Penulis dikritik pada ucapannya, dan awal hadits ada di al-Bukhari dan lainnya', 
karena al-Bukhari meriwayatkannya dar; jalan al-laits dari Ibnui Had dari Abou.lah bin Khabbab dari Abu 
Sald al-Khudrl dengan lafazh, ' Shalat bctpmaab mengungguli shalat sendin dengan dua puKib Hma derajat’. 
Semestinya c-a mengganb a. Bukhari dengar- Ibnu Majah karena jalan periwayatan Ibnu Majah sesuai dengan 
Abu Dawud dan tidak sesuai dengan para Imam yang enam iainnya." 

Saya berkata, "Dan lafazh al-Bukhari lebih dekat kepada lafazn Ibnu Hibban sebagaimana hai itu telah jetas, 
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Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Slmhihnya. Dan di 
lafazhnya dia berkata, Rasulullah Sg bersabda. 


* r * * 

m" ^ • « 



OCs> Js- oJ j aVws 

U6J ty'fj P u u Lft*>0 ou 


. Aj>r O 


"Shalnt seseorang dengan berjamaah melebihi shalntnya sendirian 
dengan dua puluh lima derajat, jika dia melaksanakannya di padang yang 
sepi, lalu dia menyempurnakan ruku'nya dan sujudnya maka shalatnya 

ditulis dengan lima puluh derajat." 

» • 

( ) dengan qaf dikasrah dan ya' ditasydid yaitu padang yang 

sepi (dan kosong) sebagaimana yang ditafsirkan oleh riwayat Abu 
Dawud. 


<{414}> - 2 : [Shahih] 

Dari Salman al-Farisi berkata, Rasulullah 3fe bersabda, 

, x * * o st'' 9 * ^■' ^ ^ ^ 9 t * } ' * * * 

fL* j\i iCdulli taVuA .- 1 CJ ^ J J*h M) s (i ! 

* + X s 

L» Aill J y>r d^ d)_J tfi'dsl' AJW fiil Jli 

I / ' 

.aliji? 


"Apabila seseorang berada di padang sepi, lalu urnktu shalat telah 
hadir maka hendaknya dia bcrwudhu, jika tidak menemukan air maka hen¬ 
daknya dia bertayammum, jika dia bericjamat dan shalat maka ada dua 
orang malaikat yang shalat bersamanya, jika dia beradzan dan beriyamat 
maka yang shalat di belakangnya adalah tentara Allah yang tidak terlihat 
ujungnya." 

Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dari Ibnu at-Taimi dari bapak¬ 
nya dari Abu Utsman an-Nahdi dari Salman. (Telah disebutkan 
pada bab 2). 

Dan telah disebutkan pula hadits Uqbah bin Amir dari Nabi 


seandainya penulis menambah dengan ucapannya tersebut terrtj tidak dikrtlk, insya Allah’ 
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Sluliili at-Tartfhib itui at-djrliib 


M bersabda, 

**,*.+ +, > 4 . %' / x P' 

• » I''^ • • * * /, f . o • 'S* * ' # / 

J a^UaJL Jijj (VU <-^P ^ iibj 

' « * /"j' , #* '/ > » ' J * , ' j, * 

-ti ia*>L*ajl idjS i^-Up ^}l 

^ a ^ ^ ^ # / <» 

,4-a*«jl Oyip 


"Tuhanmu takjub kepada penggembala domba di puncak bukit, dia 
beradzan untuk shalat lalu dia shalat. Maka Allah berfirman, 'Lihatlah 
kepada hambaKu ini, dia beradzan dan iijamat untuk shalat, karena dia 
takut kepada Ku. Aku telah mengampuni hambaKu itu dan (pasti) mema¬ 
sukkannya ke dalam surga'." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i, ia telah disebut¬ 
kan dalam Kitab Shalat bab 1. 
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Shahilt M-CJan/lril' mi ,ir-*T,n luh 


m 

ANJURAN' SHALAT ISYA' DAN SHUBUH 
SECARA KHUSUS DENGAN BERJAMAAH DAN 
ANCAMAN MENINGGALKANNYA 

-- 


«415}» - 1 : fShahihj 

Dari Utsman bin Affan 4-- berkata, "Aku mendengar Rasulullah 
bersabda, 

gj £-r^ 4 J*) J^ai ^ J* 

.4lS" Jjjl ^JL-5 ^L»J>r 


'Barangsiapa shalat Isya' dengan berjamaah maka seolah-olah dia 
telah shalat setengah malam, dan barangsiapa shalat Shubuh dengan ber¬ 
jamaah' maka seolah-olah dia telah shalat semalam suntuk’." 

Diriwayatkan oleh Malik, Muslim dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya dan Abu Dawud. Lafazh Abu Dawud adalah, 

/ 0 9 ^ ^ y y / y o f> ^ 

t'uiotll - 31 olS" ikf-'La^r- cLiodl Lr 4 

y y y y y ^ y I y 

. 3JL) fCiT jtT iapL»^- Jt 

"Barangsiapa shalat Isya' dengan berjamaah maka itu seperti shalat 
separuh malam dan barangsiapa shalat Isya’ dan Shubuh dengan berjamaah 
maka itu seperti shalat seluruh malam. " 2 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi seperti riwayat Abu Dawud, 
dan dia berkata, "Hadits hasan shahih." 


1 Maksudnya sebelumnya d-a shalat isya' juga dengan berjamaah sebagai maro ha' Itu dijelaskan oleh lafazh 
sesudahnya. 

1 Dalam kitab asi terdapat tambahan, 'dan Shubuh'. Ia tidak memUiki asal-usul ealam Abu Dawud tidak pu a 
di selainnya dan ia tidak Dunya makna. 
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ShMi iim jr-'-T<irhil’ 


Ibnu Khuzaimah berkata di dalam Shahifmya, di "Bab Fadhli 
Shalat al-lsya' W a al-Fajr F i Jamaah, W a Bayan anna Shalat al-Fajr fi 
al-Jama 'ah Afdhal Min Shalat al-lsya' Fi al-Jama 'ah, W a anna Fadhlaha 
Fi al-Jama 'ah Dhi’fa Fadhli al-lsya' F i al-Jama'ah.”' 

Kemudian dia menyebutkannya dengan lafazh yang senada 
dengan lafazh Muslim dan lafazh Abu Dawud, dan at-Tirmidzi 
menguatkan pendapatnya. Wallahu a'lam. 


<*• 9* S> 


- 2 : [Shahih] 

Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, 

* 9 ' 9 p " 9 ' 9 * * * 9 J * * 9 / r 

L* J j i * cLJLaJ' “o'iua ^luJl ^JLp aVw? J-£j' J} 

*>b >r j jA a*>CaJU yB Ji c—«-»-* j 

\l 9 - li t'* 9 ■" * 9 ^ " I * *• 9 ^ / I I ®t ^ • « # ti * \' ’ 

* f y j? ry- ^s- s*v ^ Uaj! y ‘o“ u ^ 

^ ^ ^ ^ / #» / ^ 

,#i, • ^ j* « • »7^ f' '' * '**/•' 

J^>-b a^u-aJ' 

/ / y 


"Sesungguhnya shalat yang paling berat atas orang-orang munafik 
adalah Shalat Isya' dan Shalat Shubuh, seandainya mereka mengetahui 
pahala keduanya niscaya mereka akan menghadirinya walaupun dengan 
merangkak. Sungguh aku telah berniat untuk memerintahkan agar iqamat 
dikumandangkan lalu aku menunjuk seseorang untuk menjadi imam ke 
mudian aku berangkat diiringi beberapa orang dengan ikatan kayu bakar 
kepada orang-orang yang tidak menghadiri shalat (jamaah) lalu aku mem 
bakar rumah mereka dengan api." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 

Dalam riwayat lain milik Muslim, bahwa Rasulullah 55 tidak 
melihat beberapa orang di sebagian shalat, maka beliau bersabda, 

JUj J\ JJ&f Ji y^\ 'Ja y Uli Jji 

***,''(* i* * t 9 * z* ** \ * ti " f 9 V i fl ^ 1 * 

Aji yj£r y* f» ] ^ 

/ / / / * * 

. / ». . . < 9 9 x ^ / i .W x \ ^ 

, £L«Ol)1 3 ;_^3 y ' * " - ' ^ ‘ 1 -*3 l s? C- JtS **.J 


1 Shahih Ibnu Khuzaimah 2/365. 
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(% 1 /u/i ar-'-Tiir^lrfli <tw <ir-<3dr/n'i> 


"Sungguh aku berkeinginan untuk mengangkat seseorang menjadi 
imam yang memimpin shalat orang-orang, kemudian aku mendatangi 
orang-orang yang tidak menghadiri shalat maka aku memerintahkan agar 
rumah mereka dibakar dengan kayu bakar. Seandainya salah seorang dari 
mereka mengetahui bahwa dia akan mendapatkan tulang yang gemuk nis¬ 
caya dia akan menghadirinya." Yakni, shalat Isya’. 


4417^ - 3 : [Shahih Mauquf] 

Dari lbnu Umar dia berkata. 


fLijulty yituiJi y j^r y\ \jJL 4 i ijj LS”" 

^ ^ / 


"Kami dulu apabila tidak melihat seseorang dalam Shalat Shubuh 
dan Isya' maka kami berburuk sangka kepadanya.” 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar, ath-Thabrani dan lbnu Khuzai- 
mah dalam Shahihn ya. 1 


4418^ - 4 : [Hasan Lighairihi] 


Seorang laki-laki dari an-Nakha' berkata, "Aku mendengar Abu 
ad-Darda’ pada saat menjelang ajalnya berkata, 'Aku sampaikan 
kepada kalian sebuah hadits yang aku dengar dari Rasulullah, aku 
mendengar Rasulullah bersabda. 


ijfy+ih ,J* dJL—ij r y J ijli t\'J jli jiltsT aijl Xs-\ 

d' k Ual**l yj —J ay£Oy liljjy 

. I ys>- yjy ?twaJ'y sLi*yil 


'Sembahlah Allah seolah-olah kamu melihatNya, kalaupun kamu ti¬ 
dak melihatnya maka Dia melihatmu. Anggaplah dirimu dalam golongan 
orang-orang yang mati. Berhati-hatilah terhadap doa orang yang teraniaya 
karena ia mustajab. Dan barangsiapa di antara kalian mampu menghadiri 
dua shalat yaitu Isya' dan Shubuh walaupun dengan merangkak maka 
hendaknya dia lakukan’.” 


1 Saya berkata, "Ia diriwayatkan pula oleh al-Hakim, dia berkata, ‘shahih di atas syarat asy-Syaikham,' Dan 
disetujui oleh adr-Dzahabi, dan benar seperti yang mereka berdua katakan. 1 ' 
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^•h,ilrih at-'Tiir^hib n u ,it-'Trrhrl’ 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir dan 
dia menyebutkan nama rawi yang tidak diketahui tersebut yaitu 
Jabir dan aku tidak mengetahui keadaannya. 1 


»1419 j* - 5 : [Hasan Lighairihi] 


Dari Ubay bin Ka'ab ^berkata, 

rjli t'if -La'vJl . 1 :JUi au! ll 

cJ jlLal 1 Jiji jjy^a}>\ ^jL* : JU r/} ?jyj Juali 1 

... ^s')\ js. y , csjj&j u y'. 


"Prtdfl suatu hari Rasulullah S&shalat Shubuh bersama kami, beliau 
bersabda/Apakah fulan hadir?' Mereka menjawab, 'Tidak'. Nabi bertanya. 
'Apakah fulan hadir?’ Mereka menjawab, 'Tidak'. Nabi bersabda, 'Sesung¬ 
guhnya dua shalat ini adalah shalat paling berat atas orang-orang munafik , 
seandainya kalian mengetahui pahala yang terkandung di dalamnya nis¬ 
caya kalian mendatanginya walaupun merangkak dengan lutut...'" Al- 
hadits. 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban 
dalam Sltahih keduanya dan al-Hakim. 

I iadits ini telah disebutkan selengkapnya dalam bab Anjuran 
Shalat dalam Jamaah yang Banyak. 


<{420}> - 6 : [Shahih Lighairihi] 

Dari Samurah bin Jundab <3* dari Nabi bersabda, 

."'f '•* u f- • ' 

40)1 y* ^s* j** ^ ^ 


"Barangsiapa shalat Shubuh 2 maka dia dalam perlindungan Allah." 
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad shahih. 


1 Ia mempunyai syahid yang menguatkannya. Lihat ash-Shahtbah (1774). 

2 Dalam kitab asli dan manuskrip terdapat tambahan, 'Dengan berjamaad. Saya membuangnya karena ia 
tidak terdapat dalam Ibnu Majah, Ahmad 5/10, dan ath-Thabrani 7/266-267. Dan tiga orang tersebut seperti 
biasa melalaikannya maka mereka pun menetapkannya. Ath-Thabrani menambahkan, "Maka janganlah kalian 
menye-isihi Allah dalam perjanjiannya.’ 

Keduanya merlwayatkannya seperti Ibnu Majah dari jalan al-Hasan dari Samurah. Begitu pula a tidak terdapat 
pada hadlts Abu Bakar ash-Shidd.q dan tidak pura d nadits Jundab yang sesudahnya. 
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Sliahili ini jt-^ijrhib 


»{421 ^ - 7 : [Shahih Lighairihi] 


Ibnu Majah juga meriwayatkan dari hadits Abu Bakar ash- 
Shiddiq, dia menambahkan. 


° i' • • * v - *- V »/.: • - r »' r 

jUJl Osj 4JI' -UJ -.«J taJufP <U!' JW. . . 


"...maka janganlah kalian merusak perjanjian Allah, barangsiapa 
merusaknya maka Dia akan menuntutnya sehingga Dia menjerumuskan¬ 
nya ke dalam api neraka dengan menyeret wajahnya ." 


Diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Jundab, dan ia telah 
disebutkan pada bab 13. 

* t S * i 'i 1 

Dikatakan, ( ) dengan kita', apabila aku membatal¬ 

kan perjanjian dengannya. 


»{422 j» -8 : [Shahih Mauquf[ 

Diriwayatkan dari Mitsam 1 seorang laki-laki dari sahabat 
Nabi 5e&, dia berkata, 

Jf* ^ J\ °.oL' ^ j’/ ~ /xL' y 

^ j/ ~ j/ji ji oij, ju p ^ «.y 

.ij p jr* ^ 4 joL' 


"Bahwa malaikat berangkat pagi-pagi membawa panjinya bersama 
orang pertama yang berangkat ke masjid, dia selalu menyertainya dengan 
panjinya sampai dia pulang dan masuk ke dalam rumahnya dengannya. 
Dan bahwa setan berangkat dengan panjinya ke pasar bersama orang per¬ 
tama yang berangkat, dia selalu menyertainya dengan panjinya itu sampai 
dia pulang lalu dia memasukkannya ke dalam rumahnya." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim dan Abu Nuaim di Ma’rifat 
ash-Shahabah dan lain-lain. 2 


1 Mitsam: dengan mim dibaca kasrab dan tea'dibaca fatbab sebagaimana 'et-Ansab'A an lain-'ain. Di 
cetakan imarah, 'Maitam' dengan mim dbaca fatbah oan fa'dl atas. Ini salah. 

2 Saya berkata. 'Ibnu Abi Ashim menyayatkannya dalam aWWi<^5/183/271S. Darnya Abu Nuaim menyayat- 
kannya dalam al-Ma'nfab 2/213/2 ia adalah rrwuguhdengan sanad yang shahih, sebagaimana dikatakan 
oleh al-Hafizh di al-Ishabeh. saya tak tahu mengapa penuSs mengisyaratkan sedhailarvnya." 
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^Itjluh iir-'-7rfr.)/nJ’ nv ,ir-'Taiiiil 


^423^ -9 : [Shahih Mauquf| 

Dari Abu Bakar bin Sulaiman bin Abu Hatsmah, 

% ^ *"* j i * * 9 9 P 9 * 9* % * * * ° 9 * * P ^ f 

*+■£■ t Tt ...3 il <*S>- QLa-y>..«< JjLs u-jUaiti i yt-S* ji- 

, / 9 £ * 9 * 9*" P P * 9 * 9 ^ ^ ^ ^ * 9 9 

ifl :cJUi V^I ^ ill£- jf P :l+' cbll±- >' cUl5t 

x Sr^ > ’ ^ 

^r_..^aJt 8*y>—a j*V : ^»jC- J Lis tatuP ^l—aj oli 

f> 0 » ^ y LJJ 


" Bahwa 1 Umar bin al-Khaththab tidak melihat Sulaiman bin Abu 
Hatsmah di waktu shalat Shubuh dan bahwa Umar berangkat ke pasar 
setelah itu sementara rumah Sulaiman di antara masjid dan pasar. Umar 
melewati asy-Syifa' ibu Sulaiman. Umar berkata kepadanya, 'Aku tidak 
melihat Sulaiman shalat Shubuh di masjid.' Dia menjaibab, 'Semalam 
dia shalat semalam suntuk lalu ketiduran.' Umar berkata, 'Aku hadir di 
shalat Shubuh berjamaah lebih aku cintai daripada shalat sunnah semalam 
suntuk'." 


Diriwayatkan oleh Malik. 


<(424^ -10 : [Shahih Lighairihi] 


Dari Abu ad-Darda' *&- dari Nabi 5^ bersabda, 

9 " 9 9 P * * ' ^ ' 9 " 8* ° "* 9 s 

f J! J)\ jlli' aIUs» {J J^‘ J* 


"Baratigsiapa berjalan di kegelapan malam ke masjid masjid niscaya 
dia bertemu Allah pada Hari Kiamat dengan cahaya." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dengan sanad h asan. Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam 
Shahihnya dengan riwayat senada. 


1 Dalam kitab adi dan lain-lainnya: j- dari, koreksinya dari a! Nuv/aththa'[\S1). 
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Shahih Jt-‘Txrqhtb mi at-Oarhtb 


«425}> -11 : [Shahih Lighairihi] 


Dari Sahal bin Saad as-Sa'idi berkata, Rasulullah bersabda. 


fldl i |*JLlaJl ^ jdLiJj 1 jS~> 


"Berbahagialah orang-orang yang banyak berjalan ke masjid dalam 
kegelapan, mereka meraih cahaya yang sempurna pada Hari Kiamat ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah dalam Shahih 
nya dan al-I Iakim, lafazh hadits ini adalah lafazhnya, dan dia ber¬ 
kata, "Shahih berdasarkan syarat asy-Syaikhain." Hadits ini telah 
disebutkan pada bab 9. 
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ShMIi mi m-dit rfuT 


m 

ANCAMAN MENINGGALKAN SLI ALAT 
JAMAAH TANPA UDZUR 


«1426)» -1 : [Shahih] 


Darinya (yakni Ibnu Abbas^) bahwa Nabi Sg bersabda. 


0 9 r > x r - 

. w 9 . i, „ < » J » , ^ y- < / « ^ 

•J'** u? ^i 


"Bdrnnyswpfl mendengar (panggilan) adzan lalu dia tidak meme- 
nuhi(nya) maka tidak ada shalat baginya kecuali karena tidzur." 


Diriwayatkan oleh al-Qasim bin Ashbagh dalam kitabnya, Ibnu 
Majah, Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan al-Hakim, dia berkata, 
"Shahih berdasarkan syarat keduanya." 


4 42 7 ^ - 2 : [ Hasan Shahih ] 


Dari Abu ad-Darda' -P berkata, Aku mendengar Rasulullah Ss 
bersabda. 


^ -AkiLi M V! V t/Jb ^ 0 J pt J* L. 

. iw’Lill C*Jl wdJDl IST ipLGrJ'b 

** i w*' * CJ "* *■ s • l • " 


"Tidak ada tiga orang di sebuah desa atau di pedalaman, yang tidak 
didirikan shalat jamaah pada mereka kecuali setan telah menguasai mereka. 
Berjamaahlah, karena serigala hanya memangsa domba yang menyendiri 
dari kelompoknya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Khuzai- 
mah, Ibnu Hibban dalam Shahih keduanya dan al-Hakim. 

Dan telah disebutkan (pada bab 16) hadits Ibnu Mas'ud *&, dan 
di dalamnya terdapat. 
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Shahih uu jr-'-TiH hit’ 



\Xs> 'CS ^ +JuL~a J • 


''ir'i‘^ ;> '' • V« • i v*r 

» ^.«A 4 «.■'Sj •%■ ■* ^ mi V $ C 

l 1 — '7 S J J \ 


"Seandainya kalian shalat di rumah kalian seperti orang yang tidak 
hadir shalat jamaah itu melakukannya di rumahnya niscaya kalian mening¬ 
galkan sunnah Nabi hilian. Dan apabila kalian meninggalkan sunnah Nabi 
kalian maka kalian akan tersesat..." Al-hadits. 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud dan lain-lain. 


((428)» -3 : [Shahih] 


Dari Abu Hurairah -5®, dia berkata, Rasulullah Jfe bersabda, 

•f' * \ ' .7 * * \ ' » ,*'■* •(.•''» -'o * f * O - - ' 

JiJZj 

° ‘l' l'-*' f' -1 ° ‘ ' ° - ** 

■r*** c —^ ^ 


"Suuggu/i aku ingin meminta pelayan-pelayanku agar mengumpul 
kan kayu bakar kemudian aku pergi kepada orang-orang yang shalat di 
rumahnya tanpa alasan lalu aku membakarnya atas mereka." 


Yazid -yaitu Ibnu al-Asham- ditanya, "Maksudnya shalat Jumat 
atau lainnya?" Dia menjawab, "Kedua telingaku tuli, jika aku tidak 
mendengar dari Abu Hurairah yang meriwayatkannya dari Rasu¬ 
lullah jgs, dia tidak menyebutkan 1 Jumat atau selainnya." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, Ibnu Majah dan at- 
Tirmidzi secara ringkas. 2 


4 4291* - 4 - a: [ Hasan Shahih | 


Dari Amr bin Ummi Maktum berkata, 

, 0 A.J., a, w *| |. J - t* — l.fl'i I®* 

UJ j UJlJ VJI !*U1' (J ‘j 



1 Dalam kitab asli dan lainnya (/4 jJj ) ‘dan dia tidak menyebutkan " apa yang saya tetapkan adalah dari 
riwayat Abu Dawud. 

! Saya be.-kata, 'Begitu pula yang ainnya meriwayatkannya secara ringkas selain Abu Dawud, pemapanan 
hadlts Ini adalah darinya. Aku berharap perulis Bdak melupakan ini sebagaimana hal itu adalah kebiasaannya 
lebih-lebih dt selainnya tdak ada, 'tanpa alasan'. Dan keshaWhannya menurutku perlu dipertanyakan, aku 
telah menjeaskarwiya dalam Shahih Abu Dawudno. 558. 
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$luMh jr-'Tjiylut' m .ir-^Tarlut 


C. . 




9 t 


&G3I 




Jt, ^ 

t - 


"Aku berkata, ya Rasulullah sg, aku buta dan rumahku jauh, aku 
mempunyai penuntun tetapi tidak sesuai denganku. Apakah engkau mene¬ 
mukan keringanan untukku agar aku bisa shalat di rumahku?" Nabi ber¬ 
tanya, "Apakah kamu mendengar adzan?" Dia menjawab, "Ya." sabda 
beliau "Aku tidak menemukan keringanan untukmu." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, ibnu Majah, Ibnu 
Khuzaimah dalam Shahihnya dan al-Hakim. 


4-b: [Hasan Shahih] 

Dalam riwayat lain milik Ahmad juga darinya. 

Bahwa Rasulullah 3^ datang ke masjid dan beliau melihat 
penyusutan' jumlah jamaah, maka beliau bersabda, 

jL-Jj *>li l^ j>-\ J*>-’ j’ 

jj !<Ui’ J y* j Ij »’ ^»1 Jlai . aJlC- -ui j>-\ Vj J* 3*>CaJ’ 

- /• . « . < * / / 
f £ & * * + % 9* + + ^ ^ ^ ^ ^ 0 ^ ^ 

JjLj jJti’ N_j i’ 

X& :Jii u :ju :jis ^ JU jf 


"Sesungguhnya aku benar-benar ingin mengangkat seorang imam 
untuk orang-orang, kemudian aku keluar, maka aku tidak menemukan 
seorang manusia yang meninggalkan shalat (di masjid) dan hanya shalat 
di rumahnya kecuali aku membakarnya atasnya." Ibnu Ummi Maktum 
berkata, "Ya Rasulullah, sesungguhnya di antara rumahku dengan masjid 
terdapat pohon-pohon dan pohon kurma dan aku tidak selalu mendapat¬ 
kan penuntun. Apakah ada keringanan untukku untuk shalat di rumah?" 
Nabi bertanya, "Apakah kamu mendengar iqamat?" Dia menjawab, "Ya." 
Nabi ^bersabda, "Datangilah ia ." 

Sanad riwayat ini adalah baik ( jayid ). 2 


1 Yakni sedikit. Dalam al-Lissn: (H J} «ji, «SU ) yang berarti pada hartanya terdapat penyusutan. 

1 Saya berkata, "Benar, asan tetapi ucapannya, 'Iqamat\ adalah munkgr karena beberapa alasan, di antara¬ 
nya adalah bahwa tidak mungkin orang yang rumahnya jauh mendengar gamat. Dan yang benar adalah 
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ShahSi ,ir-t?iii<jJjj|' m ar-CJiirliib 


Ucapannya ( U- 1 — ) dengan syin, lalu sin dan 'ain setelah 

alif yakni, yang jauh rumahnya. 

9 ' % ' 

Ucapannya y) yakni, tidak sesuai denganku. Dan di 

naskah Abu Dawud, V) dengan wawu, dan itu tidak benar, 

dikatakan oleh al-Khaththabi dan lain-lain. 

Al-Hafizh Abu Bakar bin al-Mundzir berkata, "Diriwayatkan 
kepada kami dari beberapa sahabat Rasulullah bahwa mereka 
berkata, 'Barangsiapa mendengar adzan lalu dia tidak menghadirinya 
tanpa udzur maka tidak ada shalat baginya'. Di antara mereka adalah 
Ibnu Mas'ud, Abu Musa al-Asy'ari dan itu telah diriwayatkan dari 
Nabi sfe. 1 Di antara ulama yang berpendapat bahwa menghadiri 
shalat jamaah adalah wajib adalah Atha', Ahmad bin Hanbal dan 
Abu Tsaur. Asy-Syafi'i berkata, 'Aku tidak memberikan keringanan 
bagi orang yang mampu shalat dengan berjamaah untuk mening¬ 
galkannya kecuali karena udzur’." Demikian. 

Setelah menyebutkan hadits Ibnu U mm i Maktum, al-Khath- 
thabi berkata, "Pada hadits ini terdapat dalil bahwa menghadiri 
jamaah adalah wajib, jika hal itu hanya sebatas disunnahkan niscaya 
yang paling berhak untuk tidak menghadirinya adalah orang-orang 
yang lemah lagi udzur yang seperti keadaan Ibnu Ummi Maktum. 
Atha’ bin Abu Rabah berkata, 'Tidak seorang pun makhluk Allah 
di kota maupun di desa memiliki keringanan jika dia mendengar 
adzan untuk meninggalkan shalat jamaah'. Al-Auza’i berkata, ’Tidak 
ada ketaatan bagi seorang ayah yang meninggalkan Shalat Jum'at 
dan jamaah'." Demikian. 2 


4430)» -5: [Shahih] 

Dari Abu Hurairah 4* berkata, 

J\ ’yj, ^ y* J ^ 

t<J y y ^ '- ;l Ail ' *->'j 


'adzan' sebagaimana daam riwayat-riwayat lain di antaranya adalah yang sesudahnya dan yang sebelum¬ 
nya. Penjelasannya di at- Ta '!tq ar-Ragrttb." 

1 Saya berkata, ‘Isyarat kepada hadits Ibnu Abbas yang telah nadir di awal bab ini." 

1 Yakni ucapan a'.-Khaththabi dan ia dalam ai-Ma'aUm 2/291-292. Dan di dalamnya terdapat kelanjutan, 
penuis tlcak meryebutnya secara sengaja <arena ia lemah dari sisi dalil. 
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Shahih ar-^rnf/ril' wa ai-tfarhib 


_~?rti :J\i .+-*j :Jli fCtJl £«_~J Jjfc taLeo lli» 


"Seorang laki-laki buta datang kepada Nabi &dan berkata, 'Ya 
Rasulullah aku tidak mempunyai penuntun yang menuntunku ke masjid'. 
Lalu dia meminta kepada Rasulullah i&agar diberi keringanan shalat di 
rumahnya. Maka beliau memberinya keringanan. Ketika dia beranjak, 
Rasulullah memanggilnya dan bertanya, 'Apakah kamu mendengar pang¬ 
gilan adzan?' Dia menjawab, 'Ya.' Beliau bersabda, 'Jawablah'." 

Diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa'i dan lain-lain. 

J ' 


«{430 -6: [Shahih Mauquf] 


<* .> 


Dari Abu asy-Sya'tsa' al-Muharibi berkata, 

• ^ * * 9 * % * * * y % * * > e* ^ 9 ' % p ' j 

C -X>*-**s \ J ^ t l) ^ ■ 0 ^ k 3 ; ^ ^3 ^ ^ 

/•'t* f t' 9 ' U ' "" 

\a\ [ Oji y 1 *jba3 ^ 3 d yj* y • 4*^13 


*% ^-uji d 


Jui 


"Kami sedang duduk di Masjid, maka muadzin mengumandang¬ 
kan adzan lalu seorang laki-laki berdiri dan berlalu dari Masjid. Abu 
Httrairah memperhatikannya sampai dia keluar dari masjid. Abu Hurairah 
-fc berkata, 'Adapun orang ini maka dia telah durhaka kepada Abu al- 
Qasim £*r\" 

Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. Dan ia telah disebut¬ 
kan. (Saya berkata: Dalam Dhaif at-Targhib 5/4). 


<432» -7: [Shahih] 


Dan darinya (yakni Ibnu Abbas '•#-:) juga dia berkata. 






"Barangsiapa mendengar (seruan), vSui' J* 'J>- ' (mari menuju 
kemenangan), lalu dia tidak memenuhinya maka dia telah meninggalkan 
sunnah Muhammad Rasulullah M " 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Ausath 
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M-Oinyhib nnt ar-tifiirlril’ 


dengan sanad hasan. 1 


^433^ -8: [Shahih Lighairihi] 

Dari Usamah bin Zaid berkata, Rasulullah ^ bersabda, 

• P. * .y , i i* y A y ’ .y y y yfl'i 

i) / jP J U- j 

"Hendaklah orang-orang berhenti meninggalkan shalat berjamaah 
atau aku benar-benar akan membakar rumah mereka.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari riwayat az-Zabriqan bin 
Amr bin adh-Dhamri dari Usamah, dan dia tidak mendengar dari¬ 
nya. 


<{434)> -9: [Hasan Shahih] 


Dari Abu Burdah 2 3 dari bapaknya 4*, dia berkata, Rasulullah 
bersabda. 


,<U t e—*JL» 


lp «li 




"Barangsiapa mendengar panggilan adzan dalam keadaan tidak 
punya kesibukan dan dalam keadaan sehat lalu dia tidak menjawabnya 
maka tidak ada shalat baginya.” 

Diriwayatkan oleh al-Hakim dari riwayat Abu Bakar bin Ayyasy 
dari Abu Hushain dari Abu Burdah, dan dia berkata, "Sanadnya 
shahih." 


(Al-Hafizh berkata), "Yang shahih adalah bahwa ia mauqufP 


1 Bahkan ia shahih karena rawi-rawlnya dalam a/ Ausath 8/476/7986 adalah tsiqah, dan meruoaka n 

rawi-rawi Muslim selain Musa bin Harun, Syalkh ath-Thabrani dan dia adalah seorang syaikh lagi hafizh. 

2 Dalam kitab asli di dua tempat ini tercantum, 'Ibnu Buraidah' begitu pula c£ cetakan Imarah dan manuskrip, 
dan yang benar adalah yang kami tetapkan. Koreksinya dari al-Musladrak dan lain-lain. Bapaknya adalah 
Abu Musa al-Asy'ari. Hadts in dari Musnadrya bukan dari Musnad Buratdah yaitu Ibnul Hushaib. Dan tiga 
orang yang lalai itu melalaisan hal ini, maka mereka mencantumkan yang saah walaupun saya telah mengo¬ 
reksinya tfi cetakan yang lalu di mana ia membantu mereka dalam mengoreksi sebagian kesalahan dan 
terkadang mereka mengakui itu secara terbuka, 

3 Saya berkata, "Penshah han ini fdak berdasar, karera Abu 3akar bin Ayyasy telah didukung oleh Mts'ar dan 
lain-lain sebagaimana kamu melihatnya d' a/-/nra '2/338. Mereka berega menwayatkannya dan Abu Hushain 
denganrya seca-a marfu'. Ia didukung okeh hadits Ibnu Abbas yang telah hadir di avia bab, Dan di antara 
kebodohan figa o-ang itu adalah ucapan mereka tentang taktwl) hadits 1/354, 'Shahih secara mauguf&ima- 
yatkan oleh al-Hakim (1/246)'. Dan -usaknya ucapan ini diketahui dengan jelas sekalipun oleh pemula dalam 
bdang ikmu ini." 
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Sluihih tit-^lkn/hib rna Jt-T,irliib 


m 

ANJURAN SHAIAT SUNNAH DI RUMAH 

-- 


<(435)) -1: [Shahih| 

Dari Ibnu Umar bahwa Nabi Sfe bersabda. 


■C'J i) ‘M* u * o» 


"Jadikan sebagian shalat' kalian di rumah kalian dan janganlah ka¬ 
lian menjadikannya kuburan. " 2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, 
Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa'i. 


<{436}» -2: [Shahih] 

Dari jabir yaitu bin Abdullah berkata, Rasulullah Sfe 
bersabda, 

^ ^ o 9 o ° * 9 y ' / 9 * % f * * 

\ ■«.« « /2 ) y* ^^3 a*>CaJl Jli-i lij 

fiO " ' , 9 9s * A ^ ' 

, I j*>- 4j*y**& AJI*; A))i u)Li 


"Apabila salah seorang dari kalian menyelesaikan shalatnya di mas¬ 
jidnya maka hendaknya dia menyisakan sebagian shalatnya untuk rumah¬ 
nya, karena Allah menjadikan kebaikan dari shalatnya di rumahnya.” 
Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. 


1 Maksudnya shalat sunnah yakn lakukanlah sebagian shalat kalian d rumah kalian janganlah kalian menja- 
dikarnya seperti kuburan yang tidak dilaksanakan shalat padanya, 

1 Irw acalah tasybth (persamaan) yang mendalam lagi indah dengan membuang alat yang menunjukkan 
persamaan demi kedalaman makna, yaitu menyamakan rumah yang kosong dari shalat dengan kubur di 
mana mayit tidak bisa lagi melakukan ibadan di dalamnya. WaHahu alam. 

Saya berkata, "Hadits ini diriwayatkan jjga oleh Ibnu Khu7amah 1205 dan dia berkata, 'Hadits ini menunjukkan 
arangan keras terhadap shalat di kuburan." 
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Shahih ar-kTarylub nu at -Garltib 


<437j» -3: [Shahih] 

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya dari 
hadits Abu Said. 1 


<438}* -4: [Shahih] 

Dari Abu Musa al-Asy'ari 4* dari Nabi bersabda. 




ii it ’/'jl \ &\ '/4 ^Jdi odi ji 




"Perumpamaan rumah di mana nama Allah disebut di dalamnya 
dengan rumah yang tidak disebut nama Allah di dalamnya adalah seperti 
orang hidup dengan orang mati ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 2 

<439 }*-5: [Shahih] 


Dari Abdullah bin Saad 4* 3 berkata, 

* * ■* ; ^ , % 9 v t/ 

f « r. a .f ./if 


4 'J** 0 ' ^ ojy'i 1 « jj y t Jli 

* rf ' - ^ ^ S • * t 3 £ ' ' 

.5j o^Lus j «-i' ^JL^s' jl ^ 


"Aku bertanya kepada Rasulullah & r, mana yang lebih utama: shalat 
di rumahku ataukah shalat di masjid?" Rasulullah menjawab, "Lihatlah 
rumahku, betapa dekatnya ia dengan masjid. Aku shalat di rumahku lebih 
aku sukai daripada shalat di masjid, kecuali shalat wajib ." Diriwayatkan 
oleh Ahmad, Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya. 


1 Dia meriwayatkannya di 2/212/1206 dari jalan Jabir dari Abu Said. Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan 
Ahmad, -a diteAhny dalam ash-Shahihah no. 1392. 

2 Yang meriwayatkan dengan lafa/h ini adalah Muslim bukan al Buknari maka semestinya perulls hanya menls- 

batkannya kepada Muslim, karena .afa/h al-Bukha r i adalah, o4«Jb ^»Ji j£> ’C, ‘/j* V> < C,’/ m v-'J' j* 

" Perumpamaan orang yang mengingat Aliah dengan orang yang tidak mengingat Aliah adalah seperti per¬ 
umpamaan orang yang hidup dan orang yang mati," tanpa mencantumkan 'rumah'. Dan Ia tercantum dengan 
benar secara terpertnci dl kitab adt-D/ikrCan buku ini. Begitulah di ai-Ujaiah 67. 

3 Dalam kitab asli, manuskrip dan cetakan Imarah, 'Mas'ud'. Koreksinya dari gentakhripya yaitu al-Anshah 
al-Haraml. Kemudian aku melihat an-Naji telah mengoreksi keseiiruan ini dan merasa heran kok itu terjadi 
pada penulis dan dia menyinggung sedikit biografi Ibnu Saad (67). 
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Shahili «r-tfitrtihib nui jr-<7arltib 


<f440j> -6: [Shahih] 


Dari Zaid bin Tsabit bahwa Nabi Sg bersabda, 

(. j» J' o yLp jliii jU .j*LJl 

.iTj&J* 


"Wahai manusia, shalatlah di rumah kalian karena shalat seseorang 
yang paling afdhal adalah di rumahnya, kecuali shalat wajib ." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dengan sanad baik ( jayid) dan 
Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya. 1 


4 440 - 7: [ Shahih Mauquf] 

Seorang laki-laki dari sahabat Rasulullah 55 - menurutku dia 
memarfu 'katinya - berkata, 

^W2j yil' i^LJt oljj iCj 


"Keutamaan shalat seseorang di rumahnya atas shalatnya yang di 
lihat oleh manusia adalah seperti keutamaan shalat fardhu di atas shalat 
sunnah ." 


Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dan sanadnya baik (jayid) insya 

Allah. 


1 Penulis kurang tepat mengenal Ini karena hadts Ini dengan lafazh tersebut ada di al-Bukhari dan dl Muslim 
dengan lafazh yang hampir sama. Dan dalam lafazh Abu Dawud. ,*u»Li ^ «jbC* j* *il J> •’p* ilt» 
V. "Shalat seseorang di rumahnya lebih utama daripada shalatnya di masjidku mi kecuali shalat 
wajib. "Sanadnya shahih. Kemudian aku melihat an-NaJi telah mengoreksi kesalahan ini 68. 
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flulah at-tfaryhtb m) :it-*Zirhii 


[©] 

ANJURAN MENUNGGU SHAEAT SETELAH 

SHAIAT 

-- 


<442)> -1 :lShahih| 


Dari Abu Hurairah 4* bahwa Rasulullah ife bersabda, 

j uii; ‘j( ^ v c-b c. sku j itaU ji* Sf 

^ 


"Salah seorang dari kalian senantiasa dalam shalat selama shalat itu 
menahannya, tidak ada yang menghalanginya untuk pulang kepada keluar¬ 
ganya kecuali shalat. ” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari di tengah-tengah hadits, dan 
Muslim. Dan riwayat al-Bukhari, 


P > * ' . 


9 "o + *S> . * * ' . » / ,/* 9 ' 

9 t « y * * • • I./ J . » , , 

y ay^L* v» ,*_sj -JL» 4j yipl 


"Sesungguhnya salah seorang dari kalian berada dalam shalat selama 
dia ditahan oleh shalat. Sementara itu para malaikat berkata, ’Ya Allah 
ampunilah dia, ya Allah rahmatilah dia'; selama dia belum beranjak dari 
tempat shalatnya atau berhadas. 


Dalam riwayat lain milik Muslim dan Abu Dawud, Rasulullah 
bersabda. 


> p P * / 9 <*■ p ^ t* 

: J jJJ J taVi—aJ' 


/ < -e p « * * * , 

j> jlS' L* a"y^ff -Geli JIjj 




' Riwayat senada telah disebutkan pada hadits no. 297. 
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ShMi mi 


O 9 * , - "* 'l 9 » ' 9 * 9 f * ' * 9 ' * 9 ' § a & * fu 0 **• k ^ * “lli 

U j ! t Jl>«j V s— 3 j «/s ^1>* *■ jt +.^j h 1 aJ JaS^^ » j * ■ I 

I 9 f . « " ^ 

.i*>; / vu :JV 5 


"Seorang hamba senantiasa dalam shalat selama dia di tempat slialat- 
nya menunggu shalat, sementara para malaikat berkata, ’Ya Allah ampuni¬ 
lah dia, ya Allah rahmatilah dia ,' sampai dia beranjak atau berhadas ." Dia 
ditanya, "Apa maksudnya berhadas?" Dia menjawab, "Kentut (yang tidak 
bersuara ) atau kentut (yang bersuara )." 


Dan Malik meriwayatkannya secara maucfu / 1 dari Na’im bin 
Abdullah al-Mujmir, bahwa dia mendengar Abu Hurairah ber¬ 
kata, 


P y y a 


JjJ j*J t a*>Ca-» ^ ^ 

// £ J o o® a_, ^ ^ a 

to*>CaJ' JpZj o*>La^ ^\i jli t-uo-jl t<d jii-\ 

•0 ' y y 9 y 

y .y P yy » . >» . »«''*» 

j>. (J 


"Apabila salah seorang dari kalian shalat kemudian dia duduk di 
tempat shalatnya, maka para malaikat selalu berdoa untuknya, 'Ya Allah 
ampunilah dia, ya Allah rahmatilah dia/ jika dia beranjak dari tempat 
shalatnya lalu duduk di masjid menunggu shalat, maka dia senantiasa 
dalam shalat sehingga dia shalat ." 


i 443 ^ -2: : [Shahih] 

Dari Anas 4fe, 

Jlil Jfa/y cCiodi iy^a aJLj >-\ <oal Jjh^j d 1 

6yC^> ^ ^UJi :JUi k* Jju 


"Bahwa Rasulullah di suatu malam menunda shalat Isya’ sampai 
pertengahan malam, kemudian setelah shalat beliau menghadapkan wajah¬ 
nya dan bersabda, 'Orang-orang telah shalat dan tidur, dan kalian senan¬ 
tiasa dalam shalat sejak kalian menunggunya'. “ 


1 Inl mendukung tambahan yang saya susulkan yang saya nukil cari Hafizh an-Naji sebagaimana ia telah ber¬ 
lalu pada bab 9. 
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Sluiliih at-Jjryhib itu at-ditrhib 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 

«444!» -3: [Shahih] 

Dari Anas 4*, 


aVi—ai! jUai' oJyi 


/'/'M ,, •>> >> 


SjV' fl-kA 0' 

.LaJl 


"Bahwa ayat ini, 'lambung-lambung mereka menjauhi tempat tidur', 
turun berkaitan dengan menunggu shalat yang dikenal dengan shalat 
Isya'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan dia berkata, "Hadits hasan 

y w 

shahih gharib." 


«445}» -4: [Shahih] 

Dari Abdullah bin Amr berkata, 

yy * * y y yy 

y. y » y / .y yy oyyyy, • 'i. 

cbrt3 CL_~JiP ^ J iOr j , V yt^Jl 




J of 


a J 

, °f t.y »//y • y y y y • „ * y,y • „ * ® J * • » J 

c i^ ^ t ^ ^ ^^ ®'-p ^xj ^ j 

:ipCjUl ^>1^1 jy IjU 7^4 Ini '-t* 

/ y». .y # y yy® y » , ^ 

. * i. • •* 4 . ,» - • - t' t, . * i. •. 

•C?/* 11 J ^3! 


, 4>i j*^ ^ 

^/^/ * # o J N * 


"Kami shalat maghrib bersama Rasulullah &, di antara kami ada 
yang pulang dan di antara kami ada yang tetap di masjid, maka Rasulullah 
datang dengan tergopoh-gopoh, nafasnya tehngah-engah dan beliau 
mengangkat kain sarungnya sehingga lututnya terlihat. Beliau bersabda, 
'Berbahagialah kalian, ini adalah Rabb kalian. Dia membuka salah satu 
pintu langit, Dia membanggakan kalian di hadapan para malaikat, Dia 
berfirman, 'Lihatlah hamba-hambaKu, mereka telah menyelesaikan shalat 
fardhu dan mereka menunggu yang berikutnya '." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Ayub darinya, rawi- 
rawinya adalah tsiqah. Dan Abu Ayub adalah al-Maraghi al-Ataki, 


1 Dalam kitab asli, manuskrip, cetakan Imarah, 'Umar. Koneksinya dani Ibnu Majah. 
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Sluliih M-Oarghib >va ii'-tfiirhib 


seorang rawi yang tsiqah, aku tidak melihatnya mendengar dari 
Abdullah. Wallahu a'lam. 1 

«3'»>»»■) Dengan ha' dibaca fathah dan fa' setelah itu zai, yakni, 
tersengal-sengal dengan nafas yang berdegup kencang karena lari. 

dengan ha' dan sin yang dibaca fathah, yakni membuka 
kedua lututnva. 

J 

«446)> -5: [Hasanl 

Dari Abu Umamah ^ bahwa Rasulullah bersabda, 

.J-Jp ^ 1 ‘ * i r.-. 1 'V j\ J iVws 

"Dan shalat setelah shalat tanpa ada perbuatan sia-sia di antara ke¬ 
duanya adalah catatan di llliyin (di surga yang paling tinggi)." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan ia telah disebutkan seleng¬ 
kapnya pada bab 9. 


•f447^ -6: [Shahlh Lighairihi] 

Dari Jabir bin Abdullah berkata, Rasulullah bersabda, 

Sy* j djJli Yu_j\j jJ' y ^s5sj j UlLsJl <o>' U ^Js- 'V' 

l JorL-JJ' Ua^Jl 0 J _^wJ' ^ip (. W5 f '-•--J ! Jli S-Ui' 

.dsljyl' JLkj a*>'-LaJi 


"Maukah kalian aku tunjukkan sesuatu yang dengannya Allah meng¬ 
hapus kesalahan kesalahan dan melebur dosa-dosa?" Mereka menjawab, 
“Ya, wahai Rasulullah ." Rasulullah bersabda,"Menyempurnakan wudhu 
walaupun hal itu memberatkan, memperbanyak langkah ke masjid dan 
menunggu shalat sesudah shalat; itulah ketaatan yang terus menerus." 


1 Saya berkata, "Akan tetapi hadits ini sanadnya shahih sebagaimana d'katakan o eh al-Bushiri di az-Zawaid 
seperti yang dinukil oleh as-Sindi Dan pernyataan bahwa ia memiliki i/tat karena sanadnya terputus 
tidaklah berdasar, karena Abu Ayyub telah bertemu dengan Ibnu Amr, d a tidak dikena sebagai mudai lis, 
maka riwayatnya harus dinyatakan bersambung sebagaimana ha! itu adalah madzhab Jumhur, oleh karena 
itu aku meoge'uarkan d ash-Shahlhah no. 66 Wallahu alam." 
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Sl 'dhih at-^irfhib m at-Garlrit 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di Shahihnya. (Ia telah dise¬ 
butkan pada bab 9). 


4448|> -7: [Shahih] 

Dan diriwayatkan juga oleh Malik, Muslim, at-Tirmidzi, an- 
Nasa'i dari hadits Abu Hurairah dan ia telah disebutkan di sana. 

4449}» -8: [Shahih] 

Dari Ali bin Abu Thalib 4* bahwa Rasulullah Jg? bersabda. 




U'da^J' U~*J ta^Awaj' Aju 


"Menyempurnakan wudhu dalam keadaan musim dingin, menga¬ 
yunkan kaki ke masjid-masjid dan menunggu shalat setelah shalat, itu 
mencuci bersih kesalahan-kesalahan.” 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, al-Bazzar dengan sanad shahih 
dan al-Hakim, dan dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 
(la telah disebutkan dalam Kitab Thaharah bab 7). 


4450)» -9: [Hasan] 

Dari Abu Hurairah 4* bahwa Rasulullah bersabda, 

usr t &Uj\ & ^ 

1 -^ 0 ’ j’- j*) 

y / 

"Orang yang menunggu shalat setelah shalat adalah seperti penung¬ 
gang kuda yang bertempur sengit di jalan Allah kepada musuhnya 1 semen¬ 
tara dia dalam kondisi siap singa di medan pertempuran." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani dalam al-Mu'jam 
al Ausath dan sanad Ahmad baik. 


^ I®** , I J ^ , i* .-O 

^ f Aj JjLil 


1 (iwtSL't) ialah musuh yang menyimpan permusuhan dan menyembunyikannya dalam batinnya. 


432 


Shalnh at-'Tar^hib mi at-Ghrhih 


♦{451 M - 10 ; [Shahih] 


Dari Ibnu Abbas berkata, Rasulullah bersabda. 


,•'»11,.. • * "’i .'A * / *' .iSf 

W 'J>, ^ j c~jij *MJ' ^ 

P ji lidiZ-j L j id !il^i 

<■ ' 9 ; - < < J x ^ x ^ i» . / ; ' , o * 

i. . f <# ^ 9/ / • <» t / «>/ ^ # -» z »/ z z z z z , J , 4 f . . ' i- 

: J'-» J'- J,hrf O-Uh-j 9 -U A-*^ .j*-^’ Z 

Jr 4 ** O* *- : 3^ ^ Cj oljliLt ^ U v^ll*» "V/~ 

:Lii sUJi p Ifj'J tlUJ u :Jli 

«J / 8 ^ 0 X 9 f 0 'a x z #Z «Z z ^ 

c jil f-Lw»lj ^It >lJLi^l Jij J lOljLa^Jt* S 

x V XX xx x x x 

0x ^ x i ®^x y ' Z j X £ z z £ 

ly-zij ^gllp daiL?- ^zj io*>Caj' -bu a'jtdaJt jUililj lOl^lUl ^ 

. 4 x ! -JjJ j f yS <uyi yf jlS"j c ^.-Sj uizlz j 


"Pada malam ini Tuhanku mendatangiku 1 , (dan dalam riwayat lain), 
"Aku melihat Tuhanku dalam bentuk yang paling baik. Dia berfirman, 
'Wahai Muhammad'. Aku jawab, 'Aku penuhi panggilanMu ya Rabbi 
demi kebahagiaan Mu'. Allah berfirman, 'Apakah kamu mengetahui dalam 
perkara apakah piara malaikat yang dekat dengan Ku berselisih?' Aku jawab, 
'Aku tidak tahu'. Lalu Dia meletakkan Tangan-Nya di antara kedua pnm 
dakku sehingga aku merasakan dingin di dadaku -atau beliau bersabda, 
’di leherku'-. Lalu aku mengetahui apa yang ada di langit dan yang ada 
di bumi 2 -atau Nabi bersabda, 'Antara timur dan barat'. Allah berfiman, 
'Wahai Muhammad, tahukah kamu dalam perkara apakah piara malaikat 
yang dekat dengan Ku berselisih?’ Aku jawab, 'Ya, dalam urusan derajat, 
kaffarat, mengayunkan langkah kepada shalat jamaah, menyempurnakan 
unuihu dalam keadaan dingin yang sangat dan menunggu shalat sesudah 
shalat. Barangsiapa menjaganya maka dia hidup dalam kebaikan dan 
mati dalam kebaikan dan statusnya dari dosa-dosanya adalah seperti hari 
di mana dia dilahirkan oleh ibunya'.’’ Al-Hadits. 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan 
gharib." Ia telah hadir selengkapnya (pada bab 16). 


1 lihat Komentar yang la-u dalam Kitab 4 bab 7, Anjuran wudhu dan menyempurnakannya. 

‘ Yakni temasuk Keajaiban tanda-tanda kekuasaan Allah yang agung. Lihat komentar yang lalu d bawah 
hadits yang sama pada (bab!6). 
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ShMh ,u-<Targ)ul> nw at-Garltih 


4452 ^ -11: [Hasan Shahih] 

Dari Abu Sa’id al-Khudri dia berkata, Rasulullah *g bersabda, 

S^Js y> ^ji* v 4Jd yiSsj l> ^Ip V' 

^ i» / <• ^ 

Oa^J' S y t W> jJ' f '. Jli !<iit 

Ali: ^ JL^I ^ s^laJij cA^lJi \li 

"i 4 -•- 5^ , O ^ ^ ' # # ^3 ^ ^ 0 | , 

0 *>CaJ l I^ 4 *-* 4_i ^jL^U» ylj ^1>- 

-j\ ■, ^l ' l t<d jApI ■» gl 1 ' O-JLs 'V} LA-X*j 


"Maukah kalian aku tunjukkan sesuatu yang dengannya Allah meng¬ 
hapus kesalahan kesalahan dan menambah kebaikan-kebaikan? Mereka 
menjawab, "Tentu, ya Rasulullah." Beliau bersabda, "Menyempurnakan 
wudhu atau bersuci dalam keadaan sangat dingin, memperbanyak langkah 
ke masjid (ini) 1 , dan shalat setelah shalat. Tidak ada seorang pun yang 
keluar dari rumahnya dalam keadaan suci lalu dia datang ke masjid, shalat 
di dalamnya bersama kaum muslimin atau bersama imam, kemudian me¬ 
nunggu shalat yang berikutnya, kecuali para malaikat berkata, 'Ya Allah 
ampunilah dia, ya Allah rahmatilah dia'." Al-hadits. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah, Tbnu Hibban 
dalam Shahihnya dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya dan ad-Darimi 
dalam Musnadnya. (Telah disebutkan pada Kitab Thaharah). 


«{453}* -12: [Hasan Lighairihi] 

Dari Anas <&>, dari Nabi Sfe, beliau bersabda, 

Cili j y to'jlaS"" 0 *Vj 

- , / ^ J / C 2 ot 3° *so'*'* s' 0 

to*>CaJ) Jj»j j\jaZj\ y ijl Jl J t w» Jl y Ul-li 

/ y ^ J * y y ^ y ♦ # / # 

L*'y . 0 ‘LpL.jsJI ^Lflj j 

il«isJajJL* L*'j .^Li a*yJLah^ 


1 Tar»ibahan dari Ibnu Hibban (417 - Mawarid). 
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Skakih nl 'Tarqlub mm at-<Tarhb 


_* ^j-*-®-' ,_5* -JuAaJ'^ 


•' ’' ti .' • , * '&* * ' . i ■* 

a^j (■ f<Ji jAj i f U^« 




"Tiga perkara pelebur dosa, tiga perkara pengangkat derajat, tiga 
perkara penyelamat dan tiga perkara pembinasa. Adapun yang melebur 
dosa adalah, menyempurnakan wudhu pada waktu yang sangat dingin, 
menunggu shalat setelah shalat dan melangkahkan kaki untuk shalat jamaah. 
Adapun yang mengangkat derajat adalah, memberi makan, menebarkan 
salam dan shalat di malam hari sementara orang-orang sedang tidur. 
Adapun yang menyelamatkan adalah, berlaku adil pada waktu marah dan 
ridha, ekonomis pada waktu kekurangan dan berkecukupan dan takut 
kepada Allah dalam situasi sembunyi-sembunyi dan terang-terangan. 
Adapun yang membinasakan adalah, sifat kikir yang diperturutkan, hawa 
nafsu yang diikuti dan ujub seseorang terhadap dirinya sendiri." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan lafazh hadits ini adalah lafazh- 
nya al-Baihaqi dan lain-lain. Hadits ini diriwayatkan dari beberapa 
persoalan, akan tetapi ia adalah hasan dengan melihat keseluruh¬ 
annya, insya Allah. 

f _ , * 

( ) Jamak ’ yaitu dingin yang sangat. 1 


<{454}> -13 : [Shahih] 

Dari Ucjbah bin Amir dari Rasulullah Sfe, bahwa beliau ber¬ 
sabda, 

& £>J & UkJj cojuiir - 0 &2 Ji Ji- opuIi 


. 4^1 


»/ »' 


■/. 


"Orang yang duduk menunggu shalat adalah seperti orang yang ber¬ 
diri shalat, dia ditulis termasuk orang-orang yang shalat sejak dia keluar 
dari rumahnya sampai kembali padanya." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 

Ahmad dan lain-lain meriwayatkannya lebih panjang, hanya 
saja lafazhnya mengatakan. 


1 lihat komentar di bawah hadits yang telah la u (bao!6). 
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SltJhili ar-CTtriylHb mu M-OarUib 


. wi_jLaivS^ a*>C<aJ' jj ApU jl 


"Orang yang duduk menunggu shalat seperti orang uang berdiri 

shalat 


Ia telah disebutkan selengkapnya dalam bab Anjuran Berjalan 
ke Masjid (bab 9). 

Sabdanya (y-JUlii" J* -u-UJi) Artinya, pahala orang yang 
duduk seperti pahala orang yang shalat dengan berdiri, selama dia 
duduk menunggu shalat karena yang dimaksud dengan qunut di 
sini adalah berdiri shalat. 


<(455 j» -14 : [Hasan Lighairihi] 


ivui i aei/uu vvuuuu yciii^ «j» f k'tuiwo uki uv 

kata, 

cjsrti S Irf ^ & S 4 'j ^ 

vf :JUi JLp jJf Jj Ol OJy , 

9« idjlSsJiJi ^S- tyJ? f' L-vd : jli l' yl\5 cdyiS^ 

, ^ 9 ' * £ f ' ' B 'V > # 

.9*>L*aJl -L*j 9*>CaJi j ilid « 

y / y / 


"Rasulullah & datang kepada kami disertai para sahabatnya dari 
Bani Salimah. Lalu kami menghidangkan makanan kepadanya, beliau pun 
makan, kemudian kami menyiapkan air wudhu , mato? beliau berwudhu. 
Kemudian beliau menghadap kepada sahabat-sahabatnya dan berkata, 
'Maukah kalian aku tunjukkan pelebur-pelebur kesalahan?' Mereka men 
jawab, 'Tentu.' Beliau bersabda, 'Menyempurnakan wudhu dalam keadaan 
sangat dingin, memperbanyak langkah ke masjid dan menunggu shalat 
setelah shalat'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, padanya terdapat rawi yang tak 
disebut namanya sementara rawi-rawi lainnya dijadikan hujjah 
dalam ashShahih. 
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Sb.ihih ar-Ttr^hil 1 >tu iif-'liirliil' 


m 

ANJURAN SENANTI ASA MENJAGA SHALAT 
SHUBUH DANASHAR 
-- 


«456j> -1 :[ [Shahih] 

Dari Abu Musa bahwa Rasulullah ^bersabda, 

■&j' >> jy» j* * 

"Barangsiapa shalal dua waktu dingin (bardain) 1 niscaya dia masuk 
surga." Diriwayatkan oleh ai-dukhari dan Muslim. 

(jbpi) "dua waktu d ingin "Yaitu, Shubuh dan Ashar. 


i 457» -2: [Shahih] 

Dari Abu Zuhair 2 Umarah bin Ruwaibah, dia berkata, aku 
mendengar Rasulullah Sfe bersabda, 

^r*i ^ i/ ^ $ & J 

"Tidak akan masuk 3 neraka seseorang yang shalat sebelum matahari 
terbit dan terbenam, yakni shalat Fajar dan shalat Ashar." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 


1 Bentuk mutsanna dari (i',.) dengan to'dibaca fatbab dan ra'&sukun yaitu Shubuh dan Ashar seperti yang 
dikatakan oleh penulis. Dinamakan demiician na'ena keduanya dilakukan pada waktu dingn. Al-Khathtnabi 
berrata, "karena keduanya dilaksanakan di dua waktu dingin, di siang hari yakni awal dan akhirnya yang 
udaranya sejuk, dan panas yang menyengat telah bedaku" Wallahu alam. 

1 Dalam kitab asli: Zuhairah, begitu pula di cetakan !marah dan itu saah. 

1 (■>—L ) dari j-ipi' yakni, masuk. Saya berkata, 'Yakni masuk ke da am azab, seoab Jika tidak demikan 
maka sekedar masuk adalah sesuatu yang harus dan berlaku untuk semua manusia berdasarkan firman 
Allah, < 

.. .1 —»»/ } Mj ’filf jjji' dan tak ada seorang pun daripadamu, melainkan mendatangi neraka itu. Maknanya 
memasukinya, berdasarkan pendapat yang rajth dalam penafsirannya. Lihat mukadimah saya terhadap 
buku at-Ayat al-Bayymat f) Adam Sama'i/ Arrwat lrda< banabyah as-Sadat karya Syaikh an-hu'man al-AJusi. 
Ia telah dicetak. 
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Shahih at-‘-Jar,)hil’ im jr-<Tiirhit> 


<1458)» -3: [Hasan] 


Dari Abu Malik al-Asyja'i dari bapaknya berkata, Rasulullah 
bersabda, 

i', l' ' 'i.®' I. f' • ' 

.Ail! Js- ^4 ^ 


"Barangsiapa shalat Shubuh maka dia dalam perlindungan Allah 
dan hisabnya kembali kepada Allah ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Kabir dan 
Al-Mu’jam al-Ansath, rawi-rawinya adalah rawi-rawi shahih, kecuali 
al-Haitsam bin Yaman, dia dipersoalkan. 1 Dan hadits ini memiliki 
syahid-syahid. 

Abu Malik adalah Sa'ad bin Thariq. 


<(459)» -4: : [Shahih] 


Dari Jundab bin Abdullah 4«, dia berkata, Rasulullah jfe 
bersabda, 


0 ^ 141 T 9 '. 4. B \ 9 ^ f i',-®. ,, 9 ' 

^-jA 4 JI 4 oj y 41)1 jjj; yj iaU' S»o y 

■r * f , 9 r ^ J i!// £ ^ 9 t » -• £ , 9 ' 

. jVj J <U>J t<0 \0j «. -JLj ‘^•■3 /f* AJlLlJ 

' ” ' ' # ^ ^ ' 


"Barangsiapa shalat Shubuh maka dia dalam lindungan Allah. Maka 
jangan sampai Allah menuntut kalian dalam perlindunganNya dengan 
suatu perkara, karena barangsiapa dituntut oleh Allah dalam perlindungan¬ 
Nya dengan sesuatu niscaya Allah mendapatkannya, kemudian menjeru¬ 
muskannya ke Neraka Jahanam di alas wajahnya 


Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. (Telah disebutkan 
pada bab 13). 


<(460)) -5: [Shahih] 

Dari Abu Bashrah al-CIhifari dia berkata. 


1 Saya berkata, "Yang mempersoalkanrya hanyalah al-Azdi pacahal dia sendiri rrengenai kritik rawi {tajrttnya) 
juga dipe'scalkan. Imam al Jai+i wat Ta’d.1 Abu Habm meryclrsihtnrya, dia berkata, ‘Shahih’ (rawi yang baik). 
Jadi hadits ini bersanad hasan, msya Allah* 
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Shahih nr-GarM nu at-<1iirltil> 


C—-i’ jS' oAA oj _ > J .1.-9« «jiij ujjl J J li 

.Jfy 9>( il l&j&ai ikfci jlT ‘J> Jl 


"Rasulullah Mshalat Ashar bersama kami di (at-Makhmish) dan 
belmu bersabda, 'Sesungguhnya slmlat ini pernah disodorkan kepada orang- 
orang sebelum kalian lalu mereka menyia-nyiakannya. Barangsiapa men¬ 
jaganya maka dia mendapatkan pahalanya dua kali’." Al-Hadits. 

Diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa'i. 

( ^*~kii) Dengan mim dibaca dhommah, kha' dibaca fathah dan 
mim juga dibaca fathah. Ada yang membaca: Mim dibaca fathah, kha' 
dibaca sukun dan mim sesudahnya dibaca kasrah, dan yang terakhir 
adalah shad. Ia adalah nama sebuah jalan. 1 


4460 -6: [Shahih Lighairihi] 

Dari Abu Bakar 2 berkata, Rasulullah bersabda, 

A > «'y l' / / » , . / I ^ 

* , * i ‘ : 0 ' • * t m + .*.'*• „r t, * * 

ttS Ih Aii' A^O 1 A-O ^3 ju£3 A^-L 


"Barangsiapa slmlat Shubult dengan berjamaah maka dia dalam per¬ 
lindungan Allah, maka barangsiapa mengkhianati 3 perlindungan Allah 
maka Dia akan menjerumuskannya ke dalam neraka di atas wajahnya ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan ath-Thabrani dalam al- 
M u'jam al-Kabir dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya, rawi-rawinya 


1 Yakni di gunung (J—*) ke Makkah sebagaimana di Mu'Jamvl Buletin dan penulisnya membacanya dengan 
bacaan yang kedua seperti membaca (J jl*) can bacaan ini secara Jelas dinyatakan dalam al-Qarnus. Dan 
dengan bacaan yang pertama ia draaca di'Muslim dan ada pula yarg membaca lain. 

2 Mulanya, Abu Bakrah, Koreksinya cari manuskrip, Sunan Ibnu Majah dan al-Ujalah (69), Akan tetapi al 
Haitsami dalam al-Majma' menyebut<an 1/296-297 dari nacits Abu Bakran dengan dua lafazh yang telah 
disebutkan salah satunya. Jika benar begitu maka penu'is telah mencampuradukkan antara hadits AbJ Bakar 
dan hadits Abu Bakran. Dan Musnad Abi/ Bakrah -ramanya acalah Nufai’ bin al-Har,ts ats-Tsaqafi termasuk 
yang belum dicetak dari al-Mu'jamul Kabir karya ath-Thabrani maka kami tidak bisa meneliti lebih lanjut 
perselisihan di atas, Lafazh Ibnj Majah telah iewat (5/9) Kerancuan di atas dalamkan saja oleh tiga orang 
pemberi komentar walaupun mereka menukil dari al-Haitsaml ucapannya pada riwayat ath-Thabrani. 'Dan 
rawi-rawinya adaiah rawi-rawi ash-Shahth’. 

3 Dikatakan (J_i. -P 'i o) yakni aku membatakar perjanjian dan pelindungannya, dan tadahan hanvah 
menunjukkan arti penghilangan yakni aku menghilangkan atau membuang perjanjian dan permd angannya. 
Wa/tihu a'tam 


439 




iMil/l ^r—Ziri/hil' mi ,it ‘T.trhil’ 


adalah rawi-rawi shahih. 1 


«462!» -7: |Shahih Lighairihi] 

Dari Ibnu Umar «flte bahwa Nabi Sfe bersabda, 

J&j b ;?* 5 ^ ‘ J^j ^ 'j*» Ir 4 


» i" 'V'' *" (i'/ \'£ ''u ''*• f 9 ' '?/ 4 - 

.A^PrJ v _g*> - 4 * w^UJ aW' Ai*.3 yS>-l AjI* kOO 


"Barangsiapa shalat Shubuh maka dia dalam perlindungan Allah 
maka janganlah kalian (mengkhianati) perlindungan Allah, karena barang¬ 
siapa yang (mengkhianati) perlindunganNya maka Dia akan menuntut 
nya sehingga Dia menjerumuskannya ke dalam api neraka di atas wajahnya.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Bazzar. Diriwayatkan pula 
oleh ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Kabir dan al-Mu’jam al-Ausalh 
dengan riwayat senada. Dan hadits ini mempunyai kisah yaitu bah¬ 
wa al-Hajjaj bin Yusuf meminta kepada Salim bin Abdullah agar 
membunuh seorang laki-laki. Salim bertanya kepada laki-laki itu, 
"Apakah kamu telah shalat Shubuh?" Laki-laki itu menjawab, "Ya." 
Salim berkata, "Pergilah." Al-Hajjaj bertanya kepada Salim, "Mengapa 
kamu tidak membunuhnya?" Salim menjawab, "Ayahku menyam¬ 
paikan kepadaku bahwa dia mendengar Rasulullah M bersabda. 


.<4ll j\y*- j- 4 


'Barangsiapa shalat Shubuh maka pada hari itu dia dalam perlin¬ 
dungan Allah. ’ 

Maka aku tidak suka membunuh seseorang yang berada dalam 
perlindungan Allah." Al-Hajjaj bertanya kepada Ibnu Umar, "Apa¬ 
kah kamu mendengar ini dari Rasulullah?" Ibnu Umar menjawab, 
"Benar." 


(Al-Hafizh berkata), "Pada riwayat pertama terdapat Ibnu 


1 Begitu ah, mungkin im dengan meiinat sanad ath-Thabrani, jika tidak maka pada sanad Ibnu Majah terdapat 
Habis b»n Saad, dari imam hadits yang enam hanya Ibnu Majah yang meriwayatkan darinya, ada yang bilang 
dia adalah sahabat Al-Hafizh menguatkan pendapat bahwa dia bukan sahabat. Aku tdak -'enemukan hadits 
ini di ath-Thabrani pada biografi Abu Bakar, akan tetapi ia memi-iki sydhid yaitu hadits Jundao yang sebe¬ 
lumnya. 
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Slultilt iir-'-Tiiri/hib imi ,ir-‘-7iirhib 


Lahi'ah dan pada riwayat kedua terdapat Yahya bin Abdul Hamid 
al-Himmani." 


«(463)» -8: [Shahih] 

Dari Abu Hurairah 4* berkata, Rasulullah Sfe bersabda, 

g '" 9 -* ' . * , ii / * i' jt a / / % * f * 

y>r*-Sji ^ a£jy*» j iJjjL) vj 
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"Malaikat malam dan malaikat siang datang silih berganti pada 
kalian dan mereka berkumpul pada Sltalat Shubult dan Shalat Ashar, kemu 
dian para malaikat yang bermalam pada kalian naik. Mereka ditanya oleh 
Rabb mereka -dan Dia lebih mengetahui tentang mereka 'Bagaimana 
kalian meninggalkan hamba-hambaKu?' Mereka menjawab, ’Kami mening¬ 
galkan mereka dalam keadaan shalat dan kami mendatangi mereka dalam 
keadaan shalat " 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan an-Nasa'i. (Ia telah 
disebutkan pada bab 13), Tbnu Khuzaimah dalam Sltahihnya dan 
lafazhnya di salah satu riwayatnya mengatakan. 


I / s I ^ j' 


t j^in )i iy^> j t y>rt_flJl iy^> 4 y j-JUl a5sj*)(-* 

<■ . / < ^ * / r 

*&y^» sl ~eHj U-n-a:» t y^-iSl sVw? ^ j 


x % /# 


9 J '9 


* - 


«V—^ ^ j ouJ><j 

'i'. ‘l' • > i' • -* lf s ' 
y' '- A ~ 5 

•* , •'»».».*. .' > » t' »> 

^Jj' fjl jASAt i 0 j»-A 


x * t* J J d 9 / £<> 

' . •'■>•■< • * . • i» p i' • <>'' ' . • * ' • •* if s -• 

w yj tvj y -. 3 j (*-9ua lOyyfl^ <i-*J y • j gJ 


"Malaikat malam dan malaikat siang berkumpul di saat shalat Shubuh 
dan shalat Ashar. Mereka berkumpul di shalat Shubuh, lalu malaikat 
malam naik ke langit dan malaikat siang menetap. Mereka berkumpul di 
shalat Ashar lalu malaikat siang naik ke langit dan malaikat malam mene- 
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SltMh al-tfarykib m at-'Jarhib 


tap. Mereka ditanya oleh Rabb mereka, 'Bagaimana kalian meninggalkan 
hambaKu?’ Mereka menjawab, 'Kami mendatangi tnereka dalam keadaan 
shalat dan kami meninggalkan mereka dalam keadaan shalat; maka ampu 
nilah mereka pada Hari Kiamat'. 


1 Saya berkata, "Juga diriwayatkan olen Ahmad (2/396).* 
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Sluhili at-tfiinjhib n« 


m 

ANJURAN DUDUK DI TEMPAT S HAJAT 
SETELAH S H ALAT S H U B U H DAN SHALAT 

ASHAR 

-- 


♦1464!» -1: [Hasan Lighairihi] 

Dari Anas bin Malik &>, dia berkala, Rasulullah bersabda, 

# ^ ^ f 9 y A , ^ 9 / y ^ I «P 

"*• * * — i l| "II — 4 ' ' I * t'" \ ' '.*1 . ' , ' ' .'«•"'l. l' • ' 

^>- Ai)> p Jj JjtJ j*_! tt ; y3 II ,V* 

4&1 j Jli ijli .o^ O-JlS" 


,A^*U 4y*U 

* * * 


"Barangsiapa shalat Shubuh dengan berjamaah, kemudian duduk 
berdzikir kepada Allah sampai matahari terbit kemudian shalat dua rakaat, 
maka dia meraih pahala seperti pahala Haji dan Umrah." Dia berkata, 
Rasulullah 2 &bersabda, 'Sempurna, sempurna, sempurna'." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan 
gharib." 


♦{465}» -2: [Hasan] 

Juga darinya (Anas bin Malik *&), dia berkata, Rasulullah 
bersabda. 
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Slktltili at-daryhib wa at-<Tarhib 


"Aku duduk bersama suatu kaum yang berdzikir kepada Allah dari 
shalat Shubuh hingga matahari terbit adalah lebih aku sukai daripada 
memerdekakan empat orang dari anak cucu Ismail. Aku duduk bersama 
suatu kaum yang berdzikir kepada Allah dari shalat Ashar hingga mata¬ 
hari terbenam adalah lebih aku sukai daripada memerdekakan empat orang 
(budak)." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 1 


♦{466}* -3: [Hasan Lighairihij 

Dari Abu Umamah 4* bahwa Rasulullah bersabda. 


- ; 6- f' f' r 't,'£ V ' 'U • ir 
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"A/cm duduk berdzikir kepada Allah, membaca takbir, tahmid, tasbih 
dan tahlil sampai matahari terbit adalah lebih aku cintai daripada memer¬ 
dekakan dua hamba sahaya (atau lebih) 2 dari anak cucu Ismail. Dan (ber¬ 
dzikir) dari 3 sesudah Ashar sampai terbenam matahari adalah lebih aku 
sukai daripada memerdekakan empat orang (hamba sahaya) 4 dari anak 
Ismail." 


«i467}* -4: [Hasan Shahih] 


Darinya (Abu umamah 40 dia berkata, Rasulullah bersabda, 
*i]aJ y>- <Ojl tipCiie- ol-Ui' y 


1 04 sini di kitab^sli tercantum: Dan Abu Ya'la, d a berkata dl dua tempat: \« u,J u' jf ‘ji -—d 

l_ a 1> 4» Oi ^1* jC'Adalah lebih aku cintai daripada memerdekakan empat orang hamba sahaya 

dari anak cucu Ismail yang mana diyat masing-masingnya adalah dua belas ribu." Dan d riwayaUan olen 
Jbnu Abl ad-Ouniya dengan bagian pertama, hanya saja lafazhnya mengatakan «i u-oi» u> ‘y. 

■Lebih aku cintai daripada apa yang matahari terbit atasnya.' Ia dengan 'afam ini adalah rmtnkar sebagai¬ 
mana dijelaskan di takrir?/lafazb yang sebelumnya dalam asb-Shahihah no.2916. 

2 Tambahan dat at-Musnad. 

3 Dalam k tab asli ( m j*} ), koreksinya, dari at-Musnad. 

4 Tambahan dan ai-Musnad. 
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j ' 

•° j**) 


j9r \j t_JLSj' c/^lkfT j ^L,ai (> j 


"Barangsiapa melaksanakan shalat Shubuh dengan berjamaah ke 
mudian dia duduk berdzikir kepada Allah sampai terbit matahari kemudian 
dia berdiri shalat dua rakaat, maka dia pulang dengan membawa pahala 
Haji dan Umrah." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad baik (jayid). 1 


4468 }> - 5: [Shahih Lighairihi] 


ii 


Dari Ibnu Umar berkata... Dan Rasulullah bersabda. 


P' , ^ J 4/ • o ' ' * 




”Barangsiapa shalat Shubuh kemudian duduk di majlisnya sehingga 
memungkinkan baginya untuk shalat maka itu seperti kedudukan Umrah 
dan Haji gang diterima." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al Mu'jam al-Ausath, 
rawi-rawinya adalah tsiyah kecuali al-Fadhl bin al-Muwaffaq, pada¬ 
nya terdapat persoalan. 


<(469^ -6:]Hasan Lighairihi] 


Dari Abdullah bin Ghabir bahwa Uqbah bin Amir dan Utbah 
bin Abd menyampaikan kepadanya dari Rasulullah sS, beliau 
bersabda. 



P 


> ci r ^ J* 'J* 

>' >t, %, ,*»'* * , f', >:' > 

,«J 4J L»u 4 j 7 ? U>- 4J Otj 


"Barangsiapa melaksanakan shalat Shubuh dengan berjamaah kemu¬ 
dian menetap di tempatnya sehingga dia shalat Dhuha karena Allah maka 
dia mendapatkan pahala seperti orang yang berhaji dan berumrah yang 


1 Begitulah al Haitsami berkata, dan benar seperti yang mereka berdua katakan. Penjelasannya di as/r-Sftaw/iah 
no. 3403. 
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Shaltili at-Garyhib w» at-<Zarhib 


haji dan umrahnya sempurna ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan sebagian rawi-rawinya 
diperselisihkan. Hadits ini memiliki banyak syahid. 

^470> -7: [Hasan Shahih] 

Dan hadits tersebut diriwayatkan juga (yakni hadits Umar 
yang dicantumkan dalam Dhaifat-Targhib ) oleh al-Bazzar, Abu Ya'la 
dan Ibnu Hibban di Shahihnya dari hadits Abu Hurairah dengan 
riwayat senada. 1 


((470 -8: [Shahih] 

Dari Jabir bin Samurah 4® berkata. 


.&S- 


m nw 


"Adalah Nabi jikti beliau shalat Shubuh, beliau duduk bersila di 
tempat duduknya hingga matahari terbit dengan cerah." 2 Diriwayatkan 
oleh Muslim, 3 Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, 4 Ibnu Khuzaimah 
dalam Shahihnya. hafazhnya: Dia berkata. Dari Simak, "Bahwa dia 
bertanya kepada jabir bin Samurah, ’Apa yang dilakukan oleh Rasu¬ 
lullah apabila beliau selesai shalat Shubuh?' Dia menjawab. 


t c i> * a + * 9+ * % t ' 

aJLUj >- il 'al ^ AjlOj jlS" 


"Apabila beliau selesai shalat Shubuh, beliau duduk di tempat shalat- 
nya sehingga matahari terbit'." 


1 Saya berita», "Lafalnya akan datang dalam Kitab Shalat Sunriah, bab 16 no. 6." 

* () dengan siri dibaca fathah dan nun bor tamvin yakni terbit cerah mula' meninggi. 

* An-Naji 69 berkata, "Lafazh Muslim, 'Duduk di tempat shalatnya..." dan seterusnya. Dan memang sebagai¬ 
mana yang dia katakan Dan dia menamoahkar dalam sebuah riwayat 2/132, “Jika matahari terbit beliau 
berdiri dan mereka berbicara dan menyinggung urusan jahiiiyah, lalu mereka tertawa dan Nabi tersenyum." 
Dan yang meriwayatkan dengan lafazh 'bersila'^vjS 1 ) adalah Abu Dawud no. 1850 dan hadis itu terdapat 
dalam Shahih Abu Dawud no. 1171. 

* Da*am kitab asli di sini terdapat lafazh, 'ath-Thabrani', dan padanya terdapat sisi yang berlawanan dengan 
nwayat yang ebih kuat, oleh karena itu kami mencantumkannya di Dhaifat-Targhib. 
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<5fwf»h lini at-<Tarhib 


m 

ANJURAN MEMBACA DZIKIR-DZIKIR YANG 
DIUCAPKAN SETELAH SHALAT SHUBUH, 
ASHAR DAN MAG H RI B 
-- 


4472 -1 -a: [Hasan Lighairihi] 

Dari Abu Dzar 4° bahwa Rasulullah bersabda, 

aJ\ V) 1 J 1 caJL>tj jb l j>2 y tJl* y 

# J / / / | • J / y / | / 

, . x x / #0 » • • I J • / ., J. J| J | ' | .. x P 

jS j iC-ajj <Uj 4J cAJ Jju 

/ • X ll/ X X XX X X # x i X i X X 0 X *0 „ 0 X 

j-^S' 4-LP L>w* c O' ~ aJ4 I * - ' j* jJZ +S' ^ *AJ £ 

J^ D? ^ ^ dlT } toUjj ^ codL 

'i/’ dJJi ^ *£j\ j’ A~i (*ij t j'JaljJ’ ^ ^ 

XX " # V / X# 

.iwb 


"Barangsiapa setelah shalat Shubuh, sementara dia menarik kedua 
kakinya, sebelum dia berbicara, membaca, 'Tiada tuhan yang berhak 
disembah selain Allah semata, tiada sekutu bagiNya. BagiNya kerajaan, bagi 
Nya segala puji, Yang menghidupkan, Yang mematikan dan Dia Maha¬ 
kuasa atas segala sesuatu,' -sebanyak sepuluh kali-, maka Allah menulis 
sepuluh kelmikan untuknya, menghapus sepuluh keburukan darinya, meng¬ 
angkat sepuluh derajat untuknya, dan pada hari itu dia dalam perlin¬ 
dungan dari segala hal yang dibenci, dia dijaga dari setan, dan dosa tidak 
selayaknya mendapatkannya pada hari itu kecuali syirik kepada Allah 

Diriwayatkan oleh at-Tirmid/.i dan lafazh hadits ini adalah 
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ShMi iim .ir-Tlrlul' 


lafazhnya, dia berkata, "Hadits hasan gharib shahih", dan an-Nasa'i 
dan dia menambahkan, »-C) di tanganNya ada kebaikan, dia 
juga menambahkan padanya, 

p ^ x x + 1 + r + 

,AJx v* Jij *-l k 

» ' 

"Dengan satu kali yang dia ucapkan, dia mendapatkan pahala sama 
dengan memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman." 

1 - b: {H asa n Lighairihi] 

An-Nasa'i juga meriwayatkannya dari hadits Muadz 2 dan 
dia menambahkan padanya, 

^ ^ • / • x P , , / / / 

l»i 9 . - ... - x * o * a / . * - / 9 . ^ J i. „ a x 

J, ‘z-** 2 ' ^z^- J* i 

x x x 

"Barangsiapa mengucapkannya ketika selesai shalat Ashar, maka 
dia diberi seperti itu pada malamnya 


«{473^ -2: [Hasan Lighairihi] 

Dari Umarah bin Syabib as-Saba i, dia berkata Rasulullah 
bersabda, 

aJ j i jJULjl aJ t<0 JhjJ N a-L>- J <&\ *y\ aJ! V) J\S y 

X 9 0 . / < i A \ A / 

x x • x . t (X // A V< 0 , «X |X X I J oJ 

d-v z'! ^ " ol / (jir 1 * y*} 

jJs- L$j aJ <i)l j y>- jlJ3-.ju.il y ^ aJ <a)t 

J 0 X J I « X y . , • ^ ^ X • x J #x | x X .x 9 f . AX x 

JjU <0 CJ o J c Cx» LAj Ox’ ILaai «LLP L>t_ 4 » t Cx> L^>r 

XX * * * 4 - 

. X • J _ » X 

.Ob*jA OLij z--^ 


"Barangsiapa membaca, 'Tiada Tuhan yang berhak disembah selain 
Allah semata, tiada sekutu bagiNya, bagiNya kerajaan, bagiNya segala 


1 Saya berkata, "Begitulah dia berkata padahal padanya terdapat Syahr bin Hausyab dan telah terjadi kegcn- 
cangan besar dalam sanadnya. Terkadarg dia menyatakan dari Abu Dzar sepert di sini. Laki kak dari Muad7 
sebagaimana ia akan kadi: setelah dua hadits dan kaii ketiga dari Abdurahman bin Ghanam sebagaimana 
di akhir bab. Akan tetapi ia ada ah hadits hasar dengan syaW-sya/Mahya sebaga mana yang dikatakan oleh 
al-Hafizh." 

1 la akan disebutkan setelah dua hadits. 
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puji, yang menghidupkan, yang mematikan dan Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu,' -sebanyaksepuluh kali- setelah Maghrib, maka Allah mengutus 
untuknya pasukan bersenjata yang menjaganya dari setan sampai pagi. 
Allah menulis dengannya sepuluh kebaikan yang mewajibkan untuknya 
dan menghapus darinya sepuluh dosa-dosa yang membinasakan dan dia 
meraih pahala sama dengan memerdekakan sepuluh orang hamba sahaya 
yang beriman." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan at-Tirmidzi dia berkata, 
"Hadits hasan, kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Laits 
bin Sa'ad dan kami tidak mengetahui Umarah mendengar hadits 
dari Nabi Sfe." 


4474}» -3-a: [Hasan Shahih] 

Dari Abu Ayub -.g bahwa Rasulullah 2*5. bersabda, 

aJ j tdJiilil aJ t a! Jjy jJ> 'i' N} a 3} J '«i x 

. / , X X 10 } X X 

. XX X X* • X X t I x x i x tj y 1» 4 M 9 X | X X I 

^ (jirW JS J* 

* t'" * + ’ 

X X a / y " x Xx - X xx x x — j 

AiUP JAP aJ 'P « iOl> p -JU£- 'Pj AJ Oli (OU~x ' •-rr L> 'X * 

x X W X ^ J > J c/® ' C- ^ V “ > w** x 

-i X 9 X X^ XX X ^ ^ ^ ' x^ J ' 

^ 'j} 2rib lli ‘ ^ ‘-z'V V. 

X X - X . x V 

X 9 J £-X X 0 , * 

dJJj Li^j 

C * " O U' '' 


"Barangsiapa membaca di pagi liari,' 'Tiada tuhan yang berhak di¬ 
sembah selain Allah semata, tiada sekutu bagiNya, bagiNya kerajaan 
bagiNya segala puji, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu'sebanyak 
sepuluh kali-, maka Allah menulis dengannya sepuluh kebaikan untuknya, 
menghapus sepuluh keburukan darinya, diangkat untuknya dengannya 
sepuluh derajat, dan itu berpahala sama dengan memerdekakan empat 
hamba sahaya dan itu adalah penjaganya sampai sore hari. Dan barang¬ 
siapa yang mengucapkannya apabila shalat Maghrib, sesudah shalatm/a. 
maka juga demikian sampai pagi." 


1 Yakni, jika dia telah shalat Sbubub Daam hackts Abu Hurairah, J~g u. -P "Setelah dia shalat 5*'„r. ~ 
Dalam riwayat ai-Hasan t>n Arafah dan ai-Khatib dengan sanad shahih, Dan ini didukung oleti ucapann. a 
berikut dalam hadte, 'Barangsiapa mengucapkannya jika tetah shalat Maghrib.’ 
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Diriwayatkan oleh Ahmad, an-Nasa'i dan Ibnu Hibban dalam 
Shahihnya dan ini adalah lafazhnya. 

3 -b: [Shahih] 

Dalam riwayat lain miliknya. 1 

"Dan itu baginya berpahala sama dengan memerdekakan sepuluh 
hamba sahaya." 

(Jiih) Dengan 'ain dibaca kasrah dan juga fathah menurut bacaan 
lain, yang berarti, yang semisal. Sebagian dari mereka berkata, 
(JV') dengan 'ain dibaca kasrah adalah sesuatu yang menyamai yang 
lain dari sejenisnya, sedangkan dengan 'ain dibaca fathah adalah 
sesuatu yang menyamai yang lain dari jenisnya. 


<j475)> -4: [Hasan Lighairihi] 

Dari Muadz bin jabal 4* berkata, Rasulullah bersabda, 

4<d Jjb V «-!■>-j 4jjl aJi y * iy-i «J li -j* 

/ # J ^ / 9 9 AA 0 9 

. + * * 9 < *• 9 * / y ) 9 9 a . x 9 9 .. t . f I | * h r 

i — 'jA c^ jS ^j 4 4J * 4J 

d> (» " . " ' . 

a* • + S* 9 9 . .S A . ' • -* i J I ^ / / v*- e' » 9 * 

* C ^ AW ‘ v— .««S I ^ 

^ ^ ^ ^ o + *' o >' Z * ' ' S ' ' ,9 , Z >' S ~ 't. 

aJ • c L^j t-5 w ^' aJ j t j ^ ^ e **^) j ** ^ 

6 + f s s ^ 

v_jj p »31 dAJi <caVb <. jUa~c3l y lla«b- 

/ 4 ♦/ 9 s ° ' s 9 ^ s s 9 Z 9 ' ' ' S ' 9 t * 

^\1a tk_-> 8*^w9 jy* yy- y * i3ib ii N) 

' s s s s s s s 


"Barangsiapa mengucapkan ketika selesai dari shalat Shubuh, 'Tiada 
tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tiada sekutu bagiNya, 
bagiNya kerajaan, bagiNya segala puji, di TanganNya kebaikan, dan Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu' -sebanyak sepuluh kali- maka dengannya 
dia diberi tujuh balasan: Allah menulis dengannya sepuluh kebaikan untuk¬ 
nya, menghapus dengannya sepuluh keburukan darinya, mengangkat 
dengannya sepuluh derajat untuknya, ia berpahala seperti memerdekakan 


1 Saya berkata, "Dan ia di riwayat Ahmad dan sanadnya shahih sebagaimana dalam ash-Shahihah no. 263." 
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sepuluh jiwa, ia merupakan penjaga baginya dari setan, pelindung dari 
perkara yang dibenci dan pada hari itu dia tidak disusul oleh dosa kecuali 
syirik kepada Allah. Dan barangsiapa yang mengucapkannya ketika selesai 
shalat Maghrib maka pada malam harinya dia diberi sepertinya." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dttniva dan ath-Thabrani dengan 
sanad hasan dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya.' 


«476!» -5 : [Hasan] 

Dari Abu Umamah «&>, dia berkata, Rasulullah bersabda, 

■d y AJ t a! dJL jZ* a-L?-riil a*>'w^a yi JlS ^y> 

- ^ +9 j> . / . o ^ ^ __ o 

. <* - • \ \' ' > *•' i. - t at a t» 

t — i r* u y*) ta-Lu 

s a ^ / / 

✓ v > ? » ^ * j i y / / # a a / / / 

Jii t j-* dYCaS- La*1 ^v» jlS"" t<uJL?rj 

. Jii t. > ii • y tjii c. jL 


"Barangsiapa membaca setelah shalat Shubith, ’Tiada Tuhan yang 
berhak disembah selain Allah semata tiada sekutu bagiNya, bagiNya kera- 
jaan, bagiNya segala puji, yang menghidupkan, Yang mematikan, di tangan- 
Nya kebaikan dan Dia Maha berkuasa atas segala sesuatu ’ -sebanyak 
seratus kali- sebelum dia menekuk kedua kakinya maka pada hari itu dia 
termasuk penduduk bumi yang paling afdhal amalnya kecuali orang yang 
mengucapkan seperti yang dia ucapkan atau lebih dari yang dia ucapkan." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dengan sanad baik ( jayid). 


«1477 » -6 : [Hasan Lighairihi] 

Dari Abdurrahman bin Ghanm dari Nabi 3ig bahwasanya 
beliau bersabda, 

iil V yd*Jl a*>Ua> i ‘ d' LS JL5 yA 

- S— , - - , , 


1 Dia meriwayatkannya dalam al-Mu'jam a/-Kab/r 20/65/19. Dan Juga di dalam ad-Du'a 2/1124/706. Dia luput 
menisbatkannya kepada an-Nasa' 1 datam as-Svnari ai-Kubra (6/37/9954). Dan dari Ibn as-Sunni oalam al- 
Yaum na al-Lailah, 49/137 di daiamnya terdapat Syatir bin Hausyab sebagaimana yang telan d*)eiaskan di 
hadits pertama. 
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* I > X, i 


i 

«’» 


t' - * * * * • * * *•'!,*< > , , 9 > , 9, - , 9. . , '9 9 , . 

jjSj «JJ *3j t j,lUJl «J ia; JjbV All' 

j>- sjp~I_ j J$o ij <1! wiT t-o!y> J^e— (/.-& JT 
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* ' £ ^ S f ^ ^ ^ S # ^ , »g ' - 

. Jli LL* Juia*' JyL tAi-jjL *>^!- > « J/ 4 jliT 3 


"Barangsiapa membaca sebelum dia beranjak dan menarik kedua 
kakinya dari shalat Maghrib dan Shubuh, 'Tiada Tuhan yang berhak 
disembah selain Allah semata tiada sekutu bagiNya, bagiNya kerajaan, 
bagiNya segala puji, yang menghidupkan, dan yang mematikan dan Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu/ -sebanyak sepuluh kali-, maka Allah 
menulis dengan satu kalinya sepuluh kebaikan untuknya, menghapus 
darinya sepuluh keburukan, mengangkat untuknya sepuluh derajat, dan 
itu adalah pelindung baginya dari perkara yang dibenci, pelindung dari 
setan dan tidak patut bagi dosa untuk menyusulnya kecuali syirik, dia tei 
masuk manusia yang paling baik amalnya kecuali seseorang yang rneng 
unggulinya, dia mengucapkan yang lebih baik daripada yang dia ucapkan." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan rawi-rawinya adalah rawi- 
rawi ash-Shahih selain Syahr bin Hausyab dan Abdurrahman bin 
Ghanm diperselisihkan statusnya sebagai sahabat. 

Hadits ini diriwayatkan dari sejumlah sahabat. 
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m 

ANCAMAN LUPUT DAJRI SHALATASHAR 
TANPA UD2UR 


((478)» -1 : [Shahih] 

Dari Buraidah dia berkata, Nabi bersabda, 

J x < / 0 r r * 

v- ~Cai j*ojc 1 s^)0> .i) y 


"Barangsiapa meninggalkan Shalat Ashar maka amalnya telah batal 
(terhapus). 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


(|479)> -2 : [Shahih] 

Dari Abu ad-Darda' «&, dia berkata, Rasulullah bersabda. 


. r * * * m o * * 

-ui» )Xojil4 j+ojO' Ows JD j 


"Barattgsiapa meninggalkan Shalat Ashar secara sengaja maka amal¬ 
nya telah batal ." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad shahih. 


Menurut ad-Dumairl itu berlaku untuk erang yang menghalalkan atau orang yang terbiasa meninggalkan atau 
batal, maksudnya baiat pahalanya, ini disebutnan oleh al Munawl, dan yang tampak lebih kuat As-Sindi 
berkata, 'Ada yang mengatakan maksudnya adalah penjeasan tentang besarnya dosa dan bukan hakikat 
lafazh yang sebenarnya jadi ia termasuk ma'az tasybtti.' Saya berkata, 'i™ berdasar kepada prinsip bahwa 
amat tidak batal (terhapus) kecuali karena kekufuran, akan tetapi zhah r firman Allah, 

... p&j' 'k 1 

'Janganlah kalian mengangkat suara kalian'. (Al-Hujurat: 2). 

menunjukkan bahwa amal bisa batal dengan sebagian kemaksiatan dan bisa jadi meninggalkan Ashar secara 
sengaja termasuk ke dalam kemaksiatar itu.“ WaHahu a'tam. 
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<(480)» -3 : [Shahih] 


Dari rbnu Umar dari Nabi ss, beliau bersabda. 


. <1*1 UJlisi <, 1 s*>U^ aJ 4jjj 


"Orang yang tidak melaksanakan Slialat Ashar pada waktunya 
seolah-olah telah kehilangan keluarga dan hartanya." 


Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, Abu Davvud, 
at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Majah dan lbnu Khuzaimah dalam 
Shahihn ya, dan dia menambahkan di akhirnya, "Malik berkata. Taf¬ 
sirnya adalah, habisnya waktu ." 


«480 -4 : [Shahih] 


Dari Naufal bin Muawiyah bahwa dia mendengar Rasulullah 
5g?, bersabda. 


. aJLi i aJjs' j j LjVSsi a*yus <uJ\i 


"Barangsiapa yang luput dari satu shalat 1 pada waktunya maka 
seolah olah telah kehilangan keluarga dan hartanya." 

Dalam riwayat lain, Naufal berkata, 

- ,v- \. * * * j’ ^ i " * * * t o i, ^ j ^ x ^ jf ✓ r ^8'', ^ a / h L + 

^ Jj Jli ! ^ 4-Lii j aiJIj 

-'n' 


"Satu shalat, siapa yang luput melaksanakannya (pada waktunya) 
maka seolah-olah telah kehilangan keluarga dan hartanya." Ilmu Umar 
berkata, Rasulullah bersabda, ’ltu adalah Shalat Ashar'." Diriwayatkan 
oleh an-Nasa'i. 2 


1 Dalam kitab asli, manuskrip dan cetakan Imarah serta cetakan tiga orang pemberi komentar itu terdapat 
tamoahan, Ashar’ dan ia tidak memiliki asat-usul di an Nasa' i begitu pula riwayat Ibnu Hfoban sebagaimana 
akan disebutkan dalam Kitab Shalat ini oab AO. Dan Ia dari riwayat Arak bn Malik bahwa Naufal bin Muawiyah 
menyarrpai<an kepadanya riwayat yang pertama, selengkapnya: Arak berkata, "Lalu Abaukah bin Umar s- 
memberitakan kepadaku bahwa (Sa mendengar Rasulullah at bersabda, , 

... UJtivj *«j' ilCi» iili 

"Barangsiapa tertinggal Shalat Ashar maka seolah-olah...’ AJ-hadits Seandainya penulis memaparkan 
selengkapnya maka tidak terjadi penambahan darinya dan sudah cukup dengan hadits Ibnu Umar. 

1 Diriwayatkan oleh asy-Syaikhain dan lam-lain dengan lafazh. 
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Slwhih tif-iTirifftrl’ nu ,jr-'7inhrb 


m 

ANjlJRAN MENGIMAMI S H ALAT DENGAN 
SEMPURNA DAN BAIK, DAN ANCAMAN BILA 
TIDAK TERPENUHI 
-- 


<{482}» -1 : [Hasan Shahih) 

Dari Abu Ali al-Misri berkata. 


/ S / * v % * , * -6 X 

jl Ujjlj Ajjjfe) ^ > u? V* «bi UyC 

tplliil <1* ^ :JjJL 3^ «Uli c.. » «■ < :Jlii 

/ l' " / 

(♦-gl* Lf+sj j*i jJ_j p-fij 

i> / 


“Kami bepergian bersama Ucjbah bin Amir al-Juhani <&, lalu loaktu 
shalat telah hadir, maka kami ingin agar dia mengimami kami. Dia berkata, 
'Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah sfe bersabda, 'Barangsiapa 
menjadi imam bagi suat u kaum, jika dia menyempurnakan maka dia men¬ 
dapatkan kesempurnaan dan mereka juga mendapatkan kesempurnaan, 
tapi jika dia tidak menyempurnakan maka mereka mendapatkan kesem¬ 
purnaan sedangkan dia menanggung dosa'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan lafazh hadits ini adalah lafazh- 
nya, Abu Dawud, Ibnu Majah, al-Hakim dan dia menshahihkannya, 
lbnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam Shahih mereka berdua 
dan lafazh keduanya, 


.«iuj j $ CJtk* oii j* etL& 

*1W antara shalat terdapat satu shalat, barangsiapa yang luput mengerjakannya maka seolah-olah dia telah 
kehilangan keluarga dan hartanya. "Ath-Thayalisi menambah dari Abu Baka.' bin Abdurrahman, "Lalu aku 
menyampaikan hal itu kepada Salim, dia berkata, "Bapakku menyampa kan kepadaiai bahwa Rasulullah se 
bersabda, 'Barangsiaaa meninggalkan Shalat Ashar...," dan sanadnya shahih. 
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% / < , . ** * * . // a J > / , i ^ 

^ . i , i / # ^ i / 4 " i *|* ^ . i * 1 • ^ -*• / ^ ^ r r |«i < 9 / 

<iXO ^^ausii jp«j ;.*-*-_* si» t9^v~aJ> *Jm C-Ji.' 1 ^,-Lj' f 1 {j* 

.l& ij ah 


"Barangsiapa menjaili imam bagi orang-orang dan dia tepat waktu 
serta menyempurnakan shalat, maka ia mendapatkan kesempurnaan dan 
mereka juga mendapatkannya. Dan barangsiapa mengurangi sesuatu dan 
itu maka ia menanggung kesalahan dan bukan mereka ." 

(Al-Hafizh berkata), "Hadits ini pada mereka dari riwayat 
Abdurrahman bin Harmalah dari Abu Ali al-Mishri. Dan akan hadir 
pembahasan tentang Abdurrahman.” 


4483}* -2-a : [Shahih Lighairihi] 


Dari Abu Hurairah *&■ bahwa Rasulullah Sfebersabda. 


j\) \*y\J\ ju ihi' 'si^> 


"Mereka shalat mengimami kalian; jika mereka benar maka untuk 
kalian 1 jika mereka salah maka untuk kalian dan mereka menanggung 
kesalahan. " 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan lainnya. 

2-b : [Hasan Shahih] 

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya, dan 
lafazhnya adalah, 

' s, i'/ o 9 i A * ' ''i , » f- > ” , ‘J * , ’t 9 %,. 

;(.» y- %) i ^5sJL* jU 0_JL-2 j j *Sw* d 


) *■+ * -* . ' 

’ * ’i'• * --s. 

,< ' «~a j £ j < 

* 

"Akan datang atau akan ada beberapa kaum yang melaksanakan 
shalat, jika mereka menyempurnakan maka untuk kalian dan (untuk 


! Ahmad menambahkan, ~Dan untuk mereka, "ini terapat di sebagian naskah al Bukhan dan Juga dalam 

Abu Ya’la dalam Musnadtiya no. 5843 dan jalan lain dan Abu Hurairah den darinya Ibnu Hibban menwayat- 
kan no. 375 sanednya hasan. Den al-Hafizh di at-Fath mendiamkannya 2/187 dan dengannya dia menguatkan 
riwayat al-Bukhari yang sebelum ini, karena die menyatakannya memiliki iHat karena adanya Abdurrahman 
bn Abdullah bin Dinar, itu dia isyaratkan dengan ucapannya, "Padanya terdapat persoalan dan kami telah 
menyebutkan syahid untuknya dalam Ibou Hibban." Dan tambaha” itu adalah darinya. 
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M-Oiuyhib n u itr-<-lhrhib 


mereka), jika mereka mengurangi maka atas mereka dan untuk kalian 

Dalam bab ini terdapat hadits-hadits, "Imam adalah penanggung 
jawab dan muadzin adalah orang yang dipercaya ," dan lain-lain. Dan 
telah disebutkan dalam bab adzan (bab I Kitab Shalat ini). 



SliMh iif-<7dri}MI> «m .u-'-Tniiib 


[©) 

ANCAMAN BAGI SESEORANG YANG 
MENGIMAMI SUATU KAUM SEMENTARA 
MEREKA MEMBENCINYA 

-4H|i- 


<{484 b -1: [Hasan I i£hairihi| 

Dari Thalhah bin Ubaidillah 40 

j' JpJ ylL* 1 j' ^J aJ 1 Ci* s* vi> 4j 

O,/>*“ ^ dJ- 23 l',*-U4>j' 

/ ■ X n *" m ** * ^ ’i m * Jf J A \ ^ rf- M * * 

.«•* . M * * . * « ». f i * , 5f «0 * . i • * * « - * * i t- 

Oju aJ Uy ^ > J >-j Cji ! Jyj 3^ a»' J v-j ^1 :Jli 


'1 


i. 'I »j 


.aJ-J 1 aJ*>C> Jjb««J «J 


" Bahwa dia menjadi imam bagi suatu kaum. Selesai shalat dia ber¬ 
kata, 'Sesungguhnya aku lupa meminta pendapat kalian sebelum aku maju. 
Apakah kalian rela dengan shalatku?' Mereka menjawab, 'Ya, dan siapa 
yang membenci itu wahai pembela Rasulullah &?' Dia berkata, 'Sesung¬ 
guhnya aku mendengar Rasulullah bersabda, 'Laki-laki mana pun yang 
menjadi imam bagi suatu kaum sementara mereka membencinya maka 
shalatnya tidak melewati kedua telinganya ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Kabir dari 
riwayat Sulaiman bin 2 Ayub yaitu al-Thalhi al-Kufi, padanya di¬ 
katakan, "Dia memiliki riwayat-riwayat yang rnunkar.” 


1 Dalam k-tab asli dan cetakan Imarah tercantum: Abdullah, dengan bentuk kata raktor /yang menunjukkan 
besar) dan itu adalah salah. I>a adalah Thalhah bin Ubaidillah, salah satu dari sepuluh sahabat yang dijamin 
surga, gugur syahid di perang Jamal tahun 36 H. Pada cetakan [marah juga terdapat tambahan, ‘«ih v -* 

<. jlt’. Ini kesalahan lain karena ayah Thalhah tidak termasuk sahabat 
1 Asalnya Abu Ayyub, koreksmya dari ath-Thabrani (1)74/210) dan buku-buku biografi. Al-Hafizh berkata, 
"Rawi jujur yang terkadang melakukan salah." ,'ach semestinya pernyataar bahwa hadits ini memilki ilial 
karena adanya bapak dan kakeknya adalah lebih layak, karena keduanya tidak diketahui, akan tetapi hadrts 
sesudahnya mendukungnya. 
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4 485 -2 : [ Shafiih Lighairihi] 


Dari Atha' bin Dinar al-Hudzali ^ bahwa Rasulullah 53 ber¬ 


sabda, 


^^ jjj «Jl 'i 1 * N ki*>Li 

Jf-.' .-.i.r r- f' v " '.i 'f V ' 

®v’j ‘yji r^* 4 >^ ^ ls ^ j * j ) ‘d^ajb <u ^ t. *» j»> 

# / 

.<ui p IbJli JjUl y» Lpr j j Uli-i 


Jk J 4 / H, 


"Tiga orang yang Allah tidak menerima shalat dari mereka, dan 
(sltalatnya) tidak naik ke langit bahkan tidak melewati kepala mereka: se¬ 
orang laki-laki yang menjadi imam bagi suatu kaum sementara mereka 
membencinya, seorang laki-laki yang menshalati jenazah sementara dia 
tidak diperintah, dan seorang wanita uang diajak oleh suaminya (ke tempat 
tidur) pada suatu malam tetapi dia menolak." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya secara 
mtirsal seperti ini. 


<1486)4 - 3 : [Hasan ShahihJ 

Dia meriwayatkannya juga dengan sanad lain kepada Anas 
yang memarfu 'kannya kepada Nabi S&. 


4 487)» -4; [Hasan] 


Dari Abu Umamah dia berkata, Rasulullah Sfe bersabda. 


* % J>■ 1U3» :j4;bT jjGJ y JtfsC 

tf Uj r y luij ilsL 


"Tiga orang yang shalat mereka tidak melewati telinga mereka: se¬ 
orang hamba sahaya yang kabur dari majikannya sampai dia pulang, 
seorang wanita yang bermalam sementara suaminya murka kepadanya, 
dan imam bagi suatu kaum sementara mereka membencinya." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, ’ Hadits hasan 
gharib." 


1 Atha' in« adalah tadiin kecl, member.kan ‘radruyalattu ari/*/kepadanya adalah menyedihi istilah para ulama, 
sebagaimana hal Itu senng disinggung. Perhatikanlah 
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ANJURAN MENEMPATI SHAE PERTAMA DAN 
KETERANGAN TENTANG MELURUSKAN D/\N' 
MERAPATKAN SHAE SERTA KEUTAMAAN 
SEBELAH KANANNYA 


<{488» -1: (Shahih] 

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, 

I jl cJu-ajD «'jll' L» jJUj j 


"Seandainya manusia mengetahui pahala yang ada pada adzan dan 
shaf pertama kemudian mereka tidak mendapatkannya kecuali dengan 
mengundinya niscaya mereka akan melakukan undian 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


Dalam riwayat lain milik Muslim, 

.&) cJ& f&J» 


j * y 


"Seandainya mereka mengetahui pahala yang ada di shaf pertama 
niscaya akan menjadi undian." 


<(489)) -2 : |Shahih] 

Juga dari Abu Hurairah 4* berkata, Rasulullah SS bersabda, 

, f - y «. . » * t t», ' t ~ , l , ' ,'|f • 4 . * **" 

4 Ia j>- ' tL-uJ' ._ * yuys * t La 1 La * iLgJjl Jb*- y' ^ j~>- 

•4L?’ L *r i J 
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"Sebaik-baik shaf laki-laki adalah yang pertama dan yang terburuk 
adalah yang terakhir. (Sedangkan) sebaik-baik sha f perempuan adalah yang 
terakhir dan yang terburuk adalah yang pertama." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i 
dan Ibnu Majah. 

Dan hadits ini juga diriwayatkan dari sejumlah orang sahabat 
di antara mereka adalah Ibnu Abbas, Umar bin al-Khaththab, Anas 
bin Malik, Abu Said, Abu Umamah, Jabir bin Abdullah dan lain- 
lain. 


«490 i* -3 : [Shahih] 


Dari al-Irbadh bin Sariyah «$*, 


.s j* JIS' <uil J j j' 


"Bahwasanya Rasulullah ss memohon ampun untuk shaf pertama, 
tiga kali dan untuk shaf kedua, sekali." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, an-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah 
dalam Shahilmya dan al-Hakirn, dan dia berkata, "Shahih berdasar¬ 
kan syarat keduanya dan keduanya tidak meriwayatkan untuk al- 
Irbadh." 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dalam Shahilmya dan 
lafazhnya, 

0 y O yy 9y y s y + 0 ^ , y 'f ) * * 

.0-0-'^ * tU'yj fJJuJ' ..JudJ' 2J JIS' 

"Nabi s* berdoa untuk shaf pertama, tiga kedi dan untuk shaf kedua, 
satu kali." 


Lafazh an-Nasa'i 
mengatakan, 


seperti lafazh Ibnu Hibban, hanya saja dia 


Jt?y' J/tf' JS' OlS' 


"Beliau berdoa untuk shaf pertama dua kali. 


’ Begtu yang dia katakan dan yang ada pada raskah kami dari Sunan an-Nasa /adalah seperti riwayat Ibnu 
Hibban, "Tiga kati." Mungkin yang disebutkan oieh penulis adalah riwayat di as-Sunan at-Kubro karya an- 
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«{4911* -4-a: [Hasan Lighairihi] 


Dari Abu Umamah <4* berkata, Rasulullah bersabda, 
l<UJi J j— J lu MjilS ^JuaH ^gAP 0 _JLu2j <c5nj^> ajili jj 

JIj lljJli ijj'il cJwaJl ^1 p lJjJuaj -c5j*>L ._j 4l)l 0' lj\i 

V ** 1 


"Sesungguhnya Allah dan para malaikat bershalawat untuk shaj 
pertama." Mereka berkata, "Ya Rasulullah, juga untukshaf kedua ?" Rasu¬ 
lullah menjawab, "Sesungguhnya Allah dan para malaikat bershalawat 
untuk shaf pertama." Mereka berkata, "Ya Rasulullah, juga untuk shaf 
kedua?" Rasulullah menjawab, "Untuk shaf kedua." 

4-b: (Shahih | 


Dan Rasulullah *s bersabda. 


\f>L } tfjS j> :<£s £ ji; t'f&'yU 


"Luruskanlah shaf kalian, sejajarkan pundak-pundak kalian, bersikap¬ 
lah lunak kepada tangan saudara saudara kalian, isilah celah celah yang 
kosong karena setan menyusup di antara kalian seperti hadzaf." Yakni 
anak domba yang kecil. 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad tidak mengapa, ath- 
Thabrani dan lainnya. 

dengan ha' dan dzal, keduanya dibaca fathah setelah itu 
fa> 


4492^ - 5 : [Hasan] 

Dari an-Nu man bin Basyir 4*, dia berkata, aku mendengar 
Rasulullah M bersabda. 


Nasa’i, lalu ini dicetak ternyata ia suciah benar (tiga kali). Adapun tiga orang pemaeri komentar tersebut, 
mereka justru mengisyaratkan sebaliknya karena kebodohan dan ketidakpahaman mereka. 

Dalam <3/-Ctemus, ”( ) adalah domba hitam dari Hljaz atau Ju-asy tanpa ekor dan tanpa kedua tetnga." 
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Shahih ».i al-'Tarhih 




( S / / 'j', j > ^ ^ A # 

j’ ‘Jj* 1 j v-^aj jj 


"Sesungguhnya Allah dan para malaikatNya bershalawat untuk 
shaf pertama atau shaf-shaf pertama." 1 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad baik (jayid). 


<493}» -6 : [Shahih] 

Dari al-Barra' bin Azib -St, berkata, 

9 ■" • .i. * ^ + 9 * 9 2 s t ? t i Ii « y i • t® ^ ✓ 

c * ^ ' a ~* j C j? J *r?rf s_g j i _ a u u gg <1 j Ow 

uJwaJ' -Lp j JL-2 j <u£j*>C» ^ 4X'* j> «l^T*U V : J «i « 

• JjV 


“Rasulullah 3fe datang ke salah satu sisi shaf dan meluruskan dada 
dan pundak orang-orang. Beliau bersabda, 'Janganlah kalian berselisih 
karena hati kalian bisa berselisih. Sesungguhnya Allah dan para malaikat 
bershalawat kepada shaf pertama'." 1 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam ShahilmvaA 

J J 


<494}» -7-a : [Shahih] 

Dari Anas -4», dia berkata, Rasulullah 3^ bersabda. 


x ^ ^ ^ 9 4 "9 9 ^ ^ 

. a*)'w2jl t ya ^_av? 1 ' Oy* 


"Luruskanlah shaf-shaf kalian karena meluruskan shaf adalah ter¬ 
masuk kesempurnaan shalat." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Ibnu Majah dan lain- 

lain. 


' Dalam kitab asi' dan manuskrip, ( j A' —»V *—;), koreksinya dari at-Musnad. Hal ini dilalaikan oleh tiga 
orang Itu. 

1 Begitu dalam kitab _ asli dan manuskrip. Dan yang terdapat dalam Shahih fbnu Khuzaimah 3/26/ ISS 7 dan 
Abu Dawud adalah (J A' Dan dalam salah satu rnvayat nya no. 1552, ( J A' i' «J A' )• 

Ia tetakhrij dalam Shahih Abu Dawud no. 670. 

1 Saya berkata, "Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i dan 'am-lam yang akan datang (bab 30 no. 2) dan 
(bab 32 no. 6)." 
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c Slia/nh ar-flarylub nu ar-<Tarlul> 


7-b : [Shahih] 


Dalam riwayat lain milik al-Bukhari, 

' , ^ * * 0 * * 

. v_# «jL^aJl Aj .J jli 

a / / ^ ^ 

"Karena meluruskan shaf-shaf adalah termasuk mendirikan shalat. ” 

7-c: [Shahih] 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, lafazhnya adalah. Bahwa 
Rasulullah 3£ bersabda, 

j 9 * 9 * + ' £ 9 * * ' o ^ // J / ^ ^ j J 

j cljUi i ,*-Ssj jus-u 3 i ) 

.wi-b-J'l 1^15" jii- J>-ju iSj'y 


"RapatkanlalO shaf-shaf kalian , rapatkanlah di antaranya, dan seja 
jarkanlah leher-leher. Demi Dzat yang jiwaku berada di tanganNya, sesung¬ 
guhnya aku melihat setan menyusup seperti anak kambing kecil di antara 
shaf-shaf yang renggang." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban 
dalam Shahih mereka berdua seperti riwayat Abu Dawud. 

p ^ 

(JJd-i) dengan k/w' yang dibaca fathah dan lam yang juga dibaca 
fathah yaitu daerah (celah) di antara dua orang yang shalat yang 
tidak merapatkan shaf. 


* t * ’ 

1 Dan —l') dikatakan (tUi ^ ) "merapatkan bangunan," jika sebag^n berkait erat dengan sebagian yang 

lain, Termasuk dalam nal ini adalah firman Alah, jC! "itvkan^kan mereka seperti bangunan 

yang tersusun kokoh, "maknanya ada'ah hendaknya kalian saling menggabungkan dan melipatkan sehingga 
apa yang ada pada kalian saling bersambunq dan tidak terputus. 

Saya berkata, "Hal Itu dengan menempelkan pundaknya dengan pundak temannya, mata kakinya dengan 
mata kaki temannya seperti yang d.laxukan oleh para sahabat di belakang Sabi «r Silakan merujuk as-Silsilah 
ash-Shahthah, no. 32, hadits A nas Mn Malik yang axan datang t'dak lama lagi dan Juga hadits an-Mu'man 
bin Basy r yang telah disebut (bab 32 no. 5).* 

Dalam kesempatan ml saya katakan, "Waha, saudaraku janganlah anda terkecoh dengan orang-orang yang 
menyimpang dan petunjuk as-Salaf asn Shalih dalam masalah ini, di mana mereka mengklaim bahwa itu 
adalah tata cara yang beriebihan dari yang telah ditetapkan, termasuk berlebih-lebihan dalam menerapkan 
sunnah. Sesungguhnya dia telah msentakwllkan dan mengingkari nasb-nash a malah seperti para ulama ahli 
kalam mentakwilkan dan mengingkari nash-nash ilmryah dan konsekuensi penetapannya. Iri adalah kelalaian 
atau kekeliruan seorang alim yang mulia, yang kita berharap agar dia tidak terjatuh ke dalamnya, lihat 
ash-Shahihah, 6 / 77 ." 
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Shahili ar-Qhr<ihil’ iwi irf-^SiWiii» 


«(495)» -8: [Shahih] 

Dari Ibnu Umar *&' bahwa Rasulullah *£ bersabda, 

i . < / ^ ^ » » i ' + < j . < 

9 f i. £ J ^ 

^ jJLjJJ i c«^S UL*Jl 4 ’ 

J «1^5 J Ltld J'* t jlj g . ' t.»,) Ujdu 

A , ' ; *, "'f 

. Ajkl' ■>«!'?* liw? « W« 


"Tegakkanlah shaf, sejajarkanlah di antara pundak pundak, tutupilah 
celah-celah dan bersikaplah lunak kepada tangan-tangan saudara kalian, 
jangan membiarkan celah-celah yang dapat dimasuki setan. Barangsiapa 
menyambung shaf maka Allah menyambungnya dan barangsiapa memu¬ 
tuskan shaf maka Allah memutusnya.” 1 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud. Dan di an-Nasa'i 
dan lbnu Khuzaimah pada sebagian darinya. 2 

»• v» J 

(c^u-^3') Jamak dari '**■'/ celah di antara dua orang. 


«(496)» -9: [Shahih] 

Dari Jabir bin Samurah berkata, Rasulullah 55 datang kepada 
kami dan bersabda, 

y y v * * % * 9 % * y' f y * * * % + -y ^ a * % * " * 

^ ! *ajki ^ j b , lJLa3 \ ^ ^ -j j S j*S' \ i * /2 i 'j I 

?JL& J 'S U'^ cJjSfi LUii Sjj : jis 'S* tSJ 


"Mengapa kalian tidak bershaf seperti para malaikat membuat shaf 
di sisi Rabb mereka ." Kami bertanya, "Ya Rasulullah, bagaimana para 
malaikat membuat shaf di sisi Rabbnya?" Rasulullah bersabda, "Menyem¬ 
purnakan shaf-shaf yang pertama dan merapatkan shaf ." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, an-Nasa'i dan Ibnu 
Majah. 


1 "Maka Allah menyambungnya", yaitu, dengan rahmatNya, dan “Allab memutusnya ", yaitu, dan rahmatNya 
yang menyeluruh dan perhatian.Nya yang sempurna. Uhat Aun a! Mabud, ed. 

1 Begitu pula diriwayatkan oleh al-Hakim dan dia menshahlhkannya sebagaimana ia akan datang sebentar 
iagi (bab 30 no. 3). 
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(f 497)» -10 : [Shahih Lighairihi] 

Dari Ibnu Abbas *4&, dia berkata, Rasulullah M bersabda, 




“Sebaik-baik kalhm adalah orang dengan pundak paling lemlmt di 
dalam shalat." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 1 


«(498» -11: [Shahih] 

Dari Anas *^fe, dia berkata. 


L’J 


» ✓ ^ 9 ^ } o % 0 i * * * p ' ^ p % * j' / #f' I-' , 

y A^ tO I * l i y. 1^5 ^ * u!' y** J ^ ^ t d VwsJ \ sJl 

«-'j; Lr? 


"Shalat didirikan, lalu Rasulullah 3& menghadap kepada kami dengan 
wajahnya, lalu bersabda, 'Luruskanlah shaf kalian dan rapatkanlah, karena 
sesungguhnya aku melihat kalian dari balik punggungku’." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dengan riwayat 
senada. 


Dalam riwayat lain milik al-Bukhari, 
,<e*XL 


4u*Ji * jJl» UUj»- 1 ' 

rf* a* a* a* > 


"Maka seseorang dari kami menempelkan pundaknya dengan pundak 
kawannya dan kakinya dengan kaki temannya. " 2 


•(499» 12 : [Shahih] 

Dari Abu Hurairah dari Nabi s£s, beliau bersabda. 


1 Saya berkata, "Ia dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban, Dan padanya terdapat kebdakjelasan 
seperti yang saya jelaskar di at-Ti'/kf, di Shafitfi AI)uDinvud(677) dan as/>-Sht)fiiteh(2533). Akan tetapi 
hadits ini shahih atau hasan. Ia didukung oleh hadtts Ibnu Umat yang hadir satu hadits sebelumnya dan 
hadits Abu iJmamah yang disebubran enam hadits sebelum ini dan hadits Ibnu Umar yang akan had r di bab 
berikut no. 4.' 

2 Riwayat 'ni diperkuat lagi oleh hadits ar-Nu'man bin Basylr yang akan datang setelah bab ini, no. 5. 
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ShMh ,it-<T.ir,jluh n« tir-'Tiiiiiil’ 


* t 


dV* ..3 il 'i - ■ -? ' ■kVdlJ I 


"Tegakkanlah shaf-shaf dalam shalat dengan baik ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan rawi-rawinya adalah rawi-rawi 
ash-Shahihd 


^ 500 ^ -13: [Hasan] 


Dari al-Barra' bin Azib berkata, 

1 o . / I » j 


\& Jj! i&J 'j* 'ojks ’j( \^J m A» S^'j U* & 

' ' ' 

.dJ-y-kP- '-r 1 J A-*-»—-'* 


”Dulu apabila kami shalat di belakang Rasulullah 35 kami suka ber 
diri di sebelah kanan beliau, di mana beliau menghadapkan wajahnya kepada 
kami. Aku (pernah) mendengarnya bersabda, 2 'Ya Rabbi, lindungilah aku 
dari azabMu pada hari Engkau membangkitkan hamba-hambaMu '." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 


1 Saya berkata, "DHwayatkan pola oleh Ibnu Hibban no. 384 can ciia menambahkan, 'Dan sebaik-baik shaf 
kaum dalam shalat adalah yang pertama.' seperti hadits Abu Hurairah yang hadir di awal bab 31." 

1 Begitulah di Muslim 2/153 dan thahirnya adalah bahwa beliau mengucapkan doa ini setelah shaiat, padahal 
bukan itu maksudnya, karena ia menyelisirv jalan-jalan perwayatan yang snahih dari al-Barra' dan lam-lain 
bahwa beliau mengucapkannya pada saat hendak tidur dan karena yang menyelisibi mereka tidaklah masyhur 
sebagaimana telah saya jelaskan dalam ash-Shabihah r>o. 2754, juga oalam a/ Musnad (4/290 dan 304) 
dengan sanad Muslim. Dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah * bersabda, ’Ya Rabbi...,' dan ini tidak 
menyelisihi. Maka perhatikanlah. 
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Shahih at-Garjhib jim .n-‘.J,irhii< 


[©] 

ANJURAN MENYAMBUNG SHAF DAN 
MENGISI CELAH YANG KOSONG 

-4Mjl»- 


«{501 i» -1- a : [Shahih] 

Dari Aisyah yy dari Rasulullah bersabda, 

^ # l * t> * 's' * J J > , 

. w^ *A*m 2 .''l 0 «J. i.; ^ Jl 


" A * 


"Sesim^gu/im/a dan para malaikalNi/a bershalawat kepada 
orang-orang yang menyambung sha /." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah dan 
Ibnu Hibban dalam Shahih mereka berdua, al-Hakim dan dia ber¬ 
kata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 

1- b : {Shahih Lighairihi] 


Ibnu Majah menambahkan. 


I >• . 




■ i*-^.5 L$J J»l J» -U* 


"Barangsiapa mengisi kekosongan maka Allah mengangkatnya satu 
derajat dengannya ." 

«{502 'p -2 : [Shahih] 

Dari al-Barra’ bin Azib *&•, dia berkata, 

<&l j[ iJyJL j 15*”y :JU Ui ^JaJgjS^f d Y 'Jykj iliyjJU® 

.JyY' tjyUajI jyCflj ^jJl jyLaj <uSsjY^ • 
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Slvliih .ir-'Tji-.j/tii' irtit at-'-Tirliil' 


"Rasulullah mendekati shaf dari satu sisi ke sisi lain, lalu beliau me¬ 
ngusap pundak kami atau dada kami, dan beliau bersabda, 'Janganlah 
kalian berbeda, karena itu menyebabkan hati kalian akan berselisih. Dia 
berkala, 'Rasulullah juga bersabda, 'Sesungguhnya Allah dan para ma- 
laikatNya bershalawat kepada orang-orang yang menyambung shaf-shaf 
pertama’." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahdmya. (Riwayat 
senada telah lewat pada bab 29 no. 6). 


<(503 i» - 3 : [Shahih] 


Dari Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah sg bersabda. 


\ ^ i 'y" y ' * ' 9 + 

adi' Li W’ dr 4 i j \ju& j y 


"Barangsinpa menyambung shaf maka Allah menyambungnya. 
Barangsiapa memutuskan shaf maka Allah memutuskannya ." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah dalam Shahih- 
nya dan al-Hakim, dan dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat 
Muslim.” 


Dan diriwayatkan pula oleh Ahmad dan Abu Dawud di akhir 
hadits yang telah hadir belum lama tadi (bab 29 no.8). 


< 504 )> - 4 : | Hasan Lighairihi | 

Dari Abdullah bin Umar ^ berkata, Rasulullah sts; bersabda, 

a y* Iy*r' ® y* y S 'lia jC*- 

tf S < “ 

i > ^ ? S • • . > , (. l' ' 

.LajL^-a JlojI ^ is>r ji ^J\ \>r J 

"Orang yang paling baik di antara kalian adalah orang dengan pundak 
paling lunak dalam shalat, dan tidak ada langkah yang lebih besar pahala¬ 
nya daripada langkah yang diambil oleh seseorang menuju kekosongan 
dalam shaf untuk menutupinya." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad hasan 1 dan Ibnu 


’ Begitulah a> Haitsam. berkata 2/90 dan padanya terdapat Laits bin Abu Sulaim dan ta juga pada sanad a!- 
Mu'ftm al-Ausatt> juga lihat ash-Shahthah no 2S33. 
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Skihih M-Garglrib itu at-'-Tarlub 


Hibban dalam Shahihn ya dengan baris yang pertama dan yang 
meriwayatkan selengkapnya adalah ath-Thabrani dalam al-Mu'jam 
al-Ausath. 


4505}» 5 : [Shahih Lighairihi] 

Dari Aisyah 4*' berkata, Rasulullah 3® bersabda, 



"Barangsiapa mengisi celah kosong (dalam shaf) maka Allah meng¬ 
angkatnya satu derajat dengannya dan membangunkan sebuah rumah di 
surga untuknya 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dari riwayat Muslim bin Khalid az-Zanji. 1 

Dan ia telah hadir di Ibnu Majah di permulaan bab tanpa uca¬ 
pannya, "Dan membangunkan untuknya rumah di surga." 

4506^ -6 : [Shahih Lighairihi] 

Diriwayatkan oleh al-Ashbahani, juga dengan tambahan dari 
hadits Abu Hurairah. Pada sanadnya terdapat Ishmah bin Muham¬ 
mad. Abu 1 latim berkata, "Dia tidak kuat." Yang lainnya berkata, 
"Ditinggalkan (haditsnya)." 


4507}» -7 : [Shahih Lighairihi] 


Dari al-Barra' bin Azib 4* berkata, Rasulullah bersabda, 


9 f 9 ' s ' £ 9 9 * £ " 9 * } S o * P $ /y' " " * 

8 ry» \j>) j j p jyLat j} 

* * i . # « . > ' # ; 

i . - ' * °' [i i•" ® . * " -•'* t * * * , i. + 

. \Ju0 ugj Uju JUu» lo w l 


"Sesungguhnya Allah dan para malaikatNya bershalawat kepada 
orang-orang yang menyambung shaf-shaf pertama dan tidak ada langkah 
yang lebih dicintai oleh Allah daripada langkah yang dilakukan oleh se¬ 
orang hamba di mana dengannya dia menyambung shaf." 


1 Saya berkata, 'Dia didukung oleh Waki' di al-Mahamili. Lihat <as/>-Sha/Mha/tnol891.' 
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Sluiliih (U-<Z>rM ini 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam sebuah hadits dan Ibnu 
Khuzaimah tanpa menyebutkan langkah dan ia telah disebutkan 
(pada bab 29/no. 6). 



ofatftiih 'if ‘Titn/lnl’ mi ,ir-‘~liirhil> 


m 

ANCAMAN MUNDURNYA KAUM IAKULAKI 
KE SHAF BELAKANG DAN MAJUNYA KAUM 
WANITA KE SHAF DEPAN DAN ANCAMAN 
TERHADAP SHAF YANG BENGKOK 
-- 


«{508 M : [Shahih] 

Dari Abu Hurairah 4« berkata, Rasulullah Ss bersabda, 

l'*'. . ' * T l' - 9 . * * i' * T l' ' l' ^ l I. ' * I, « • *. * * *' 

La jZ*» La j*- > cL^JI c-S yA^> fpt- % Ia L^j^i y' • - 

J» * + * 

, p i 


" Sebaik-baik shaf laki laki adalah yang pertama dan yang terburuk 
adalah yang terakhir. Sebaik-baik shaf perempuan adalah yang terakhir 
dan yang terburuk adalah yang pertama." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmid/.i dan an- 
Nasa'i dan telah disebutkan (pada bab 29 no. 2) 


<509j -2 : |Shahih] 


Dari Abu Said 4*, 

• t i 't T • ** L' • > r 'i * £ t' .* • i . i' -n* i, t ' * f 

l J \ ' f»Jju (J\JU dy>-U { _g\j 4ljl J_V-»J j! 

V J > ,* , > 4- , * ^ f" 1,1 . U' 'v! * * * * * * S 

. «J*_y>-^j Ojy>-G J'y> M t|*5 .x*j |»->LJj 


"Bahiva Rasulullah sfe melihat sahabat-sahabatnya agak ke belakang, 
maka Nabi m bersabda kepada mereka, ’Majulah, ikutilah aku dan agar orang 
orang yang di belakang kalian mengikuti kalian dan suatu kaum akan terus 
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Shahih at-'Turiflub m ar-Garlah 


dibelakang, sehingga Allah membelakangkan mereka." 1 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Davvud, an-Nasa'i dan ibnu 
Majah. 


•{510^ -3 : [Shahih Lighairihi] 

Dari Aisyah ^ berkata, Rasulullah bersabda. 


^ > j & LCJi j />s r > ji>: n 

"Suatu kaum senantiasa berada jauh di belakang shaf pertama se¬ 
hingga Allah membelakangkan 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Khuzaimah dalam Shahih 
nya dan Ibnu Hibban, hanya saja keduanya berkata. 


f % .,r > 


... ^ 


"Sehingga Allah membelakangkan mereka 2 . 


•(511}> -4 : [Shahih) 

Dari Abu Mas'ud' 4* berkata, 

i M y\j dej* L-S^L» rt— aAJI J y* j jlS”" 




r 'JP' p j} & ^Oa .J&V* -4^* 


1 Dulu dl sini t» cetakan-cetakan yang au terdapat kesalahan yang fatal, saya memohon ampun kepada Allah 
karenanya. Kesalahan Itu adalah akibat buruk tak 1 ,d dan karena tidak merujuk kepada kitab-kvtab >nduk. 
Ringkasnya: bahwa potongan "terus di belakang..." dalam hadits ini tidak memiliki asa -usul di buku Imam 
empat yang meriwayatkannya, dugaanku dalam hai ini adalah kepastian dari ai-Hafizh an Naji bahwa ung¬ 
kapan itu adalah susgpan, tidak berdasar pada mereka. Sekarang saya mente/igAg buku «ni di cetakan ini, 
saya mengetahui kesalahan itu dan bahwa potongan tersebut ada pada menwa berempat. Segala puji bagi 
Allah atas taufiknya. Adapun tiga orang pemberi komentar-komentar Itu, mereka tetap memegang kesalanan 
itu dan beitaMd keoada al-Hafizh an-NaJi walaupun mereka menunjukkan nomor-nomor hadits itu di imam 
yang empat. 

1 Dalam hadits di tempat titik terdapat, "dalam neraka". Saya membuangnya karena kelemahan sanadnya. 
Dan telah shahih di riwayat Ahmad apa yang ada di Shahih Abu Dawud no. 683 di hadits Abu Said sebelum¬ 
nya, "Pada Hari Kiamat". 

’ Di buku asli, cetakan lmarah dan makhthuthah tercantum, 'Ibnu Mas'ud' dan itu adalah saah. Saya mengo¬ 
reksinya dari MusSm dan lain-lain, ia di takhrij dalam Shahih Abu Dawud no. 678, ia memiliki asa' dari hadits 
Ibnu Mas'ud juga di Mus'im dan lam-lain, akan tetapi tanpa menyebutkan, "mengusap dan meluruskan", la 
ada di sumber yang lalu no. 679. 
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M-^Tiirithib mt ai-'TiirhH' 



"Rasulullah & mengusap pundak-pundak kami di dalam shalat) 
dan beliau bersabda , 'Luruskan (shaf kalian) dan janganlah kalian berbeda 
karena hati kalian akan berbeda dan hendaknya yang berdiri di dekatku 
(dalam shaf) adalah orang-orang yang dewasa dan berilmu kemudian 
orang-orang yang sesudah mereka kemudian orang-orang yang sesudah 
mereka ." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. 


«1512 )> -5-a : [Shahih] 


Dari an-Nu'man bin Basyir dia berkata, aku mendengar 
Rasulullah bersabda, 


> . > K , , s * . 

» > » > f • > , • . * 

| * J J ^ -* ** I 


* l 


"Kalian harus meluruskan shaj->uuj kalian atau Allah akan mem¬ 
buat wajah-wajah kalian saling berselisih." 

Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, 
at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan Ibnu Majah. 


Dalam riwayat lain milik mereka selain al-Bukhari, 


ir-LLaJl o y—i k*j[S' Ui 015" 42 ^ «i' J j J 1 

I * t' Li* ' ' f s" 4 ' 'd *•' .A'.' - I?f f 

Lob 1^1 jf ty->j -'J f’- 4 * tbtyj ^ /*-> i<up LJULc- -Is u' 

<Uil oy-~lJ sal' 2>Lp iJULi «jJU^ 

I ✓ > J ( 


"Bahwa Rasulullah & meluruskan shaf-shaf kami sehingga seolah- 
olah beliau meluruskan batang anak panah sehingga beliau melihat kami 
telah memahami perintahnya, kemudian suatu hari beliau keluar,lalu ber¬ 
diri sehingga beliau hampir bertakbir, beliau melihat seseorang dengan 
dada yang menonjol dari shaf, maka beliau bersabda, 'Wahai hamba Allah, 


1 Maksudnya pada saat menata shaf sebelum shalat. 
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Slhihili ar-'Tanilul’ mi at~3itrhH 


luruskanlah shaf-shaf kalian atau Allah akan membuat ivajah-wajah kalian 
saling berselisih'." 


5-b : [Shahih] 


Dalam riwayat lain milik Abu Dawud dan Ibnu Hibban dalam 
Shahih nya, 

4 't,' 0 f r- v v*f 

l>x«J j' y ^*UJ» -LP 4ii* \Jy** j 

'Sj 5 X, ifz. s# juycj'j :jii :X°Jj 'jL: ^ 


£r 


_J 4^1*5 4-i y 




"Rasulullah £s menghadap kepada orang-orang dengan wajahnya 
dan bersabda, 'Luruskanlah shaf kalian atau Allah akan membuat wajah- 
wajah kalian saling berselisih.' 

Dia berkata, "Maka aku melihat seorang laki-laki menempelkan 
pundaknya dengan pundak temannya, lututnya dengan lutut temannya 

dan mata kakinya dengan mata kaki temannya." 1 

* * 

(r-U—ili) dengan qaf dibaca kasrah, jamak dari ( r-o ) ialah kayu 

anak panah setelah diraut sebelum dipasangkan bulu dan ujungnya 
tajam. 


^513)* -6-a : [Shahihj 

Dari al-Barra' bin Azib dfr berkata, 

. . t , , . a . . , , . , , , St S | | - , „ - , j I . , j. 

Ujj-W? *j t4-5-li ieSs Od Oli 

OjLai <od j) JLi 1 jjLLIsJ :J dL, j tllli"ll>»_4 

• JjV 1 


"Rasulullah masuk disela sela (memeriksa) shaf dari satu sisi ke 
sisi lainnya, beliau mengusap dada-dada kami dan pundak-pundak kami 


1 Saya berkata, "Inilah yang dilakukan oleh orang-orang sa.af (terdahulu). Adapun kbalaf (orang-orang seka¬ 
rang) maka mereka melalaikannya kecuali orang yang dikehendaki oleh Allah. Termasuk perkara yang di¬ 
sepakati adalah ucapan mereka, 'Segala kebaikan terdapat pada itbba' Salaf dan segala keburukan terdapat 
pada ibtida' khalaf. Lihat komentar yang lalu (bab 29 no. 6)." 
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dan beliau bersabda, 'Janganlah kalian berbeda-beda karena hati kalian pun 
akan berselisih.' Beliau bersabda,'Sesungguhnya Allah dan para malaikat- 
Nya bershalawat kepada shaf-shaf pertama' 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah 
dan Ibnu I libban dalam Shahihnya, dan lafazhnya adalah, 

j 2 cu j j LJ5j i yp L-Ju Ss-ft Ai)l jJ Ou 


t f i, ' , •. ir , * / I '/ ./ / . , o z' fc / . ./O ✓, l ^ .» , P 


" Rasulullah sk mendatangi kami lalu beliau mengusap pundak-pun- 
dak kami dan dada-dada kami dan bersabda, 'Hendaknya shaf kalian tidak 
berbeda-beda karena akibatnya hati kalian akan berselisih. Sesungguhnya 
Allah dan para malaikatNya bershalawat kepada shaf pertama' (Telah 
disebutkan pada bab 29 no. 6). 


6-b : [Shahih] 


Dalam riwayat lain milik Ibnu Khuzaimah, 

"tanganlah dada dada kalian berbeda karena hati kalian pun akan 
berselisih." 
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Shahih mt at-tfbrhit 


m 

ANJURAN MENGUCAPKAN AMIN DI 
BEIAKANG IMAM DAN KETIKA BERDOA 
KEMUDIAN APA YANG DIUCAPKAN PADA 
WAKTU ITIDAK DAN ISTIFTAH 

-- 


«(514)* -1: (ShahihJ 

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 5??, bersabda, 

i v, Jti 6j 

.<Jj *IUJ D aJ 4a5j*>IJi J y iiy jil_j 


"Apabila imam membaca ,' YJCaJi V • ^ maka ucap¬ 

kanlah 'amin' karena barangsiapa yang ucapan (aminnya) bertepatan 
(lengan ucapan (amin) para malaikat maka dosanya yang telah lalu diam¬ 
puni. " 

Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari dan lafazh hadits ini ada¬ 
lah lafazhnya Muslim, Abu Dawud, an-Nasa'i dan Ibnu Majah. 


1 Zhahir riwayat ini adalah bahwa makmum mengucapkan 'amin setelah imam selesai memhaca 'i;)- 

Konsekuensinya adalah bahwa bacaan amin'nya berbarengan dengan 'amin' imam dan bukan sesudahnya. 
Lain dengan riwayat berikut, "Apabla qari' (imam) mengucapkan bacaan 'amin' maka ucapkanlah 'amin'." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari di ad-Da'atvaf dengan lafarh, CyM -y" ApaMa imam mengucapkan 

'amin' maka ucapkanlah 'amin'.' Zhahirnya adalan bahwa bacaan amin makmum jatuh sesudah bacaan 
'amin' Imam. Ini dipegang oleh seoagiar utama. Adapun jumhur maka mereka berpendaoat yang pertama 
Kedua pendaoal ni memungkinkan karena yang pertama bisa tktakwikan dengan dikatakan, "Apaoila dia 
mengucapkan CjJtiiJi V •) yakni, kemudian mengucapkan 'amin' karena hal itu dinyatakan secara jelas oleh 
riwayat yang lain. Dan yang kedua Ini pun bisa ditakwakan bahwa maksudnya adalah, jika hendak mengu¬ 
capkan amin'. Irutah takwa ai-Mafizh dan lain-lain. Saya seratri telah menemukan apa yang mera/i/tear takwil 
ini dari perbuatan rawi hadits sendiri yang mengungguli selainnya oleh karenanya terakhi' saya cenderung 
kepadanya di jilid kedua bukuku el-Ahodite adh-Dhaifah no. 952. Akan tetapi para makmum hendaknya 
tidak mendahului imam dengan "amin' seperti yang dilakukan oleh mayor/tas dari mereka walaupun kami 
telah memperingatkan mereka dalam perkara rni dan para imam pun harus memperingatkan mereka. 
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<f hiMh .u-'Zinihit mi itr-cfarWI' 


Dalam riwayat lain milik al-Bukhari, 1 

J * 

i * * 0 


ia # x * * * * 0 > i/ ^ # <■ /<• ^ ^ i ^ j / / /• 

d—* g . 1 v^#Ji ^S" «x>- 1 3 * Jis 

" < / < ^ > t' 9 

®. » * -Z y' •‘t'.* " • Cn 

.4-0.2 *^4 L* 4j r- lP t/C ^ j' 

x • u # v y/ y 


"Apalnla salah seorang dari kalian mengucapkan 'amin' lalu para 
malaikat di langit mengucapkan 'amin', lalu salah satunya bertepatan 
dengan yang lain maka dosanya yang telah berlalu diampuni." 

Dalam riwayat lain milik Ibnu Majah dan an-Nasa i, 

.1 ja \ 'ij 

y f' 

"Jikayari' mengucapkan 'amin' maka ucapkanlah 'amin'." Al-hadits. 2 

) dibaca panjang dan pendek, dengan mim dibaca tasydid 
ada dalam bahasa yang tidak terkenal. Ada yang berpendapat, "Ia 
adalah salah satu nama Allah." Ada yang mengatakan artinya ada¬ 
lah, "Ya Allah kabulkanlah, atau, lakukanlah demikian, atau, demi¬ 
kianlah hendaknya ia terjadi." 


i 515)» -2-a : [Shahih] 


Dari Aisyah dari Nabi 5S bersabda, 



»- 


"Orang-orang Yahudi tidak iri kepada kalian atas sesuatu, seperti 
keirian mereka kepada kalian karena ucapan salam dan ucapan 'amin'” y 


1 Dalam kitab asli, cetakan Imarah dan tga orang pemberi komentar itu tercantum: al-Bukhari, yang benar 
adalah apa yang saya tetapkan, karena riwayat ini ada padanya dan yang sesudahnya di al-Adzan dan 
lainnya. Uhat kitab saya Mukhtashar al-Bukhari no. 405 dengan ketiga jalan periwayatannya. Oan riwayat 
Ibnu Majah berikut juga ada di al-Bukhari. 

2 Dalam kitab asli sesudannya terdapat ucapan yang nashnya berbunyi: Dalam riwayat an Nasa’i. 

"Jika dia membaca (JiJUaJ' Vj ~i~u. y-) maka ucapkanlah 'amin' karena siapa yang ucapannya 

berbarengan dengan ucapan para malaikat niscaya orang yang di masjid diampuni." saya tidak menemu¬ 
kannya d* Sunan an-Nasa'i ash-Shughra maupun al-kubra. Ia ada ah di Sunan a/-&xhaqi<lan MusnadAhmae 
Ia adalah rnvayat syadz lagi mungkar, rawmya menyerisihi seluruh riwayat para ts/gah dari Abu Hurarrah 
dengan lafazh, 'Dia diampuni', saya telah menjelaskannya di ash-Shahihah no.3476 dengan keterangan 
yang tidak kamu hhat dl buku larn. 

3 Karena mereka mengetahui keutamaan dan keberkahan keduanya maka sudah sepantasnya kaian memper¬ 

banyak keduanya, maka mereka akar semakin iri. 
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Slulitli Jt-tfarylttl' mi M-'Zirhil’ 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad shahih dan Ibnu 
Khuzaimah dalam Sliahihnya. 


2-b : [Shahih Lighairihi] 


Juga Ahmad, lafazhnya, 


I - ^ 9 'm l' t? ll»** 9 * ' 9 ' /^* • + X \ 9 * ♦» 

uT Js- V :Jbu - ^ j j - i 1 S- sZJ£ 2 A\i* w' ) 0^ 

^Jt <dLajl j tLjjp ^ jjL3 j 

.(j**!) ^ ** ^Ip • l ^JL>^ tl^J jSiI li'-LA 


"Ekihwasanya diceritakan di hadapan Rasulullah £r tentang orang 
orang Yahudi, maka beliau bersabda, 'Mereka tidak iri kepada kita atas 
sesuatu seperti keirian mereka kepada kita karena hari lum'at di mana 
Allah memberikan petunjuk kepada kita kepadanya, sementara mereka ter¬ 
sesal, karena kiblat di mana Allah memberikan petunjuk kepada kita ter¬ 
hadapnya sementara mereka tersesat dan atas ucapan kita di belakang 
imam 'amin" 


<(5l6l> -3 : [Shahih lighairihi] 


Dari samurah bin Jundab 4* berkata. Nabi as bersabda, 





j* 


Jli 


»* ' ’ * * * t t 9 • 9 • 

"Apabila imam mengucapkan (jjUi!' N. ii p-) maka 

ucapkanlah 'amin', niscaya Allah mengabulkan kalian. 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Kabir. 


<(5171» -4 : [Shahih] 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, an-Nasa'i -dalam 
hadits yang panjang- dari Abu Musa al-Asy'ari -s*, Nabi 3fe bersabda 
di dalamnya. 


1 ) dengan Jim, yakni, menjawab (mengabulkan) doa kalian, ini merupakan dorongan yang besar untuk 

mengucapkan 'amtn' maka ia harus diperhatikan. 
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ShMh at-^larifhib mi at-<TiiHiib 


lit', 'Z' lili l^jp ‘J UL b' 

c s J •* * ■» * * i | >" I, ) V ^ j • • 

k . > , ) j- / i', -v ,» •/•■« •>■. / , 

.-A' jjysso (^T) ;iy^ii ^ oJLvJ : Jli 


"Apabila kalian shalat maka tegakhmlah shaf kalian, hendaknya salah 
seorang dari kalian menjadi imam bagi kalian, jika dia bertakbir maka ber 
takbirlah, jika dia membaca ( N j Ulu- ^ AAJ' ) maka ucapkan¬ 

lah 'amin', niscaya Allah mengabulkan kalian." 


4518)» -5 : [Shahih] 

Dari Ibnu Umar berkata, 

jZ'‘ [ Cj* Z* J Ju ij t 4»l J J— j *-* 

aJ)' J y~>j Jlii j i <A' jU«w^ • -A * ' j~S~ 

/ * / 

:Jli c-A) U \j\ if ^v* Jli ?IJlST j \j£~ i^JS" Lili)' y* 

f . o* £ % i l'' • ^ *•, i. « i' a f I ' 1 * - * l' I 1 « - 

-Ll^ y L^a I cJ ^ ^ >• “ -->* - * C L<J- 


.iU> J>i & <Al 

"Manakala kami shalat bersama Rasulullah, tiba-tiba ada seorang laki-laki 
dari kami yang mengucapkan, « 51 -5i' juJ— j -i jA^Ji j ' , y ls' ,_Tt .i 
i'lj'j. Rasulullah •& bersabda, 'Siapa yang mengucapkan kalimat ini 
dan ini?’ Laki-laki tersebut menjawab, 'Saya ya Rasulullah.' Rasulullah 
*s bersabda, 'Aku takjub kepadanya, pintu-pintu langit dibuka untuknya.' 1 
Ibnu Umar berkata, 'Sejak Rasulullah mengucapkan itu aku tidak pernah 
meninggalkannya '." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 


% 9 


1 O sebagian naskah buku tercantum, "Pintu-pintu surga" Dan itu adalah saah, yang benar adalah yang kami 
cantumkan d\ mayoritas naskah buku sebagaimana dinyatakan eteh an-Najidi al-Ujalafi 74. Oi antaranya 
juga manuskrip (Makhthuthah) azh-Zhah.nyah. 
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gluthih ,u *■ lu,)/itl' mi ,ir-,r,n bil’ 


^519^ -6 : [Shahih] 


Dari Rifa'ah bin Rafi’ az-Zuraqi berkata, 

. A „. - - v ,'/ t/. * 


: Jli 41*5”^1 <u-lj A3j lili c'jj ^ 

* * _ X . 0 « >• 4 / «>,/// 1 

t • I v' . •* ^ #f| ^ 9 V # a / • V . | i I ® I ^ I , m * * 

,*u* u jU* L-i* t’Uw4>j>" Jjj^ Ljj -'H J 1 * 

l^-L» ^-j*yu^ j.«.. a ; C-j'j iJlS ;UI ; Jls VjJLS^uJ 1 iJlS «_3L»-U 

.Jy 4& M? 


"Kami shalat di belakang Nabi gs, ketika beliau mengangkat kepala- 
nyadari ruku’ beliau mengucapkan ’J-i <&•«~-), C Allah Maha Men¬ 
dengar orang yang tnemujiNya’) Seorang laki laki di belakang belian 
mengucapkan, (*-> tTjL^ ui jJUj t4 j).( Wahai Tuhan kami 

bagi Mu segala puji (aku memujiMu) dengan pujian yang banyak yang 
baik lagi penuh berkah). Selesai shalat Rasulullah bertanya, 'Siapa yang 
berbicara?’ Dia menjawab, 'Saya.' Rasulullah bersabda, 'Aku melihat 
tiga puluh lebih malaikat berlomba-lomba ingin menulisnya pertama kali' 

Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Abu Dawud dan an- 
Nasa'i. 


«|520|» -7 : [ShahihJ 


Dari Abu Hurairah 4* bahwa Rasulullah 3fe bersabda, 


. . ^ . « 4 ^ ^ j ^ % % * % A 1 ' 

«Jli dJJ \hj i!y yLi ta-v»j>- .Uli ■*-*—/>> Jli 

aJs ^ r jif u S > J*y tfy jij 'j. 


• t k 

"Apabila imam membaca «a-i- yj <&i v— (Allah Maha Mendengar 
orang yang tnemujiNya) maka ucapkanlah, f-w«3' 4U l*j yjli' ), (Ya Allah 
Rabb kami bagiMu segala puji), karena barangsiapa yang ucapannya 
berbarengan dengan ucapan para malaikat maka dosanya yang telah lalu 
diampuni ." 


Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, 
at-Tirmidzi dan an-Nasa'i. 


Dalam riwayat lain milik al-Bukhari dan Muslim, 
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cluhih m ar-Qhrhit 


'Ucapkanlah iliJl UJj lifj 
dengan tambahan wau." 1 


(Rabb kami dan segala puji hanya bagiMu) 


1 Yang benar ini adalah lafazh at-Tirmidti dan an-Nasa‘i saja. Adapun al-Bjkha'i dan Musl'm maka keduanya 
tdak menyebutkan ivat/di dalamnya, sebagaimana dinyatakan oleh an-Naji 74. Dengan dan tanpa mu adalah 
sama sama shahh dari Nabi ik dalam banyak hadits sebagaimana saya sebutkan dl sifat shalat Nabi. Di sini 
tiga orang itu telah mencampuradukkan dengan mengklaim d ri mereka berilmu, mereka membantah al- 
Hafirh an-Naj', kata mereka, "Kami berkata, ’la adalah riwayat al-Buknar 795." Padahal apa yang mereka 
katakan ini tlcak ada; >a ada dl af-Fattr. 
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S , Mhih iir-tftnihil’ nn M-^Tarlnb 


[®] 

ANCAMAN BAGI MAKMUM MENGANGKAT 
KEPALA SEBELUM IMAM DALAM RUKU' DAN 

SUJUD 

-- 


♦{521!* -1 : [Shahih] 


Dari Abu Hurairah 4* bahwa Nabi 4* bersabda, 


Ji } *C.\j &\ J & Uj bi u 

*S • * \ , i'» ' * f 

Ajj oJO • y 


i' - •' 


" Apakah 1 salah seorang dari kalian tidak takut jika dia mengangkat 
kepalam/a 2 sebelum imam (kalau) Allah merubah kepalanya menjadi kepala 
keledai atau menjadikan wajahnya wajah keledai ?" 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, 
an-Nasa'i dan Ibnu Majah. Al-Khaththabi berkata, "Orang-orang 
berbeda pendapat tentang orang yang melakukan itu." Diriwayat¬ 
kan dari Ibnu Umar bahwa dia berkata, "Tidak ada (tidak sah) shalat 
bagi yang melakukan itu". Adapun kebanyakan ahli ilmu berkata. 


1 (t-‘) dengan mim tanpa di tasydid, huruf pembuka ucapan seperti (V') asalnya adalah 'nafiyaH (yang berati 
tdak) kemasukan /i amzah «Wto»(Awia/i pertanyaan). Di sini ia berfungsi sebagai pembuka ucapan yang 
mengandung makna celaan 

Para ulama berbeda pendapat tentang ancaman dalam hadis ini. Ada yang berkata, "Mungkin hal itu kembali 
kepada perkara maknawi, karena keleda terkenal dengan kedunguarmya, maka kedunguan ini dilayangkan 
kepada orang yang bodoh yang tidak mengetahui kewajiban di dalam shalat di antaranya adalah kewajiban 
mengikuti imam. Makna rnajari ini didukung oleh kenyataan bahwa ancaman perubahan ini tidak terjadi 
walaupun pelakunya sangat banyak. Akan tetapi hadits ini tidak menunjukkan bahwa hal itu terjadi dan 
harus terjadi, sa hanya menunjukkan bahwa pelakunya beresiko terkena itu. Dan sebuah perbuatan yang 
beresiko terkena ancaman tertentu tidak secara otomat s ancaman itu pasti terjadi." 

! Di sini di buku asli dan makhtbuthah teidapat tambahan 1 Dan ruku’ atau sujud', ia adalah tambahan yang 
disusupkan sebagaimana an-Naji memastikan itu. Ia tidak terdapat pada satu pun jalan-jalan periwayatan 
hadits. Ia dltakMJdi al-Irwa' 2/490 dan lain lain. Dan bga orang itu lalai basa maka mereka mencan¬ 
tumkannya di cetakan mereka yang katanya t>trta)tqiq. Ini adalah satu dan ratusan contoh yang membuk¬ 
tikan tafvfk) mereka. 
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SliMh «r-'-TiinjM' itu at-‘Tarhib 


"Dia telah berbuat buruk dan shalatnya sah, hanya saja kebanyakan 
dari mereka memintanya agar kembali bersujud." (Sebagian dari 
mereka) 1 berkata, "Diam dalam sujudnya setelah imam mengangkat 
kepalanya seukuran dengan tenggang waktu yang ditinggalkannya." 
Demikian. 




‘ Tambahan dari al-Khaththabi di at-Ma'akm 1/320, ia adalah tambahan pentng, karena tanpanya artinya menjadi 
berbeda sebagaimana hal itu terbaca jelas. Kemudian saya sendiri tidak setuju dengan perkiraan itu karena 
ia tanpa dasar hanya sekedar pendapat, kemudian la berakibat ditinggalkannya kewajiban mengikut) Imam 
sebagaimana hal Itu terilhat jelas. 
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Shahih at-Ghrghib mu at-'-Tarhib 


m 

ANCAMAN TIDAK MENYHMPURNAKAN 
RUKU', SUJUD DAN MENEGAKKAN TULANG 
PUNGGUNG DI ANTARA KEDUANYA DAN 
KETERANGAN TENTANG KHUSU' 
-- 


4 522}* -1 : [Shahih] 


Dari Abu Mas'ud al-Badri l •&, dia berkata, Rasulullah sfe ber¬ 
sabda. 




"Shalat seseorang tidak sah sehingga dia menegakkan punggungnya 
dalam ruku’ dan sujud." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud dan lafazh hadits ini 
adalah lafazhnya, at-Tirmidzi, an-Nasa i, Ibnu Majah, Ibnu Khuzai- 
mah, dan Ibnu I libban dalam Shahih mereka berdua. Dan diriwa¬ 
yatkan oleh ath-Thabrani, (ad-Daruquthni) 2 dan al-Baihaqi keduanya 
berkata, "Sanadnya shahih lagi pasti." At-Tirmidzi berkata, "Hadits 
hasan shahih." 


<{523|» -2 : [Shahih] 

Dari Abdur Rahman bin Syibl, dia berkata, 

jl5Cjl 'Jbfi jlj ’J* 


k&l J 


r* j 


1 Dia tidak ikut dalam perang Badar menurut Jumhur. Akan tetapi dia tinggal di sana maka d.a dinisbatkan 
kepadanya. Dikatakan oleh an-Naji 75. 

2 Tambahan yang harus ada, karena daah yang menetapkannya oan menshahihkannya di Sunannya 1/348/1, 
akan tetapi dia berkata, "Ini adalah sanad yang pasti shahih." Dan di al-Baihaqi 2/88 tidak ada kata pasti 
begitu pUa di AfaW/af as-Sunari milik al-Baihagi 1/583-584. ia dalam at-Mujam al-Kabirath-Thabrani\71212- 
214/579-585. Diriwayatkan pula oleh Abu Awanah dalam Shj/n/nya (2/115). 
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Shahih iir-Tmi h/l' mi M-Oarliil' 




"Rasulullah &g melarang (gerakan shalat) seperti patokan gagak 1 , men¬ 
julurkan lengan di tanah seperti binatang buas dan seorang laki-laki me 
mil ih satu tempat (terus-menerus) di masjid seperti gang dilakukan oleh 
unta." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Majah, 
Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam Shahih mereka berdua. 


t, > t 


«524» -3 : [Hasan Lighairihi] 

Dari Abu Qatadah 4* berkata, Rasulullah SK bersabda, 

x ^ i* f' ' ^ f d * ^ * 

\ j lj * \ qJ i 4 j J? * O LlJ t ' 

i i-Jo 'V : Jli y— j ^ *V : Jli ^ 


"Orang paling buruk pencuriannya adalah orang yang mencuri dari 
shalatnya." Mereka bertanya, "Ya Rasulullah, bagaimana dia mencuri dari 
shalatnya?" Rasulullah menjawab, “Dia tidak menyempurnakan ruku’- 
nya tidak pula sujudnya," -atau beliau bersabda, "Tidak menegakkan tulang 
punggungnya dalam ruku' dan sujud-." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani dan Ibnu Khuzaimah 
dalam Shahilmya dan al-Hakim, dan dia berkata, 'Sanadnya shahih." 


525^ - 4 : [Hasan Lighairihi| 

Dari Abdullah bin Mughaffal dia berkata, Rasulullah 
bersabda. 


Vaj y<~a !dji J*^jb :jl* iaJVu-s J^Lo ^Jd' 

.p^LJb ^ylJ' Iff- S j pSU ’V ;Jti 


1 Maksudnya adalah sujud yang nngan di mara dia tidak meletakkan kepalanya kecuali seperti gagak meletakkan 
paruhnya untuk mematok makanannya. 
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SlMttili M-<Tar^l»b mi <ir-<-Tiirhib 


"Pencuri terburuk adalah yang mencuri shalatnya." Rasulullah 
ditanya, "Ya Rasulullah, bagaimana mencuri shalatnya?" Beliau menjawab, 
"Tidak menyempurnakan ruku'dan sujudnya. Dan orang yang terkikir 
adalah yang kikir terhadap salam." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di ketiga M» 'jamnya dengan 
sanad baik (jayai). 


i 526» -5 : [Shahih] 


Dari Ali bin Syaiban berkata, 

^ 9 + % y s , ' / + , 

9 * ^ . t’' \ ''y"' ‘ * | f •* i'' j''* „ ^ . '9 ' ' 

j>- UJU. ^ « dLjuLi 5^ ' J y* J ^J>- LJ»t- j>- 

yj! ^3 ilii 4 ^ f*)\ j -&> -cibO pb V ^ ^ 

y ^ AlLrfa ^ 9*>Cs 'V jt.Ju* 1j :J l J jiSg 


"Kami berangkat untuk bertemu Rasulullah O&dan kami membaiat 
nya. Kami shalat di belakangnya, dan ketika beliau melirik dengan ujung 
matanya kepada seorang laki-laki yang tidak menegakkan shalatnya -yakni 
tulang punggungnya-dalam ruku'. Selesai shalat Nabi bersabda, 'Wahai 
kaum muslimin, tidak ada shalat bagi yang tidak menegakkan tulang pung¬ 
gungnya dalam ruku' dan sujud." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah 
dan Ibnu Hibban dalam Shahih keduanya. 


<(527 » -6 : [Hasan Shahih] 


Dari Thalq bin Ali al-Hanafi'-$e, dia berkata, Rasulullah ber¬ 
sabda. 


t' 0 * * \' 9 ' *' . «* •. J T ■ «•" -1 i ' {. \ , * l, •-* Cl 

.lAOyrwJ <-££-jS j <UiU3 Lgy j| _LP Ow* ^.'1 <U!l yj 


"Allah tidak melihat kepada shalat seorang hamba yang di dalamnya 
dia tidak menegakkan tulang punggungnya di antara ruku'- ruku' dan 
sujud-sujudnya ." 


! Dengan /w 'dan nun dibaca fathah nlsbat kepada Hanfah, sebuan kabilah besar dari Rabi'ah bin Nizar. 
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ShMi ,:f - 'Tinyhtt' m at-^Tarltii’ 


Diriwayatkan oleh Ahmad 1 dan ath-Thabrani dalam al-Mu’jam 
al-Kabir dan rawi-rawinya tsiqah. 


4 528 -7 : [Hasan] 


Dari Abu Abdullah al-Asy’ari, 

X ^ / # y f t p t x * x XX ■ x . x < X 

U.. ‘.'t'» • » » X J f itK- X . I» t .f 

Jla* yto 4P^5 j j cS'j 3e!i| ^ *-)’ 

^ ^ ^ ^ / XXX X» J ^ X« 

iU ^Lp olx cadJa aJI>- ^ip l-i* olx ^ ail J **xj 
ylu * *s- S j ^-1» *b‘ J la 

* X ,, X X , t t 0 

9x ^ 9/ > . x 9 J I 9xx O X*. „ x» a x*j . ^9 x 

.lij-i <up judt; j • e0 b 


"Bahum Rasulullah as melihat seorang laki-laki yang tidak menyem¬ 
purnakan ruku 'm/a dan mematok (sangat cepat) dalam sujudnya, sementara 
dia shalat. Maka Rasulullah bersabda,'Seandainya orang ini mati dengan 
keadaannya yang ini niscaya dia mati bukan di atas ajaran Muhammad 
i&. ’ Kemudian Rasulullah bersabda, 'Perumpamaan orang yang tidak 
menyempurnakan ruku'nya dan mematok (sangat cepat) dalam sujudnya 
adalah seperti orang lapar yang makan satu atau dua biji kurma, yang sama 
sekali tidak mengenyangkannya'." 

Abu Shalih berkata, 2 Aku berkata kepada Abu Abdullah, "Siapa 
yang menyampaikan ini kepadamu dari Rasulullah s&?" Dia men¬ 
jawab, "Para panglima perang, Amr bin al-Ash, Khalid bin al-Walid 
dan Syurahbil bin Hasanah; mereka mendengarnya dari Rasulullah." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir, Abu 
Ya'la dengan sanad hasan dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya. 3 


1 Saya berkata, 'Dalam at-Musnad 4/22, dan tercecer dari buku asli, pencantumannya adalah «eharusan karena 
lafwh hadits vnl adalah lafazhnya, ia diriwayatkan oleh ad-Dt»ya' dalam ai-Mukhtarah 52/37/2-38/1 dari jalan 
Ahmad dan ath-Thabrani. Dan ini dalam ai-Mu'jam al-Kabtr (8/405-406), Dan sanadnya hasan. 

8 Saya berkata, 'Dia adalah al-Asy'ari rawi dari Abu Abdullah al-Asy'ari, seorang tabiin Syam yang tsiqah- 
Aslinya, 'Orang yang menyampaikan'. Saya mengoreksinya dari sumber-sumbernya yang disebutkan.' 

’ Saya berkata, "Diriwayatkan oleh sejumlah ulama .ain dan di antara mereka adalah al-Sukhati dalam g;- Tankh 
2/2/247-248. Ad-Dhiya' a!-Maqdisi di al-Mur>tat}a minat Ahadits ash-Shihan wat Htsan. Lihat Sifat Shalat 131 
cet. al-Maarif)." 
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J'Ji.i/uJi tt-'-Tji ,/ltii' iiht M—TarUh 


«|529» -8 : [Hasan] 


Dari Abu Hurairah dari Nabi ss bersabda, 

■* "* v r # t» ** ■* -* i" f •*vl > *! t'"-* ^ a ' « •*[ , * - i. .. 

pJJ } • V' O y' <U*J <0 puSj U* « ■./?.: UJ 

' 1 Jj 1 i.'".f!,ir '. ^ j .' 

. V' «i J! i • i 4Jrc-~' ,*Jj « o V*V~J' 

V J S'*" -> > ^ 


"Sesungguhnya seorang laki-laki melakukan shalat selama enam 
puluh tahun dan tidak satu pun yang diterima, bisa jadi karena dia me¬ 
nyempurnakan ruku’ tapi tidak menyempurnakan sujud, (atau) dia menyem 
purnakan sujud tapi tidak menyempurnakan ruku’." 


Diriwayatkan oleh Abui Qasim al-Ashbahani dan sanadnya 
perlu dikaji. 1 


«{530j» -9 : [Shahih MatiqtifJ 


Dari Bilal -$*•, 

i' ' .'i.' - ' .' ‘i '•> i :/ ' > t y, * * ' -- .«># 

jr^ OU' w'l^* w' L* y y^jS y 1 i J&r J jr-2J' • 




"Bahwasanya dia melihat seorang laki-laki yang tidak menyempur¬ 
nakan ruku' dan tidak pula sujud, maka dia lurkata , 'Krt/mi onwy ini mati 
maka dia mati bukan di atas agama Muhammad £$'. " 2 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan rawi-ravvinya tsiyahd 


1 Saya berkata, 'Saya telah melihat sanadnya dalam kitabnya at-Targhib, saya melihatnya hasan, deh karena 
itu saya mencantumkan di ash-SMtthah no 2535 di /diet ke enam. AthamduMUih ia telah sampai ke tangan 
pembaca.' 

1 Begitulah aslinya. Dan yang tercantumci Mu'jam a/-Kabir 1/341/1085 dengan lafazh, 'Agama Isa y -.'Begitu 
pula di al Mu jamui Ausatfi 3/127/269 cetakan al-Haramain. Al-Haitsaml membedakan, dia menjadikan 
lafazh pertama milik at-Ausath dan yang lain milik al-Kabir. Menurut dugaanku itu adalah tindakan sebagian 
penyaSn manakala mereka melhat di hadits yang lalu no. 528 dengan lafazh pertama mereka mengira bahwa 
itu adalah salah, lalu mereka mengoreksinya. Padahal trdak seharusnya demikian, hal itu didukung bahwa 
ia tt .'ftrsharrna/Ibnu Abi Syaibah 1/290 dengan lafazh yang kedua dan Jalan periwayatan ketiga sumber itu 
adalah satu dan rawi-rawinya adalah tsiqaft rawi-rawi Muslim. Jadi sanadnya shahih mauguf dengan lafazh 
yang aneh ini. 

Saya berkata, "Begitulah ai-rtartsami berkata di Majma as-Zawaid(2J 121), An-Naji di aHIjatal) (75) berkata, 
'Dia hanya menisbatkan kepada ath-Thabrani saja padahal ia dengan riwayat senada ada di al-Bukhari dari 
Hudzarfah.’ 

Saya berkata, "Akan tetapi lafazhnya adalah: Cka berkata kepadanya, 'Kamu beum shalat. Seandainya kamu 
mati, kamu mati tidak di atas fitrah yang Alah letakkan kepada Muhammad 1 . Dalam riwayat, ’Kamu mati tidak 
d atas sunnah Muhammad." Lihat bukuku MukhtasftarSbahih al-Bukhari no, 911; id satu cetakan afMa'artf. 


489 




ShM M-'Tari/hil' mi M ■ ■ in(> 


4531^ -10 : [Hasan Lighairihi] 

Dari Abu Hurairah 4«= berkata, Rasulullah^ bersabda, 

• * * • ^ < j./. 9* r, V >!.•* 

y & y j rji> V—s jf JUP <Ul! i' 

"Allah tidak melihat kepada seorang hamba yang tidak menegakkan 
tulang punggungnya di antara ruku' dan sujudnya ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad baik {jayid). 


♦{532 i» -11 : [Shahih Lighairihi] 

Diriwayatkan dari Ali 4« berkata, 

* • [ ^ J .*-) 

"Rasulullah melarangku membaca (al-Qur'an) pada waktu aku ruku' 


•’i 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan al-Ashbahani. 


♦{533 i» -12 : [Hasan] 

Dari Abu Hurairah 4» berkata, Rasulullah bersabda, 

* * ^ / 3 ^ / / / / ^ / 3 ^ o S 3 *■ -• i 9 t 

IjJli J I<Jli .I 

Sfj 4 *^ i** 


"Orang yang paling buruk pencuriannya adalah orang yang mencuri 
shalatnya." Dia berkata, "Bagaimana dia mencuri shalatnya?" Beliau men¬ 
jawab, "Dia tidak menyempurnakan ruku’ dan sujudnya." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Ausath, 
Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan al-Hakim dan dia menshahih- 
kannya. 


1 Hadits ini memiiki kelanjutan, anda sisa melihatnya di kitab lain (Dte‘if at-Targtifo). Karena penggalan hadits 
tersebut adalah shahih dan memilwi syahd-syaM dalam ash-ShahffMt dan lain-lain maka saya mencan¬ 
tumkannya di sini. 
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n )i.i)ii(i •ir->Tti’tfbil > »«iff-Turlrii' 


•f 534}* -13 : [Shahih Lighairihi] 

Dari an-Nu’man bin Murrah 1 bahwa Rasulullah bersabda, 

* P > t 0 t " J # f ^ X / / . > £ 

t—jjl JJ dJJij " y C* 

s ,, t. r *.>*.>* > ./: * > > " \. 

5»^' 'y-'J Crf£J u* : 'r^ 

'V VaJd 3y—j '— Sl ^ * lljili (3j—>2 

Sij 


"Bagaimana pendapat kalian tentang pemabuk, pezina dan pencuri?" 
-Hal ini sebelum diturunkan pada mereka hukuman had . Mereka menja¬ 
wab, "Allah dan Rasulhlya lebih mengetahui.” Beliau bersabda, "Semua 
itu adalah perbuatan keji dan ada hukumannya dan pencurian terburuk 
adalah yang mencuri di dalam shalatnya ." Mereka berkata, "Bagaimana 
dia mencuri shalatnya wahai Rasulullah?" Rasulullah & bersabda, “Tidak 
menyempurnakan ruku' dan sujudnya.” 

Diriwayatkan oleh Malik. 


<{535)> -14 - a : [Shahih] 

Dari Abu Hurairah 

# i» ^ o * ^ ^ ^ o % ' ' ^ / 

4 ^Lu2i ^3 ■$;•$!) ArWl J 5 J^O ^ 

* * ' • ° *" & * o'* ' ' * o t ' ' ' ' 9 ' S * * * Z* 

^ J 4—*j 4-5 Jlii (.aJs* *jtl~3 >? *j 

^ * * 

t Ca» AUh-jli : JUti ciir pj t.J|»u2j y 

tjkd> £J*- J li *^Ljl dXJU-_J :JU» tpJLLj «.Ur pJ 4• J-**"' ^ dJj^* 


' An-Nu'man ini Malah seorang tabiin besar. Dikatakan di al Taqrib, “...dia adalah seorang al-Ansharl az- 
Zuraqi al-Madani, tskfaft dah tingkatan kedua Dan ketiru orang yang menganggapnya sahabat." Dari sni 
semestinya penulrs mengisyaratkan dengan ucapannya setelah dia mentakhri/ iya, n*d.ts ini mursai\ sebagai¬ 
mana «u adalah kebiasaannya dalam hacMs-hadits senada agar tidak dpahami secara salah bahwa dia adalah 
sahabat seperti yang dilakukan oleh Imarah dalam cetakannya di mana dia menambahkan, yang justru 
membuatnya semak n kabur. Akan tetap hadits mi didukung oleh hadits sebelumnya. Ibnu Abdul Bar d> al- 
rambid berkata 23/409. 'Para rawi dar Mal k tidak berbeda pendapat bahwa ia mursal la adaiah hadits 
shahih yang dikuatkan dari beberapa jalan periwayatan d» antaranya dan hadits Abu Hurairah oan hadits 
Abu SaW." Kemudian dia menurunkan sanad keduanya. Dan hadits Abu Hurairah telah hadr sebelum mi. 
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Shiihih ■il-'-Tiii.jliih mi .u-^irliii’ 


<" •" > > ^ 9 / " , j » + 9 s 9 * * i * * * * + % 9 ' Z ' 

iji'cii J y* j ^ ^i5l y (Jlii <*-5 

2 ® , ^ j" *■ -'S 9 9 y J / .« f ^ > . X ^ / 

' ^ ; 9 , i *,| i « / * * 4 * i I i .*?« „ ? i i.*' 0 „ . 

Uj 1j3l >-' t ^JLaj [%-» t£ y& y\ li td^waJ' ^Jl ol 

+ ' * T'/ < / 

a' / '« , ^ > , 9 , '9 , % f 9 , 

,9 s +s 9 . * i. * \ Z *' * , * J. « T* « [, ' i ' ' " * 

i£y~~J y _ 5 * J> " £-*j> f-> t’-*? ’j j' ^ ‘J’y"' w rf .—^* j~~~ 

f i ( *l.' * ' t £ *' *.*,'! .' .' 4 ' ? £ S ' » * » , 4 * l'«|- 

>— 1 C L — »■■ ->r- * _^J>- *-3 11 >j L -v>r u- * r l«v ir? > JL>- JOrx-^'1 ^_> c L-^J l3 

V ' L * r ' ^ J l ^ <■$ 

viJji I**' (*-> tl»«JU* ^ii■> n~ ^jo- £jj' cLb>?Ll« ■ •■' '■->' ^>- 

.i# liiiCs 


"Bahwa seorang laki-laki masuk masjid sementara Rasulullah gsduduk 
di salah satu sudut masjid. Laki laki itu shalat, kemudian datang memberi 
salam kepada Nabi, Rasulullah bersabda kepadanya, 'Wa'alaikas salam, 
kembalilah dan shalatlah karena kamu belum shalat.' Lalu dia shalat, kemu¬ 
dian datang dan memberi salam. Nabi menjawab, 'Wa'alaikas salam. Kem¬ 
balilah, shalat lah karena kamu belum shalat.'Lalu dia shalat, kemudian 
datang dan memberi salam. Nabi menjawab, 'Wa'alaikas salam. Kembalilah, 
shalat lah karena kamu belum shalat.' hilu dia berkata pada kali kedua atau 
sesudahnya, 'Ajari aku ya Rasulullah.'Rasulullah gcbersabda,'Jika kamu 
berdiri untuk shalat maka sempurnakanlah wudhu, kemudian menghadap¬ 
lah ke kiblat lalu bertakbirlah, kemudian bacalah al-Qur'an i /ang mudah 
yang kamu hafal, kemudian ruku 'lah sehingga kamu tenang dalam keadaan 
ruku', kemudian bangunlah sehingga kamu lurus berdiri, kemudian sujud¬ 
lah sehingga kamu tenang dalam keadaan sujud, kemudian bangkitlah dari 
sujud sehingga kamu tenang dalam keadaan duduk, kemudian sujudlah 
sehingga kamu tenang dalam keadaan sujud, kemudian bangkitlah sehingga 
kamu tenang dalam keadaan duduk 1 , kemudian lakukanlah itu dalam 
seluruh shalat mu.'" 


14 - b : [Shahih] 


Dalam riwayat lain. 

> „ „ * * , 

U * \t ' 6 * ' I * - ' 9 z *' 9 * 

. ^ C> ^>• nJ 


1 Dan yang benar adalah riwayat berikut. Duduk Ini diriwayatkan secara shahih dari perbuatan Rasulullah 
sebagaimana telah saya jelaskan di dalam kitab saya Shtfat Shaiat/ an-Nat» & 
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SJuIuIi iir-'TIu'iiAiJ’ it'ii at-iTjrhil' 


"Kemudian bangkitlah sehingga kamu berdiri tegak lurus," yakni 
dari sujud kedua. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim' dan dia berkata 
dalam haditsnya, 

'f M '(J j iki» f lw * JUi 

„ x * ' 'O. 

t Swb?*—- ^P 

O * 

"Laki-laki itu berkata, 'Demi Dzat i /ang mengutusmu dengan kebena¬ 
ran, aku tidak bisa shalat dengan lebih hiik selain itu, maka a jarilah aku.'" 
Dan dia tidak menyebutkan kecuali satu sujud. 

14 - c : [Shahih] 

Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa i 
dan Ibnu Maiah. 


Dalam suatu riwayat milik Abu Dawud, 

.y / / ' ' ' / , 'y t a / / / 

' '0 „a ./ # . » 0 y 0 „ 'O , y . . / 9 # ^ 'W* * i •»' « » * L * 

LoJls i'Jl& Jlj idJJjw? c—«J J-aj u1-a* 3 ois 

/ ' * y 

"Apabila kamu melakukan itu, maka shalahnu sempurna, jika kamu 
mengurangi dari itu maka kamu menguranginya dari shalahnu." 


<{536j> -15 : [Sahih] 

Dari Rifa'ah bin Rafi'4-, dia berkata, 

9 y t y y 9 ^ y t y 0 s ^ y ^ % 9 ^ 

...-a* «J' J-*-J Seti- 1$^ <5)' J y' j -UP l-Jli- OjJ" 

I^lp cjp c. J 1 ** d' Jl 

<0J' o 'l«^" (. yjs — i y>- ^ i yj V ^«Jl Jlii 

‘0«*^' jl tJ'y. r~~*J f’f f' J\ fkj fj ‘J 1 "' 


1 Saya berkata, "Akan tetapi riwayat kedua tidak ada di MusSm sebagaimana dalam al-Ujgtah 75. lihat Shi/at 
Sha/ati an-Nabi ts { hal. 154. Cet. Al-Maarif)" 
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Sh.ihih iir-'7iir.|)iil' ini iU-<Tarhib 


ir~J> J aJ aAI^ jil L» yiit ^ iyLj 48-U^IJ * 4A>i' 

> . ^ <* „ 9 . 0 J / ^ x x x .< ^ . J 

' ,°'° : *\ 1 •' ’ ' | : f' l' • .X- ' '. '. 'f*' ' # <<* 6 «• 

4^>- j~~->} OlJs j ^aP Oli VJ 4 ,0 ^X; j*_' 


* ' f ' 1, / i V • ^ j' P . * . — ^ "' <■ / *'l^'l' ' il ,' i V 

Cd-tjPL» i»<JP -LS-U Lo-iLt jj£y 48_L»^- Jr*- 1 *-<»-■— v!j ,*_> 


- » * > 


L.' 


• - * j ^ . * (.* ' <"«' ' ^ - * » 'T - * * t <-!< ' »_/ 

j' Cr? <u fr > ' tj^ij 4-1»^* t'j-N (*j i-uU 

x 

^ s * •' i* i* i- -® " ^ r '•.»', ' v* - a-ox i. x 

4«jU*A* ^U- I-LpIS 4<UvIj OjrNi j*- 1 v*-— 0 * 

eVu^ ^ 'V ijli j*j —f' y 1-vSsJSi ^l-^ 5jj— 4 <uLa? 

.jJJi L**' 


"Aku miang duduk di sisi Rasulullah £$., tiba-tiba seorang laki-laki 
datang kepada beliau lalu masuk masjid lalu dia shalat -lalu dia menye¬ 
butkan haditsnya sampai dia berkata-, "hilu laki-laki itu berkata, 'Aku 
tidak tahu apa yang engkau anggap salah dariku .' Maka Nabi 2g bersabda, 
'Sesungguhnya shalat salah seorang dari kalian tidak sempurna sehingga 
dia menyempurnakan wttdhu sebagaimana dia diperintahkan oleh Allah 
Jfc, dia membasuh wajahnya dan kedua tangannya sampai kedua siku, 
mengusap kepalanya dan membasuh kedua kakinya sampai kedua mata 
kaki(nya). Kemudian dia bertakbir, memuji Allah dan memuliakanNya, 
membaca apa yang diizinkan oleh Allah kepadanya dan mudah dari al- 
Qur'an, kemudian bertakbir dan ruku' lalu dia meletakkan kedua telapak 
tangannya di atas kedua lututnya sehingga persemlian-persendiannya 
tenang dan berposisi di tempatnya, kemudian mengucapkan <&' 

dia tegak berdiri sehingga seluruh tulang menempati posisinya dan 
dia menegakkan tulang punggungnya, kemudian bertakbir dan sujud 
memantapkan keningnya di tanah sehingga persemlian-persendiannya 
tenang dan berposisi di tempatnya, kemudian bertakbir lalu mengangkat 
kepalanya, duduk dengan baik di tempat duduknya dan meluruskan tulang 
punggungnya -lalu beliau menjelaskan sifat shalat seperti ini sampai 
selesai- kemudian beliau bersabda, 'Shalat salah seorang dari kalian tidak 
sempurna sehingga dia melakukan itu ." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan ini adalah lafazhnya dan 
at-Tirmidzi, dia berkata, "Hadits hasan." 


Dia berkata di akhirnya. 
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<5MuA «f-ilflnjh'l» w, i <ir-<7iirfiii’ 


/ <» / 


jA >JL — 2 J£s\ l$-w* JJj O-oJ Jua* J CJji*i b b 

.iLSo 


"Apabila kamu melakukan itu maka sempurnalah shalatmu. Jika 
kamu mengurangi sesuatu maka kamu mengurangi shalatmu." 

Abu Umar bin Abdul Bar an-Namiri berkata, "Ini adalah hadits 
shahih." 


<|537M6 : | Hasan ] 


Dari Ammar bin Yasir 4* berkata, aku mendengar Rasulullah 
3fe bersabda, 

11^.«.—i J') 'd ^ * ‘~Aj y' J) 

• , | * i . .*■ t»* . - f » > + t a f 

. \ ^ »,<2 i 4 l ^ iU; 4 '■ g * 1 j C V ■» >■ 4 « q 


"Sesungguhnya seseorang menyelesaikan shalahtya dan yang ditulis 
untuknya hanyalah sepersepuluh shalatnya 1 , seper sembilannya, seperde- 
lapannya, sepertujuhnya, seperenamnya, seperlimanya, seperempatnya, 
sepertiganya (atau) setengahnya." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i dan Ibnu Hibban 
dalam Shahilmya dengan riwayat senada. 


4 538^ -17 : [Hasan Lighairihi] 


Dari Abui Yasar 4* bahw T a Nabi sS bersabda, 


4 £j % 44-iii'j .^Uaj {j* ) t aJL»VS^ o*>UaJ' ^Uau tj* 

-• 4 ' f- i, , > > t' 


/ //■ 


"D/ antara kalian ada yang shalat dengan sempurna, di antara kalian 
ada yang shalat setengah, sepertiga, seperempat dan seperlima sampai men¬ 
capai sepersepuluh." 


1 Yakni sepe'sepuluh pahalanya karena kurangnya kekhusu'an nilai, ketenangan dan lain-lain, dan kalimat ini 
berposisi sebagai hsL Dan sabdanya, 'Sepersembilannya, seperdelapanrya, sepertujuhnya tanpa dan, makna¬ 
nya adalah bahwa seseorang pulang dan shalatnya sementara pahala yang didapatnya hanya sepersepuluh 
pahala atau sepersembilan pahala dan seterusnya." 
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tNklJlilk .ir-'Titlvjllil' iim .tt-'-Tjrllll' 


Diriwayatkan oleh an-Nasai dengan sanad hasan. 

Nama Abui Yasar -dengan ya dan $in, keduanya dibaca /nt/w/f- 
adalah Ka'ab bin Amr as-Sulami. Ikut dalam perang Badar. 


*(539^ -18 : [Hasan Shahih| 


Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda, 

| / t* II I 


a 9 a P aA a P a 


tvi-L v £jilj twJJ j ^jL' 1 toY'' 1 sJ*yj 


„ “i 


P A , 4 9.4 9 A . a a P a J » . , P 9 9 | y, |f 

j t *0 Y "WuP w- 1 ^ ^ • C *vC^Jp J L%«* *\Jw^ L%3 * i. AJu,« V La i ^ 1 

V J j a a Ja a U< j , - 


• a a I a s . a 

. aJl^p J L- •Olp 


"Shalat itu ada tiga bagian, bersari sepertiga, ruku ' sepertiga dan 
sujud sepertiga. Barangsiapa melaksanakan dengan memenulu haknya 
maka ia diterima darinya dan sisa amalnya yang lain juga diterima. Barang¬ 
siapa yang shalatnya ditolak maka sisa amalnya yang lain ditolak ." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar, dan dia berkata, "Kami tidak 
mengetahuinya diriwayatkan secara marfu' kecuali dari hadits al- 
Mughirah bin Muslim." (Al-Hafizh berkata), "Sanadnya hasan.” 


«f 540)» -19: [Shahih lighairihi] 

Dari Huraits bin Qabishah, dia berkata, 

^J 1 . ^J| JLSO :Jli L~JL?r ! oJJL* OXJl 0 -*Ji 

o ' i* u" *i* • ri *' *. f< If' ‘f. * ? 1 r 

. ^Lj .X>ui u~~Jb»r ^9 j ji di Ali i oJL-* «J l V * fl * iO ji 

* i '* * " ii-* * - f 'V . i' T t»»"» * <•» ' 

aM 1 v* - j . - -» ^ LA5 i A; <-■ »-A. > 1 aXm Ail ’ j ^jA A2w 

^ j» "z / ■<• 

• / p p' , 0 a ° ' 9 a P O * P A + **'*{* * 9 * a 

Jlt aJu>^- ^jA A^La'I *jJ JLjdl A: v_— u» J jj ! J jjL syg 

A A A A A A 9 A 9 A A A /9 A a A P 

9 A -'f. • »• * ' 9 A ■ ' ' • • i ' ' M * l»f a - . 0 'k' 

j U ; OJ-A-J sjN J Tvii' -X^i 

^" 0 ' S A 4 4 

'u» aj jLivj r I c i ^ 

^ ^ dX' L‘ 
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SliMh ar-<7.tr,jlut' mu at-'Tirhil' 


"Aku dulang ke Madinah, aku berkata, 'Ya Allah pertemukan aku 
dengan teman yang shalih.’ Dia berkata, 'Maka aku menghadiri majelis 
Abu Hurairah.’ Kemudian aku berkata, 'Sesungguhnya aku memohon 
kepada Allah agar memberiku teman yang shalih. Maka sampaikan kepa¬ 
daku sebuah hadits yang kamu dengar dari Rasulullah semoga Allah 
memberiku manfaat dengannya.’ Abu Hurairah berkata, 'Aku mendengar 
Rasulullah jg-r bersabda, 'Sesungguhnya amal yang pertama kali dihisab 
dari seorang hamba pada Hari Kiamat adalah shalatnya, jika ia baik maka 
dia beruntung dan lulus, jika ia rusak maka ia gagal lagi merugi, jika shalat 
fardhunya kurang, Allah berfirman, 'Lihatlah apakah hamba Ku mempu¬ 
nyai sebuah shalat sunnah yang bisa menambal shalat wajibnya?' Kemu¬ 
dian sisa amalnya yang lain juga demikian'." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan lain-lain, dan dia berkata, 
"Hadits gharib.” 


«(541 }> - 20 : [Shahihl 

Dari Abu Hurairah berkata, 

o N' jyj U :JUi i fi <a)i J j 


* *V i * , » ^ Vl ® i y * . * Z n # •* ' 7- 7 9 $ 7 ^ t. v «f 

« ^Ji ^.4— ^L.sj L*Jli bj ^ua-Jl JkLj N' 


* . / / /4 

/ 9*9 1 I " 9 ^ 

Jti v* rr^> ^ J' J) J? 


"Suatu hari Rasulullah ssc shalat, kemudian setelah itu beliau ber¬ 
anjak dan bersabda, 'Wahai fulan mengapa kamu tidak membaguskan 
shalat mu? Mengapa orang yang shalat tidak memperhatikan bagaimana 
dia shalat? Karena sesungguhnya seseorang itu shalat hanya untuk dirinya 
sendiri. Sesungguhnya aku melihat apa yang di belakangku seperti aku 
melihat apa yang ada di depanku'. 

Diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa'i dan Ibnu Khuzaimah 


1 An-Nawawi berkata dalam Syarjn Shattih Muslim, 'Para ulama berkata, 'Ma*nanya adalah bahwa Allah men- 
ciptakan untuk Nabt sa daya kemampuan untuk mengetahui di tengkuknya yang dengannya dia melihat dl 
belakangnya, Dan mukjizat tenadi pada Nabi ee lebih dari ini dan tdak ada bukti akal dan syara' yang menolak 
Ini bahkan syara' datang menjelaskannya secara zhah«r, maka ia harus diyakini.* Ai-Qadhi Berkata, "Imam 
Ahmad txn Hanbal dan jumhur ulama berkata, 'Penglihatan Nabi se in< adalah penglihatan dengan mata 
kepala secara hakiki." 
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Shahih at-^lvyhib iui iir-<Tar/iil' 


dalam Shahihnya. 1 Lafazhnya adalah: Dia berkata, 

j>A jlST Vor j 4j*-w Uli i jfjajl 3it ^1 J y- 'J Uj 

pS~ s_ jt-S' yajj V* !<^1 V' j*!Ai 1j ’. Jlii > y-^aJ 1 

•Jf j /j ]&\ ur >ni ci?j *^,i5 ^ \J\ r ii di 

* «'f < ® <* ® v ^ ' f y 

S f , " ^ • i. . 1 ''» f r * , • *» • f v r 

•«^Ad jBd j* <-*j' ^ J? 'j> V 


"Rasulullah s&shalat zhuhur mengimami kami, setelah salam beliau 
memanggil seorang laki-laki yang ada di shaf terakhir, beliau bersabda, 
'Wahai fulan, tidakkah kamu bertakwa kepada Allah. Tidakkah kamu mem¬ 
perhatikan bagaimana kamu shalat? Sesungguhnya salah seorang dari 
kalian jika dia berdiri shalat, dia berdiri bermunajat kepada Rabbnya maka 
hendaknya dia memperhatikan bagaimana dia bermunajat kepadaNya, 
sesungguhnya kalian beranggapan aku tuLk melihat kalian. Demi Allah, 
sesungguhnya aku melihat di belakang punggungku seperti aku melihat 
di depanku \" 


<542}» - 21 : [Hasan Shahih] 

Dari Abu ad-Darda’ 4» dari Nabi s#s bersabda, 


. * ' •, ■" 9^1 > * , » * • 9 / i f 

\juiU. I$1» ij j ^ yV' o-X* j* t-^ Jj' 


"Perkara pertama yang diangkat dari umat ini adalah kekhusyu'an 
sehingga kamu tidak melihat seorang pun yang khusyu' di dalamnya." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan. 


<543}> - 22 : [Shahih] 

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dalam Sltahihnya di akhir 
hadits secara mauquf kepada Syaddad bin Aus. 2 


1 Saya berkata, "Begitu pula al-Hawm 1/235-236 dia menshahihkannya berdasarkan syarat Muslim dan disetujui 
oleh adz-Dzahabi." 

1 Saya berkata, ”AI-Hakim menshahihkannya darinya dan dari Ubadah bin ash-Shamlt dan disetujui oleh 
adz-Dzahabi, dihasankan oleh at-Tirmidzi dari Ubadah. la di takhrij dalam «a?*?atas pada lqMhe'ai-Umia/ 
Amal no. 89." 
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Diriwayatkan secara marfu' pula oleh ath-Thabrani dan yang 
mauquf lebih dekat. 1 


4544}»- 23 : [Shahih| 

Dari Mutharrif dari bapaknya berkata, 

j* j^)\ jjjtr «j!u» Ji j m & JCjJj 


"Aku melihat Rasulullah a&shalat sementara dari dadanya keluar 
suara seperti suara penggilingan yang bergerak keras karena menangis.” 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan an-Nasa'i dan lafazhnya, 

• , .- .-•?.* Vg* *• ••■'t' • > 5», 'i« *' * •r 

. t i _p r jij ^ 

"Aku melihat Rasululla '• -’rshalat sementara dari rongga mulutnya 
terdengar suara seperti suara bejana yang mendidih, beliau yakni mena¬ 
ngis." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan lbnu 1 libban dalam 
Shahih mereka berdua senada dengan riwayat an-Nasa'i, hanya 
saja lafazh Ibnu Khuzaimah mengatakan,«/-Uaij "Dari dadanya." 

(» j!j') dengan dua zay, yakni suara penggilingan. 

dengan mim dibaca kasrah dan jim dibaca fathah, yakni 
bejana, maksudnya, dadanya bersuara seperti mendidihnya bejana. 


45451» • 24 : [Shahih] 

Dari Ali berkata, 

. «f' 


’V) tliU 'uli L» * Liij jl«j * taljJLJ' Jj- jJu ^ ^jli Lili jLS’C* 

x - 9 | y 

tsy*w ^ aX>' Jwj 


<■• f ‘l' 1 


' Pada perang Badar kami tidak memiliki (pasukan) penunggang kuda 
kecuali al-Miqdad. Aku melihat teman-teman, tak seorang pun kecuali 


1 Saya berkata, 'Justru yang marfu 'lebih dekat karena ia memiliki syatiid-syabid, lebih-lebih -a tidak diucap 
kan berdasar kepada akal.* 
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dia tidur, kecuali Rasulullah gzdi bawah 1 poltou, beliau shalat dan mena¬ 
ngis sampai pagi ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya. 


<(546)» - 25 : [ShahihJ 

Dari Uqbah bin Amir dari Nabi bersabda, 

* > * . ' ' / i J , J y 4 .4 I s K 

* l* 'l -vl' * * -- * * ° *. 9 U • * *' I - . ' ~ \ 9 9 

j| J C ^ w* ^ ‘ L W y' W i? ^ L* 

t • ^ -■ J t-’,}. 

¥ ^»\ ojjj j p ybj LjLi 1 


"Tidaklah seorang muslim benoudhu lalu dia menyempurnakan 
wudhunya kemudian dia berdiri dalam shalat m/a dan dia memahami apa 
yang dia katakan, kecuali dia selesai sementara keadaannya seperti di hari 
dia dilahirkan oleh ibunya ." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan dia berkata, "Sanadnya 
shahih.” 2 * * 5 


la di Muslim dan lain-lain dengan riwayat senada, dan ia 
telah hadir di (Kitab Thaharah, bab 7 dan 13). 


1 Begitulah yang tercantum dalam SMth/bnu Khuz/ttmah 2/53, ia adalah riwayat Ahrnad 1/125 Dan di riwayat 

lain Ibnu Khuzaimah 1/138 tercantum Kepada' kedua sanadnya shahih. Begitu pula diriwayatkan oleh an- 

Nasa'i da-iam al-Kubra 1/270/823, dan dia menulis judul dergan ucapannya, 'Shalat menghadap pohon' Dan 

tidak ada perselisihan dan bisa digabungkan dengan mengatakan bahwa beliau shalat di bawahnya dan 
menghadap padanya. Dan perbedaan di atas tidak diperhatikan oleh an-Naji. 

5 Saya berkata, "Disetujui oleh adz-Dzahaoi dalam a?-7a/A/M(I/3S9).' 
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m 

ANCAMAN MEMANDANG KE LANGIT DI 
DALAM SHALAT 


«(547M : [Shahih] 

Dari Anas bin Malik 4* berkata, Rasulullah bersabda, 

Li °ji !? tdJl J>\ jUiy flyi J U L« 

V iiUi > ys? :Jli ^ iUi 


"Mengapa ada beberapa orang yang memandang ke langit di dalam 
shalat mereka?" Maka mapan beliau semakin keras dalam hal itu, sampai 
beliau bersabda, "Hendaknya mereka menghentikannya atau penglihatan 
mereka akan dicabut (dibutakan)." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Abu Dawud, an-Nasa'i dan 
Ibnu Majah. 


«(548)» - 2 : [Shahih] 


Dari Ibnu Umar 4* berkata, Rasulullah fe bersabda. 


„ # . , ® 9 y + x. w * . . 9 ^ ( x 9* 9 % ,9 * . . 


"janganlah kalian mengangkat pandangan ke langit karena ia bisa 
menjadi rabun." Yakni, di dalam shalat. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, ath-Thabranidalam al-Mu'jam 
al-Kabir, rawi-rawi keduanya adalah rawi-rawi ash-Shahih dan Ibnu 
Hibban dalam Shahilmya. 
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<549)» - 3 : [Shahih] 


Dari Abu Hurairah 4- bahwa Rasulullah bersabda, 

^ l, ' • . ' s ,. r.» , / lf !" • ^ * k £ 

) /r* f»> ' 

W 


o*>Luai' tLJLjl .^il j*_AjLuaj' *jj jjs- 


*' ,ui * 


"Hendaknya orang-orang menghentikan memandang ke langit pada 
waktu doa di dalam shalat atau pandangan mereka akan dijadikan rabun ." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa'i. 


<550» - 4 :fShahih] 


Dari Abu Said al-Khudri 4 bahwa Rasulullah 5S bersabda. 


'i ^ij 9^ £fji- to*>CaJ' ^ ^ JL>“i jlT ijj 


"Apabila salah seorang dari kalian berada dalam shalat maka jangan¬ 
lah memandang ke langit karena ia bisa disilaukan." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dari riw’ayat Ibnu Lahi'ah. 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dari Abdullah bin Abdullah bin 
Utbah bahwa seorang laki-laki dari sahabat Nabi ^ menyampaikan 
kepadanya dan dia tidak menyebut namanya. 1 

(V~^ Dengan ya' yang dibaca dhammah yakni dilenyapkan. 


<551)»-5 : [Shahih] 

Dari Jabir bin Samurah 4 bahwa Nabi afe bersabda, 

• ^ y 'i d ta*>CaJ' Ji tUlJl ''l jjjd y |*1 y' 

"Hendaknya orang-orang menghentikan memandang ke langit di 
dalam shalat atau pandangan itu tidak kembali kepada mereka. ” 


1 Saya berkata, ’Tidak mustahil salau saya katakan bahwa dia adalah Abu Said al-Khudri karena dia adalah 
salah satu sahabat di mana lbnu Utbah mengambil hadits dari mereka. Dan dia meriwayatkan darinya di 
Ahmad 3/441 sanadnya shahih. Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di a/-Kab<r Juga 6/43/5436 seperti al-Ausath 
no. 319, Cet. al-Harama.n dari lbnu Lahi'ah dengan sanadr.ya dari Ibnu Utbah dari Abu Said al-Khudr ." 
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Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud dan Ibnu Majah. Dan 
menurut riwayat Abu Dawud, 1 

«f • . » f' > . * , r ». f' • ' •'J, i|B' * . ■> ” - 

0yUaj UU yj iJlji 

iS^I J Ji ,UjC4 O^Uku JUj : JUi 

" V ^ % * 's* 

o % . y »f » af J 9 ^ v t f 

(*-*4 £*v 


"Rasulullah & masuk masjid beliau melihat beberapa orang sedang 
-halat dengan mengangkat pandangan mereka ke langit. Maka beliau ber¬ 
sabda, 'Hendaknya orang-orang menghentikan mengangkat pandangan¬ 
nya ke langit di dalam shalat atau pandangan mereka tidak kembali kepada 
mereka" 


1 Begitulah di Makhtfiothahdan yang benar adalah dikatakan "dan lafazh Abu Dawud’ karena dia tidak meriwa¬ 
yatkan apa yang sebelumnya. 
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m 

ANCAMAN MENENGOK DI DALAM SHALAT 
DAN HAL LAIN YANG DISEBUTKAN 

-f®* ^- 


4552) -1 : [Shahih] 


Dari al-Harits al-Asyari 4e bahwa Nabi ife bersabda, 

o x 

/• i ' 


J*>. ykj ‘4^ O' 1 3 y t y <&' j' 


' ^ y ( A * 

iT^i ^5)1 ji : 


• I X « 0 * * ^ i i X o . x » x . * . * x » 

-jp jii ;L^j o* ^is i U-Akju j 

X ^ XX X 

0 X ^ ^ ' X ^ X ^ 

j' C*li ti-jj-l I JLoJtl ji LJI ^v»i ti-f! ^J-ojLj Oi-o-LS 

+. + » d, f,' 9 -V" 8 . i •'*f ^ 9 9 9 9 f 

J' L^J ji ^^s~“V Ji-i* t/*- 9 ® 1 _/•' J 1 lxl j 

XXX X 

| x » ^ x/ x. X d o X ^ ^ ' X x 

t>—3^1 p I j wYoli t ( ^-JLi*Ji C-,j ^9 ^Lii tw>jpi ji 

t£jj ji LT^'y JlM ji oUiT */>f i' ji :JUi 

XX s * * x 

x 

’jrfi 

\ X X XX*X # J .XX A . 8 X _ x » / 

x, . x- » f e X- I 9 ',. , «X 0 -x» 0 * , X., ■* *0 x * * * %. 1 f 

djjb ji yjii | jx UX Jjj cbsj«x Aj I »S jjj 4jj jl ^ji . i 

XXX X a X X ^ ^#x XX» , ' 

aJl-ft ‘.Ji-«i tjj^ •' ._aJb a]\x ^sjLp ^v* 'j^p <_£_yjd j JL»T 

^Ip ^5i ijGJ jiP» tTii ii_j JJ^pU iTUp i L* _j t^jij 

X X X 

« x J x .* a x J jxx j 

| | • x 1 ®x /- . ‘ X a X a /-f 4 *x 

. jJJjO aXP J Jso ji ji •*-Svji-» ! aJ-~- 
, ..a-j 4jj' j^i t' jilL? lili isYi^aJij y »i <0)' j'_j .T 

0 X x 

* ,X| X 0 . . X . x , 0X 0 X J 

. s“ - ; O 3-UP A^r 4x 
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. •. «i P ^ x x ^ x. x « » J , x / iA | x * . . . x£ |, t ^xJ P f 

^ ^ J*-j d»* O^i cfUUHj (**/•'J T 

x o J 'i f *1 ^ U * 0 ^ | X . x J a ^ <* a P * i * >oxo J *• »• 

-IIP S_... U ?‘ *-»Lu2J' ?tj j tlpo j 4^>OU j! C-x-2*fcJU +■ j lSj C^iJL^M-4 

x xx xx 

o \ 

.^jJLj\ £ij ^ 

^x ^ 9 ^ i" ^},**+, i J X X^ X ^ , X X 4 X x^ 8 i X ^ 

oJj '_j>£j\i t j-X*J' » ^~-i siAli Ji* Oli t2j~U«ajlj ^ . £ 


JJijL (S'y 'j' ijLii cajLp I o\xI»ij (.aJLp 


> // * 9 ' 

0 J > J- .-• - .. ‘.S t. 

. y-j'* A^mjSj ^Jjli t ^pOlj 

^Jx #,r xx I " " y ' ^ X X x ^ x A ***°, 9 i 9 * S* f' 

Lf? £ j* J J^* 4aU' 'j^ jj O 1 . O 


^ 11 ' >x • •* • Jx # x xo^f 9 x o |x xf ' t x^ . * ,x £f 

JJjUS J^-\j J^T J}' '■*! ^5^ r? 0 y' 

. aji' ^S""-o 'i/J jCa-JJ' ^ *w Jij jj>%j n 

x x xxx x 

.iiUJlj cjlLll ^>1 4>i ^iT Uf, :3t ^1» JU 

X ^x o x X ^ jt o X x 9 X x x ^ *% * ' ^ ° ' •* 0 - / 9 x 

,*J>- J-a* tJ-J 5pL«JtJl JSjli aJU tApLkiJlJ c»^«.^Jl« 

x x xx 

a Pf»* i> *■ 9 xa^ 4 > > o ^ * p% * x o * y/ # 

aJIs tAJLftliJl <_£^Pi ^P.il u/*J t '*^ ! ‘ v ri ^ V| t^ip ^jx aJL j 

x X X X X x 

» 0 X X XX X X 9 0 X y ' t P A «*^XXXX J Xj 

jjj (jLi* i (_s^^ j!J *aX' J_*~*j 'j :J^j Jti* ■ ; »*^'->■ 

x xx 

IaA)I jCp j-L 1 ' *i)i <S t^Ca J 


"Sesungguhnya Allah memerintahkan Yahya bin Zakariya dengan 
lima kalimat agar dia mengamalkannya dan memerintahkan Bani Israil 
agar mengamalkannya. Dan bahwa dia hampir saja melaksanakannya. Nabi 
Isa berkata (kepadanya), ’Sesungguhnya Allah memerintahkanmu 
dengan lima kalimat agar kamu mengamalkannya dan memerintahkan 
Bani Israil agar mengamalkannya. Kalau kamu tidak memerintahkan 
mereka maka aku yang akan memerintahkan mereka'. Yahya menjawab, 
'jika kamu mendahuluiku aku takut akan dibenamkan di bumi atau diazab'. 
Lalu Yahya mengumpulkan orang-orang di Baitul Maydis sampai berjubel 
dan mereka duduk di tempat-tempat yang tinggi. Dia berkata, 

'Sesungguhnya Allah memerintahkanku dengan lima kalimat agar 
aku mengaynalkannya dan memerintahkan kalian untuk mengamalkannya: 
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1 - Yang pertama: Hendaknya kalian beribadah kepadaNya dan tidak 
menyekutukanNya dengan sesuatu pun. Dan sesungguhnya perumpa¬ 
maan orang yang menyekutukan Allah adalah seperti seseorang yang 
membeli hamba sahaya dari hartanya yang murni: emas atau perak, dia 
berkata, 'Ini rumahku dan ini adalah pekerjaanku, maka bekerjalah dan 
setorkan kepadaku'. Lalu hamba sahaya itu bekerja dan menyetor kepada 
yang bukan majikannya. Siapa di antara kalian yang ingin memiliki hamba 
sahaya seperti itu?' 1 

2- Sesungguhnya Allah memerintahkan shalat kepada kalian jika 
kalian sluilat maka janganlah menengok karena Allah menghadapkan wajah- 
Nya kepada wajah hambaNya di dalam shalatnya selama dia tidak mene¬ 
ngok. 

3- Dan memerintahkan agar kalian berpuasa, karena perumpa¬ 
maan hal itu adalah seperti seorang laki-laki di tengah-tengah beberapa 
orang, dia membawa kantong minyak wangi kasturi, semuanya mengagumi 
atau aromanya membuat mereka takjub. Dan bahwa aroma orang yang 
berpuasa adalah lebih harum daripada aroma minyak wangi kasturi. 

4- Dan memerintahkan agar kalian bersedekah, karena perumpa¬ 
maan hal itu adalah seperti seseorang yang ditawan oleh musuh lalu me¬ 
reka mengikat tangannya ke lehernya, mereka membawanya ke depan (orang- 
orang) hendak memancung lehernya, dia berkata, 'Aku akan menebus diri¬ 
ku dengan segala yang aku miliki'. Maka dia berhasil menebus dirinya dari 
mereka. 

5 - Dan memerintahkan kalian agar berdzikir kepada Allah, karena 
perumpamaan hal itu adalah seperti seorang laki-laki yang dikejar oleh 
musuh dengan cepat sehingga dia menemukan benteng yang kokoh yang 
dengannya dia melindungi dirinya dari mereka, begitulah seorang hamba, 
dia tidak melindungi dirinya dari setan kecuali dengan berdzikir kepada 
Allah'." 

Nabi jgr bersabda, "Dan aku memerintahkan kalian dengan lima per¬ 
kara di mana Allah memerintahkanku dengannya: Mendengarkan, menaati, 
jihad, hijrah dan berjamaah, karena barangsiapa memisahkan diri dari 
jamaah walaupun hanya sejengkal maka dia telah menanggalkan ikatan 


1 Al-Haieim dan lainnya menambahkan, uli y. 'f aii ‘Sesungguhnya AUah mencipta- 

kan kalian dan memberi rizkj kepada kalian maka Janganlah kailan menyekutukanNya dengan sesuatu." 
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Islam dari lehernya kecuali jika dia bertaubat kepada Allah. Dan barang- 
siapa memanggil dengan panggilan jahiliyah maka sesungguhnya dia ter¬ 
masuk rombongan Jahanam." lalu seorang laki-laki berkata, "Ya Rasulullah, 
walaupun dia shalat dan berpuasa?" Beliau menjawab, “Walaupun dia 
shalat dan berpuasa. Maka panggillah dengan panggilan Allah yang telah 
menamakan kalian Muslimin, Mukminin, wahai hamba-hamba Allah." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ini adalah lafazhnya, dia 
berkata, "Hadits hasan shahih." An-Nasa'i dengan sebagian. 1 Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Hibban dalam Shahih keduanya dan al-Hakim, 
dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim." 

(AI-Hafizh berkata), "Al-Haris hanya mempunyai hadits ini 
di buku hadits yang enam." 

(~Ou ) Dengan m' dibaca kasrah dan fathah dan ba' dibaca sukun , 
kata tunggal dari ( j >/), yaitu, simpul di tali untuk mengikat domba, 
dan (di sini) kata ini dipinjam untuk makna lain. 

Ucapannya ( tii- ‘j*) dengan jim dibaca dhammah 2 setulah¬ 
nya adalah tsa' yakni jamaah (rombongan) Neraka Jahanam. 


<553 j» -2 : [Shahih] 

Dari Aisyah <&>-, dia berkata, 

t ' ^ j j »* / / ^4» l' y ^ S I* 1 ^ | 

w JI \ -3 s, ** - ^«i i,^ oJt I j 

< / / / 

a x 

"Aku bertanya kepada Rasulullah & tentang menoleh 3 di dalam 


1 Yakni, dengan ucapannya, Uj " harangsiapa memanggil dengan panggilan jahUiyad" 

sebagaimana dikatatan oleh an-Najl. 

1 Saya ber<ata, "Dan jtm jgga bisa dibaca kasrah juga sebagaimara dalam At-Qamus. Akan tetapi Abu Ubaidah 
membacanya dengan fim, dan dia berkata, 'Padahal ia adalah ''.c»' dengan ha, itu dikatakan oleh Ibnu Abd jl 
Bar palam at-Tamhid dan dia berkata 21/280, 'Ia sebagaimana yang d katakan oleh Abu Ubaidah." 

‘ ( UilS*): Begitulah adanya, sepertinya dia meriwayatkannya dengan makna, jika tidak maka lafazh a' Bukhan, 
Abu Oarvud dan an-Nasa'i adalah 'o/Udy ' dan saya tidak tahu apa yang ada di Ibnu Hibban sebab saya 
tidak punya kitapnya, begitulah yang dikatakan oleh an-Naji dalam al-Ujalah 76. Dan kamu lihat bahwa di 
naskah 'at-Targhib kami ini pensbetannya tidak kepada Ibnu Hibban tetapi kepada Ibnu Khuzaimah. Saya 
tidak tahu apakah ini a<ibat perbedaan naskah atau kesalahan pera an-Najl. Dan hadits ini ada di Ibnu 
Khuzaimah 2/65/931 dan juga Ibnu Hibban 4/24/2284. 

Ibnul Jauzl menyebutkannya dengan lafazh' LaiIi ' dari Musnad Imam Ahmad d i bukunya Jaml' a/Masanid. 
Wallahu a'lam. 
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shalat, maka beliau bersabda, 'Itu adalah ikhtilas (tarikan cepat) yang dila¬ 
kukan oleh setan dari shalat seorang hamba'.’’' 


4554> -3 : [Hasan Lighairihi] 


Dari Abui Ahwash dari Abu Dzar dia berkata Rasulullah 
36 bersabda, 


^ ^ ^ ^ ^ r ^ i' ^ S > * 9 j \ J / 

s-J* j+p lili ;C— AUy j*J L« Aj^lp JLaJI ^JIp ^LJL* ^ ^ 


| - J I 


"Allah senantiasa menghadap kepada seorang hamba dalam shalat- 
nya selama dia tidak menoleh, jika dia memalingkan wajahnya maka Dia 
berpaling meninggalkannya. “ 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, an-Nasai dan Ibnu 
Khuzaimah dalam Shahihnya al-Hakim, dan dia menshahihkannya. 

(Pendikte) al-Hafizh Abdul Az.him berkata, "Abui Ahwash 
ini tidak diketahui namanya, tak ada yang meriwayatkan darinya 
selain az-Zuhri. At-Tirmidzi, Ibnu Hibban dan lain-lain telah men- 
shahihkan haditsnya.” 2 


«f 555 J* • 4 : [Hasan Lighairihi] 

Dari Abu Hurairah 4* berkata. 


Saya berkata, "Ia di Musnad Ahmad 6/70 dengan lafazh tersebut dan ia adalah syadz, Ahmad juga rneriwa- 
yatkannya 6/106 dari syaikhnya yang lain dari 7a>dah dengan sanadnya dan Aisyah dengan lafazh 'oUd'jf'’ 
dan Abui Ahwash ikut meriwayatkan bersama Zaidah lafazh ini. Dan dari jalan ini imam empat di mana 
penulis menisbatkannya kepada mereka, dan itulah yang shahih, ia di takhrij dalam Shahih Abu Dawud no. 
844.” 

1 AhlkhtUas, adalah, menyambar dengan cepat dalam keadaan lalai. Allamah ath-Thioi berkata, “Dinamakan 
ikhtilas untuk menggambarkan buruknya perbuatan itu dengan menyamakannya dengan pencuri karena 
orang yang shalat itu menghadap Allah sementara setan mengincarnya, menunggu kelengahannya, jika dia 
menoleh maka setan memanfaatkan kesempatan maka keadaan itu direbutnya. Waitahu alam" 

2 Saya berkata, “Ia didukung oleh hadits al-Asy'ari yang hadir satu hadits sebelumnya dengan catatan bahwa 
itu adalah ucapan Yahya, akan tetapi dengan wahyu Allah, Jadi dari segi ini ia mendukung hadits ini. waitahu 
a'lam" 

Hadits dalam Shahih Ibnu Khuzaimah no. 1/244. Aoapun penisbatan t>ga orang tersebut kepadanya dengan 
romor (2/62) maka la adalah satu dari kekeliruan mereka yang banyak, karena la menunjukkan kepada 
hadits lain dari Huoiaifah tentang meludah dl depan, diriwayatkan oleh Ibnu Majah juga. Dan sanadnya 
hasan bukan sanad ini ia bUakhnjdi ash-Shabihah no. 1596. 
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SliMli ,ff-<Tarijliib mi nr-Gtrhib 


- # / o , ' #• < ^ / a <■ 

t *' f ■' - *o e' 0 . ^ • 9 / 0 . < / _ . -.|iy . >1 / , # f 

sjtS ayti ^ ^U^jl 

/ ^ ^ ^ ^ / ** 

otiiilS”" oloillj c'milS"" «.l*irij 


"Kekasihku (Muhammad 4$ mewasiatkan kepadaku tiga perkara 
dan melarangku dari tiga perkara: beliau melarangku mematuk (dalam 
shalat) seperti mematoknya ayam jago, duduk jongkok seperti duduk jong¬ 
koknya anjing dan menoleh seperti menolehnya musatig." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya’la dan sanad Ahmad 
hasan. 1 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan dia berkata, Jongkok 

kera sebagai ganti jongkok anjing. 

# * 

( c'ujy*) dengan hamzah dibaca kasrah. Abu Ubaid berkata, "Yaitu 
seseorang menempelkan kedua pantatnya ke tanah dan menegakkan 
kedua kakinya dan meletakkan kedua tangannya di tanah seperti 
yang dilakukan oleh anjing." Dia berkata, "Para futjaha' menafsir¬ 
kannya bahwa ia adalah meletakkan kedua pantatnya di atas kedua 
telapak kakinya di antara dua sujud." l}ia berkata, "Pendapat pertama 
adalah yang benar." 2 3 


1 Begitulah dia berkata dan al-Haitsaml mengikutinya. Padanya dl Ahmad 2/311 terdapat Yazid bin Abu Ziyad, 

rawi dhaif. Dan dalam MusradAbu Yala 5/30 terdapat al-Arzami, rawi matwK akan tetapi Laits bin Aou Sula m 
Ikut meriwayatkan bersama keduanya dan dia sendiri hafalannya campur-baur, al-Ba«haqi meriwayatkannya 
2/120 secara lengkap dan Ibnu Abi Syaibah 2/285 meriwayatkan ucapan: a^jli r u»; jongkok monyet. Jadi 
hadits ini adalah hasan. Dan ia adalah riwayat Ahmad 2/265 dari jalan Yazid. Dan di antara keunikan per¬ 
buatan penulis adalah bahwa pemaparan hadits ini merupakan gabungan dari dua riwayat al-Musnjd Bagian 
pertama di tempat pertama darinya dan bagian yang lain di tempat lain dannya. 

3 Saya berkata, "/gS'dengan makna lain termasuk sunnah di anta-a dua sujud saja sebagaimana la diriwayatkan 
secara shahih dari beberapa sahabat secara marfu', oleh karena itu saya mencantumkannya di Sifat ash-Shatah. 
Silakan dirujuk." 
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Slutltili at-'■Tarahi t' mj at-(farhil’ 


m 

ANCAMAN MENGUSAP KERIKIL DAN 
LAINNYA DI TEMPAT SUJUD DAN 
MENIU PN YA TANPA ALASAN YANG 
MENDESAK 
-- 


<556)» 1 : [Shahih] 

Dari Mu’aicjib bahwa Nabi bersabda. 


. Jb V jl» wJ'ij *J *)! 


"Jangan mengusap (tanah) sementara kamu sedang shalat, apabila 
kamu memang harus melakukan maka (cukup) satu kali 1 demi untuk mera¬ 
takan kerikil 2 .” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa i, 
Abu Dawud dan Ibnu Majah. 


<557)» - 2 : [Shahih] 

Dari Jabir 4* berkata, 

j SlJ j :JUi ? a*>Ca3' ^1)1 cjL- 

* * . “ -- 

* f 3* < * + ^ 

I - * * t t' • „ <» 0 t' i > t» 0 -» . / 9' 

iL^O lASlj \L» ^jA dJ- 


"Aku bertanya kepada Nabi ££tentang mengusap kerikil di dalam 
shalat, beliau menjawab, ’Satu kali, dan kamu menahan diri darinya 
adalah lebih baik daripada seratus unta; semuanya berbola mata hitam’." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya. & 


1 dengan dibaca msbsb, yakni, lakukan itu sekali atau satu kali saja tidak lebih. Al-Mafirh Ibnu Hajar 

oerkata, "Boleh dibaca rafa\ jika demikian maka ada kata tersemounyi yaitu maka yang dlbolehkan adalah 
satu atau satu kali boleh.' 

3 Yakni untuk meratakan kerikil. Aslinya (tfy-d) koreksinya dari Sunan Adu Dawud dan latatn ml adalah lafazh- 
nya. Ia di Shatuh Abu Dawud no. 872. 
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Shalnh at- iTaryhib nw at-iJarlub 


[©] 

ANCAMAN MELETAKKAN TANGAN DI 
PINGGANG DI DALAM S H ALAT 

-i#H$i- 


«558M: [Shahih] 


Dari Abu Hurairah berkata, 


.d 


*>CaJl 




"D/ larang meletakkan tangan di pinggang (al-Kluishr) dalam shalat." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan lafazh 
keduanya. 



l * $ . 

.t £ *, ^ . /■ # f ^ £• 5» ■ 

„W* ^ 


"Bahwa Nabi & melarang seseorang shalat dengan tangan di ping¬ 
gang" 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dengan riwayat senada dan Abu 
Dawud, kemudian dia berkata, 


/ . / ^ ^ 

aJu *-siaj ! 


"Yakni meletakkan tangannya di pinggangnya. " l 




1 5aya berkata, "Inilah ma<na yang benar dari tkfrtisfwdi sini sebagaimana dikatakan oleh an-'towawi dalam 
Syarat i Shatuti Muslim, Dia menyebutkan beberapa pendapat seputar alasan larangan, tidak ada satu pun 
yang membuat |iwa mantap, di antaranya, bahwa itu adalah perbuatan orang orang yahudi Dalam hal ini 
terdapat Had ts yang bisa kamu lihat di buku yang lain." 
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ShMh itr-'Tjrijhii’ riu ,it-<Tartnb 


m 

ANCAMAN LEWAT DI DEPAN ORANG 
YANG S H ALAT 
-- 


4 559 }» -1 : [Shahihj 

Dari Abui Juhaim' Abdullah bin al-Harits bin ash-Shimmah 
al-Anshari berkata, Rasulullah bersabda, 

J 1 O 1 Jlisi a-1p liC* ^ jlC5' jj 

t y J' j'-* <S j ’ J'-* >r *J 'j' ^ 


"Seandainya orang yang lewat di depan orang shalat itu mengetahui 
dosa 2 yang dipikulnya niscaya dia berdiri selama empat puluh adalah lebih 
baik daripada lewat di depannya." 3 Abu an-Nadhr berkata, "Aku tidak tahu 
apakah dia berkata empat puluh hari atau bulan atau tahun." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, 
an-Nasa'i dan Ibnu Majah. 


<(560)» -2 : [Shahih] 

Dari Abu Said al-Khudriberkata, aku mendengar Rasulullah 
SS bersabda, 


1 Dengan pn dibaca dhammah dengan wazan yang menunjukkan kecil. Tercantum di cetakan !marah, naskah 
al-HaSzh dan naskah an-Naji, 'Abui Jahrn' dengan wazan yang menunjukkan besar kemudian an-Naji menjelaskan 
panjang lebar tentang kesalahan naskahnya dan bahwa yang benar adalah dengan wa 2 ar> yang menunjukkar 
kedi. 

* Maksudnya jika dia mengetahui dosa dan kesalahan niscaya dia akan berhenti karena ia lebih baik baginya. 
s Maksudnya di depannya dekat dengannya. Batasannya adalah anta'a dirinya dengan tempat sujudnya 
Diungkapkan dengan kedua tangan karena kesbukar shaat terjadi dengannya. Waitafru alam. 
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j'kihih ,ir-*-Tiyhil' irit «if-'TIifJiii' 


/ 9 / * < + | / / / < / 

9' * ' 9' *o «* ♦ f ^ *•* f . f . , «'r. «* > A» ^ • /. «. • ^ f , ^ ... 

tAjJj Ju^tj 01 ^>- 1 3»j\i i^UJ' ^jA c J i ^ Jo~\ X~*2 

^ / <** 

.. r •*% "A * ✓ f. r a *. \.A. 9 .. r • f » 

. ji<a...* jfc* L*jli a*j\JLJj jli ts^>«j 


"Jika salah seorang dari kalian shalat dengan menghadap kepada 
sesuatu yang menjadi sutrah baginya (yang melindunginya) dari manusia, 
lalu seseorang hendak melintas di depannya maka hendaknya dia mendo¬ 
rongnya di lehernya, jika dia menolak maka hendaknya dia menyerangnya 
karena dia adalah setan ." 


Dalam lafazh yang lain. 

/ Z' ^ •«" ^ O^J # '® *“ ■* # ^ J J £ 

lf UaL-1 L» JIj-L)^ tAjJU '-U- 1 y^Jlj t ^11.3,1 jlS" 'ij 

* > J ^ y > J tf " /" ' 

. 0 ^ C a!j I 0 ki 


"Apabila salah seorang dari kalian shalat, maka jangan membiarkan 
orang lewat di depannya, hendaknya dia menahan semampunya, jika dia 
menolak maka hendaknya dia menyerangnya karena dia adalah setan." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lafazh hadits ini 
adalah lafazhnya dan Abu Dawud dengan riwayat senada. 

Ucapannya («ijlLJj) dengan dai, yakni ' (hendaklah ia 

mendorongnya) dengan makna dan wazan yang sama, yakni, mena¬ 
hannya. 


•f 560 -3 : [Shahih] 


Dari Abdullah bin Umar ^ bahwa Rasulullah bersabda. 


9 x .4 


jli fdJliJLi ^\ jli iAjlb ^ Ud-i y lu y j j 15" lil 

o:>' 


4jc® 


“Apabila salah seorang dari kalian shalat maka janganlah dia mem¬ 
biarkan seseorang lewat di depannya, jika dia menolak maka hendaknya 
dia menyerangnya karena dia bersama setan." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad shahih dan Ibnu 
Khuzaimah dalam Shahihnya. 1 


1 An-Maji 79 berkala, 'Ini aneh. Hadits Ini terdapat dalam Shahih Muslim dengan sanad dan matan yang sama.” 
Saya berkata, ‘Ia di Muslim 2/58." 
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Shiiliih ar-^arifhib wi iif-'-Tiirhii’ 


«{562» -4 : [Shaliih Mauquf] 


Dari Abdullah bin Amr berkata, 

* t,. a' * < , t'. «», '*.» *.*' * s, ' » i-v ’ X: 

I-UjO oL*j l>-yl J i 1 


^ A> 


"Seseorang menjadi abu yang ditabur adalah lebih baik daripada dia 
lewat di depan orang yang sedang shalat dengan sengaja ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abdul Bar dalam at-Tamhid secara 
mauqup 


1 Dia menwayatkannya 21/149, begitu pula Adu Nuaim dalam Akhbar Ashtoahan 1/354 dari jalan Abu Imran 
al-Chafigi darinya. Sanad yang senama adalah shahih. 
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SliMU .tt-TanM nm at-Tarliil' 


m 

ANCAMAN MENINGGALKAN SHALAT SECARA 
SENGAJA DAN MENUNDANYA SAMPAI 
WAKTUNYA HABIS KARENA 
MEREMEHKANNYA 
-- 


«|563i> -1 : [Shahih 1 

Dari Jabir bin Abdullah berkata, Rasulullah ste bersabda, 

.s'Vuuait J> 

"Antara seseorang dengan kekufuran adalah meninggalkan shalat." 

Diriwayatkan juga oleh Ahmad dan Muslim dan mengatakan, 

iJ 'y J*-) J* 

*• y / 

"Antara seseorang dengan kesyirikan dan kekufuran adalah mening¬ 
galkan shalat ." 

Dan diriwayatkan juga oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i dan 
lafazhnya, 

. a*>Cajt iiy ^rit* -Cd' 

* / y 

"Tidak ada antara seorang hamba dengan kekufuran kecuali mening¬ 
galkan shalat." 

Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi dan lafazhnya, dia menga¬ 
takan, 

.8*}LaS! j jL*j y j 

"Antara kekufuran dan keimanan adalah meninggalkan shalat ." 
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Shahih <u—Tart)hib im tit-<Tarii8f 


Dan diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah dan lafazhnya, 


. ii y yiSsj! 



"Antara seorang hamba dengan kekufuran adalah meninggalkan 

shalat. 


4 564 ^ -2 : [Shahih] 


Dari Buraidah & berkata, aku mendengar Rasulullah 
bersabda. 


*+ * 


. -Li » l$5 "”y ^yaj : y g j \SLj i_£-LSl 


"Perjanjian antara kita dengan mereka adalah shalat, barangsiapa 
yang meninggalkannya, maka dia telah kufur." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i dan at- 
Tirmidzi, dia berkata, "Hadits hasan shahih." juga (diriwayatkan) 
oleh Ibnu Majah, Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan al-Hakim, dia 
berkata, "Shahih, kami tidak mengetahuinya memiliki illat.” 2 


4565^ -3 : [Shahih Mauquf] 

Dari Abdullah bin Syaqiq al-Uqaili berkata. 


.8*)CaJl (.jt£ 4jf y JLLp'ifl 'j* li-Iw j j y V 3^5 JUj>u* W>b>w?' j\S~ 


"Para sahabat Muhammad & tidak melihat suatu amal di mana 
meninggalkannya adalah kufur selain shalat.” 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi. 3 


1 Dengan lafazh Inilah Abu Dawud meriwayatkan no. 4678 lain dengan apa yang dipahami secara salah dan 
perbuatan penulis. 

1 Saya berkata, "Disetujui oleh adz-Dzahabt 1/6, dan memang seperti yang mereka berdua katakan. Akan 
tetapi saya tidak menemukannya dalam Sunan Abu Dawud, ia diriwayatkan oleh Ibnu Majah 1/333. Dan al- 
Mizzi dalam Tuhfat at-Asyraf 1960 t «lak menisbatkannya kepada Abu Dawud.' 

* DiriwayaOcan pula deh Al-Hakim 1/1 dari Abdullah bir. Syaqiq dari Abu Huairah dengannya, al-Hakim mensha- 
hihkannya. Adz-Dzahabi berkata sanadnya baik. Saya berkata, "Padanya terdapat Qais bin Ani t, saya tidak 
mengenalnya. At-Tirmitfzi menyeilslhlnya maka dia tidak menyebut Abu Huralrah padanya can inilah yang 
benar. Akan tetapi saya menemukan syahid untuknya dari Jabir bin Abdullah dengan riwayat senada diriwa¬ 
yatkan oleh Ibnu Nashr claiam asft-Sftaiafr 1/238 dengan sanad hasan. Hadits ini dan yang sepertinya berlaku 
untuk orang yang ingkar lag. sombong yang menolak melakukannya walaupjn diancam, sebagaimana 


516 



Shahih lU-'Taiylul' um at-Garhib 


4 566 P -4 : [Shahih] 


Dari Tsauban berkata, aku mendengar Rasulullah ^ ber¬ 
sabda, 


' 

.i]J^\ Jui y IjVi 




"Antara seorang hamba dan antara kekufuran dengan keimanan 
adalah shalat; jika dia meninggalkannya maka dia telah melakukan syirik ." 

Diriwayatkan oleh Hibatullah ath-Thabari dengan sanad 
shahih. 1 


<567^ -5 : (Hasan Lighairihi] 

Dari Abu ad-Darda' 4°, dia berkata, kekasihku mewasiatkan 
kepadaku, 


_ , * o #> 

* 9 ^ /O • J o -r | rf- .7 I °t - . I 1 ®'% «'i 1 • ^ V | 

4J i) J J tCJ J jl^ (Uj* 4^ U 13 } 

. X ^ /» / 

f 0 y / ® / ^ > , < / / / 

T IZJL* i j .U i ^ c^wL'l <w* C-J ^ JlAJ L$5 y < y+J 

■ *’ ' ... 

■>y 


"janganlah kamu menyekutukan Allah dengan sesuatu walaupun 
kamu dipotong-potong atau dibakar. Janganlah kamu meninggalkan shalat 
wajib dengan sengaja. Barangsiapa meninggalkannya maka kehormatan 
(dan jaminan Allah) telah terlepas dari dirinya, dan jangan minum khamar 
karena ia adalah induk segala keburukan ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, al-Baihaqi dari Syahr bin Hau- 
syab dari Ummi ad-Darda' darinya. 2 


dikatakan oleh Ibnu Taimlyah dan Ibnu al-Qayim. Lihat risalah milik saya Hukm Tarik ash-Shatoh 
orang yang meninggalkan shalat'). 

1 Diriwayatkanrrya dalam Syarah Ushvl IVqad Atitus Surmati wat lama’ah 3, “1/822/1521, da berkata, 'Sanad 
shahih berdasarkan syarat Muslim." Ia mirip dengan lafazh at-Tirmktel no. 2621, dari Jablr, "Antara kekufuran 
dengan keimanan adalah meninggalkan shalat." 

1 Saya berkata, "Akan tetapi ia mem-liki syafiid-syahid dari Mu'adz dan lain-lain. Lihat hadlts yang hadir sete- 
lahrrya. Saya telah mencakhryrrya dalam kitab saya hwa'at-GhatU' 
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Skthih iix-‘ 7 rH’i|/tii' «w dt-'Tjrliil< 


♦{568)» -6 - a : [Hasan Lighairihi] 


Dan Muhammad bin Nashr meriwayatkannya (yakni hadits 
Anas yang termasuk dalam Dhaifat-Targhib) di kitab asIt-SImlah dan 
Iafazhnya: Aku mendengar Rasulullah ste bersabda, 


// # f' 1 ^ * v' v' ** ' * ^ ' 3 i 9 v' 9 

. -Ui iVwflJ' ii j lili ca*>CaJ' .ii j j 1 yifsjlj jliil 


"Antara seorang hamba dengan kekufuran atau kesyirikan adalah 
meninggalkan shalat. Jika dia meninggalkan shalat maka dia telah kufur ." 


6 - b : (Shahih lighairihi) 


Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Yazid ar-Raqasyi dari¬ 
nya dari Nabi 5& bersabda. 


. *i>f & \^y iiii *s*Ui» j y yi j^ii 31; ^4 


"Tidak ada antara seorang hamba dengan kesyirikan kecuali mening¬ 
galkan shalat, jika dia meninggalkannya maka dia telah syirik ." 


<( 569^ -7 : [Hasan Lighairihi] 

Dari Mu'adz bin Jabal dfr, dia berkata, 

jjLj- UI lil YUi !jJ) 1 jOJ U' :jui jirJ ^ Uiil J J>\ 

/ / ^ , » / * > « . > /< y. ♦ 4 « y 

v' .9/ . 9 . f v» „7 % v» 9. J , «w y . I 9 J , I. v*''..-* .v' 

JJLjU 1 • 4 OOjOP O^ ^ Uli aJJL i! -Oj ‘jjLSf . 

•* y j' y J J • O ■ 'J 

dLOO y'. ciiJ y> jf ^. cdliU. V 0), 

y . * ' 

a', ^ ^ y # ^ v.J f V' « v ..r 

.Oli' <LO 4-L* jJL$ ;'Juy»jLU y oli 


"Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah 1 $,dia berkata, 'Ya Rasu¬ 
lullah, ajarkan aku suatu amal, jika aku mengamalkannya maka aku masuk 
surga’. Beliau menjawab, ’janganlah menyekutukan Allah dengan sesuatu 
pun walaupun kamu disiksa dan dibakar. Taatilah kedua orang tuamu 
walaupun keduanya mengusirmu dari hartamu dan segala sesuatu milikmu. 
Jangan meninggalkan shalat secara sengaja karena barangsiapa yang me¬ 
ninggalkan shalat dengan sengaja maka perlindungan Allah telah terlepas 
darinya'." Al-hadits. 
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Shiihih tir-'&nykib itu M-^Zirhib 


Diriwayatkan oleh ath-Thahrani dalam al- Mu 'jam al-Ausath 
dan sanadnya tidak mengapa dengan adanya mutabaah. 


«f 570 j* -8 : [Hasan Lighairihi] 


Dan juga darinya (Mu'adz bin Jabal <&), dia berkata, Rasulullah 
mewasiatkan kepadaku sepuluh kalimat, beliau bersabda, 

j' i)' j*\ jjijaJ'j ^ y *)jj tci j>-j cJdi -uiL i) ")l 


iJ f j U ^ yj ^J tjJJL* t JA £ y>tj 
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"janganlah kamu menyekutukan Allah dengan sesuatu walaupun 
kamu dibunuh dan dibakar, janganlah kamu mendurhakai orang tuamu 
walaupun keduanya memerintahkanmu agar keluar dari keluarga dan 
hartamu, janganlah kamu meninggalkan shalat wajib secara sengaja karena 
barangsiapa meninggalkan shalat wajib dengan sengaja maka perlindu¬ 
ngan Allah telah terlepas darinya, janganlah kamu minum khamar karena 
ia adalah biang seluruh perbuatan keji, jauhilah kemaksiatan karena kemak¬ 
siatan itu mengundang murka Allah, janganlah kamu berlari dari medan 
perang walaupun orang-orang binasa, walaupun orang-orang mati, tetap 
teguhlah kamu. Berinfaklah kepada keluargamu dari hasil usahamu, jangan 
lah kamu mengangkat tongkatmu dari mereka untuk mendidik mereka dan 
buatlah mereka takut kepada Allah." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al- 
Kabir, sanad Ahmad shahih, jika tidak terputus, karena Abdurrahman 
bin Jubair bin Nufair tidak mendengar (riwayat) dari Mu'adz. 1 


Saya berkata, 'Akan tetapi la memil* syahtd-syah«l yang mendukungnya, seoag>an aoa di dalam ai-Adab 
ai-Mufrad at-Bukhart dan al-MajmaAills-lv Dan sebagan lainnya adalah hadts sebelum dan sesudahnya. 
Lihat at-lrwa' 7/89-91. 
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ShaMh tir-<T<th)liil> Hit itt-^iarhil' 


^571» -9 : [Hasan Lighairihi] 

Dari Umaimah mantan hamba sahaya Rasulullah sfe berkata, 

;jLai <.^-0 y ijliii j aJ)I J v-j u_~~ 


f * 


' * s, 


y' Vj tjCib ci< jJ_j bJi «ib ±! V 

t4 1 ?* _/*”■; V_j tjp^ 2iLo j ^JLLa 1 ^ 0' 

fs,' i. *. v^'' >*--• 

‘‘.oy <um -w« ^ _iij tjjja (j«j ^ s^Uij -yS j^t y j 

" ' ' 


"A/ai menuangkan air rvudhu Rasulullah as, seorang laki-laki datang 
dan berkata, 'Wasiatkan sesuatu kepadaku'. Maka beliau bersabda, 'jangan 
lah kamu menyekutukan Allah dengan sesuatu walaupun kamu dipotong- 
potong dan dibakar dengan api. Jangan mendurhakai kedua orang tuamu 
walaupun keduanya memerintahkanmu agar berlepas diri dari keluarga 
dan hartamu, lepaskanlah. Jangan minum khamar karena ia adalah biang 
segala keburukan. Jangan meninggalkan shalat dengan sengaja karena 
barangsiapa melakukan itu maka dia telah terlepas dari perlindungan Allah 
dan jaminan Rasul N ya ’." Al-hadits. 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani pada sanadnya terdapat Yazid 
bin Siman ar-Ruhawi. 1 


«f 572 j* -10 : [Shahih] 

Dari Abu Umamah 4*, dia berkata, Rasulullah sfe bersabda, 


‘4^’ 


.a*)b*aJ' ^ UaJL 


"Tali Islam akan pupus satu demi satu, setiap satu ikatan terpupus 
maka orang-orang menunggu yang berikutnya. Tali ikatan yang pertama 
kali terbuka adalah hukum dan yang terakhir adalah shalat." 


1 Dengan ra'dlbaca dhammah dan ha 'dibaca fathah, n.sbat kepada ar-Ruha sebuah kota dari negeri Ja 2 lrah, 
Adapun ar-RaftawI dergan ra' dibaca fathah maka ia adalah nisbat kepada Rana salah satd suku dari Mudhi) 
sebagaimana dalam ahLubab karya Iboui Atsir. 
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Sktkih ilt-'Tirjltib rm at-dhrhil' 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 1 


<(573)» -11-a: [Shahih Lighairihi] 


Dari Ummu Aiman bahwa Rasulullah 23 ; bersabda, 

_ i . % » a ✓ ® _. ® .. . S » i,, l , ^ £ . i)»; .< 

O-' y J<AS S Jt-sA.1 D y V» <ui* dl jZ 3 


.a3 




4)1 


"janganlah kamu meninggalkan shalat 2 dengan sengaja karena Iwang- 
siapa yang meninggalkan shalat dengan sengaja maka perlindungan Allah 
dan RasulNya terlepas darinya." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Baihaqi. Rawi-rawi Ahmad 
adalah rawi-rawi ash-Shahih, hanya saja Makbul tidak mendengar 
(riwayat) dari Ummu Aiman. 


<1574}» -10 : | Hasan Mauquf 1 

Dari Ibnu Mas’ud •&> dia berkata, 

"Barangsiapa meninggalkan shalat maka tidak ada agama baginya.” 
Diriwayatkan juga oleh Muhammad bin Nashr secara mauqup 


<(575)» -13 : [Shahih Mauquf[ 

Dari Abu ad-Darda' dg, dia berkata, 

. 4J t yia _J s*>Ci? 'i/^ t«J a*>C? 'i' 


••O V 

— —i, i 


1 Diriwayatkan oleh Ahmad (5/251), dan ai-Kakim, dia menshaNhkannya dan oada sanadnya tercas: :*• 
nylmpangar» yang samar atas adz-Ozahab, karenanya hadits menjadi lemah. Dan sanad Ahma; a;a s- 
shahih. 

‘ Ucapan (n‘ ditujukan kepada sebagian keluarganya yaitu Tsauban sebagaimana dalam sebagian r ; 
Abd bin Humaid dalam at-Muntakhab 3/274-276 dan an-Naji menukilnya 80-81. Dia menyatana- 
siapa yang memaparkan haolts dengan lafazn ( 'Ji'ji 'i ) dengan tambahan ya'muanoats maka : i :« a- 
kellru. Hadits Ini walaupun penulis menyatakan memiliki «Karyaltu itejytria'ia tetap shahih karena i~i~ • 
banyak syaMd\ buku ash di sini dan lain-lain. 

3 Saya berkata, "Dan la diriwayatkan oleh Ibnu Aix Syaibah dalam Kitabat-Iman 184/2 dan ath Thac s- := =~ 
al-Mu'jam ai-Katur 3/19/1 dengan sanad hasan." 
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Shilluh iir ■Tjr.jhib itu tir-'-Tirlnl' 


"Tidak ada iman bagi yang tidak memiliki shalat dan tidak ada shalat 
bagi yang tidak memiliki ivudhu." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Bar dan lainnya secara mauquf . 1 

Ibnu Abi Syaibah berkata, Nabi bersabda, 

> * a» a» y* * * 

. yiS”" Jlii O^CaJl i) j 'j* 

"Barangsiapa meninggalkan shalat maka dia lelah kufur.” 

Muhammad bin Nashr al-Marwazi berkata, "Aku mendengar 
Ishaq berkata. Telah shahih dari Nabi Sfe bahwa orang yang mening¬ 
galkan shalat adalah kafir. 2 Begitu pula pendapat ahlul ilmi dari 
zaman Nabi 5fe bahwa orang yang meninggalkan shalat dengan 
sengaja tanpa udzur sehingga waktunya berlalu adalah kafir." 3 

Diriwayatkan dari Hammad bin Zaid dari Ayub berkata, 
"Meninggalkan shalat adalah kekufuran; tidak ada perselisihan padanya. “ 


«{5761*-14: [Hasan Mauquf) 

Dari Mush'ab bin Sa'ad berkata, 


odjl ^ :si J IsUf' b : oJi 

U ^4 : ju Vili N \£\ V 

. . . , 

* •'u'*.' " "i' 

• >“*$ | 


1 Begitu juga diriwayatkan oleh Hibatullah ath Thaban di Syur/? a> Ushu! (2/828/1536) dan Ibnu Nashr 
2/903/945) dengan sanad yang shahih. 

* Saya berkata, "Saya tidak melihatnya dengan la-'azh kafir dalam hadits martu yang shahih. Yang shahih adalah 
dengan lafazh, jS' lu» 1 ," sebagaimana ia telah disebutkan, dan menurut ahli ilmu terdapat perbedaan yang 
besar antara kedua kata tersebut. Bukan di sim tempat untuk menjelaskannya,* 

3 Saya berkata, * Dan Ibnu Abdil Bar da-em at- Tamhid 4/226 menambahkan dar Ishaq: 'Jika dia menolak meng 
gadha'nya dan berkata, 'Saya tidak shalat', Ucapannya ini mengisyaratkan bahwa dia tidak shalat karena ingkar 
dan sombong untuk tunduk kepada Akah dengannya. Dalam kondisi ini dan yang sepertinya dia adalah kafir. 
Lain halnya dengan orang yang misalnya berkata 017aman ini dl mana hukuman had syart tidak d>aksa- 
nakan, manaka a perbuatannya (meninggalkan shaat) itu ditegur, dia menjawab, 'Allah akan mengampuniku' 
Dan Allah mengetahui bahwa dia bena' dalam ucapannya itu. Orang sepert ini jika diancam akan d,bunuh 
jika dia menolak shalat, maka dia akan mengerjakan shalat. Jadi kekufuran t!da< hanya sekedar meninggi¬ 
kan, akan tetap la d-ikutl oleh perbuatan yang menunjukkan kekufuran dalam hati. Kepada makna inilah 
hadits-hadlts dan acsar-atsar4\ bab ini diarahkan. Wallahu a ’lam." 
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"Aku berkata kepada bapakku, 'Wahai bapakku, bagaimana menu¬ 
rutmu firman Allah, 'Yaitu orang-orang gang lalai dari shalatm/a ', siapa 
di antara kami yang tidak lalai? Siapa dari kami yang tidak berbicara ke¬ 
pada dirinya?' Dia menjawab, 'Bukan itu, akan tetapi ia menyia-nyiakan 
waktu, dia main-main sehingga waktunya habis’." 

Diriwayatkan oleh Abu Ya’la dengan sanad hasan. 


<(577)» -15 : [Shahih] 


Dari Naufal bin Muawiyah *& bahwa Nabi sfe bersabda. 


■*|i^ J.a * x „ .* _ *» I*'. , 9 * 

,4jL* j J J 


"Siapa yang membiarkan menunda shalat sampai lewat waktunya 
maka seolah-olah dia dicabut keluarganya dan hartanya." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


<( 578? -16 : [Shahih] 


Dari Samurah bin Jundab berkata, 

+ f 9 


j JyL j' J&j CL* 5^ a1i' Jj L)CST 
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lI j&J * j ^ <g «* '^U f j*JL’ L*I^j 


. ■*$'•£■ <&' j jIsm 1 J Lx-iUtf 'yai>- ^ ji 


"Rasulullah & di antara yang sering beliau katakan kepada para 
sahabatnya, 'Apakah salah seorang dari kalian ada yang bermimpi?’ Lalu 
beberapa orang 1 menceritakan mimpinya kepada beliau. Suatu pagi beliau 
berkisah kepada kami, 

'Malam ini aku didatangi oleh dua orang (malaikat), keduanya me¬ 
ngajakku. Keduanya berkata kepadaku, 'Bangkitlah'. Aku pergi mengikuti 
mereka berdua. Kami mendatangi seorang laki laki yang berbaring, semen 
tara di atasnya berdiri seorang lagi dengan batu besar (di tangannya). 
Dia menghantamkan batu itu ke kepala orang yang berbaring itu sampai 
kepalanya hancur, batu itu menggelinding. Dia mengambilnya, dia tidak 
mengulanginya sebelum kepala itu kembali seperti sedia kala, kemudian 
setelah itu dia melakukan kepadanya seperti yang dilakukannya pada kali 
pertama'. Sabda beliau, (menyambung kisahnya)'Aku berkata, ’Subha 
nallah, siapa kedua orang ini?' Kedua malaikat itu berkata, 'Ayo pergi, 
ayo pergi’. 

Lalu kami mendatangi seorang laki laki yang berbaring tcrlentang. 
Sementara seorang lagi berdiri di atasnya dengan pengait dari besi, dia 
mengarahkan pengait itu ke salah satu sisi wajahnya, lalu memotong rahang 
bawahnya sampai tengkuknya, hidungnya sampai tengkuknya dan matanya 
sampai tengkuknya. (Rawi (hadits ini) berkata, 'Mungkin Abu Raja berkata, 
'IjiIu membelah). 2 Sambung beliau, 'Lalu dia pindah ke sisi yang lain dan 
dia memperlakukannya sama dengan yang pertama’. Dia berkata, 'Dia 
tidak menyelesaikan sisi itu sehingga sisi yang lain pulih seperti sedia kala. 
Kemudian dia kembali kepadanya dan melakukan kepadanya (seperti yang 
dia lakukanP pada kali pertama.’ Dia berkata, aku berkata, ’Subhanallah, 
siapa kedua orang ini?' Kedua laki-laki itu berkata kepadaku, 'Ayo pergi, 
ayo pergi.' 


1 Aslinya ’U ' dan yang benar adalah 'j*' sebagaimana dinyatakan oleh an-Naji. 

2 Sebagai ganti memotong. 

1 Tercecer dari kitab asli. Saya menyusulkannya dari SMti/j al-8ukhan dan darinya saya mengoreksi kekeliruan 
pada kata-kata di buku asli. 
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Kemudian kami berangkat, kami mendatangi seperti tungku 1 -Dia 
berkata, kira-kira dia berkata, 'Ternyata terdengar dari dalamnya teriakan 
dan suara-suara.'- Dia berkata, 'Kami menengok ke dalamnya, ternyata 
isinya adalah kaum laki-laki dan wanita yang telanjang. Tiba-tiba kobaran 
api datang kepada mereka dari bawah mereka. Jika kobaran api datang 
mereka berteriak histeris ketakutan/ Sabda beliau, Aku berkata, 'Siapa 
mereka? Kedua malaikat itu berkata, 'Ayo pergi, ayo pergi.' 

Dia berkata, 'Lalu kami berangkat, kami mendatangi sungai -menu¬ 
rutku (kata rawi hadits ini) dia berkata,- 'Merah seperti darah, di sungai 
itu terdapat seorang perenang yang berenang, di tepi sungai berdiri seorang 
laki-laki dengan batu yang bertumpuk di depannya, jika perenang itu telah 
berenang sesuai dengan keinginannya maka dia menepi menghampiri laki- 
laki pemilik batu batu itu, dia membuka mulutnya lalu dia menjejalinya 
dengan batu, lalu dia pergi berenang kembali kemudian kembali lagi, setiap 
kali dia menghampirinya dia membuka mulutnya untuk dijejali dengan 
batu. Aku berkata kepada mereka berdua, 'Siapa kedua orang ini?' Keduanya 
menjawab, 'Ayo pergi, ayo pergi.' 

Lalu kami berangkat, kami datang kepada seorang laki-laki yang tidak 
enak dipandang seperti kamu membenci melihat seseorang yang tidak enak 
dipandang. Dia mempunyai api, dia meyalakannya dan menjaga sekeliling - 
nya. dia berkata, aku berkata kepada keduanya, 'Siapa ini?'Keduanya 
menjawab, 'Ayo pergi, ayo pergi.' 

Lalu kami pergi, kami mendatangi kebun dengan pohon i/ang rindang 2 
di sana terdapat semua bunga musim semi, ternyata di tengah-tengah 
kebun terdapat seorang laki-laki yang tinggi. Aku hampir tidak melihat 
kepalanya saking tingginya ke angkasa. Di sekeliling laki-laki itu terdapat 
anak-anak yang aku belum pernah (sekalipunP melihat anak-anak sebanyak 
itu. Dia berkata, aku berkata, 'Siapa orang ini? Dan siapa mereka?' Keduanya 
menjawab, 'Ayo pergi, ayo pergi. ’ 


1 Dalam riwayat lain milik al-Bukhari, 

ljji lV- 'X J Jti" Jp- lyU i/ . 


tjp iijU i . 


; i 


"lalu kami pergi ke lubang seperti tungku, bagian atasnya sempit bagian bawahnya luas di bawahnya api 
menyala-nyala, jika ia didekatkan mereka naik sehingga mereka hampir keluar, jika apinya padam mereka 
kembali kepadanya." 

1 Dalam riwayat Ahmad: penuh rumput hijau (i-iii). 

’ Tamoahan dari ShaWh al-Bukharl. 


527 



Shahik at-Glirgliib nu ar-darltil' 


Lalu kami pergi, kami mendatangi pohon rindang 1 lagi besar. Aku 
tidak pernah melihat pohon rindang yang sebesar dan seindah itu. Dia 
berkata, 'Kedua orang itu berkata kepadaku, 'Panjatlah .' Maka kami naik 
ke kota yang dibangun dengan bata emas dan bata perak kami mendekat 
ke pintu kota, kami minta agar pintu dibuka, maka ia pun dibuka untuk 
kami. Kami masuk, kami disambut oleh beberapa laki-laki yang separuh 
tubuhnya sebagus apa yang kamu lihat, sedang separuh lainnya seburuk 
apa yang kamu lihat. Dia berkata, 'Kedua laki laki yang bersamaku berkata 
kepada mereka, 'Pergilah dan masuklah ke dalam sungai itu.' Dia berkata, 
'Ternyata di sana ada sungai yang membentang yang mengalir, airnya 
putih total. Mereka pergi ke sungai itu dan masuk ke dalamnya, kemudian 
kembali kepada kami sementara keburukan mereka telah lenyap, mereka 
sekarang betul-betul indah.' 

Sabda beliau, '(kemudian) Keduanya berkata kepadaku, 'Ini adalah 
Surga 'Adn. Ini adalah rumahmu.' Sabda beliau, 'Pandanganku bergerak 
naik. Aku melihat istana seperti awan 2 3 putih. ’ Lalu sabdanya, 'Keduanya 
berkata kepadaku, 'Ini adalah rumahmu.' Sabda beliau, 'Aku berkata kepada 
mereka berdua, 'Semoga Allah memberkahi kalian berdua. Izinkan aku 
masuk.' Keduanya menjawab, ' Kalau sekarang jangan. Kamu pasti mema¬ 
sukinya. ' Lalu sabda beliau, 'Aku berkata kepada keduanya, 'Sesungguh 
nya aku (benar-benarP telah melihat keajaiban sejak semalam. Apa yang 
telah aku lihat? Sabda beliau, Keduanya menjawabku, 'Kami akan membe¬ 
ritaku dirimu.' 

Adapun laki-laki pertama yang kamu datangi yang dihantam kepala¬ 
nya dengan batu maka sesungguhnya dia adalah laki-laki yang mengambil 
al-Qur‘an dan menolaknya dan dia tidur dari shalat fardhu. 

Adapun laki-laki yang kamu datangi sementara rahang bawahnya 
dipotong ke tengkuknya, hidungnya ke tengkuknya dan matanya ke teng¬ 
kuknya maka dia adalah seorang laki laki yang berangkat dari rumahnya 
lalu dia berdusta dengan dusta yang memenuhi cakrawala. 

Adapun kaum laki-laki dan kaum wanita yang telanjang yang berada 


1 (!*->») pohon besar 'indang: Lafazh Ini dari riwayat Ahmad dan an-Nasa’i, Abu Awanah dan al-Jsmati sebagai¬ 
mana di at-Fath. Adapun lafazh al-Bokharl maka « adalah 1 (kebun). 

1 ( _> ) ada-ah awan yang be>ttmpuk sebagaimana di dalam an-Nihayah. Penulis akar, menyebutkan makna 

senada. 

3 Tambahan dari al-Bukhan. 
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di bangunan seperti tungku maka mereka adalah kaum laki-laki pezitia dan 
kaum wanita pezina. 

Adapun laki-laki yang kamu datangi sementara dia berenang dan 
disuapi dengan batu maka dia adalah pemakan riba. 

Adapun laki-laki yang tidak enak dipandang yang ada di api di mana 
dia menyalakannya dan menjaga sekelilingnya maka dia adalah Malaikat 
Malik penjaga Neraka jahanam. 

Adapun laki-laki yang berbadan tinggi di kebun, itu adalah Ibrahim. 

Adapun anak-anak yang ada di sekelilingnya maka mereka adalah 
semua bayi yang mati di atas fitrah. ” 

Kata rawi, Lalu sebagian kaum muslimin bertanya, "Ya Rasulullah, 
dan anak-anak orang musyrik?" Rasulullah menjawab, "Dan anak-anak 
orang musyrik ." 

Adapun kaum laki-laki yang setengahnya bagus dan setengahnya 
buruk maka mereka adalah kaum yang mencampuradukkan antara amal 
baik dengan amal buruk. Allah memaafkan mereka." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari. Aku menyebutkan hadits ini 
di sini secara lengkap agar saya bisa memberikan isyarat rujukan 
(ihalah) kepadanya jika ia hadir kembali, insya Allah. 


Kepalanya hancur. 
Menggelinding. 



% 

/ » / z'»*. 


Dengan kaf dibaca fathah dan dibaca dhammah 
dengan lam yang di tasydid yakni besi dengan 
ujung ditekuk. 

Dengan dua syitt yang pertama dibaca fa thah 
yang kedua dibaca kasrah, dua r a' yang pertama 
di sukun, artinya, memotong dan membelah¬ 
nya. 

Dengan berharakat/rtf/nj/j yaitu berisik, teriakan 
dan bising. 
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Dengan dua dhad dibaca fathah dan ivawu yang 
dibaca sukun yaitu teriakan yang dikuti oleh 
ketakutan dan kengerian. 

Dengan fa' dibaca fathah dan ghain, setelahnya 
adalah ra’ yakni membuka mulutnya. 

Dengan ha’ dibaca dhammah dan syin yang ber¬ 
arti menyalakan. 

J 

Yakni berpohon tinggi, dikatakan ’oLJi 1 
jika pohon itu panjang. 

Dengan nun d ibaca fathah yaitu bunga. 



«I» fki» 


.1 • , 


*+ '9 % 
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Dengan mim dibaca fathah dan ha’ dibaca sukun 
yaitu yang murni dari segala sesuatu. 

Dengan shad dan ‘ain yakni pandanganku me¬ 
mandang ke atas 

Awan yang berwarna putih. 



%** * * * * * 
j -r 3 J 



Abu Muhammad bin Hazam berkata, 1 "Terdapat riwayat dari 
Umar, Abdurrahman bin Auf, Mu'adz bin Jabal, Abu Hurairah dan 
lain-lain dari kalangan sahabat bahwa barangsiapa meninggal¬ 
kan shalat fardhu satu kali secara sengaja sehingga waktunya habis 
maka dia adalah kafir murtad. Dan kami tidak mengetahui ada yang 
menyelisihi mereka para sahabat." 

Al-Hafizh Abdul Azhim berkata, "Beberapa sahabat dan orang- 
orang yang datang sesudah mereka telah berpendapat mengkafir- 
kan orang yang meninggalkan shalat dengan sengaja meninggal¬ 
kannya sehingga seluruh waktunya habis, di antara mereka adalah 
Umar bin al-Khaththab, Abdullah bin Mas'ud, Abdullah bin Abbas, 


1 Dalam al-MuhallsTjm. Akan tetapi ucapannya, "Dan kami tidak mengetahui ada yang menyelisihi mereka 
para sahabat." T'dak ada di Ibrtu Hazm di sini, akan tetapi ia ada padanya sebelum ucapan ini yang dinukil 
oleh penulis, ia ada di 'Orang yang menunda shalat dar waktunya secara sengaja'. Silakan merujuknya. 
Kemudian ucapan Ibnu Hakm, 'Murtatr. Saya tidak melihatnya diriwayatkan dari salah seorang sahabat, 
lain dengan ucapannya, 'Kafir', ia diriwayatkan dari mereka baik secara maupun secara marfu ' 

sebagaimana kamu bisa lihat di buku la>n di bao yang sama. Untuk melengkap tadah lihatlah catatan kaki 
hal. 370 (setelah hadits no. S75). 
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Mu'adz bin Jabal, Jabir bin Abdullah dan Abu ad-Darda’. Dari 
kalangan selain sahabat Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin Rahawaih, 
Abdullah bin Mubarak, an-Nakha'i, al-Hakam bin Utaibah, Ayub 
as-Sakhtiyani, Abu Dawud ath-Thayalisi, Abu Bakar bin Abu Syaibah, 
Zuhair bin Harb dan lain-lain." 1 




1 Saya berkata, ''Penulis menyebutkan Geretan nama-nama dari kalangan sahabat dan lainnya yang menga¬ 
takan kufurnya orang yang meninggalkan shalat Apa yang dikatakannya kurang tepat. Kesempatan mi tidak 
memadai untuk menjelaskannya panjang lebar, akan tetap saya menyebutkan di antara mereka Umar bin 
at-Khaththab dan Abdullah bin Abbas, riwayat dari keduanya adalah tidak shahih. Lihat di buku lam 77/taif 
at-Targtvb’ Komentar terhadap kedua atsar dari mereka berdua dan juga di Silsilab ai-Ahadrts aPA-CVWan 
no. 5650. 

Begitu pula pencantuman Ahmad b n Hanbal di antara mereka, walaupun nal ini dinyatakan oleh sebagian 
pengikut rradzhab Hanbali muta'akbirin, akan tetapi ia tidaklah snahih menurut ulama peneliti di kalangan 
mereka sendiri. Mayoritas dari mereka berpendapat tidak dikafcrkannya orang yang meninggalkan shalat 
kecuali dervgan pengingkaran dan semisalnya seperti Ibnu Baththah sebagaimana tercantum di komentar 
terhadap hadits Ubadah bin ash-Shamit dalam bab 13 begitu pula Syaiknul Islam lbnu Talmlyah dan muridnya 
yang berbakb Ibnu Qayyim al-Jauz>yah dan ulama yang berjalan di atas jalan mereka seperti Syaikh Muhammad 
bin Abdul Wahhab. Bagaimana tidak sementara telah shahih dari Imam as-Sunnah bahwa dia citanya tertang 
meninggalkan shalat secara sengaja, dia menjawab, 

...Dan orang meninggalkannya tdak melakukannya dan orang yang melakukannya bukan pada waktunya 
maka saya akan mengajaknya tiga kali, jika dia shalat, jika tklak maka dipenggal lehernya, menurutku dia 
sama kedudukannya dengan murtad...' 

Senada dengannya ucapan al Majd Ibnu Taimiyah dan cucunya Ibnu Taimiyah dan banyak ulama peneliti 
dan kalangan madihab Hanbali bi antara mereka adalah Syaikh Muhammad bin Abdu! Wahhab sebagaimana 
kamu bisa membacanya secara terperinci dan akurat dalam buku saya Hukm Tarik asfr-St>aW 
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BIOGRAFI 

SYA1KH MUHAMMAD NASHIRUDDIN AL-ALBANI 

Beliau adalah salah seorang imam Ahlus Sunnah abad ini, yang mengor¬ 
bankan seluruh hidupnya demi mengabdikan diri kepada Allah, seorang 
laki-laki agung yang namanya telah memenuhi cakrawala. Beliau tidak saja 
dikenal sebagai seorang ulama ahli hadits, akan tetapi beliau juga salah seorang 
di antara barisan para ulama yang mendapat predikat sebagai pembaharu 
Islam (Mujaddid al-hlam). 

nama. Kelahiran dan Pertumbuhan Syaikh al-Albani 

Beliau adalah Muhammad Nashiruddin bin Nuh, dikenal dengan kimiah 
Abu Abdurrahman. Beliau lahir tahun 1914 M di tengah sebuah keluarga yang 
sangat sederhana dan sibuk dengan ilmu agama, di ibu kota Albania. Bapak¬ 
nya, Haji Nuh, adalah salah seorang ulama besar Albania kala itu; yang pernah 
menuntut ilmu di Istambul, Turki, kemudian kembali ke Albania untuk menga¬ 
jarkan ilmu dan berdakwah. 

Lingkungan keluarga yang menaungi Syaikh al-Albani ketika masih kanak 
kanak, penuh dengan cahaya Islam, yang Limpa*, sangat terjaga dalam setiap sisi 

ttyrah Demi Melindungi Agama 

Ketika Ahmad Zogo menjadi raja Albania, dia mulai melancarkan ber 
bagai perubahan aturan sosial yang revolusioner bagaikan hantaman hebat 
yang mengguncangkan pondasi-pondasi lingkungan Islami tersebut. Karena 
tindakan yang dilakukan oleh raja Ahmad Zogo tersebut sama dengan apa yang 
dilakukan oleh thaghut Turki, Mustafa Ataturk; di mana para wanita Albania 
diharuskan menanggalkan hijabnya, sehingga rangkaian fitnah dan malapetaka 
pun tak terhindarkan. Sejak saat itu, mulailah kaum muslimin yang mengkha 
walirkan agama mereka, berhijrah ke berbagai negeri. Termasuk di antara yang 
paling pertama hijrah adalah keluarga Syaikh Haji N uli, yang membawa agama 
dan keluarganya ke Suria. Termasuk di dalamnya, sang Imam kecil, Muhammad 
Nashiruddin al-Albani. 

Al-Albani Mulai Menuntut Ilmu 

Di Damaskus, lelaki kecil Muhammad Nashiruddin mulai menimba ilmu 
dengan mempelajari Bahasa Arab di Madrasah JanViyah al-ls'af al-Hairi. Di 
sanalah beliau mulai menapaki dunia ilmu dan kemudian mendaki kemuliaan 
sebagai seorang alim. 

Orang yang paling pertama menanamkan pengaruhnya adalah bapaknya 
sendiri. Haji Nuh, yang merupakan salah seorang uiama Madzhab Hanafi kala 
itu. Dan untuk beberapa lama beliau mengikuti taqlid madzhabi yang diajarkan 
bapaknya. Akan tetapi hidayah Allah selalu datang kepada orang yang dikehen- 
dakiNya kebaikan pada dirinya. Dan kemudian beliau muncul sebagai seorang 
yang tidak terkekang oleh Madzhab tertentu. 

Begitulah al-Albani muda ini muncul sebagai seorang pemuda yang unggul 
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dalam kajian hadits, yang pindah dari satu majelis pengajian ke niaielis lainnya 
demi menimba ilmu. 

Semua sepak terjang beliau dalam mencari ilmu tadi, berbarengan dengan 
kehidupan beliau yang sangat pas-pasan. Sehingga untuk menuniang kebutuhan 
hidup sehari-hari, beliau bergelut sebagai seorang tukang {servis»iam, dan beliau 
dikenal sangat ahli dalam pekerjaan tersebut. Dan semua itu sama sekali tidak 
menghalangi beliau untuk menjadi seorang alim yang besar di kemudian hari. 

Menjadi Guru Besar di Universitas Islam Madinah 

Berkat jerih payah dan keuletan sang Imam -dan tentu karena taufik dari 
Allah-, sejumlah karya tulis beliau mulai terbit dari tangan beliau dalam 
berbagai disiplin ilmu, seperti fikih, akidah dan lainnya, terlebih dalam ilmu 
hadits yang memang merupakan spesifikasi beliau; yang menunjukkan kepada 
dunia ilmiah, luasnya ilmu yang telah Aliah anugerahkan kepada beliau; berupa 
pemahaman yang shahih, ilmu yang luas, dan kajian yang dalam tentang hadits, 
dari berbagai sisinya. Ditambah lagi dengan manhaj beliau vang lurus, yang 
menjadikan al-Qur'an dan as-Sunnah sebagai tolak ukur dan dasar dalam segala 
sesuatu. Semua itu menjadikan sang Imam muncul sebagai sosok vang fenomenal, 
menjadi rujukan ahli ilmu dan dengan cepat keutamaan vang ada pada diri 
beliau dikenal oleh berbagai kalangan. Maka ketika Universitas Islam Madinah 
mulai dirintis, yang dipelopori oleh Syaikh al-AUamah Muhammad bin Ibrahim 
Alu asy-Syaikh, yang saat itu adalah Mufti Umum Kerajaan Saudi Arabia, Syaikh 
al-Albani langsung menjadi pilihan untuk menjadi guru besar Bidang Studi 
Hadits di sana. 

Di sana sang Imam sempat mengajar, dengan berbagai suka dan duka 
selama tiga tahun. Dalam masa-masa itu, beliau adalah figur dan teladan 
dalam keuletan, kesungguhan dan keikhlasan mengabdi, sampai sering kali, 
pada waktu istirahat di antara mata pelajaran, beliau ikut serta duduk di te¬ 
ngah para mahasiswa di atas pasir demi menjawab pertanvaan dan berdisko-, 
dengan murid-murid beliau. 

Beliau adalah seorang yang sangat rendah hati, sehingga di tengah pan 
mahasiswanya, beliau bagaikan salah seorang di antara mereka. Tak heran bil ■ 
mobil pribadi beliau yang sederhana selalu dipenuhi oleh para murid-mur: .' 
beliau yang selalu ingin mengambil faidah dari beliau. Kedekatan dan ke.'r 
raban beliau dengan para mahasiswa dan ketergantungan mereka kepad 
beliau, adalah bukti bahwa pengajaran-pengajaran beliau memang menu, 
berkah di sana. 

Di antara kenangan dan berkah yang masih tersisa sampai saat ir: 
Universitas Islam Madinah adalah metodologi kuliah yang beliau sampai?., r 
dalam sub disiplin "Dmu Isnad". Beliau mengajarkan bidang ini dengan mete 
memilih hadits dari Shahih Muslim misalnya, lalu menuliskannya di pare 
tulis lengkap dengan sanad. Berikutnya beliau membawa kitab-kitab bioc:: r 
rawi-rawi hadits, lalu menjelaskan kepada para mahasiswa tentang metode . 
kritik rawi dan metodologi takhrij hadits, serta segala hal yang berkain 
dengannya. 
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Pengajaran Ilmu Isnad yang dirintis oleh beliau ini, menempatkan sosok 
beliau sebagai guru yang paling pertama menetapkan sub disiplin ini sebagai 
mata pelajaran di perguruan tinggi, dan itu yang paling pertama di dunia. Dan 
ketika sang imam meninggalkan Universitas Islam Madinah untuk menetap di 
Yordania, metodologi pengajaran ini terus dijalankan oleh para dosen yang 
menggantikan beliau. 

Menjadi Imam Para Ulama Ahli Hadits Abad Ini 

Begitu banyaknya karya tulis dan hasil-hasil studi beliau dalam disiplin 
ilmu hadits; yang dikenal dengan kesimpulan-kesimpulan yang detil dan 
cermat, menjadikan beliau sebagai rujukan para ulama dan para penuntut ilmu 
di berbagai Negara Islam. Mereka berdatangan dari berbagai penjuru dunia 
untuk mengambil faidah dari berkah ilmu beliau. 

Berikut ini beberapa hal yang menggambarkan kedudukan tinggi beliau: 

1. Beliau terpilih sebagai anggota pada dewan kajian hadits yang dibentuk 
oleh Mesir dan Suria, untuk memimpin komite publikasi kitab-kitab 
sunnah. 

2. Menjadi gum besar bidang studi hadits diUniversitas Islam Madinah, seba¬ 
gaimana yang telah disinggung. Bahkan kemudian beliau dipilih sebagai 
anggota dewan rektor di universitas yang sama peiode 1381-1383 H. 

3. Beliau pernah diminta menjadi guru besar di Universitas as-Salafiyah, India, 
tapi beliau tidak menyanggupi. 

4. Beliau juga pernah diminta oleh Menteri wakaf Saudi Arabia, Syaikh Hasan 
Abdullah Alu asy-Syaikh, untuk menjadi guru besar ilmu hadits di 
Universitas Makkah al-Mukarramah. 

5. Oleh Raja Khalid bin Abdul A/i/, raja Saudi Arabia, beliau terpilih kembali 
sebagai anggota dewan rektor Universitas Islam Madinah periode 1395- 
1398 H. 

6. Perpustakaan azh-Zhahiriyah, di Damaskus, mengkhususkan satu ruang 
tersendiri untuk Syaikh, demi memudahkan studi dan penelitian beliau. 
Dan ini tidak pernah terjadi bagi seorang pun sebelum beliau. 

Pujian Para Ulama 

1. Sikap hormat Syaikh al-Allamah Muhammad Amin asy-Syinqithi 
-yang dikenal sebagai seorang ahli tafsir yang tidak ada bandingannya 
di zamannya- yang tidak lazim kepada Syaikh al-Albani, di mana saat 
beliau melihat al-Albani berlalu padahal beliau tengah mengajar di Masjid 
Nabawi, beliau menyempatkan berdiri untuk mengucapkan salam 
kepada al-Albani, demi menghormatinya. 

2. Pujian al-Allamah Muhibbuddin al-Khathib iilrs*, "Di antara para dai 
kepada as-Sunnah, yang menghabiskan hidupnya demi bekerja keras 
untuk menghidupkannya, adalah saudara kami Abu Abdurrahman 
Muhammad Nashiruddin bin Nuh Najati al-Albani.” 

3. Syaikh Muhammad bin Ibrahim Alu asy-Syaikh iii», pernah menyebut 
al-Albani dengan pujian, "Beliau adalah Ahli Sunnah, pembela kebenar¬ 
an dan musuh yang menghantam para pengikut kebatilan." 
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4. Pujian Syaikh Abdul Aziz bin Baz 'Iu'ap-, ''Saya tidak pernah melihat seorang 
ulama di bawah kolong langit ini, di abad modem ini seperti al-Allamah 
Muhammad Nashiruddin al-Albani." 

5. Pujian Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Tang saya ketahui 
tentang Syaikh, dari pertemuan saya dengan beliau -dan itu sangat sedikit- 
bahwa beliau sangat teguh di dalam mengamalkan as-Sunnah dan meme¬ 
rangi bid ah, baik dalam akidah maupun amaliyah. Dan dari telaah saya 
terhadap karya tulis beliau, saya mengatahui bahwa beliau memiliki ilmu 
yang luas di dalam hadits, riwayat maupun ciirayat. Dan bahwasanya 
Allah memberikan manfaat yang banyak dari karya tulis beliau, baik 
dari segi ilmu maupun metodologi....” 

Dan begitu banyak pujian yang beliau terima, yang tidak mungkin di¬ 
sebut seluruhnya dalam lembaran biografi singkat ini. 

Karya Tulis Sang Itnam 

Berkah hidup dan sumbangsih sang imam kepada dunia Islam, tidak saja 
berupa dakwah kepada al-Quran dan as-Sunnah berdasarkan manliaj as-Salnf 
ash-Shalih, yang memenuhi cakrawala dan menghentakkan para pengikut 
kesesatan. Tapi juga meninggalkan karya tulis yang di dalamnya tertuang 
hasil-hasil studi ilmiah yang tidak kita dapatkan dalam karya tulis lain. Karya 
tulis beliau yang telah tercetak tidak kurang dari 119 buah, baik yang berupa 
frt /j/atau takhrij. Bahkan masih banyak yang masih berbenluk manuskrip. 

Berikut ini di antara karya tulis beliau: 

1. Adabaz-Zafaf 

2. Al-Ayat al-Buyyinat F i Adami Sirna'i al-Amivat 

3. Al-Ajwibah an-Nafi'ah 'An As'ilah lajnait Masjid al-Janti'ah 

4. Altkaiti al-janaiz 

5. Inm al-Ghalil Fi Takhrij Ahadits Manar as-Sabil 

6. Tahdzir as-Sajid Min Ittikhadz al-Qubur Masajid 

7. Tahrim Alat ath-Tharb 

8. Shifah Shalati an-Nabi jfe Min at-Takbir lla at-TasUm 

9. Silsilah al-Ahadits adh-Dha 'ifitlt Wa al-Maudlnt 'ah 

10. Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah 

11. Af-Tawassul Amm'uhu Wa Ahkamuhu, dan lain-lain. 

Dan ketika menjelang ajal, beliau berwasiat agar seluruh perpustakaan 
pribadinya dihibahkan ke Universitas Islam Madinah. 

Beliau wafat pada hari Sabtu 22 Jumadil Akhir 1420 H. Jenazah beliau 
dipersaksikan dengan iringan ribuan para pelayat dari berbagai negeri. Semoga 
Allah melimpahkan rahmat kepada sang imam, yang telah berjasa besar meng¬ 
gaungkan kembali dakwah as-Salafiyah di abad ini. 

Demikian biografi singkat ini kami tulis yang di sadur dari kitab al-lrmm 
al-Mujaddid al-Allamah al-Muhaddits Muhammad Nashiruddin al-Albani, oleh Urnar 
Abu Bakar. 

Editor 
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^»tos kerja seseorang akan semakin semarak apabila imbalan dan upah yang 
akan ditenmanya menjanjikan Demikian pula semangat ibadah seorang muslim 
akan lumbuh bila janji pahala dan indahnya balasan bertabur di hatinya Sebaliknya 
rasa takut kepada Allah akan semakin kuat jika dia mengetahui ancaman dan dosa 
melakukan perbuatan yang dilarang Allah dan RasulNya 

Inilah fokus dan rangkaian hadits-hadits yang dicantumkan Imam al-Hafizh 
al-Mundzin, seorang ulama besar ahli hadits. dalam at-Targhib Wa at-Tarhib. yang 
merupakan kumpulan hadits-hadits Rasulullah tentang Targhtb (anjuran, 
dorongan, motivasi, janji pahala, balasan, surga) dan Tarhib (ancaman, j>eringatan. 
pantangan, akibat buruk, dosa dan neraka), dalam masalah akidah, ibadah, akhlak 
dan mua'amalah Anda akan terkesima jika mengetahui bahwa ternyata kitab af- 
Targhtb Wa al-Tarhtb ini ditulis oleh al-Mundzm dengan hanya bersandarkan pada 
hafalan beliau semata, sebagaimana yang beliau katakan 

Hanya saja tidak semua hadits yang dicantumkan oleh al-Mundziri dalam 
buku tersebut berderajat shahih dan dapat dl jadikan landasan. Oleh karena itu. 
Imam ahli hadits abad ini. Syaikh Muhammad Nashiruddm al-Alban! *-. tampil 
memberikan solusi Beliau memilah dan memilih hadits-hadits yang shahih dan 
hasan dan meletakkannya menjadi kitab tersendiri; Shahih at-Targhib Wa at-Tarhib. 
yang terjemahannya ada di tangan anda mi. Sedangkan hadits-hadits yang dha'if 
dan lebih parah dari itu beliau letakkan dalam kitab tersendiri. Dha'if at-Targhib Wa 
at-Tarhib. 

Di sinilah letak kekuatan buku ini. Semua hadits yang termuat di dalamnya 
telah melalui seleksi studi dan penelitian yang detil dan komprehensif Ditambah 
lagi dengan nama besar penyusunnya yang tak perlu diragukan lagi Karya-karya 
tulisnya -dengan taufik Allah - - dapat diterima di tengah masyarakat Islam Dari 
mukadimah buku mi, maka anda akan mengetahui bahwa Syaikh al-Alban i 
memang j»kar besar dalam ilmu hadits. 

Buku ini akan memenuhi semua kebutuhan anda tentang anjuran dan 
ancaman dalam benbadah kepada Allah u 


Pembahasan dalam Jilid 1 
® Kitab Ikhlas 
«§> Kitab Sunnah 
«i Kitab Ilmu 
® Kitab Thaharah 
!•> Kitab Shalat 











































